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Syarah 
RIYADHUSH SHALIHIN 


itab Riyadhush Shalihin karya Imam an-Nawawi &iss merupakan 

kitab hadits yang sarat kandungan kebaikannya dan juga populer 
di masyarakat. Begitu pentingnya kandungan kitab ini, tidak sedikit 
ulama yang menyusun kitab syarah atau penjelas guna menjabarkan 
hadits-haditsnya, baik dari sudut pandang riwayah maupun dirayah. 
Salah satunya kitab yang berada di hadapan Anda sekarang ini, yaitu 
Bahjatun Nazhirin Syarh Riyadhish Shalihin, yang kami terjemahkan 
dengan judul Indonesia: Syarah Riyadhush Shalihin. Selain bertujuan 
untuk menyempurnakan karya penulisnya di bidang hadits nabawi, 
kitab yang disusun Syaikh Salim bin Ted al-Hilali ini juga bertujuan 
melengkapi kitab-kitab Syarah yang pernah diterbitkan. 


Pada jilid IV ini, penyusun menjabarkan hadits-hadits Nabi isi 
yang antara lain berkaitan dengan giyamul lail atau shalat malam, 
zakat, puasa Ramadhan, sahur, siwak, menjaga lisan saat berpuasa, 
keutamaan puasa-puasa sunnah, itikaf, haji, jihad, bersikap toleran 
dalam muamalah, kemuliaan ilmu, keutamaan membaca shalawat, 
serta kumpulan dzikir dan do'a. 


Dibandingkan kitab-kitab syarah lainnya, keunggulan kitab syarah ini 
ada pada penyusunannya yang melalui tahapan-tahapan ilmiah. Dan, 
pembahasan setiap haditsnya disertai takhrij, makna kosa kata, juga 
penjelasan kandungan hadits. Semua itu diutarakan secara sistematis 
dan singkat, sehingga pembaca mudah memahami kandungan setiap 
hadits yang disajikan secara utuh. Diharapkan dengan membaca dan 
mengamalkan kandungan kitab ini, insya Allah kita mampu menjadi 
pribadi muslim yang lebih istigamah dalam mencapai kesempurnaan 
“ubudiyah (ibadah) kepada Allah. 
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Keutamaan Giyamul Lail 





Allah ta'ala berfirman: 


SEA D5 SER gatal Ha va LES JI 543 


“Dan pada sebagian malam, lakukanlah shalat Tahajud (sebagai suatu 
ibadah) tambahan bagimu: mudah-mudahan Rabbmu mengangkatmu 
ke tempat yang terpuji.” (OS. A-Isra' (171: 79) 


Ayat tersebut berisi perintah kepada Nabi &£ untuk giyamul lail 
di samping shalat fardhu. Hukum wajib giyamul lail khusus untuk Nabi, 
tidak untuk umat beliau. Allah && menganugerahkan kekhususan ini 
kepada beliau dan menganjurkan beliau agar melakukannya supaya Dia 
menempatkan beliau pada al-Magamul Mahmud yang akan ditempati 
oleh beliau & di hari Kiamat kelak. Maka, al-Khalig tabiraka wa ta'ala 
memuji beliau, juga seluruh makhluknya. 

Al-Magamul Mahmid adalah tempat Rasulullah #&£ kelak pada hari 
Kiamat untuk memberi syafa'at kepada umat manusia, yakni agar Rabb 
mereka memberi kelapangan dari dahsyatnya malapetaka pada hari itu. 


Allah berfirman: 
KO ag LL SY 
“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya.” (OS. aa (32): 16) 
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Allah memuji orang-orang Mukmin yang melakukan giyamul lail. 
Sebab, mereka meninggalkan tempat tidur, Sementara itu orang-orang 
sedang terlelap tidur. 


Allah 82 berfirman: 


ADLN 
“Mereka sedikit sekali tidur pada waktu malam.” (9S. Adz-Dzariyat (511: 17). 


Adapun ayat al-Our-an ini menyifati orang-orang yang berpredikat 
al-Muhsinin dan al-Muttagin, yaitu mereka rajin melakukan giyamul lail. 
Waktu tidur mereka hanya sebentar saja dalam semalam. Mereka tekun 
beribadah hingga menjelang terbitnya fajar, bahkan mereka itu banyak 
mengucapkan iistighfar di waktu menjelang fajar itu, tidak satu malam 
pun tertinggal olehnya walaupun hanya sebentar, baik di awal malam, 
pertengahan, maupun di akhir malam yang memang merupakan waktu 
terbaik. Maka berbahagialah bagi orang yang tidur apabila mengantuk 
— dan bertakwa kepada Allah apabila bangun darinya ketika orang-orang 
sedang tenggelam dalam tidurnya. 





aa Kena ika Pa SK EJE gan 136 $ - - NY 
AI Ipa Geli Ja aa: TA GA YA Sa 
Ke 381 SET DP 
(aka gina) SA 


(ade gir) G3 TA naa 433 
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1160. Dari Aisyah 4 , ia berkata: “Nabi &£ biasa bangun mengerjakan 
giyamul lail sehingga kedua telapak kakinya bengkak. Maka aku 
katakan: “Mengapa engkau sampai melakukan hal ini, wahai Rasulullah, 
padahal Allah telah mengampuni dosa engkau yang lalu dan yang akan 
datang? Beliau menjawab: “Tidak bolehkah aku menjadi hamba yang 
pandai bersyukur?” (Muttafag 'alaih) 


Dari al-Mughirah bin Syu'bah, seperti hadits itu pula (Murtafag 'alaih) 


Pengesahan Hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (98) dalam bab (11): “Mujahadah”. 





ae A3 35 Kga eI PAI Hae KEK 5 St GE -NN 
(ade gina) Ta Yi JS NI 


1161. Dari Ali &s , bahwa Nabi &£ mendatangi dia dan Fathimah pada - 
malam hari lalu Kerap “Tidak shalatkah kamu berdua?” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (III/10—Fathul Bari) 
dan Muslim (775). 





1. Penjelasan keutamaan shalat malam serta membangunkan keluarga 
serta kaum kerabat yang tidur. Sebab, kalau bukan karena Nabi &£ 
mengetahui besarnya keutamaan shalat malam, tentu beliau tidak 
akan membangunkan tidur malam Fathimah, putri beliau, dan Ali, 
suaminya, pada waktu yang memang diciptakan Allah untuk istirahat. 
Namun, beliau lebih memilih untuk mereka berdua agar meraih lebih 
awal keutamaan itu daripada beristirahat dan menikmati kesunyian 
malam, sebagai wujud pelaksanaan firman Allah ta'ala: 
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» 


“Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan shalat. .... 
(OS. Thaha (20): 132) 





Ad 
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1162. Dari Salim bin Abdullah bin Umar bin al-Khathab xx , dari ayahnya, 
bahwa Rasulullah #£ bersabda: “Sebaik-baik lelaki adalah Abdullah, 
seandainya dia selalu mengerjakan shalat di malam hari.” Salim berkata: 


“Maka setelah itu, Abdullah hanya tidur sebentar saja pada malam hari.” 
(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (III/6—Fathul B&ri) dan 
Muslim (2479). 





1. Oryamul lail dapat menolak adzab, sebagaimana diterangkan sebab 
terjadinya dalam hadits ini. Ibnu Umar pernah berkata: “Pada masa 
hidup Nabi #£, apabila ada seseorang yang bermimpi, maka dia selalu 
menceritakannya kepada Rasulullah #£. Maka aku berharap untuk 
bermimpi juga sehingga dapat aku ceritakan kepada Rasulullah #&£. 
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Ketika itu, aku masih muda belia. Aku biasa tidur di masjid di masa 
Rasulullah. Kemudian, aku bermimpi seolah-olah ada dua Malaikat 
yang membawaku pergi ke api Neraka. Ternyata, Neraka itu dalam 
seperti dalamnya sumur dan mempunyai dua tiang kerekan. Di sana 
aku melihat beberapa orang yang aku kenal.” Aku pun lalu berkata: 
“Aku mohon perlindungan kepada Allah dari Neraka.” 

Ibnu Umar ws melanjutkan: “Lalu ada Malaikat lain menemuiku dan 
berkata kepadaku: “Tidak usah takut!” Setelah itu, aku menceritakan 
kepada Hafshah, lalu Hafshah menceritakan kepada Rasulullah &£. 
Selanjutnya, beliau menyebutkan hadits di atas. 

Dianjurkan berharap untuk mendapatkan kebaikan dan ilmu. 

3. Boleh memuji seseorang apabila pujian itu membawa nilai positif 
untuk taat kepada Allah dan menjadikannya bertambah giat dalam 
mengerjakan amal kebaikan. 

4. Setiap orang yang beribadah harus memberikan hak bagi kesehatan 
tubuhnya. Maka dari itu, bangun beribadah ada waktunya, demikian 
pula istirahat. 

5. Para Sahabat Rasulullah &£ selalu terkabul keinginannya sehingga 
dapat membawa mereka kepada kebaikan. | 





JB :Jb Ga B3 AI ye yA KE IE) VW 
og: SN asn Tae 6 Anneke Aa ape 
bales) yel po 23 Jen pb 


1163. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ashw#s, ia berkata: “Rasulullah &£ 
bersabda: Wahai Abdullah! Janganlah seperti si Fulan. Dahulu ia biasa 


»» 


bangun malam untuk shalat, lalu meninggalkan giyamul lail (sama sekali). 
(Muttafag 'alaih) 
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Pengesahan Hadits dan penjelasannya telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (154) dalam bab (15): “Memelihara Amal Kebaikan”. 





Kena Heal Ke Je rr Jaaah pl E) — ar 


SOE Jt JA3 3 IE Ia & AG £ 85 
(ade gina) PN 138 4 kai 


1164. Dari Ibnu Mas'ud &5 dia menuturkan: “Pernah di dekat Nabi & 
dibicarakan seorang laki-laki yang tidur semalaman sampai pagi. Beliau 
bersabda: Itulah laki-laki yang kedua telinganya dikencingi syaitan. 
Atau bersabda: “telinganya.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1!1/28—Fathul Bari) dan 
Muslim (774). 





1. Penjelasan waktu kencingnya syaitan. 


2. Syaitan benar-benar kencing. Maka itu, orang yang perlu makan 
dan minum, dia pun perlu mengusir semua usaha syaitan itu. Sebab 
siapa saja yang perlu makan lalu ia makan dan perlu minum lalu ia 
minum, maka pasti ia perlu pula setelahnya untuk mengeluarkan 
semua itu (buang air besar dan kecil). 


3.  Syaitan mempergunakan semua cara untuk membuat hamba Allah 
semakin jauh dan lalai dalam berbuat taat kepada Allah. 


4. @iyamul lail adalah pelindung dari syaitan. 
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1165. Dari Abu Hurairah &s , bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: 

“Syaitan membuat ikatan ni tengkuk seseorang di antara kalian 
apabila tidur, yakni sebanyak tiga ikatan. Pada setiap ikatan dia berkata: 
“Tetaplah kamu tidur, malam masih panjang! 


N ta 


Jika dia bangun lalu mengingat Allah ta'ala, maka lepaslah satu ikatan. 
Jika dia berwudhu, lepaslah lagi satu ikatan. Jika dia shalat, lepaslah pula 
satu ikatan. Maka, dia akan memasuki waktu Shubuh dalam keadaan 
semangat dan berjiwa bersih. Jika tidak demikian, di pagi harinya dia 
akan berjiwa kotor dan malas.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II1/24—Fathul Biri) dan 
Muslim (776). 





Ketiga ikatan syaitan adalah lawan dari ketiga amal perbuatan 
ketaatan. Maka itu, jika hamba Allah bangun tidur lalu melakukan 
perbuatan ketaatan, lepaslah ikatan itu karena setiap ketaatan yang 
dikerjakannya. - 
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2. Hamba Muslim berbahagia apabila dibimbing oleh Allah 3s untuk 
mengamalkan apa yang dicintai dan disenangi-Nya. 


3. Shalat malam mengandung rahasia unik dalam kebersihan jiwa 
dan kelapangan dada walaupun yang melaksanakan shalat malam 
itu tidak menghayati bacaannya. Sebaliknya pula bagi yang tidak 
melakukannya. 


4. Barang siapa melakukan shalat malam lalu tidur lagi, maka syaitan 
tidak dapat mengulangi ikatan yang kedua kalinya. 


5. Kelalaian dan meninggalkan ketaatan merupakan akibat perbuatan 
syaitan dan bujukannya. 





Sea Si Kalies ja AI KE 63 MI 


$ Pad 
“. 


JA 5 (AN Telat ASN AS LE Aas: 
Ea EU AG aa Tap 
(are (yen ag ha JB Sia AI 13) 


1166. Dari Abdullah bin Salam &s , bahwasanya Nabi &£ bersabda: 
“Wahai, sekalian manusia, Sean salam, berikanlah makanan, dan 
kerjakanlah shalat malam ketika orang-orang tidur nyenyak. Niscaya 
kalian akan masuk Surga dengan selamat sejahtera.” (HR. At-Tirmidzi. 
Dia berkata: “Hadits hasan shahih.”) 


Pengesahan Hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (849) dalam bab (131) “Keutamaan Salam dan Perintah 
untuk Menyebarluaskannya.” 
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1167. Dari Abu Hurairah &5 , dia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: 
“Puasa yang paling utama setelah puasa Ramadhan adalah puasa bulan 
Muharram, dan shalat yang paling utama setelah shalat fardhu adalah 
shalat malam.” (HR. Muslim) 








1. Keutamaan puasa sunnah pada bulan Muharram, terlebih lagi pada 


tanggal sembilan (T4s4'4') dan tanggal sepuluh (“Asy4r4'). Keutamaan 
puasa itu mengikuti keutamaan puasa fardhu. 


“ 


2. Shalat yang paling utama setelah shalat fardhu adalah giyamul lail. 





Lia 


JB Jenner GI Si san Ae NW 
(ade gam). PA Ap pegat ia Ie SJ ISL 
1168. Dari Ibnu Umar -&s, bahwasanya Nabi & pernah bersabda: 


“Shalat malam itu dua rakaat-dua rakaat. Bila kamu khawatir akan tiba 
waktu Shubuh, maka shalat Witirlah satu rakaat.” (Muttafag 'alaih) 


“ 


TN 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/561-562—Fathul Bari) dan 
Muslim (749). 





1. Shalat malam itu dua rakaat-dua rakaat. 


2. Akhir shalat malam itu ganjil. Apabila seseorang shalat malam, maka 
hendaknya diakhiri dengan Witir karena setelah itu dia hanya akan 
mengerjakan shalat yang genap, seperti dua rakaat yang dikerjakan 
Nabi #£ (sebelum shalat Shubuh). 


3. Boleh mengerjakan shalat Witir satu rakaat saja. 





Sa Ga J3 Kena LAM SE JB A64 - Naa 
(kake gina) RAS 3333 «Ska 


1169. Dari Ibnu Umaruss, dia bertutur: “Nabi &£ biasa mengerjakan 
shalat malam dua rakaat-dua rakaat, kemudian shalat Witir satu rakaat.” 
(Muttafag 'alaih) 

Pengesahan Hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (bab 1106) dalam bab (197) “Mempersingkat Dua Rakaat 
Shalat Sunnah Shubuh.” 
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1170. Dari Anas &:5 , dia berkata: “Rasulullah #&£ dalam sebulan biasa 
berbuka sehingga Halal mengira pada bulan itu beliau tidak berpuasa. 
Dalam sebulan pula beliau biasa berpuasa sehingga kami mengira bahwa 


beliau tidak pernah berbuka. 


Demikian pula di waktu malam, bila kamu ingin melihat shalat Nabi, 
pasti kamu dapat melihatnya. Begitu juga apabila kamu ingin melihat 
tidur Nabi, pasti kamu dapat melihatnya.” (HR. Al-Bukhari) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/22—Fathul Bari) sampai 
selesainya hadits. 


Saya (penulis) berkata: “Muslim mengeluarkan baris pertama dari 
hadits ini (1158).” 





1. Amalan sunnah Nabi di dalam puasa dan giyamul lail berbeda-beda. 
Terkadang beliau bangun pada awal malam, sewaktu-waktu pada 
pertengahan malam, dan ada kalanya beliau bangun di akhir malam. 
Begitu pula puasa, terkadang beliau puasa di awal bulan, terkadang 
di pertengahan bulan, dan terkadang di akhir bulan. Bagi siapa pun 
yang ingin melihat beliau mengerjakan giyamul lail di malam hari, 
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atau ingin melihat beliau berpuasa pada suatu bulan, hendaklah dia 
melihatnya langsung ketika beliau sedang giyamul lail dan berpuasa, 
sesuai dengan yang dikehendakinya. 

2. Disunnahkan berpuasa pada setiap bulan. 

3. Puasa sunnah mutlak, tidak tertentu waktunya, kecuali pada waktu- 
waktu yang dilarang. 

4. Rasulullah &£ belum pernah berpuasa selama setahun penuh, dan 
tidak pula melakukan giyamul lail semalam suntuk. 
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1171. Dari Aisyah &s , bahwasanya Rasulullah &£ biasa mengerjakan 
shalat sebelas rakaat (maksudnya di malam hari). Beliau bersujud lama 
pada shalat itu, dalam waktu kurang lebih sama dengan salah seorang di 
antara kamu membaca lima puluh ayat, sebelum mengangkat kepalanya. 
Setelah itu, beliau juga mengerjakan shalat dua rakaat sebelum Shubuh 
kemudian berbaring miring pada lambung kanannya sampai Muadzin 


menyerukan adzan shalat (Shubuh). (HR. Al-Bukhari) 


an Hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I11/7—Fathul Bari). 
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Disunnahkan memperpanjang sujud dalam giyamul lail. 
2. Hendaknya memelihara shalat dua rakaat sebelum Shubuh. 


Dibolehkan berbaring miring setelah mengerjakan dua rakaat shalat 
sunnah Shubuh. 


4. Muadzin memberitahu imam menjelang igamah shalat. 
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1172. Dari Aisyah &5, ia berkata: “Rasulullah &£ di bulan Ramadhan 
dan di bulan yang lainnya tidak pernah melaksanakan shalat malam 
melebihi dari sebelas rakaat. Beliau mengerjakan shalat empat rakaat, 
namun jangan kamu tanyakan bagus dan lamanya. Kemudian, beliau 
mengerjakan shalat empat rakaat, namun jangan kamu tanyakan bagus 
dan lamanya. Setelah itu, beliau mengerjakan shalat tiga rakaat. 


Aku berkata: “Wahai Rasulullah! Apakah engkau mau tidur sebelum 
Witir? Beliau menjawab: “Hai, Aisyah! Sesungguhnya kedua mataku 
tidur, tetapi hatiku tidak” (Muttafag 'alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (1I1/33—Fathul B&ri) 
dan Muslim (738). 





1. Bilangan rakaat shalat malam Rasulullah #&£ adalah sama rakaatnya 
sepanjang tahun, baik di bulan Ramadhan maupun di bulan lainnya 
tidak melebihi sebelas rakaat. 


2. Disunnahkan berdiri yang lama pada shalat malam. 


3.  Makruh tidur sebelum shalat Witir, berdasarkan pertanyaan Aisyah 
mengenai hal itu, yang seolah-olah menurutnya tidur sebelum shalat 
Witir dilarang. Akan tetapi, Rasulullah ££ memberikan jawaban 
kepadanya bahwa dalam urusan itu beliau tidak seperti yang lain. 


4. Di antara keistimewaan Rasulullah &£ ialah mata beliau tidur, tetapi 

— hati beliau tidak. Demikian pula para Nabi #&£, mata mereka tidur, 

sedangkan hati merana tidak. Begitulah ditegaskan di dalam hadits 
shahih dari Anas &5 tentang Mi'raj. 


Tidak ada hadits yang tetap dari Rasulullah #£ melalui jalur yang | 
| shahih bahwasanya beliau mengerjakan giyamul lail atau shalat Tarawih 
| sebanyak dua puluh rakaat. Akan tetapi, yang shahih dalam bab ini, ialah 
hadits Aisyah &s . Sebab, dia lebih mengetahui perihal aktivitas Nabi &£ 


di malam hari daripada yang AA 
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1173. Dari Aisyah & , bahwasanya Nabi &£ biasa tidur di awal malam, 
kemudian, beliau bangun pada akhir malam dan mengerjakan shalat. 


(Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (III/32—Fathul Bari) 
dan Muslim (739). 





1. Oiyamul lail di akhir malam lebih utama daripada di awal malam. 


2. Akhir malam lebih diharapkan, karena itulah waktu yang mustajab 
dalam berdoa. 
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1174. Dari Ibnu Mas'ud &5 , dia bertutur: “Pernah suatu malam aku 


mengerjakan shalat San Nabi &£. Beliau pun masih saja berdiri 
sehingga aku berkeinginan melakukan suatu keburukan. Dia ditanya: 
“Apa yang engkau inginkan itu? Dia menjawab: “Aku ingin duduk dan 
meninggalkan beliau.” (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan dan penjelasannya telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (103) dalam bab (11): “Mujahadah”. 
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1175. Dari Hudzaifah &5 , ia berkata: “Pada suatu malam aku pernah 
mengerjakan shalat bersatna Nabi #£. Beliau memulai membaca surah 
Al-Bagarah (setelah al-Fatihah). Aku mengira, beliau akan ruku pada 
ayat keseratus, namun ternyata beliau menyelesaikannya (satu surat). 
Aku kembali mengira beliau akan membaca satu surat al-Bagarah penuh 
dalam satu rakaat, namun ternyata beliau meneruskannya. Aku mengira 
beliau akan ruku, namun ternyata beliau memulai lagi dengan membaca 
surah An-Nisa'. Kemudian, memulai lagi membaca surah Ali Imran. 
Beliau membacanya dengan penuh tartil. Apabila melewati ayat tasbih, 
maka beliau membaca tasbih, apabila melewati ayat doa (permohonan), 
beliau berdoa (memohon), dan apabila bertemu dengan ayat mohon 
perlindungan, beliau berdoa memohon perlindungan. 
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Setelah itu, beliau ruku. Di dalam ruku beliau mengucapkan Subhana 
Rabbiyal Azhim. Lama ruku beliau hampir seperti berdirinya. 


Selanjutnya, beliau mengucapkan Sami'allahu liman hamidah, rabbana 
lakal hamd kemudian berdiri lama, hampir seperti lamanya ruku. 


Sesudah itu beliau bersujud dan mengucapkan Subhana Rabbiyal A'la. 
Lama sujud beliau pun hampir seperti berdirinya.” (HR. Muslim) 


Pengesahan Hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (102) dalam bab (11): “Mujahadah”. 


Tadits No. 11761) 
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1176. Dari Jabir &5 , dia menuturkan: “Rasulullah &£ pernah ditanya: 
“Shalat bagaimanakah yang paling utama? Beliau menjawab: “Yang lama 
berdirinya.” (HR. Muslim) 


Yang dimaksudkan dengan gunut di sini adalah giyam (berdiri). 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (756). 





1. Disunnahkan berdiri yang lama pada shalat malam. 
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1177. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash-#s, bahwasanya Rasulullah # 
bersabda: “Shalat yang paling dicintai Allah adalah shalatnya Dawud. 
Puasa yang paling dicintai Allah adalah puasanya Dawud. Dia biasa 
tidur di pertengahan malam, bangun pada sepertiganya dan tidur pada 
seperenamnya. Selain itu, beliau juga berpuasa sehari, berbuka sehari.” 


(Muttafag 'alaih) 
Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (III/ 16—Fathul Bari) dan 
Muslim (1159 dan 189). 


1 Hadits 


1. Para Nabi saling mengikuti satu sama lainnya dalam masalah ibadah. 


2. Orang-orang yang shalih dianjurkan untuk mengikuti para Nabi. 
Meninggalkan ajaran para Nabi tidak menjadikan ibadah dicintai 
Allah walaupun kuantitasnya banyak dan besar menurut pandangan 
orang yang melakukannya. 


3. Menetapkan kesimpulan bahwa para Nabi 25x biasa berpuasa dan 
shalat. Oleh sebab itu, perintah puasa dan shalat tidak khusus untuk 
umat ini. 
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4. Menetapkan sifat cinta bagi Allah ta'ala. Penjelasan ini telah berlalu 
pada pembahasan manhaj Salafush Shalih. 

5. Allah ta'ala mencintai beberapa perbuatan hamba-Nya dan berpesan 
agar diamalkan. Dia membenci beberapa perbuatan hamba-Nya, 
dan mengingatkan agar dijauhi. Semua itu adalah ciptaan-Nya. 





» 


Kenal yak Al Ss 2 Ea PN Saat SE - WA 


(3 $ aa 0 | Use 


1178. Dari Jabir &5 , dia bertutur: “Aku mendengar Rasulullah &£ 
bersabda: aa pada malam hari benar-benar ada suatu saat 
yang tidaklah seorang Muslim (ketika itu) memohon kebaikan dalam 
urusan dunia dan akhirat kepada Allah ta'ala, melainkan Allah pasti 
memberikannya. Dan yang demikian itu terdapat pada setiap malam.” 
(HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (757). 





1. Peluang malam hari sebagai waktu yang mustajab sangat besar. 
Oleh karena itu, dianjurkan berdoa pada setiap waktu di malam 
hari dengan harapan dapat bertepatan dengan saat mustajab. 
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2. Hendaknya seorang Muslim berdoauntuk kebaikan saja, baik 
urusan duniawi maupun ukhrawi. Maka itu, tidak boleh berdoa 
untuk berbuat dosa atau memutuskan tali silaturahim. 


3. Berdoa pada tengah malam terakhir lebih utama dan lebih disenangi 
Allah. Hal ini berdasarkan hadits hasan dari Abu Umamah yang 
diperkuat oleh hadits-hadits lain, dia berkata: “Pernah ditanyakan 
kepada Rasulullah #£: “Doa apakah yang paling didengar Allah? 
Beliau menjawab: “Doa di pertengahan malam dan setelah shalat- 
shalat wajib.” ' 


Oleh karena itu, Abu Bakar ath-Tharthusi 445 di dalam kitabnya, 
ad-Du'a-ul Ma' tsiir wa Adibuh, berkata pada halaman 68: “Sebagai 
keterangan penutup pada bab ini: “Bukanlah orang yang mengerti 
agama (fagih) apabila dia mempunyai suatu hajat yang ingin diminta 
kepada Allah, tetapi dia melewatkannya dengan tidur sampai waktu 
menjelang fajar.” 
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1179. Dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya Nabi & bersabda: “Apabila 
salah seseorang di antara kamu bangun malam, maka mulailah dengan 
mengerjakan shalat singkat dua rakaat.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (768). 
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1180. Dari Aisyah &s , berkata: “Rasulullah #£, biasa apabila bangun 
malam (shalat malam), memulai shalatnya dengan dua rakaat singkat.” 
(HR. Muslim) 


Hadits 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (767) 






1. Disunnahkan bagi hamba Allah memulai giyamul lail dengan shalat 
singkat dua rakaat. Cara yang demikian itu berasal dari Rasulullah &£, 
baik melalui sabda maupun perbuatan beliau. 
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1181. Dari Aisyah &s , ia menuturkan: “Biasanya, apabila shalat malam 
Rasulullah #£ terlewatkan karena sakit atau alasan yang lainnya, beliau 
mengerjakan shalat dua belas rakaat di siang hari.” (HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (746) (140). 





1. Barang siapa tidak mengerjakan giyamul lail karena udzur sakit atau 
alasan lainnya, men Enya dia mengerjakan shalat di siang hari dua 
belas rakaat. 
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1182. Dari Umar bin al-Khathab &5 , ia menuturkan: “Rasulullah &£ 
bersabda: “Barang siapa tertidur Sina tidak membaca hizib (wirid)nya 
atau amalan rutin yang lain, kemudian dia membaca pada waktu antara 
shalat Shubuh dan shalat Zhuhur, maka dicatat baginya seperti yang 
biasa dibaca pada malam harinya.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (747). 





» Lil: Bacaan (wirid) atau shalat yang dilazimkan oleh seseorang 
terhadap dirinya. 
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1. Apabila terlewatkan dari melakukan amalan sunnah yang waktunya 
tertentu, maka dianjurkan untuk menebusnya. 


"3 


Apa pun yang tertinggal karena udzur lalu di-gadha', maka dicatat 
baginya pahala seperti pahala juga dilakukan pada waktunya karena 
keutamaan dari Allah 8£. 
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1183. Dari Abu-Hurairah &5 , dia mengatakan: “Rasulullah &£ bersabda: 
“Semoga Allah selalu Naa seorang laki-laki (suami) yang bangun 
malam kemudian mengerjakan shalat, dan membangunkan istrinya. Jika 
istrinya enggan, ia memercikkan air ke wajah istrinya. 


Semoga Allah juga senantiasa merahmati seorang perempuan (istri) yang 
bangun malam lantas dia melaksanakan shalat, dan dia membangunkan 
suaminya. Jika suaminya enggan, ia memercikkan air ke wajah suaminya.” 


(HR. Abu Dawud dengan sanad shahih). 





Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (1308, 1450), 
an-Nasa-i (II1/205), Ibnu Majah (1339), Imam Ahmad (I1/250, 436), dan 
yang lainnya. 
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Saya (penulis) berkata: “Hasan. Di dalam isnad ini ada Muhammad 
bin Ajlan. Dia seorang Shadug (dipercaya).” 





1. Anjuran untuk tolong-menolong di dalam kebajikan dan takwa, 
serta lebih mengutamakan untuk mengikuti perintah ilahi daripada 
kesenangan nafsu. 

Disunnahkan bagi laki-laki dan perempuan melakukan giyamul lail. 

3. Tindakan seorang suami mengusik istrinya, demikian juga sebaliknya 
untuk bangun malam (shalat) bukanlah suatu perbuatan berdosa, 
melainkan merupakan perbuatan yang berpahala bagi pelakunya. 

4. Anjuran memperbanyak berbuat kebaikan, Hal itu berarti bahwa 
siapa pun yang membuat suatu kebiasaan yang baik, maka baginya 
pahala apabila dia mengerjakannya, baginya pula pahala orang yang 
mengamalkannya sampai hari Kiamat, tak berkurang sedikit pun. 


5. Sabar untuk mendapatkan buah dari amar makruf dan nahi mungkar. 

6. Apabila di dalam beramar makruf serta bernahi mungkar itu ada 
potensi timbulnya suatu kesulitan, maka kedua tugas itu tetap harus 
dilaksanakan. 
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1184. Dari Abu Hurairah dan Abu Sa'iduss, keduanya mengatakan: 
“Rasulullah &£ bersabda: “Apabila seorang laki-laki membangunkan 
keluarganya shalat malam kemudian mereka mengerjakan shalat—atau 
mengerjakan shalat dua rakaat—bersama, maka keduanya dicatat sebagai 
adz-dzikirin dan adz-dzakirat (orang-orang yang selalu berdzikir dari 
kaum laki-laki dan perempuan). (OS. Al-Ahzab (33): 35) 

(HR. Abu Dawud, dengan sanad shahih). 


Hadits shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (1309, 1451), 
Ibnu Majah (1335), Ibnu Hibban (2568, 2569), serta al-Baihagi (11/501) dan 
lainnya melalui jalur Syaiban, dari al-A?'masy, dari Ali bin al-Agmar, dari 
al-Aghar, dari keduanya (Abu Hurairah dan Abi Sa'id w#s). 


Saya (penulis) mengatakan: “Sanadnya shahih dan rijal-nya (para 
perawinya) tsigah. 





1. Disunnahkan bagi kaum Muslimin mendorong anak serta istri 
untuk mengerjakan shalat malam. 


2. Seyogianya seseorang mendidik anggota keluarganya untuk menjadi 
orang yang taat dalam beragama. 


3. Boleh mengerjakan shalat malam berjamaah. 
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1185. Dari Aisyah &5 , bahwa Nabi &£ bersabda: “Apabila seseorang 
di antara kamu mengantuk ketika shalat, hendaklah dia tidur sampai 
hilang rasa kantuknya (maksudnya, menyelesaikan segera shalatnya dan 
salam“4). Sesungguhnya apabila seseorang di antara kamu mengerjakan 
shalat padahal dia mengantuk, boleh jadi dia mau memohon ampun, 
tetapi malah memaki (mendoakan keburukan bagi) dirinya sendiri.” 


(Muttafag 'alaih) 


Pengesahan Hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (147) dalam bab “Tidak Berlebihan dalam Ketaatan.” 
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1186. Dari Abu Hurairah &5 dia ben an “Rasulullah #£ bersabda: 
“Apabila salah seorang di antara kamu mengerjakan giyamul lail, namun 
di dalam shalatnya lidahnya merasakan kaku untuk membaca al-Our-an 


(karena mengantuk) sehingga tidak mengetahui apa yang dia ucapkan, 
maka hendaklah dia tidur.” (HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (787). 





1. Makruh mengerjakan giyamul lail dalam keadaan mengantuk. 
Sebab, tubuh seseorang juga mempunyai hak yang wajib dipenuhi. 
Karena itulah, berikanlah hak itu kepada yang berhak. 


2. Yang dimaksud giyamul lail adalah mengingat Allah, merenungkan, 
dan berpikir (pada waktu melaksanakan ketaatan). Jika tidak mampu 
melakukannya, hendaklah dia tidur. 


3. Seyogianya para hamba Allah membaca al-Our-an dengan penuh 
penghayatan dan pemahaman. O 
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Yaitu Tarawih 
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1187. Dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: 
“Barang siapa yang melakukan dam lail di bulan Ramadhan dengan 
penuh iman dan ikhlas, maka diampuni baginya dosa yang telah lalu.” 
(Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/250—Fathul Bari) dan 
Muslim/(759). 





1. Anjuran untuk melakukan giyamu Ramadhan. 


2. Penjelasan tentang keistimewaan giyamu Ramadhan, yaitu sebagai 
pengampunan dosa-dosa. 
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3. Penjelasan tentang syarat-syarat pengampunan dosa-dosa: 
2) Mengimani bahwasanya puasa Ramadhan itu puasa fardhu, dan 
Oiyamu Ramadhan itu disunnahkan. 
b) Ihtisab, maknanya yaitu bermaksud mendapatkan pahala dari 
Allah 8 dengan keutamaan ini, bukan bermaksud riya' (pamer) dan 
mencari popularitas. 
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1188. Dari Abu Hurairah & , dia menuturkan: “Rasulullah &£ biasa 
memberi semangat untuk Na lail di bulan Ramadhan, akan tetapi 
tidak memerintahkan mereka dengan perintah yang bersifat wajib. 
Beliau bersabda: “Barang siapa shalat malam di bulan Ramadhan dengan 
penuh iman dan ikhlas, maka diampuni baginya dosa yang telah lalu. 


(HR. Muslim) 


,» 





NN ve 5£ : Tidak memerintahkan mereka dengan perintah yang 
bersifat wajib. 
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Hendaknya pemimpin menganjurkan rakyatnya untuk melakukan 
amalan-amalan sunnah dan ketaatan yang bisa mendekatkan mereka 
kepada Allah ta'ala. 


Pemimpin tidak dibolehkan mewajibkan sesuatu kepada rakyatnya 
apabila tidak ada nash hukum berupa perintah wajib, selagi di dalam 
meninggalkannya tidak menimbulkan hal berbahaya atau mafsadah 
menurut syariat. 


Dianjurkan kepada para juru dakwah untuk memberikan penjelasan 
dan peringatan kepada orang banyak tentang tujuan amal mereka, 
serta meluruskan arah perjalanan mereka agar amal mereka murni 
untuk Allah ta'ala. 


Ditonjolkannya kebesaran, rahmat, dan rasa kasih sayang Allah 1 
kepada hamba-hamba-Nya, yaitu memaafkan dosa-dosa mereka 
disebabkan amal ini. 


Penjelasan tentang keutamaan bulan Ramadhan. a 


Bab 213 : Hukum Disunnahkan Giyamu Ramadhan, Yaitu Tarawih 


Keutamaan Iiyamul Lail Pada Lailatul Gadar 
Dan Penjelasan Beberapa Malam 
Yang Lebih Diharapkan Kedatangannya 
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Our-an) pada malam gadar. 
Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu 
lebih baik daripada seribu bulan. Pada malam itu turun para Malaikat 
dan Ruh (Jibril) dengan izin Rabbnya untuk mengatur semua urusan. 
Sejahteralah (malam itu) sampai terbit fajar.” (OS. Al-Gadr (971: 1-5) 


Allah 8£ berfirman: 
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“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada malam yang diberkahi.” 
(OS. Ad-Dukhan (441: 3) 

Allah memberitahu bahwasanya al-Gur-an diturunkan pada waktu 
malam yang penuh berkah, yaitu Lailatul Gadar (malam kemuliaan) 
di bulan Ramadhan. Kemudian, Allah mengungkap kebesaran bulan 
Ramadhan dalam firman-Nya: 4 AN Ce Gp “Dan tahukah kamu, 
apakah malam kemuliaan itu?” Maka Allah menjelaskan keutamaannya, 
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yaitu bahwa bangun beribadah pada malam kemuliaan dengan penuh 
iman dan ikhlas mengimbangi ibadah selama seribu bulan. Setelah itu, 
Allah 8 menjelaskan sedikit tanda-tandanya, yaitu dengan turunnya 
para Malaikat pada malam tersebut karena banyaknya keberkahan. 
Itu menunjukkan bahwa malam itu malam keselamatan dari segala 
yang membahayakan. Syaitan tidak mampu berbuat jahat pada malam 
itu, ataupun mengganggu sampai terbit matahari, yang pada pagi itu 
matahari bundar tidak bercahaya. Wallahu a'lam. 
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1189. Dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi &£ bersabda: “Barang siapa 
shalat malam pada Lailatul 2 dengan penuh iman dan ikhlas, akan 
diampuni baginya dosa yang telah lalu.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/115, 255—Fathul Bari) 
dan Muslim (760). 





1. Penjelasan tentang keutamaan Lailatul dadar (malam kemuliaan), 
yaitu suatu keutamaan khusus, bukan dari keutamaan-keutamaan 
Ramadhan. 
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1190. Dari Ibnu Umar-#s, bahwasanya ada beberapa orang laki-laki 
dari Sahabat Nabi &£ yang pernah diperlihatkan Lailatul @Gadar di dalam 
mimpinya pada malam kedua puluh tujuh. Rasulullah #&£ bersabda: “Aku 
melihat mimpi kalian, tepat pada tujuh malam terakhir. Barang siapa 
akan mencarinya, hendaklah dia mencari pada tujuh malam terakhir.” 


(Murtafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/256—Fathul Bari), dan 
Muslim (1165). 





1. Mimpi orang-orang beriman adalah benar. Mimpinya itu terkadang 
bertepatan dengan kebaikan. 


2. Mimpi tidak menyebabkan berlakunya hukum syar'i selama tidak 
diakui oleh syariat. Contoh lain tentang mimpi benar selain yang 
disebutkan pada hadits ini adalah seperti mimpi Abdullah bin Zaid 


berkenaan dengan masalah adzan. 
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1191. Dari Aisyah &s , dia berkata: “Rasulullah &£ biasa beri'tikaf pada 
sepuluh malam terakhir di bulan Ramadhan. Beliau bersabda: “Carilah 
Lailatul @adar pada sepuluh malam terakhir dalam bulan Ramadhan. 
(Muttafag 'alaih) : 


»» 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (IV/259—Fathul Biri) 
dan Muslim (1169). 





“hee: Beritikaf. 





1. Sunnah beri'tikaf pada sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan 
di salah satu dari tiga masjid, yaitu Masjidil Haram, Masjid Nabawi 
dan Masjidil Agsha. 

2. Lailatul Gadar terdapat pada sepuluh malam yang terakhir di bulan 
Ramadhan. 


3. Dianjurkannya mencari waktu-waktu utama untuk menghidupkan 
malam Lailatul @adar dengan ketaatan, shalat, dzikir, dan membaca 
al-Our-anul Karim. 
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1192. Dari Aisyah #5 , bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: “Carilah 
Lailatul @adar pada aral ini ganjil di 10 malam terakhir bulan Ramadhan.” 
(HR. Al-Bukhari) 





1. Hadits ini mengkhususkan semua hadits yang menyebutkan perihal 
pencarian Lailatul Oadar, dengan menjelaskan bahwa ia terdapat 
pada malam-malam ganjil di sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. 
Dengan demikian, semua nash menjadi serasi, tidak bertentangan. 
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1193. Dari Aisyah && , ia berkata: “Jika Rasulullah &£ telah memasuki 
sepuluh malam terakhir di bulan Ramadhan, maka beliau menghidupkan 
malam harinya, membangunkan keluarganya, dan giat beribadah, serta 
mengencangkan ikatan sarungnya (tidak mengumpuli istri-istrinya).” 


(Muttafag 'alaih) - 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (IV/ 269—Fathul B&ri) 
dan Muslim (1174). 





Penjelasan keistimewaan ibadah Rasulullah #£ serta kesabaran beliau 
di dalam menjalankannya. 

Penjelasan bahwa tidur saudaranya mati. Karena itu, di dalam hadits 
ini disebutkan ahya lailahu (menghidupkan malam harinya). 
Tidak berkumpul dengan istri pada waktu-waktu semacam ini 
bisa membuat seseorang lebih semangat dalam beribadah dan lebih 
tekun dalam mengamalkannya. 

Disunnahkan rutin dalam mengamalkan suatu ibadah, khususnya 
pada waktu-waktu seperti ini. 

Seyogianya menganjurkan keluarga untuk melaksanakan ibadah, 
dan mengarahkan mereka untuk berbuat ketaatan, serta menyuruh 
mereka shalat. 
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1194. Dari Aisyah t&s , dia bertutur: “Rasulullah &£ terbiasa bersunguh- 
sungguh di bulan Ramadhan tidak seperti di bulan lainnya. Di sepuluh 
malam terakhir pada bulan Ramadhan pun beliau bersungguh-sungguh, 
tidak seperti pada malam-malam lainnya. (HR. Muslim) 





1. Dianjurkan menggunakan dengan baik waktu-waktu yang utama 
untuk melaksanakan ketaatan. 

2. Hadits ini menjelaskan perihal keutamaan sepuluh malam terakhir 
bulan Ramadhan. 

3. Penjelasan mengenai kegigihan Rasulullah &£ di dalam melakukan 
ketaatan kepada Rabbnya dan kesungguhan beliau dalam mencari 
ridha-Nya. 
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1195. Dari Aisyah & , dia menuturkan: “Aku pernah menanyakan: 
Wahai Rasulullah! Beritahukanlah kepadaku tentang apa yang harus 
dibaca jika aku mendapatkan malam Lailatul @adar? Beliau menjawab: 
“Ucapkanlah: Ya Allah, sungguh, Engkau Maha Pemaaf dan mencintai 
maaf, maka maafkanlah aku.” (HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits 
hasan shahih”) 2 
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Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3513) dengan 


sanad shahih. 













Hadits 


# or 


: Beritahukanlah kepadaku. 








Lailatul @Gadar mempunyai tanda-tanda yang terkadang tampak 
oleh sebagian hamba Allah, tetapi tidak oleh yang lainnya. 


Dianjurkan bertanya kepada ulama terlebih dahulu bila ada suatu 
hal penting, sebelum dilakukan. 


Al-Afuwwu: Maha Pemaaf, salah satu asma Allah. 
Penegasan sifat cinta bagi Allah dan Allah mencintai maaf. 


Memohonkan kebaikan akhirat seharusnya didahulukan daripada 
memohon kebaikan dunia. Sebab, lingkup keberuntungan dan 
kemenangan adalah akhirat. 


Apabila seorang hamba Allah mengetahui saat yang mustajab atau 
merasa dalam kondisi dekat dengan Allah 8 , maka seyogianya dia 
menampakkan kefakirannya dan kecenderungan hatinya kepada 
Rabb Yang Mahabenar. O 
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Keutamaan Siwak Dan 
Beberapa Perkara Fitrah 








- 3 


1196. Dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: 
“Seandainya bukan karena Lita wati akan memberatkan umatku, atau 
memberatkan orang-orang, pasti telah kuperintahkan mereka bersiwak 


pada setiap kali hendak shalat.” (Murtafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (I1/374—Fathul Bzri) 
dan Muslim (252). 





1. Bersiwak tidak wajib hukumnya. Seandainya siwak itu diwajibkan, 
tentunya Rasulullah #£ akan memerintahkan kepada umatnya, baik 
itu memberatkan umat maupun tidak. 
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2. Menunjukkan besarnya perhatian dan rasa kasih sayang Nabi 2 
kepada umatnya. 


3. Disunnahkannya bersiwak ketika hendak mengerjakan shalat dalam 
kondisi mendekatkan diri kepada Allah mengindikasikan bahwa hal 
itu harus dilakukan dalam kondisi yang prima dan bersih, sebagai 
bentuk ungkapan betapa mulianya ibadah. 


4. Hadits ini menjadi dalil kaidah ushul: “Perintah itu menunjukkan 
wajib karena dua alasan: 


a) Di dalam hadits tersebut perintah bersiwak ditiadakan, tetapi 
anjurannya masih tetap berlaku. Seandainya hadits tersebut hanya 
menunjukkan anjuran semata, tentu tidak seharusnya peniadaan itu 
disebutkan juga. 

b) Beliau #£ menyebutkan bahwa adanya perintah bersiwak akan 
memberatkan mereka. Dan ini terjadi bilamana perintah tersebut 
bersifat wajib, mengingat perintah yang bersifat mandub (sunnah) 
tentu tidaklah memberatkan, sebab ia masih boleh ditinggalkan.” 
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1197. Dari Hudzaifah &s , ia berkata: “Apabila Rasulullah &£ bangun 
di malam hari, beliau biasa menggosok gigi dengan siwak.” 
(Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/356—Fathul Bari) dan 
Muslim (255). 
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1. Dianjurkan bersiwak ketika bangun tidur. Sebab, tidur menimbulkan 
bau mulut akibat naiknya bau dari dalam perut. Mengingat siwak 
merupakan sarana untuk membersihkannya, maka ia pun dianjurkan 
karenanya. 
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1198. Dari Aisyah &s& , ia berkata: “Kami biasa mempersiapkan siwak 
dan air wudhu untuk Rasulullah #&£. Dan setelah beberapa saat tertidur, 
Allah ssc membangunkan beliau di malam hari, lantas beliau bersiwak, 


berwudhu, kemudian shalat. (HR. Muslim). 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (746). 





1. Boleh meminta bantuan orang lain untuk mempersiapkan alat-alat 
bersuci. 


2. Dianjurkan bagi para anggota keluarga untuk giat membantu kepala 
rumah tangganya dalam mengerjakan ketaatan (ibadah). Baginya 
pun mendapat pahala karenanya. 


3. Disunnahkan bersiwak sebelum berwudhu, sebelum shalat, dan 
pada saat bangun tidur. 
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1199. Dari Anas &5 , ia bertutur: “Rasulullah #£ pernah bersabda: “Aku 
sering kali menganorkan kamu untuk bersiwak.” (HR. Al-Bukhari). 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1I/374—Fathul Bari). 


sreg 





1. Tidak jarang Rasulullah &£ menganjurkan bersiwak kepada para 
Sahabat beliau, dikarenakan banyaknya keutamaan yang terkandung 
di dalamnya. 
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1200. Dari Syuraih bin Hani, ia berkata: “Aku bertanya pada Aisyah «&t: : 
“Apa yang pertama kali dilakukan oleh Nabi &£ ketika masuk rumah? 
Jawabnya: “Bersiwak.” (HR. Muslim) 


3 Sa 





Hadits ini dikeluarkan oleh Muslim (253). 
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1. Boleh mencari tahu perilaku orang-orang shalih di rumah mereka 
untuk diikuti. 


2. Disunnahkan bersiwak ketika memasuki rumah. 
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1201. Dari Abu Musa al-Asy'ari &5 , ia berkata: “Ketika aku berkunjung 
kepada Nabi #£, ujung siwak masih Kaki di atas lidah beliau (dengan 
memanjang).” (Muttafag 'alaih. Ini lafazh Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (1/355—Fathul Bari) 
dan Muslim (254). 





1. Disunnahkan meletakkan siwak memanjang di atas lidah dalam 
mulut. Lebih disenangi lagi jika siwak itu melintang di gigi. 

2. Peneguhan hukum bersiwak. Bahwasanya bersiwak bukan hanya 
pada gigi. Siwak berfungsi untuk kebersihan dan pengharum, bukan 
untuk menghilangkan kotoran. 


3. Boleh bersiwak di depan orang banyak. Hal ini bukan perbuatan 
yang menjatuhkan kepribadian atau yang lainnya. 
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1202. Dari Aisyah x&s , bahwasanya Nabi &£ bersabda: “Siwak itu dapat 
membersihkan mulut, juga sangat diridhai Rabb.” (HR. An-Nasa-i dan 
Ibnu Khuzaimah di dalam Shahih-nya, dengan sanad shahih.) 








Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam an-Nasa-i (1/10), Ibnu 
Khuzaimah (135), dan yang lainnya. 


Penulis berkata: “Sanadnya shahih.” Al-Bukhari meriwayatkannya 
secara mu'allag (IVN/158—Fathul Bari). 


Siwak merupakan sarana untuk mendapatkan ridha Allah tabaraka 
wa ta'dla. 


2. Siwak merupakan sarana untuk membersihkan mulut. 


3. Allah 8 mencintai kebersihan dan orang yang bersuci. Maka itulah, 
disyariatkan bagi mereka sarana atau media yang dapat membantu 
untuk mendapatkan ridha-Nya. 
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1203. Dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi &£, beliau pernah bersabda: 
“Fitrah itu ada lima—atau: ada lima perkara yang termasuk fitrah—yaitu 
khitan, mencukur bulu kemaluan, memotong kuku, mencabut bulu 
ketiak, dan menggunting kumis.” (Muttafag 'alaih) 

Al-Istihdad sama dengan Halgul Anah : Mencukur bulu di sekitar 
kemaluan. 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X/334—Fathul Bari) 
dan Muslim (257). 
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Lafazh kalimat hadits dalam riwayat: “Lima perkara yang termasuk | 
fitrah” lebih tepat daripada riwayat dengan lafazh kalimat hashr atau | 
pembatasan: “Fitrah itu lima”. Sebab, di dalam hadits-hadits lain yang | 
shahih disebutkan lebih dari lima macam. Dengan demikian riwayat ini | 
tidak Men membatasi Sa fitrah tersebut. | 





»  #Lal : Siapa yang melakukan lima perkara fitrah di atas, berarti 
dia telah melaksanakan fitrah yang diciptakan Allah untuk para 
hamba-Nya. Fitrah dianjurkan supaya dilaksanakan dengan senang 
karena bentuk dan sifat-sifatnya yang sangat sempurna dan mulia. 
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0 Stsdl: Untuk kaum laki-laki, maksudnya memotong kulit yang 
menutupi kepala penis. Untuk kaum perempuan, maksudnya x 
memotong kulit yang terletak di ujung atas klitoris vagina, yakni 
di atas bagian saluran tempat masuknya penis. Khitan untuk kaum 
laki-laki disebut i'dzar, sedangkan khitan untuk kaum wanita disebut 


khafadh. 





1. Semua sifat di dalam hadits ini berhubungan dengan kemaslahatan 
duniawi serta agama. Dan kemaslahatan yang dimaksud antara lain 
kecantikan, kebersihan, kehati-hatian di dalam menjaga kesucian, 
memperbaiki pergaulan dengan mencegah terciumnya bau tidak 
sedap yang dapat mengusik sesama, dan lain sebagainya. 


2. Khitan wajib bagi kaum laki-laki, berdasarkan hadits hasan yang 
diperkuat oleh hadits-hadits lainnya, bahwasanya Rasulullah #£ 
bersabda kepada seorang laki-laki yang baru memeluk agama Islam: 
“Buanglah rambut (yang dahulu menjadi simbol) kekafiran itu 
darimu dan berkhitanlah.” 


3. Mencabut bulu ketiak cukup dilakukan dengan mencukurnya. 
Lebih-lebih bagi yang tidak kuat mencabutnya. Dalam satu riwayat 
yang shahih disebutkan, bahwa asy-Syafi'i ts mencukurnya. Dia 
beralasan bahwa yang dimaksudkan di dalam hadits tersebut adalah 
menghilangkan bulu ketiak. 


4. Hendaknya memotong kuku yang telah melewati ujung jari. 


5. Disunnahkan menggunting kumis pendek-pendek, apalagi kumis 
yang melebihi kedua bibir. Tetapi tidak boleh dicukur. Malik sits 
dalam hal ini mengatakan: “(Mencukur kumis habis-habis) bid'ah. 
Menurutku, hendaknya dia dipaksa agar tidak mengulanginya lagi.” 


6. Patut mencukur habis bulu kemaluan. 
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1204. Dari Aisyah &5 , ia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: “Sepuluh 
perkara yang termasuk fitrah, yaitu memotong kumis, membiarkan 
jenggot tumbuh, bersiwak, menghirup air ke hidung (ketika wudhu), 
memotong kuku, mencuci ruas-ruas jemari, mencabut bulu ketiak, 
mencukur rambut kemaluan, dan bercebok.' Perawi berkata: “Aku lupa 
yang kesepuluh, namun kalau tidak salah, yang kesepuluh itu adalah 
berkumur-kumur.' Wak? salah seorang dari perawi hadits ini berkata: 
“Intigashul mi-i adalah al istinja' (bercebok).” (HR. Muslim) 


Al-Bardjim: Ruas-ruas jemari. 


Pfa-ul lihyah: Membiarkan j jenggot tumbuh dan ia tidak dipotong 
sedikit pun. 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (261). 
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Sifat-sifat Fitrah tidak hanya lima. Dalam hadits ini ada tambahan lima 
perkara lagi, yaitu: (1) membiarkan jenggot tumbuh, tidak dipotong- 
potong (2) menghirup air ke hidung (ketika berwudhu) (3) mencuci 
lekuk dan ruas-ruas jemari (4) berkumur-kumur, dan (5) bercebok. 


Islam adalah agama yang bersih. Oleh karena itu, Islam mendorong 
para pemeluknya untuk memperhatikan kebersihan tubuhnya dan 
menghilangkan kotoran-kotoran yang terdapat padanya. 


Mencukur jenggot, atau memotong ujung-ujungnya, termasuk amal 
yang menyelisihi sunnah al-Mushthafa #5. 

Wajib membiarkan jenggot tumbuh bebas sehingga berdosa bagi 
yang mencukurnya. Mencukur jenggot akan banyak menimbulkan 
mafsadah yang tidak terhitung, sebagaimana diungkapkan Syaikh 
kami 4555 di dalam Adabuz Zifaf, 

a. Mengubah ciptaan Allah. 


Allah ta'ala berfirman tentang syaitan: 


st Pa ne 5 RA 2G KA daa. Y5 
23 3 BEAN KAS 0 IN GE IE AI, 
#W KBK Data HA 
“Yang dilaknati Allah, dan (syaitan) itu mengatakan: “Aku pasti 
akan mengambil bagian tertentu dari hamba-hamba-Mu, dan 
pasti kusesatkan mereka, dan akan kubangkitkan angan-angan 
kosong pada mereka dan akan kusuruh mereka memotong telinga- 
telinga binatang ternak, (lalu mereka benar-benar memotongnya), 
dan akan aku suruh mereka mengubah ciptaan Allah, (lalu mereka 
benar-benar mengubahnya). Barang siapa menjadikan syaitan 
sebagai pelindung selain Allah, maka sungguh, dia menderita 
kerugian yang nyata.” (OS. An-Nisa' (4: 118-119) 
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b. Menyelisihi perintah Rasulullah #£, sebagaimana sabda beliau: 
“Potonglah pendek-pendek kumis, dan biarkan jenggot tumbuh 
memanjang.” Jelasnya, perintah dalam hadits ini menunjukkan 
wajib dengan alasan berikutnya: 

c. 'Menyerupai perbuatan orang kafir. Rasulullah #£ bersabda: 
“Potonglah kumis dan biarkan jenggot tumbuh memanjang. 
Berbedalah dengan bangsa Majusi” Yang memperkuat hukum 
wajib juga adalah: 

d. Menyerupai kaum perempuan. Rasulullah #£ melarang laki-laki 
menyerupai perempuan, dan perempuan menyerupai laki-laki.” 


Yang jelas, kaum lelaki telah diberikan keistimewaan oleh Allah yang 
dengannya kita dapat membedakan antara kaum dan perempuan, 
yaitu jenggot. Oleh karena itu, siapa pun yang mencukur jenggot, 
berarti orang tersebut yang paling menyerupai perempuan. Mudah- 
mudahan dalil yang kami kemukakan dapat membuat hati mereka 
puas. Semoga Allah 88 memberikan kita dan mereka kesejahteraan 
sehingga dapat selamat dari segala yang tidak dicintai oleh Allah dan 
tidak diridhai-Nya. 

Saudaraku! Janganlah Anda sekali-kali teperdaya dengan banyaknya 
masyarakat yang terkena ujian sehingga menyalahi sunnah Nabi ini, 
walaupun di antara mereka dianggap ahli ilmu. Sebab, apabila ilmu 
tidak membuahkan pengamalan petunjuk dan cahaya yang dibawa 
Rasulullah #&£, maka sesungguhnya lebih baik tidak berilmu. Terlebih 
lagi apabila ilmu tersebut dipergunakan untuk mentakwili nash- 
nash yang tegas dan menolaknya, karena mengikuti kecenderungan 
hati (hawa nafsu) dan mengekor di belakang arus dengan berpegang 
pada slogan sebagian mereka: “Sesungguhnya membiarkan jenggot 
tumbuh itu bukan urusan agama, melainkan sekadar urusan duniawi 
yang hukum memeliharanya masih diberi pilihan pada seorang 
Muslim.” Mereka berkata demikian, padahal mereka mengetahui 
sabda Rasulullah #&£ tentang membiarkan jenggot tumbuh adalah 
termasuk fitrah, seperti misalnya disebutkan dalam hadits riwayat 
Muslim dan lainnya. Sementara fitrah tidak dapat diubah menurut 
syara', sebagaimana firman Allah 35 : 
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JI HET Kat ai Al St al Oh y 
SD DAN AU KA CI, LAI LN Ai 


“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam): 
(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia 
menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) 
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 
(OS. Ar-Rtim (30): 30) 

Ya, Allah, teguhkan kami dengan firman-Mu yang teguh di dalam 
kehidupan dunia dan akhirat. 





Pd 
- 


"JB Iegateritka AI Hg Rai Ha 3 3 — Mo 
(ade gina) (IN AE oh AI 1431) 


1205. Dari Ibnu Umarw#s, Nabi &£ bersabda: “Potonglah kumis yang 
melewati kedua bibir, dan biarkanlah jenggot tumbuh memanjang.” 
(Muttafag 'alaih) £ 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/349—Fathul Bari) dan 
Muslim (258). 





1. Haram mencukur jenggot serta wajib membiarkannya tumbuh 
memanjang. Berbeda dengan kumis yang harus dipotong. O 
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Peneguhan Wajibnya Zakat Dan 
Penjelasan Keutamaannya Serta 
Hal-Hal Yang Berkaitan Dengannya 





Allah ta'ala berfirman: 


AD AS MI Sal Sa Lab 
“Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukulah beserta orang 
yang ruku.” (OS. Al-Bagarah (21: 43) 


Allah ss memerintahkan hamba-Nya agar mendirikan shalat dan 
membayar zakat. Sering kali Allah di dalam firman-Nya menggandeng 
shalat dan zakat. Hal-hal itu mengindikasikan akan pentingnya zakat, 
karena ia adalah hak yang berkaitan dengan harta. 


Allah ta'ala berfirman: 


Sa 


0 1Aza - £ AL “Fera 02 23 PA Area on14 up 
S8 133 Kla 05 AI BA Ine AI 21 VLC 
£O: (O pvarina 02 S3, 


“Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas 
menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar 
melaksanakan salat dan menunaikan zakat, dan yang demikian itulah 
agama yang lurus (benar).” (OS. Al-Bayyinah (987: 5) 


Terkait tafsir ayat ini telah disebutkan dalam bab (1): “Ikhlas dan 
Menghadirkan Niat”. 
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Allah ta'ala berfirman: 


MD Pena Cha wp CI IKA Eee LK 2 7A 

£ & ke IA 1, 
“Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan 
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui.” (OS. At-Taubah (91: 103) 


Allah ta'ala memerintahkan Rasul-Nya agar mengambil sebagian 
harta benda orang-orang Islam yang kaya sebagai sedekah (zakat) untuk 
mensucikan dan membersihkan mereka. Perintah ini bersifat umum. 
Walaupun sebagian penafsir menjelaskan bahwa kembalinya kata ganti 
(dhamir) ialah kepada “orang-orang yang mengakui kesalahannya karena 
mencampuradukkan amal baik dengan amal yang buruk.” Dari situlah, 
sebagian orang dari perkampungan Arab yang tidak mau membayar 
zakat berpendapat bahwa membayar zakat kepada imam (pemimpin) 
sudah tidak berlaku lagi karena perintah itu khusus kepada Rasulullah. 
Dalam hal ini, mereka berdalil dengan firman Allah ta'ala: “Ambillah 
zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan 
dan mensucikan mereka.” 


Abu Bakar ash-Shiddig #5 dan semua Sahabat Nabi telah menolak 
penakwilan dan pemahaman salah itu, maka mereka pun memerangi 
mereka sampai mau membayar zakat kepada Khalifah, sebagaimana 
yang dahuulu mereka bayarkan kepada Rasulullah #£. Sampai-sampai 
Abu Bakar mengatakan: “Demi Allah, seandainya mereka mencegahku 
menarik anak-anak kambing yang telah biasa mereka bayarkan kepada 
Rasulullah &£, sungguh aku benar-benar akan memerangi mereka karena 
keengganan mereka membayar zakat tersebut.” 


Zakat ini pembersih jiwa dari rasa tamak dan kikir, serta pembersih 
tubuh dari dosa-dosa. Oleh sebab itulah, sedekah-sedekah disebut juga 
kotoran-kotoran manusia dikarenakan zakat membersihkan mereka dari 
dosa-dosa. 
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Zakat juga membersihkan jiwa fakir miskin dari rasa dengki dan 
benci, serta menumbuhkan rasa cinta kasih kepada saudara-saudaranya 
yang kaya. Maka dengan zakat itu dapat tercipta sebuah komunitas 
dan masyarakat yang penuh solidaritas dan saling membantu untuk 
menciptakan kebaikan dan takwa. 





JB Kesndetitko Joan Ol Re PS ol P3 MA 
sa Au aan | Siska 
Aa IA VII Val sa Na 2) 


23 Keaih A3 EN s Ela # LAI A3 A53 AA 
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(ade gas) ( (01225 


1206. Dari Ibnu Umar-#s, bahwasanya Rasulullah #££ pernah bersabda: 
“Islam dibangun atas lima perkara, yaitu (1) bersaksi bahwa tiada ilah 
yang berhak diibadahi melainkan Allah dan bahwa Muhammad adalah 
hamba dan Rasul-Nya, (2) mendirikan shalat, (3) mengeluarkan zakat, 
(4) menunaikan haji ke Baitullah, dan (5) berpuasa di bulan Ramadhan.” 
(Muttafag 'alaih) 

Pengesahan Hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (1075) di dalam bab (193): “Perintah Memelihara Shalat- 
Shalat Fardhu”. 
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1207. Dari Thalhah bin Ubaidillah &5 , 1a berkata: “Seorang laki-laki dari 
penduduk Najd yang berambut kusut pernah datang kepada Rasulullah #£. 
Kami mendengar gumam suaranya tanpa kami pahami apa yang dia 


katakan. Setelah kami mendekat kepada Rasulullah #£, ternyata orang 
itu bertanya tentang Islam. 


Rasulullah #&£ bersabda: “Lima kali shalat dalam sehari semalam.” Laki- 
laki itu berkata: “Adakah shalat lainnya yang wajib terhadap saya? Beliau 
menjawab: “Tidak ada, kecuali kamu mau bertathawwu (shalat sunnah). 
Selanjutnya, Rasulullah #&£ bersabda: “Berpuasa di bulan Ramadhan.' 
Laki-laki tersebut bertanya: “Adakah lainnya yang wajib terhadap saya? 
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Beliau menjawab: “Tidak ada, kecuali kamu mau berpuasa tathawwu 
(puasa sunnah).' Thalhah melanjutkan bahwa Rasulullah #£ pun 
menyebutkan zakat kepadanya. Laki-laki itu berkata: “Adakah lainnya 
yang wajib kepada saya?” Beliau menjawab: “Tidak ada, kecuali kamu 
bertathawwu.' 


Setelah itu, laki-laki tersebut mundur seraya berkata: “Demi Allah, saya 
tidak akan melebihi kewajiban ini dan tidak akan menguranginya.” 
Maka Rasulullah #&£ bersabda: “Beruntunglah dia jika benar (apa yang 
ia katakan).”” (Muttafag 'alaih) 





dits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (I/106—Fathul Biri) 
dan Muslim (11). 
mama ———— — Perhatian ————-—-——— 


Dalam riwayat Imam Muslim, hadits nomor (11) dan (9) disebutkan: 

“Demi ayahnya, beruntunglah kalau dia benar!” Dalam riwayat lain: 

. “Demi ayahnya, dia akan masuk Surga jika itu benar.” Akan tetapi, 

: yiwayat itu syadz (riwayat perawi yang menyelisihi riwayat perawi lain 
yang lebih kuat). 








2 ca 56 : Berambut kusut. 


Sal G3 : Suara keras yang berulang-ulang namun tidak dapat 
dipahami, sebab suara itu terdengar dari jauh. 


ena EP NTLANAN NTT ATAP aan NN MO 


Zakat ini pembersih jiwa dari rasa tamak dan kikir, 
serta pembersih tubuh dari dosa-dosa. 
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1. Keterangan tentang sifat kasarnya orang Arab pedalaman. 


2. Kegigihan seseorang yang baru memeluk Islam untuk mengetahui 
hukum-hukum Islam walaupun dengan menempuh padang pasir 
yang tandus. Dia ingin mengerti agamanya walupun seorang Arab 
badui yang bertempat tinggal di pedalaman. 

3. Shalat fardhu itu lima kali sehari. 

4. Keterangan tentang keutamaan tathawwu (ibadah sunnah sebagai 
tambahan dari yang fardhu). Hadits ini juga menunjukkan bahwa 
tathawwu merupakan pagar pelindung bagi ibadah yang fardhu. 
Sebab, kekurangan dalam ibadah fardhu dapat ditambal oleh ibadah 
tathawwu sebagaimana diterangkan dalam beberapa hadits shahih 
yang jelas maksudnya. 

5. Puasa di bulan Ramadhan hukumnya fardhu. 

6. Anjuran untuk melaksanakan puasa sunnah. 

7. Zakat adalah bagian syariat Islam dan rukunnya. 

8. Orang yang berpegang kepada ibadah-ibadah fardhu akan selamat, 
jika benar-benar beriman dan ikhlas, walaupun tidak melaksanakan 


ibadah sunnah. 


(ai aa RORO Te an 


| 1. Rasulullah &$ dalam hadits ini tidak menyebutkan dua kalimat 
| syahadat karena beliau tahu bahwa orang ini telah mengetahuinya. 


Mungkin juga penanya hanya menanyakan syariat-syariat f1 liyah 


(praktis). 


2. Rasulullah &£ tidak pula menyebutkan ibadah haji dalam hadits ini, 
mungkin karena haji belum difardhukan atau perawi sendiri hanya 


meriwayatkan dengan singkat. 
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1208. Dari Ibnu Abbas-#s, bahwasanya Nabi #&£ pernah mengutus 
Mu'adz &:s ke Yaman, seraya bersabda: “Ajaklah mereka bersyahadat 
bahwasanya tiada ilah yang berhak diibadahi selain Allah dan bahwasanya 
aku adalah Rasul Allah. Jika mereka telah mentaatinya, beritahukanlah 
kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan shalat lima kali dalam 
sehari semalam. Jika mereka telah mentaatinya beritahukanlah kepada 
mereka bahwa Allah mewajibkan sedekah (zakat) kepada mereka, yang 
diambil dari orang-orang yang kaya untuk dikembalikan kepada kaum 
fakir miskin.” (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan Hadits dan penjelasannya diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (208) di dalam bab (26): “Larangan Berbuat Zhalim dan 
Perintah Mengembalikan Hak Orang yang Dizhalimi”. 
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1209. Dari Ibnu Umar w#&s, dia menuturkan: “Rasulullah & bersabda: 
“Aku diperintahkan untuk memerangi umat manusia hingga mereka 
bersyahadat bahwa tiada ilah yang berhak diibadahi melainkan Allah dan 
bahwa Muhammad adalah Rasul Allah, juga hingga mereka menegakkan 
shalat, serta membayar zakat. Jika mereka telah melakukannya, maka 
terlindunglah darah (jiwa) dan harta mereka, kecuali karena melanggar 
hak dan kewajiban dalam Islam. Adapun hisab mereka, ia diserahkan 
kepada Allah.” (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan Hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (390), di bab (49): “Menghukumi Manusia Berdasarkan 
Kondisi Lahiriahnya”. 


Bana eta 
KEL 


Bab 216 : Peneguhan Wajibnya Zakat dan Penjelasan Keutamaannya 





dits No. 1: 
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1210. Dari Abu Maan as , dia bertutur: “Pada saat Rasulullah &£ 
wafat, Abu Bakar &: 2 kemudian menjadi Khalifah. Setelah itu, beberapa 
orang Arab ada yang kafir (dengan tidak mau membayar zakat, dan 
mereka diperangi oleh Abu Bakar), maka Umar &s berkata: “Bagaimana 
engkau memerangi orang-orang itu, sedang Rasulullah &£ telah bersabda: 
“Aku diperintahkan untuk memerangi umat manusia hingga mereka 
bersyahadat bahwasanya tiada ilah yang berhak diibadahi selain Allah. 
Barang siapa mengucapkannya, terlindunglah harta dan jiwanya dariku, 
kecuali karena melanggar hak Islam. Adapun perhitungannya diserahkan 
kepada Allah? 5 


pp 
TA 


CA 
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Abu Bakar menjawab: “Demi Allah, aku akan benar-benar memerangi 
orang yang membedakan antara shalat dan zakat, karena zakat adalah 
hak yang berkaitan dengan harta. Demi Allah, seandainya mereka itu 
mencegahku mengambil ternak-ternak zakat yang telah biasa mereka 
bayarkan dahulu kepada Rasulullah &£, sungguh aku benar-benar akan 
memerangi mereka karenanya.' 


Umar Berkata: “Demi Allah, tidak lain yang bisa kuketahui adalah Allah 
benar-benar telah melapangkan dada Abu Bakar untuk berperang. Dari 
situlah aku mengetahui bahwa dialah yang benar.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari Ku 262—Fathul Bari) 
dan Muslim Bah 





1. Keterangan mengenai keutamaan Abu Bakar &5 , kedalaman dan 
keluasan ilmunya, serta keteguhan hatinya di dala menjalankan 
perintah Allah. 


2. Adanya taufik Allah terhadap Abu Bakar &: dan ditonjolkannya 
keutamaan beliau melalui cahaya mata batinnya dan pendapatnya 
yang jitu. 

3. Boleh memakai dalil giyas (analogi), sebagaimana Abu Bakar &: 
mengambil ketentuan hukum beberapa hal yang memiliki PA 
Dia berkata: “Sungguh aku benar-benar akan memerangi siapa pun 
yang membedakan antara shalat dan zakat ....” 

4. Orang-orang diperangi hingga agidah tauhid (mengesakan) Allah 
benar-benar jelas di permukaan bumi. 

5. Penjelasan mengenai keutamaan kalimat al-Ikhlash. Jika seseorang 
mengucapkannya dengan penuh keimanan, maka terlindunglah 
harta, darah, dan jiwanya. 

6. Hakim menjatuhkan hukum kepada terdakwa berdasarkan fakta 
lahiriah, sedangkan hal-hal yang tersirat di dalam hati hanya Allah 
yang mengetahuinya. 
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7. Taubat orang yang murtad diterima. 

8. Sikap Abu Bakar «ss diperkuat oleh hadits yang keshahihannya 
dinyatakan Muttafag 'alaih, yaitu: “Aku diperintahkan memerangi 
umat manusia sehingga mereka bersyahadat bahwasanya tiada ilah 
yang berhak diibadahi selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah 
Rasul Allah, juga hingga mereka menegakkan shalat dan membayar 
zakat. Apabila mereka telah melakukannya, maka akan terlindunglah 
dariku darah dan harta mereka, kecuali karena melanggar hak Islam. 
Adapun perhitungannya diserahkan kepada Allah.” 


Akan tetapi, sebelum itu hadits ini tidak dia ketahui. Dari sinilah 
dapat ditarik kesimpulan bahwasanya as-Sunnah terkadang tidak 
diketahui oleh sebagian tokoh Sahabat sx , bahkan diketahui oleh 
perorangan saja. Sebab itu, kita tidak perlu memperhatikan pendapat- 
pendapat, sekalipun kuat, apabila terdapat dalil dari as-Sunnah yang 
berlawanan dengan pendapat tersebut. Maka, tidak boleh dikatakan: 
“Bagaimana hadits ini bisa tidak diketahui oleh si Fulan?” 
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1211. Dari Abu Ayyub &5 , bahwasanya seorang laki-laki datang kepada 
Nabi #£ seraya berkata: “Beritahukanlah kepadaku suatu perbuatan yang 
bisa membuatku masuk Surga.” Beliau bersabda: “Beribadahlah kepada 
Allah tidak menyekutukan sesuatu pun dengan Dia, dirikanlah shalat, 
bayarkanlah zakat, dan sambunglah silaturahim.” (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan Hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (331) dalam bab (40): “Berbakti kepada Kedua Orang Tua 
dan Menyambung Tali Silaturrahim”. 
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1212. Dari Abu Hurairah &s , bahwasanya seorang Arab pedalaman 
pernah berkunjung kepada Nabi $& dan berkata: “Wahai Rasulullah, 
tunjukilah aku suatu pekerjaan yang apabila dikerjakan dapat membuatku 
masuk Surga.” Beliau bersabda: “Beribadahlah kepada Allah dan tidak 
menyekutukan sesuatu pun dengan-Nya, kamu dirikan shalat, kamu 
membayar zakat, dan berpuasa di bulan Ramadhan.” Orang itu berkata: 
“Demi yang jiwaku di tangan-Nya, aku tidak akan melebihi dari hal ini.” 


Cw 


Tan 


Setelah orang tersebut pulang, Nabi &£ bersabda: “Barang siapa senang 
melihat seseorang dari penduduk Surga, hendaklah dia melihat orang 
ini.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/261—Fathul Bari) dan 
Muslim Sa 





“Lihat kembali hadits Thalhah bin Ubaidillah #5 pada nomor (1207) 
dalam bab ini. 
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1213. Dari Jarir bin Abdullah &5 , ia bertutur: “Aku berbai'at kepada 
Nabi #£ untuk mendirikan shalat, merabayarkin zakat, dan menasihati 
sesama Muslim.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/ 267—Fathul Bari) dan 
Muslim (56). 





1. Barat Nabi &£ terhadap Islam tidak akan sempurna kecuali dengan 
berdisiplin mengeluarkan zakat. Orang yang enggan membayar 
zakat, berarti ia telah merusak perjanjian dan membatalkan bar'at. 
Dalam hal ini, memenuhi janji dan bai'at lebih istimewa daripada 
hanya penentuan wajib. Sebab, setiap kandungan bai'at Nabi wajib 
(dilaksanakan). Akan tetapi, tidak setiap yang wajib (dilaksanakan) 
itu terkandung di dalam bai'at Nabi #&£. Letak pengistimewaannya 
terletak pada pentingnya mengingat ketika sedang di dalam bai'at. 


2. 'Taubatnya seseorang dari kekufuran tidak membuatnya serta merta 
mendapatkan persaudaraan orang-orang yang beriman dalam agama, 
kecuali jika ia mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat. 


3.  Menasihati sesama Muslim merupakan ikatan perjanjian kenabian. 
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1214. Dari Abi Hurairah &5 , ia mengatakan: “Rasulullah &£ bersabda: 
“Seseorang yang mempunyai emas dan perak lalu tidak membayarkan 
zakatnya, maka di hari Kiamat kelak dibuatkan baginya setrika dari api 
yang dipanaskan di dalam Neraka Jahannam. Kemudian, disetrikakan 
kepada lambung, kening, dan punggungnya. Setiap setrika itu dingin, 
akan dipanaskan kembali lalu disetrikakan kepadanya berulang kali 
pada setiap harinya, yang sehari baginya seperti lima puluh ribu tahun 
(lamanya). Setelah perkaranya diputuskan oleh pengadilan di tengah- 
tengah orang banyak, barulah dia mengetahui jalannya, apakah ke Surga 
atau ke Neraka. 


Rasulullah #&£ ditanya: “Wahai Rasulullah, bagaimanakah dengan unta? 
Beliau menjawab: “Demikian pula pemilik unta yang tidak membayar 
zakat untanya. Termasuk kewajibannya juga memerah susunya ketika 
untanya dibawa ke tempat minum. Pada hari Kiamat, orang itu akan 
ditelentangkan di dataran luas yang amat rata lalu diinjak-injak dengan 
kuku unta-unta yang amat besar dan gemuk, sampai-sampai anak-anak 
unta yang paling kecil pun tidak ketinggalan meskipun seekor. Selain 
itu, unta-unta itu juga menggigitnya. Setiap yang pertama lewat, datang 
lagi yang lain, silih berganti menginjaki dan menggigitnya. Hal yang 
demikian berlangsung setiap hari, yang perhitungannya sehari sama 
dengan lima puluh ribu tahun lamanya baginya. Setelah perkaranya 
diputuskan oleh pengadilan di tengah-tengah orang banyak, barulah dia 
mengetahui jalannya, apakah ke Surga atau ke Neraka. 


Beliau &£ ditanya pula: Wahai Rasulullah, bagaimanakah dengan sapi 
dan kambing?” Beliau menjawab: “Demikian pula pemilik sapi dan 
kambing yang tidak membayar zakatnya. Pada hari Kiamat kelak, orang 
itu akan ditelentangkan di dataran luas yang amat rata, lalu ditanduki 
dan diinjak-injak oleh sapi-sapi dan kambing-kambing yang kuku dan 
tanduknya tajam-tajam. Setiap yang pertama telah lewat, datang pula 
yang lain, silih berganti menanduki dan menginjakinya bergantian. 
Hal yang demikian, berlangsung setiap hari, yang perhitungannya 
sehari sama dengan lima puluh ribu tahun lamanya baginya. Setelah 
perkaranya diputuskan oleh pengadilan di tengah-tengah orang banyak, 
barulah dia mengetahui jalannya, apakah ke Surga atau ke Neraka.” 
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Beliau &£ ditanya juga: Wahai Rasulullah, bagaimanakah dengan kuda? 
Beliau menjawab: “Kuda itu ada tiga macam: kuda penyebab dosa, kuda 
penutup kebutuhan hidup, dan kuda penyebab pahala.” 


Kuda penyebab dosa adalah kuda yang oleh pemiliknya dipelihara 
karena riya' (pamer), kebanggaan dan untuk memusuhi umat Islam. 
Maka kuda itu bagi pemiliknya menjadi sumber dosa. 


Kuda penutup kebutuhan hidup adalah kuda yang dipelihara oleh 
pemiliknya di jalan Allah (dengan benar), dan orang itu tidak lupa 
kepada hak Allah di dalam mempergunakannya sebagai angkutan dan 
kendaraan. Maka kuda itu bagi pemiliknya sebagai penutup kebutuhan 
hidupnya. 

Kuda penyebab pahala adalah kuda yang dipelihara oleh pemiliknya 
untuk membela agama Allah dan untuk kepentingan umat Islam, yang 
dipelihara di ladang-ladang atau di kebun-kebun. Maka apa pun yang 
dimakan kuda itu, di ladang atau di kebun tersebut, tercatat baginya 
kebaikan-kebaikan sebanyak yang dimakan kuda tersebut. Selain itu 
dicatat pula baginya kebaikan-kebaikan sebanyak tahi dan kencing kuda 
tersebut. 


Apabila tambatnya putus terlepas sehingga kuda itu lari mendaki satu 
atau dua bukit, Allah akan mencatat kebaikan-kebaikan bagi pemiliknya 
sebanyak jejak dan tahi di sepanjang perjalanan kuda tersebut. Setiap 
pemiliknya membawa kuda itu melintasi sebuah sungai lalu meminum 
airnya, pada hal pemiliknya tidak bermaksud untuk membawanya 
minum, maka Allah akan mencatat kebajikan-kebajikan bagi pemiliknya 
sebanyak air yang diminum kudanya.” 


Kemudian, beliau ditanya lagi: “Lalu bagaimana dengan keledai?” Beliau 
menjawab: “Allah tidak menurunkan suatu wahyu pun kepadaku 
tentang keledai, kecuali satu ayat universal ini, yaitu: “Maka barang siapa 
mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan) 
nya, dan barang siapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah, niscaya dia 
akan melihat (balasan)nya.” (OS. Az—Zalzalah (991: 7-8). 

(Muttafag 'alaih, Lafazh ini milik Muslim). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/267—Fathul Bari) dan 


Muslim (987). 












































7553 : Dataran luas yang amat rata. 

Jkasll : Anak unta yang sudah disapih dari induknya. 
#Laial : Bertanduk bengkok. 

#SJx : Yang tidak bertanduk. 

252 : Yang bertanduk retak. 





Hadits ini menunjukkan wajibnya mengeluarkan zakat. Barang 
siapa tidak mau mengeluarkan zakat, berarti ia telah menjatuhkan 
dirinya kepada adzab Allah U&, karena hak zakat itu bergantung 
kepada dia. 

Barang siapa memiliki jenis harta yang wajib dizakati, tetapi dia 
tidak mengeluarkan zakatnya, maka di hari Kiamat kelak dia akan 
mendapatkan adzab Allah. 


Penjelasan bahwasanya yang terungkap di dalam hadits ini bukan 
adzab Jahannam, tetapi masih merupakan permulaan adzab yang 
berlangsung sampai selesainya pengadilan semua manusia nanti. 


Lamanya satu hari waktu pengadilan umat manusia kelak sebanding 
dengan lima puluh ribu tahun lamanya. 


. Penjelasan bahwa orang yang memelihara kudanya dengan ikhlas 
fi sabilillah (untuk membela agama Allah 88) akan dicatat baginya 
pahala. 


Keterangan mengenai hukum keledai dan hal yang sejenisnya serta 
semua apa yang tidak terdapat nashnya, bahwa semua itu tergolong 
dalam kandungan ayat berikut: 
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“Maka barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia 
akan melihat (balasan)/nya, dan barang siapa mengerjakan kejahatan 
seberat zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya.” 
(OS. Az-Zalzalah (991: 7-8). 0 
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DOU L!1I 





Hukum Wajib Puasa Di Bulan Ramadhan 
Dan Penjelasan Keutamaan Puasa Serta 
Hal-Hal Yang Berhubungan Dengannya 





Ibnu Gayyim al-Jauziyyah berkata di dalam Zadul Ma'ad, halaman 
28-29: “Yang dimaksud dengan puasa adalah menahan diri dari syahwat, 
melepaskan diri dari kebiasaan sehari-hari, dan meluruskan potensi- 
potensi nafsu untuk mempersiapkan diri meraih puncak kebahagiaan 
dan kenikmatan, serta agar perbuatan yang dilakukan menjadi bersih 
dan diterima kelak dalam kehidupan yang abadi. Puasa juga menahan 
pahitnya lapar dan haus dahaga, sehingga mengingatkan kita kepada 
penderitaan kaum fakir miskin, yang memang hal itu selalu menjadi 
beban penderitaan mereka. Puasa dapat mempersempit jalan syaitan 
dengan menyempitnya saluran makanan dan minuman di dalam tubuh. 
Puasa bisa mengendalikan energi dan potensi tubuh yang suka lepas 
begitu saja menurut tabiatnya menjadi tidak terjerembab ke dalam 
masalah yang membahayakan hidup, baik di dunia maupun di hari 
kemudian. Maka dari itu, semua organ menjadi tenang, semua potensi 
dan energi pun terkendali. 


Puasa adalah kendali bagi orang-orang yang berpredikat muttagin 
(orang yang bertakwa). Puasa adalah Surga para pejuang. Puasa adalah 
latihan orang-orang abrar (orang yang baik) serta mugarrabin (orang 
yang mendekatkan diri kepada Allah). Puasa adalah milik Rabb semesta 
alam dari sekalian amal-amal kebajikan lainnya. Orang yang berpuasa 
tidak melakukan sesuatu. Ia meninggalkan syahwat, makanan, dan 
minuman tidak lain hanyalah karena Allah, Rabb yang diibadahinya. 
Dia meninggalkan segala kesenangan nafsunya demi mengutamakan 
cintanya kepada Allah dan mengharapkan ridha-Nya. 
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Puasa adalah ibadah halus (tersembunyi) yang hanya diketahui oleh 
hamba dan Rabbnya. Sementara orang-orang hanya dapat mengetahui 
lahirnya saja, yakni jika yang berpuasa tidak makan dan tidak minum. 
Di sisi lainnya, tidak satu pun yang mengetahuinya selain dia sendiri 
(yang berpuasa) dan Rabbnya di dalam meninggalkan makanan, 
minuman, dan syahwat, yang dikerjakan hanya karena Allah, Rabb 
yang diibadahinya. Itulah hakikat puasa yang sebenarnya. 


Puasa mempunyai pengaruh ampuh dan menakjubkan kepada 
organ-organ tubuh lahiriah, potensi-potensi batiniah, dan pelindung 
dari terkontaminasinya semua itu oleh zat-zat yang dapat merusak, 
termasuk pula melindunginya dari zat-zat yang dapat mengganggu 
kesehatan. Maka dari itu, puasa berfungsi sebagai pelindung kesehatan 
hati dan organ-organ tubuh manusia serta memulihkan sel-sel tubuh 
yang telah rusak. Puasa juga merupakan pendukung terampuh untuk 
bertakwa. 


Allah ta'ala berfirman: 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa, 
(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barang siapa di antara kamu sakit 
atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib mengganti) 
sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang lain. Dan 
bagi orang yang berat menjalankannya, wajib membayar fidyah, yaitu 
memberi makan seorang miskin. Tetapi barang siapa dengan kerelaan hati 
mengerjakan kebajikan, maka itu lebih baik baginya, dan puasamu itu 
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” 

(OS. Al-Bagarah (2): 183-184) 
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“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan al-Gur-an, 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil). Karena itu, 
barang siapa di antara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah. Dan 
barang siapa sakit atau dalam perjalanan (dia tidak berpuasa), maka (wajib 
menggantinya), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari 
yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, agar 
kamu bersyukur.” (OS. Al-Bagarah (2): 185) 


Allah ta'ala berbicara kepada orang-orang Mukmin di kalangan 
umat Muhammad, memerintahkan mereka berpuasa, yaitu menahan 
diri dari makan, minum, dan berhubungan intim antara suami dan istri, 
dengan niat murni karena Allah 3:5 . Sebab, di dalam puasa terkandung 
unsur pembersih jiwa serta filter pencuci jiwa dari pergaulan-pergaulan 
dan akhlak yang jelek. Allah menyebutkan bahwa puasa diwajibkan 
kepada umat Muhammad sebagaimana telah diwajibkan kepada umat 
sebelumnya yang merupakan suri teladan mereka. Oleh karena itu, 
hendaklah melaksanakan puasa dengan rajin dan lebih sempurna 
daripada umat sebelumnya. Tujuannya tidak lain agar kaum Muslimin 
bertakwa dan takut kepada Rabb mereka. 


Setelah itu, Allah menjelaskan ketentuan puasa. Bahwasanya puasa 
tidak dikerjakan setiap hari agar tidak memberatkan, yang dapat membuat 
mereka lemah dalam menanggungnya dan melaksanakannya. Oleh 
sebab itu, puasa hanya dikerjakan pada hari-hari tertentu. Maka dari itu, 
pada awal periode Islam, umat Islam berpuasa tiga hari setiap bulannya. 
Kemudian, ketentuan ini di-mansukh dengan puasa Ramadhan. 
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Allah 3sc menjelaskan hukum puasa sebagaimana hukum yang 
berlaku pada awal-awal periode Islam, yaitu bagi orang sakit atau musafir 
tidak perlu berpuasa ketika sedang sakit atau dalam perjalanan. Sebab, 
berpuasa dalam situasi demikian akan memberatkan mereka. Mereka 
boleh berbuka dan menggantinya di hari-hari lain setelahnya, sebanyak 
hari puasa yang ditinggalkannya. Adapun orang sehat yang tidak dalam 
perjalanan, dan mampu berpuasa, ia mendapat pilihan antara berpuasa 
atau memberi makan orang miskin. Jika suka berpuasa, berpuasalah 
dan jika suka memberi makan, berbukalah tapi dia memberi makan 
satu orang miskin. Jika memberi makan lebih dari satu orang miskin 
setiap harinya, hal itu lebih baik baginya. Sedang jika dia berpuasa, hal 
itu lebih utama baginya dari pada hanya memberi makan. (Begitulah 
Cara puasa di awal periode Islam). 


Kemudian, Allah 5g memuji bulan puasa di antara bulan-bulan 
yang lainnya, dengan dipilih-Nya sebagian di antara bulan itu waktu 
diturunkan-Nya al-Our-an al-Azhim seutuhnya, sekaligus ke Baitul 
“Izzah dari langit dunia. Bulan turunnya Kitabullah itu adalah bulan 
Ramadhan, pada waktu malam Lailatul Oadar, sebagaimana Allah 
ta'ala berfirman: 


“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-dur-an) pada malam 
kemuliaan (lailatul gadar).” (OS. Al-@adr (971: 1) 
Allah 82 berfirman: 


Hera: en. Pa TA Ar 
SO GL AIO IU 


» 


“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada malam yang diberkahi... 
(OS. Ad-Dukhin (447: 3) 


Setelah itu, al-Gur-an diturunkan secara berangsur-angsur sesuai 
dengan peristiwa yang terjadi terhadap Rasulullah &. 


Demikian riwayat yang shahih dari Ibnu Abbas «#5. Riwayat ini 
bersanad marfu'. 2 
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Selanjutnya, Allah 3g memuji al-Our-an yang diturunkan-Nya 
sebagai petunjuk untuk hati para hamba Allah yang mengimaninya, 
membenarkan dan mengikutinya. Petunjuk-petunjuk dan hujjahnya jelas 
serta gamblang bagi siapa pun yang ingin memahami dan merenunginya. 
Al-Our-anul karim menunjukkan kebenaran petunjuk dan kebenaran 
yang diembannya itu melenyapkan kesesatan, memisahkan antara yang 


hag dan yang bathil, serta yang halal dan yang haram. 


Sesudah itu, Allah menghapus adanya pilihan hukum (yakni boleh : 
berpuasa atau memberi makan) bagi orang sehat dan berada di tempat 
tinggalnya. Untuk kemudian, mewajibkan dengan pasti berpuasa 
di bulan Ramadhan bagi setiap orang yang mengetahui hilal bulan tanggal 
satu, sementara dia tinggal di negerinya ketika masuk bulan Ramadhan 
dan ia tidak sakit. Setelah perintah puasa selesai dalam ayat itu, Allah 
menyertakan pula ketetapan rukhshah (dispensasi) untuk berbuka puasa 
bagi orang sakit atau musafir, dengan syarat menggantinya di hari lain. 
Dengan demikian, siapa pun yang sakit dan berat untuk berpuasa atau 
sedang dalam perjalanan jauh, maka boleh baginya berbuka puasa. 
Apabila telah berbuka maka naginya wajib mengganti puasa tersebut 
sebanyak hari yang dia tinggalkan, yakni pan Pata bepergian atau 
sakit. Karena inilah Allah berfirman: $ KN by GN ea Ia 25 

.. Allah menghendaki kemudahan bagimu, Ja, HA tidak menghendaki 
keukaran bagimu ....” (@S. Al-Bagarah (21: 185) 


Maksudnya, Allah telah memberikan keringanan untuk berbuka 
selama kamu sakit dan selama dalam perjalanan, namun tetap wajib 
berpuasa ketika berada di tempat tinggalnya dan dalam keadaan sehat, 
sebagai kemudahan dan rahmat untuk kamu. 


Ibnu Katsir 455, setelah menafsirkan ayat ini, dia menuturkan: 
“Ada beberapa masalah yang berhubungan dengan ayat ini, di antaranya: 


1) Sekelompok Salaf berpendapat bahwasanya orang yang bermukim 
di awal bulan, kemudian pada pertengahan bulan bepergian jauh, maka 
dia tidak boleh berbuka puasa karena alasan tersebut. Hal ini berdasarkan 
firman Allah: $ X5 5Et X5 16 5Sp “Karena itu, barang siapa diantara 
kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah....” (9S. Al-Bagarah (2): 185). 
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Oleh sebab itu, musafir yang boleh berbuka puasa adalah musafir 
yang melakukan perjalanan sebelum datangnya awal bulan Ramadhan. 


Akan tetapi, pendapat ini aneh. Abu Muhammad bin Hazm && 
mengutip pendapat ini di dalam kitabnya, al-Muhalla, dari sekelompok 
Sahabat dan Tabi'in. Namun—wallahu a'lam—apa yang dinukilnya 
itu perlu ditelaah kembali. Sebab, menurut riwayat yang shahih dari 
Rasulullah #£, ketika Fat-hu Makkah (pembebasan Makkah), beliau pergi 
pada bulan Ramadhan, setelah sampai di wilayah al-Kadid, maka beliau 
pun berbuka dan memerintahkan orang-orang untuk berbuka pula. 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


2) Beberapa Sahabat lainnya dan beberapa orang Tabi'in berpendapat 
bahwasanya wajib berbuka puasa di dalam perjalanan atau musafir, 
berdasarkan firman Allah: 


An AA ni... 


“.. Maka (wajib menggantinya), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu...” 
(OS. Al-Bagarah (21: 185) 


Yang shahih adalah pendapat jumhur ulama, bahwasanya perintah 
itu menunjukkan hak memilih antara berpuasa atau berbuka, bukan 
perintah wajib. Dalilnya adalah bahwasanya para Sahabat pernah pergi 
bersama Rasulullah #&£ di bulan Ramadhan, sebagaimana dikatakan : 
Abu Sa'id al-Khudri &5 dan para Sahabat lain yang meriwayatkannya: 
“Di antara kami ada yang berpuasa dan ada pula yang berbuka, tetapi 
yang berpuasa tidak ada yang mencela yang berbuka dan yang berbuka 
tidak ada yang mencela orang yang berpuasa.” Andaikata berbuka itu 
hukumnya wajib, tentu Rasulullah #£ menegur para Sahabat 4: yang 
berpuasa. Bahkan ada pula riwayat shahih, bahwa Rasulullah &£ sendiri 
pernah melakukannya, sebagaimana riwayat Abud Darda «5 di dalam 
ash-Shahihain, ia berkata: “Kami pernah pergi bersama Rasulullah &£ 
di bulan Ramadhan ketika musim sangat panas, sampai-sampai di antara 
kami ada yang meletakkan tangan di atas kepalanya karena kepanasan 
ketika itu, tidak ada yang berpuasa di antara kami kecuali Rasulullah &£ 
dan Abdullah bin Rawahah.” 
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3) Ada pula beberapa pendapat yang menyebutkan: 

a. Sekelompok ulama mengatakan, antara lain asy-Syafi'i: “Berpuasa 
di perjalanan lebih utama daripada berbuka, berdasarkan praktik 
Rasulullah &£ pada hadits yang lalu.” 

b. Sekelompok ulama lain berkata: “Berbuka puasa dalam perjalanan 
lebih utama berdasarkan hukum rukhshah.” 


c. Sekelompok ulama berkata pula: “Keduanya sama, baik berpuasa 
maupun berbuka. Pendapat ini berdasarkan Mepata hadits Aisyah, 
bahwasanya Hamzah bin Amr al-Aslami &5 pernah mengatakan: 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya banyak berpuasa. Apakah 
saya boleh berpuasa ketika dalam perjalanan?” Beliau menjawab: 
“Terserah kamu, mau berpuasa silakan, mau berbuka juga silakan.” 
Diriwayatkan dalam kitab ash-Shahthain. 


d. Dikatakan pula bahwa apabila berpuasa dalam perjalanan atau 
musafir memberatkan, maka lebih utama berbuka. Pendapat ini 
berdasarkan hadits Jabir &5 , bahwasanya Rasulullah &£ melihat 
seorang laki-laki yang Ka Beliau bertanya: “Kenapa orang ini?” 
Sahabat menjawab: “Dia sedang berpuasa.” Maka, beliau bersabda: 
“Bukanlah merupakan suatu kebajikan berpuasa di perjalanan.” 
(Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim). Adapun orang-orang 
yang tidak menyukai as-Sunnah, dan berpendapat bahwa berbuka 
dalam perjalanan itu makruh, maka orang ini harus berbuka sebab 
pada keadaan demikian dia haram berpuasa. 

Saya (penulis) berkata: “Hadits-hadits ini menunjukkan hukum 
hak memilih antara berpuasa atau berbuka di dalam perjalanan, bukan 
menunjukkan hukum mengutamakan salah satu di antara keduanya. 
Akan tetapi, dapat juga menjadi dalil untuk mengutamakan berbuka 
puasa, berdasarkan hadits-hadits yang menunjukkan keumumannya, 
seperti halnya hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban 
dari Ibnu Umar ws dengan sanad shahih: 


33 13 


(Aibaka IP NS AAS) IP Ol C3 SI) 
“Sesungguhnya, Allah mencintai rukhshah (keringanan)nya diambil, 
sebagaimana membenci maksiat kepada-Nya dilaksanakan.” 
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Namun, kemutlakan hadits itu dapat di-tagyid atau dibatasi, yaitu 
dengan memperuntukkannya bagi orang-orang yang tidak berhalangan 
- melaksanakan perintah di luar waktu atau pada waktunya sehingga 
ketentuan rukhshah (keringanan yang diberikan Allah) tidak Peeyanan 
dengan maksud yang semestinya. Hadits Abu Sa'id al-Khudri &s benar- 
benar menjelaskan hal ini, sehingga tidak ada kerancuan sedikit pun, 
yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dengan sanad shahih: 


Mana Nae yaa A3 533 3 153 Ga Sl Ora 33) 
“Mereka (para Sahabat) berpendapat bahwa siapa pun yang memiliki 
kemampuan berpuasa, maka berpuasa itu baik. Barang siapa yang 
merasa lemah lalu dia berbuka, maka itu pun juga baik.” 

Saudaraku seiman, semoga Allah 88 menunjukkan Anda kepada 
jalan petunjuk dan takwa serta mencurahkan rezeki berupa pemahaman 
agama, sesungguhnya puasa dalam perjalanan, apabila memberatkan, 
sama sekali bukan merupakan kebajikan. Bahkan, berbuka itu lebih 
baik baginya serta lebih dicintai Allah. Dalilnya adalah (hadits baru saja 
disebutkan) yang tidak hanya seorang Sahabat meriwayatkan hadits ini, 
yakni Nabi &£ bersabda: 


( AAN AN dl 33 3) 
“Bukan kebarikia berpuasa di perjalanan.” 


4) Apakah wajib berturut-turut atau boleh terpisah-pisah dalam menggadha 

puasa? Untuk menjawab pertanyaan tersebut ada dua pendapat: 

a. Wajib berturut-turut, disebabkan melaksanakannya di luar waktu 
yang seharusnya (gadha) mengikuti pelaksanaan sebagaimana waktu 
yang seharusnya (ada). 

b. Hal itu tidak wajib dilakukan secara berturut-turut, kecuali kalau 
dia ingin. Pendapat ini merupakan pendapat jumhur kaum Salaf dan 
Khalaf. Pendapat inilah yang dikuatkan oleh dalil-dalil. Sebab, puasa 
wajib dilakukan dengan berturut-turut dalam satu bulan karena 
memang waktunya harus satu bulan. Adapun setelah selesai waktu 
Ramadhan, yang dimaksudkan adalah berpuasa sebanyak hari dia 
berbuka. Oleh karena itu, Allah ta'ala berfirman: 
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(oa 8, .$ » sg 
£ Na A3 2. 
“Maka (wajib menggantinya), sebanyak hari yang aa itu.” 
(OS. Al-Bagarah (27: 185) 
Allah juga berfirman: 


£. va JA Ag Kap IG TAN nah | hapat 2 

“.. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu ....” (OS. Al-Bagarah (2): 185) 

Saya (penulis) berkata: “Apa yang dikatakan al-Allamah at-Nahrir 
Ibnu Katsir itulah yang benar. Rinciannya dapat dilihat di dalam kitab 
kami berikut dalil-dalilnya yang berjudul AIR Shaumin Nabty fi 
Ramadhin.” 


mm. Catatan 


| mereka mengira bahwa puasa lebih utama daripada berbuka karena alat 
| transportasi saat ini mudah, melimpah, dan canggih. Untuk orang-orang 


| semacam ini, perlu bagi kami untuk mengalihkan perhatiannya kepada 
| firman Allah Yang Maha Mengetahui terhadap perkara yang ghaib dan 


| | 
SY 35 KU | 


| yang tampak, yaitu: 


.. dan Rabbmu tidak lupa.” (OS. Maryam (191: 64) 

Firman-Nya: 

SI ASI PI Ana... 
| &.. Dan Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.” 

' (Os. Al-Bagarah (2): 232). 


| Firman-Nya pula yang terdapat di pertengahan ayat rukhshah ketika : 


| dalam perjalanan: 
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Sebagian orang terkadang menduga bahwa di zaman kita sekarang 
tidak boleh berbuka di dalam perjalanan itu. Maka dari itu, mereka 
mencela orang yang mengambil ketentuan rukhshah dari Allah, atau | 





| 
| 


Pa Men Sa Pn na 





! 
| 





i 








BP TN TNI IE Pe MN TUM Di 


“..Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan aan ea 
kesukaran bagimu....” (OS. Al-Bagarah (2): 185) 


Maksudnya, sesungguhnya kemudahan yang diberikan kepada musafir 
merupakan hal yang diinginkan Allah. Itulah salah satu di antara tujuan 
syariat Islam yang toleran. Betapa tidak, sementara yang menggariskan 
agama ini adalah Pencipta zaman, tempat, dan manusia. Dan Dia lebih 
mengetahui akan hajat manusia, kemaslahatan mereka, dan apa pun 
yang baik untuk mereka. 





Allah 3g berfirman: 
KO III SEN 
“Apakah (pantas) Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui? Dan Dia 
Mahabalus, Maha Mengetahui.” (OS. Al-Mulk (673: 14) 


Kami menyitir hal ini agar umat Islam mengetahui, apabila Allah dan 
Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, maka tidak ada pilihan lain 
— bagi mereka terhadapnya. Bahkan, dia harus melaksanakannya bersama 
— para hamba Allah yang beriman lagi khusyu', yang tidak lancang di 


hadapan Allah dan Rasul-Nya, yaitu mereka yang mengucapkan: 


an ke 


SI eat MI 3 LUNA GA. 


“..Kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami Ya Rabb kami, dan 


' kepada-Mu tempat (kami) kembali.” (OS. Al-Bagarah (21: 285) 






| sebelumnya. 


Adapun hadits-hadits dalam bab ini, telah disebutkan pada bab 


Ah PR 
Tega Dab 
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Kendeia AI Is, SE JB reles Hah SE -0 
GI KA NIA ya ke di J8) 


ON Ai Kia - San antod 1 Sa Pa 

Paman ISI eta plus As Se 
NI SU Ob ea V3 
sa bada Ie cai | sal HI matah 


Oa 


SI kejat H3 SES SIAGA MLS AAN ea 


(Sl aala) Jail lam, Aake Gate) “ne 3453 5 a 
pall HE ba 2355 SA, ME IS) AG, 3 


. 
£ 


Ta ian KG oa saya Ga 


pita TSI Hilang F3 pl JRE S)) teka Tila, 33 


JP AN Y) 1IS AN Jo Bea JI GE 


— 


oa G £ " 55 AS & £ 
Oka sak (Jd S5 Aa, A M3 PN S3 ig 
at 0 3 - TA (an ar mar 
El 3 3 HI ain AA Se Kat XS Ima 


(ek aa Gp M1 Kie 
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1215. Dari Abu Hurairah &5 , ia menuturkan: “Rasulullah &£ bersabda: 
“Allah sg berfirman: “Semua amal perbuatan anak Adam untuk dia 
kecuali puasa. Sesungguhnya puasa itu untuk-Ku dan Akulah yang akan 
membalasnya.” Puasa adalah perisai. Apabila seseorang di antara kamu 
berpuasa, janganlah berkata cabul dan berteriak-teriak. Jika seseorang 
mencaci maki atau mengajak bertengkar, maka katakan: “Sesungguhnya 
aku sedang berpuasa.” Demi Dzat yang jiwa Muhammad di tangan-Nya, : 
sesungguhnya bau mulut orang yang berpuasa itu adalah lebih harum 
di sisi Allah daripada bau minyak kesturi. Bagi orang berpuasa dua 
kegembiraan yang dirasakan, yaitu kegembiraan ketika berbuka puasa 
dan kegembiraan karena bertemu dengan Rabbnya.” (Muttafag 'alaih) 


Lafazh ini riwayat al-Bukhari. Di dalam suatu riwayat lainnya milik 
al-Bukhari: “Dia meninggalkan makanan, minuman, dan syahwatnya 
karena aku. Puasa itu untuk-Ku dan Akulah yang membalasnya. Setiap 
satu kebaikan akan dibalas sepuluh kali lipatnya.” 


Dalam riwayat Muslim: “Semua amal anak Adam dilipatgandakan. Satu 
kebajikan dibalas sepuluh kali lipat sampai tujuh ratus kali lipatnya. 
Allah ta'ala berfirman: “Kecuali puasa. Sesungguhnya puasa itu untuk 
Aku, dan Akulah yang membalasnya. Dia meninggalkan syahwatnya dan 
makanannya karena Aku.” Bagi orang berpuasa dua kegembiraan. Satu 
kegembiraan ketika dia berbuka puasa dan kegembiraan lainnya ketika 
dia bertemu Rabbnya. Sungguh, bau mulut orang berpuasa itu lebih 
harum di sisi Allah dari pada bau minyak kesturi.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (IV/118—Fathul Bari) 
dan Muslim (1151) (163). Riwayat kedua di dalam al-Bukhari (IV/103 
—Fathul Biri). Riwayat ketiga di dalam Muslim (1151) (164). 


» Z2: Benteng, pelindung dari api Neraka atau kemaksiatan. 
e SSI: Ucapan kotor dan keji. 

e CAS: Bertengkar dan berteriak. 

. Gr : Perubahan bau mulut. 
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Allah ta'ala menjamin balasan puasa seseorang (dengan balasan 
istimewa). Hal itu dikarenakan puasa merupakan suatu ibadah yang 
hanya diketahui oleh si hamba dan Rabbnya #8. Apa pun yang 
berhubungan dengan ibadah puasa, baik ukuran keikhlasan hamba 
kepada Rabbnya, diterimanya ibadah ini oleh Allah s5£ , maupun 
ukuran jerih payah hamba dalam melaksanakannya, hanya Allah 
yang mengetahuinya. Oleh karena itu, semua amalnya mempunyai 
pahala tertentu, yang kemudian dilipatgandakan sampai tujuh ratus 
kali lipatnya, kecuali puasa. Sebab, pahala puasa itu tidak terbatas 
hitungan pahalanya. 


Puasa adalah benteng, sebagai pelindung dari api Neraka dan dosa- 
dosa yang menjerumuskan ke dalam api Neraka, serta penghalang 
dari perbuatan-perbuatan yang diharamkan syariat. 


Puasa yang ikhlas karena mengharapkan ridha Allah, akan melatih 
dan mendidik diri untuk taat serta membiasakan diri untuk bersabar 
terhadap penyakit dan gangguan. 


Mengajari umat manusia untuk berhenti pada garis-garis larangan 
Allah sehingga tidak ada orang yang melanggarnya. 


Boleh memberitahukan amal ketaatan kepada orang lain apabila 
dapat membuahkan kemaslahatan atau untuk menolak keburukan. 
Misalnya, ucapan orang yang berpuasa: “Sesungguhnya aku sedang 
berpuasa.” Ucapan ini dipergunakan untuk menghindari kata-kata 
makian seseorang atau ajakan untuk bertengkar. Dikatakan pula, 
ucapan orang yang berpuasa hanya diucapkan dalam hatinya, agar 
tidak melayani untuk makian atau terjerumus dalam pertengkaran 
dengan pihak kedua. Pendapat pertama adalah pendapat yang lebih 
kuat, lebih shahih, dan lebih lugas. Sebab, secara mutlak istilah 
“ucapan” itu adalah ucapan mulut. Jika dimaksudkan dengan 
“ucapan hati” berarti maksud itu mugayyad (dibatasi), seperti sabda 
Rasulullah &£ di dalam hadits Abu Hurairah &s yang dinyatakan 
muttafag “ala shihatih (tidak disepakati keshahihannya). 
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s Beni Ai ant a£ PS "Tn PN Pa 
(da 05 JA TU AA ag ESASU GAY ju ASI) 


“Sesungguhnya Allah memaafkan apa yang diucapkan hati umatku, 
selagi mereka belum membicarakannya atau mengerjakannya.” 


Berdasarkan hadits ini, maka jelaslah, maksud istilah “ucapan” 
tersebut adalah perkataan yang terdengar oleh telinga, yakni yang 
diucapkan dengan suara dan huruf. Wallahu ta'ala a'lam. 


6. Orang yang berpuasa atau orang yang sedang beribadah, apabila 
merasa gembira karena ibadahnya, maka kegembiraannya itu tidak 
mengurangi pahalanya sedikit pun di akhirat kelak. 


7. Kegembiraan yang sempurna didapatkan ketika bertemu dengan 
Allah, yakni ketika orang-orang yang sabar dan yang berpuasa 
diberikan pahalanya secara utuh tanpa dibatasi oleh hitungan. 


8. Ada perbedaan pendapat di antara para ulama mengenai kalimat: 
“Sungguh, bau mulut orang yang berpuasa itu lebih harum di sisi 
Allah daripada bau minyak kesturi.” Apakah ini di dunia ataukah 
di akhirat? 


Pertanyaan ini dijelaskan oleh al-Allamah Ibnu Gayyim al-Jauziyyah 
dengan jawaban yang sangat indah dalam kitabnya al-Wabilush Shayyib. 
Dan penjelasan ini berujung pada keputusan yang dapat diterima oleh 


kedua belah pihak. ' 


Ibnul Oayyim 4 menjelaskan: “Masalah ini dapat dipecahkan 
bahwasanya pemberitahuan Nabi #£: “Bau harum itu di hari Kiamat”. 
Alasannya adalah, Kiamat merupakan waktu terungkapya pembalasan 
semua amal perbuatan manusia dan motif-motifnya (niatnya), baik 
amal kebajikan maupun amal keburukan. Pada waktu itulah bau mulut 
orang yang berpuasa terungkap harum sebagaimana harumnya minyak 
kesturi kepada semua makhluk. Hal ini sebagaiman terungkapnya bau 
darah orang yang terluka dalam membela agama Allah dengan aroma 
minyak kesturi pula. Maka di hari Kiamat kelak, yang maya menjadi 
nyata dan jelas sekali, terlukis di wajah-wajah mereka, sebagaimana bau 
busuk dan hitam pekatnya wajah orang-orang kafir. 


- 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 4 





Rasulullah #&$ juga memberitahu waktu terasanya bau mulut orang 
yang berpuasa dan waktu mereka memasuki sore hari. Pada waktu itulah 
tampak dengan jelas bekas ibadah mereka, ketika itu pula bau tersebut 
di sisi Allah ta'ala serta para Malaikat-Nya menjadi harum melebihi 
harumnya minyak kesturi walaupun bagi sesama manusia terasa tidak 
sedap. Sebab, seringkali sesuatu yang tidak disukai manusia itu disenangi 
Allah, demikian pula sebaliknya. Manusia tidak menyukainya karena 
tidak sesuai dengan karakter disukainya. Padahal, bagi Allah hal tersebut 
baik dan dicintai, karena memang itulah yang serasi dengan perintah-Nya, 
yang diridhai dan dicintai-Nya. Maka bau mulut orang berpuasa bagi 
Allah 3g lebih harum dari pada bau minyak kesturi di dunia. Adapun 
di hari Kiamat kelak, maka bau harum ini akan tampak jelas bagi semua 
makhluk Allah dan menjadi kenyataan. 


Demikian pula semua amal perbuatan yang lainnya, baik kebaikan 
maupun amal keburukan. Semua itu pasti terungkap dengan sangat jelas 
dan utuh di akhirat nanti, bahkan terkadang perbuatan tersebut semakin 
menguat dan bertambah sehingga semakin jelas, di pandang mata kepala 
atau mata hati kelak. 


Ibnu Abbas &5 berkata: “Kebaikan itu bersinar di wajah, bercahaya 
di dalam hati, menguatkan badan, memperluas rezeki, dan membuat 
hati sesama makhluk saling mencintai. Sebagaimana kejelekan membuat 
wajah hitam, hati gelap, badan lemah, rezeki kurang, dan menanamkan 
rasa benci di dalam hati sesama makhluk.” 

Utsman bin Affan &s berkata: “Tidaklah seseorang yang melakukan 
suatu perbuatan, melainkan Allah 35 memakaikannya pakaian. Jika 
perbuatan itu baik, pakaiannya pun akan menjadi baik. Jika perbuatan 
itu jelek, pakaian itu pun menjadi jelek.” 

Dah hal ini sudah dimaklumi oleh siapa pun, sehingga kita dapat 
mencium bau harum orang baik, walaupun dia tidak memakai wangi- 
wangian. Keharuman ruhnya itu muncul pada tubuh dan pakaiannya. 
Demikian pula sebaliknya bagi penjahat. Sementara itu, penderita flu, 
dia tidak bisa mencium rasa ini dan tidak pula rasa itu. Bahkan, penyakit 
flunya membuat dia menolak rasa ini dan rasa itu. 

Demikian pemecahan pembicaraan masalah ini. Wallahu subhanahu 
wa ta'ala a'lam bish shawab. 
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Tadits No. 1216 


SA 30) JB Arntesiike AAN en Sisa A13 


ro Or 9. 


(ia AN KL GS Sia aa Si Pd aa 
S6 5 SIA SG Ia 223 LA JAN Ya G5 3 JS pe 

pall JB aa 06 Sa 2 oki PnEsA Aap JS Oa 
Sp 3 Sal JB Ip TEA EN eN 
cal kh abs : na KE 5 2 Ju (Sal 
LAN Je ne AN ab ag EU 
ki AS Pe) PA ET BI TIENS 
(ade Gan) 


1216. Dari Abu Euirsirah s5 , bahwasanya Rasulullah & bersabda: 
“Barang siapa Mena sepasang hartanya di jalan Allah, maka 
dia kelak dipanggil dari pintu-pintu Surga: “Wahai Hamba Allah, ini 
baik! Barang siapa di antara kamu ahli shalat, dia akan dipanggil dari 
pintu shalat. Barang siapa ahli jihad, dia akan dipanggil dari pintu jihad. 
Barang siapa dari ahli puasa, dia akan dipanggil dari pintu ar-Rayyan. 
Barang siapa dari ahli sedekah, dia akan dipanggil dari pintu sedekah.” 


Abu Bakar lalu berkata: Wahai Rasulullah, aku rela ayah dan ibuku 
sebagai tebusanmu! Apakah di antara orang-orang yang dipanggil dari 
pintu-pintu itu ada seseorang yang dipanggil dari semua pintu? Beliau 


»” 


menjawab: “Ya, dan aku berharap kamu salah satu di antara mereka. 


(Muttafag 'alaih) - 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/111—Fathul Bari) dan 
Muslim (1027). 





1. Keterangan bahwa Surga mempunyai pintu-pintu yang dijaga para 
Malaikat. 

2. Perbuatan ketaatan terbagi-bagi atas pintu-pintu ini. 
Di antara para hamba ada yang dipanggil dari semua pintu ini. 


4. Penegasan tentang keutamaan Abu bakar &5 . 


Ang ee 3 yS KAN KERIS 5 hal » IE ae — MV 


Os Hb J3 2 JB Ce 3D) J6 





'adits No. 121 


GA Len JK Ps na Ju aa 23 


L) 


3 Aa jaran Depay Lae PAN Ae Mnyag 
(ale ira) (SS Ala JA 


1217. Dari Sahl bin Sa'ad & , dari Nabi &£, beliau bersabda: “Sungguh, 
di Surga ada satu pintu yang disebut ar-Rayyan, pintu masuk orang- 
orang yang berpuasa kelak di hari Kiamat, tidak seorang pun dari orang 
lain yang memasukinya. Kelak akan dikatakan: “Di manakah orang- 
orang yang berpuasa?” Maka berdirilah mereka, namun tidak seorang 
pun selain mereka yang memasuki. Apabila mereka telah masuk, pintu 
itu pun dikunci, sehingga tidak seorang pun yang memasukinya lagi.” 
(Murtafag 'alaih) 
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Hadits ini dikeluarkan oleh al-Bukhari (IV/111—Fathul Biri), dan 
Muslim (1152). 





e SBI: Nama satu pintu dari pintu-pintu Surga. Pintu itu khusus 
untuk orang yang berpuasa. Lafazhnya sesuai dengan maknanya, 
karena kata “ar-Rayyan" diambil dari kata dasar ar-rtyy (maknanya, 
kenyang minum) sesuai dengan keadaan orang-orang yang berpuasa. 
Di sini hanya disebutkan kenyang minum tanpa kenyang makan 
(asy-Syab'u), sebab kata “kenyang minum” sudah mencakup makna 
kenyang makan. Telah diketahui pula bahwa menanggung dahaga 
lebih berat daripada lapar. Wallahu a'lam. 





1. Allah #5 mengistimewakan satu pintu khusus bagi orang-orang yang 
berpuasa dari pada pintu-pintu Surga lainnya. Apabila orang-orang 
yang berpuasa telah masuk, pintu tersebut pun dikunci. 

2. Barang siapa memasuki pintu ar-Rayyan, maka selamanya dia tidak 
akan merasa haus. 
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1218. Dari Abu Sa'id al-Khudri &5 , ia berkata: “Rasulullah 8 bersabda: 
“Tidaklah seorang hamba Tan satu hari di jalan Allah Y& , melainkan 


Allah akan menjauhkannya dari api Neraka selama tujuh puluh musim 
gugur (tahun) karenanya.” (Muttafag 'alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/47—Fathul Bari) dan 
Muslim (1153). 





Anjuran untuk mengerjakan puasa sunnah. 

2. Penjelasan puasa sunnah yang dilakukan karena Allah. 

3. Barang siapa mampu berpuasa ketika berjihad, maka sebaiknya dia 
berpuasa agar memperoleh dua keutamaan. 


4. Rasulullah #£ menyebutkan kata-kata al-kharif (yaitu musim gugur) 
karena musim gugur merupakan musim yang paling indah, yakni 
musim ketika buah-buahan dipetiknya. 
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1219. Dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi &£, beliau bersabda: “Barang 


siapa berpuasa pada bulan Ramadhan dengan penuh iman dan ikhlas, 
niscaya diampuni baginya dosa yang telah lalu.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/115—Fathul Bari) dan 
Muslim (760). 


Bab 217 : Hukum Wajib Puasa di Bulan Ramadhan 








9 Gusst, Eto| : Membenarkan bahwa puasa itu wajib, senang untuk 
mendapatkan pahalanya, bersih jiwanya di dalam berpuasa, berpuasa 
bukan karena terpaksa, tidak merasakan berat melaksanakannya, 
dan tidak merasa hari-hari puasanya panjang seperti para pelaku 
maksiat yang digambarkan oleh Ahmad Syaugi: 


Ramadhan telah usai, maka tuangkanlah khamer 
karena ia telah merindukan peminumnya 
sebagian besar hari-harinya berlalu sia-sia 

sedikit sekali makhluk yang taat di dalamnya 





an Hadits 


1. Penjelasan keutamaan bulan Ramadhan, dan ketinggian derajat, 
serta keterangan bahwa Ramadhan adalah bulan puasa. Barang siapa 
berpuasa di bulan itu, niscaya diampuni dosa-dosanya walaupun 
sebanyak buih di lautan. 


2. Sebagian kaum Salaf tidak suka menyebut Ramadhan, berdasarkan 
kepada hadits dha'if. “Jangan berkata Ramadhan, karena ia termasuk 
bagian dari Asma Allah ta'ala, tetapi katakanlah: “Bulan Ramadhan.” 
Mengenainya, hadits dalam bab ini sudah cukup untuk menjawabnya. 
Al-Bukhari dalam kitabnya membela hal ini. Di dalam kitabnya 
dia menulis judul Bab: “Apakah Dikatakan Ramadhan atau Bulan 
Ramadhan” dan Bab Orang yang Berpendapat Bahwa Semuanya 
Leluasa.” Selanjutnya, al-Bukhari mengutip hadits-hadits tentang itu, 
antara lain hadits bab ini. Akan tetapi dia meriwayatkannya secara 
mwr'allag, lalu di bab berikutnya diriwayatkan secara maushul. 
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“Hadits No. 12201 
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1220. Dari Abu Hurairah &s , bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: 
“Apabila bulan Ramadhan Tana maka dibukalah pitu-pintu Surga, 
dikuncilah pintu-pintu Neraka, dan dibelenggulah syaitan-syaitan.” 
(Muttafag 'alaih) 


han Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/112—Fathul Bari) dan 
Muslim (1079). 





0  Six0 : Dibelenggu dengan rantai 





1. Di bulan Ramadhan pintu-pintu Surga dibuka. Di dalam suatu 
riwayat disebutkan pintu-pintu rahmat, sementara dalam riwayat 
lain disebut pintu-pintu langit. Semua riwayat ini tidak mengandung 
pertentangan antara yang satu dengan yang lainnya. Maka, yang 
dimaksudkan dengan pintu-pintu langit dibuka ialah agar amal shalih 
dan kalimat-kalimat thayyibah (LA ilaha illallih) yang melimpah itu 
naik, sedangkan yang dimaksud dengan pintu-pintu rahmat ialah 
agar rahmat itu turun kepada umat sehingga dengan rahmat itulah 
mereka masuk Surga. Sebab, hamba Allah dapat masuk Surga hanya 
dengan rahmat Allah, bukan dengan amal mereka. Dengan amal 
mereka hanya mempunyai hak waris untuk mendapatkan Surga. 
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2: 


wi 
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Pada bulan Ramadhan pintu-pintu Jahannam dikunci karena pada 
waktu itu kejelekan dan kemaksiatan sedikit. Sebab, para hamba 
dengan tekun bertaubat dan merindukan Surga. 


Pada bulan Ramadhan di muka bumi ini sedikit sekali kejelekan. 
Sebab, syaitan-syaitan dibelenggu, juga jin-jin durhaka dirantai dan 
diikat. Maka dari itu, mereka tidak dapat bebas membuat kerusakan 
di tengah-tengah umat manusia, sebagaimana mereka lepas begitu 
saja pada bulan selain Ramadhan. Hal ini karena umat Islam sibuk 


dengan ibadah puasa, giyamul lail, dan membaca al-Gur-an. Selain 
itu, syahwat mereka dikekang dan jiwa mereka ditempa sehingga 
menjadi bersih. 


Pintu-pintu Surga dibuka, pintu-pintu Neraka dikunci, dan jin-jin 
durhaka dibelenggu. Semua itu dimulai sejak malam pertama bulan 
Ramadhan, sebagaimana diterangkan dalam sabda Nabi &: 


Li, Gp 333 BEA kb Ola, AA 32 ISA S6 GI) 
TO3 ,1x 1 


Bi aU £ AL Sant 683 017 sz 0 
SG pia Gilas JS AI pl Esang SG ia as AJE AI 


s - keran b 0 ef, Lena Tuk ox P2 ed ad z 23 
JI Ga ELS db hasi HAJI SG 53 Ja MI EA boa aa, 


(3S 25 
“Jika telah tiba malam pertama bulan Ramadhan, maka syaitan- 
syaitan dan jin-jin durhaka dibelenggu, dikuncilah pintu-pintu 
Neraka, tidak ada satu pintu pun yang dibuka, dibuka pintu-pintu 
Surga, tidak ada satu pintu pun yang dikunci. Kemudian, ada yang 
berseru: “Wahai pemburu kebajikan, kemarilah! Wahai pemburu 
kejahatan, berhentilah!” Allah pun membebaskan banyak orang dari 
Neraka. Itu terjadi setiap malam.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah) 
Hadits ini hasan. 


Pemburu kejahatan tidak punya alasan untuk mengelak. Sebab, 
semua penyebab kejahatan ditahan atau diperkecil. Maka dari itu, 
tak ada yang dapat menghalangi kebajikan pada bulan yang penuh 
kebajikan selain orang yang memang bernasib buruk. 





Al-Ourthubi 4s dalam kitabnya, al-Mufhim, berkata: “Seandainya | 


ada yang bertanya: “Mengapa kita masih melihat pada bulan Ramadhan 
banyak terjadi kejahatan dan kemaksiatan? Andaikata syaitan-syaitan 
benar-benar dibelenggu, tentulah hal itu tidak akan terjadi?” 


Jawabnya: 


“Kejahatan dan kemaksiatan itu mengecil bagi orang-orang yang 
| menjalankan ibadah puasa dengan disiplin terhadap syarat-syarat dan | 
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| etika-etikanya. Mungkin yang dimaksud bahwa syaitan yang dibelenggu 
| itu hanya sebagian, bukan seluruhnya sebagaimana terungkap di dalam | 
| beberapa riwayat. Mungkin juga maksudnya memperkecil kejahatan di | 
| bulan Ramadhan. Fakta yang ada telah kita rasakan. Kalaupun kejahatan | 
| dan kemaksiaan terjadi, yang jelas ketika bulan Ramadhan lebih kecil | 
| volumenya daripada bulan yang lainnya. Sebab, dengan dibelenggunya | 
| syaitan-syaitan itu tidak berarti semua kejahatan dan kemaksiatan itu | 
| hilang, karena motif-motif lainnya tetap ada, seperti jiwa kotor, tradisi | 
| jelek, dan syaitan-syaitan manusia.” | 








a — Hadits No. 1221 | 
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1221. Dari Abu Hurairah & , bahwasanya Rasulullah #&£ bersabda: 
“Berpuasalah karena melihat hilal (Ramadhan) dan berbukalah karena 
melihat hilal (Syawwal). Jika hilal itu tertutup dari pandangan kamu, 
maka sempurnakanlah bilangan Sya'ban menjadi tiga puluh.” (Muttafag 
alaih. Lafazh ini milik al-Bukhari.) 
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Di dalam riwayat Muslim: “Kemudian, jika hilal (Syawwal) itu 
tertutup dari pandangan kamu, maka berpuasalah tiga puluh hari.” 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/113—Fathul Bari) dan 
Muslim (1081) (18). 








an Hadits 


1. Puasa berkaitan dengan melihat hilal dengan mata. Berpuasa tidak 
boleh dengan perhitungan hisab dan semacamnya. Demikianlah 
kesepakatan para ulama. 

2. Sebagaimana pula jika ingin berbuka (Iedul Fitri), harus dilakukan 
dengan melihat hilal dengan mata. 


3. Jika hilal tertutup, tidak dapat terlihat oleh pandangan mata, maka 
harus menyempurnakan bulan Sya'ban menjadi tiga puluh hari. 
Ini menunjukkan bahwa hisab tidak dapat menentukan mulai atau 
selesainya bulan Ramadhan. Sebab ketika cuaca mendung sehingga 
hilal tidak dapat dilihat, maka hilal tidak dihisab, melainkan Sya'ban 


dan Ramadhan disempurnakan. 


ane  Keteran gan Tambahan —-—-——maemeteemen 


1. Dari penjelasan di atas, seorang Muslim tidak boleh memajukan 


bulan Ramadhan, yakni dengan berpuasa lebih dahulu sehari atau | 


dua hari sebelumnya dengan alasan berhati-hati, kecuali apabila 


hari itu memang bertepatan dengan hari yang biasa dilakukan puasa 
setiap waktu. Hal tersebut berdasarkan hadits Abu Hurairah &5 ,ia | 


berkata, Rasulullah #&£ bersabda: 


(KN Up SI We Yen po ol aN AAS). 


“Janganlah memajukan Ramadhan dengan berpuasa satu atau dua | 
hari, kecuali seseorang yang sudah biasa berpuasa pada hari itu. | 


Maka berpuasalah pada hari itu.” 
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paru: Tika hi Pan orang yang berpuasa Dada hua syak Gasa) 
berarti orang itu benar-benar telah mendurhakai Abul Gasim &£, 
sebagaimana hadits berikutnya pada nomor (1227). 


sem, 


Melihat hilal baru dapat dikatakan benar (pasti) apabila disaksikan | 


oleh dua orang saksi Muslim yang adil. Ketentuan ini, berdasarkan | 


sabda Rasulullah &t: 


BLU see ja sa Da eh Ye 


“Berpuasalah karena melihat - berbukalah karena melihat hilal, 


dan berkurbanlah karenanya. Jika hilal tertutup dalam pandangan 
kamu, maka sempurnakanlah bilangan tiga puluh. Jika ada dua 


saksi yang menyaksikannya, maka berpuasalah dan berbukalah.” 
(HR. An-Nasa-i dan Ahmad. Dan ini hadits hasan). 


Perlu diketahui bahwa diterimanya dua orang saksi di dalam melihat 
bulan pada suatu waktu tidak berarti kalau satu orang saksi saja 
tidak diterima. Oleh karena itu, sah persaksian satu orang di dalam 
melihat hilal, sebagaimana hadits shahih dari Ibnu Umar «&5 , bahwa 
dia berkata: 
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“Pernah orang-orang berusaha melihat hilal (bulan Ramadhan). 
Setelah itu, aku memberitahukan Nabi &£ bahwa aku melihatnya. 
Ternyata beliau berpuasa, dan memerintahkan orang-orang berpuasa.” 


Ma Abu Dawud dan ad-Darimi dan Bone nina isnad ee O | 
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Sifat Murah Hati, Berbuat Baik, 
Dan Memperbanyak Amal Kebaikan 
Di Bulan Ramadhan, Terlebih Pada 
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1222. Dari Ibnu Abbase#s, ia berkata: “Rasulullah &£ adalah orang 
yang paling pemurah. Lebih pemurah lagi ketika bulan Ramadhan, 
yakni sewaktu Jibril 2: menemui beliau. Jibril:xz biasa menemur 
beliau setiap malam Ramadhan kemudian bertadarus al-Gur-an kepada 
beliau. Sungguh, Rasulullah &£ saat ditemui Jibril 4: benar-benar 
pemurah, lebih pemurah dalam memberikan sesuatu daripada angin 
yang berhembus.” (Muttafag 'alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (1/30—Fathul Bari) 


dan Muslim (2307). 






Abaya C3 Angin yang bertiup dengan cepat serta banyak 
memberikan manfaat. 


jan Hadits 


Penjelasan sifat kemurahan hati Rasulullah #&£ dan kedermawanan 
beliau, terutama di bulan Ramadhan. Sebab, Ramadhan merupakan 
bulan yang penuh ketaatan dan musim penuh kebajikan. Di bulan 
Ramadhan nikmat-nikmat Allah semakin bertambah dibandingkan 
dengan bulan-bulan yang lainnya. Karena itu, Rasulullah &£ biasa 
mengutamakan diri untuk mengikuti sunnatullah terhadap para 
hamba-Nya. Maka dengan semua kandungan keutamaan Ramadhan 
ini, beliau lebih gigih lagi beraksi di dalam merealisasikan kemurahan 
hati beliau, baik dalam kedisiplinan waktu untuk beliau, untuk 
tamu beliau, untuk wahyu yang turun kepada beliau, dan untuk 
berinteraksi dengan lainnya. Wallahu a'lam. 

Jibril 5x8: biasa bertadarus al-Our-an bersama Nabi #&£ ketika bulan 
Ramadhan, seperti halnya ketika turunnya al-Our-an kepada beliau. 
Seorang hamba, setiap memperoleh sesuatu hal yang memperteguh 
keinginan dan tekadnya, akan semakin besar keinginannya untuk 
berderma, kapan saja dan di mana saja. 

Seyogianya para penuntut ilmu dan para ulama bertadarrus ilmu 
satu sam lain sehingga tidak lupa dan dapat terus-menerus belajar 
dari mereka. 

Anjuran untuk bermurah hati pada setiap waktu, terlebih lagi ketika 
berkumpul bersama dengan orang-orang baik di bulan Ramadhan. 
Dianjurkan memperbanyak tadarus al-Our-an di bulan Ramadhan 


karena bulan Ramadhan adalah bulan al-Gur-an. 


Bab 218 : Sifat Murah Hati, Berbuat Baik, dan Memperbanyak Amal Kebaikan 
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1223. Dari Aisyah && , dia menuturkan: “Apabila Rasulullah & telah 
memasuki sepuluh malam terakhir Ramadhan, beliau menghidupkan 
malam harinya, membangunkan keluarganya untuk beribadah, serta 
mengencangkan ikatan sarungnya (tidak berkumpul dengan istri-istrinya).” 
(Muttafag “alaih) 

Pengesahan Hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (1193) di dalam bab (214): “Keutamaan Oiyamul Lail pada 
Lailatul @adar dan Penjelasan Beberapa Malam yang Lebih Diharapkan 
Kedatangannya”. O 
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Larangan Mendahului Ramadhan 
Dengan Berpuasa Setelah Pertengahan 
Bulan Sya'ban Kecuali Bagi Orang Yang 

Menyambung Puasanya Dengan Hari 
Sebelumnya, Atau Bertepatan Dengan Hari 
Yang Biasa Dia Berpuasa, Seperti Yang 
Biasa Berpuasa Pada Hari Senin Dan Kamis 
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1224. Dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi &£ beliau bersabda: “Janganlah 
seseorang di antara kamu Pen indi Ramadhan dengan berpuasa satu 
atau dua hari, kecuali seseorang yang biasa berpuasa pada hari itu, maka 
berpuasalah.” (Muttafag 'alaih) 


ahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/127—Fathul Bari) dan 
Muslim (1082). 


Bab 219 : Larangan Mendahului Ramadhan dengan Berpuasa... 





1. Larangan menyambut bulan Ramadhan dengan berpuasa satu hari 
sebelumnya (yaitu hari terakhir bulan Sya'ban) dengan niat kehati- 
hatian dalam memasuki Ramadhan. 

2. Hikmah larangan berpuasa di hari tersebut agar stamina di dalam 
menyambut Ramadhan menjadi lebih prima sehingga kondisinya 
lebih kuat. Diharapkan karenanya kita dapat menyambut Ramadhan 
dengan penuh semangat dan energik. 

3. Hadits ini merupakan sanggahan kepada orang yang lebih dahulu 
puasa sebelum melakukan ru'yah (melihat hilal bulan Ramadhan) 
seperti yang dilakukan oleh kaum Rafidhah. 

4. Perkecualian bagi orang yang memang biasa berpuasa, yakni ketika 
hari itu bertepatan dengan hari syak (ragu apakah hari itu akhir 
Sya'ban atau awal Ramadhan). 
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1225. Dari Ibnu Abbase#s, ia menuturkan: “Rasulullah &£ bersabda: 

“Janganlah berpuasa sebelum Ramadhan! Berpuasalah karena melihat 

hilal dan berbukalah karena melihat hilal. Kalau hilal itu tertutup dari 


pandanganmu, sempurnakanlah tiga puluh hari.” (HR. At-Tirmidzi. 
Dia berkata: “Hadits hasan shahih.”) 


- 
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Hasan. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (2327), 
at-Tirmidzi (688), an-Nasa-i IV/153-154) melalui jalur Simak (bin Harb), 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbasw#s dengan hadits ini. 


Penulis berkata: “Sanadnya hasan.” 











1. Sanggahan terhadap orang yang berkata: “Boleh berpuasa sunnah 
mutlak.” 


2. Puasa itu karena melihat hilal dengan mata. Demikian pula berbuka 
puasa (awal Syawwal). 


3. Jika umat Islam tidak bisa melihat hilal bulan Ramadhan, mereka 
harus menyempurnakan bilangan bulan Sya'ban menjadi 30 hari. 
Demikian pula jika tidak mampu melihat hilal Syawwal, mereka 
harus menyempurnakan Ramadhan tiga puluh hari. 
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1226. Dari Abu Hurairah &5 , ia bercerita: “Rasulullah #&$ bersabda: 
“Apabila bulan Sya'ban Hiasi separuh, janganlah kamu berpuasa.” 
(HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan shahih.”) 


Bab 219 : Larangan Mendahului Ramadhan dengan Berpuasa... 








Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (2337), at-Tirmidzi 
(738), Ibnu Majah (1651), dan selainnya melalui jalur dari al-Ala bin 
Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah &5 dengan hadits ini. 


Penulis berkata: “Sanadnya shahih.” 





1. Makruh berpuasa sunnah sesudah pertengahan bulan Sya'ban bagi 
orang yang tidak biasa berpuasa. Apabila berada di hari syak, haram 
hukumnya berpuasa pada hari itu. 


2. Antara hadits ini dan hadits-hadits yang sebelumnya tidak ada 
suatu pertentangan sebab hadits-hadits yang lalu khusus bagi orang 
yang bermaksud berhati-hati untuk mendapatkan Ramadhan. Oleh 
karena itulah, dia berpuasa padahal dia tidak biasa berpuasa. 





Ga JE Kai pa 3 JUS OLI & 83 KV 
Ata Ike AI Gi AE AAS An DR sa na ate 
(aro ya Lana IE, Sial ago pelel) 


1227. Dari Abul Yagzhan Ammar bin Yasir &5 , ia berkata: “Barang 
siapa berpuasa pada hari yang diragukan, maka dis benar-benar telah 
mendurhakai Abul Oasim #£.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi, 
dan at-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.”) 
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Hasan oleh hadits-hadits penguatnya. Al-Bukhari meriwayatkannya 
dengan cara mu'allag yakni seorang perawi atau lebih tidak disebutkan 
dari awal sanadnya (IV/119 - Fathul Bari). Hadits ini diriwayatkan oleh 
Abu Dawud (3334) dengan sanad maushul, at-Tirmidzi (686), an-Nasa-i 
(IV/153), dan Ibnu Majah (3334) melalui jalur Amr bin @ays al-Mula-i, 
dari Abu Ishag, dari Shilah bin Zufar, dari Ammar &s dengan hadits ini. 


Di dalam sanadnya ada Abu Ishag, yaitu Abu Ishag as-Sabi'i. Dia 
seorang mudallis, bahkan meriwayatkannya dengan sanad mu'an'an. 
Pada waktu itu hafalan dia telah kacau. Meskipun demikian, hadits ini 
memiliki banyak jalur dan syahid, yang dikemukakan oleh al-Hafizh 
Ibnu Hajar di dalam Taghligut Ta'ig (111/141-142) dengan menyatakan 
bahwa hadits itu menjadi hasan. 





1.  At-Tirmidzi di dalam kitabnya, as-Sunan, menerangkan: “Para ulama 
di kalangan para Sahabat dan Tabi'in mengamalkan hadits ini.” 
Pendapat ini disetujui Sufyan ats-Tsauri, Malik bin Anas, Abdullah 
bin al-Mubarak, asy-Syaf''i, Ahmad, dan Ishag. Mereka menyatakan 
dimakruhkan seseorang berpuasa pada hari yang diragukan (syak). 
Mayoritas mereka mengatakan: “Jika seseorang berpuasa pada hari 
syak, namun ternyata hal itu benar-benar telah masuk dalam bulan 
Ramadhan, maka hendaknya dia menggadha' satu hari puasanya di 
waktu yang lain.” 


2. Pernyataan haram berpuasa pada hari syak tergolong hadits marfu' 
karena pernyataan seorang Sahabat ini bukan atas dasar pendapatnya 
sendiri, karena itu, hadits ini hukumnya marfu' walaupun lafazhnya 
mauguf. a 
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Ucapan Ketika Melihat Hilal 
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1228. Dari Thalhah bin Ubaidillah &5 , bahwasanya Nabi #&£ apabila 
melihat hilal mengucapkan: “Ya, Allah, a Setakanan hilal itu kepada 
kami dengan penuh aman dan iman, selamat dan Islam. Rabbku dan 
Rabbmu adalah Allah. Semoga hilal tersebut membawa kebenaran dan 
kebaikan.” (HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan.”) 





Hasan li ghairihi, tanpa kalimat “Hilalu rusydin wa khair.” Hadits 
ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3451), Ahmad (1I/162), al- Hakim 
(IV/285), dan perawi yang lainnya melalui jalur Sulaiman bin Sufyan. 
Dia berkata: “Bilal bin Yahya bin Thalhah bin Ubaidillah mengabarkan 
kepadaku, dari ayahnya,.dari kakeknya dengan sanad marfu'.” 
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Saya (penulis) katakan: “Sanadnya dha'if karena Abdurrahman dan 
ayahnya kedua-duanya sama-sama lemah.” 


Pada pokoknya hadits ini menjadi hasan karena keduanya, 
wallahu a'lam. 


Adapun kalimat Hilalu rusydin wa khair, kalimat ini tidak ada pada 
hadits at-Tirmidzi, tetapi hanya terdapat pada hadits Abu Dawud (5092) 
dari @atadah dengan sanad mursal. Dengan demikian, keberadaan 
kalimat ini dari sisi periwayatan adalah dha'if. 


# 455): Lawan kata kesalahan. 
an Hadits 


Aman dan selamat adalah dengan iman kepada Allah sebagai Rabb, 
Muhammad sebagai Rasul, dan Islam sebagai agama. Sebab, apabila 
iman hilang, maka aman dan selamat itu pun hilang, yaitu apabila 
Islam tidak diimplementasikan dalam bentuk amaliah. 


2. Aman dan selamat adalah nikmat Allah yang wajib kita syukuri dan 
mohonkan kepada Allah agar kekal abadi dan inovatif. 


3. Disunnahkan membaca doa ini ketika melihat hilal setiap bulan. o 


Bab 220 : Ucapan Ketika Melihat Hilal 





Keutamaan Sahur Dan Mengakhirkannya 
Selama Tidak Khawatir Terbit Fajar 
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1229. Dari Anas &5 , dia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: “Bersahurlah 
kamu! Sa pada sahur itu terdapat keberkahan.” 


Bas Gi 





Hadits ini Naa oleh al-Bukhari (IV/139—Fathul Bari) dan 
Muslim (1095). 





1. Hendaknya jangan meninggalkan sahur karena sahur mengandung 
kebaikan dan keberkahan. Sahur adalah sarana untuk memperkuat 
orang yang berpuasa, dan memberikan semangat untuk lebih banyak 
melakukan kebaikan karena akan terasa lebih ringan baginya. Oleh 
sebab itulah, Rasulullah & menyebutnya di dalam hadits shahih 
melalui beberapa jalur: 
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“Marilah makan makanan yang penuh berkah!” Maksud beliau 
adalah makan sahur. 
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1230. Dari Zaid bin Tsabit &'5 , ia mengatakan: “Kami pernah bersahur 
bersama Rasulullah #&£, kemudian kami bangkit untuk mengerjakan 
shalat. Zaid ditanya: “Berapa lama waktunya antara sahur dan shalat? 
Dia berkata: “Lamanya kira-kira sama dengan membaca al-Gur-an lima 
puluh ayat.” (Muttafag “alaih) 









Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/138—Fathul Bari) dan 
Muslim (1097). 


Hadits 


1. Mengukur waktu dengan lamanya aktivitas fisik. Orang-orang 
Arab biasa mengukur waktu dengan lama pekerjaan, seperti ucapan 
mereka: “Ukuran lama memerah kambing.” Maksudnya, ukuran 
lama menyembelih. Dalam hadits ini, Zaid bin Tsabit menyalahi 
kebiasaan, yaitu mengukur waktu dengan bacaan ayat al-Our-an, 
sebagai indikasi bahwa pada waktu-waktu itu adalah waktu untuk 
membaca dan merenungi al-Our-an. 
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2. Disunnahkan mengakhirkan sahur sampai sedikit sebelum fajar, 
untuk lebih mencapai tujuan sahur. 

3. Bersikap lunak dan simpatik kepada Sahabat dengan mengundang 
makan bersama. 

4. Boleh makan sahur bersama. 


5.  Bagusnya adab dan sopan santun para Sahabat Nabi #&£, sebagaimana 
kita ketahui dari ucapan Anas &s dalam hadits ini: “Kami pernah 
bersahur bersama Rasulullah pan Sahabat Anas tidak berkata: 
“Kami dan Rasulullah &£ makan ...” sebab kata ma'a “bersama” ini 
memberi pengertian mengikuti beliau. 
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1231. Dari Ibnu Umarwgs, ia berkata: “Rasulullah #£# mempunyai dua 
Muadzin, yaitu Bilal dan Ibnu Ummi Maktum. Rasulullah &£ bersabda: 
“Sesungguhnya Bilal menyerukan adzan pada waktu masih malam. Oleh 
karena itu, makan dan minumlah sampai Ibnu Ummi Maktum adzan.” 
Ibnu Umar berkata: “Jarak waktu antara kedua adzan itu, hanya dari 
turunnya Bilal (menjelang terbit fajar) dan naiknya Ibnu Ummi Maktum 
untuk menyerukan adzan (di awal terbitnya fajar).” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II/99—Fathul Bari) dan 
Muslim (1092) (38). - 
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Fajar ada dua. Dalam hal ini sesuai dengan penjelasan Rasulullah #&£, 

yaitu: 

a. Fajarkadzib (bohong). Pada fajar ini tidak boleh mengerjakan shalat 
Shubuh, dan makan tidak diharamkan bagi yang hendak puasa. 


b. Fajar shadig (benar), yaitu pada waktu ini makan telah tiba waktu 
diharamkan bagi orang yang berpuasa dan telah dibolehkan 
mengerjakan shalat Shubuh. 


Rasulullah &£ bersabda: 
Ul LAI Jed V3 PAI 3 SE Ayi CE tote 22 )) 
(LEAN faeg AR 553 Ip IU 


“Fajar itu ada dua. Fajar yang pertama, yakni tidak mengharamkan 
makan dan tidak membolehkan shalat (Shubuh). Fajar yang kedua, 
yaitu mengharamkan makan dan boleh shalat (Shubuh).” 
Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, al-Hakim, ad-Daraguthni, al- 
Baihagi, dan lainnya dari Ibnu Abbas-#s dengan sanad shahih. 
Oleh karena itu, Rasulullah &£ mengangkat dua orang Muadzin, 
yaitu Bilal dan Ibnu Ummi Maktum. 


Perlu diketahui oleh seorang Muslim: 

a. Fajar Kadzib adalah cahaya putih memanjang tegak seperti ekor 
singa. 

b. Fajar Shadig adalah cahaya merah memancar terang menyinari 
lereng-lereng dan puncak-puncak pegunungan, di jalan-jalan, 


dan perumahan-perumahan. Fajar inilah yang ada kaitannya 
dengan puasa dan shalat (Shubuh). 


Dari Samurah & , ia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: 


(553 5 sunan du ) 
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“Janganlah kamu terpedaya untuk berhenti makan (sahur) oleh 
adzan Bilal, jangan pula oleh cahaya putih tegak di pagi (shubuh), 
hingga cahaya itu Tea di ufuk.” (Dikeluarkan oleh Muslim) 


Dari Thalg bin Ali &s , bahwasanya Nabi #&£ bersabda: 
Pe EK Sae RIS 


3 Pan la 


“Makanlah dan minumlah! Janganlah terpedaya untuk meninggalkan 
makan (sahur) oleh cahaya tegak. Makanlah dan minumlah kalian 
sampai jelas bagimu cahaya merah (di ufuk).” (Diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi, Abu Dawud, dan Ahmad) 


3. Karena itu Rasulullah &£ menjelaskan bahwa Bilal menyerukan 
adzan pada waktu masih malam. Maka makan dan minumlah 
sampai Ibnu Ummi Maktum menyerukan adzan karena ia tidak 
menyerukan adzan, kecuali setelah dikatakan kepadanya: “Sudah 
pagi! Sudah pagi!” Ketahui pula, wahai, saudaraku Muslim, semoga 
Allah selalu melimpahkan taufik-Nya kepada Anda, bahwa sifat- 
sifat fajar shadig itu sebagaimana diterangkan di dalam ayat: 


to PA Manan Pai Ajar 
“..hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang 
hitam, yaitu fajar....” (OS. Al-Bagarah (21: 187) 

Cahaya fajar bila telah memancar di ufuk, maka akan menyinari 
lereng dan puncak gunung sehingga tampak seperti benang putih, 
sedangkan dari atasnya tampak bagaikan benang hitam, yang tidak 
lain adalah sisa-sisa gelap yang semakin menghilang. 

4. Apabila benar-benar terlihat seperti ini, Anda harus menahan diri 
jangan sampai makan, minum, atau berhubungan intim dengan 
istri. Apabila Anda sedang memegang segelas air atau minuman 
lainnya pada waktu itu, maka minumlah dengan nikmat dan lezat, 
sebagai rukhshah dari Yang Maha Pengasih terhadap para hamba 
yang hendak berpuasa, walaupun Anda mendengar seruan adzan. 
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Hal ini berdasarkan hadits Abu Hurairah &s dengan dua sanad, satu 
hasan dan satunya shahih. Abu Hurairah &5 &5 berkata: “Rasulullah Fla 
bersabda: 


gai IE kan IG sah KE LN Aa as 2. 151) 
(ah 30 Asa - 


“Apabila seseorang di antara kamu mendengar adzan shalat (Shubuh) 
sementara dia sedang memegang bejana untuk minum, janganlah 
meletakkannya sampai dia selesai meminumnya.” (Dikeluarkan 
oleh Abu Dawud dan Ahmad). 

Yang dimaksudkan dengan panggilan shalat dalam hadits ini 
adalah panggilan adzan kedua setelah terbit fajar shadig, berdasarkan 
tambahan lafazh hadits dalam riwayat yang dikeluarkan oleh Ahmad 
dan Ibnu Jarir ath-Thabari pada akhir hadits ini: 


(al ( (SI 1658 SE 68 )) 
“Dan (biasanya) Muadzin menyerukan adzan setelah fajar terbit.” 


Maksud ini diperkuat oleh hadits yang dikeluarkan oleh Ibnu 
Jarir di dalam kitab Tafsir-nya, dari Umamah «5 , ia menuturkan: 
“Dikumandangkan igamah dalam shalat sedang Umarkan masih 
memegang bejana untuk minum. Umar bertanya: “Apakah boleh 
saya minum, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: “Ya.” Maka, 
Umar meminumnya. Dengan demikian, maka menahan makan 
sebelum terbit fajar shadig dengan alasan untuk lebih berhati-hati 
adalah bid'ah yang diada-adakan. 


Al-Hafizh &t& di dalam Fathul Bari (IV/199) berkata: “Di antara 
bid'ah yang sesat adalah kebiasaan saat ini yaitu, memajukan adzan 
kedua dua puluh menit sebelum fajar di bulan Ramadhan dengan 
memadamkan lampu-lampu sebagai kode diharamkannya makan 
dan minum bagi yang hendak berpuasa. Mereka berkata, bahwa 
dengan demikian maka lebih berhati-hati dalam masalah ibadah. 
Hal itu hanya diketahui oleh sebagian orang saja. Bahkan, hal itu 
merambat kepada waktu untuk menentukan waktu berbuka puasa. 
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Mereka tidak melakukan adzan Maghrib kecuali apabila matahari 
terbenam setelah satu derajat (lebih empat menit dari waktu yang 
seharusnya). Akhirnya, mereka mengakhirkan berbuka puasa 
dan memajukan makan sahur. Akibatnya, mereka pun menyalahi 
Sunnah Nabi. Maka dari itu, menjadi sedikitlah kebajikan yang 
mereka dapatkan, sehingga kejelekanlah yang banyak mereka 
peroleh. Wallahul musta'an. 

6. Bid'ah berupa menahan makan dan minum sebelum terbit fajar 
masih mentradisi hingga saat ini di tengah masyarakat. Mereka 
mengada-adakan adzan imsak pada waktu tertentu. Kepada Allah 
jualah kita mengadukan perkara ini. 





al Iran Ol Era MI 3 AE GE3 — rt 
SESI J3 plaon Uelto SL j3) JB Irta 
- 312 

dumaoy) ASASI AS | 


1232. Dari Amr bin Ash «es bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Perbedaan 
puasa kita dan puasa Ahlul Kitab adalah makan sahur.” (HR. Muslim) 


n Hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1096). 
| adits | 

. Jas : Perbedaan. 





Hadits 


1. Allah mewajibkan kita berpuasa sebagaimana telah diwajibkan-Nya 
kepada umat sebelum kita, yaitu Ahlul Kitab. 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-otrang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa.” (9S. Al-Bagarah (2): 183) 


Maka itu, waktu dan hukum berpuasa kita juga seperti halnya 
hukum dan waktu puasa Ahlul Kitab sebelum kita, yaitu tidak 
boleh makan, minum, dan berhubungan intim antara suami-istri. 
Setelah tidur, mereka tidak dihalalkan melakukan semua itu sampai 
datangnya waktu berbuka puasa berikutnya.,Kemudian, Allah Yang 
Maha Perkasa dan Maha Pemberi memberikan keluasan kepada 
kaum Muslimin, sebagai rahmat kepada mereka. 


Dilapangkanlah bagi mereka hal tersebut sehingga karenanya 
mereka berbahagia. Demikianlah yang dijelaskan di dalam hadits 
al-Bara &5 , dia mengatakan: “Di kalangan para Sahabat Nabi & 
apabila mereka berpuasa lalu waktu berbukanya tiba, mereka Bun 
tidur sebelum berbuka puasa, maka semalaman dan harinya tidak 
makan sampa sore harinya.” Disebutkan bahwa Oays bin Shirmah 
al-Anshari & berpuasa. Ketika waktu berbuka telah tiba, dia datang 
kepada 1 istrinya dan bertanya: “Apakah kamu punya makanan?” 
Istrinya menjawab: “Tidak punya. Tetapi, biarkanlah saya pergi 
mencarikan untuk engkau.” Sehari itu Oays bekerja terus. Tidak 
lama dia tertidur, lalu istrinya datang. Setelah istrinya melihat Gays 
tertidur, berkatalah dia: “Percuma kamu!”. Kemudian, di pertengahan 
siang Oays pingsan. Dilaporkanlah hal itu kepada Nabi #£, lantas 


turunlah ayat ini: 


Gn KA NE KAN AP 
“Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan 
istrimu....” (OS. Al-Bagarah (21: 187) 
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Maka dengan ayat tersebut bergembiralah mereka karenanya. 
Selanjutnya, turunlah ayat: 


SAT Sa APA IAI Ga ISAT LE RI TE AG UE 
£ 


C.. Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara 
benang putih dan benang hitam, yaitu fajar....” (OS. Al-Bagarah (21: 187) 


Setelah hukum tersebut di-mansukh, Rasulullah #£ memerintahkan 
makan sahur sebagai pemisah yang dapat membedakan antara puasa 
kita dan puasa Ahlul Kitab, sebagaiman dalam teks hadits. 


3. Menyalahi Ahlul Kitab, kaum Yahudi dan Nasrani, adalah salah 
satu di antara tujuan syara” dan diutus-Nya Rasulullah #&£ ke dunia. 
Hal ini berfungsi sebagai garis pemisah antara umat Islam yang 
lebih mulia daripada umat lainnya di permukaan bumi. Keterangan, 
dalil-dalilnya, dan contoh-contohnya dapat dibaca di dalam kitab 
penulis, al-Ummah al-Islamiyyah baina at-Tamayyuz wat Tahayyuz. O 
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1233. Dari Sahl bin Sa'd &s , bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: 
“Manusia akan senantiasa berada di dalam kebaikan selama mereka 
menyegerakan berbuka.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/198—Fathul Bari) dan 
Muslim (1098). 





1. Hendaknya ia tidak menambahkan pada siang hari sebagian dari 
waktu malam. Hal itu lebih baik memberikan kasih sayang bagi 
orang yang berpuasa dan menambah kemampuan untuk beribadah, 
para ulama telah sepakat bahwasanya waktu berbuka itu pada saat 
matahari benar-benar telah tenggelam berdasarkan penglihatan mata 
atau berdasarkan kesaksian dua orang yang adil. Menurut pendapat 
yang lebih kuat, kesaksian itu cukup dengan satu orang yang adil. 
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3. 
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Hadits ini menyanggah kaum Syi'ah yang mengundur waktu 
berbuka puasa sampai munculnya bintang-bintang. Mungkin saja 
inilah alasannya mengapa dengan bersegera berbuka puasa akan 
mendatangkan kebaikan. Sebab, orang yang mengundurkan berbuka 
puasa termasuk perbuatan menyalahi as-Sunnah. Sebaliknya, orang 
yang bersegera berbuka puasa, berarti dia telah berjalan mengikuti 
as-Sunnah. 


Jika umat Islam cepat-cepat berbuka puasa, berarti telah membuat 
sunnah Rasulullah &£ dan jalan hidup Salafush Shalih kekal abadi. 
Dengan izin Allah #8 mereka pun tidak akan tersesat selagi mereka 
berpegang teguh kepadanya dan membuang segala yang merusak 


kaidah-kaidahnya. 


Ibnu Hibban, Ibnu Khuzaimah, al-Hakim, dan yang lainnya telah 
meriwayatkan hadits dengan sanad shahih, dari Sahl bin Sa'ad &s 
bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: 


(AAN ja bts Jul B GA die) 


“Umatku senantiasa berjalan di atas sunnahku selama tidak menunggu 
munculnya bintang-bintang untuk berbuka puasa.” 


Orang-orang akan menjadi baik jika mengikuti aturan-aturan hidup 
Rasulullah #£ dan memelihara sunnahnya, sesungguhnya Islam 
akan tetap menang dan kuat, tidak dipersulit oleh siapa pun yang 
menyalahinya. Ketika itu, umat Islam akan menjadi lampu penerang 
di malam yang gelap gulita dan tolok ukur kebaikan yang menjadi 
panutan, bukan mengekor dunia timur dan barat, dan akan menjadi 
pelindung bagi siapa pun yang terhempas angin. 

Abu Dawud, Ibnu Hibban, dan lainnya telah meriwayatkan hadits 
dengan sanad hasan dari Abu Hurairah &s , bahwasanya Nabi #£ 
bersabda: 


(Sp ANN aa! AE Jasa Badi) 


“Agama akan tetap jaya selama orang-orang segera berbuka puasa 
karena kaum Yahudi dan Nasrani mengundurkannya.” 





Di dalam beberapa hadits tersebut dapat ditarik banyak faedah dan 
pelajaran penting sebagai berikut: 2 


2) Masih berjaya atau tidaknya agama-Nya ini serta berkibar 
atau tidaknya bendera Islam bergantung pada konsistensi kaum 
Muslimin dalam menyelisihi kebiasaan Ahlul Kitab, yaitu umat 
sebelumnya. Oleh karena itu, sikap tersebut (menyalahi Ahlul 
Kitab) menjelaskan kepada umat Islam bahwa mereka akan meraih 
kebaikan sepenuhnya apabila tetap menjadi umat rabbaniyyah yang 
berbeda dengan umat yang lain, tidak ke timur dan tidak juga ke 
barat, serta menolak untuk mengekor kepada kemauan Kremlin, 
tidak mencari kesenangan di ladang-ladang' Gedung Putih—semoga 
ia dinaungi oleh Allah dengan kegelapan, atau berkiblat ke arah 
London—dihancurkan Allah 8 sehancur-hancurnya. Seandainya 
sikap umat Islam demikian, pastilah mereka bak titik putih di 
tengah-tengah semua bangsa yang selalu menjadi perhatian dan 
tumpuan jiwa. Semua itu tidak akan menjadi kenyataan, kecuali 
umat Islam kembali kepada al-Kitab dan as-Sunnah di dalam 
melaksanakan Islam, agidahnya, dan pola hidupnya. 


b) Berpegang teguh kepada Islam, baik secara keseluruhannya 
maupun Secara rinci. Berdasarkan firman Allah: 


SA AN IE Yaa DAN PE pa 
“Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara 
keseluruhan....” (OS. Al-Bagarah (2): 208) 


Sehubungan dengan itu, membagi-bagi Islam dengan istilah 
Islam kulit adalah bid'ah Jahiliyah di masa modern sekarang, 
yang tujuannya menjadikan pola pemikiran umat Islam rancu dan 
terperosok kepada kepentingan-kepentingan tak berujung pangkal 
yang tak ada sumbernya di dalam agama Allah. Bahkan, akhirnya 
hal itu akan kembali kepada akar-akar yang berpangkal kepada kaum 
Yahudi yang dimurkai Allah, yaitu mengimani sebagian di antara 
al-Kitab ini dan kufur kepada sebagian lainnya, dan mengingkari 
pula kepada perintah agar kita menyalahi mereka seutuhnya secara 
global dan rinci. Anda telah mengetahui bahwa buah menyalahi 
kaum Yahudi dan Nasrani adalah kejayaan dan keperkasaan Islam. 
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c) Dakwah kepada Allah dan memberi peringatan kepada kaum 
beriman tidak pernah terputus untuk selamanya. Semua peristiwa yang 
bertubi-tubi menimpa umat Islam tidak dapat membuat kita harus 
membeda-bedakan syi'ar-syi'ar Allah serta mengutamakan sebagian 
dan meremehkan sebagian lainnya. Oleh karena itu, kita tidak boleh 
berkata seperti kebanyakan orang: “Ini masalah-masalah sepele, 
parsial, khilaftyah, dan sampingan saja yang wajib kita tinggalkan. 
Kita harus berkonsentrasi mengerahkan semua kekuatan untuk 
menanggulangi perkara-perkara besar yang membuat barisan dan 
persatuan kita terpecah-pecah sehingga menjadi kocar-kacir dan 
berantakan. 


Oleh sebab itu, Anda, seorang Muslim yang berstatus sebagai 
juru dakwah, telah mengetahui jelas hadits-hadits ini. Selain itu, 
ia menjelaskan bahwa abadinya kejayaan Islam tergantung pula 
kepada kesegeraan berbuka puasa setelah matahari benar-benar 
tenggelam. Hendaklah bertakwa kepada Allah 3s£ dan cepat-cepat 
meralat ucapannya, yakni orang-orang yang berkata bahwa berbuka 
ketika terbenamnya matahari itu fitnah, ajakan untuk berpegang 
kepada as-Sunnah ialah ajakan sesat dan kebodohan yang membuat 
umat Islam semakin menjauhi agama mereka, ajakan ini tidak ada 
artinya karena tidak mungkin umat Islam dipersatukan karenanya, 
sebab masalah itu masalah kecil dan masalah khilafiyah, bukan 
masalah inti atau masalah yang sederhana. L4 haula wa Ia guwwata 
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1234. Dari Abu Athiyyah, ia menuturkan: “Aku dan Masrug pernah 
berkunjung ke rumah Aisyah x25 . Masrug lantas berkata kepadanya: 
“Ada dua orang dari Sahabat Muhammad &£ yang kedua-duanya tidak 
berlambat-lambat untuk bisa memperoleh kebaikan. Maka salah seorang 
di antara mereka segera mengerjakan shalat Maghrib dan berbuka puasa, 
sedangkan yang lainnya mengakhirkan shalat Maghrib dan berbuka 
puasa? Aisyah pun bertanya: “Siapa yang segera mengerjakan shalat 
Maghrib dan berbuka puasa?” Jawab Masrug: “Abdullah (Ibnu Mas'ud). 
Berkata Aisyah: “Demikianlah yang biasa Rasulullah #&£ lakukan.” 
(HR. Muslim). 





. 2 i Y : Tidak berlambat-lambat. 


Bab 222 : Keutamaan Mempercepat Berbuka Puasa 








1. Apabila ada masalah aneh atau masalah sulit, atau masalah-masalah 
yang dalilnya meragukan bagi diri seseorang, maka disunnahkan 
bertanya kepada ahli ilmu. 

2. Hadits ini menjelaskan betapa gigihnya para Sahabat Muhammad 
memburu kebaikan dan berlomba-lomba untuk mendapatkan amal 
kebaikan dan takwa, serta kuatnya berpegang teguh kepada sunnah 
Rasulullah &. 


3. Mengakhirkan makan sahur dan segera berbuka itulah as-Sunnah. 
Hadits-hadits yang menunjukkan hal ini banyak sekali dan statusnya 
mutawatir. 


4. Hadits ini menjelaskan sifat-sifat tepuji dari Abdullah ibnu Mas'ud dan 
usahanya untuk selalu menyesuaikan perilaku dengan Rasulullah #5. 


5. As-Sunnah terkadang tidak diketahui juga oleh sebagian Muslim 
di kalangan Sahabat -: . 


6. Kebaikan yang dinyatakan sah oleh syara' (syariat) adalah kebaikan 
yang sesuai dengan as-Sunnah. 
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1235. Dari Abu Hurairah &s , dia bertutur, Rasulullah &£ bersabda: 
“Allah 3sg berfirman: “Para hama yang paling Aku cintai adalah mereka 
yang paling segera berbuka puasa.” (HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: 
“Hadits hasan.”) 
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Dha'if. Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (700, 701), Ahmad 
(U/329), Ibnu Hibban (3507), dan yang lainnya melalui jalur al-Awza'i, 
dari Ourrah bin Abdurrahman, dari az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari 
Abu Hurairah &s dengan hadits ini. 


Saya (penulis) pun berkomentar: “Sanadnya dha'if karena Gurrah 
bin Abdurrahman meskipun di-tsigah-kan oleh Ibnu Hibban. Akan 
tetapi, jumbur Ahlul Jarhi wat Ta'dil menyatakannya dha'if. Maka yang 
kuat adalah pendapat mereka (Ahlul Jarhi wat Ta'dil). Hanya saja, hadits 
ini cukup baik juga untuk dijadikan mutaba'ah (pendukung) dan syahid 
(penguat) . Dengan demikian, pernyataan at-Tirmidzi bahwa hadits ini 
derajatnya hasan adalah tidak benar.” 





Hadits-hadits shahih dalam bab ini sudah cukup untuk memperkuat 
perihal bersegera untuk berbuka. Wallahu a'lam. 
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1236. Dari Umar bin al-Khathab & , dia menuturkan: “Rasulullah #£ 
bersabda: “Apabila malam telah aa dari arah sana (tempat terbitnya 
matahari), dan siang telah menghilang dari arah sana (tempat terbenamnya 
matahari), dan matahari telah terbenam, maka orang berpuasa benar- 
benar telah memasuki waktu berbuka puasa.” (Muttafag 'alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/196—Fathul Bari) dan 


Muslim (1100). 





43 3 Jaan Bi: : Malam datang dari arah terbitnya matahari. 
K3 je 5 Si: Siang pergi dari arah terbenamnya matahari. 


Sal TESIS 553 : Orang yang berpuasa telah berbuka secara hukum 
bukan realitanya, karena dia telah memasuki waktu berbuka. 
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Ketika berbuka puasa pasti ada sisa-sisa kegelapan. 

Syarat berbuka puasa tidak lepas dari tiga hal, hal yaitu: 

a. datangnya malam, 

b. hilangnya siang, dan 

Cc.  terbenamnya matahari. 

Pada dasarnya, tiga syarat di atas tidak bana walaupun pada 
kenyataannya tidak demikian. 

Apabila ketiga syarat ini telah pasti, maka secara hukum, orang 
yang berpuasa sudah boleh berbuka. Adapun melebihi waktu itu 
dengan alasan berhati-hati, dan tindakan yang demikian menyalahi 
as-Sunnah. Tindakan tersebut tidak akan mendatangkan pahala, 
justru akan mendatangkan dosa bagi pelakunya karena sengaja 
menyalahi as-Sunnah. Sebab, keharusan berbuka ketika itu adalah 
keharusan berdasarkan nash. 


BA ag 
& » 
aa tg 








JG rasis EA ES 5 Ba 3 al sa Gala 3 Ta — MYV 
Pan PES Da 5 Janeta na 6 


@ IG 


Ja Id sasa 9 basal 


- 


Na lan 
Tp S3 BR sada 226 Jan) 


Pn 


“Gas 
da 
.— 
“. 
Gr 
8X 
s . 
Xx 
ten 


& Pa bana 


uh ya Sg S5 SD): 3 Tn 
(Abe Git) 3 J3 203 8 (3 SN 53 


1237. Dari Abu Ibrahim Abdullah bin Abu Aufa-gs, ia mengatakan: 
“Kami pernah pergi bersama Rasulullah &£ sedang beliau berpuasa. 
Setelah matahari terbenam, beliau bersabda kepada seseorang (Bilal 
bin Rabah &5 ): “Hai, Fulan, turunlah dan masaklah makanan (adonan 
tepung) untuk kita berbuka puasa.” Orang itu mengatakan: “Wahai 
Rasulullah, sebaiknya lebih sore lagi.” Beliau bersabda: “Turunlah dan 
masaklah makanan itu untuk kita berbuka puasa.” Orang itu berkata 
lagi: “Engkau masih terlalu siang” Beliau lalu bersabda: “Turunlah dan 
siapkanlah makanan itu untuk kita berbuka puasa. 


Maka orang itu turun dan memasak makanan tersebut (adonan tepung) 
untuk mereka berbuka puasa. Setelah Rasulullah #£ meminumnya, 
beliau bersabda: “Apabila kamu melihat malam telah datang dari arah 
sana (tempat terbitnya matahari), maka benar-benar telah tiba waktunya 
berbuka bagi orang yang berpuasa.' Beliau menunjuk ke arah terbitnya 
matahari dengan tangannya.” 

(Muttafag 'alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (IV/198—Fathul B&ri) 


dan Muslim (1101). 





gas : Buatlah adonan tepung dengan air. 
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Boleh meminta penjelasan hal-hal yang fenomenal sebab mungkin 
saja pelaksanaannya tidak seperti lahirnya. Ketentuan ini diambil 
dari ketetapan Rasulullah &£ terhadap seorang Sahabat yang tidak 
segera melaksanakan perintah beliau. 


Disunnahkan bersegera ketika berbuka puasa. 


Tidak wajib menahan diri sampai tibanya sebagian waktu malam. 
Akan tetapi, apabila matahari benar-benar telah jelas terbenam, 
berarti telah halal bagi yang berpuasa untuk berbuka. 


Boleh mengingatkan seorang ulama, sebab dikhawatirkan dia lupa, 


tidak lebih dari tiga kali. 


Keterangan tentang waktu puasa. Waktunya adalah cukup 
dengan terbenamnya matahari. Waktu terbenamnya matahari 
dapat diketahui secara jelas apabila bundaran matahari itu hilang, 
sewaktu malam tiba dan siang menghilang, sebagaimana dalam 
riwayat Abdurrazzag di dalam al-Mushannaf, ia berkata: “Andaikata 
seseorang mencari untuk melihat matahari di atas untanya, pasti dia 
akan melihatnya.” 


Masalah syariat lebih dalam pengertiannya daripada hal yang 
bersifat fisik. Dalam Saja di atas, ketika mengulang jawabannya 
pada Rasulullah, Bilal &s berpegang pada hal-hal lahiriah yang 
bersifat fisik disertai dengan redaksi yang bervariasi dalam 
menghaluskan bahasanya kepada beliau &£. Pertama, dia 
mengatakan: “Sebaiknya engkau tunggu sampai masuk waktu sore.” 
Demikian sebagaimana disebutkan dalam riwayat Imam al-Bukhari. 





Pada kedua kalinya, dia berkata kepada beliau #£: “Sesungguhnya 
masih terlalu siang bagimu (untuk berbuka)”. Sekalipun demikian, 
Rasulullah #&£ tetap mengulang-ulang permintaannya tersebut 
kepada Bilal demi untuk menjelaskan duduk perkaranya dari sisi 
syariat. 


7. Akal tidak dapat memutuskan ketentuan dalam menyelisihi syara”. 


8. Untuk lebih jelas, maka keterangan harus sama-sama dijelaskan 
sebab dan akibatnya. 
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1238. Dari Salman bin Amir adh-Dhabbi ash-Shahabi &s , Nabi &£ 
bersabda: “Apabila seseorang di antara kamu berbuka puasa, hendaklah 
dia berbuka dengan kurma. Jika tidak mendapatkannya, berbukalah 
dengan air. Sebab air itu suci lagi menyucikan.” (HR. Abu Dawud dan 
at-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.”) 


Pengesahan dan penjelasan ke-dha'ifan hadits ini telah berlalu pada 
hadits nomor (332) dalam bab (40): “Berbakti kepada Kedua Orang Tua 
dan Menyambung Tali Silaturahim”. 
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1239. Dari Anas #5 , ia berkata: “Rasulullah #£ biasa berbuka puasa 
sebelum shalat Tangan beberapa butir ruthab (kurma yang masak). Jika 
tidak ada ruthab, beliau berbuka dengan beberapa butir tamar (kurma 
kering) saja. Kalau tidak mendapat beberapa butir kurma kering, beliau 
minum beberapa teguk air saja.” (HR. Abu Dawud dan atTirmidzi. 
At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.”) 





Hadits di atas benar-benar menyatakan perbuatan Rasulullah &£. 
Takhrij-nya telah berlalu dalam hadits nomor (332) bab (40) “Berbakti 
Kepada Kedua Orang Tua dan Menyambung Tali Silaturahim”. 





e LS: Minum. 


0 SAS : Beberapa tegukan. 





1. Berbuka puasa itu setelah adzan, atau ketika syarat berbuka puasa 
benar-benar telah terpenuhi, dan sebelum shalat Maghrib. Sebab, 
berbuka terlebih dahulu sebelum shalat dapat memberikan tambahan 
semangat dalam melaksanakan ibadah. 
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Sunnah berbuka puasa dengan kurma. Jika tidak mendapatkannya, 
boleh berbuka dengan air. Cara ini menunjukkan betapa besarnya 
rasa kasih sayang Rasulullah &£ kepada umat beliau, sebagaimana 
dikatakan al-Allamah Ibnu Oayyim al-Jauziyyah dalam Zadul Ma'id 
(1/50-51), yang berbunyi: 

“Beliau #£ menganjurkan berbuka puasa dengan kurma. Jika tidak 
mendapatkannya, hendaklah berbuka dengan air. Ini menunjukkan 
betapa besarnya rasa kasih sayang dan setianya Rasulullah #£ kepada 
umat beliau. Sebab, ketika perut kosong, rasa manislah yang paling 
mudah diterima serta lebih memberikan energi, lebih-lebih untuk 
kekuatan pandangan mata. Sementara manisannya penduduk kota 
Madinah adalah kurma, yang darinya mereka buat selai, dijadikan 
makanan pokok dan lauk pauk. Sedangkan ruthab (kurma yang 
masaknya) mereka jadikan sebagai buah-buahannya. 


Sedangkan kenapa beliau berbuka dengan air (jika tidak ada kurma)? 
Itu karena ketika berpuasa, terjadi semacam kondisi kering pada 
hati. Apabila hati itu dibasahi dengan air, maka fungsi penyerapan 
gizi makanan selanjutnya menjadi lebih sempurna. Oleh sebab itu, 
bagi orang yang haus lebih diutamakan untuk minum sedikit air 
terlebih dulu sebelum mengonsumsi makanan, kemudian setelah 
itu barulah makan. Di samping, memang kurma dan air memiliki 
khasiat yang berpengaruh pada baiknya fungsi hati, namun hal ini 
hanya diketahui oleh dokter spesialis hati.” a 
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Perintah Kepada Orang Yang Berpuasa 
Agar Menjaga Lidah Dan Organ 
Tubuh Lainnya Agar Tidak Melakukan 
Penyimpangan, Mencaci-Maki, 
Dan Sebagainya 
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1240. Dari Abu Hurairah &5 , ia berkata bahwa, Rasulullah #&£ bersabda: 
“Apabila seseorang di antara Sai sedang berpuasa, janganlah berkata 
jorok dan jangan pula berteriak-teriak. Jika ada seseorang memaki atau 
mengajak bertengkar, katakanlah kepadanya: “Sesungguhnya aku sedang 
berpuasa.” (Muttafag 'alaih) 
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Pengesahan Hadits dan penjelasannya telah diberikan sebelumnya 
pada pembahasan hadits nomor (1215) dalam bab (217): “Hukum Wajib 
Puasa di Bulan Ramadhan”. 
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1241. Dari Abu Hurairah &5 , ia bercerita bahwa Nabi &# bersabda: 
“Barang siapa tidak meninggalkan ucapan dan perbuatan dusta, maka 
Allah tidak membutuhkan perbuatannya meninggalkan makan dan 
minum (tidak menerima puasanya).” (HR. Al-Bukhari) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/116—Fathul Bri). 






adits 
£ & : Meninggalkan. 
Hadits 


1. Ibnu Gayyim al-Jauziyyahsits dalam al-Wabilush Shayyib berkata: 
“Orang berpuasa adalah orang yang menahan organ-organ tubuhnya 
dari perbuatan yang berdosa, lidahnya dari berbohong, ucapan keji, 
dan dusta perutnya dari makan dan minum, dan kemaluannya dari 
perbuatan tidak senonoh. Jika berbicara, dia tidak berbicara dengan 
pembicaraan yang dapat menodai puasanya. Jika berbuat, dia tidak 
berbuat sesuatu yang dapat merusak puasanya. Maka ucapannya yang 
muncul hanyalah ucapan yang bermanfaat dan bagus. Demikian 
pula amal perbuatannya. Semua amal perbuatannya bagaikan bau 
harum minyak kesturi yang dihirup oleh setiap orang yang duduk 
bersamanya. 
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Dengan demikian, orang yang berpuasa memberi manfaat kepada 
siapa pun yang bergaul dengannya karena akan terasa aman bersama 
orang yang berpuasa dari bahaya pemalsuan, kebohongan, kejahatan, 
dan kezhaliman. 


Inilah puasa yang disyariatkan dalam Islam, bukan hanya menahan 
diri dari makan dan minum. Begitulah yang dinyatakan dalam 


hadits shahih berikut: 
(ENG PAS ata Ia ES 12 53)) 


“Berapa banyak orang yang berpuasa hanya mendapat bagian dari 
puasanya berupa lapar dan haus.” 


Oleh karena itu, puasa berarti menahan anggota-anggota tubuh dari 
melakukan dosa-dosa, dan juga menahan perut dari makan dan minum. 
Sebagaimana makan dan minum yang memutuskan dan merusak puasa, 
demikian pula dosa-dosa dapat memutuskan pahala puasa dan merusak 
buahnya sehingga membuat dia seperti orang yang tidak berpuasa. U 
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Beberapa Masalah Puasa 
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1242. Dari Abu Hurairah &s , dari Nabi 86, bahwasanya beliau 
bersabda: “Apabila salah seorang en antara kamu lupa lalu makan atau 
minum, maka sempurnakanlah puasanya. Sesungguhnya Allah telah 
memberinya makan dan minum.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (IV/150—Fathul B&ri) 
dan Muslim (1155). 





1. Allah menghapus dosa karena lupa untuk umat Nabi Muhammad. 


2. Tidak apa-apa bagi orang yang makan atau minum ketika berpuasa 
karena lupa sehingga dia tetap dapat menyempurnakan puasanya, 
baik puasanya sunnah maupun puasa wajib, berdasarkan hadits ini. 
Barang siapa membedakan hal ini, yakni antara puasa sunnah dan 
wajib, sesungguhnya yang demikian itu tidak ada dalilnya. 


3. Termasuk dalam hukum ini orang yang terpaksa melakukan sesuatu, 
sementara dia tidak mampu menolaknya. 
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1243. Dari Lagith bin Shabrah &5 , ia berkata: “Aku pernah bertanya: 
Wahai Rasulullah, beraltokgalah kepadaku tentang wudhu? Beliau 
menjawab: “Sempurnakanlah wudhu, gosoklah celah-celah jemari, dan 
hiruplah air ke hidung dalam-dalam, kecuali kamu sedang berpuasa. 
(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits 
hasan shahih.”) 


1» 





Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (142, 2366), 
at-Tirmidzi (788), Ibnu Majah (407), dan yang lainnya. 


Saya (penulis) berkata: “Sanadnya shahih.” 


























1. Penjelasan tentang sebagian sunnah wudhu, yaitu menyempurnakan 
wudhu, menggosok celah-celah jemari kedua telapak kaki, serta 
menghirup air ke dalam hidup dengan kuat. 


2. Menghirup air ke dalam hidung dalam-dalam adalah sunnah, kecuali 
pada waktu berpuasa. Sebab, pada waktu berpuasa dikhawatirkan 
air masuk ke dalam perut. 
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3. Orang yang berpuasa berkumur-kumur bukan sekadar membasahi 
kedua bibirnya seperti perbuatan kaum awam. Perbuatan kaum 
awam ini tidak memenuhi kategori berkumur-kumur, menyalahi 
syariat, dan dibuat-buat di dalam agama karena tidak seorang pun 
dari Sahabat dan Tabi'in yang melakukannya, bahkan Nabi &£ juga 


tidak pernah memerintahkannya. 
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1244. Dari Aisyah && , ia berkata: “Rasulullah #£ pernah mendapati 
waktu fajar dalam kondisi junub karena (berhubungan intim) dengan 
istri beliau. Setelah itu beliau mandi dan berpuasa.” (Murtafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/143,153—Fathul Bari) 
dan Muslim (1109) (76). 








1. Rasulullah 8 melakukan hubungan intim di bulan Ramadhan dan 
mengakhirkan mandi junubnya sampai setelah terbit waktu fajar. 
Tujuannya adalah untuk memberikan penjelasan hukum bahwa hal 
itu boleh dilakukan umatnya. 
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1245. Dari Aisyah dan Ummu Salamah-#s, keduanya mengutarakan: 
“Rasulullah &£ pernah junub bukan karena mimpi, kemudian beliau 
berpuasa.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/143,153—Fathul Bari) 
dan Muslim (1109) (75). 


1. Ummul Mukminin menyebutkan peristiwa hubungan intim suami 
istri ini sebagai sanggahan terhadap orang yang mengatakan bahwa 
melakukan hal itu dengan sengaja dapat membatalkan puasa. Apabila 
dengan sengaja melakukan hal itu saja tidak membatalkan puasa, 
apalagi bagi yang lupa mandi atau tertidur (untuk mandi). o 
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Penjelasan Keutamaan Puasa Muharram, 
Sya'ban, Dan Bulan-Bulan Suci Lainnya 
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1246. Dari Abu Hurairah &:5 , dia berkata bahwa, Rasulullah &£ bersabda: 
“Puasa paling utama setelah Raihan adalah puasa di bulan Muharram, 
Dan shalat yang paling utama setelah shalat fardhu adalah shalat malam.” 

(HR. Muslim) 
Pengesahan Hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (1167) dalam bab (212): “Keutamaan Oiyamul Lail”. 
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1247. Dari Aisyah && , dia berkata: “Nabi &£ setiap bulannya belum 
pernah berpuasa lebih banyak daripada di bulan Sya'ban. Beliau biasa 
berpuasa satu bulan penuh di bulan Sya'ban.” 


Dalam suatu riwayat: “Beliau biasa berpuasa pada bulan Sya”ban, kecuali 
sedikit saja.” (Muttafag “alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/213—Fathul Bari) dan 
Muslim (1156) (176). 





1. Menunjukkan keutamaan berpuasa di bulan Sya'ban. 


2. Puasa Nabi #£ menjadi teladan bagi orang yang memang kuat untuk 
melaksanakannya, sesuai dengan kemampuannya. Sementara itu, 
orang yang khawatir tidak akan kuat atau khawatir puasanya terkait 
dengan Ramadhan, maka dimakruhkan baginya berpuasa setelah 
pertengahan bulan Sya'ban, seperti penjelasan yang lalu. 


3. Barang siapa yang memaksakan diri dalam beribadah, dikhawatirkan 


akan bosan sehingga dia meninggalkannya. 


4. Istigamah di dalam melaksanakan ibadah walaupun sedikit lebih 
utama daripada memaksakan diri melaksanakan banyak ibadah lalu 
terputus. Maka itulah, sedikit dengan istigamah lebih baik daripada 
banyak yang terputus-putus. 
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1248. Dari Mujibah al-Bahiliyyah, dari ayahnya atau pamannya, bahwa 
dia pernah datang menghadap Rasulullah &£. Setelah pulang, dia 
kembali menghadap pada tahun berikutnya, sedang keadaannya telah 
berubah. Di hadapan Rasulullah &£ dia bertanya: “Wahai Rasulullah! 
Tidakkah engkau mengenalku? Beliau pun bertanya: “Siapa kamu?” 
Dia menjawab: “Saya al-Bahili yang datang kepada engkau tahun lalu.” 
Beliau bertanya: “Apa yang membuatmu berubah, padahal dulu kamu 
tampan?” Jawabnya: “Sejak sepulang dari menemui engkau, aku hanya 
makan di malam hari.” Maka Rasulullah 8 bersabda: “Kamu telah 
menyiksa dirimu!” 
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Kemudian, beliau bersabda: “Berpuasalah pada bulan sabar (Ramadhan) 
dan sehari setiap bulan.” Al-Bahili berkata: “Tambahkan untukku 
karena aku mempunyai kemampuan.” Beliau bersabda: “Berpuasalah dua 
hari.” Al-Bahili berkata: “Tambahkan lagi untukku.” Beliau bersabda: 
“Berpuasalah tiga hari.” Dia berkata lagi: “Tambahkan lagi.” Beliau 
bersabda: “Berpuasalah di sebagian bulan-bulan Haram lalu tinggalkanlah: 
berpuasalah di sebagian bulan Haram lalu tinggalkanlah, berpuasalah di 
sebagian bulan-bulan Haram lalu tinggalkanlah.” Beliau pun memberi 
isyarat dengan tiga jarinya lalu menggenggamnya. Setelah itu, beliau 
membukanya. (HR. Abu Dawud) 


Yang dimaksud bulan kesabaran adalah bulan Ramadhan. 





Dha'if. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (no. 2428) 
dengan sanad yang dha'if karena Mujibah al-Bahiliyyah seorang majhul 
(tidak dikenal). 





Hadits ini dha'if, tidak bisa menjadi hujjah (dalil) dalam hukum 
(sehingga tidak dapat diambil faedahnya). Oo 
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1249. Dari Ibnu Abbas-#s, dia mengatakan: “Rasulullah & bersabda: 
“Tidak ada amal shalih yang lebih dicintai Allah daripada beramal di hari- 
hari ini. Maksud beliau ialah hari-hari yang sepuluh. Sahabat bertanya: 
Wahai Rasulullah, walaupun jihad f? sabilillah? Beliau menjawab: “Ya, 
walaupun jihad ff sabilillah, kecuali seseorang yang pergi dengan jiwa 
dan hartanya, lalu dari jihad itu dia tidak pulang lagi dengan membawa 
suatu apa pun.” (HR. Al-Bukhari) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (11/457—Fathul Beri). 
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Hadits ini menunjukkan besarnya kemuliaan jihad dan perbedaan 
derajatnya. Puncak dari jihad adalah menyerahkan jiwa dan harta 
untuk Allah ta'ala. 

Keutamaan zaman berbeda-beda antara yang satu dengan lainnya. 


Keutamaan sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah daripada hari-hari 
lainnya di sepanjang tahun. 

Disunnahkan berpuasa sepuluh hari pertama pada bulan Dzulhijjah. 
Tidak ada pertentangan antara hukum disunnahkan berpuasa pada 
sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah dan larangan berpuasa pada 
hari Iedul Adh-ha. Sebab, ini termasuk dalil im makhshush (ucapan 
sepuluh hari itu 4m (umum), tetapi makhshush (dibatasi) oleh hadits 
larangan berpuasa pada hari Iedul Adh-ha). Dengan demikian, hari 
terakhir untuk berpuasa adalah hari Arafah, hendaknya direnungi. 
Ucapan sepuluh hari dalam hadits ini merupakan ungkapan yang 
lazim dalam bahasa pergaulan. O 
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(9 Dzulhijjah), Asyura (10 Muharram), 
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1250. Dari Abu Gatadah &5 , dia berkata: “Rasulullah &£ pernah ditanya 
tentang puasa hari Arafah. Maka beliau menjawab: “Menebus dosa-dosa 
tahun yang lalu dan tahun yang akan datang.” (HR. Muslim) 





ladits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1162). 





1. Keutamaan puasa hari Arafah yaitu menebus dosa-dosa besar. 
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1251. Dari Ibnu Abbas «#s, bahwasanya Rasulullah #£ berpuasa pada 
hari Asyura dan memerintahkan berpuasa pada hari itu. 
(Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/244—Fathul Bari) dan 
Muslim (1130) (128). 





1. Puasa hari Asyura adalah puasa fardhu sebelum puasa pada bulan 
Ramadhan diwajibkan dalam Islam, sebagaimana hadits Aisyah &s : 
“Rasulullah #£ memerintahkan berpuasa pada hari Asyura. Setelah 
puasa Ramadhan difardhukan, maka berpuasalah orang yang mau 
berpuasa, dan berbukalah orang yang mau berbuka.” (Muttafag 'alaih) 


Ketentuan ini diperteguh pula oleh perintah Rasulullah #£ dengan 
seruan di muka umum, sebagaimana diterangkan di dalam hadits 
Muhammad bin Shaifi al-Anshari &5 : “Rasulullah &£ pernah keluar 
kepada kami pada hari Asyura ma beliau bersabda: “Apakah hari 
ini kamu berpuasa? Sebagian orang mengatakan: “Ya.” dan sebagian 
lainnya mengatakan: “Tidak.' Maka beliau bersabda: “Sempurnakan 
puasa kalian pada hari ini.' Selanjutnya, beliau memerintahkan agar 
mereka menyerukan kepada penduduk di desa-desa Madinah supaya 
menyempurnakan puasa pada hari itu.” (HR. Imam An-Nasa-i, Ibnu 
Majah, Ahmad, Ibnu Khuzaimah, dan yang lainnya dengan sanad 
yang shahih.) s 





Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 4 














Ketentuan tersebut diperkuat lagi oleh hadits yang telah disepakati 
keshahihannya oleh al-Bukhari dan Muslim, dari Salamah bin 
al-Akwa &5 , dia berkata: “Nabi 8£ memerintahkan seorang 
laki-laki daa kelam untuk berseru di tengah-tengah orang banyak: 
“Barang siapa yang sudah makan, hendaklah dia berpuasa pada sisa 
harinya. Barang siapa yang belum makan, hendaklah dia berpuasa 
karena sesungguhnya hari ini hari Asyura.” 


2. Kemudian, hukum wajib berpuasa pada hari Asyura dihapus setelah 
datang perintah wajib an Yap pada bulan Ramadhan, sebagaimana 
dalam hadits Ibnu Mas'ud & , ia berkata: “Setelah puasa Ramadhan 
difardhukan, maka puasa As ditinggalkan.” (HR. Muslim) 


3. Hadits ini menunjukkan bahwasanya hukum wajib puasa hari Asyura 
telah mansukh atau dihapus dan diganti hukumnya dengan sunnah, 
berdasarkan hadits Aisyah yang lalu, yaitu yang berbunyi: “Setelah 
puasa Ramadhan difardhukan, maka berpuasalah orang yang mau 
berpuasa (hari Asyura) dan berbukalah orang yang mau berbuka.” 
Bahkan, menurut ijma' ulama, hukum puasa ketika itu adalah 
sunnah, sebagaimana dikutip oleh al-Hafizh dalam kitab Fathul Bari 
(IV/246) dari Ibnu Abdil Bar. Kesimpulannya, puasanya tetap, 
tetapi hukum wajibnya dihapus. Wallahu a'lam. Ketentuan ini juga 
mengacu pada penjelasan hadits berikutnya. 
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1252. Dari Abu Gatadah &: , bahwa Rasulullah #&£ pernah ditanya 
tentang puasa hari AA Maka beliau bersabda: “Puasa itu menebus 
dosa-dosa tahun yang lalu.” (HR. Muslim) 
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Disunnahkan berpuasa pada hari Asyura, dan puasa itu menebus 
dosa-dosa tahun yang lalu. 





Jendela AN Ips JG IE ana Ta al 


- 
3 


(oa) (BE 521 6 dl ea Ga) 


8 


1253. Dari Ibnu Abbas x&s, dia menuturkan: “Rasulullah &£ bersabda: 
“Seandainya aku masih hidup tahun depan, sungguh aku akan berpuasa 
pada tanggal sembilan (Muharram).” (HR. Muslim) 





. te: . Tahun depan. 





1. Disunnahkan berpuasa dua hari, yaitu pada tanggal sembilan dan 
sepuluh Muharram, guna menyelisihi kebiasaan kaum Yahudi dan 
Nasrani. Sebagaimana hadits Abdullah bin Abbas:ss:, dia berkata: 
Ketika Rasulullah &£ berpuasa pada hari Asyura, beliau pun 
memerintahkan kami berpuasa pada hari itu. Para Sahabat bertanya: 
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Wahai Rasulullah, bukanlah hari itu hari besar kaum Yahudi dan 
Nasrani? Beliau bersabda: “Pada tahun depan, insya Allah, kita 
juga berpuasa pada hari (tanggal) kesembilan.' Ibnu Abbas berkata: 
“Ternyata belum sampai tahun depan Rasulullah &£ telah wafat.” 
(HR. Muslim) 








Sebagian ulama berpendapat bahwa cara menyelisihi kebiasaan kaum | 

| Yahudi dan kaum Nasrani adalah dengan berpuasa pada hari sebelum 

| tanggal sepuluh atau hari sesudah tanggal sepuluh. Mereka berpedoman | 

pada hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah #&£ “Berpuasalah pada | 

hari Asyura, dan selisihilah kebiasaan kaum Yahudi. Yaitu, berpuasa | 
| 
: 
J 


| 
| 
| 
| 
| 


sehari sebelumnya atau sehari sesudahnya.” 


Saya (penulis) berkata: “Pendapat ini lemah, karena didasarkan pada | 
| hadits dha'if, yang pada sanadnya terdapat Ibnu Abi Laila, seorang yang 
ba hafalannya (Sayyi-ul Hifzh).” a | 
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Disunnahkan Berpuasa Enam Hari 
Pada Bulan Syawwal 
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1254. Dari Abu Ayyub &5 , bahwasanya Rasulullah ££ bersabda: “Barang 
siapa berpuasa di bulan Ramadan lalu menyertakan dengan puasa enam 
hari pada bulan Syawwal, maka dia seperti berpuasa sepanjang tahun.” 
(HR. Muslim) 





Orang yang berpuasa di bulan Ramadhan, dilanjutkan 
| dengan puasa enam hari pada bulan Syawwal, sama 
| seperti berpuasa sepanjang tahun 
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Satu kebaikan dibalas sepuluh kali lipatnya. Ramadhan tiga puluh 
hari ditambah enam hari Syawwal menjadi tiga puluh enam hari, 
Maka pahalanya menjadi tiga ratus enam puluh kebaikan. Jumlahnya 
sama dengan satu tahun penuh. Inilah yang dimaksud dengan puasa 
seperti puasa satu tahun bagi yang rajin melaksanakannya. 


Disunnahkan berpuasa enam hari pada bulan Syawwal. 


Boleh melaksanakan puasa Syawwal enam hari berturut-turut atau 
enam hari secara terpisah-pisah. 


Sebagian kaum Salaf menyatakan makruh apabila disambung dengan 
Ramadhan agar kaum awam tidak mengira bahwa puasa enam hari 
pada bulan Syawwal tersebut sebagai pelengkap puasa Ramadhan. 
Di negara-negara luar apa yang mereka khawatirkan itu benar-benar 
terjadi. Akibatnya, mereka pun mengundurkan Iedul Fithri sampai 
setelah berpuasa enam hari bulan Syawwal. Na'dzu billah. Semoga 
kita mendapat perlindungan Allah dari perbuatan bid'ah. a 
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Disunnahkan Berpuasa 
Pada Hari Senin Dan Kamis 
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1255. Dari Abu Gatadah &: , bahwasanya Rasulullah #£ pernah ditanya 
tentang puasa hari Senin. Maka beliau menjawab: “Itu hari kelahiranku, 
hari kenabianku atau hari diturunkannya wahyu pertama kepadaku.” 
(HR. Muslim) 





1. Disunnahkan berpuasa pada hari Senin. Pada hari itu Rasulullah &£ 
dilahirkan dan pada hari itu pula beliau mendapat wahyu (pertama). 


2. Hadits ini tidak mengandung hujjahyang menegaskan bolehnya 
acara bid'ah Maulid Nabi &£. Sebab, perayaan Maulid Nabi terjadi 
sesudah abad-abad yang utama. 
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Karangan-karangan ulama yang meneliti masalah tersebut sangatlah 
banyak. Sepengetahuan saya (penulis), yang paling baik dan singkat 
adalah kitab karya al-Fakihani #5 berjudul al-Maurid fil Kalam 'alal 
Maulid. As-Suyuthi 45ig dalam kitabnya, al-Hawi, menyebutkannya | 
dengan lengkap sebagai sanggahan terhadapnya. Sekarang penulis akan : 
menyebutkannya dengan mengesampingkan tanggapan-tanggapan yang 
diberikan oleh as-Suyuthi tersebut karena terlalu lemah argumennya. 
Berikut nukilan perkataan al-Fakihani: | 





“Segala puji bagi Allah yang telah memberi kita petunjuk mengikuti 
Penghulu semua Rasul-Nya, meneguhkan kita dengan hidayah untuk 
melaksanakan tiang-tiang agama, dan mempermudah kita mengikuti 
jejak-jejak Salafush Shalih, sehingga hati kita penuh dengan berbagai 
ilmu syara', ketentuan-ketentuan yang hag lagi jelas, dan batin kita bersih 
dari kejadian mengada-ada dalam hal agama. Saya memuji Allah atas 
anugerah-Nya berupa cahaya keyakinan. Saya bersyukur kepada Allah | 
atas kemurahan-Nya kepada kita sehingga kita dapat berpegang teguh 
pada agama yang kokoh. Saya bersaksi bahwa tiada ilah yang berhak | 
diibadahi selain Allah 88 , tiada sekutu bagi-Nya. Saya juga bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, penghulu umat terdahulu 
dan umat terakhir. Semoga rahmat Allah senantiasa terlimpah atasnya, 
keluarga, para Sahabat, dan para istrinya yang suci (ibu kaum Mukmin) 
dengan rahmat yang kekal abadi sampai hari Pembalasan. 





Selanjutnya, mengingat seringnya pertanyaan sekelompok orang | 


| yang mengharapkan keberkahan melalui acara berkumpulnya mereka 
pada bulan Rabi'ul Awwal yang mereka namakan acara Maulid Nabi, 


apakah acara tersebut mempunyai sumber hukum dalam syariat kita 
atau termasuk acara bid'ah dan mengada-ada di dalam agama? Mereka 
bermaksud mendapatkan jawaban yang jelas dan keterangan yang dapat 
membantu mereka. 


Maka dengan memohon pertolongan Allah, saya akan menjawabnya: | 
Saya tidak mengetahui dasar hukum Maulid Nabi #&£, baik dari al-Kitab 
maupun as-Sunnah. Demikian pula, praktik peringatan Maulid Nabi &$ 
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| agama menurut ijma' hukumnya tidak boleh. Dengan demikian, 
| di antara kelima hukum yang telah disebutkan, tinggal dua hukum yang | 


perbuatan yang diada-adakan oleh kaum tuna karya untuk acara makan- 
makan. Apabila kita mau berdalih kepada lima macam hukum Islam, 
apakah itu wajib, sunnah, mubah, makruh atau haram, maka yang 


jelasnya bukan wajib dan bukan sunnah secara ijma”. Sebab, hukum 


sunnah merupakan hukum untuk mengerjakan sesuatu yang dituntut 
syariat, namun, apabila ditinggalkan tidak tercela. 


Sedangkan acara seperti ini, tidak diperkenankan oleh syariat Islam, 
karena tidak pernah dilaksanakan oleh para Sahabat, para Tabi'in, dan 


para ulama. Inilah jawaban saya (penulis) yang akan dipertanggung- 


jawabkan di hadapan Allah tentang hukum peringatan Maulid Nabi #&£. 
Acara ini tidak boleh pula disebut mubah sebab mengada-ada di dalam 


| dapat ditentukan, yaitu makruh atau haram. Untuk menetapkannya, 
— dapat dirinci menjadi dua perbuatan, yaitu: 


: 1. Apabila seseorang memperingati Maulid Nabi #£ dengan hartanya, | 
untuk keluarga, para sahabatnya, dan kerabatnya, hanya sekadar, | 
mengadakan acara makan bersama, tapi di dalam pelaksanaannya | 


tidak ada unsur-unsur perbuatan dosa, maka inilah yang termasuk 
ke dalam kategori bid'ah makruhah yang sangat buruk. Sebab 
tidak ada seorang pun dari pendahulu kita, baik para fugaha, para 
ulama umat yang melaksanakan Maulid tersebut, dari kalangan ahli 
figih Islam yang taat, maupun orang-orang yang menerangi dan 
menghiasi zaman. 


12. Jika Maulid Nabi tersebut dimasuki oleh unsur-unsur kriminal 
dan memberatkan orang lain sehingga orang memberi sumbangan | 





tanpa keikhlasan dan terpaksa karena malu atau alasan yang lainnya, | 


maka dalam hal ini para ulama telah berkata: “Memungut harta dari 





mang 


Na aa apa AA 
tidak dinukil dari seorang pun di antara ulama panutan u umat ini, yang 
| berpegang teguh kepada jejak para salaf. Bahkan acara itu merupakan 


seseorang yang memberinya karena malu seperti memungutnya | 
sambil menodongkan sebilah pedang di lehernya.” Terlebih lagi | 


dalam upacara itu disertai lagu-lagu dengan tabuhan-tabuhan alat | 


kesenian dan biduannya, campur baur antara laki-laki dan perempuan, | 
dan berpandang: pandangan dengan hiburan tarian yang gemulai. | 
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| bahwasanya mereka menganggap hal ini ibadah, bukan perkara mungkar 


| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| asing, dan akan kembali asing. Sungguh indah untatan mutiara al-Gusyairi 
| 

| 

| 
| 
| 
| sesuatu yang asing.” 
| 
| 
| 
| 
jer 


| tersebut di atas. 





Semua itu menyebabkan mereka tenggelam di dalam dasar samudera 
keindahan nafsu sehingga membuat mereka melupakan akhirat. 
Hiburan tersebut kadang dilakukan pula oleh sekumpulan wanita 
dengan lantunan suara melantun mempesona, terlepas dari pembacaan | 
dan dzikir yang disyariatkan agama, sehingga lupa akan firman Allah 
ta'ala yang berbunyi: $ 1 JU SG, 51 8 Sungguh, Rabbmu benar-benar | 
mengawasi.” (9S. Al-Fajr (891: 14) 
Dua hal itulah yang jelas membuat acara ini haram. Maka acara itu 

tidak dinyatakan baik oleh orang yang berkepribadian kuat, namun 
dinyatakan indah oleh oknum-oknum yang berjiwa mati, yang tidak 
suka memperkecil dosa dan noda. Bahkan, yang lebih mengerikan 


yang diharamkan. Inna lillahi wa innd ilaihi raji'in. Islam pada mulanya 


dalam sya? rnya: 


Sungguh di zaman serba sulit yang tengah kita hadapi ini 
yang jelek dianggap baik, sedangkan yang baik ditolak 
kalangan ulama direndahkan kedudukannya 
sedangkan orang-orang tak berilmu malah diangkat. 
mereka telah menyimpang dari yang hag, sehingga 
jalan yang dulu mereka tempuh tidak lagi dapat jadi sandaran. 
karena itu, kukatakan kepada al-Abrar, ahli takwa 
dan taat agama kala derita semakin berat 
tak usah risau dengan kondisi Anda sekarang 
karena tibalah giliran Anda memasuki masa keterasingan 


Amat baiklah ungkapan Abu Amr bin al-Ala &5 ketika dia berkata: 
| “Orang-orang akan senantiasa baik selama dia Menadann asing kepada 


Bulan Rabi'ul Awwal, bulan lahirnya Nabi &£, pada dasarnya juga 
merupakan bulan wafatnya beliau. Maka dari itu, bergembira pada bulan 
itu tidak lebih baik daripada berbelasungkawa. Inilah yang seharusnya 
kita katakan, hanya kepada Allahlah kita mengharapkan penerimaan 
yang baik.” ) 

Demikianlah jawaban utuh dari Imam al-Fakihani dalam kitabnya 
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1256. Dari Abu Hurairah &5 , dari Rasulullah #5, beliau bersabda: 

“Amal perbuatan dilaporkan an hari Senin dan hari Kamis. Maka aku 
senang jika amalku dilaporkan kepada Allah ketika sedang berpuasa.” 
(HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan. Diriwayatkan juga oleh 
Muslim tanpa menyebutkan puasa.”) 





Shahih dengan hadits-hadits pendukungnya (syahid). Diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi (747) dengan sanad dha'if, sebab di dalamnya terdapat 
Muhammad bin Rifa'ah bin Tsa'labah, seorang perawi majhul. Matan 
hadits yang disebutkan oleh Muhammad bin Rifa'ah ini diriwayatkan 
secara berbeda oleh Muslim (2565) (36) dengan tidak menyinggung 
puasa. 


Akan tetapi, hadits dalam bab ini diperkuat oleh hadits Usamah bin 
Zaid yang diriwayatkan Abu Dawud (2436), an-Nasa-i (IV/201-202), dan 
lainnya melalui jalurnya. Dan hadits-hadits itu secara keseluruhannya 
berderajat shahih, insya Allah. 

Dalam bab ini terdapat pula hadits dari Hafshah yang diriwayatkan 
oleh an-Nasa-i (IV/203, 204). 


Kesimpulannya, hadits ini shahih dengan hadits-hadits pendukungnya. 
Wallahu a'lam. 
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1. Disunnahkan puasa pada hari Senin dan Kamis karena keduanya 
adalah hari ketika amal dilaporkan kepada Allah. 
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1257. Dari Aisyah &s , ia berkata: “Rasulullah &£ sangat memperhatikan 
puasa hari Senin dan Kamis.” (HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits 
ini derajatnya hasan.”) 








Shahih. Diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (745), an-Nasa-i 
(TV/202), dan Ibnu Majah (1739). 


Saya (penulis) berkata: “Sanadnya shahih.” 





1. Dianjurkan memperhatikan waktu-waktu mustajab dan mengisinya 
dengan ketaatan, ibadah, dan tagarrub kepada Allah. 0 
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Disunnahkan Berpuasa 
Tiga Hari Setiap Bulan 





Waktu berpuasa yang paling utama ialah pada ayyamul bidh, yaitu 
tanggal tiga belas, empat belas, danlima belas. Ada pendapat lain mengatakan, 
bahwa ayyamul bidh itu jatuh pada tanggal dua belas, tiga belas, dan empat 
belas. Adapun yang shahih dan masyhur adalah pendapat pertama. 


Disebut ayyamul bidh karena di hari-hari itu tampak bulan purnama. 
Maka pada siang harinya terang benderang dengan sinar matahari, dan 
pada malam harinya terang benderang dengan sinar rembulan. Yaitu, pada 
tanggal tiga belas, empat belas, dan lima belas menurut kalangan ulama 
peneliti (muhaggigin). Sedangkan pendapat kedua yang dinukil penulis 
(mushannif) di atas adalah pendapat yang aneh (janggal). 
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1258. Dari Abu Hurairah &5 , bahwa ia berkata: “Kekasihku &£ pernah 
berwasiat kepadaku dengan tiga perkara, yaitu berpuasa tiga hari setiap 
bulan, dua rakaat shalat Dhuha, dan shalat Witir sebelum dia tidur.” 


(Muttafag 'alaih) - 
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Pengesahan Hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (1139) dalam bab (206) “Keutamaan Shalat Dhuha.” 
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1259. Dari Abud Darda' &5 , ia berkata: “Kekasihku &£ pernah berwasiat 
kepadaku tiga perkara, yang tidak akan pernah kutinggalkan seumur 
hidupku, yaitu berpuasa tiga hari setiap bulan, shalat Dhuha, dan agar 
aku tidak tidur sampai aku shalat Witir.” (HR. Muslim) 





Lihat kembali hadits Abu Hurairah &: :s yang lalu. 
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1260. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash «4s, ia berkata: “Rasulullah &£ 
bersabda: “Puasa tiga hari setiap bulan seperti berpuasa sepanjang tahun. 
(Muttafag 'alaih) 


»” 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/224—Fathul Bari) dan 
Muslim (1159). 





1. Puasa sepanjang tahun haram hukumnya. 
2. Disunnahkan berpuasa tiga hari setiap bulan. 


3. Puasa tiga hari setiap bulan seperti berpuasa sepanjang tahun. Yang 
demikian itu merupakan kelipatannya. Sebab, satu kebajikan dibalas 
sepuluh kali lipatnya, seperti penjelasan yang lalu. 
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1261. Dari Mw'adzah al-Adawiyyah, bahwa dia pernah bertanya kepada 
Aisyah gs : “Apakah Rasulullah #&£ biasa berpuasa tiga hari setiap 
bulan?” Aisyah menjawab: “Ya.” Aku bertanya lagi: “Hari-hari yang 
mana dari bulan itu beliau berpuasa?” Jawabnya: “Beliau tidak pernah 
mempedulikan hari yang mana beliau berpuasa.” (HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1160). 
Hadits | 


Boleh Berpuasa tiga hari setiap bulan tanpa memilih tanggal khusus, 
karena yang dimaksudkan di sini adalah mendapatkan pahala seperti 
berpuasa satu bulan dengan kelipatannya, yaitu satu kebaikan akan 
dibalas sepuluh kali lipatnya. Pahala itu diperoleh dengan tiga hari 
yang mana saja. 
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1262. Dari Abu Dzar &5 , dia berkata: “Rasulullah 8 bersabda: “Apabila 
kamu berpuasa tiga bara setiap bulannya, berpuasalah pada (hari) tanggal 


tiga belas, empat belas, dan lima belas.” (HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: 
“Hadits hasan.”) 





Shahih li ghatrihi. Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (761), 
an-Nasa-i (IV/222-223), dan lainnya, melalui jalur dari Yahya bin Sam, 
dari Musa bin Thalhah, dia berkata: “Aku mendengar Abu Dzar berkata. 
Selanjutnya, dia menyebutkan hadits ini.” 

Saya (penulis) berkata: “Ini sanad hasan.” Rijal (para perawinya) 
tsigah selain Yahya bin Sam, dia La ba-sa bih (bisa diterima). 

Hadits ini mempunyai jalur Jain, dari Abu Utsman an-Nahdi, dari 
Abu Dzar dengan sanad marfu'. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (762) dan Ibnu Majah 
(1708). Sanadnya shahih 'ala syarthi asy-Syaikhain (shahih sesuai dengan 
syarat al-Bukhari dan Muslim). 
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1263. Dari Gatadah bin Milhan &s5 , ia bertutur: “Rasulullah #5 biasa 
memerintah kami berpuasa pada Dada bidh, yaitu tanggal tiga belas, 
empat belas, dan lima belas.” (HR. Abu Dawud) 





Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (2449) an-Nasa-i 
(IV/224-225) melalui jalur Hammam ia berkata: “Anas bin Sirin berkata 
kepada kami: “Abdul Malik bin Gudamah bin Milhan menuturkan 
kepadaku, dari ayahnya. (Selanjutnya dia menyebutkan hadits ini).” 


Saya (penulis) katakan: “Sanad hadits ini shahih.” 





1. Sebagaimana keterangan yang lalu, yaitu boleh berpuasa tiga hari 
setiap bulan tanpa memilih tanggal khusus. Hadits ini menjefiskan 
bahwasanya ayyamul bidh adalah sebaik-baik hari dalam sebulan. 
Oleh karena itu, disunnahkan berpuasa pada hari-hari itu. 


2. Ayyamul bidh adalah hari-hari yang malam harinya terang benderang 
dengan adanya bulan sepanjang malam. 
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3. Ayyamul bidh adalah tanggal tiga belas, empat belas, dan lima belas. 


4. Hadits ini menjelaskan kelembutan hati Nabi #£ terhadap umatnya, 
kasih sayang beliau terhadap mereka, bimbingan beliau demi untuk 
kemaslahatan mereka, serta anjuran supaya melaksanakan sesuatu 

g yang mampu untuk dilakukan secara istigamah. 








GR 
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1264. Dari Ibnu Abbase#s, ia menuturkan: “Rasulullah #5 biasa tidak 


berbuka pada ayyamul bidh, baik ketika beliau di rumah maupun ketika 
di dalam perjalanan.” (HR. An-Nasa-i dengan sanad hasan.) 





Dha'if. Hadits ini diriwayatkan oleh an-Nasa-i (IV/198-199) dengan 
sanad dha'if karena Ya'gub bin Abdullah al-Gummi dan gurunya, Ja'far 
bin Abi-Mughirah al-“Gummi, keduanya dha'if dalam hal hafalan. 





Karena hadits ini dha'if, maka tidak dapat dijadikan hujjah. 
Hadits-hadits sebelumnya telah cukup sebagai dalil hukum tersebut. u 
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Keutamaan Orang Yang Memberi 
Buka Puasa Kepada Orang Yang Berpuasa, 
Keutamaan Orang Yang Berpuasa Yang 
Memberi Makan Seseorang Lalu Dimakan 
Di Dekatnya, Dan Doa Orang Yang Makan 
Di Dekat Orang Yang Memberi Makan 
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1265. Dari Zaid bin Khalid al-Juhani &5 , dari Nabi &£, beliau bersabda: 
“Barang siapa yang memberi buka puasa kepada orang yang berpuasa, 
maka baginya pahala sama seperti pahalanya (orang yang berbuka itu), 


tanpa mengurangi sedikit pun pahala orang yang berpuasa tersebut.” 
(HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan shahih.”) 





Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (807), Ibnu Majah 
(1746), dan yang lainnya. " 


Saya (penulis) berkata: “At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban menilainya 
shahih, dan memang derajatnya seperti yang dikatakan keduanya.” 
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1. Anjuran untuk memberi buka puasa kepada orang yang berpuasa. 


2. Pahala orang yang memberi buka puasa kepada orang yang berpuasa 
seperti pahala orang yang berbuka itu, tanpa mengurangi sedikit pun 
pahala puasa tersebut. 
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1266. Dari Ummi Umarah al-Anshariyyah & , bahwasanya Nabi &g 
pernah berkunjung kepadanya. Kemudian, dia memberi beliau suguhan 
makanan. Beliau bersabda: “Makanlah!” Ummi Umarah lantas berkata: 
“Saya sedang berpuasa.” Maka Rasulullah #£ bersabda: “Sesungguhnya 
orang yang berpuasa, dimintakan ampunan oleh para Malaikat apabila 
(memberi makan), kemudian makanan itu dimakan di dekatnya sampai 
mereka selesai.” Boleh jadi beliau bersabda: “Sampai mereka kenyang.” 
(HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan.”) 


| Nabi AcgakiSiko memulai berbuka puasa 
dengan memakan kurma. 


pena F3 


| 
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Dha'if. Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (785) (786), Ibnu 
Majah (1748), dan yang lainnya melalui jalur Habib bin Zaid al-Anshari. 
Habib lalu berkata: “Aku pernah mendengar hamba sahaya kami yang 
bernama Laila menuturkan hadits dari neneknya, Ummu Umarah binti 
Ka'ab t&ts (selanjutnya dia menyebutkan hadits ini).” 


Saya (penulis) berkata: “Sanadnya dha'if karena Laila ini majhulah 
(dia tidak dikenal).” 





Hadits ini tidak dapat dijadikan hujjah karena kedha'ifannya. 
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1267. Dari Anas £ , bahwa Nabi &£ pernah berkunjung kepada Sa'ad 
bin Ubadah &s . Sa za pun membawakan roti dan minyak, kemudian 
beliau menyantapnya. Setelah itu, Nabi #£ bersabda: “Telah berbuka 
orang-orang yang berpuasa di dekatmu, makananmu telah dimakan oleh 


orang-orang baik (bertakwa), dan para Malaikat memohonkan ampunan 
untuk kamu.” (HR. Abu Dawud dengan sanad shahih.) 
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Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3854), Ahmad (III/118) 
(138), al-Baghawi di dalam Syarhus Sunnah (3320), al-Baihagi(VII/287), 
an-Nasa-i dalam “Amalul Yaumi wal Lailah (296) (297), Ibnu Sunni 
di dalam “Amalul Yaumi wal Lailah (484), dan yang lainnya melalui jalur 
Anas dengan hadits tersebut. 


Saya (penulis) berkata: “Hadits itu shahih.” 


Hadits itu mempunyai hadits pendukung (syahid) dari Abdullah bin 
az-Zubair, yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1747) dan Ibnu Hibban 
(5296), namun dalam sanadnya ada Mush'ab bin Tsabit, dan dia punya 
kelemahan. 
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Sebagian orang-orang awam dan jahil menambahkan pada hadits ini 
kalimat: “Dan Allah ssc menyebutkanmu di kalangan siapa yang ada 
| di dekat-Nya.” Namun tambahan ini tak ada sumbernya, sebagaimana 
| saya (penulis) terangkan di dalam kitab saya, yaitu Silsilatul Ahadits 
| allattLd Ashla laha.” | 










. 3S : Orang-orang baik (bertakwa). 
0 5 anda Eks : Para Malaikat (Allah) memohonkan ampunan 
untukmu. : 






1. Disunnahkan mendoakan orang yang memberi buka puasa di suatu 
kaum, dan ucapan untuk mereka. 


2. Mendoakan kebaikan untuk orang yang mengorbankan sesuatu dan 
mendoakan agar kebaikan itu tidak terputus-putus. 


3. Para Malaikat Allah ada yang membacakan istighfar kepada orang 
Mukmin karena amal shalih yang diperbuatnya. O 
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Pendahuluan 





Ibnu G@ayyim al-Jauziyyah 35ts di dalam Zadul Ma'ad (11/ 86-88) 
berkata: “Manakala lurusnya hati dalam menempuh jalan menuju Allah: 
sepenuhnya bergantung kepada konsentrasi dan kekhusuan hati dalam 
menghadap kepada-Nya 4st : dan karena hati yang kusut tidak mampu 
berkonsentrasi, kecuali dengan benar-benar menghadap Allah ta'ala, 
sementara itu, efek makan dan minum, efek pergaulan, efek percakapan 
dan suka tidur semakin menambah hati tidak fokus, terputus-putus, 
memperlemah, menghalangi bahkan sampai menghentikannya dari 
jalan menuju Allah. 


Untuk mengatasi semua itu, Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang melimpahkan rahmat-Nya dengan disyariatkan-Nya puasa 
sehingga dapat menghilangkan dan membersihkan sisa-sisa makanan 
dan minuman serta mengosongkan segala macam dan ragam keinginan 
nafsu yang menghambat lajunya perjalanan menuju Allah ta'ala dari 
hati. Puasa disyariatkan-Nya sesuai ukuran dan kadar kemaslahatan 
yang dapat bermanfaat bagi hamba-Nya di dunia dan di akhirat, tanpa 
membahayakan dan menghambat kemaslahatan di dunia dan akhirat. 


Setelah itu, disyariatkan-Nya pula i'tikaf yang maksud dan tujuannya 
adalah konsentrasi serta kebulatan hati secara total kepada Allah 85, 
berduaan dengan-Nya, terbebas dari kesibukan makhluk hingga semua 
hanya untuk Allah 8& semata, sehingga ingatan, cinta dan perhatiannya 
hanya tercurahkan kepada-Nya. Allahlah pengganti semuanya, Allah 
pusat perhatiannya, meraih ridha Allah dan bisa dekat kepada Allah 
menjadi pusat dambaannya. Oleh sebab itulah, kesenangannya hanya 
bersama Allah, yang menggantikan kesenangannya bersama makhluk. 
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Kemudian, mempersiapkan diri untuk menjadi manusia yang akan senang 
di hari yang menakutkan di alam kubur, yang pada waktu itu tidak ada 
yang membuat dia bahagia kecuali Dia. Itulah maksud dan tujuan utama 
dari Ytikaf. 


Mengingat tujuan 1'tikaf ini hanya dapat sempurna dengan puasa, 
maka disyariatkanlah £'tikaf itu pada hari-hari yang paling utama, yaitu 
sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. Tidak ada sama sekali riwayat 
dari beliau, bahwa Nabi &£, beri'tikaf dalam keadaan tidak berpuasa. 
Bahkan Aisyah &£ pernah mengatakan: “Tidak ada Y'tikaf tanpa puasa.” 
Allah 88 belum pernah menyebutkan i'tikaf, kecuali bersama puasa. 
Rasulullah #&£ juga tidak pernah mengerjakan i'tikaf, kecuali bersama 
puasa.” O 


Pendahuluan 





Keutamaan P'tikaf 
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1268. Dari Ibnu Umar «#s, ia berkata: “Rasulullah &£ biasa beri'tikaf 
pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan.” (Muttafag 'alaih) 


Aa 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/271—Fathul Bari) dan 
Muslim (1171). . 





0 SKY! : Menetap pada sesuatu. Maka dari itu, orang yang menetap 
di masjid dan melaksanakan ibadah di dalamnya disebut orang yang 
beri'tikaf (mu 'takif atau 'aki)). 





1. JYtikaf boleh dilakukan pada setiap hari sepanjang tahun. Di dalam 
hadits Muttafag “alaih disebutkan bahwa Rasulullah beri'tikaf pada 
sepuluh hari terakhir bulan Syawwal. 


2. Ytikaf yang paling utama adalah yang dilakukan di bulan Ramadhan 
karena Rasulullah &£ rajin melakukannya di bulan tersebut. 
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1269. Dari Aisyah t&:s , bahwasanya Nabi #£ biasa beri'tikaf pada sepuluh 
hari terakhir di bulan Ramadhan hingga Allah ta'ala mewafatkan beliau. 
Sepeninggalnya, para isteri beliau pun beri'tikaf juga. (Muttafag 'alaih) 






Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/271—Fathul Bari) dan 
Muslim (1172) (5). 





1. Dianjurkan untuk merutinkan amal kebaikan yang biasa dilakukan 
oleh seorang Muslim. 

2. Perempuan boleh beri'tikaf dengan suaminya atau sendirian, dengan 
syarat mendapat izin walinya serta dapat menghindari fitnah, juga 
tidak berbaur dengan kaum laki-laki, berdasarkan banyak dalil 
tentang itu. Selain itu sesuai pula dengan ketentuan kaidah hukum: 
“Menghindari mafsadah (dampak negatif) didahulukan daripada 
menarik mashlahat.” 

3. Gigihnya Ummahatul Mukminin di dalam menghidupkan sunnah 
Sayyidil Mursalin, Muhammad &£. 


Kanan and 
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1270. Dari Abu Hurairah &5 , dia berkata: “Nabi #6 biasa beri'tikaf 


setiap Ramadhan selama Sa hari. Pada tahun sebelum wafatnya, 
beliau beri'tikaf selama dua puluh hari.” (HR. Al-Bukhari) 





1. Seakan mengetahui bahwa ajalnya telah dekat, maka Rasulullah &£ 
ingin memperbanyak amal kebajikan dan menjelaskan kepada umat 
beliau agar giat beramal shalih apabila telah menjelang puncak usia 
supaya menghadap Allah dalam keadaan baik kelak. 


2. Boleh beri'tikaf lebih dari sepuluh hari dan melakukannya sebelum 
sepuluh hari terakhir (bulan Ramadhan). oa 
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Kewajiban Dan Keutamaan Haji 





Allah 88 berfirman: 
IL 5 GL Eg aa an sa GTA 2.222 GL GG 
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«Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan 
ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan 
perjalanan ke sana. Barang siapa mengingkari (kewajiban) haji, maka 
ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh 
alam.” (OS. Ali Imran (3): 97) 


Ayat ini menunjukkan kewajiban menunaikan haji menurut jumhur 
ulama. Ada juga ulama yang berpendapat bahwa dalil yang menunjukkan 
hukum wajibnya haji'adalah firman Allah: 


K OB GAG ai hp 


“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah....” 
(OS. Al-Bagarah (2): 196) : 


Akan tetapi, pendapat yang pertama itu lebih tegas dan lebih jelas. 
Banyak hadits yang menjelaskan bahwa haji adalah bagian rukun Islam. 
Umat Islam sepakat atas hal itu dengan pasti (Ijma' Dharuri). Haji wajib 
bagi orang mukallaf sekali seumur hidup, berdasarkan nash dan ijma'. 
Barang siapa mengingkari kefardhuan haji, maka ia telah kafir. Sungguh 
Allah tidak membutuhkannya. 
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Benarlah apa yang diriwayatkan dari Umar &s walau tanpa sanad, 
bahwa dia berkata: “Barang siapa mampu menunaikan haji, namun tidak 
berangkat haji, maka dia sama dengan orang yang mati dalam keadaan 
Yahudi atau Nasrani.” 


Perlu diketahui bahwasanya yang dimaksud dengan as-sabil dalam 
ayat di atas adalah bekal, kendaraan, kesehatan, dan keamanan di dalam 
perjalanan. Wallahu a'lam. 





Rais “5 ta & -Vi 
223 TAI 3 - ?3 na "ig cal d3 


bia 


(aske gama) ( (OLA2) 


1271. Dari Ibnu Umart#s bahwasanya Rasulullah #£ pernah bersabda: 
“Islam dibangun di atas lima perkara, yaitu bersaksi bahwa tiada ilah 
yang berhak untuk diibadahi melainkan Allah dan bahwa Muhammad 
adalah Rasul Allah, melaksanakan shalat, mengeluarkan zakat, berhaji, 
dan berpuasa di bulan Ramadhan.” (Muttafag 'alaih) 


Adapun pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan 
pada pembahasan hadits nomor (1075), dalam Bab (193): “Perintah 
Memelihara Shalat-shalat Fardhu.” 


SAR SA, 
Sega Sa 
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1272. Dari Abu Hurairah &5 , dia menuturkan: “Rasulullah #&£ pernah 
berkhutbah kepada kami, din di dalam khutbahnya, beliau bersabda: 
“Saudara-saudara! Allah benar-benar telah mewajibkanmu ibadah haji, 
maka berhajilah.' Seorang laki-laki lalu berkata: “Apakah setiap tahun, 
Wahai Rasulullah?” Beliau diam saja, sampai orang tersebut mengulang 
pertanyaannya tiga kali. Kemudian, Rasulullah & bersabda: “Kalau 
aku menjawab ya, niscaya ia akan menjadi wajib (setiap tahunnya), 
sedangkan kalian tidak mampu. 


kasar 


Kemudian, Rasulullah &£ bersabda: “Biarkanlah apa yang aku diamkan. 
Sungguh, umat sebelum kalian binasa karena mereka banyak bertanya, 
kemudian menyelisihi Nabi-Nabi mereka. Apabila aku memerintahkan 
sesuatu laksanakanlah sesuai dengan kemampuan kamu. Apabila aku 
mencegah sesuatu kepadamu, tinggalkanlah!” (HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1337). 






3555 : Biarkanlah. 


Haji hanya diwajibkan satu kali seumur hidup bagi setiap mukallaf, 
berdasarkan nash dan jyma'. 

Sebelum ada ketentuan syariat berarti sesuatu tidak ada hukumnya. 
Segala hal yang tidak ada ketentuan hukumnya, pada dasarnya tidak 
menjadi beban sedikit pun. Dasar segala sesuatu dan adat hukumnya 
boleh-boleh saja (mubah). Akan tetapi, berbeda dengan hal-hal ibadah 
sebab ketentuan suatu ibadah telah pasti. 

Dilarang menanyakan sesuatu yang tidak perlu karena jawabannya 
bisa merugikan penanya sendiri, seperti: “Apakah dia di Surga atau 
di Neraka?” dan “Apakah dia senasab dengan ayahnya atau tidak?” 
Pertanyaan lainnya mengandung kelakar dan ejekan sebagaimana 
banyak dilakukan oleh kaum munafik yang suka mengejek, atau 
menanyakan ayat-ayat dengan melontarkan pendapat-pendapat yang 
membingungkan, sebagaimana yang dilakukan kaum musyrikin: 
atau menanyakan sesuatu yang memang sengaja tidak dijelaskan 
oleh Allah 8£ karena kasih sayang-Nya kepada hamba-hamba-Nya, 
seperti menanyakan tentang datangnya hari Kiamat, ruh, ataupun 
menanyakan sesuatu yang memberatkan kaum Muslimin. Semisal 
dengannya ialah masalah haji yakni menanyakan, apakah wajib 
dilakukan setiap tahun atau tidak? 

Sudah dipastikan bahwasanya segala keperluan umat Islam dalam 
masalah agama telah Allah jelaskan seluruhnya pada Kitab suci-Nya 
yang mulia dan telah disampaikan kepada Rasul-Nya #£. Allah Maha 
Mengetahui kemaslahatan bagi para hamba-Nya. Dengan demikian, 
apa pun yang menjadi petunjuk dan bermanfaat bagi kaum muslimin, 
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pasti telah diterangkan dengan jelas dan memuaskan, dan diperinci 
dengan gamblang, dan ditetapkan oleh-Nya dengan pasti, 
sebagaimana firman-Nya: 


& 8 - 4 4 AL Lu 
SDS AN TA 
“.. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, agar kamu tidak sesat.” 
(OS. An-NisA' (4: 176) 
Oleh karena itulah, penting bagi umat Islam untuk lebih mengerti 
tentang Allah dan Rasulullah #6. Wallahu a'lam. 


5. Setiap hamba Allah harus giat melaksanakan perintah dan menjauhi 
larangan, meneliti apa pun yang datang dari Allah dan Rasulullah &£, 
kemudian bersungguh-sungguh memahami kandungannya, lalu tekun 
membenarkannya apabila hal tersebut termasuk dalam masalah- 
masalah agidah. Dalam masalah amaliah, hendaknya dia berusaha 
mengerahkan kemampuan untuk melaksanakan perintah-perintah 
sesuai dengan kesanggupannya dan menjauhi berbagai larangannya. 
Maka dergikianlah kaum Salaf berburu ilmu yang bermanfaat dari 
al-Kitab dan as-Sunnah. 


6. Larangan lebih kuat daripada perintah. Sebab, belum pernah ada 
hukum rukhshah untuk melanggar larangan. Sementara tentang 
perintah tidak demikian, karena dalam perintah ada toleransi, yaitu 
sebatas kemampuan untuk melaksanakannya. 

7. Larangan yang diminta pada dasarnya tidak/ bukan untuk dilakukan 
selamanya. Hal itu mungkin. Dalam larangan tidak ada yang tidak 
dapat dihindari, berbeda halnya dengan perintah. Perintah tidak bisa 
diperoleh kecuali dengan dikerjakan, sementara eksistensi pekerjaan 
didasarkan pada syarat dan sebab. Oleh sebab itu, sebagian perintah 
tidak mampu dikerjakan. Maka dari itu, ada batas-batas ketentuan 
kemampuan dalam melaksanakannya. 


8. Barang siapa tidak mampu mengerjakan perintah seutuhnya, hanya 
mampu sebagiannya, hendaknya ia melaksanakan sesuai dengan 
kemampuannya. Dan itulah yang wajib dikerjakan olehnya. 
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9. Hadits di atas menunjukkan toleransi Islam dan kemudahannya. 
Pada dasarnya dalam agama Islam itu adalah melepaskan kesulitan 
dari umatnya. 


10. Dalam hadits di atas, terdapat keterangan yang gamblang mengenai 
rasa cinta serta kasih sayang Rasulullah #£ kepada umatnya, berat 
terasa oleh beliau penderitaan mereka, sangat menginginkan supaya 
mereka beriman dan selamat pun, amat belas kasihan lagi penyayang 

| terhadap orang-orang Mukmin. 
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1273. Dari Abu Hurairah &5 , dia bertutur: “Nabi &£ pernah ditanya 
tentang perbuatan apakah yang Ta utama.” Beliau bersabda: “Beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya.” Ditanyakan lagi: “Lalu apa lagi?” Beliau 
bersabda: “Jihad fi sabilillah.” Beliau kembali ditanya: “Lalu apa?” Beliau 
bersabda: “Haji mabrur.” (Muttafag 'alaih). 





Hadits ini diiriwayatkan oleh al-Bukhari (1II/381—Fathul Bari) dan 
Muslim (83). 





0 255) : Adalah haji yang diterima Allah, karena tidak dicampuri 
suatu dosa. 
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1. Boleh menyebut “iman kepada Allah dan Rasul-Nya” sebagai suatu 


amalan. 
2. Menerangkan tentang tingkatan-tingkatan amal-amal utama. 
3. Barang siapa berjuang bukan /1sabilillah, maka amalnya tidak diterima 


oleh Allah sehingga akan dikembalikan lagi kepadanya sendiri. 
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1274. Dari Abu Hurairah es ss , dia menuturkan: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah &£ bersabda: Haram siapa yang berhaji, lalu dia tidak berkata 
cabul dan tidak berbuat jahat, maka sepulangnya (dari berhaji) dia bersih 
dari dosa seperti hari-ketika dia dilahirkan ibunya.” (Muttafag 'alaih). 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/382—Fathul Bari) dan 
Muslim (1350). 





e SS: Bersetubuh (jima?). Dimaksudkan pula sebagai sindirian 
tentang perbuatan itu dan untuk ucapan cabul. Kata ini merupakan 
sebuah ungkapan yang mencakup semua keinginan seorang laki-laki 
terhadap wanita. 
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Haji membersihkan jiwa seseorang dari perbuatan cabul dan keji. 
2. Haji mabrur termasuk salah satu penebus dosa-dosa dan kesalahan. 


3. Manusia dilahirkan tanpa membawa kesalahan dan terlepas dari 
dosa-dosa. Dia tidak membawa dosa orang yang lainnya. 
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1275. Dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: 
“Umrah ke umrah bean adalah penebus dosa antara keduanya, 
sedangkan haji mabrur, tidak ada balasan baginya kecuali Surga.” 
(Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (1I1/597—Fathul Bari) 
dan Muslim (1349). 





1. Dianjurkan untuk memperbanyak umrah. 


2. Para ulama sepakat atas bolehnya mengerjakan umrah setiap hari 
bagi yang tidak melakukan amalan-amalan ibadah haji. 


. Boleh berumrah sebelum haji. 
4. Martabat haji lebih tinggi daripada umrah. 
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1276. Dari Aisyah && , ia bertutur: “Aku berkata: Wahai Rasulullah, 
kami yakin, amal yang paling utama itu adalah berjihad. Apakah kami 
(kaum perempuan) tidak boleh berjihad?” Beliau bersabda: Jihad yang 
paling utama bagi kalian adalah haji mabrur.” (HR. Al-Bukhari) 








Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1II/381—Fathul Bari). 


#5: Kami yakin dan mengetahui. 


0 Sl: Terdapat perbedaan pendapat ulama mengenai harakat-nya, 
tetapi pendapat yang paling kuat adalah dengan men-dhammah-kan 
huruf kaf, yaitu dalam bentuk khithab (pembicaraan yang ditujukan) 
kepada kaum wanita (5). Sedangkan pada riwayat yang lain, kata 
ini dieja dengan meng-kasrah-kan huruf kaf dan menambahkan huruf 
alif sebelumnya, yang memiliki makna istidrak “akan tetapi” (5—J). 





1. Haji merupakan jihad kaum perempuan, yaitu jihad yang tidak ada 
kesulitannya. 

2. Keutamaan jihad di dalam al-Kitab dan as-Sunnah sangat banyak 
dan mutawatir. Karena itu, Aisyah && berkeyakinan bahwa jihad 
merupakan amal yang paling utama. 
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1277. Masih dari Aisyah & , bahwasanya Rasulullah #&£ bersabda: 
“Tidak ada hari yang lebih banyak Allah 8 membebaskan hamba dari 
Neraka daripada hari Arafah.” (HR. Muslim) 








Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1348). 


1. Keutamaan hari Arafah. Pada hari itulah Allah 35 memandang para 
hamba-Nya, mengampuni dan merahmati mereka, memperkenankan 
permintaan mereka, serta melepaskan mereka dari api Neraka. 

2. Dianjurkan mengisi hari Arafah dengan berbagai aktivitas ketaatan, 
dzikir, membaca al-Our-an, istighfar, dan taubat kepada Allah. 





1278. Dari Ibnu Abbas cz, bahwa Nabi &£ bersabda: “Umrah di bulan 
Ramadhan menyamai ibadah haji—atau beribadah haji bersamaku.” 
(Muttafag 'alaih) 
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Hadits in diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (II/603—Fathul B4ri) 


dan Muslim (1256) (222). 





1. 
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Haji yang dimaksudkan Nabi Muhammad &£ di dalam hadits tersebut 
adalah haji yang bernilai tathawwu (sunnah). Sebab, umrah itu tidak 
dapat menggantikan haji fardhu. Berikut ini sebab terjadinya hadits 
tersebut, yaitu Rasulullah #£ bersabda kepada seorang perempuan 
Anshar: “Apa yang menyebabkan kamu tidak naik haji bersama 
kami?” Perempuan itu menjawab: “Kami mempunyai seekor unta 
Nadhih (digunakan untuk menyirami pepohonan dan tanaman), 
lalu ia ditunggangi oleh ayah Fulan dan anaknya—maksudnya 
ditunggangi suami dan anaknya. Kemudian, dia hanya meninggalkan 
seekor lagi unta sejenis, yang kami gunakan untuk melakukan 
pekerjaan itu”. Beliau pun bersabda: “Apabila Ramadhan tiba, 
berumrahlah di bulan Ramadhan ...” (Al-Hadits). 


Melaksanakan umrah pada bulan Ramadhan menyamai pahala haji, 
bukan menggantikan kedudukan wajib haji, karena menurut Ijma', 
umrah tidak dapat menggantikan haji fardhu. 


Pahala amal kebajikan semakin bertambah dengan bertambahnya 
derajat kemuliaan waktu, sebagaimana pula bertambahnya pahala 
karena konsentrasi hati dan ketulusan niat. 
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1279. Dari Ibnu Abbasusis, bahwasanya seorang perempuan pernah 
berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya perintah wajib haji dari Allah 
kepada hamba-Nya telah sampai kepada ayah saya yang sudah tua renta. 
Beliau tidak kuat lagi duduk di atas kendaraan. Maka itu, bolehkah saya 
menghajikannya?” Rasulullah #&£ menjawab: “Ya.” (Muttafag 'alaih) 





1. Bagi yang tidak kuat mengerjakan haji, maka hendaknya ia mencari 
pengganti yang mampu melaksanakannya. Namun, bila dia mampu, 
maka tidak ada alasan baginya untuk meninggalkannya. 


2. Penafsiran lafazh istitha'ah (kemampuan) tidak hanya ditentukan 
untuk bekal dan kendaraan, tetapi juga berhubungan dengan harta 
dan badan. Sebab, seandainya dikhususkan kepada harta saja, maka 
tentu orang yang tidak mampu karena fisiknya sangat lemah harus 
melaksanakannya walaupun harus diikat badannya di kendaraan 
bila dia tidak kuat duduk di atasnya, meskipun hal itu menyulitkan 
dan memberatkannya. 
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1280. Dari Lagith bin Amir &s , bahwasanya dia pernah berkunjung 
kepada Nabi #E£, lalu berkata: Pemain ayah saya seorang laki- 
laki yang tua renta sehingga tidak mampu melakukan haji dan tidak 
pula umrah atau bepergian?” Beliau bersabda: “Hajikanlah ayahmu dan 
umrahkanlah dia.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Dia berkata: 
“Hadits hasan shahih.”) 





Shahih. Hadits ini dikeluarkan oleh Abu Dawud (1810), at-Tirmidzi 
(930), an-Nasa-i (V/117), dan Ibnu Majah (3906). 


Saya (penulis) berkata: “Sanadnya shahih.” 





0 G5 : Bepergian untuk haji dan umrah. 





Silakan lihat kembali hadits terdahulu. 
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1281. Dari as-Sa-ib bin Yazid &5 , dia bercerita: “Aku dibawa naik haji 
bersama Rasulullah &£ ketika Haji Wada, yakni sewaktu aku berumur 
tujuh tahun.” (HR. Al-Bukhari) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/ 71—Fathul Bari). 





1. Apabila anak-anak yang belum usia baligh menunaikan haji, maka 
hajinya bernilai ibadah tathawwu (sunnah). Begitulah kesepakatan 
para Imam ahli fatwa. Ketentuan ini berdasarkan riwayat dari Ibnu 
Abbas dengan sanad shahih: “Anak-anak mana pun yang dibawa 
menunaikan haji oleh keluarganya, kemudian dia baligh, maka dia 
wajib melakukan haji lagi pada waktu yang lainnya.” 
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1282. Dari Ibnu Abbas-#s, bahwasanya Nabi #&£ pernah bertemu satu 
rombongan (yang menunggang unta) di ar-Rawha”. Beliau pun bertanya: 
“Siapa kaum ini?” Mereka menjawab: “Kami kaum Muslimin. Mereka 
bertanya: “Siapa engkau?” Beliau menjawab: “Rasulullah.” Setelah itu, 
seorang perempuan mengangkat anak kecil seraya berkata: “Apakah 
anak ini berpahala jika menunaikan haji?” Beliau menjawab: “Ya, dan 
bagi kamu pun ada pahala.” (HR. Muslim) 





1. Sebagian orang Islam ada yang belum tahu sosok Rasulullah #:. 

2. Boleh menanyakan perihal suatu kaum dan hendaklah mencari tahu 
dengan bertanya. 

3. Anak kecil mendapat pahala haji, begitu juga ibunya, karena ibunya 
menjadi penyebab anak tersebut menunaikan haji. Maka, orang yang 
membawa kepada kebaikan, dia mendapatkan pahala seperti orang 
yang melakukannya. 
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1283. Dari Anas &5 , bahwasanya Rasulullah #£ menunaikan haji di atas 
kendaraan. Kendaraan itu yang membawa barang dan makanan untuk 


beliau. (HR. Al-Bukhari) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1I1/380—Fathul Bari). 





e  & ul, : Yaitu unta yang membawa makanan dan perbekalannya. 





1. Pada waktu Haji Wada, Rasulullah & tidak membawa kendaraan 
khusus untuk mengangkut barang dan makanan beliau. Ketika itu, 
barang dan makanan beliau diangkut oleh tunggangan beliau. 





133 Tiang BSE SSK IE Wira onE jl ea — TA 
Pn Na Ka SL sate 3nd s Elsat ja 


PP tan 


G.- Pita Bas SA LA Sa Pe IE 
(«Sol ly) “5 sa GOWA) 


1284. Dari Ibnu Abbasw#s, dia berkata: Ukazh, Mijannah, dan Dzul 
Majaz adalah pasar di masa Jahiliyah. Para Sahabat merasa berdosa jika 
berdagang di sana pada musim-musim haji. Oleh karena itu, turunlah 
ayat: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia dari Rabbmu ....” 
(OS. Al- Bagarah (2): 198) pada musim-musim haji. (HR. Al-Bukhari) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1II/593—Fathul Bari). 
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1. Hadits ini menunjukkan bahwa para Sahabat Rasulullah tidak bisa 
mengerjakan suatu pekerjaan yang dikhawatirkan dapat membuat 
mereka kembali mengerjakan dosa, walaupun pekerjaan tersebut 
bisa mendatangkan keuntungan, hingga mereka mengetahui 
hukum yang sebenarnya menurut syariat. 


2. Dibolehkan melakukan perdagangan di waktu haji. Sesungguhnya 
berdagang di waktu haji ini merupakan keuntungan-keuntungan 
yang tidak menjadikan berdosa. O 
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Keutamaan Jihad 





Al-Alamah Ibnu @ayyim al-Jauziyyah dalam kitabnya, Zadul Ma'id 
(HI/71-76) berkata: “Allah mewajibkan kaum Muslim memerangi orang 
yang memerangi mereka, bukan orang yang tidak memerangi mereka.” 


Allah berfirman: 


» 


“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu .... 
(OS. Al-Bagarah (2): 190) 


Setelah itu, Allah mewajibkan mereka memerangi seluruh kaum 
musyrikin. Sebelumnya, memerangi mereka diharamkan, kemudian 
diberi izin, lalu diperintahkan memerangi siapa di antara mereka yang 
memulai perang lebih dahulu. Akhirnya, diperintahkan memerangi 
seluruh kaum musyrikin. Hukum ini ada yang menentukan fardhu 'ain, 
namun ada pula yang menentukan fardhu kifayah menurut pendapat 
yang masyhur. 


Sebenarnya, hukum jihad adalah fardhu “ain, baik jihad dengan hati, 
lisan, harta benda, maupun tangan. Oleh karena itulah, setiap Muslim 
wajib berjihad dengan salah satu antara jenis-jenis jihad ini. 


Mengenai berjihad dengan jiwa dan raga, hukumnya ialah fardhu 
kifayah. Meskipun berjihad dengan harta benda ada dua pendapat, tetapi 
menurut pendapat yang shahih hukumnya adalah wajib. Sebab, dalam 
al-Our-an perintah berjihad dengan jiwa raga dan harta keduanya sama, 
sebagaimana Allah ta'ala berfirman: 
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“Berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa berat, 
dan berjihadlah dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang demikian itu 
adalah lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” (OS. At-Taubah (91: 41) 


Allah 88 mengaitkan keselamatan dari api Neraka, pun ampunan 
dari dosa-dosa, dan masuknya ke dalam Surga dengan jihad. 


Allah berfirman: 


Pr 
220 Pn £ 02 “kk 


Mn aa Ka ja SSI GAN on K6 4 
Pe aa songo c ae penapa XA Hye Da 
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0 


“Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku tunjukkan suatu 
perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari adzab yang pedih? 
(Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu 
mengetahui, niscaya Allah mengampuni dosa-dosamu dan memasukkan 
kamu ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan 
ke tempat-tempat tinggal yang baik di dalam Surga “Adn. Itulah kemenangan 
yang Agung.” (OS. Ash-Shaff (61): 10-12) 

Allah 8 memberitahukan, seandainya mereka melaksanakannya, 
niscaya mereka akan diberi pertolongan dan kemenangan yang dekat. 
Allah berfirman pada kelanjutan ayat tersebut: 

0 0 1 yeee Ga P Pe 
SD ai A5 AAA 
“Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu) pertolongan dari 


Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). Dan sampaikanlah berita 
gembira kepada orang-orang Mukmin. ” (OS. Ash-Shaff (617: 13) 
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Selanjutnya, Allah 4 memberitahu bahwasanya Dia membeli diri 
dan harta orang-orang beriman dengan Surga, seperti firman-Nya: 


N 


15 7. 


PAN At HA on HA AP 
£Y 


“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang Mukmin diri dan 
harta mereka dengan memberikan Surga untuk mereka ....” 
(OS. At-Taubah (9): 111) 


Allah menukar mereka dengan Surga. Kontrak dan perjanjian ini 
telah dicanangkan melalui Kitab-Kitab suci-Nya yang paling mulia, yang 
diturunkan dari langit, yaitu Taurat, Injil, serta al-Gur-an. Kemudian, 
diperteguh lagi, dengan pemberitahuan kepada mereka bahwa tidak satu 
pun yang paling memenuhi janjinya selain dari Allah Tabiraka wa Ta'ala. 
Selain itu, diperteguh lagi dengan perintah-Nya agar mereka berbahagia 
dengan kontrak perjanjian tersebut, bahkan Allah 8 memberitahukan 
bahwa yang demikian itu merupakan kemenangan yang besar. 


Seorang cendikiawan pasti akan merenungi dan menganalisis betapa 
besar martabat dan kedudukan transaksi dengan Allah Y& . Pembelinya 
adalah Allah 35£ , sedangkan harganya adalah Surga, kemenangan besar, 
dan kenikmatan melihat Allah di Surga: yang menjalankan transaksinya 
adalah para Rasul Allah 8& , makhluk-makhluk yang paling mulia dari 
kalangan Malaikat-Nya, serta para utusan Allah 88 dari kalangan 
manusia. Demikianlah, sebuah transaksi perdagangan terbesar, yang 
dipersiapkan untuk perkara besar dan agung pula. 


kalau Anda mengerti 
mereka telah mempersiapkan Anda untuk perkara besar 


karena itu ... 
jagalah diri Anda, jangan menggembala bersama unta-unta liar 


Mas kawin cinta dan Surga adalah mengorbankan jiwa serta harta 
kepada Pemiliknya, yang telah membelinya dari orang-orang Mukmin. 
Oleh karena itu, para pengecut bangkrut yang menampakkan dirinya 
tidak akan mendapat bagian untuk menawar barang perdagangan ini. 
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Demi Allah, barang dagangan ini tidak akan menyusut untuk ditawar 
orang bangkrut, juga tidak akan menjadi barang tidak Jaku sampai dijual 
dengan kredit kepada orang melarat. Barang dagangan ini telah diekspor 
ke pasaran kepada siapa saja yang menghendakinya. Namun, Rabb 
pemiliknya tidak ridha jika barang ini dijual tanpa ada pengorbanan 
jiwa. Oleh sebab itu, pengangguran pasti mundur, sementara para 
pencintanya berdiri antri menunggu giliran. Siapakah di antara mereka 
yang pantas mendapatkan harga itu? Maka berputarlah barang dagangan 
tersebut di tengah-tengah mereka hingga jatuh ke tangan orang yang 
disebutkan dalam al-Our-an: 


#2 GI ii ERA. 


“..dan bersikap lemah lembut terhadap orang-orang yang beriman, tetapi 
bersikap keras terhadap orang-orang kafir.” (OS. Al-Ma-idah (51: 54) 


Sudah banyak orang yang mengaku cinta, maka dituntutlah bukti 
kecintaan mereka untuk membenarkan pengakuannya. Apabila semua 
orang diberi hanya sekadar atas dasar pengakuannya, tentulah orang 
yang hatinya kosong akan mengaku dirinya penuh kesibukan jihad. 
Akibatnya, beragamlah dan banyak saksi-saksi mereka yang mengaku-aku. 
Maka dari itu, katakanlah kepada mereka: “Pengakuan ini tidak kuat 
tanpa ada bukti,” sebagaimana dalam firman Allah: 


Gro s0 AS AL 2 
£ (aj... Ia Ion ainya ya Pc ol J3 
“Katakanlah (Muhammad): Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mencintaimu ....” (@S. Ali Imran (31: 31) 


Maka, mundurlah semua makhluk. Sebaliknya menetaplah para 
pengikut Rasul, yaitu yang mengikuti perbuatan, sabda, petunjuk, dan 
akhlak beliau. Kemudian, mereka dimintai bukti pengakuan yang adil, 
maka dikatakan kepada mereka: “Keadilan tidak dapat diterima, kecuali 
dengan rekomendasi,” sebagaimana firman-Nya: 


KD... TI BET, Aya 3 DAA. 
“yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang 
yang suka mencela.” (OS. Al-Ma-idah (51: 54) 
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Maka mundurlah mayoritas orang-orang yang mengaku-aku cinta. 
Sebaliknya, berdiri tegaklah para mujahid, seraya dikatakan: “Sungguh, 
jiwa raga dan harta para pecinta ini bukan untuk mereka, maka terimalah 
ketentuan hasil kontrak itu. Sesungguhnya Allah 8 telah membeli dari 
orang-orang Mukmin diri dan harta mereka dengan memberikan Surga.” 


Di dalam akad jual beli diwajibkan adanya serah terima antara kedua 
belah pihak. Ketika para pedagang melihat pembelinya yang begitu 
agung (yaitu Allah) dan harganya yang begitu terhormat (yaitu Surga 
dan segala kenikmatannya), serta mengetahui bahwa yang menjalankan 
kontrak berkedudukan tinggi (yaitu para Rasul Allah yang terdiri dari 
para Malaikat dan Nabi-Nabi utusan) dan kedudukan Kitab hukum yang 
menetapkan ketentuan kontraknya (Taurat, Injil, dan al-Gur-an), maka 
mereka baru mengetahui dengan pasti besarnya kualitas dan kedudukan 
barang dagangan yang dijualnya, sedang mereka tidak mempunyai 
barang dagangan yang lain. 

Melihat betapa mulianya pasar itu, terasalah kerugian dan kedunguan 
dirinya dengan membawa barang dagangan yang bernilai amat kecil, baik 
harga maupun jumlahnya. Selain itu, terasa hilanglah rasa enak dan sedap 
jika dibandingkan dengan kedudukan pasar yang amat terhormat itu, 
yang tertinggal hanya kekhawatiran yang senantiasa tersirat di dalam 
hatinya. Yang demikian menimpa sejumlah pedagang kecil yang tidak 
berpendidikan. Mereka biasa melakukan akad dengan bebas suka sama 
suka dengan pembeli, tanpa persyaratan hak pilih. Mereka berkata: 
“Kami tidak membatalkan dan tidak meminta dibatalkan akad jual beli 
ini dengan engkau.” Setelah akad selesai, mereka pun menerima barang 
seraya berkata: “Jiwa raga dan harta kamu telah menjadi milik kami. 
Sekarang, kami akan mengembalikan lagi kepada kamu lebih banyak 
daripada keadaan semula sehingga harta-harta kamu menjadi berlipat 
ganda. Itulah yang dimaksud firman Allah: 

AB PU ala 2 2 22 Gea Ae 
ST aa Le MA GL Jas a33 IN KAI, $ 
“Dan jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur 


di jalan Allah itu mati: sebenarnya mereka itu hidup di sisi Rabbnya 
mendapat rezeki.” (OS. Ali Imran (31: 169) 
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Kami tidak membeli diri dan harta kamu dengan tujuan mencari 
keuntungan darimu, tetapi kami membelinya Karena ingin menampakkan 
kepadamu tentang betapa besarnya ukuran kemurahan hati dan agungnya 
kedermawanan ini, yakni dalam menerima barang dagangan yang cacat 
dengan harga yang paling tinggi. Kemudian, kami menghimpun harta 
dan barangnya. 


Mahasuci Allah Yang Maha Pemurah, Yang Maha Mengetahui semua 
makhluk-Nya. Dia telah memberikan barang dagangan, dengan harganya, 
melakukan transaksi dengan sempurna, dan menerima pembelian barang 
dagangan yang di dalamnya terdapat cacat untuk ditukarkan dengan 
harga yang paling istimewa. Allah 8 pun membeli diri dan harta para 
hamba-Nya, kemudian dikumpulkan harga dan barangnya. Setelah itu, 
semua itu dipuji serta disanjung-Nya dengan cara akad ini. Dengan 
demikian, atas tuntunan dan kehendak Allah Yang Mahasuci, terjadilah 
transaksi jual beli ini. 


Juru dakwah yang menuju Allah dan Darus Salam (Surga) telah 
menggerakkan jiwa-jiwa yang sombong dan ambisius. Diperdengarkanlah 
seruan iman kepada setiap orang yang mempunyai pendengaran. Allah 
memperdengarkan semua itu kepada yang hidup sehingga digerakkanlah 
pendengarannya menuju tempat orang-orang baik dan dihalaulah melalui 
jalan menuju Darul Garar (Neraka).” 


Adapun ayat-ayat bab ini, antara lain: 
LT sh &, FAT »A A4, 2 . g »3119 Pd 
al Apt 5 (EN aer 4 - 1 ae pia ( ntar d9. 3: 


Gg -1 

£O CN 

“.. dan perangilah kaum musyrikin semuanya sebagaimana mereka pun 
4 y y 


memerangi kamu semuanya. Dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang- 
orang yang takwa.” (OS. At-Taubah (91: 36) 


Allah memerintahkan para hamba-Nya untuk memerangi seluruh 
kaum musyrikin. Sebab, mereka bersatu memerangi Islam dan menyulut 
api permusuhan dengan Allah, Rasul, serta kaum Mukminin, bahkan 
menembaki mereka dari satu titik. Hanya Allah Pelindung pasukan-Nya 
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dan hanya Dialah yang menghancurkan semua pasukan musuh dengan 
sendiri-Nya. Barang siapa disertai Allah, maka tidak akan ada yang dapat 
mengalahkannya. 


De | Aa et PP ed £ Te 
DEMAK dus KPAI Ep 
Le Au LTE 2, 2 Be S0 AA me 
SY II Ya 2 AU . Pa IU AA an KA pa ol 3 
“Diwajibkan atas kamu berperang, Ka itu tidak menyenangkan 
bagimu. Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik 
bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik 
bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” 
(OS. Al-Bagarah (21: 216) 


Firman Allah ini mewajibkan kaum Muslimin berjihad menolak 
musuh agar tidak memasuki kawasan Islam walaupun berat dan sulit 
terasa oleh kaum Muslimin. Namun, setelah itu mereka disusuli dengan 
pertolongan dan kemenangan sehingga dapat menguasai musuh, negeri, 
harta dan anak cucu mereka. 


Terkadang, seseorang mencintai sesuatu karena menurutnya sesuatu 
itu baik untuknya, padahal sebenarnya tidak. Contohnya, orang yang 
tidak mau ikut berjihad. Padahal, dampak dari perbuatannya itu adalah 
musuh akan dapat menguasai negeri dan bangsanya. 


Maka dari itu, setiap orang wajib merasakan kegembiraan terhadap 
pilihan Allah dan berjalan lurus di atas jalan-Nya. Sebab, Allah 88 lebih 
mengetahui terhadap akibat semua urusan hamba-hamba-Nya. Dengan 
begitu diberitahukanlah sesuatu yang dapat menjadi kebaikan mereka 
di dunia dan di akhirat. Oleh karena itu, wajib memenuhi panggilan-Nya 
dan mengikuti semua perintah-Nya agar kita menjadi orang-orang yang 
beruntung. 


KO Mata KAI HA MA 3 Uta Ie atp 


“Berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa berat, 
dan berjihadlah dengan harta dan jiwamu di jalan Allah ....” 
(OS. At-Taubah (91: 41) - 
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Allah memerintahkan perang besar-besaran secara umum kepada 
kaum Muslimin dan Rasulullah #&£ ketika Perang Tabuk untuk memerangi 
kaum kafir Romawi, musuh Allah di kalangan Ahlul Kitab. Semua orang 
Mukmin diperintahkan berangkat berperang bersama Rasulullah dalam 
keadaan bagaimanapun, baik berjiwa semangat, terpaksa, sulit, maupun 
lapang. Kemudian, Allah 8& menganjurkan untuk menafkahkan harta 
di jalan-Nya dan mengorbankan jiwa untuk mendapatkan ridha-Nya 
karena yang demikian itu lebih baik untuk mereka di dunia dan akhirat. 
Mereka kehilangan sedikit harta, tetapi Allah memberi mereka harta 
rampasan perang dari musuh di dunia dan juga kemuliaan yang tersimpan 


untuk mereka kelak di akhirat. 


. 


BAN HI DAA HA en on Ap 
AN EL LAM yaa AS 
SN 2 ea ASEAN La ma IR 35 JA Ia 
£ ON AA AG LK 


“Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik diri maupun 
harta mereka dengan memberikan Surga untuk mereka. Mereka berperang 
di jalan Allah, sebingga mereka membunuh atau terbunuh, (sebagai) janji 
yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil, dan al-Gur-an. Dan siapakah 
yang lebih menepati janjinya selain Allah? Maka bergembiralah dengan jual 
beli yang telah kamu lakukan itu, dan demikian itulah kemenangan yang 
Agung.” (OS. At-Taubah (91: 111) 


Allah ta'ala memberitahu bahwasanya Dia pasti mengganti diri 
dan harta para hamba-Nya yang beriman dengan Surga, apabila mereka 
mengorbankannya f1 sabilillah. Inilah di antara karunia dan kemurahan, 
serta kebaikan-Nya. Allah 35 menerima pengganti yang dimiliki-Nya 
dengan apa pun yang dianugerahkan kepada hamba-hamba-Nya yang 
taat dan patuh, baik mereka membunuh musuh dalam peperangan atau 
terbunuh, bukan jika kedua-duanya sama-sama terbunuh dan membunuh. 
Sekalipun semuanya sama-sama mendapatkan pengganti berupa Surga. 
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Kemudian, janji ini diperteguh pula dengan pemberitahuan bahwa hal 
tersebut telah ditetapkan oleh Diri-Nya dan diturunkan kepada para 
Rasul-Nya di dalam Kitab-Kitab suci yang agung, yaitu Taurat, Injil, dan 
al-Our-an. Dijelaskan pula bahwa bila Allah berjanji, pasti Dia penuhi. 
Sesungguhnya Dia tidak akan menyalahi janji. Allah juga memberikan 
kabar gembira bagi siapa pun yang melaksanakan kontrak perjanjian 
ini, yakni akan dipenuhi janji-Nyadengan kemenangan yang agung dan 
kenikmatan abadi. 


Na Ie Ahn mn LX aa re TN 
Al Ja 3 OMG oa II Ia Se DA CAK YP 


Pa (3 
“u 
Do Le pan 2 210 ae “$$ 


G- » » 2 ad Ta dag sx P . t- Li “. 
3 1053 Tya TE mam Kel ya Grage AT IS Cai LGA 
( 


Aru LL YAN LL RAL Laras Are nah aah ata 

an asa (0) Cabe TE Gatal Ie Gegana Ai Jan Ganda A1 A0) 
T 

BG LA ae ega Ea En aan 

£Y Kn ore A1 053 Ka) Diia9 


“Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut 
berperang) tanpa mempunyai udzur (halangan) dengan orang yang 
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwanya. Allah melebihkan 
derajat orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas 
orang-orang yang duduk (tidak ikut berperang tanpa halangan). Kepada 
masing-masing, Allah menjanjikan (pahala) yang baik (Surga) dan Allah 
melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan 
pahala yang besar, (yaitu) beberapa derajat daripada-Nya, serta ampunan 
dan rahmat. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” 

(OS. An-Nis4' (4): 95-96) 


Al-Allamah Ibnu @ayyim al-Jauziyyah 454 berkata di dalam kitab 
Tharigul Hijratain (hlm. 333-336): “Allah #8 membedakan antara orang- 
orang beriman yang tidak ikut berperang dan mereka yang berperang. 
Diberitahukan-Nya bahwa orang-orang yang berperang lebih utama 
satu derajat daripada orang-orang yang tidak ikut berperang. Kemudian 
diberitahukan lagi bahwa Allah memberi keutamaan beberapa derajat 
kepada mereka. 
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Ayat ini sulit dipahami oleh sekelompok orang karena orang-orang 
yang tidak ikut berperang diungguli beberapa derajat oleh orang-orang 
yang berperang. Kalau orang-orang yang tidak berperang itu diungguli 
oleh orang-orang yang berhalangan, maka orang-orang yang berperang 
memang lebih utama dari orang-orang yang tidak berperang secara mutlak. 
Kemudian apa tujuan pengecualian bagi orang-orang yang tidak ikut 
berperang karena berhalangan? Padahal, pada dasarnya mereka memang 
tidak sama. Maka hukum mus-tatsna (orang yang tidak ikut berperang) 
dengan mus-tatsna minhu (orang yang berhalangan) adalah satu. 

Inilah pokok permasalahannya. 

Untuk menyelesaikan masalah ini, dengan memuji Allah sg kami 
mencoba menyampaikannya, yaitu: 

Ahli @ira-at beragam dalam membaca kata ghayr: 

1. Ada yang membacanya marfu” (ghayru uli adh-dharar). 

Ada yang membacanya manshub (ghayra ulii adh-dharar). Kedua 

bacaan ini dalam @ira-at as-Sab'ah. 

3. Ada yang membacanya majrur (ghayri uli adh-dharar). Ini pembacaan 

Abu Haywah. 

Bagi yang membacanya manshub, maka kata ghayra menjadi manshub 
karena hukum :stitsnd”. Sebab, hukum kata ghayr kedudukannya sama 
dengan kata-kata setelah huruf istitsna' i/l4, yaitu mungkin harus manshub. 
Pendapat ini shahih. 


Bagi yang membaca marfu', maka kata ghayru menjadi sifat kata- 
kata al-Ga'idin. Pendapat ini shahih pula. 
Bagi yang membaca majrur, ada dua macam kedudukan, yaitu: 
Kata ghayri menjadi sifat kata al-Mu-minin. Inilah yang shahih 
2. Kata ghayri menjadi badal (pengganti) dari kata-kata al-Mu-minin. 
Sebab, kata-kata nakirah (indefinit) tidak boleh menjadi sifat kata- 
kata ma'rifah (definit). 
Dan semua pendapat tersebut memberi pengertian hukum istitsnd 
(pengecualian). Sementara itu, kekuatan menafikan persamaan antara 
mus-tatsna dan mus-tatsna minhu tidak mempunyai kekuatan penuh. 
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£ 13 Gan GE mil Gb Sae At AS $ “Allah melebihkan derajat orang: 
orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang 
duduk (tidak ikut berperang tanpa halangan).” (OS. An-Nisa' (4): 95). 


Firman Allah ini memberi pengertian bahwa derajat kedua golongan 
tersebut memang tidak sama. Maka arti ayat tersebut: “Allah melebihkan 
satu derajat kepada orang-orang yang berjihad terhadap orang-orang 
yang duduk-duduk saja (tidak ikut berjihad) karena mempunyai udzur. 
Sebab, yang berjihad mempunyai kelebihan dari mereka dengan jihad 
diri dan harta mereka. Setelah itu, Allah 8&& memberi tahu bahwa kedua 
golongan ini sama-sama mempunyai hak untuk mendapatkan kebaikan 
yang dijanjikan Allah, karena mereka sama-sama beriman, sebagaimana 
firman-Nya: $ Parte Ira $ $ “Kepada masing-masing, Allah menjanjikan 
(pahala) yang baik (Surga).” (OS. An-Nisa' (41: 95). 


Dari firman Allah ini pula dapat ditarik kesimpulan hukum bahwa 
orang kaya yang menafkahkan hartanya kepada fakir miskin juga lebih 
utama daripada orang fakir itu sendiri. Oleh sebab itu, Allah memberi 
tahu bahwa orang yang berjihad dengan diri dan hartanya lebih utama 
daripada orang yang duduk-duduk saja tidak ikut berjihad. Selain itu, 
didahulukan-Nya pula menyebutkan kata-kata dengan harta daripada 
kata-kata dengan diri. Adapun orang fakir miskin, kedudukannya tidak 
dinyatakan berdosa sebagaimana dalam firman-Nya: 


Re HANGAT KAA SAT KN ES 
“Dan tidak ada (pula dosa) atas orang-orang yang datang kepadamu 
(Muhammad), agar engkau memberi kendaraan kepada mereka, lalu engkau 


berkata: “Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu.” 
(OS. At-Taubah (91: 92) 


Jelasnya, orang yang telah diberi kelebihan oleh Allah tidak akan 
sama dengan orang yang dinyatakan sekadar tidak berdosa. 


Inilah hukum orang yang duduk-duduk, yakni mereka tidak ikut 
berjihad karena ada udzur dan orang-orang yang berjihad. 
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Adapun hukum orang-orang yang duduk-duduk saja, tidak ikut 
berperang, padahal mereka tidak punya udzur, Allah berfirman: 
SE ES Gi 3 5) Ka GA Sa Ia SAN AS 


.. 


# eni 

“Dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk 
dengan pahala yang besar, (yaitu) beberapa derajat daripada-Nya, serta 
ampunan dan rahmat. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” 
(OS. An-Nisa' (4): 95-96). 

Yang benar, derajat-derajat yang dimaksudkan tersebut terungkap 
di dalam hadits Abu Hurairah &5 , dari Nabi ££, bahwasanya beliau 
bersabda: 


Kanig Gladi Je US Ap Ola ng Oa ANA 
Lil J6 AJE EN 2 Kel Sd dda il aah Ab IA ES 
GA sa An WAE 1553 BL adi Gde Cu Musa 
Pn tim Isis Aa LN Tea KAA KI KS $ ala Gap tua) 


Kap CASN ate 18335 aiadl Ge End AA asi SG 
KAN pa 23 


“Barang siapa beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mendirikan shalat, 
dan berpuasa di bulan Ramadhan, maka sesungguhnya Allah wajib 
memasukkannya ke Surga, baik dia berjuang di jalan-Nya maupun 
duduk di bumi tempat dia dilahirkan.” Sahabat bertanya: “Wahai, 
Rasulullah! Apakah tidak boleh kami beritahukan hal itu kepada orang- 
orang?” Beliau menjawab: “Sesungguhnya di Surga ada seratus derajat 
yang telah dipersiapkan untuk para mujahid f sabilillah. Setiap derajat 
jaraknya seperti jarak antara langit dan bumi. Apabila kamu memohon 
kepada Allah, mohonlah al-Firdaus, karena al-Firdaus merupakan Surga 
pertengahan dan paling tinggi. Di atasnya terdapat “Arsy ar-Rahman dan 
dari situlah sungai-sungai Surga memancar.” (HR. Al-Bukhari). 
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Pada awalnya, Allah melebihkan satu derajat saja, namun di sini 
ditambahkan dengan beberapa derajat selain maghfirah dan rahmah. 
Dengan demikian, firman tadi menunjukkan bahwa Allah melebihkan 
keutamaan orang yang berjihad terhadap orang yang tidak berjihad 
tanpa udzur. Demikianlah penjelasan pendapat ini. 


Akan tetapi masih ada pertanyaan lagi: “Apabila para mujahid lebih 
utama daripada orang-orang yang tidak berjihad secara mutlak, sudah 
pasti seorang yang berjihad tidak akan sama dengan seorang yang tidak 
berjihad secara mutlak. Karenanya, tidak ada gunanya pembatasan tanpa 
udzur bagi orang-orang yang tidak ikut berjihad. Sebab, tidaklah sama 
orang yang berjihad dengan orang yang tidak berjihad karena udzur. 
Perlu diingat juga bahwa orang-orang yang tidak ikut berjihad dalam 
ayat ini adalah orang yang tidak mempunyai udzur, bukan orang yang 
mempunyai udzur. Sesungguhnya orang yang tidak ikut berjihad karena 
mempunyai udzur dalam ayat tersebut tidak disebutkan, bahkan mereka 
mendapatkan pengecualian. Dijelaskan pula oleh-Nya bahwa kelebihan 
itu ditujukan kepada orang-orang yang tidak mempunyai udzur. Huruf 
al di dalam kata al-ga'idin gunanya Iil-ahdiyyah. Maka dari itu, yang 
dimaksudkannya adalah orang-orang yang tidak mempunyai udzur, 
bukan orang-orang yang mempunyai udzur. Perlu diketahui juga, bahwa 
orang yang tidak ikut berjihad karena udzur, dia tetap mendapatkan 
pahala seperti pahala.berjihad. Begitulah yang ditegaskan oleh Nabi #£, 
bahwasanya beliau bersabda: 


(Aan En JI UJI IS BU K2, 1) 


“Apabila seorang hamba sakit atau bepergian jauh akan dicatat baginya 
pahala amalnya seperti waktu dia mengerjakannya dalam keadaan sehat 
dan tidak dalam bepergian.” 


Nabi #: juga bersabda: 


NE Lega 2 II Gol SAS V3 Ui Sila UT 2 Hn 
NO AAN HS ahad, ng IE 
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“Sesungguhnya di Madinah ada beberapa orang yang tidak ikut serta 
berperang. Setiap kamu melakukan suatu perjalanan dan menempuh 
suatu lembah, pasti mereka senantiasa bersama kamu.” Sahabat bertanya: 
“Mereka sekarang sedang di Madinah?” Beliau menjawab: “Ya, mereka 
di Madinah, mereka terhalang oleh udzur.” 


Dengan demikian, maka yang benar dapat kita katakan bahwa: 
“Ayat 95-96 dalam surat An-Nisa' di atas menunjukkan bahwa orang- 
orang yang tidak berjihad tanpa udzur tidak akan sama dengan orang- 
orang yang berjihad. Melalui pemahaman ayat di atas secara eksplisit 
(manthug), hukum tentang mereka tidak disinggung (karena apa yang 
diterangkan hanya tingkatan antara kedua pihak), sebagaimana melalui 
pemahaman secara implisit (mafhum), ayat ini juga tidak menunjukkan 
bahwasanya orang-orang yang tidak berjihad sama dengan orang- 
orang yang berjihad.” 


Ketahuilah, orang yang tidak berjihad itu beragam penyebabnya, 
di antaranya: 


1. Ada orang yang tidak berjihad karena didesak oleh udzur sehingga 
dia tidak bisa berjihad, padahal hatinya bertekad untuk berjihad, 
hanya saja dia benar-benar tidak mampu. Golongan inilah yang 
dimaksudkan oleh syariat bahwa mereka mendapat pahala jihad. 
Golongan ini tidak termasuk ke dalam kelompok orang yang 
tidak berjihad dan tidak disamakan dengan orang yang berjihad 
sebagaimana tersebut di atas. 


Sesuai dengan kaidah syariat Islam, bahwasanya kebulatan 
tekad untuk melakukan suatu perbuatan, apabila disertai aksi atau 
praaksi, baik tentang pahala maupun dosa, maka dia dapat tercatat 
sebagai orang yang melakukan perbuatan itu seutuhnya. Begitulah 
yang ditegaskan di dalam hadits Rasulullah #£: 


AE EN 3 Iaih BE dri owl ag 11) 
((delo J3 BL, OS SI JB Ipa JL LS II 
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“Apabila dua orang Muslim berhadapan hendak saling membunuh 
dengan pedangnya, maka yang membunuh dan yang dibunuh 
berada di dalam api Neraka.” Para Sahabat menyela: “Ya, itu bagi 
yang membunuh. Namun, mengapa yang dibunuh masuk Neraka 
juga?” Beliau menjawab: “Sesungguhnya dia juga bernafsu untuk 
membunuh temannya itu.” 


2. Orang yang tidak berjihad dikarenakan udzur dan memang tidak 
mempunyai niat dan tekad sama sekali untuk berjihad, golongan ini 
tidak sama dengan orang yang berjihad ff sabilillah. Bahkan, Allah 
telah melebihkan orang-orang yang berjihad daripada golongan 
kedua ini walaupun mereka mempunyai udzur. Sebab, golongan 
ini memang tidak mempunyai niat untuk berjihad seperti halnya 
kelompok pertama. 


Mengingat klasifikasi orang-orang yang tidak ikut berperang karena 
udzur tersebut terdapat perinciannya (sebagaimana telah disebutkan), 
maka tidak dapat kita katakan bahwa mereka sama dengan orang yang 
berjihad secara mutlak, juga tidak dapat dikatakan bahwa mereka tidak 
sama secara mutlak. Mafhum dari ayat itu tidak menunjukkan indikasi 
keumumannya. Sebab, keumuman suatu dalil hanya berlaku untuk 
hukum yang disimpulkan dari bentuk-bentuk dan sisi lafal yang umum. 
Dalil yang positif disebut mafhum, tidak harus dikatakan mempunyai 
sifat keumuman. Sebab, dalil-dalil rmafhum kembalinya kepada dua 
perkara, yaitu: takhshish (spesifik) dan ta'il (pengungkapan sebab). 


A. Takhshish 


Yaitu menentukan hukum sesuatu hingga menafikan hukum lain. 
Jika tidak demikian, maka tidak ada artinya istilah ini. Dalam hal ini, 
Takhshish tidak memerlukan keuniversalan dan terlepasnya hukum 
manthug (makna implisit) dari semua bentuk mafhum. Sebab, manfaat 
takhshish terkadang dapat diperoleh melalui bagian dari bentuk-bentuk 
mafhum yang pengertiannya mencabut sebagian hukum dan menetapkan 
spesifikasi sebagian hukum yang lainnya. Maka itu, dengan demikian, 
terjadilah ketentuan seperti hukum manthug di suatu sisi tetapi tidak di 
sisi lainnya. Boleh jadi, dengan syarat tidak harus ditetapkan sebagaimana 
di dalam manthug atau hanya pada suatu waktu tidak di waktu lainnya. 
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Berbeda dengan hukum manthug itu sendiri, yang memang selamanya 
sudah pasti positif. Demikian itulah di antara faedah takhshish. Apabila 
faedah takhshish diperoleh dengan tafshil (spesifikasi), maka anggapan 
bahwa keumuman pasti dapat diperoleh dari takhshish adalah salah. 
Oleh karena itu, menetapkan kepastian dengan cara demikian berarti 
menelanjangi kepastian hukum. 


B. Tali 


Mereka berkata: “Menertibkan hukum (mafhum) atas dasar suatu 
keterangan (illat atau alasan) yang sesuai menyebabkan penafian hukum 
yang lain. Jika tidak demikian, maka keterangan yang menjadi alasan 
tersebut bukan i/lat. Hal ini pun tidak memastikan keumuman nafi dari 
yang lainnya. Akan tetapi, tujuan utamanya adalah menafikan hukum 
yang berkaitan dengan alasan tersebut saja, dari bentuk yang dinafikan 
atas dasar alasan itu. Adapun penafian hukum secara keseluruhan tidak 
boleh ditetapkan oleh sifat dan illat lain. Sebab, satu jenis hukum boleh 
mendapatkan beberapa iilat yang berbeda-beda. Sebenarnya untuk 
menjelaskan hal ini secara rinci bukan di sini tempatnya. Kami akan 
mengemukakan salah satu contoh, yaitu firman Allah €s : 


2, -G 


- 5 Ga 23 3 2 4 ea 21. - 2. 25333 
MIA AN Jaa SANG oa II KE Goa Ge DARA GAY 


tO a35 


“Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut 
berperang) tanpa mempunyai udzur (halangan) dengan orang yang berjihad 
di jalan Allah dengan harta dan jiwanya.” (OS. An-Nisa' (41: 95) 


Firman Allah di atas tidak menunjukkan bahwa orang-orang yang 
tidak berjihad karena ada udzur sama mutlak dengan orang-orang yang 
berjihad jika ditinjau dari segi udzurnya (sebagaimana diterangkan 
dalam hadits di atas, yakni antara prajurit yang berperang dan yang tetap 
tinggal di kota Madinah karena berhalangan untuk ikut berperang). 
Akan tetapi, nilai kesamaannya itu, apabila positif, ditentukan oleh illat 
atau alasan lain, yaitu niat kuat dan ketekadan sempurna. Sementara 
itu, udzur yang menghalangi berjihad tidak menjadi penghalang untuk 
mendapatkan pahala yang sama dengan para mujahid yang berangkat 
ke medan perang. Wallahu a'lam. 
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Allah ta'ala berfirman: 


Pn An SN re X oh. Ge Ae 

aa 3 3 2 ge 33 Kai ya KA Jaa OA “ 3 
AL 2... PKI € “- 3, & - Pe. 
£ KG Ga PARE Bas aga 
23 20 2... », Aan Tag Pd Ea zA 

Sa aka sx sg Pamen si K3 
SI Ia 5 Ai ea Ga ih 
“Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku tunjukkan suatu 
perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari adzab yang pedih? 
(Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu 
mengetahui, niscaya Allah mengampuni dosa-dosamu dan memasukkan 
kamu ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan 
ke tempat-tempat tinggal yang baik di dalam Surga “Adn. Itulah kemenangan 
yang agung. Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu) 
pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). Dan 


sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang Mukmin.” 
(OS. Ash-Shaff (617: 10-13) 


Para Sahabat # hendak bertanya kepada Rasulullah #£ tentang 
perbuatan yang paling utama di sisi-Nya untuk mereka kerjakan. Maka 
Allah menurunkan surat Ash-Shaff, antara lain sejumlah ayat-ayat ini. 
Oleh sebab itu, berjihad f1 sabilillah dengan diri dan harta merupakan 
suatu perdagangan yang tidak akan merugi, karena perdagangan ini 
dapat menghasilkan harapan yang dimaksud, serta menghilangkan 
sesuatu yang dikhawatirkan. Allah menjamin orang yang berjihad di 
jalan-Nya dengan ampunan dosa-dosa, terlepas dari kesedihan, dan 
kemenangan terhadap musuh-musuh. Jaminan yang diberikan Allah 
bagi mereka berupa kebaikan dunia dan akhirat berkesinambungan. 
Jaminan tersebut hanya diperuntukkan bagi siapa yang taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya, serta membela Allah && dan agama-Nya. Oleh 
karena itulah, ayat ini diakhiri dengan sebuah berita gembira kepada 
orang-orang beriman. . 
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Masih banyak sekali ayat tentang bab ini yang masyhur. Adapun 
hadits-hadits tentang keutamaan berjihad, jumlahnya lebih banyak lagi 
sehingga sulit untuk dihitung, antara lain disebutkan pada penjelasan 


hadits-hadits berikut. 





Kena eike IN Ji Jala JG rates BRA GE- MAS 
3 3 (353 M4 SS) :JE ISS JUAN 
JB BL D3 (AM Ja Ss Ike!) :JE NBL 


(le asn) (Ooh S) 


PN 


(pw 


1285. Dari Abu Hurairah &5 , dia menuturkan: “Rasulullah #£ pernah 
ditanya: Amal apakah yang saline utama? Beliau menjawab: “Beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya.” Beliau ditanya: “Kemudian apa lagi? 
Beliau menjawab: “Berjihad f1 sabilillah. Beliau ditanya lagi: “Kemudian 
apa lagi? Beliau menjawab: “Haji mabrur.” (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diuraikan pada bahasan 
hadits nomor (1273) dalam bab (233): “Kewajiban dan Keutamaan Haji”. 





sa Ups AI :JE redis 5 dgauah 0 49 — NAN 


(3 IIA) :JE 20 di Ij eat ya Hi 
3nd) Je Tar Mana :JE La Sh 
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1286. Dari Ibnu Mas'ud &5 , dia menuturkan: “Aku pernah bertanya: 
Wahai, Rasulullah, Pan apakah yang paling dicintai Allah ta'ala? 
Beliau menjawab: “Shalat tepat pada waktunya.” Aku bertanya: “Lalu 
perbuatan apa lagi? Beliau menjawab: “Berbakti kepada ayah dan ibu.” 
Aku bertanya: “Lalu apa lagi” Beliau menjawab: “Berjihad di jalan Allah.” 
(Muttafag 'alaih) 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (312) dalam Bab (40) “Berbakti Kepada Kedua Orang Tua 
dan Menyambung Tali Silaturahim”. 





JIE 5 3153 - MAY 

0. 5 - 1 4 3.3 2 Ti YA o£ 
(Abe Gis) Na : is du Sea SE j3sI 
1287. Dari Abu Dzar & dia berkata: “Pernah aku berkata: “Wahai, 


Rasulullah, perbuatan apakah yang paling utama? Beliau menjawab: 
“Beriman kepada Allah dan jihad di jalan-Nya.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/148—Fathul Bari) dan 
Muslim (84). 





1. Semua amal shalih disebut juga beriman kepada Allah 88. Sebab, 
dengan berbuat ketaatan itulah iman akan bertambah. Sebaliknya, 
dengan kemaksiatan iman akan berkurang. 


2. Berjihad di jalan Allah untuk meninggikan kalimat-Nya termasuk 
di antara amal yang paling dicintai Allah. 
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1288. Dari Anas & , bahwa Rasulullah #£ bersabda: “Sesungguhnya 
pergi (jihad) di aa Allah pada pagi atau sore hari lebih baik daripada 
dunia dan seisinya.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/13 dan 15—Fathul Bari) 
dan Muslim (1880). 





0 ASI : Pergi pada pagi hari. 


0 353 : Pergi pada sore hari. 





1. Di antara amal ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah ta'ala 
dan sebaik-baik amal perbuatan adalah jihad di jalan Allah. 


SERA, 
“ea ea NE 
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1289. Dari Abu Sa'id al-Khudri &5 , dia menuturkan bahwa ada seorang 
laki-laki menghadap Rasulullah 1 daa bertanya: “Siapakah orang yang 
paling utama?” Beliau menjawab: “Seorang Mukmin yang berjihad 
di jalan Allah dengan jiwa dan hartanya.” Orang itu bertanya juga: “Lalu 
siapa lagi?” Beliau menjawab: “Seorang Mukmin yang beribadah kepada 
Allah 85 di celah-celah gunung untuk menghindari keramaian manusia 
karena maraknya kejahatan.” (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (598) dalam bab (69) “Disunnahkan Ber'uzlah pada saat 
Terjadi Kerusakan pada Umat Manusia dan Zaman”. 





Ansteta AN J3 Ol tata aka 9 da G3 ta 
(13 WEE Ap SAI Ga HS AI Jami S3 BG )) JG 
KE Ale Us GAN ga 2 Ga baal Li 
Kn Ba Ibas AN Ja 3 KN 3 

adegan) (KU, 
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1290. Dari Sahl bin Sa'ad &5 , bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: 
“Bersiaga untuk perang sehari di jalan Allah lebih baik daripada dunia 
dan seisinya. Selain itu, tempat cemeti seseorang di antara kamu di Surga 
juga lebih baik daripada dunia dan seisinya. Seorang hamba yang pergi 
di jalan Allah & , baik pada pagi atau sore hari lebih baik daripada dunia 
dan seisinya.” (Muttafag 'alaih) 





adits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (VI/14—Fathul Bari) 
dan Muslim (1881). 
































1. Hadits ini menjelaskan keutamaan bersiaga di daerah perbatasan untuk 
melindungi umat Islam dan mengusir musuh dari kawasan Islam. 


2. Mempermudah urusan dunia dan memperbesar urusan jihad. Barang 
| siapa memperoleh Surga seluas tempat cemetinya, maka dia telah 
| mendapatkan suatu perkara yang lebih besar daripada penyebab- 

penyebabnya semasa di dunia. Lantas, bagaimanakah keadaan orang 
yang memperoleh Surga Firdaus yang paling tinggi itu? 


3. Suatu peringatan, bahwa penyebab seseorang tidak ikut berperang 
adalah kecenderungannya kepada dunia ini dan kegandrungannya 
kepada pintu-pintu dunia. Oleh karena itu, hendaknya ia diberi 
tahukan tentang besarnya pahala dan kebaikan yang merata serta 
berkesinambungan, yakni bahwasanya sekecil-kecilnya ukuran jihad 
itu nilainya lebih besar daripada seluruh isi dan kesenangan yang 
memenuhi dunia. 


SAN AL, 
map SI 
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1291. Dari Salman & , ia berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah &£ 
bersabda: “Ribath (bersiapa perang) sehari semalam lebih baik daripada 
berpuasa sebulan dan giyam (shalat malam)nya. Jika dia terbunuh dalam 
perang itu, maka seluruh amal yang telah dia kerjakan pasti mengalir 
kepadanya. Selain itu, akan dialirkan juga rezeki kepadanya serta selamat 
dari fitnah kubur.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1913). 





e LGS : Berjaga-jaga di tapal batas negeri Islam dari berbagai 
serangan musuh. 


e SESI : Fitnah kubur. Yaitu pertanyaan dari dua orang Malaikat 
dan adzab kubur. 


3 Orang-orang yang beriman, dan orang-orang 
| yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, 

| 
i 
2 


mereka itulah yang mengharapkan rahmat Allah. 


bengkak Ns 








Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 4 























1. Keutamaan yang nyata bagi orang yang bersiaga perang di daerah 
perbatasan adalah mengalirnya amal kebaikan sebagai anugerah 
khusus baginya kelak di akhirat, tidak ada seorang pun yang mampu 
menyamainya, sebagaimana hadits Fudhalah setelah hadits ini. 

2. Mengalirnya rezeki bagi orang tersebut, sebagaimana diterangkan 
dalam firman Allah 8& tentang orang-orang yang mati syahid: 


AVI pe TAI 


“.. sebenarnya mereka itu hidup di sisi Rabbnya mendapat rezeki.” 
5 Ali Imran (31: 169) 
Diterangkan pula dalam hadits-hadits yang shahih: “... bahwasanya 
ruh-ruh para syuhada makan buah-buahan Surga.” 
(HR. At-Tirmidzi, no. 1565) 
Penetapan adanya adzab kubur dan bencana di dalamnya. Adapun 
orang yang melakukan ribath di jalan Allah, ia akan diselamatkan 
dari adzab dan bencana itu. 


Tag 
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1292. Dari Fudhalah bin Ubaid && , bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Setiap orng yang mati amalnya Berslehin kecuali orang yang melakukan 
ribath di jalan Allah, maka amalnya akan berkembang sampai hari Kiamat 
dan ia akan diselamatkan dari siksa kubur.” (HR. Abu Dawud dan 
at-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.”) 
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Shahih li ghatrih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (2500) 
dan at-Tirmidzi (1621) melalui jalur Abu Hani al-Khaulani, bahwasanya 
Amr bin Malik al-Janbi mengabarkan kepadanya, sesungguhnya dia 
mendengar Fudhalah bin Ubaid (lalu dia menyebutkan hadits ini). 


Saya (penulis) berkomentar: “Ini sanad hasan karena Abu Hani, 
yaitu Humaid bin Hani derajatnya /4 ba-sa bihi.” 


Akan tetapi hadits ini mempunyai syahid riwayat Ahmad dari 
Ugpbah bin Amir, maka hadits ini shahih karenanya. Wallahu a'lam. 





1. Barang siapa mati karena bersiaga perang dijalan Allah, maka amalnya 
tidak akan terhenti sampai hari Kiamat. Oleh karena itu, dia akan 
kembali kepada Rabbnya dalam keadaan bergembira, lalu Allah && 
membalas amalnya dengan pahala Surga dan pakaian sutera. 





& 
CAN 
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1293. Dari Utsman &4 , dia bercerita: “Aku mendengar Rasululah #£ 
bersabda: “Ribath selama sehari f1 sabilillah lebih baik daripada (ribath) 
seribu hari di tempat lainnya.” (HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits 
hasan shahih.”) 
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an-Nasa-i (VI/40), Ahmad (1/62, 65, 66, 75), dan yang lainnya melalui 
jalur dari Zuhrah bin Ma'bad, dari Abu Shalih hamba sahaya Utsman, 
dia mengisahkan: “Aku pernah mendengar Utsman bin Affan &5 ...” 
(selanjutnya dia menyebutkan hadits ini). 


Saya (penulis) katakan: “Sanad hadits ini ada yang dha'if. Sebab, 
Abu Shalih, hamba sahaya Utsman bin Affan, berstatus magbul (dapat 
diterima) setelah dilakukan penelusuran. Kalau tidak, maka dia berstatus 
layyin (lemah).” 

Akan tetapi, hadits ini mempunyai jalur periwayatan yang lain dari 
Utsman, Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2766), Ahmad (1/64-65), dan 
yang lainnya melalui jalur dari Mush'ab bin Tsabit, dari Abdullah bin 
az-Zubair, dia berkata: “Utsman pernah berkhutbah ...” (selanjutnya dia 
menyebutkan hadits ini). 

Saya (penulis) berkata: “Dalam hadits ini terdapat sanad yang dha'if 
dan ingitha'. Sebab, Abdullah bin Tsabit ini berstatus layyinul hadits 
karena dia tidak mengikuti kakeknya, Abdullah bin az-Zubair. Karena 
itulah, sanad ini masih dipertimbangkan.” 

Pada pokoknya, hadits ini derajatnya hasan karena dua jalurnya dari 
Utsman. Segala puji hanya bagi Allah sebelum dan sesudahnya. 





1. Keutamaan bersiaga perang di jalan Allah. Sesungguhnya sehari 
bersiaga perang di jalan Allah adalah lebih baik daripada melakukan 
ketaatan seribu hari di waktu lainnya. 
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1294. Dari Abu Hurairah «5 , dia mengemukakan, Rasulullah #&£ bersabda: 
“Allah menjamin orang yang pergi di jalan-Nya (seraya Dia berfirman): 
“Ia pergi yang tujuannya tidak lain untuk berjihad di jalan-Ku, beriman 
kepada-Ku, serta membenarkan para Rasul-Ku. Sesungguhnya, orang 
tersebut dalam jaminan-Ku, yaitu Aku akan memasukkannya ke Surga 
atau Kukembalikan dia ke rumahnya, pulang dengan membawa pahala 
atau harta rampasan perang yang diperolehnya. 
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Demi Dzat yang diri Muhammad berada di tangan-Nya, sesungguhnya 
tidak ada suatu luka yang disebabkan (jihad) di jalan Allah, melainkan 
di hari Kiamat kelak luka itu seperti keadaannya semula waktu dia 
terluka, warnanya berwarna darah, tetapi baunya harum kesturi. 


Demi Dzat yang diri Muhammad ada di tangan-Nya, andai kata bukan 
karena akan memberatkan kaum Muslimin (yang tidak mampu berperang), 
niscaya aku tidak akan tinggal di belakang pasukan yang kecil (sartyyah) yang 
berperang di jalan Allah (setelah itu). Akan tetapi, aku tidak mendapatkan 
kelapangan untuk menanggung biaya perang mereka, sementara mereka 
juga tidak mempunyai kelapangan, dan merasa kecewa tidak ikut serta 
berperang bersamaku. 


Demi Dzat yang diri Muhammad ada di tangan-Nya! Sungguh, aku ingin 
sekali berperang di jalan Allah lalu aku gugur. Kemudian, aku berperang 
lagi dan gugur lagi. Setelah itu, aku berperang lagi kemudian gugur lagi.” 
(HR. Muslim). Al-Bukhari meriwayatkan sebagiannya. 


Al-kalm, Al-jurh: luka. 


sean 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1876). Sebagiannya terdapat 
pada al-Bukhari (VI/20—Fathul Bari). 





Allah 8 mewajibkan Surga dengan karunia dan kemurahan-Nya 
kepada para mujahidin yang berjuang di jalan-Nya. Inilah jaminan 
dan tanggungan Allah, sesuai dengan firman-Nya: 


Ni 


pari 
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“Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang Mukmin, baik diri 
maupun harta mereka dengan memberikan Surga untuk mereka ....” 
(OS. At-Taubah (9): 111) 
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Adapun mujahid sejati yang berjuang di jalan Allah adalah mujahid 
yang benar-benar beriman kepada Rabbnya serta membenarkan 
Rasul-Nya sehingga mendapatkan jaminan sebagaimana dijelaskan 
dalam hadits tersebut. Barang siapa yang memakai “pakaian” jihad, 
tetapi tidak mempunyai kriteria sebagaimana disebutkan dalam teks 
hadits tersebut, berarti dia tidak mendapatkan jaminan Surga dan 
lainnya, sebagaimana tersebut di dalam hadits di atas. 

2. Mujahid di jalan Allah 356 , dalam kondisi bagaimana pun, dia tetap 
beruntung dan menang. Dia beruntung dengan mendapatkan Surga 
atau beruntung dengan mendapatkan kemenangan dan membawa 
pulang harta rampasan perang kepada keluarga dan orang-orang 
yang dicintainya dalam keadaan sehat sejahtera dari segala gangguan 
berkat lindungan Allah. 

3. Para pahlawan yang syahid mendapatkan Surga setelah mereka gugur 
di medan perang sebagai karunia Allah kepada mereka. Maka mereka 
mendapatkan janji Allah ss yang dahulu telah dijanjikan kepada 
mereka semasa di dunia, yaitu menikmati kenikmatan Surga sepanjang 
masa, baik di pagi dan sore hari. 

4. Mujahid yang menang mendapat pahala jihad dan harta rampasan 
perang sekaligus. 

5. Hadits ini menjelaskan bahwa darah para syuhada tidak hilang 
karena dicuci atau lainnya. Hikmahnya, kelak di hari Kiamat dia 
akan datang sebagaimana keadaan semula dia terluka, sementara 
luka itu menjadi saksi atas keutamaan dan pengorbanannya dalam 
mentaati Allah. 

6. Hadits ini sebagai dalil bolehnya bersumpah dengan ucapan: “Demi 
Dzat yang diriku ... atau kata lain yang serupa. Tidak ada perbedaan 
pendapat dalam hal ini. 

7. Hadits ini sebagaimana madzhab Salafush Shalih yang lalu, yakni 
menetapkan sifat Tangan bagi Allah 8 sesuai dengan keagungan-Nya, 
tanpa tasybih (menyerupakan sifat Allah dengan makhluk-Nya), 
ta'thil (tidak mempercayai adanya sifat-sifat Allah, sebagian atau 
seluruhnya), tahrif (mengubah lafazh Nama, Sifat, atau maknanya), 
atau tafwidh (menyerahkan makna serta hakikatnya). 
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8. Para syuhada di hari Kiamat kelak mempunyai ciri khusus, yaitu 
luka yang berwarna darah dan beraroma kesturi. 


9. Tidak semua perbuatan Nabi &£ menunjukkan wajib. 


10. Pemimpin boleh tidak ikut berperang apabila dalam hal itu membawa 
kemaslahatan yang berkesinambungan. 


11. Seorang pemimpin seharusnya memelihara perihal kaum awam, 
serta mengikuti jalan mereka yang paling lemah sehingga dia tidak 
menyulitkan mereka. 

12. Tidak seorang pun yang masuk Surga lalu ingin keluar lagi untuk 
kembali ke dunia, kecuali para syuhada yang hendak berperang 
kembali di jalan Allah lalu tewas di jalan-Nya, kemudian berperang 
lalu gugur lagi, kemudian berperang lalu gugur lagi karena dia tahu 
akan kemuliaan yang diperolehnya. 
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1295. Dari Abu Hurairah &5 , dia bertutur: “Rasulullah #&$ bersabda: 
“Tidaklah seseorang yang terluka di dalam peperangan di jalan Allah, 
melainkan dia akan datang pada hari Kiamat kelak dalam keadaan luka 
yang terus mengeluarkan darah, warnanya merah darah, dan harumnya 
aroma kesturi.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini adalah bagian dari hadits sebelumnya, sebagaimana oleh 
penyusunnya disebutkan. Al-Bukhari meriwayatkan sebagiannya. 
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1. Sebagai tambahan dari sebelumnya, yaitu menunjukkan kesucian 
minyak kesturi. Minyak ini boleh dioleskan kepada pakaian dan 
badan, serta boleh juga diperdagangkan. 
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1296. Dari Mu'adz &5 , dari Nabi #&£, beliau bersabda: “Barang siapa 
di antara seorang Muslim berperang di jalan Allah dalam waktu sebentar 
saja, maka wajib baginya Surga. Barang siapa yang terluka di jalan Allah 
atau terkena suatu musibah, maka lukanya di hari Kiamat kelak akan 
datang dengan darah yang lebih deras daripada semula, warnanya warna 
za'faran, sedangkan harum aromanya kesturi.” (HR. Abu Dawud dan 
at-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.”) 








Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (2541), at-Tirmidzi 
(1657), an-Nasa-i (VI/25-26), Ibnu Majah (2792), Ahmad (V/230-231, 
235, 244), dan lainnya melalui jalur dari Malik bin Yukhamir, bahwa 
Mu'adz bin Jabal ... (selanjutnya dia menyebutkan hadits ini). 

Saya (penulis) katakan: “Sanad ini shahih.” 
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1. Jihad dan pahalanya khusus untuk umat Islam, tidak untuk yang 
lainnya. 

2. Ciri syuhada dan kehormatannya tidak dimiliki oleh umat lain, 
selain putra-putra umat ini dari kalangan ahli tauhid. 

3. Mujahid f1 sabilillah pahalanya adalah Surga, selama amalnya tidak 
terkontaminasi oleh keinginan-keinginan duniawi. 

4. Apa pun bentuk kejadian dan ujian yang dialami para syuhada, 
semuanya akan mendapat imbalan pahala, tidak ada yang sia-sia. 
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1297. Dari Abu Hurairah &s , dia berkata: “Pernah seorang Sahabat 
Rasulullah &£ melewati sebuah lereng gunung. Di sana ada sebuah mata 
air kecil yang tawar rasanya yang mengagumkannya. Maka orang itu 
berkata: “Sebaiknya aku ber- uzlah (tinggal menyendiri dari keramaian 
orang) di lereng ini. Akan tetapi, tidak akan kulakukan hingga aku 
memohon izin lebih dahulu kepada Rasulullah &£. 

Setelah dia melaporkan maksudnya itu kepada Rasulullah,” maka beliau 
bersabda: “Jangan lakukan, sesungguhnya berdirinya seseorang di antara 
kamu di jalan Allah lebih utama daripada shalat di rumahnya selama 
tujuh puluh tahun. Tidak senangkah kamu jika Allah mengampuni dosa- 
dosamu dan memasukkanmu ke Surga? Maka dari itu, berperanglah di 
jalan Allah &£& . Barang siapa yang berperang di jalan Allah, walau dalam 
waktu yang sebentar, maka wajiblah baginya Surga.” (HR. At-Tirmidzi. 
Dia mengatakan: “Ini hadits hasan.”) 


Al-fuwag adalah jarak antara dua perahan susu (maksudnya waktu 
yang sebentar). 





Hasan. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (1650) 
dengan sanad hasan. 








Ilmu harus dimiliki sebelum beramal. Karena itu, Sahabat bertanya 
kepada Rasulullah &£ sebelum melakukan keinginannya (beramal). 


2. Keinginan seorang Mukmin harus mengikuti kebutuhan syariat. 


3. Penjelasan etika para Sahabat bersama Rasulullah #&£. Ketika hendak 
melaksanakan sesuatu, walaupun untuk keperluannya sendiri, mereka 
pasti menghadapkan masalahnya kepada Rasulullah &£. 


4. Besarnya usaha serta perhatian Rasulullah &£ agar umat beliau 
memperoleh kebaikan dan mendapatkan pahala di sisi Allah 8. 
Oleh karena itu, beliau memberikan petunjuk kepada para Sahabat 
berupa suatu perbuatan yang dapat menghasilkan pahala besar dan 
kebaikan yang merata serta derajat yang tinggi. 
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5. Berjihad di jalan Allah 3zc lebih utama beberapa derajat daripada 
shalat sunnah. 

6. Jaminan Allah adalah Surga bagi orang yang gugur di dalam jihad 
fi sabilillah, yang tujuannya hanya mengharapkan ridha Allah 8, 
berperang hanya untuk membela Kalimat Allah yang tinggi. 
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1298. Dari Abu Hurairah &5: , dia berkata: “Rasulullah #£ pernah ditanya: 
Wahai, Rasulullah! Asiah yang mengimbangi jihad f1 sabilillah? Beliau 
menjawab: “Kamu tidak akan mampu melakukannya! Mereka pun lalu 
mengulang pertanyaan dua atau tiga kali. Sementara jawaban beliau untuk 
semua pertanyaan itu sama: “Kamu tidak akan mampu melakukannya. 


Bab 234 : Keutamaan Jihad 





Setelah itu, beliau bersabda: “Perumpamaan mujahid f1 sabilillah, seperti 
orang yang berpuasa, yang rajin beribadah, serta taat mengamalkan 
ayat-ayat Allah, tidak lengah dan loyo dari menjalankan puasanya dan 
tidak shalat sampai mujahid ff sabilillah itu pulang dari medan perang.” 
(Muttafag 'alaih. Ini lafazh Muslim) 


Dalam riwayat al-Bukhari disebutkan, bahwa seorang laki-laki berkata: 
“Wahai, Rasulullah, tunjukilah aku kepada suatu amal yang dapat 
mengimbangi jihad!” Beliau bersabda: “Tidak ada.” Selanjutnya, beliau 
bersabda: “Mampukah kamu, apabila mujahid telah pergi berperang, 
memasuki masjidmu lalu beribadah di dalamnya tanpa terputus-putus, 
juga berpuasa tanpa henti?” Orang itu berkata: “Siapakah gerangan yang 
mampu melakukan hal itu?!” 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/4—Fathul Biri) dan 
Muslim (1878). 





8 Sl: Orang yang rajin beribadah. 
» Ss: Orang yang taat. 
0 #5 :Tidak lengah dan tidak loyo. 





1. Menjelaskan keagungan jihad. Sebab, jihad mengimbangi keutamaan 
semua amal yang disebutkan di dalam hadits di atas. 


2. Keutamaan amal kebaikan tidak dapat diketahui dengan giyas atau 
analogi. Sebab, keutamaan merupakan kebaikan dan anugerah dari 


Allah ta'ala bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya. 
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1299. Dari Abu Hurairah &5 , bahwa Rasulullah &£ pernah bersabda: 
“Termasuk sebaik-baik sana penghidupan manusia adalah seseorang 
yang memegang tali kendali kudanya untuk berjuang di jalan Allah 85. 
Ia segera naik ke atas kudanya setiap kali mendengar seruan berperang 
atau yang semisalnya. Ia pun langsung melompat ke punggung kudanya 
menuju medan pertempuran mengharapkan kematian (sebagai syahid) 
dari tempat-tempatnya. 


Termasuk pula orang yang hidup dengan hewan ternak gembalaannya di 
atas bukit atau di dasar lembah dengan mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat, tetap beribadah kepada Allah hingga ajal menjemputnya, serta 
tiada bergaul dengan manusia kecuali dalam kebaikan semata.” 


(HR. Muslim). 
Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 


hadits nomor (601) di dalam bab (69): “Disunnahkan Ber-'uzlah ketika 
terjadi Kerusakan pada Umat Manusia dan Zaman.” 
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1300. Dari Abu Hurairah &s , bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: 

“Sesungguhnya di Surga an seratus derajat yang dipersiapkan Allah 
untuk para mujahid f1 sabilillah. Jarak antara kedua derajat itu sejauh 
jarak antara langit dan bumi.” (HR. Al-Bukhari) 





1. Menjelaskan keutamaan jihad fi sabilillah. 

2. Menjelaskan tentang besarnya Surga dan kenikmatan-kenikmatan 
di dalamnya yang telah Allah persiapkan untuk para mujahid. 

3. Suatu indikasi bahwa derajat ini juga dapat diperoleh oleh seseorang 
yang bukan mujahid. Hal itu dapat disebabkan oleh niat atau dengan 
amal-amal shalih. Sebab, Rasulullah #&£ memerintahkan kita semua 
untuk berdoa memohon agar dimasukkan ke Surga Firdaus al-A'la. 
Yang demikian itu setelah beliau memberi tahu para Sahabat bahwa 
derajat itu diperuntukkan bagi para mujahid. Keterangan ini diperoleh 
dari konteks hadits pada penjelasan bab ini, yaitu: “... Apabila kamu 
memohon kepada Allah, mohonlah al-Firdaus. Sebab, al-Firdaus 
adalah Surga yang pertengahan dan paling tinggi. Di atasnya “Arsy 
ar-Rahman. Dari situlah sungai-sungai Surga memancar.” 

4. Menjelaskan tempat-tempat di Surga, yang bertingkat-tingkat. 
Setiap orang menempati tempatnya sendiri di dalam sesuai dengan 
ukuran amalnya. - 
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1301. Dari Abu Sa'id al-Khudri &5 , bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: 
“Barang siapa ridha kepada Allah KeiiRabbaya Islam sebagai agamanya, 
dan Muhammad sebagai Rasul-Nya, maka sudah wajib Surga baginya.” 


Mendengar hal itu, kagumlah Abu Sa'id, lalu ia berkata: “Ulangi ucapan 
itu kepada saya, wahai, Rasulullah!” Maka beliau mengulanginya. 


Selanjutnya, beliau bersabda: “Ada perkara lain lagi yang dengan perkara 
itu Allah akan mengangkat derajat hamba itu hingga seratus derajat di 
Surga. Adapun jarak antara kedua derajat tersebut adalah sejauh jarak 
antara langit dan bumi.” Abu Sa'id: bertanya: “Perkarzapakah itu, wahai, 
Rasulullah?” Beliau menjawab: “Jihad f7 sabilillah. Jihad ft sabilillah.” 
(HR. Muslim). 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1884). 


Bab 234 : Keutamaan Jihad 


























1. Cintanya para Sahabat Rasululah &£ terhadap kebaikan, pintu-pintu 
kebaikan, dan penyebab-penyebabnya. 


2. Diagungkannya perkara jihad fi sabilillah. 
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1302. Dari Abu Bakar bin Abu Musa al-Asy'ari, dia berkata: “Aku pernah 
mendengar ayahku «5 , sewaktu di depan musuh, berkata: Rasulullah & 
bersabda: “Sesungguhnya pintu-pintu Surga berada di bawah bayangan 
pedang-pedang.” Seorang laki-laki berpakaian kusut pun berdiri kemudian 
berkata: Wahai, Abu Musa! Adakah engkau mendengar Rasulullah #£ 
bersabda begini? Jawab Abu Musa: “Ya.' Orang itu kembali kepada para 
Sahabatnya lalu berkata: “Kuucapkan salam (perpisahan) kepada kalian.” 


Lantas orang itu memusnahkan sarung pedangnya, untuk kemudian 
membuangnya. Setelah itu, ia berjalan ke arah musuh dengan menghunus 
pedangnya tersebut, lalu menebas (musuh) dengannya sampai dia gugur.” 
(HR. Muslim) - 
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#3 53 : Berpakaian kusut. 
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kan 425 : Sarung pelangnya: 





. “Para Sahabat Rasulullah #£ menyampaikan ilmu yang mereka terima 
dari Rasulullah #£ sebagaimana mereka mendengarnya dari beliau. 
Anjuran dan himbauan berjihad f1 sabilillah, baik jihad dengan lisan 
atau dengan perbuatan. 


Pemeluk Islam membenarkan apa yang dinukil Siekip para Sahabat dari 
Rasulullah, tanpa ada perdebatan. Ini menunjukkan bahwa kabar dari 
satu orang tentang agidah dan hukum-hukum syariat dapat diterima. 
Hadits ini menunjukkan bahwasanya seseorang yang meyakini akan 
masuk Surga setelah mendapatkan keterangan tentangnya, pasti ia 
akan langsung mengimplementasikannya, tanpa adanya keraguan 
dalam mengamalkannya. 

Boleh menampakkan keberanian, misalnya dengan memusnahkan 
sarung pedang sebagai tanda akan berperang sampai gugur di medan 
perang, atau dengan meletakkan ikat kepala seperti yang dilakukan 
Abu Dyujanah sebagai pertanda bahwa dia tidak takut mati. 


R5 
& 
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1303. Dari Abu Abs, Abdurrahman bin Jabr &:5 , ia berkata: Rasulullah #£ 
bersabda: “Tidaklah kedua kaki seorang hariba yang berdebu dalam 
peperangan /? sabilillah akan tersentuh oleh api Neraka.” (HR. Al-Bukhari) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/29—Fathul Bari). 





1. Barang siapa kedua telapak kakinya berdebu fi sabilillah, niscaya dia 
tidak akan tersentuh oleh api Neraka. 

2. Pertanda besarnyaurusan jihad f1 sabilillah. Apabila sekadar kedua kaki 
berdebu lalu api Neraka diharamkan memakannya, lalu bagaimana 
pula bagi orang yang mengorbankan usahanya serta menghabiskan 
kemampuannya untuk berjihad? 
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1304. Dari Abu Hurairah &# , dia mengatakan: “Rasulullah &£ bersabda: 
“Tidak akan masuk Nala. seorang yang menangis karena takut kepada 
Allah hingga air susu kembali ke kantong susunya (kelenjar). Tidaklah 
pula debu yang ditimbulkan kaki seorang hamba di jalan Allah akan 
menyatu dengan asap Neraka Jahannam.” (HR. At-Tirmidzi. Ia berkata: 
“Hadits ini hasan shahih.) 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (448) dalam Bab (54): “Keutamaan Menangis”. 
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1305. Dari Ibnu Abbasw#s, dia mengatakan: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah &£ bersabda: “(Dua mata yang tak akan tersentuh api Neraka, 
yaitu mata yang menangis karena takut kepada Allah. Dan mata yang 
berjaga semalaman di jalan Allah.” (HR. Imam at- Tirmidzi. Dia berkata: 
“Hadits hasan.”) 





Shahih li ghairih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1639) dengan sanad 
yang di dalamnya ada yang dha'if. Akan tetapi hadits ini mempunyai 
beberapa penguat. 

Hadits Anas &5 , diriwayatkan oleh Abu Ya'la (4346), Abu Nu'aim 
(VII/119), al-Khathib al-Baghdadi dalam Tarikh-nya (I1/360) melalui 
beberapa jalur darinya. Dengan jalur-jalur inilah hadits ini menjadi hasan. 

Hadits Abu Hurairah &s , diriwayatkan oleh al-Baghawi di dalam 
Syarahus Sunnah (X/355), al- SANA (11/82) melalui beberapa jalur dari 
dia. Dengan jalur-jalur inilah derajat hadits ini menjadi hasan. 

Hadits Abu Raihanah &: , diriwayatkan pula oleh an-Nasa-i (VI/15), 
Ahmad (IV/134-135), ad-Darimi (I/203), dan oleh Imam al-Hakim (11/83). 
Al-Hakim menyatakannya shahih dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Hadits Abu Raihanah &# ini tidak seperti hadits yang dikatakan oleh 
Anas &s dan Abu Eiutah #5 . Di dalam hadits ini terdapat Muhammad 
bin Syumair ar- Ra'ini, seorang perawi yang dinilai magbul. 

Saya (penulis) berkata: “Dan berdasarkan sejumlah hadits-hadits 
pendukung tersebut, maka hadits ini kedudukannya shahih li ghairih.” 
Wallahu a'lam. 
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1. Keutamaan berjaga f1 sabilillah di tapal batas negeri kaum Muslimin 
serta mendesak mundur musuh yang mengintai kaum Muslimin 


2. Keutamaan menangis karena takut kepada Allah 355 . 
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1306. Dari Zaid bin Khalid &s , bahwasanya Rasulullah #&£ bersabda: 

“Barang siapa menyediakan bekal bagi orang yang berperang di jalan 
Allah, berarti dia telah ikut berperang. Barang siapa yang memberikan 
nafkah kepada keluarga orang yang berperang dengan baik, berarti dia 
telah ikut berperang.” (Muttafag “alaih) 


Tn 


Penjelasan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (177) dalam Bab (21): “Tolong-Menolong dalam Kebaikan 
dan Takwa”. 
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1307. Dari Abu Umamah &5 , ia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Sedekah yang paling utama adalah memberi naungan tenda /1 sabilillah, 
menghibahkan seorang pelayan /1 sabilillah atau meminjamkan unta 
betina untuk dikawinkan pejantannya /1 sabilillah”. (HR. At-Tirmidzi) 
At-Tirmidzi berkata: Hadits hasan shahih. 





Hasan li ghairih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1627), ath-Thabrani 
(7916) melalui jalur Yazid bin Harun, al-Walid bin Jamil mengabarkan 
kepada kami, dari al-Gasim Abu Abdurrahman, dari dia dengan lafazh ini. 


Saya (penulis) berkata: “Ini sebuah sanad yang dapat dinyatakan hasan. 
Sebab, al-Walid bin Jamil haditsnya lebih mendekati derajat hasan.” 


Hadits ini mempunyai jalur lain dari Ubaidillah bin Zahr, dari Ali 
' bin Yazid, dari al-Gasim, dari dia dengan hadits ini. Diriwayatkan oleh 
Ahmad (V/269-270). Ubaidilah mendapatkan di dalam kitab ayahnya 


dengan tulisan tangan. 


Saya (penulis) berkata: “Penyandaran sanad pada hadits ini sangat 
lemah. Sebab, Ali al-Alhani adalah seorang perawi yang dinilai matruk 
(ditinggalkan riwayatnya), sehingga haditsnya tidak dapat dijadikan 
sebagai penguat.” 


Hadits ini juga diriwayatkan dari Musnad Adi bin Hatim sebagaimana 
yang disebutkan dalam riwayat at-Tirmidzi (1626), dan ath-Thabrani 
(XVII/255) melalui jalur Mu'awiyah bin Shalih, dari Katsir bin al-Harits, 
dari al-Gasim bin Abdurrahman, dari Adi bin Hatim (selanjutnya dia 
menyebutkan hadits ini). 


Saya (penulis) berkata: “Penyandaran sanadnya lemah. Sebab, setelah 
diteliti, ternyata Katsir itu adalah seorang perawi yang dinilai magbul, 
minimal layyin.” 


Atas dasar sejumlah jalur-jalur tersebut, maka status hadits ui naik 
menjadi hasan, dengan jalur pertama dari hadits Abu Umamah &s dan 
hadits penguatnya dari Adi bin Hatim. Wallahu a'lam. 
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0 LULII : Tenda. 
e S6 : Unta betina yang sudah sampai umur untuk dikawin. 





1. Diwajibkan tolong-menolong antar sesama kaum Muslimin untuk 
perlengkapan peralatan pasukan perang kaum Muslimin ff sabilillah 
untuk meninggikan kalimat Allah. 

2. Sedekah yang paling utama, serta ibadah yang paling agung untuk 
mendekatkan diri kepada Allah 8 , dan paling agungnya ketaatan 
adalah ibadah untuk sabilillah, karena manfaatnya menyebar 2 
seluruh masyarakat Muslim seutuhnya. 
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1308. Dari Anas &s , bahwasanya ada seorang pemuda dari suku Aslam 
berkata: “Wahai, alih sesungguhnya saya ingin ikut berperang, 
tetapi saya tidak mempunyai persiapan perang.” Rasulullah #&£ bersabda: 
“Datangilah si Fulan. Sesungguhnya persiapannya telah lengkap, namun 
dia sakit.” - 
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Setelah didatanginya, pemuda ini berkata: “Sesungguhnya Rasulullah &£ 
mengucapkan salam untuk Anda.” Selanjutnya, dia berkata: “Berikanlah 
kepadaku perlengkapan perang yang telah Anda persiapkan.” 


Orang itu lantas berkata (kepada istrinya): “Wahai Fulanah, berikanlah 
perlengkapan perang yang telah aku persiapkan itu kepadanya, jangan 
biarkan ada sedikit pun yang tertinggal. Demi Allah, janganlah sekali-kali 
engkau menyisakan sedikit pun, maka Allah pasti akan memberkatimu 
karenanya.” (HR. Muslim) 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (176) dalam Bab (20): “Memberi Petunjuk kepada Kebaikan 
dan Mengajak kepada Kebenaran atau Kesesatan”. 
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1309. Dari Abi Sa'id al-Khudri &5 , bahwasanya Rasulullah &£ pernah 
mengirim pasukan ke Bani Lahyan lantas bersabda: “Hendaklah setiap 


dua orang, salah seorang di antara mereka berangkat untuk berperang. 
Dan pahalanya (dibagi) di antara keduanya.” (HR. Muslim) 
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Dalam riwayat Muslim: “Hendaklah pergi berperang dari setiap dua 
orang satu orang saja.” Kemudian, beliau bersabda kepada yang tidak 
ikut berperang: “Siapa pun di antara kamu yang mengurus dengan baik 
keluarga dan harta tentara yang ditinggalkan berperang, maka baginya 
seperti separuh pahala dari yang pergi berperang.” 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1896). Riwayat Muslim yang 
kedua dengan nomor (1896) dan (138). 





1. Wajib memerangi orang-orang kafir yang menghambat sabilillah. 
Para ulama sepakat bahwa Bani Lahyan ketika itu masih kafir. Maka 
itu, Rasulullah &£ mengirim pasukan untuk memerangi mereka. 


2. Wajib tolong-menolong di antara sesama Muslim untuk melengkapi 
persiapan perang pasukan kaum Muslimin. 


3. Wajib melindungi rumah-rumah para mujahid, menjaga kehormatan 
(harta dan keluarga) mereka, serta membantu menjaga kehidupan 
keluarga para mujahid. 


4. Orang yang mengurusi kebutuhan keluarga tentara yang ditinggal 
berperang /1 sabilillah, maka ia akan mendapat pahala seperti pahala 
para tentara yang turun ke medan perang. 
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1310. Dari al-Bara &g sia berkata: “Pernah seorang laki-laki bertopeng 
besi datang Tea Nabi #&£, lalu berkata: “Wahai, Rasulullah, apakah 
saya berperang lebih dahulu ataukah masuk Islam lebih dahulu? Beliau 
menjawab: “Islam dahulu lalu berperang.” Maka dia memeluk Islam lebih 
dahulu, kemudian berperang sampai gugur. Selanjutnya, Rasulullah &£ 
bersabda: “Walaupun baru beramal sedikit, dia telah memperoleh pahala 
yang banyak.” (Muttafag 'alaih. Hadits ini lafazh al-Bukhari.) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (VI/24—Fathul Bari) 
dan Muslim (1900). 





1. Dibolehkan memakai baju besi dan tameng pelindung yang dapat 
melindungi diri dari serangan musuh. Hal tersebut tidak termasuk 
menghindari kecintaan untuk mendapatkan pahala mati syahid. 


2. Barang siapa tidak memeluk Islam, namun ia melakukan suatu amal 
yang lahiriahnya yang baik lalu meninggal (sebelum masuk Islam), 
maka perbuatan tersebut tidak mendapatkan pahala. 
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3. Islam didahulukan daripada membela kaum Muslimin. 
Tidak boleh meminta bantuan kaum musyrikin dalam peperangan. 
5. Allah 8 memandang hati para hamba-Nya dan kesetiaan mereka 
kepada-Nya, tidak melihat bentuk mereka. 
6. Amal sedikit terkadang melebihi amal yang banyak. 
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1311. Dari Anas &5 bahwasanya Nabi #£ bersabda: “Tidak satu pun 
orang yang mang Surga lalu ingin kembali ke dunia, padahal seluruh 
isi bumi telah diberikan kepadanya, kecuali orang yang mati syahid. 
Dia berharap untuk kembali ke dunia kemudian gugur sepuluh kali 
(di medan perang) karena mengetahui betapa mulianya orang yang mati 
syahid.” ' 


Dalam suatu riwayat: “... Karena dia mengetahui betapa besarnya 
keutamaan orang mati syahid.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/32—Fathul Bari), dan 
Muslim (1877) (109). Riwayat Muslim yang kedua pada nomor (1877). 
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Maksud hadits ini telah dijelaskan pada hadits Abu Hurairah &s 
dengan nomor hadits (1294) 
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1312. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash && , bahwasanya Rasulullah &£ 
bersabda: “Allah 3s mengampuni semua dosa orang yang mati syahid 
kecuali utang.” (HR. Muslim) 

Dalam riwayat Muslim disebutkan: “Gugur /1 sabilillah menebus segala 
sesuatu kecuali utang.” 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1886) (119). Riwayat Muslim 
yang kedua dengan nomor (1886) dan (120). 





1. Kandungan dan maksud hadits ini telah dijelaskan dalam hadits 
Abu Gatadah al-Harits bin Rib'i &s dengan nomor (217) dalam 
Bab (26): “Larangan Berbuat Zhalim dan Perintah Mengembalikan 
Hak Orang yang Dizhalimi.” 
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1313. Dari Abu Gatadah &g , bahwasanya Rasulullah 8 pernah berdiri 
di tengah-tengah Sahabat Ll memberitahu kepada mereka bahwa jihad 
fi sabilillah dan berimian kepada Allah adalah amal yang paling utama. 
Kemudian, ada seorang laki-laki berdiri dan berkata: “Wahai, Rasulullah, 
bagaimanakah menurut engkau jikalau saya gugur f1 sabilillah? Apakah 
dapat menggugurkan dosa-dosaku?” Rasulullah #£ bersabda kepadanya: 
“Ya, jika kamu gugur f1 sabilillah sementara kamu sabar, ikhlas karena 
Allah, serta tabah, dan tidak mundur menghadapi musuh.” 

Selanjutnya, Rasulullah #£ bertanya lagi: “Apa pertanyaanmu tadi?” 
Orang itu pun mengulangi pertanyaannya: “Bagaimanakah menurut 
engkau jikalau saya gugur f1 sabilillah?! Apakah dapat menggugurkan 
dosa-dosaku?” Rasulullah #&£ bersabda kepadanya: “Ya, jika kamu gugur 
fi sabilillah sementara kamu sabar, ikhlas karena Allah, tabah dan tidak 
mundur menghadapi musuh, kecuali kamu memiliki utang. Begitulah 


kata Jibril kepadaku.” . 
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Pengesahan hadits dan penjelasannya diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (217), dalam Bab: “Larangan Berbuat Zhalim dan Perintah 
Mengembalikan Hak Orang yang Dizhalimi”. 
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1314. Dari Jabir &5 , dia menuturkan: “Seorang laki- jari pernah berkata: 
“Di manakah aku, bai Rasulullah? Beliau lalu menjawab: “Di Surga.” 
Maka orang itu melemparkan beberapa butir kurma yang dipegangnya, 
kemudian berperang sampai dia gugur.” (HR. Muslim) 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (89), dalam Bab (10): “Segera Berbuat Kebajikan”. 


Penyusun kitab ini 455 menyandarkan hadits ini kepada tempat 


| yang ditunjuknya di kitab ash-Shahihain. Itulah yang benar. Hanya disini 
| dia punya bayangan lagi lalu menyandarkannya ke Shahih Muslim saja. 
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1315. Dari Anas &5 , dia berkata: “Rasulullah &£ dan Para Sahabat beliau 
berangkat aa ata di Badar lebih dahulu daripada kaum musyrikin. 
Setelah kaum musyrikin tiba, Rasulullah #&£ berpesan: Jangan sekali-kali 
seseorang di antara kamu bertindak sebelum adanya komando dariku. 


Ketika kaum musyrikin mendekat, Rasulullah #&£ berseru: “Majulah 
kamu ke Surga yang lebarnya selebar tujuh langit dan bumi. 
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Umair bin al-Humam al-Anshari &5 bertanya: “Wahai san 
lebarnya Surga selebar tujuh langit dan buini?”' Beliau bersabda: “Y 
Umair berkata: Wah..! Wah.. Maka Rasulullah 8£ bersabda: “Apa yang 
membuatmu berkata Wah..! Wah..?' Jawabnya: “Wahai, Rasulullah, 
tidak lain karena saya berharap menjadi bagian dari penghuni Surga itu. 
Beliau bersabda: “Kamu adalah bagian dari penghuni Surga. 


,» 


Kemudian Umair mengeluarkan beberapa butir kurma dari kantong 
perbekalannya. Setelah dia memakan sebagiannya, dia berkata: Sungguh, 
jika saja aku masih hidup sampai kurma-kurmaku ini habis kumakan, 
maka hidupku masih lama sekali? Dilemparkanlah sisa kurma yang 
dipegangnya, lalu dia maju bertempur menyerang musuh sampai gugur. 
(HR. Muslim) 


»” 





“ @&@: Ungkapan yang dipakai untuk menyatakan kekaguman 
Sk wah...wah ...). 





1. Panglima perang Islam harus menguasai pusat-pusat strategis untuk 
mencegah supaya jangan sampai pasukan musuh mempergunakan 
dan memanfaatkannya. Oleh karena itu, kaum Muslimin di bawah 
pimpinan Rasulullah 8£ menguasai mata air di Badar lebih dahulu, 
sehingga dapat mencegah kaum musyrikin untuk menguasai satu 
elemen penting dalam strategi perang. 

2. Panglima perang atau komandan pasukan hendaknya berada di baris 
depan untuk menggerakkan tentaranya untuk bertempur fi sabilillah. 

3. Imam atau komandan pasukan dianjurkan untuk menggerakkan 
tentaranya bertempur dan memotivasi mereka untuk memasuk 
kancah peperangan (baik membunuh atau dibunuh) dan meraih 
mati syahid dengan penuh ketulusan. 
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4. Barang siapa memohon pahala mati syahid dengan penuh ketulusan, 
niscaya Allah memberinya kedudukan bersama para syuhada. Boleh 
jadi juga dengan gugurnya di medan perang atau Allah mengangkat 
magam (derajat)nya di akhirat kelak karena niatnya yang tulus. 


5. Besarnya keinginan Sahabat &x untuk meraih kebaikan sehingga 
berlomba-lomba untuk memperolehnya. 
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1316. Dari Anas &5 , dia bercerita bahwa ada beberapa orang datang 
kepada Nabi &£ lalu berkata: “Utuslah bersama kami beberapa orang 
laki-laki untuk mengajar kami al-Our-an dan as-Sunnah.” Maka beliau 
mengutus tujuh puluh orang laki-laki Anshar. Mereka disebut al-Ourra” 
(karena mereka para hujjazh). 


Di antara mereka adalah Haram (bin Milhan), pamanku. Mereka memang 
ahli membaca al-Gur-an, bertadarus di malam hari dan belajar. Di siang 
hari mereka mengangkut air ke masjid (untuk keperluan bersuci orang 
banyak). Mereka juga mencari kayu bakar lantas menjualnya. Dengan 
.harga kayu bakar itu mereka membeli makanan untuk ahli Shuffah dan 
kaum fakir miskin. Mereka itulah yang dikirim Nabi &£. 


Sampai di tengah perjalanan, sebelum sampai di tempat yang mereka 
tuju, ternyata para Sahabat yang diutus Nabi &£ ini diserang oleh orang- 
orang yang membawa mereka dan semuanya tewas terbunuh. Ketika 
itu mereka sempat berdoa: “Wahai, Allah! Sampaikanlah kepada Nabi 
kami berita tentang musibah yang menimpa kami, bahwa kami telah 
menghadap Engkau, lalu kami senang kepada Engkau, dan Engkau pun 
senang kepada kami.” 


Kemudian, seorang laki-laki datang dari arah belakang Haram, paman 
Anas, menusuknya dengan tombak sampai tembus. Haram pun berkata: 
“Menanglah aku! Demi Rabb Ka'bah.” 


Setelah itu, Rasulullah &£ bersabda: “Sesungguhnya saudara-saudara 
kamu telah terbunuh dan mereka berkata: “Wahai, Allah! Sampaikanlah 
kepada Nabi kami berita tentang musibah yang menimpa kami, bahwa 
kami telah menghadap Engkau, lalu kami senang kepada Engkau, dan 
Engkau pun senang kepada kami.” (Muttafag “alaih. Ini lafazh Muslim.) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/18-19—Fathul Bari) dan 
Muslim (11/1511). 
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Boleh membaca al-Gur-an pada waktu halagah pengajian keilmuan. 
Para ulama dianjurkan bertadarus antar sesama mereka. 


Seyogianya imam mengutus ulama untuk mengajarkan iman kepada 
orang yang baru memeluk Islam. 


Ilmu pertama kali yang harus dipelajari adalah membaca al-Gur-an. 


Ahli al-Our-an selalu membaca, saling mempelajari, dan mengamalkan 
isi al-Gur-an sebagaimana yang mereka ketahui. 


Usaha keras dalam ibadah tidak menghalangi pekerjaan seseorang 
guna memenuhi kebutuhan pokok, sandang dan pangan. 


Hadits ini menetapkan sifat pendengaran, penglihatan, dan ridha 
bagi Allah 2. 


Baik semasa hidup maupun setelah meninggal, para pemeluk Islam 
tetap yakin dengan berita yang dibawa Nabi &£ bahwa mereka akan 
mendapatkan kemenangan dan keberuntungan. 


Kaum kafir adalah kaum yang licik sehingga harus diwaspadai oleh 
seluruh kaum Muslimin. 


Menetapkan karamah bagi para wali Allah 4x , yaitu mereka yang 
beriman dan selalu bertakwa. Saya (penulis) menghimpun sejumlah 
karamah para Sahabat yang shahih dalam satu juz dengan judul 
Ar-Riyadhul Mustathabah fi Shahihi Karamatish Shahabah. 
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1317. Dari Anas &5 , dia menuturkan, bahwasanya pamanku, Anas bin 
an-Nadhr &s tidak Tt berperang di Perang Badar. Dia lantas berkata: 
“Wahai Rasulullah! Saya tidak bisa mengikuti pada awal peperangan, 
di saat engkau memerangi kaum musyrikin. Andaikata Allah berkenan 
memperlihatkan saya peperangan melawan kaum musyrikin, sungguh 
Allah benar-benar akan melihat apa yang akan saya perbuat.” 


Ketika Perang Uhud terjadi, sementara pasukan kaum Muslimin kalah, 
Anas (bin an-Nadhr &5 ) berkata: “Wahai Allah! Sesungguhnya saya 
mohon ampun kepada Engkau atas perbuatan para Sahabat ini (karena 
meninggalkan posisi yang ditentukan Rasulullah #£ sehingga mereka 
kalah). Saya juga berlepas diri kepada Engkau dari perbuatan kaum 


musyrikin ini (karena mereka memerangi Rasulullah).” 


Kemudian, Anas pun maju, lalu Sa'ad bin Mu'adz datang menjemputnya. 
Maka ia (Anas) berkata: “Hai, Sa'ad bin Mu'adz! Demi Rabbnya an-Nadhr, 
Surga itu aku rasakan baunya dari dekat Gunung Uhud!” Sa'ad berkata: 
“Wahai, Rasulullah! Saya tidak melakukan seperti yang dia lakukan.” 


Anas (bin Malik) berkata: “Maka kami mendapatkan pada tubuhnya 
sebanyak delapan puluh luka lebih bekas tebasan pedang, atau tikaman 
tombak, atau tusukan anak panah. Kami mendapatkannya telah tewas 
terbunuh, yang tubuhnya dicincang oleh kaum Musyrikin sehingga tidak 
ada seorang pun dapat mengenalnya, kecuali saudara perempuannya 
yang mengenali dengan (mengamati) ujung-ujung jarinya.” 


Anas (bin Malik) berkata: “Kami berpendapat atau menyangka bahwa 
ayat ini diturunkan berkenaan dengan peristiwa tersebut, juga orang- ' 
orang yang senasib dengannya, yaitu: 'Di antara orang-orang Mukmin 
itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada 
Allah...” sampai akhir ayat (OS. Al-Ahzab (331: 23). (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan hadits dan penjelasannya tertera pada pembahasan 
hadits nomor (109), dalam Bab: “Mujahadah.” 
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1318. Dari Samurah &5 , dia bercerita bahwa Peniti 2 bersabda: 
“Semalam aku bermimpi dua orang laki-laki datang kepadaku. Mereka 
membawaku naik pohon, lalu membawaku masuk sebuah rumah yang 
paling bagus dan paling utama, sama sekali belum pernah aku melihat 
rumah sebagus itu. Kedua orang itu berkata: “Rumah ini adalah rumah 
para syuhada.” (HR. Al-Bukhari. Hadits ini potongan dari sebuah hadits 
panjang yang di dalamnya terkandung berbagai macam ilmu. Dengan 
izin Allah, akan datang penjelasannya pada bab “Diharamkannya 
Bohong”). 


Pengesahan hadits dan penjelasannya, insya Allah, akan datang pada 
hadits nomor (1546), dalam Bab: “Diharamkannya Bohong.” 


Th PLB 
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1319. Dari Anas &s , bahwasanya Ummu ar-Rubayyi binti al-Bara, yaitu 
Ummu Haritsah En Suragah datang kepada Nabi &£ seraya berkata: 
“Wahai, Rasulullah, sudikah engkau menuturkan kepada saya tentang 
Haritsah! Dia telah gugur pada hari Perang Badar. Jika dia di Surga, 
saya bersabar. Jika dia tidak demikian, maka saya akan menangis sekuat- 
kuatnya (sebelum diharamkannya ratapan).” Beliau lantas bersabda: 
“Wahai, Ummu Haritsah, Surga itu bertingkat-tingkat. Sesungguhnya 
anakmu mendapat bagian Surga Firdaus al-A'la.” (HR. Al-Bukhari) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/26—Fathul Bari). 
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Di dalam lafazh al-Bukhari setelah redaksi yaum badr terdapat lafazh 
| ashabahu sahmu gharbin. 
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Oo aa Kzl : Terkena anak panah nyasar. Tidak diketahui siapa 
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1. Keutamaan Haritsah &5 , yakni Sahabat ini mendapatkan bagian Surga 
al-Firdaus al-A'la. 

2. Setiap orang Islam yang sudah memasuki arena perang f1 sabilillah 
lalu dia gugur dalam medan perang itu, dengan cara bagaimanapun, 
selama sesuai dengan syariat Islam, maka orang itu matinya syahid. 

3. Boleh menangisi mayat walaupun dia gugur dalam peperangan yang 
diduga dia mati syahid. 

4. Apabila imam mengetahui suatu hal yang tidak menyelisihi syara 
di dalam keluarga mayat, dia tidak perlu menegurnya tetapi cukup 
diam saja. 

5. Mengetahui apa saja yang telah Allah persiapkan untuk orang-orang 
yang bertakwa dapat meringankan musibah yang menimpa orang- 
orang Mukmin di dunia. 

6. Surga bertingkat-tingkat. Yang paling tinggi adalah Firdaus Al-A'la. 
Semoga Allah menjadikan kita termasuk di antara penghuninya dan 
mendapatkan bagian warisan daripada dengan karunia, kemurahan, 
dan rahmat-Nya. 
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1320. Dari Jabir bin Abdullah-ss, dia menuturkan: “(Jenazah) ayahku 
pernah dibawa menghadap Nabi #&£ dalam kondisi telah disayat-sayat 
(oleh orang kafir). Setelah jenazah ayahku diletakkan di hadapan beliau, 
aku pun ingin membuka tutup wajahnya, tetapi kaumku melarangku. 
Maka Nabi & bersabda: “Para Malaikat masih saja menaunginya dengan 
sayap-sayapnya.” (Muttafag 'alaih) 






Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/32—Fathul Bari) dan 
Muslim (2471). 





1. Menjelaskan keutamaan Abdullah, ayah Jabirss. 


2. Bagi orang-orang kafir, orang mati atau orang yang masih hidup tidak 
memiliki kehormatan apa-apa. Demikian juga sikap mereka terhadap 
seorang Mukmin, mereka tidak pernah peduli terhadapnya walaupun 
dalam hubungan kekeluargaan atau hubungan ikatan janji setia. 


3. Tidak menjadi/bukan syarat bahwa setiap anggota keluarga orang 
yang meninggal harus melihat wajah jenazah, lebih-lebih apabila 
dikhawatirkan terjadi sesuatu kepadanya. 


4. Di dalam memperbaiki perkara munkar, dianjurkan untuk dilakukan 
dengan cara lemah lembut dalam momen seperti ini (yang disebutkan 
dalam hadits) agar justeru tidak terjadi penolakan, di saat hati setiap 
orang masih menyisakan rasa cintanya terhadap jenazah. 


5. Menjelaskan tentang kebijakan dan rasa kasih sayang Rasulullah # 
terhadap umatnya, yaitu dengan menyegerakan penyampaian kabar 
gembira bagi mereka di dunia sehingga hati mereka tenang dan 
tenteram. Dengan begitu, mereka tidak lagi berkeluh kesah atas apa 
yang menimpa orang yang mereka kasihi. 


6. Orang yang mati syahid mempunyai kedudukan khusus di sisi Allah 
sehingga para Malaikat menaunginya dengan sayap-sayapnya. 


- 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 4 








“90. 


Ana ea Ta PAP ta KAN Hi 0 Jia GEN 
Angs Jaa Ai diiagkn SI dedi M):J6 


(ama) (6313 ES Eh 


1321. Dari Sahl bin Hunaif &5 , bahwasanya Rasulullah ££ bersabda: 
- “Barang siapa memohon pahala mati syahid kepada Allah ta'ala dengan 
penuh ketulusan (keikhlasan), maka Allah pasti akan menyampaikannya 
ke tingkat para syuhada walaupun dia mati di atas kasurnya.” 


(HR. Muslim) 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (57), dalam Bab: “Kejujuran.” 
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1322. Dari Anas &s dia berkata, Rasulullah #&£ bersabda: “Barang siapa 
meminta mati syahid dengan penuh ketulusan (keikhlasan), maka 
dia diberi (pahala)nya walaupun tidak mendapatkan kematian syahid 
fi sabilillah.” (HR. Muslim). 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1908). 
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. Was : Dia diberi pahala mati syahid. 


Maksud hadits ini telah dijelaskan pada hadits Sahl bin Hunaif &s 
yang lalu (1321). 





»Angaletifko Kan Laba A3 GA SN 
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1323. Dari Abu Hurairah & , dia mengatakan: Rasulullah &£ bersabda: 
“Orang yang mati syahid tidak merasakan pedihnya pembunuhan, 
akan tetapi seperti seseorang di antara kamu yang merasakan sakitnya 
cubitan.” (HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan shahih.”) 





Hasan. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1668), an-Nasa-i (VI/ 36), 
dan Ibnu Majah (2802), juga Ahmad (I1/297), serta yang lainnya melalui 
jalur Ibnu Ajlan, dari al-@a'ga” bin Hakim, dari Abu Shalih dengan 
hadits ini. 

Saya (penulis) berkata: “Sanadnya hasan. Para perawinya tsigah selain 
Muhammad bin Ajlan, dia seorang shadug. 





1. Allah melindungi orang yang mati syahid dengan diringankan-Nya 
kepedihan tanpa ad3 rasa sakit yang dideritanya. 
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1324. Dari Abdullah bin Abi Aufa-#s, bahwa pernah pada beberapa 
hari menghadapi musuh, Rasulullah #£ menunggu sampai matahari 
condong. Setelah itu, beliau pun berdiri di tengah-tengah orang banyak 
lantas bersabda: “Saudara-saudara, janganlah bercita-cita untuk bertemu 
musuh. Mohonlah kepada Allah keselamatan. Apabila kamu bertemu 
mereka, maka bersabarlah kamu dalam menghadapi mereka. Ketahuilah, 
bahwa Surga itu berada di bawah bayangan pedang.” 


Selanjutnya, Rasulullah mengucapkan: “Wahai Allah yang menurunkan 
al-Kitab, Yang menjalankan awan, dan Yang menghancurkan pasukan 
musuh, hancurkanlah mereka dan berilah kami kemenangan dalam 


menghadapi mereka.” (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (53), dalam Bab: “Sabar”. 
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1325. Dari Sahl bin Sa'ad & , dia menuturkan bahwa Rasulullah #£ 
bersabda: “Dua macam "ap yang tidak tertolak atau jarang tertolak: 
Berdoa ketika panggilan shalat (adzan) dan ketika perang, yaitu ketika 
berkecamuknya perang antara satu golongan dengan golongan lainnya.” 


(HR. Abu Dawud dengan sanad shahih.) 





Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (2540), Ibnu 
Hibban (1720), ad- Darimi (I/272), Ibnu Khuzaimah (400), ath-Thabrani 
(5847), Abu Nw'aim dalam kitab Hilyatul Awliya” (VI/343), dan lainnya 
melalui jalur Abu Hazim dari dia dengan hadits ini. 

Saya (penulis) berkata: “Hadits ini shahih.” 

Hadits itu memiliki beberapa hadits penguat dari sejumlah Sahabat, 
antara lain Bulan Pi Umar, Jabir bin Abdullah, Anas bin Malik, 
dan Abu Umamah &: 





#2551: Adzan. 
st 
.  &J: Perang. 
ON abg al : Sebagian mereka menyerang sebagian yang lain. 





1. Doa mustajab adalah doa pda waktu berkecamuknya pasukan dalam 
perang dan antara adzan dan igamah. 
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1326. Dari Anas &5 , dia bercerita bahwa Rasulullah #&£ jika berperang 
mengucapkan: “Ya, Allah, Engkaulah Pembela dan Penolongku. Dengan 
bantuan-Mu aku mengelabui (para musuh) dan dengan bantuan-Mu aku 
menyerang (para musuh), serta dengan bantuan Engkau aku berperang.” 

(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.”) 








Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (2632), at-Tirmidzi 
(3584), Ahmad (II/184), dan yang lainnya. 


Saya (penulis) berkata: “Hadits ini shahih.” 








»  Gub£ : Penolongku. 





Tidak ada daya, tidak ada upaya, dan tidak ada kekuatan bagi hamba 
kecuali dengan pertolongan Rabbnya. Sebab, semua kekuatan itu 
hanyalah milik Allah. 

2. Pertolongan itu semuanya dari sisi Allah Y&. Maka dari itu, setiap 
hamba wajib bertawakkal kepada Allah, jangan cenderung kepada 
dirinya sekejap mata pun, karena hal itu merupakan suatu kegagalan 
dan kerugian. 

3. Seorang Muslim berperang karena membela Allah dan untuk Allah, 
demi menegakkan kalimat Allah 8x setinggi-tingginya. 
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1327. Dari Abu Musa & , bahwa apabila merasa khawatir akan suatu 
kaum, Nabi #£ Lean “Ya, Allah, sesungguhnya kami jadikan 
Engkau di hadapan dada-dada mereka (untuk membendung kejahatan 
mereka), dan kami berlindung kepada Engkau dari kejahatan mereka.” 
(HR. Abu Dawud dengan sanad shahih.) 





Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (1537) dan Ahmad 
(IV/414-415), juga yang lainnya dengan sanad shahih, sebagaimana 
perkataan penulis R5. 





1. Apabila seorang hamba merasa khawatir terhadap suatu kaum, 
maka hendaknya dia memohon pertolongan kepada Allah untuk 
dijauhkan dari kejahatan mereka. 


2. Barang siapa memohon kepada Allah dengan kerendahan hati dan 
berlindung kepada-Nya, niscaya Allah tidak akan mengecewakannya. 


SBN LN, 
Tega Ke 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 4 





(BB 23 - 2 Kl San G0) :JU 


(aske gann) 





1328. Dari Ibnu Umartes, bahwasanya Rasulullah &£ pernah bersabda: 
“Pada rambut yang menjulur ke dahi kuda itu terikat kebaikan sampai 
hari Kiamat.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (VI/54—Fathul Bari) 
dan Muslim (1871). 





. ai Rambut yang menjulur ke dahi. 
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1329. Dari Urwah al-Barigi &5 , bahwasanya Nabi &£ bersabda: “Pada 
' rambut yang menjulur ke dahi Kg Gihad) itu terikat kebaikan sampai 
hari Kiamat, yaitu pahala dan harta rampasan perang.” (Muttafag 'alaih) 


Bab 234 : Keutamaan Jihad 








Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/56—Fathul Bari) dan 
Muslim (1873). 
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1330. Dari Abu Hurairah &: , dia menuturkan: “Rasulullah &£ bersabda: 
“Barang siapa menyiapkan sesar kuda f1 sabilillah, dengan penuh iman 
kepada Allah dan membenarkan akan janji-Nya, maka makanannya, 


minumannya, kotoran, serta kencing binatang itu termasuk dalam 
timbangan amalnya di hari Kiamat kelak.” (HR. Al-Bukhari) 








Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/57—Fathul Bari). 
ladits 


#0 xxits| : Mempersiapkannya untuk perang. 


Aa 


. : Makanan yang dapat mengenyangkannya. 





1. Anjuran untuk berjihad f1 sabilillah demi menegakkan kalimat-Nya 
setinggi-tingginya. 

2. Harta yang diperoleh melalui kuda adalah sebaik-baik harta. Sebab, 
berkah terdapat pada rambut yang menjulur ke dahi kuda. 
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3. Wajib selalu waspada sesuai dengan kemampuan, yakni menyiapkan 
peralatan perang agar musuh-musuh Allah takut. 


4. Kuda lebih utama daripada binatang-binatang lainnya karena tidak ada 
sabda Rasulullah &£ tentang binatang lainnya selain dari hadits ini. 


5. Jihad tetap berlangsung sampai hari Kiamat, baik beserta orang Islam 
yang baik maupun yang berdosa. Sebab, Nabi kita &£ menyebutkan 
kekalnya kebaikan itu pada rambut yang menjulur ke dahi kuda 
sampai hari Kiamat. Kebaikan tersebut ditafsirkan dengan pahala dan 
harta rampasan perang. Sementara itu, harta rampasan perang yang 
disertai pahala hanya diperoleh melalui jihad, tanpa ada pembatasan 
imam harus adil. Hal tersebut menunjukkan bahwa keutamaan bisa 
diperoleh oleh siapa pun, baik peperangan itu bersama imam yang 
adil atau imam yang zhalim. | 

6. Berita gembira bagi umat Islam bahwasanya Islam dan pemeluknya 
kekal sampai hari Kiamat. Sebab, kekekalan jihad itu menunjukkan 
kekekalannya para mujahid, sedang para mujahid pasti orang-orang 
Islam atau Muslim. 


7. Boleh mewakafkan kuda untuk pertahanan umat Islam. 
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Seseorang bisa mendapatkan pahala hanya karena niatnya yang murni 
untuk Allah dan membenarkan janji Allah, yakni mendapatkannya 
sebagaimana pahala orang yang melakukannya. 
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1331. Dari Abu Mas'ud &5 , dia pernah menceritakan: “Seorang lelaki 
suatu ketika datang an Nabi &£ membawa seekor unta yang bertali 
kekang di hidungnya. Orang itu pun berkata: Inilah unta f1 sabilillah. 
Maka, Rasulullah &£ pun bersabda: “Dengan seekor unta tersebut kamu 
akan mendapatkan tujuh ratus ekor unta pada hari Kiamat kelak, yang 
semuanya bertali kekang di hidungnya.” (HR. Muslim) 





1. Nafkah fi sabilillah pahalanya dilipatgandakan oleh Allah sebanyak 
tujuh ratus kali lipat. 
2. Balasan itu sesuai dengan amal. 
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1332. Dari Abu Hammad, disebut juga Abu Su'ad, disebut juga Abu Asad, 
disebut juga Abu Amir, disebut juga Abu Amr, disebut Ia Abul Aswad, 
disebut juga Abu Abs, yaitu Ugbah bin Amir al-Juhani &5 , ia berkata: 
“Aku pernah mendengar Rasulullah &£ berkhutbah Ta atas mimbar: 
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“Persiapkanlah untuk menghadapi mereka (musuh) kekuatan apa saja 
yang kamu sanggupi! Ketahuilah bahwa (inti dari) kekuatan itu terletak 
pada tembakan panah! Ketahuilah, bahwa (inti dari) kekuatan tersebut 
terletak pada tembakan panah! Ketahuilah bahwa (inti dari) kekuatan 
itu terletak pada tembakan panah!” (HR. Muslim) 








Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1917). 
an adits 
Pada firman Allah: 

AJ SEN 243 oi BAU ep 
“Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi 
mereka dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan berkuda.” 


(OS. Al-Anfil (8): 60), Rasulullah &£ menafsirkan “kekuatan” 
ini dengan tembakan panah. 


2. Sebaik-baik yang menafsirkan al-Our-an adalah sunnah Rasulullah &£. 
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1333. Dari Ugbah bin Amir al-Juhani &5 , ia menuturkan: “Aku pernah 
mendengar Rasulullah #&£ bersabda: “Sejumlah negeri (Romawi) akan 
ditaklukkan untuk kamu dan Allah akan mencukupkan kamu (menjaga 
dari kejahatan mereka). Maka dari itu, janganlah kamu bermalas-malasan 
untuk berlatih panah.” (HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1918). 





1. Di antara tanda-tanda kenabian adalah Rasulullah #£ memberi tahu 
kepada umat beliau sejumlah negeri yang akan ditaklukkan. 

2. Jihad fi sabilillah termasuk penyebab ekonomi seseorang menjadi 
cukup, rezekinya menjadi luas. Sebab, rezeki umat ini berada di 
ujung tombak mereka, bukan pada keterbelakangan dan kemalasan 
mereka di muka bumi ini. 

3. Setelah pasukan Muslimin berhasil memperoleh kemenangan atas 
musuh dan menaklukkan sejumlah negeri, mereka tidak meletakkan 
senjata begitu saja di atas bumi, melainkan mereka tetap siap siaga 
dan waspada. Sebab, boleh jadi di waktu yang dianggap aman bahaya 
muncul dengan tiba-tiba. 

4. Islam menganjurkan agar pengikutnya dan para juru dakwahnya 
selalu mempersiapkan diri dan bersiaga setiap waktu. 
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1334. Dari Ugbah bin Amir al-Juhani &5 , dia bertutur: “Rasulullah &£ 
bersabda: “Barang siapa diajari menembak sah lalu meninggalkannya, 


,” 


maka dia bukan dari golongan kami, atau dia telah berbuat maksiat. 
(HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1919). 





Strategi perang dan pemakaian senjata tidak dapat dikuasai dengan 
baik kecuali melalui pembelajaran. 


Pendidikan militer wajib bagi umat Islam. 


Tidak halal bagi seorang Muslim yang telah mendapat pendidikan 
militer, lalu dia tidak mengaplikasikan ilmunya itu. Padahal dengan 
ilmunya itu ia dapat menjaga perbatasan-perbatasan negeri Islam. 
Barang siapa yang melakukan hal itu, berarti dia telah berdosa. 


Umat Islam selalu waspada dan berjaga-jaga. “Sebab barang siapa 
yang lalai atau pura-pura lalai, maka dia telah mengikuti jalan yang 
bukan jalan orang-orang Mukmin. 
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1335. Dari Ugbah bin Amir al-Juhani &5 , 1a menuturkan: “Aku pernah 
mendengar Rasulullah #&£ bersabda: “Sesungguhnya Allah memasukkan 
tiga orang ke Surga dengan satu anak panah, yaitu orang yang membuatnya 
dengan ikhlas untuk kebaikan, orang yang menembakkannya, dan orang 
yang mempersiapkan anak panah itu. 


Maka dari itu, pandai-pandailah kalian menembak serta menunggang 
dalam peperangan. Sesungguhnya menembak lebih aku senangi daripada 
menunggang. Barang siapa meninggalkan pekerjaan menembak setelah dia 
ahli karena membencinya, maka sesungguhnya itu adalah suatu nikmat 
yang telah ditinggalkannya,” atau beliau bersabda: “Yang dia ingkari. 
(HR. Abu Dawud) 


3” 








Dha'if. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (2513), at-Tirmidzi 
(1637), an-Nasa-i (VI/28), Ibnu Majah (2811), dan yang selainnya dengan 
sanad dha'if karena di dalamnya terdapat dua “at (alasan), yaitu: 

Pertama: Dalam sanadnya terdapat sifat idhthirab yang disebabkan 
adanya perbedaan pada riwayat guru Abu Salam, sebagaimana diingatkan 
oleh al-Hafizh al-Iragi di dalam Takhrij al-Ihya' 

Kedua: Khalid bin Zaid dan Abdullah bin al-Azrag keduanya majhul. 
Oleh karena itu, kedua orang ini termasuk dalam golongan perawi yang 


majhul (tidak dikenal). 
Hadits 


Derajat hadits ini dha'if sehingga tidak bisa dijadikan hujjah. Tidak 
diperlukannya lagi hadits dha'if, karena hadits-hadits yang terdapat 
di dalam kitab ash-Shahih sudah cukup. 
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1336. Dari Salamah bin al-Akwa &s , dia bertutur: “Nabi &£ pernah 
“melewati beberapa orang yang ea beradu ketangkasan memanah. 
Kemudian, beliau bersabda: “Tangkaslah dalam memanah, wahai Bani 
Isma'il. Sesungguhnya leluhur kamu dahulu (Nabi Isma'il:x2:) adalah 
seorang yang tangkas memanah.” (HR. Al-Bukhari) 





1. Barang siapa menjadi imam, sedangkan dia harus bersama sebagian 
kelompok pemanah, maka janganlah menghalangi tembak-menembak 
yang mereka lakukan walaupun mereka mengelak karena rasa hormat. 
Hal ini sebagaimana dilakukan kelompok lain yang menahan diri 
karena di kelompok lawannya ada Nabi &£ karena khawatir mereka 
mengalahkan kelompok beliau sehingga Nabi #&£ berada di pihak 
yang kalah. Oleh karena itu, mereka menahan diri karena rasa hormat 
dan sopan santun mereka terhadap beliau. 

2. Kakek leluhur dapat juga disebut bapak. Rasulullah ££ menggolongkan 
nasab mereka kepada Isma'il 15x. 


3. Boleh memuji orang yang mahir dalam keterampilannya dengan 
diterangkan keutamaannya, serta memotivasi orang-orang yang 
kemahirannya berada di bawah mereka. 
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4. Bagusnya akhlak Rasulullah #£, dan pengetahuan beliau tentang 
strategi perang. 

5. Disunnahkan mengikuti sifat-sifat terpuji dari para leluhur serta 
beramal seperti mereka. 

6. Bagusnya akhlak para Sahabat terhadap Nabi #£. 
Pemimpin yang adil selalu memelihara rakyatnya, menganjurkan 
mereka untuk mempelajari sesuatu yang bermanfaat, dan mendorong 
mereka menjadi pemberani dengan mempelajari strategi perang 
untuk melindungi agama mereka. 
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1337. Dari Amr bin Abasah &5 , dia berkata: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah #£ bersabda: TP siapa yang menembak dengan panah 
fi sabilillah, pahalanya sebanding dengan memerdekakan seorang sahaya. 
(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzizt&. Imam at-Tirmidzi mengatakan: 
“Hadits hasan shahih.”) 





Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (3965), at-Tirmidzi 
(1638), dan an-Nasa-i (VI/27) dengan sanad shahih. 





1. Anjuran kepada orang-orang Islam untuk berjihad f1 sabilillah, serta 
menjelaskan betapa besarnya perkara jihad dan para mujahid. 
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1338. Dari Abu Yahya Khuraim bin Fatik &5 , ia berkata: “Rasulullah &£ 
bersabda Dadap onefkahkansesusray sah ilah nak Akin 


dicatat baginya tujuh ratus kali lipatnya.'” Na At-Tirmidzi. Dia && 
berkata: “Hadits hasan.)” 





Shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1625) dan Ahmad (IV/345). 
Saya (penulis) berkata: “Hadits ini shahih.” 





1. Menafkahkan sesuatu ff sabilillah (di jalan Allah 88) niscaya akan 
dilipatgandakan (pahalanya) sampai tujuh ratus kali lipatnya. 
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1339. Dari Abi Sa'id &s , dia menceritakan: “Rasulullah &£ bersabda: 
“Tak ada seorang hamba yang berpuasa satu hari /1 sabilillah, melainkan 
karena hari itu Allah akan menjauhkannya dari api Neraka selama tujuh 
puluh (musim gugur) tahun.” (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (1218), dalam Bab (217): “Hukum Wajibnya Puasa di 
Bulan Ramadhar”. 





ladits No. 134 


SE Jen Pl ya aa 5 Ta ara 6 - Yth 
F0 5153 Ag 1 lap Ls 
2 ee Eng dam Je, San FI 13) HN 1 TH ai 
1340. Dari Abu Umamah &s , dari Nabi #&£, Beliau bersabda: “Barang 
siapa berpuasa satu hari f1 sabilillah, maka Allah menjadikan antara dia 


dan api Neraka sebuah parit yang jaraknya sejauh antara langit dan bumi.” 
(HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan shahih.”) 





Hasan Ii ghairih. Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 2 
(1624) dengan Sanad yang lebih mendekati derajat hasan. Sebab, hadits 
al-Walid bin Jamil dapat dinyatakan hasan. 

Hadits ini mempunyai dua syahid syahid (penguat), yaitu: 

1. Dari Hadits Abud Darda, diriwayatkan oleh ath-Thabrani di 
dalam kitab ash-Shaghir (W/160-161) dengan sanad yang di dalamnya 


terdapat kelemahan. Sebab, Syahr bin Husyib yang hafalannya 
layyin (lemah) termasuk perawi dalam sanad ini. 
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2. Dari hadits Jabir 5 5 , diriwayatkan oleh Imam ath-Thabrani dalam 
al-Ausath (1605)- Maima 'ul Bahrain. Di dalamnya terdapat Isa bin 
Sulaiman al-Jurjani, dia seorang perawi yang dinilai dha'if. 


Kesimpulannya, derajat hadits ini menjadi hasan karena didukung 
oleh hadits-hadits penguatnya. Wallahu “alam. 





1. Sebagian ulama memahami bahwasanya hadits ini dan yang serupa 
dengannya dimaksudkan pada berpuasa di arena medan perang. 
Hanya saja, bukan pengertian tersebut yang dimaksudkan di sini. 
Sebab, ibadah puasa pada keadaan bagaimanapun adalah f1 sabilillah. 
Demikianlah seharusnya hadits itu diartikan. | 

2. Puasa di arena medan perang, apabila menimbulkan pengaruh besar 
kepada daya kekuatan dan semangat para pejuang, maka puasa itu 
tidak disunnahkan. 
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1341. Dari Abu Hurairah &5 , dia mengatakan: “Rasulullah #£ bersabda: 
“Barang siapa yang aeningral sedangkan dia belum pernah berperang 
dan di dalam jiwanya belum pernah tebersit untuk berperang, maka dia 
mati membawa sebagian cabang kemunafikan.” (HR. Muslim) 











Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1910). 
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1. Imam harus menggerakkan rakyatnya untuk senantiasa bersiaga 
perang, jangan membiasakan mereka menjadi pengecut dan takut 
bertemu musuh. 


2. Bisikan hati seorang hamba Allah dengan penuh kejujuran dapat 
mengangkat dia kepada kedudukan iman. Dalam hadits ini dijelaskan 
pula bahwa jihad itu minimalnya adalah pikiran dan jiwa. 


3. Barang siapa di dalam hatinya tidak pernah tebersit untuk berjihad, 
sementara dia memarig belum pernah berjihad, maka pada orang itu 
terhinggap sifat kemunafikan. 
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1342. Dari Jabir &5 , dia berkata: “Kami bersama Nabi #&£ dalam suatu 
peperangan. Ketika itu beliau bersabda: “Sesungguhnya di Madinah ada 
beberapa orang (tidak ikut berperang). Tidaklah kamu melakukan suatu 
perjalanan dan menempuh suatu lembah pasti mereka bersama kamu. 
Mereka berhalangan karena sakit. 


Dalam suatu riwayat:.“Mereka terhalang oleh udzur. 
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Dalam suatu riwayat lagi: “Melainkan mereka memperoleh pahala 
yang sama dengan yang kamu peroleh.” THR. Al-Bukhari melalui 
riwayat Anas &5 . Muslim meriwayatkan pula melalui riwayat Jabir. 
Lafazh hadits ini lafazh Muslim.) 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (4), Bab: “Ikhlas dan Menghadirkan Niat”. 
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1343. Dari Abu musa &5 , dia bercerita bahwa seorang Arab Badui datang 
kepada Nabi #£ lalu Tea “Ya, Rasulullah, ada orang yang berperang 
untuk mendapatkan ghanimah (harta rampasan perang), ada lagi yang 
berperang supaya dikenal, dan ada yang berperang untuk kedudukan?” 


Dalam satu riwayat: “(Ada juga yang) berperang untuk menunjukkan 
keberanian, dan ada lagi yang berperang karena dorongan fanatisme.” 


Dalam riwayat lain: “(Ada juga yang) berperang karena marah, maka yang 
manakah di antara mereka yang termasuk dalam kategori ft sabilillah” 
Rasulullah #£ menjawab: “Barang siapa yang berperang untuk meninggikan 
kalimat Allah, maka itulah f1 sabilillah.” (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada permulaan 
hadits nomor (8), dalam Bab: “Ikhlas dan Menghadirkan niat”. 
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1344. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash s5, dia berkata: “Rasulullah &£ 
bersabda: “Tidaklah dari suatu pasukan besar atau pasukan kecil yang 
berperang lalu menang dengan membawa harta rampasan perang dan 
selamat, melainkan mereka telah memperoleh dua pertiga pahalanya. 
Tidaklah pula sebuah pasukan besar atau pasukan kecil yang berperang 
tetapi tidak mendapatkan harta rampasan perang atau terkena pedang 
(tidak selamat), melainkan pahala mereka diberikan dengan sempurna.” 
(HR. Muslim). 





1. Ar: Naa g berkata: “Arti hadits ini yang benar dan tidak boleh 
yang lainnya ialah para tentara yang berperang bila mereka selamat 
atau menang dengan pulang membawa harta rampasan perang, maka 
pahala mereka itu lebih sedikit daripada mereka yang tidak selamat, 
atau selamat tanpa membawa harta rampasan perang. Sebab, harta 
rampasan perang itu merupakan suatu imbalan dari sebagian pahala 
perang. Apabila mereka memperolehnya, maka harta itu merupakan 
hasil yang diambil lebih dahulu sebesar dua pertiga pahala perang. 
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Dengan kata lain, harta tersebut merupakan sebagian dari sejumlah 
pahala perangnya. Ini sesuai dengan hadits-hadits shahih yang 
masyhur dari para Sahabat, yaitu: “Di antara kami ada yang mati 
sebelum merasakan sedikit pun balasannya dan di antara kami ada 
yang berhasil sampai matang buahnya lalu dia memetiknya.” 


Si 


Derajat tertinggi jihad adalah orang yang pergi berperang lalu dia 
gugur dan tidak kembali (ke rumahnya). 
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1345. Dari Abu Umamah &: , bahwasanya seorang laki-laki berkata: 
“Wahai, Rasulullah, perkenankanlah saya melancong.” Maka Nabi #£ 
bersabda: “Melancongnya umatku adalah (dengan) jihad fi sabilillah 46 .” 
(HR. Abu Dawud dengan sanad jayyid). 


Shahih li ghairih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (2486), ath-Thabrani 
dalam al-Kabir (7760), al-Hakim (11/73) melalui jalur al-Ala” bin al-Harits, 
dari al-Gasim bin Abdurrahman, dari Abu Umamah. 

Saya berkata: “Sanadnya hasan. Sebab, al-Gasim bin Abdurrahman, 
yakni seorang perawi yang dinilai shadug, insya Allah. 

Hadits ini mempunyai jalur lain pada ath-Thabrani (7708), Namun 
di dalam sanadnya terdapat Ufair bin Ma'dan, salah seorang perawi yang 
dinilai dha'if. 

Ada pula hadits penguat riwayat al-Mubarak di dalam az-Zuhd (845), 
juga al-Baghawi 4 di dalam Syarhus Sunnah (W1/370-371). Di dalam 
sanadnya ada Risydin bin Sa'ad dan Abdurrahman bin An'am al-Ifrigi, 
keduanya dinilai dha'if. 
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Kesimpulannya, hadits ini shahih li ghatrih, berdasarkan jalur-jalurnya 
dan hadits-hadits penguatnya. Wallahu a'lam. 





0 4S: Meninggalkan tanah air, melancong di permukaan bumi. 





1. Pergi melancong di permukaan bumi ini termasuk perbuatan yang 
diada-adakan oleh kaum Nasrani, seperti halnya doktrin kerahiban. 


2. Melancongnya umat Islam adalah bersiaga di tapal batas negeri Islam 
demi mempertahankan benteng pertahanan Islam dan juga kaum 
Muslimin dari serangan musuh yang mengintainya. 

3. Islam mengubah pemahaman yang merebak di masyarakat menjadi 
elemen untuk pembinaan dan penghargaan, serta tolong menolong 
dalam hal kebaikan dan takwa. 
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1346. Dari Abdu in Amr bin Ash-#s, dari Nabi &£, beliau bersabda: 
“Pulang dari peperangan pahalanya seperti ketika berangkat.” 
(HR. Abu Dawud dengan sanad jayyid.) 


0 #33 - Zisil: Pulang dari peperangan setelah usai. Maksudnya, 
orang itu mendapat pahala sepulangnya dari peperangan. 


- 
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Hadits 


Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (2487), Ahmad 
(T1/174), dan yang lainnya. Hadits ini shahih. 
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1347. Dari as-Sa-ib bin Yazid &5 , dia berkata: “Sewaktu Nabi #&£ datang 
dari Perang Tabuk, orang-orang pun menyambut kedatangan beliau. 
Kemudian, aku pun menyambut beliau bersama anak-anak di Tsaniyyatul 
Wada (HR. Abu Dawud dengan sanad shahih, dengan lafazh ini.) 

Al-Bukhari #55 juga meriwayatkan hadits ini: as-Sa-ib mengatakan: 
“Kami pergi menyambut kedatangan Rasulullah #£ bersama anak-anak 
di Tsaniyyatul Wada.” 






Hadits 


Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (2779). Riwayat 
kedua oleh al-Bukhari (VI/191—Fathul Bari). 
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e 355) : Tanah dataran tinggi. 


. Esa £x$ : Nama tempat dekat Madinah di daerah utara. Disebut 
demikian karena biasanya musafir diantar dan dijemput di sana. 





1. Disunnahkan menyambut kedatangan para pejuang yang pulang 


dari jihad f sabilillah. 
2. Al-Hafizh berkata dalam Fathul Bari (VIII/ 129): Kami meriwayatkan 


dengan sanad mungathi' (terputus) dalam al-Halabiyyat senandung 
kaum wanita ketika Nabi &£ datang ke Madinah: 


Kls did dik 
telah terbit bulan purnama 


ISI SS Ia 
dari Tsaniyyatul Wada 


Setelah itu, dikatakan: “Peristiwa ini terjadi ketika kedatangan beliau 
ke Madinah pada masa hijrah.” Dikatakan pula: “Peristiwa itu terjadi 
ketika beliau datang dari Perang Tabuk.” 


Saya (penulis) berkata: “Kisah ini tidak benar, sebagaimana lahiriah 
perkataan Ibnu Hajar. Guru kami (maksudnya, Syaikh al-Albanr4) telah -: 
merinci kisah ini dengan jelas dalam kitab adh-Dha'ifah (598) sehingga 
tidak perlu ditakwil. Salah satu riwayat dha'if yang tidak ada sumbernya 
terkait momen ini adalah, Rasulullah &£ bers 
“Goyangkan rebana-rebana kalian. Semoga Allah memberkati.” 







epada kaum wanita: 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
di dalam Majmi4? al-Fatawa (XVII/377- 


erinci dengan jelas masalah ini 


PENA, 
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1348. Dari Abu Umamah & , dari Nabi &£, beliau bersabda: “Barang siapa 
yang tidak berjuang Cha) sa tidak membantu persiapan orang yang 
akan berjihad atau menjaga keluarga orang yang berjihad dengan baik, 
maka ia akan ditimpa bencana sebelum hari Kiamat.” (HR. Abu Dawud 
dengan sanad shahih.) 





Hasan. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (2503), Ibnu 
Majah (2762), dan ad-Darimi (II/209) melalui jalur al-Walid bin Muslim, 
dari Yahya bin al-Harits, dari al-@asim Abu Abdurrahman, dari Abu 
Umamah dengan hadits ini. 


Saya (penulis) mengatakan: “Sanadnya hasan karena al-Gasim Abu 
Abdrurrahman haditsnya hasan. Diterangkan pula dengan hadits Walid 
bin Muslim pada riwayat Ibnu Majah dan ad-Darimi.” 





Haram meninggalkan jihad dan berat hukumannya. 

2. Wajib mempersiapkan dan mempersiapkan diri untuk perang serta 
berjihad f1 sabilillah. 

3. Wajibnya menjaga batas terdepan yang mengarah masuk ke kawasan 
masyarakat Muslim, serta melindungi harta, kehormatan, dan juga 


keluarga para mujahidin f1 sabilillah. 
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4. Masyarakat Muslim adalah masyarakat yang memiliki solidaritas 
tinggi serta tolong-menolong dalam kebaikan dan ketakwaan. Sebab, 
masyarakat Muslim ibarat bangunan yang saling memperkuat antara 
yang satu dengan yang lainnya. 

5. Orang yang tidak ikut berperang dan memihak kepada musuh, akan 
mendapatkan musibah kehinaan dan kekecewaan di dunia sebelum 
di akhirat, sedang adzab akhirat itu lebih dahsyat. 
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1349. Dari Anas &5 , bahwasanya Nabi &£ bersabda: “Berjihadlah man 
melawan orang-orang musyrik dengan harta, jiwa raga dan ucapanmu.” 
(HR. Abu Dawud dengan sanad shahih) 





Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (2504), an-Nasa-i : 
(VI/7), Ahmad (I11/124,153), dan lainnya dengan sanad shahih. 





1. Berjihad melawan orang-orang yang musyrik dengan semua cara 
disyariatkan dan diwajibkan bagi setiap orang yang mampu. 


2. Jihad ini bisa dengan harta, jiwa raga, dan ucapan. 


a) Berjihad dengan harta benda dapat dilakukan dengan membantu 
untuk melengkapi perlengkapan perang para mujahidin dalam 
menghadapi musuh-musuh Allah. 
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b) Berjiihad dengan jiwa raga. Setiap Muslim yang mukallaf dan 
mampu membawa senjata, serta tidak mempunyai udzur syara”, 
wajib pergi berjihad melawan musuh. Bagi yang mempunyai udzur 
syara”, diperkenankan untuk tidak pergi berjihad dengan jiwa 
raganya. 

c) Jihad dengan ucapan, yaitu jihad dengan doa serta ucapan yang 
dapat memberi semangat juang serta keteguhan hati kepada para 
mujahid di dalam melaksanakan kewajiban jihad. 

3. Haram membantu musuh dengan harta dan personel angkatan 
perang. Dan diharamkan juga memberi semangat dan membangga- 
banggakan mereka. Bahkan, kita wajib mencela dan meremehkan 
urusan mereka serta menjelaskan bentuk strategi mereka dengan 
segala cara. 
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1350. Dari Abu Amr, disebut juga Abu Hakim an-Nu'man bin Mugarrin, 
dia berkata: “Aku telah menyaksikan bahwa apabila Rasulullah #£ tidak 
memulai perang di awal siang hari, beliau mengundurkan perang sampai 
matahari tergelincir hingga angin kencang dan kemenangan datang.” 
(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits 
hasan shahih.) 
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Hasan. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (2655) dan 


at-Tirmidzi (1613) dengan sanad shahih. 


Hadits ini menurut al-Bukhari &&s (VI/258—Fathul Bari) berlafazh: 


“Akan tetapi, aku pernah menyaksikan dan ikut serta berperang bersama 
Rasulullah #5, yaitu apabila tidak memulai perang di awal siang, beliau 
menunggu sampai arwah (angin) bertiup dengan kencang dan waktu 
shalat datang.” 
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Gp! : Bentuk jamak dari kata rih. Asal kata rih adalah riwh dengan 


huruf wawu. Mengingat huruf wawu itu sukun, sedang sebelumnya 
berharakat kasrah, maka huruf wawu harus diganti dengan huruf 
ya sehingga menjadi r?h. Ketika dalam bentuk jamak, kata apa pun 
akan dikembalikan kepada asalnya sehingga menjadi arwkdh. 





Boleh mengundurkan peperangan ke akhir siang. 


Disunnahkan bagi panglima perang memilih waktu-waktu yang 
sesuai untuk memelihara kekuatan dan semangat para personelnya, 
sehingga kemampuan mereka berlipat ganda dan tangguh dalam 
menghadapi musuh. Kalau peperangan itu berbentuk invasi dan ' 
penyerangan dari segala arah, maka sebaiknya di pagi hari. Jika dalam 
bentuk barisan, maka pelaksanaannya setelah matahari tergelincir 
dan angin kencang. 
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1351. Dari Abu Hurairah &5 , dia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: 
Janganlah kalian berharap teram musuh. Mohonlah kepada Allah 
keselamatan. Dan apabila kalian bertemu mereka, maka bersabarlah.” 


(Muttafag “alaih) 





1. Man hadits ini telah dijelaskan pada hadits Abdullah bin Abi 
Aufa & pada hadits nomor (53), dalam Bab (3): “Sabar”. 
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1352. Dari Abu Hurairah dan Jabir«&s, bahwasanya Nabi &£ bersabda: 
“Perang itu tipu muslihat.” (Muttafag 'alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/158—Fathul Bari) dan 
Muslim (1739). 





0 ZiL : Melakukan tipu muslihat terhadap orang-orang kafir. 





1. Anjuran agar waspada dalam peperangan. 


2. Dianjurkan melakukan tipu muslihat terhadap orang-orang kafir 
dengan melakukan serangan mendadak, dengan cara unjuk kekuatan 
(show of force), memasang ranjau-ranjau dan melakukan serangan 
tiba-tiba. 


3. Peperangan boleh dilakukan melalui hasil suatu ide dan musyawarah. 
Bahkan, cara itu lebih kuat daripada keberanian, sebagaimana kata 
al-Mutanabbi: 


ide adalah keberaniannya para pemberani 
ide menempati posisi pertama 
setelah itu, barulah keberanian U 
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Keterangan Tentang Orang-Orang Yang 
Digolongkan Sebagai Syuhada Di Akhirat: 
Mereka Dimandikan Dan Dishalatkan, 
Berbeda Dengan Yang Gugur Di Medan 
Tempur Melawan Orang-Orang Kafir 





CD 
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1353. Dari Abu Hurairah #5 , dia berkata: “Rasulullah #&£ bersabda: 
“Syuhada itu ada lima: orang mati karena tha'un (wabah), orang yang 
mati karena sakit perut, orang mati tenggelam, orang yang mati tertimpa 
reruntuhan, dan orang yang syahid fi sabilillah.” (Muttafag 'alaih) 






adits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (VI/42—Fathul Bari) 
dan Muslim (1914). 
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Gk8Il : Orang yang mati terserang tha'un (wabah). 
Oya : Orang yang mati karena sakit perut. 


ani) C2 : Orang yang mati tertimpa reruntuhan. 
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Syuhada ada dua macam: syuhada dunia dan syuhada akhirat. 


a) Syuhada dunia ialah orang-orang yang disebutkan pada hadits 
di atas urutan pertama hingga keempat. Mereka yang diberi pahala 
syuhada di akhirat kelak, tetapi tidak berlaku bagi mereka hukum- 
hukum syuhada di dunia. Oleh sebab itu, mereka wajib dimandikan, 
dikafani, dan dishalatkan. 


b) Syuhada akhirat ialah orang yang gugur dalam medan perang, 
yang maju pantang mundur dengan ikhlas melawan orang-orang 
kafir (urutan kelima di dalam hadits di atas). 


Penyebutan jumlah orang-orang yang digolongkan syuhada dalam 
hadits ini tidak menunjukkan pembatasan. Hal ini terungkap dalam 
hadits Rasulullah #&£, yang menyebutkan sekelompok syuhada selain 
mereka, antara lain orang yang mati karena ditendang oleh kudanya, 
orang yang mati karena tersengat binatang berbisa, wanita yang 
meninggal dunia karena melahirkan, mati terbakar api, orang yang 
mati karena penyakit TBC, orang yang meninggal teraniaya karena 
mempertahankan dan membela diri, kehormatan, atau hartanya. 
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1354. Dari Abu Hurairah &5 , dia menuturkan: “Rasulullah &£ bersabda: 
“Siapa saja menurut kamu orang-orang syuhada?' Para Sahabat berkata: 
Wahai, Rasulullah, barang siapa terbunuh f1 sabilillah, maka dia syahid. 
Beliau bersabda: “Kalau begitu, berarti syuhada di kalangan umatku 
amatlah sedikit? Para Sahabat bertanya: “Lalu siapa sajakah mereka itu, 
wahai, Rasulullah?” 


Beliau bersabda: “Barang siapa terbunuh f1 sabilillah, maka dia syahid. 
Barang siapa mati di jalan Allah, maka dia syahid. Barang siapa mati 
terkena penyakit tha'un (wabah), maka dia syahid. Barang siapa mati 
terkena penyakit perut, maka dia syahid. Barang siapa mati tenggelam, 
maka dia syahid.” (HR. Muslim). 


Tu 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1915). 
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1. Penjelasan tentang luasnya rahmat dan karunia Allah. 


2. Perhatian Allah terhadap umat Nabi Muhammad. Mereka mendapat 
anugerah pahala syuhada, sebagaimana disebutkan dalam hadits ini, 
sebagai penghargaan dan penghormatan bagi umat termulia yang 
dimunculkan di tengah-tengah umat manusia ini, Selain itu, amal 
kebajikan yang sedikit akan dibalas dengan pahala yang banyak. 
Allah menentukan rahmat-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 


3. Besarnya usaha Rasulullah &£ dalam memberikan pengertian mati 
syahid kepada umat beliau sampai sedalam-dalamnya, dengan 
maksud agar lebih memperteguh pengertian tersebut di dalam akal 
para Sahabat -gts . 
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1355. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash-&s, ia berkata: “Rasulullah &£ 
bersabda: “Barang siapa terbunuh karena mempertahankan hartanya, 
maka dia syahid.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini Mean oleh al-Bukhari (V/123—Fathul Bari) dan 
Muslim (141). 
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1. Seseorang dapat mempertahankan harta bendanya atau apa pun 
yang hendak dirampas secara zhalim oleh seseorang. Meskipun 
demikian, jumhur ahli hadits membedakannya terhadap penguasa 
zhalim, berdasarkan dalil-dalil yang memerintahkan kita supaya 
bersabar terhadap kezhaliman penguasa dan tidak boleh melakukan 
demonstrasi kepadanya. Dalil-dalil itu antara lain riwayat Muslim, 
dari Hudzaifah bin al-Yaman && : “... Walaupun dia menderamu 
dan merampas hartamu.” 


2. Apabila orang yang menyerang karena mau merampas atau berbuat 
zhalim itu ternyata meninggal karena dilawan oleh yang diserang 
sebab dia membela diri, maka pembunuhnya tidak mendapatkan 
hukum gawad (pembalasan pembunuhan) dan tidak mendapatkan 
ketentuan diyat (denda pembunuhan). Sebab, orang yang mati 
karena membela diri untuk mempertahankan haknya, dia mati 
syahid. Oleh karena itu, dia tidak berdosa sama sekali. 
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1356. Dari Abul A' war, Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail, salah satu dari 
sepuluh orang yang mendapat persaksian masuk Surga -z., ia berkata: 
“Aku pernah mendengar Rasulullah #£ bersabda: “Barang siapa mati 
terbunuh membela hartanya, maka dia syahid. Barang siapa mati terbunuh 
karena membela dirinya, maka dia syahid. Barang siapa mati terbunuh 
karena membela agamanya, maka dia syahid. Barang siapa mati terbunuh 
karena membela keluarganya, maka dia syahid.” (HR. Abu Dawud dan 
at-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.”) 





Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (4772), at-Tirmidzi 
(1421), an-Nasa-i (VII/115-116), Ibnu Majah (2580), dan yang selainnya 
dengan sanad shahih. 





1. Boleh mempertahankan diri dalam membela agama, harta, jiwa, dan 
kehormatan. 

2. Barang siapa mati terbunuh karena membela salah satu dari beberapa 
hal tersebut, maka dia syahid. 





3. Besar perhatian Islam untuk melindungi lima hal penting tersebut, 
yaitu agama, akal, jiwa, kehormatan, dan harta. 
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1357. Dari Abu Hurairah &5 , dia bertutur: “Pernah seorang laki-laki 
datang kepada Rasululah & berkim: Wahai, Rasulullah, beritahukanlah 
kepadaku, apabila ada seseorang yang hendak merampas harta bendaku?' 
Beliau menjawab: “Jangan kamu berikan hartamu?' Dia berkata lagi: 
“Bagaimanakah kalau dia menyerangku?” Beliau berkata: “Lawanlah dia. 
Orang itu lantas berkata: “Bagaimana kalau dia membunuhku? Beliau 
menjawab: “Maka kamu syahid.” Orang itu berkata: “Bagaimana kalau 
saya yang membunuhnya? Jawab beliau: “Dia akan masuk Neraka.” 
(HR. Muslim) | 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (140). 





Bi: 


3: Beritahukanlah kepadaku. 


... 
0... 


db Kera 5» : Dia hendak merampas hartaku dengan cara tidak 
benar. Kalimat jawab untuk kalimat tanya di dalam hadits ini tidak 
dicantumkan karena kalimat yang menduduki kalimat jawab itu 
telah menunjukkan kalimat jawab itu sendiri. 





1. Hadits ini menunjukkan bahwa ilmu itu harus dimiliki sebelum 
melakukan tindakan, sebagaimana seorang Sahabat yang bertanya 
ini kepada Rasulullah #&£, yakni apa yang wajib dilakukan sebelum 
bertindak untuk melakukan suatu perlawanan. 

2. Untuk melawan seseorang yang menyerang, harus dilakukan secara 
bertahap, yaitu: (1) Memperingatkan (2) Meminta pertolongan 
sebelum memulai perlawanan (3), jika harus melakukan pelawanan, 
janganlah berniat atau berencana untuk membunuh, tetapi hanya 
bermaksud menolak serangannya saja. Wallahu a'lam. 


3. Darah, harta, dan kehormatan seorang Muslim haram diganggu. 
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Keutamaan Memerdekakan 
Hamba Sahaya 





Allah ta'ala berfirman: 


£UBSEU LO AN Ia RO Penari 9 


“Tetapi dia tidak menempuh jalan yang mendaki dan sukar? Dan tahukah 
kamu apakah jalan yang mendaki dan sukar itu? (yaitu) melepaskan 
perbudakan (hamba sahaya).” (OS. Al-Balad (90): 11-13) 


Apakah dia tidak mau menempuh jalan keselamatan dan kebaikan? 
Selanjutnya, Allah menjelaskan jalan keselamatan serta kebaikan itu, 
yaitu memerdekakan hamba sahaya karena Allah ta'ala, atau membantu 
untuk memerdekakannya. Itulah yang dimaksudkan dalam ayat ini, 
sebagaimana diriwayatkan di dalam hadits shahih tentang itu: 


- a 
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“Merdekakanlah hamba 2 dan penah dia.” Beliau ditanya: 
“Wahai Rasulullah, bukankah keduanya sama (sejenis)?” Beliau menjawab: 
“Tidak. Ttgun nasamah berarti kamu sendiri yang memerdekakannya, 
sedangkan fakkur ragabah berarti kamu membantu (orang lain) untuk 
memerdekakannya.” 


Yang jelas, memerdekakan seorang hamba sahaya sendirian lebih utama 
daripada sekadar membantu memerdekakannya. 
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1358. Dari Abu Hurairah & dia menuturkan: “Rasulullah &£ pernah 
bersabda kepadaku: “Barang siapa memerdekakan seorang hamba sahaya 
Muslim, niscaya Allah akan membebaskan badannya dari api Neraka 
disebabkan perbuatannya itu anggota per anggota sampai kemaluannya 
pun (terbebas dari Neraka) karena merdekanya kemaluan sahaya itu.” 
(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/146—Fathul Bari) dan 
Muslim (1509) (2). 


adits 


1. Keterangan tentang keutamaan memerdekakan hamba sahaya. 


2. Dalam hal ini, memerdekakan hamba sahaya laki-laki lebih utama 
daripada memerdekakan hamba sahaya perempuan, kecuali apabila 
dalam memerdekakan sahaya perempuan itu dapat memerdekakan 
anaknya juga, baik anak itu merupakan hasil dari suaminya yang 
merdeka atau sama-sama hamba sahaya. Dalam situasi dan kondisi 
yang demikianlah memerdekakan sahaya perempuan lebih utama 
daripada sahaya laki-laki. Yang juga dapat membedakan keutamaan 
antara memerdekakan hamba sahaya laki-laki dan hamba sahaya 
perempuan adalah kesan merdekanya sahaya perempuan biasanya 
hilang begitu saja. Berbeda dengan sahaya laki-laki, dia mempunyai 
tujuan-tujuan umum yang tidak ada pada hamba sahaya perempuan. 
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Misalnya, dapat menjabat sebagai hakim atau jabatan yang lainnya 
yang memang pantas dipangku oleh kaum laki-laki, bukan kaum 
perempuan. 


3. Penjelasan bahwa Islam memberikan perhatian besar terhadap usaha 
untuk melenyapkan perbudakan di dunia, sebagaimana lazimnya 
di negara-negara Arab. 


4. Status belenggu perbudakan dalam hadits ini disebutkan anggota 
badannya. Ini pertanda bahwa belenggu perbudakan itu utuh sekujur 
tubuhnya, tidak kurang sedikit pun. Maka dari itu, kemerdekaannya 
pun seutuhnya pula. 
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1359. Dari Abu Dzar &5 dia berkata: “Aku pernah bertanya: “Wahai, 
Rasulullah, perbuatan apakah yang paling utama?” Beliau menjawab: 
“Beriman kepada Allah dan berjihad f1 sabilillah. Abu Dzar berkata lalu 
aku bertanya lagi: “Hamba sahaya yang mana yang paling utama?' Beliau 
menjawab: “Hamba sahaya yang paling bagus bagi tuannya dan yang 
paling mahal harganya.” (Muttafag “alaih) 

Pengesahan hadits dan penjelasannya diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (117) di bab (13): “Banyaknya Jalan Menuju Kebaikan.” a 
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Kepada Hamba Sahaya 





Allah ta'ala berfirman: 
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“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu apa pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, karib 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga 
jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang kamu miliki ....” 
(OS. An-Nis3' (4): 36) 


Tafsir ayat ini telah berlalu pada Bab (39): “Hak Tetangga”. 
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1360. Dari al-Ma'rur bin Suwaid, ia berkata: “Aku pernah melihat Abu 
Dzar &s memakai pakaian dan hamba sahayanya pun memakai pakaian 
yang serupa. Setelah aku menanyakan tentang itu, dia menyebutkan 
bahwa dia pernah memaki seorang laki-laki pada masa Rasulullah #£. 
Dia mencelanya dengan menghina ibunya (seperti ucapan: “Hai, anak 
wanita hitam!” en), 


Mendengar celaan tersebut, Nabi #&£ bersabda: “Kamu orang yang masih 
memiliki karakter Jahiliyah. Mereka adalah saudara dan pelayanmu. 
Allah pun menjadikan mereka di bawah kekuasaanmu. Maka barang siapa 
yang saudaranya di bawah kekuasaannya, hendaklah dia memberinya 
makan seperti apa yang dia makan dan memberinya pakaian seperti 
yang dia pakai. Janganlah mereka diberi beban dengan sesuatu beban 
yang mereka tidak mampu melakukannya. Namun, jika hal itu terpaksa, 
hendaklah mereka dibantu.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ! ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (1/84—Fathul Bari) 
dan Muslim Kise 1). 





# SJ: Pakaian yang terdiri dari bagian luar dan bagian dalam 
yang sejenis. | 

0 Zip S5 : Terdapat sebagian dari beberapa karakter Jahiliyyah. 

e JJ: Pelayan dan pengiring. 
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Seyogianya berbuat baik kepada hamba sahaya serta dan memelihara 
persaudaraannya. 


Dilarang memaki hamba sahaya serta mencelanya dengan ibunya. 
Hadits ini juga menganjurkan untuk berbuat baik dan bersikap 
lemah lembut kepada mereka. Dan termasuk dalam masalah ini 
semua orang yang kedudukannya seperti hamba sahaya, seperti 
buruh, pesuruh dan lain sebagainya. 


Dilarang merasa lebih tinggi daripada Muslim lainnya karena itu 
dapat menimbulkan sikap meremehkan sesama. 


Memelihara tugas amar ma'ruf dan nahi munkar. Di samping itu, 
kata atau panggilan saudara juga diperuntukkan bagi sahayanya. 


Persaudaraan seiman lebih tinggi kedudukannya daripada komunitas- 
komunitas lainnya, seperti persaudaraan kemargaan di dalam lingkup 
keimanan dan ikatan-ikatan dalam agidah. 


Membanggakan nasab dan memfitnah keturunan termasuk karakter 
Jahiliyyah yang dikikis habis oleh Islam, ikatan demi ikatan. 


Semua adat kebiasaan kaum Jahiliyyah merupakan akhlak tercela, 
berdasarkan sabda beliau &£ dalam hadits di atas: “Kamu seorang 
yang masih berkarakter Jahiliyyah.” Kalimat tersebut mencela sifat 
Sahabat itu. Jika sifat itu tidak mengandung arti tercelanya apa yang 
dilakukannya itu, tentu tidak ada faedahnya teguran beliau. 


Seseorang yang memiliki keutamaan, berilmu, dan beragama kuat 
terkadang dihinggapi sifat Jahiliyyah. Akan tetapi, hal itu tidak 
berarti dia harus disebut kafir dan fasik. 


Besarnya semangat para Sahabat Rasulullah #£ dalam memenuhi 
kehendak Rasulullah serta mengimplementasikan as-Sunnah untuk 
dirinya dan keluarga yang berbeda dalam tanggungannya. 


Lg 
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1361. Dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi &£, beliau bersabda: “Apabila 
pelayan seseorang di antara 2 datang mempersiapkan hidangan 
makanannya, jika dia tidak diajak makan bersama, berilah dia sesuap 
atau dua suap (makanan itu) karena sesungguhnya dialah yang telah 
membuatnya.” (HR. Al-Bukhari) 


Al-Uklah : Al-Lugmah: Sesuap. 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/181—Fathul Bari). 


Penulis menisbatkan hadits tersebut kepada Muslim, dan memang 
hadits itu Bas dalam Muslim (1663). 





1. Anjuran untuk bertawadhw' dan berakhlak baik. Boleh jadi sifat itu 
tercermin lewat cara makan dan minum bersama pelayan. Jika tidak 
demikian, maka pelayannya diberi sebagian dari makanan itu. 

2. Barang siapa menangani urusan seseorang di antara orang-orang 
Islam, maka dia wajib berbuat kebaikan dalam pelayanainya. tidak 
boleh mempersulit. 

3. Berbuat baik kepada hamba sahaya dan buruh dapat menumbuhkan 
tanggung jawab dalam hati mereka untuk bekerja dengan baik dan 
tekun, kemudian mereka akan saling mencintai. O 
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1362. Dari Ibnu Umar ss, bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Sesungguhnya 
bila hamba sahaya patuh kepada tuannya dan memperbagus ibadahnya 
kepada Allah, maka baginya dua kali pahala.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/175—Fathul Biri) dan 
Muslim (1664). 








1. Keutamaan hamba sahaya yang memenuhi kewajibannya kepada 
Allah dan tuannya. 





Bab 238 : Keutamaan Hamba Sahaya yang Memenuhi Kewajibannya kepada Allah dan Tuannya 


2. Patuh kepada tuan adalah dengan memenuhi hak tuannya dalam 
memberikan pelayanan, serta patuh dan menjaga hartanya. Sebab 
tugas hamba sahaya adalah menjaga harta tuannya dan bertanggung 
jawab atas pemeliharaannya. 


3. Hamba sahaya yang mempunyai sifat tersebut akan mendapat dua 
kali pahala. As-Suyuthi menghimpunnya tentang sejumlah orang 
yang mendapat dua kali pahala di dalam sebuah buku kecil berjudul 
Mathla' ul Badrain fi Man Yu'ta Ajruhi Marratain. Buku ini beredar 
luas dengan tahgig dari penulis. 
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1363. Dari Abu Hurairah &5 , dia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: 
“Bagi hamba sahaya yang Berak baik akan mendapat dua kali pahala.” 
Demi Dzat yang jiwa Abu Hurairah ada di tangan-Nya, kalau tidak ada 
jihad ff sabilillah, haji, dan berbakti kepada ibuku, sungguh aku ingin 
mati sebagai hamba sahaya.” (Murtafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/175—Fathul Bari) dan 
Muslim (1665). 


' 
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Kalimat “Demi jiwa Abu Hurairah di tangan-Nya” adalah ucapan 
Abu Hurairah sendiri, sebagaimana dimaklumi. Sebab, ketika itu ibu 
Rasulullah &£ sudah wafat. Rasulullah &£ belum pernah berharap untuk 
melakukan pengabdian selain kepada Allah. 





Hamba sahaya yang memiliki karakter seperti yang disebutkan 
dalam hadits tersebut mempunyai kelebihan daripada yang lainnya 
dalam mendapatkan keutamaan, mengingat kesulitannya dalam 
memikul beban kehambaan (bukan karena beban tugas). Jika tidak 
demikian, seandainya penggandaan pahala hanya karena perbedaan 
pekerjaan, maka orang-orang yang mempunyai beratnya pekerjaan 
semacam itu banyak sekali, bukan hanya hamba sahaya. 

2. Hamba sahaya tidak diwajibkan berjihad. Demikian pula dia tidak 
wajib berhaji selama masih menjadi hamba sahaya, walaupun haji 
tersebut sah apabila dikerjakan olehnya. 


3. Pengertian baik di dalam hadits ini maksudnya baiknya pengabdian 
seorang hamba sahaya dalam melaksanakan ibadah dan patuh kepada 


sang tuannya. 





oa an 2 SN Saat ssi 


1364. Dari Abu Musa al-Asy'ari &5 , dia menuturkan: “Rasulullah #£ 
bersabda: “Hamba sahaya yang Da ran ibadah kepada Rabbnya, 
menunaikan kewajiban kepada tuannya, serta setia dan patuh, maka 
bagi dia dua kali pahala.” (HR. Al-Bukhari) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/177—Fathul Bari). 





Kandungan hadits ini telah disebutkan sebelumnya, yakni 


pada hadits-hadits di bab ini. 
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1365. Dari Abu Musa al-Asy'ari &5 dia menuturkan: “Rasulullah #£ 
bersabda: “Tiga macam orang yang mendapat pahala dua kali lipat, yaitu 
(1) seorang laki-laki Ahlul Kitab yang beriman kepada Nabi-Nya dan 
beriman kepada Muhammad, (2) hamba sahaya apabila melaksanakan 
kewajibannya kepada Allah dan kepada tuannya, dan (3) seorang laki-laki 
yang mempunyai hamba sahaya perempuan, dididiknya dengan baik, 
diajarinya dengan baik, dimerdekakan, kemudian dinikahi. Maka dia 
mendapatkan dua kali pahala.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (1/190—Fathul Bari) 
dan Muslim (154). 
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Seyogianya seseorang mengajari hamba sahaya dan keluarganya. 
Hamba sahaya berdasarkan keterangan yang jelas dalam hadits 
di atas termasuk pula keluarganya dengan dasar hukum giyas atau 
analogi. Sebab, memperhatikan keluarga yang merdeka dengan 
mengajari hal yang difardhukan Allah dan sunnah Rasulullah &£ 
adalah lebih utama untuk diperhatikan daripada hamba sahaya. 


Keutamaan Ahlul Kitab yang mengimani syariat yang diturunkan 
kepada para Nabi mereka, kemudian mereka mengetahui bahwa 
Muhammad benar Rasul Allah, kemudian mereka mengimaninya 
dan mengimani syariat yang diturunkan kepada beliau, maka dengan 
itu Allah memberi mereka dua kali pahala. ' 


Hamba sahaya yang melaksanakan kewajibannya kepada Allah dan 
tuannya, maka dia diberi dua kali pahala. 


Barang siapa yang mengawini hamba sahaya perempuannya setelah 
dimerdekakan, maka baginya dua kali pahala. 


Barang siapa yang mengawini hamba sahaya perempuannya setelah 
dia dimerdekakan, maka disunnahkan bagi dia membayar maharnya 
yang baru. Berdasarkan sabda Rasulullah #&£ dalam suatu riwayat: 
“Merdekakanlah dia, lalu bayarlah mas kawinnya.” Dan boleh 
juga dimerdekakan, lalu kemerdekaanya sebagai mahar untuk dia, 
cara ini dilakukan oleh Rasulullah &£ ketika menikahi Shafiyyah 
binti Huyay ts . Barang siapa berkata bahwa kemerdekaan hamba 
sahaya perempuan itu sendiri tidak dapat menjadi mas kawinnya, 
maka pendapat itu tidak mempunyai sumber dalil hukum. Bahkan, 
mas kawin itulah merupakan sebuah syarat untuk mendapatkan dua 
kali pahala, bukan merupakan ikatan ketentuan untuk mendapatkan 


hukum boleh. o 
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Keutamaan Ibadah Di Waktu Al/-Haraj, 
Yaitu Kacaunya Situasi, Merebaknya 
Berbagai Fitnah, Dan Lain Sebagainya 
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1366. Dari Ma'gil bin Yasar &5 , dia berkata: “Rasulullah # bersabda: 
Ibadah di waktu terjadi peak d daa kekacauan pahalanya seperti berhijrah 
kepadaku.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2948). 
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"Kepada Allahlah kami ba ii 
Ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan kami | 
(sasaran) fitnah bagi kaum yang zalim" 3 
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Seyogianya seorang Muslim menjauh dari daerah-daerah bencana dan 
lingkungan yang melalaikan syariat. Maka dari itu, pahala baginya 
seperti pahala berhijrah kepada Nabi &£. Keterkaitan seorang yang 
berhijrah adalah menghindarkan diri dari orang yang merintangi 
agama untuk berpegang teguh kepada agama Allah. Demikian pula 
bagi seseorang yang tidak dapat beribadah ketika bergejolaknya 
bencana dan situasi umat sedang kacau, maka dia pun lari untuk 
memegang teguh agama dan ajarannya. Sesungguhnya orang itu 
sebenarnya berhijrah kepada Allah Us. Oleh karena itu, pahalanya 
berada di sisi-Nya. 


Saat terjadi bencana besar, orang-orang kesulitan berbuat ketaatan. 
Mereka tidak dapat mencurahkan pelaksanaan beribadah secara 
kolektif, melainkan perorangan saja. Maka itu, banyak keutamaan 


beribadah ketika itu. 


Seyogianya para juru dakwah menghindar dari gangguan, jangan 
sampai mengurusi dan menghendakinya. Sebab, akibat bencana 
itu tidak dapat diprediksi. Manusia tidak dapat mengetahui latar 
belakang sesuatu yang sebenarnya. Maka hendaknya kita memohon 
kepada Allah agar dapat diselamatkan dari bencana. U 
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Keutamaan Memberikan Kemudahan Ketika 
Berjual Beli, Mengambil Dan Memberi, 
Bersikap Baik Ketika Membayar Utang 

Dan Menagih, Bersikap Adil Dalam 
Takaran Dan Timbangan Serta Larangan 
Menguranginya, Dan Keutamaan 
Penangguhan Utang Orang Yang Dalam 
Kesulitan Dan Membebaskan Utangnya 





Allah ta'ala berfirman: 


Toe arang. 
“.. Dan kebaikan apa saja yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui.” (OS. Al-Bagarah (21: 215) 


Apa pun bentuk kebaikan yang dilakukan oleh Anda, Allah pasti 


mengetahuinya, dan Dia akan membalas yang lebih banyak daripada . 


perbuatannya. Tidak seorang pun yang diperlakukan zhalim walaupun 
seberat biji atom. 


Allah ta'ala berfirman: 
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“Dan wahai kaumku! Penuhilah takaran dan timbangan dengan adil, dan 
janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka ....” 
(OS. Hud (111: 85) 
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Allah al-Maula 35 mengabarkan bahwa Nabi Syu'aib 15 melarang 
kaumnya, apabila mereka memberi apa pun kepada orang-orang, agar 
tidak mengurangi takaran dan timbangan. Kemudian, memerintahkan 
mereka memenuhi takaran dan timbangan secara adil dan sempurna, 
baik ketika mengambil barang maupun memberi. 


Allah berfirman: 
2. PNP - Ny 
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“Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang)! 
(Yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain 
mereka minta dicukupkan, dan apabila mereka menakar atau menimbang 
(untuk orang lain), mereka mengurangi. Tidakkah mereka itu mengira, 
bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari yang 
besar, (yaitu) pada hari (ketika) semua orang bangkit menghadap Rabb 
seluruh alam.” (OS. Al-Muthaffifin (83): 1-6) 


Ketika Rasulullah #&£ tiba di Madinah, penduduknya di sana adalah 
manusia yang paling jelek dalam memperlakukan takaran. Oleh karena 
itu, Allah menurunkan ayat ini sehingga mereka menjadi orang-orang 
baik dalam memperlakukan takaran. 


Yang dimaksudkan dengan at-tathfif adalah merugikan orang lain 
dengan takaran dan timbangan, bisa dengan menambah jika mengambil 
dari orang lain, atau bisa juga dengan mengurangi jika dia membayar 
kepada orang lain. Oleh karena itulah, Allah #5 menafsirkan kata-kata 
al-muthaffifin, yaitu orang-orang yang mendapatkan ancaman kerugian 
dan kebinasaan. Bahwasanya mereka adalah orang-orang yang apabila 
mengambil hak mereka dari orang lain, mereka mengambil dengan 
sempurna, bahkan lebih. Namun, ketika mereka membayar kepada 
orang lain, mereka pun mengurangi timbangan. 
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Allah 3x memerintahkan untuk memenuhi takaran itu pada 
banyak ayat dalam al-Our-an. Dihancurkan oleh-Nya kaum Syw'aib 
dan dibinasakan-Nya dikarenakan mereka telah merugikan orang lain 
melalui takaran dan timbangan. 

Kemudian, Allah 8& mengancam orang-orang yang curang dalam 
melakukan takaran dan timbangan dengan adanya hari kebangkitan, 
yaitu hari ketika orang-orang akan dibangkitkan dari kuburnya tanpa 
beralas kaki, telanjang, tidak dikhitan, berdiri di sebuah padang luas 
yang penuh kesulitan, kesedihan, dan kesempitan jika orang itu 
berdosa. Mereka di sana pasti menghadapi perintah Allah yang tidak 
dapat ditanggulangi oleh energi dan indera. Ketika itu, manusia ada 
yang tenggelam di dalam air keringatnya mencapai pertengahan kedua 
telinganya atau hidungnya. Kita memohon kepada Allah 8 semoga 
diselamatkan kelak pada hari al-Faza'a al-Akbar (yaitu hari yang sangat 
menakutkan). 
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1367. Dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya seorang laki-laki pernah 
datang kepada Nabi &£ Berak utang kepada beliau dengan perlakuan 
kasar kepada beliau. Oleh karena itu, para Sahabat hampir mengambil 
tindakan kepada orang tersebut. Kemudian, Rasulullah #£ bersabda: 
“Biarkanlah! Dia mempunyai hak bicara.” Setelah itu, beliau bersabda: 
“Berilah dia seekor unta yang seusia dengan untanya.” Para Sahabat 
berkata: “Wahai, Rasululah, kami hanya mendapatkan seekor unta 
yang lebih bagus daripada unta miliknya.” Beliau bersabda: “Berikanlah 
kepadanya. Sesungguhnya sebaik-baik kamu adalah orang yang paling 
bagus membayar utangnya.” (Muttafag 'alaih) 





























Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (TV/ 482—Fathul Bari) dan 
Kn Sa 





. JS: Menagih utang kepada beliau. 
. AI & (3 : Maka para Sahabat hendak melakukan tindakan 
kepada : orang itu sebagai pembalasan atas kekasarannya kepada 


Rasulullah &£. 
0 4s Ya Jial : Lebih tua daripada umurnya. 





1. Boleh menagih utang apabila telah sampai kepada batas perjanjian. 

2. Hadits ini menunjukkan betapa baiknya akhlak Nabi &£ dan betapa 
besarnya kesabaran beliau, juga kerendahan hati dan kesadaran beliau. 

3. Tidak pantas orang yang punya utang bersikap kasar kepada orang 
yang memberi utang. 

4. Orang yang bersikap tidak sopan kepada pimpinan berhak diberi 
hukuman setimpal sebagai pelajaran baginya sesuai dengan tingkatan 
perbuatannya, kecuali mendapatkan pemberian maaf. 

5. Boleh berpiutang unta, termasuk pula semua binatang lainnya. 

6. Utang piutang dalam hal kebajikan dan ketaatan dan hal-hal yang 
diperbolehkan agama tidak tercela. 
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7. Pemimpin boleh meminjam harta sedekah dari kas negara untuk 
menutupi suatu kebutuhan sebagian orang yang memerlukan. 

8. Boleh mewakilkan siapa saja yang hadir di negeri itu tanpa adanya 
udzur pihak yang diwakili. 

9. Boleh mewakili orang di dalam pembayaran utang. Hal itu tidak 
termasuk mengulur-ulur pembayaran utang. 





In 
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1368. Dari Jabir &5 , bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Allah merahmati 
seseorang yang bh ketika menjual, membeli, dan menagih utang.” 


(HR. Al-Bukhari) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/306—Fathul Bari). 





& SL: Mudah. 


0 at3| : Menagih utang dengan mudah (meringankan pembayaran 
utang) tanpa memaksa-maksa. 





“ 


1. Anjuran memberikan kemudahan, mempergunakan akhlak luhur, 
dan tidak mempersulit orang di dalam bermuamalah. 


2. Anjuran untuk tidak menekan orang lain di dalam menuntut hak 
dan dianjurkan pula untuk memaafkan mereka. 
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1369. Dari Abu Gatadah &5 , ia mengatakan: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah #£ bersabda: Barang siapa senang diselamatkan oleh Allah 
dari bencana-bencana yang menakutkan di hari Kiamat, hendaklah dia 
meringankan beban (utang) orang yang dalam kesulitan atau merelakan 
utangnya.” (HR. Muslim) 
































Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1563). 





ee ya: Barang siapa yang senang. 

» &5 : Bencana-bencana yang menakutkan di hari Kiamat. 

. syaa Ge 2533 : Hendaklah dia menunda penagihannya sampai 
tiba masa lapang (mampu). 

0 123 (BY !| : Membebaskannya dari utang dengan disedekahkan 

kepadanya. 





1. Keutamaan utang piutang dengan cara yang baik. 

2. Dianjurkan menangguhkan pembayaran utang dari orang yang 
masih dalam kesulitan sampai kepada waktu kemudahan baginya. 

3. Membebaskan utang dari orang yang ada dalam kesulitan, dengan 
menyedekahkan semuanya kepada dia atau sebagiannya, adalah 
tindakan yang lebih utama baginya. 
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4. Balasan Allah sesuai dengan amal. Oleh karena itu, barang siapa 
meringankan seorang Mukmin dari kesusahan-kesusahan dunia, 
Allah 3s akan menyelamatkannya dari kesusahan-kesusahan pada 
hari Kiamat. 





03. 
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1370. Dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya Rasulullah #&£ bersabda: 
“Ada seorang laki-laki yang Suka memberi utang kepada orang-orang. 
Dia biasa berkata kepada hamba sahayanya: “Apabila kamu mendatangi 
orang yang dalam kesulitan (membayar utang), maka bebaskanlah dia. 
Mudah-mudahan Allah membebaskan kita.” Setelah orang itu menghadap 
Allah, maka Allah membebaskannya.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/308-309—Fathul Bari) 
dan Muslim (1652). 

















1. Kebaikan yang sedikit, namun ia dilakukan dengan ikhlas karena 
Allah, akan menebus dosa-dosa yang banyak. 

2. Pahala diperoleh hanya dengan memerintahkan untuk melakukan 
kebaikan walaupun dia belum sempat melakukannya. 

3. Syariat umat sebelum kita dapat juga menjadi syariat bagi kita dalam 

hal yang dipandang baik menurut kita. 
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1371. Dari Abu Mas'ud al-Badri &5 , ia berkata: TAN #2 bersabda: 
“Seseorang di antara umat sebelum Kamu kelak diperhitungkan amalnya. 
Kemudian, tidak didapatkan padanya kebaikan sedikit pun, kecuali dia 
suka bergaul dengan masyarakat. Dia seorang kaya dan biasa menyuruh 
hamba sahayanya supaya membebaskan (utang) orang yang berada dalam 
kesulitan. Allah ssg berfirman: “Kami lebih berhak untuk melakukan itu 
daripada dia, maka bebaskanlah dia (dari hukuman)” (HR. Muslim) 





0 ME BI : Bergaul dengan orang-orang dalam hal jual beli dan 
utang piutang. 





Kandungan hadits ini telah dijelaskan pada hadits sebelumnya. 
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1372. Dari Hudzaifah &s dia menuturkan: “Dihadapkan kepada Allah 
(kelak di hari Kn salah seorang dari hamba-hamba-Nya yang 
dianugerahi harta banyak. Allah lalu bertanya kepadanya: “Apa yang 
kamu kerjakan semasa di dunia? 


Hudzaifah &5 melanjutkan: “Mereka tidak dapat menyembunyikan 
pembicaraan sedikit pun kepada Allah, maka orang itu menjawab: 
Wahai, Rabbku, Engkau telah memberikanku harta, lalu dengannya 
aku berjual-beli dengan orang-orang. Dan di antara karakterku adalah 
mempermudah di dalam bertransaksi. Aku mempermudah orang yang 
punya harta dan menangguhkan pembayaran utang untuk yang dalam 
kesulitan.” Maka Allah ta'ala berfirman: “Aku lebih berhak melakukan 
hal itu daripada kamu. Maafkanlah hamba-Ku ini. 


Kemudian, Ugbah bin Amir dan Abu Mas'ud al-Anshari w#s berkata: 
“Demikianlah kami mendengarnya dari mulut Rasulullah #£.” 
(HR. Muslim) 
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1373. Dari Abu Hurairah &5 , dia bertutur: “Rasulullah #&£ bersabda: 
“Barang siapa memberi Eau (pembayaran utang) kepada seseorang 
yang berada dalam kesulitan, atau membebaskan (utang) darinya, niscaya 
Allah akan memberinya naungan kelak di hari Kiamat di bawah naungan 
“Arsy-Nya, yakni pada hari tidak ada naungan kecuali naungan-Nya.” 
(HR. At-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.”) 





Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1306). At-Tirmidzi 
berkata: “Hadits ini shahih.” 


Bai bi aa Y yp SS 


Ki j3 
| “Jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, 


| maka berilah tenggang waktu sampai dia memperoleh | 
| kelapangan. Dan jika kamu menyedekahkan, | 


itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” 
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1. Disunnahkan melakukan utang piutang dengan cara yang baik 
dan lemah lembut. 


2. Memberi penangguhan pembayaran bagi orang yang berada dalam 
kesulitan untuk membayar utangnya, atau membebaskan utangnya 
dengan cara disedekahkan kepada si pengutang adalah termasuk di 
antara orang-orang yang akan mendapatkan naungan “Arsy Allah 
Yang Maha Pengasih, yakni pada hari ketika tidak ada naungan lain 
kecuali naungan “Arsy-Nya. 
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1374. Dari Jabir &5 , bahwasanya Nabi #£ pernah membeli seekor unta 
darinya (Jabir). Dia Heal harga unta itu dan membayarnya lebih.” 
(Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (IV/320) dan Muslim 
(W1/1223) hadits nomor (115). 





Dibolehkan membayar melebihi harga semestinya dan melebihkan 
timbangan saat menimbang, tetapi harus dengan ridha pemiliknya. 
Dan ini termasuk toleransi yang dianjurkan. 
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1375. Dari Abu Shafwan Suwaid bin Oais &:5 , dia pernah menuturkan: 
“Aku dan Makhramah al-Abdi pernah Aa kain dari daerah Hajar. 
Kemudian, Nabi &£ datang kepada kami dan menawarnya untuk ditukar 
dengan celana. Saat itu, aku bersama juru timbang yang biasa menimbang 
dengan meminta upah. Maka Nabi &£ berkata kepada juru timbang itu: 
“Timbanglah dan lebihkan timbangannya.” (HR. Abu Dawud dan 
at-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.”) 











Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (3336), at-Tirmidzi 
(1305), an-Nasa-i (VII /284), dan Ibnu Majah (2220). Hadits ini shahih. 


1. Boleh tawar menawar harga ketika membeli sesuatu. 
Boleh menjadikan seseorang sebagai kuli. 

3. Dianjurkan menambah timbangan (untuk menguntungkan pihak 
penerima barang). 

4. Pembeli boleh saja meminta timbangannya ditambah kepada pihak 
penjual. a 
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00.00. Kelima: 
—. Kitab Ilmu 








Pendahuluan 





Ketahuilah, wahai, saudara tercinta bahwa sebutan ilmu tidak akan, 
sesuai dengan apa yang dimaksud oleh Allah dan Rasulullah #&£, kecuali 
yang terdapat pada ayat muhkam, atau dalam sunnah Rasulullah #£ yang 
berlaku, atau konsensus umat terhadap hal yang dapat membebaskan 
mereka dari kesempitan, atau tidak mengundang perselisihan dan lain 
sebagainya yang dapat menjadi acuan dan sandaran. Demikianlah yang 
ditegaskan oleh Kitabullah, yaitu firman Allah Yang Maha Terpuji: 
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“Maka tidakkah mereka menghayati (mendalami) al-ur-an? Sekiranya 
(al-dur-an) itu bukan dari Allah, pastilah mereka menemukan banyak 
hal yang bertentangan di dalamnya. Dan apabila sampai kepada mereka 
suatu berita tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka (langsung) 
menyiarkannya. (Padahal) apabila mereka menyerahkannya kepada 
Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya (secara resmi) 
dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). Sekiranya bukan karena karunia 
dan rahmat Allah kepadamu, tentulah kamu mengikuti syaitan, kecuali 
sebagian kecil saja (di antara kamu).” (OS. An-Nisa' (41: 82-83) 
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Adapun yang terdapat dalam as-Sunnah ash-Shahihah, banyak sekali, 
antara lain hadits Abu Hurairah «ts yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, 
Abu Hurairah berkata: 
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“Wahai, Rasulullah, siapakah orang yang paling berbahagia karena 
syafaat engkau kelak di hari Kiamat?” Rasulullah &£ bersabda: “Telah 
kuduga, wahai Abu Hurairah, bahwa tidak seorang pun yang pertama 
kali akan menanyakan hal ini kepadaku selain kamu, setelah melihat 
antusiasmu untuk mempelajari hadits. Orang yang paling berbahagia 
karena syafaatku kelak di hari Kiamat adalah orang yang mengucapkan 
kalimat Ld ilaha illallah (Tiada ilah yang berhak diibadahi selain Allah) 
dengan tulus dari dalam hati atau jiwanya.” 

Ibnu Abdil Barr 45!& di dalam kitab Jami'u Bayanil Tlmi wa Fadhlih 
menyebutkan hadits dalam riwayat lain dengan sanadnya: “... setelah 


melihat antusiasmu untuk mempelajari ilmu.” 


Selanjutnya, Ibnu Abdil Barr berkata (II/27-29): “Pada hadits pertama 
disebutkan, “...setelah melihat antusiasmu mempelajari hadits,” sedangkan 
di sini (riwayat yang lain) disebutkan: “Setelah melihat antusiasmu untuk 
mempelajari ilmu.” Jadi, beliau mengartikan istilah hadits dengan ilmu 
secara mutlak. 


Semakna dengan itu sabda Rasulullah &£ berikut ini: 
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“Allah 8 mempercantik seorang hamba yang mendengarkan ucapanku 
kemudian dia menyampaikannya kepada yang lain. Maka itu, terkadang 
ada orang yang membawa suatu ilmu, sedangkan dia bukan orang yang 
mengerti tentangnya. Terkadang pula ada orang yang membawa suatu 
ilmu untuk disampaikan kepada orang yang lebih mengerti daripada 
dirinya.” Dalam hadits ini, beliau mengartikan istilah hadits dengan figih 
secara mutlak dan juga dengan ilmu (pengetahuan). 

Demikian pula sabda Rasulullah #£ kepada Abdullah bin Amr bin 
al-Ash ketika Abu Bakar mengizinkan dia untuk (menulis) haditsnya: 
“Ikatlah ilmu.' Maka, dia bertanya kepada beliau: “Wahai, Rasulullah, 
apakah tali pengikat ilmu itu? Beliau bersabda: “Kitab. 

Di sini juga, beliau mengartikan istilah hadits dengan ilmu bagi siapa 
saja yang mau merenungi dan memahaminya.” Perkataan Ibnu Abdil 
Barr tersebut sudah mengalami sedikit perubahan isi. Adapun manhaj 
para Sahabat xx , mereka menjaga semua pengertian itu. 

Al-Auza'i menjelaskan: “Yang dinamakan ilmu adalah sesuatu yang 
datangnya dari para Sahabat Muhammad #& . Adapun yang datangnya 
bukan dari salah seorang di antara mereka, berarti itu bukanlah ilmu.” 

Sebagian ulama menghimpun semua itu di dalam untaian syair: 


Ilmu yang hakiki ialah firman Allah dan sabda Rasul-Nya 
serta ucapan para Sahabat: semua itu bersih dari keburukan 


Ilmu itu bukanlah engkau memberikan ruang 
bagi perbedaan antara pendapat ulama dan sabda Rasul 


Atau (engkau) mengingkari dan menafikan Sifat Allah 
dengan alasan menghindari penyerupaan 


Untaian puitis tersebut meliputi iman, halal, haram, akhlak, perilaku, 
dan keutamaan-keutamaan amal perbuatan. O 
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Keutamaan Ilmu 





Allah ta'ala berfirman: 
Pa .... 2. 
(Ob 


.. dan katakanlah: Ya Rabbku, tambahkanlah ilmu Kisa Ka 
Zn Thaha (20): 114) 


Allah 3:6 memerintahkan hamba dan Rasul-Nya untuk memohon 
kepada-Nya ditambah ilmu dan keutamaan dari sisi-Nya. Rasulullah #&£ 
senantiasa menambah ilmu hingga beliau wafat. 


Ini pertanda betapa mulia dan utamanya ilmu karena Rasulullah #£ 
tidak diperintahkan untuk memohon tambahan ilmu kecuali dari Dia. 


Allah ta'ala berfirman: 


£D.. Ga in Aa sa. 3 


“.. Katakanlah: Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui ...?” (OS. Az-Zumar (391: 9) 


Ayat ini berbentuk kalimat interogatif (tanya), tetapi sebenarnya 
memiliki arti kalimat peniadaan karena orang yang berilmu dan orang 
yang tidak berilmu tidak akan pernah sama. Yang dapat memahami 
maksud tersebut hanyalah orang yang cerdas sehingga dapat mengetahui 
nilai ilmu, kedudukan, dan keutamaannya. 
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Allah ta'ala berfirman: 


SV 5 IN aah Katgar BANI S3. 


«.. niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat ....” 


(OS. A-Mujidilah (58): 11) 


Dalam ayat ini Allah sg memberitahukan bahwa Dia mengangkat 
beberapa derajat orang yang berilmu dan beriman. Karena, merekalah 
yang memang berhak mendapatkannya. Huruf al di dalam kata al-ilm 
menunjukkan ahdiyyah (ilmu tertentu), bukan menunjukkan jinsiyyah 
(semua jenis ilmu). Sebab, yang mendapat hak dinaikkan-Nya beberapa 
derajat hanya ilmu yang dibawa Rasulullah #&£, bukan semua jenis ilmu. 


Allah ta'ala berfirman: 


KO. ya Sel JA 
“.. Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para 
ulama...” (OS. Fathir (351: 28) 


Sesungguhnya orang yang benar-benar takut kepada Allah hanyalah 
ulama yang mengenal Allah Y& . Sebab, semakin sempurna seseorang 
mengenal dan mengetahui Allah Yang Mahaagung, Yang Mahakuasa 
lagi Mahatahu, Yang mempunyai sifat kesempurnaan seutuhnya dan 
Yang mempunyai sifat keagungan seutuhnya, maka rasa takut orang 
tersebut kepada-Nya, akan semakin besar dan semakin banyak pula. 


Takut kepada Allah 85 bukan diukur dengan banyaknya berbicara, 
banyaknya bercerita, atau banyaknya menghimpun kitab-kitab. Akan 
tetapi, nilai takut kepada Allah diukur dengan berapa besar implementasi 
kewajiban Allah yang telah difardhukan kepadanya melalui Kitabullah 
dan as-Sunnah, dengan penuh harap-harap cemas (ar-raja” wal khauf), 
tidak menoleh kepada yang lain karena telah percaya penuh kepada apa 
yang berada di sisi-Nya, dan berharap untuk mendapatkan apa yang telah 
dipersiapkan oleh Allah bagi orang-orang yang bertakwa. 
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1376. Dari Mu'awiyahces, dia bertutur: “Rasulullah #&£ bersabda: 
“Barang siapa yang dikehendaki Allah untuk menjadi orang baik, maka 
Allah membuat pemahaman agamanya dalam.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini bi oleh al-Bukhari (I/ 164—Fathul Bari) dan 
Muslim (1037) (100). 





1. Barang siapa tidak memperdalam pengetahuan dan, tidak mempelajari 
dasar-dasar prinsip agama Islam dan cabang-cabangnya, maka dia 
tidak akan mendapat kebaikan. 


2. Hadits ini menjelaskan keutamaan ulama terhadap orang-orang selain 
mereka. Terdapat pula keterangan tentang keutamaan memperdalam 
ilmu pengetahuan agama daripada ilmu-ilmu lainnya. 


3. Ilmu tidak hanya dapat diperoleh dengan dicari, tetapi juga berusaha 
mendapatkan ilmu melalui berbagai wasilah (sarana). Setelah itu, 
hendaknya seorang hamba memohon pertolongan kepada Allah 
agar diberi pemahaman yang kuat dan tujuan yang baik. 
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1377. Dari Ibnu Mas'ud &5 , dia menuturkan: “Rasulullah &£ bersabda: 
“Tidak boleh mendengki Kecaali dalam dua perkara, yaitu seseorang yang 
dianugerahi oleh Allah harta yang berlimpah, kemudian dibelanjakannya 
untuk perkara yang hag, dan seseorang yang dianugerahkan Allah ilmu 
lalu dengan ilmunya itu dia memutuskan hukum dan mengajarkannya.” 
(Muttafag 'alaih) 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (544) dalam Bab (60): “Kemurahan, Kedermawanan, dan 
Berinfak di Jalan Kebaikan”. 
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1378. Dari Abu Musa &5 , dia berkata: “Nabi &£ bersabda: "Perumpamaan 
petunjuk dan ilmu yang aa Allah mengutusku adalah seperti air 
hujan yang jatuh mengenai tanah. Dan di antara tanah itu ada yang subur, 
yang menyerap air dengan baik lalu menumbuhkan rerumputan dan 
tanaman yang banyak. Ada pula tanah gersang yang dapat menampung 
air. Allah membuatnya bermanfaat bagi orang-orang. Mereka minum, 
memberi minum ternak, dan bercocok tanam dengan air itu. Selain itu, 
ada juga tanah yang keras, yang tidak dapat menampung air dan tidak 
bisa menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. 


PA 
Pa 


| 
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ma 


Demikian itulah perumpamaan orang yang memahami agama Allah 
dan mengambil manfaat dari yang aku bawa, maka orang itu belajar dan 
mengajarkannya. Demikian pula perumpamaan orang yang tidak mau 
menerima hal itu sama sekali, yakni tidak menerima petunjuk Allah 
yang aku bawa.” (Muttafag 'alaih). 
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Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (162), di Bab (16): “Perintah Menjaga Sunnah dan Etikany2”. 
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1379. Dari Sahl bin Sa'd &5 , bahwa Nabi &£ bersabda kepada Ali «5 : 
“Demi Allah, dibssEmonya: seseorang hidayah oleh Allah melalui dia 
benar-benar lebih baik bagimu daripada (kamu mendapatkan) seekor unta 
merah (barang termahal kala itu).” (Muttafag 'alaih) 

Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (175), dalam Bab: “Memberi Petunjuk kepada Kebaikan 
dan Mengajak kepada Kebenaran atau Kesesatan”. 
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1380. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash gs, bahwa Nabi &£ bersabda: 
“Sampaikanlah dariku walaupun hanya satu ayat. Tidak mengapa kalian 
membicarakan Bani Israil. Barang siapa yang berdusta atas namaku 
dengan sengaja, maka bersiaplah menempati tempat duduknya di 
Neraka.” (HR. Al-Bukhari) 
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XS) : Yang dimaksudkan dengan ayat dalam hadits ini adalah ayat 
al-Our-an atau hadits dari as-Sunnah. Hadits atau as-Sunnah disebut 
juga dengan ayat karena fungsinya sebagai petunjuk dan penjelas. 


CE Y3 : Tidak mengapa membicarakan mereka. 





Ma 


Penjelasan perihal wajibnya menyampaikan ajaran agama, baik dari 
Kitabullah atau dari as-Sunnah. Hadits ini merupakan keterangan 
mengenai wajibnya seseorang menyampaikan pengetahuan agama 
yang diketahui dan dipahami walaupun sedikit. Apabila seseorang 
segera melaksanakannya, maka semua yang datangnya dari Nabi #£ 
akan datang beruntun kepadanya setelah itu. 


Tidak mengapa berbicara tentang Bani Israil karena pada mereka 
terdapat hal-hal yang aneh. Maka, tidak seharusnya membenarkan 
mereka dan tidak pula mendustakannya, kecuali yang riwayatnya 
memperteguh syariat kita dengan jalur yang shahih. 


Diharamkan berbuat dusta dengan mengatasnamakan Rasulullah #£. 
Dan para ulama sepakat bahwa berbohong dengan mengatasnamakan 
Rasulullah #&£ adalah sebagian dari dosa-dosa besar. Bahkan, sebagian 
mereka berpendapat bahwa berbuat kebohongan dengan mengada-ada 
terhadap Rasulullah #&£ dapat membuat dirinya kafir. 


“Dan orang-orang yang ilmunya mendalam berkata: sa 
"Kami beriman kepadanya (al-Gur-an), 


semuanya dari sisi Rabb kami.” 
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Sebagian kelompok sufi dan al-Karramiyyah berpendapat bahwa 
berbohong untuk memperkuat syariat boleh hukumnya. Para ulama 
dengan gigih dan tegas menolak pernyataan itu serta menolak ucapan 
sesat mereka. 


Di dalam Syarh Shahih Muslim (W70-71) an-Nawawi 415 berkata: 


“Haram hukumnya berdusta atas nama Nabi &£. Tidak ada Sean 
dalam masalah ini, baik yang berkaitan dengan hukum maupun tidak. 


Misalnya, dalam hal memotivasi (targhib), peringatan keras (tarhib), 


nasihat-nasihat, dan lain sebagainya. Mengada-ada dalam bentuk seperti 


itu adalah haram dan tergolong di antara kategori dosa-dosa yang paling 


besar dan perbuatan yang paling buruk, sesuai dengan ijma' (konsensus) 
umat Islam yang sah. 


Berbeda dengan kaum al-Karramiyyah, sekelompok ahli bid'ah yang 


Pn nan an an Manna 


berpendapat bahwa boleh membuat hadits palsu tentang targhib (yang 


mengandung motivasi) atau tarhib (hadits yang mengandung ancaman). 


Mereka beranggapan bahwasanya cara yang demikian itu merupakan 
tindakan untuk melakukan zuhud (menjauhkan diri dari kesenangan 
dunia untuk beribadah). Adapun klaim mereka yang salah itu dilandasi 


oleh sebuah riwayat: “Barang siapa sengaja berbuat bohong terhadapku 
untuk menyesatkan, maka bersiaplah dia menempati tempat duduknya 
di api Neraka.” Dengan hadits inilah mereka membolehkan seseorang - 
membuat hadits palsu dengan alasan mereka berbohong untuk membela 


beliau &£, bukan untuk menyerang beliau &£. 


Inilah yang mereka anut dan lakukan. Mereka menarik kesimpulan 


dari dalil tersebut dengan kebodohan dan kecerobohan yang amat sangat. 


Itulah ciri mereka yang paling jelas bahwa mereka sangat tidak mengerti 
kaidah-kaidah syariat. Mereka mengoleksi sejumlah kesalahan yang 
dilandaskan pada akal mereka yang lemah serta hati mereka yang jauh 
dan rusak sehingga Dae Kana firman Allah 455 : 


| Pendapat ini diikuti oleh orang-orang yang tidak mempunyai ilmu. 


Bai ab ani aban aa mn aa abah abi 
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“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. 
Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan diminta 
pertanggungjawabannya.” (OS. Al-Isra' (17): 36) 





Dalam hal ini, mereka telah menyalahi ketegasan hadits-hadits yang 
mutawatir dan masyhur bahwasanya dosa berbohong itu sungguh besar. 
Mereka juga telah menyalahi ijma” para ulama dan dalil lain yang berupa 
| dalil-dalil gath”i (pasti) yang telah mengharamkan berbohong atas nama 
setiap orang, apalagi atas nama sosok yang perkataannya menjadi syariat 


| dan ucapannya adalah wahyu (Nabi #5). 


Apabila kita perhatikan ucapan mereka itu ternyata ucapan itu 


| bohong terhadap Allah ta'ala. 
Allah ta'ala berfirman: 


#OLENAIO lg JG 
“Dan tidaklah yang diucapkannya itu (al-ur-an) menurut keinginannya. 
Tidak lain (al-Our-an itu) adalah wahyu yang diwalryukan (kepadanya).” 
(OS. An-Najm (531: 3-4) | 
| Di antara ucapan mereka yang paling aneh adalah pernyataan 
| berikut: “Hadza kadzibun lahu (ini adalah kebohongan untuk membela 
| beliau)”. Inilah bukti kebodohan mereka terhadap bahasa Arab dan 
| seruan syara”. Semua itu hakikatnya berbohong dan mengada-ada atas 
| nama beliau &£. Adapun tentang hadits yang menjadi sandaran mereka 
| itu, para ulama menjawabnya sebagai berikut: 














| 1. Yang paling bagus dan simpel adalah bahwa ucapannya: “ ... untuk 
| menyesatkan orang-orang,” merupakan tambahan bathil berdasarkan 
kesepakatan para al-Hafizh, dan tambahan tersebut, yang sama 


sekali tidak au Ns 


| 
| 
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| (» “Jawaban Abu Ja'far ath- Thaha, yakni anda kalimartarabahanitu | | 


shahih, maka akan menjadi penguat, sebagaimana firman-Nya: 


Aa AI Gi BE H3. 


.. Siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang bat ama 
kah kebohongan terhadap Allah untuk menyesatkan orang-orang.” 
(OS. Al-An'3m (6): 144) 


| 





Adapun huruf lam dalam kalimat li yudhilla, bukan lam at-ta'Til 
(untuk menyatakan alasan), akan tetapi itu adalah Iam untuk maksud 
ash-shayrirah wal “agibah, maknanya akibat kebohongannya maka 
| menyesatkan orang-orang.” 


Hal itu sebagaimana firman Allah ta'ala: 


musuh dan kesedihan bagi mereka ....” (OS. Al-Gashash (281: 8) 


| Dengan demikian, yang dimaksud dari ungkapan tersebut adalah: 
“.. maka akibat kebohongannya dia menjadikan orang-orang tersesat”. 


alam. 


berkata: “Orang-orang yang memalsukan hadits bermacam-macam, 
antara lain: 

1: Orang-orang kafir zindig. 

2. Orang-orang ahli ibadah. Mereka mengira telah melakukan kebaikan 
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“Maka dia dipungut oleh keluarga Fir'aun agar (kelak) dia menjadi 


| Contoh semacam ini dalam al-Our-an tidak terhitung banyaknya. 


Ringkasnya, mazhab mereka sangatlah lemah, sangat jauh dari kebenaran, 
dan harus dijauhi sejauh-jauhnya dikarenakan sangat rusaknya. Wallahu 


Al-Hafizh Ibnu Katsir 5 dalam Ikhtishar Uliimil Hadits (hlm. 79) 


| yang sebaik-baiknya dengan membuat hadits-hadits palsu yang 
mengandung targhib (motivasi) dan tarhib (ancaman) dan hadits-hadits 








N 
! 
maen 





mereka orang-orang yang baik, sehingga mengeira mereka benar (jujur), 


| padahal mereka itu sebohong-bohong manusia dalam masalah ini. 


| pernah bersabda: 


. 
2 « » 5 : z0 si » MI Aa PAN ANA PAN 








(ON ga tida es taat Je 2 Ia) 


berstatus mutawatir. 


memerlukan yang lainnya. 
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Mereka adalah ana al- Karramiyyah dan lalanya: Merekalah 1 
manusia yang paling jahat dalam melakukan cara ini. Sebab, merekatelah 
menanamkan bahaya ke dalam hati banyak orang yang menganggap 


) Para imam Islam telah mengkritik semua kebohongan yang mereka 
| Iakukan dan ceritakan. Dan semua itu adalah aib di dunia dan adzab api 
| Neraka di akhirat bagi para pembuat hadits-hadits palsu. Rasulullah &£ 


“Barang siapa berbohong mengada-ada terhadapku, maka bersiaplah 
| menempati tempat duduknya di Neraka.” (HR. Al-Bukhari) Hadits ini ' 


Sebagian kaum yang tidak berilmu berkata: “Kami bukan berbohong 
dengan mengatasnamakan beliau, melainkan kami berbohong untuk 
membela beliau. Ini menunjukkan betapa hebatnya kebodohan mereka, 
kepicikan akal mereka, serta kejahatan dan kedustaan mereka yang suka 
mengada-ada. Dengan sempurnanya syariat Islam, Rasulullah #&£ tidak 


Al-Hafizh Ibnu Hajar 4 di dalam Fathul Bari (VI/499) berkata: 
“Sangat bodohlah orang al-Karramiyyah dan sebagian kelompok yang 
| mengaku ahli zuhd yang berkata: “Berbohong dan mengada-ada terhadap 
— Rasulullah #£ untuk memperteguh agama, manhaj Ahlus Sunnah, serta 
| targhib dan tarhib boleh hukumnya.' Mereka mengemukakan alasan 
| bahwa datangnya ancaman itu hanya bagi orang yang berbuat bohong 
| untuk mendustakan atas Nabi & saja, bukan berbohong untuk membela 
| beliau. Alasan ini bathil, sebab ancaman yang terkandung di dalam 
| hadits beliau itu adalah sama, baik berbohong mengatasnamakan beliau 
maupun berbohong membela beliau. Alhamdulillah, agama Islam telah 
| sempurna sehingga tidak memerlukan penguat berupa kebohongan. 


aa 
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1381. Dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: 
“Barang siapa yang ae suatu jalan untuk mencari ilmu, maka 
Allah mempermudah baginya jalan menuju ke Surga.” (HR. Muslim) 

Adapun pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada 
bahasan hadits nomor (245), di dalam Bab (29): “Memenuhi Kebutuhan 
Kaum Muslimin”. 
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1382. Dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya Rasulullah #&£ bersabda: 
“Barang siapa mengajak Ta Suatu petunjuk, maka baginya pahala 
seperti pahala orang-orang yang mengikutinya, tidak berkurang sedikit 
pun dari pahala mereka itu.” (HR. Muslim) 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (174), dalam Bab (20): “Memberi Petunjuk kepada 
Kebaikan dan Mengajak kepada Kebenaran atau Kesesatan”. 
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1383. Dari Abu Hurairah &5 , dia bertutur: “Rasulullah #&£ bersabda: 
“Apabila anak Adam meninggal dunia, terputuslah amalnya kecuali tiga 
perkara, yaitu sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih 
yang mendoakannya.” (HR. Muslim) | 





1. Anjuran mempersiapkan bekal dengan amal-amal shalih sebelum 
ajal menjemput. 

2.  Amal-amal shalih yang manfaatnya tetap berlanjut setelah orangnya 
meninggal dunia, maka pahalanya tetap mengalir kepadanya. 


3. Anjuran agar melaksanakan amal kebaikan dengan cara wakaf, seperti 
membangun masjid, mendirikan madrasah, membuat sumur, 
ataupun menanam pohon. Semua itu sedekah jariyah. 


4. Disunnahkan agar mengajarkan ilmu dan menyusun kitab-kitab 
yang bermanfaat. Itulah di antara ilmu yang bermanfaat, yang 
pahalanya tetap berlangsung sepanjang zaman. 


5. Anjuran untuk mendidik anak dan mengajari mereka perkara yang 
fardhu dan sunnah, serta adab sopan santun supaya mereka menjadi 
orang-orang shalih. 
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1384. Dari Abu Hurairah «5 , dia mengatakan: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah #£ bersabda: nis itu terkutuk, dan isinya pun terkutuk, 
kecuali mengingat Allah ta'ala dan yang menunjangnya (taat kepada 
Allah ta'ala), orang yang berilmu, atau orang yang mencari ilmu.” 
(HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan.”) 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (478), yaitu dalam Bab (55): “Keutamaan Zuhud terhadap 
Kenikmatan Duni2”. 
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1385. Dari Anas &5 , dia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: Barang siapa 


»”» 


berangkat untuk mencari ilmu, maka dia f1 sabilillah sampai kembali. 
(HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan.”) 
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Dha'if. Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2647) dengan 
sanad dha'if karena Abu Ja'far ar-Razi hafalannya jelek (sayyi-ul hifzh). 





1. Hadits ini dha'if sehingga tidak bisa dijadikan hujjah. Adapun hujjah 
dalam masalah ini sudah cukup dengan hadits shahih dari Nabi #£ 
ihwal keutamaan ilmu, yaitu keutamaan menuntut ilmu dan/atau 
mengajarkannya. 
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1386. Dari Abu Sa'id al-Khudri &5 , dari Rasulullah &£, beliau bersabda: 
#eoratg Malonias dalbakan petaahikanyanu dari keb akan cehinega 


puncak kebaikan yang diperolehnya adalah Surga.” (HR. At-Tirmidzi. 
Dia berkata: “Hadits hasan.”) 





Dha'if. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (2686) 
dengan sanad dha'if karena riwayat Darraj dari Abul Haitsam itu dha'if. 





1. Cukuplah hadits shahih melalui jalur-jalur dan syahid (penguat)nya 
sebagai hujjah dalam masalah ini, yaitu: 
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“Dua orang yang rakus (tidak kenyang-kenyang), yaitu (1) orang 
yang rakus ilmu, dia tidak akan kenyang dari ilmunya dan (2) orang 
yang rakus dunia, dia tidak akan kenyang dari dunianya.” 


2. Para penuntut ilmu adalah orang yang rakus terhadap ilmu, mereka 
tidak akan kenyang darinya. Sebab, tidak kenyangnya itu merupakan 
konsekuensi iman dan sifat orang-orang Mukmin. Oleh sebab itu, 
para pemimpin Islam apabila ditanya: “Sampai kapan batas ilmu itu?” 
Mereka menjawab: “Al-Mahbaratu ilal Magbarah (Waktu Berburu 
Ilmu sampai di Kubur.)” 


3. Penuntut ilmu senantiasa mencari tambahannya karena mereka 
merealisasikan firman Allah ta'ala: 


AT Tg 2. 
(Ot 
“Dan katakanlah: Ya, Rabbku, tambahkanlah kepadaku ilmu 
pengetahuan.” (OS. Thaha (20): 114) 


4. Kelezatan yang diperoleh dari ilmu dan iman selalu inovatif. Orang 
yang memperoleh kelezatan ilmu dan iman selalu merasa kurang 
dan kehausan, sehingga dia pasti akan selalu mencari tambahannya 
dengan penuh keceriaan dan kebahagiaan. Motivasinya tidak lain 
untuk menikmati kelezatan yang telah diperoleh, kelezatan yang ' 
diharapkan untuk diperoleh, dan kelezatan dalam mencarinya. 


ah PA, 
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1387. Dari Abu Umamah &: : Bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: 
“Keutamaan orang yang bela terhadap seorang ahli ibadah adalah 
seperti keutamaan aku terhadap orang yang paling rendah di antara 
kamu.” Selanjutnya, Rasulullah #& bersabda: “Sesungguhnya Allah 85, 
Malaikat-Malaikat-Nya, serta penghuni langit dan bumi, hingga semut 
yang berada di dalam lubangnya dan ikan pun benar-benar bershalawat 
kepada mereka yang mengajarkan kebaikan kepada orang-orang.” 
(HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan.”) 





Hasan li ghatrih. Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2685) 
dengan sanad yang dapat dimungkinkan menjadi hasan. Sebab, al-Walid 
bin Jamil haditsnya lebih mendekati kepada derajat Hasan. 


Hadits ini mempunyai syahid (penguat) yang berstatus mursal, dari 
al-Hasan al-Bashri, yang diriwayatkan oleh ad-Darimi (I/97-98). 


Kesimpulannya, hadits ini hasan li ghairihi. Wallahu a'lam. 
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Anjuran untuk mengajarkan kebaikan kepada orang-orang karena 
kebaikan merupakan penyebab mereka menjadi selamat, bahagia, dan 
jiwa mereka bersih. Barang siapa yang melakukan anjuran ini, Allah 
akan membalasnya sesuai dengan apa yang telah dia lakukan, yaitu 
shalawat Allah dan para Malaikat-Nya, juga para penduduk bumi, 
sehingga dia menjadi selamat, bahagia, dan beruntung karenanya. 


Orang yang mengajarkan kebaikan berarti dia memenangkan agama 
Allah 88 dan hukum-Nya, serta mengenalkan Asma dan Sifat-Nya. 
Maka itu, Allah 3g menjadikannya mulia dan terpuji di antara para 
penduduk langit dan bumi dengan shalawat-Nya dan shalawat para 
Malaikat-Nya serta para penduduk langit dan bumi. 


Para ulama yang berdakwah, mereka melaksanakan tugas para Nabi. 
Yaitu, mengajak kepada Allah 8 , mengajari umat manusia kepada 
kebaikan. Merekalah yang disebut pewaris para Nabi. Oleh sebab 
itu, mereka mendapatkan keutamaan, yaitu lebih utama daripada 
yang lainnya, sebagaimana para Nabi lebih utama daripada umat 
manusia. Tetapi, hal itu tidak berarti para ulama sama pangkatnya 
dengan para Nabi. Hendaklah direnungi agar jangan sampai kalian 
menjadi orang-orang yang lalai. 


CL TU 
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1388. Dari Abud Darda &5 , dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah #£ 
bersabda: “Barang siapa Na suatu jalan karena menuntut ilmu, 
maka Allah mempermudah baginya jalan ke Surga. Sesungguhnya para 
Malaikat membentangkan sayapnya, untuk orang yang menuntut ilmu 
karena menyenangi perbuatannya. Sesungguhnya orang yang berilmu 
benar-benar dimintakan ampun oleh penghuni langit dan bumi, bahkan 
oleh ikan-ikan di dalam air. 


Kelebihan orang yang berilmu terhadap orang ahli ibadah adalah seperti 
kelebihan bulan terhadap semua bintang lainnya. Sesungguhnya ulama 
adalah pewaris para Nabi. Sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan 
uang emas dan uang perak, melainkan mereka hanya mewariskan ilmu. 
Barang siapa mengambilnya, maka berarti dia telah mengambil bagian 
yang melimpah.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi) 
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ladits 


Hasan. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (3641), at-Tirmidzi 
(3682), Ibnu Majah (223), Ahmad (V/196), ad-Darimi (1/98), al-Baghawi 
di dalam Syarhus Sunnah (1/275-276), Ibnu Hibban (88-al-Ihsan), Ibnu 
Abdil Barr di dalam Jami? Bayanil “lm (/36-37) dan ath-Thahawi 
di dalam Musykilul Atsar (W/429). 


Diriwayatkan melalui jalur Ashim bin Raja bin Haiwah, dia 
menuturkan hadits dari Dawud bin Jamil, dari Katsir bin Oays, dia 
berkata: “Aku pernah duduk di dekat Abud Darda di Masjid Damsyig, 
tiba-tiba seorang laki-laki datang berkata: “Wahai, Abud Darda! Saya 
datang dari Madinah ar-Rasul #£ karena mendapat suatu hadits yang 
saya terima, bahwa Andalah yang menuturkannya dari Rasulullah &£. 
Aku datang bukan untuk kebutuhan lain. Abud Darda berkata: 
Aku mendengar Rasulullah #&£ bersabda: “...” Selanjutnya, ia pun 
menyebutkan hadits ini. 


Saya (penulis) berkata: “Pada hadits riwayat at-Tirmidzi tidak ada 
Dawud bin Jamil.” Selanjutnya, dia berkata: “Kami tidak mengenal 
hadits ini kecuali dari hadits Ashim bin Raja bin Haywah. Hadits itu 
menurut saya tidak muttashil. Demikianlah Mahmud bin Khidasy 
menuturkannya kepada kami dengan sanad ini. Hadits ini sesungguhnya 
hanya diriwayatkan melalui Ashim bin Raja bin Haiwah, dari al-Walid 
bin Jamil, dari Katsir bin Gays, dari Abud Darda, dari Nabi #5. Jalur 
ini lebih shahih daripada hadits Mahmud bin Harasy. Muhammad bin 
Isma'il berpendapat bahwa jalur ini lebih shahih.” 


Saya (penulis) berkata: “Demikian at-Tirmidzi berkata: Al-Walid 
bin Jamil.” | 

Saya (penulis) berkata: “Sedang menurut mereka: “Dawud bin Jamil.” 

Menurut salah satu riwayat Ahmad terdapat Dawud bin Humaid, 


Tetapi ini adalah kesalahan tulis. Sedang riwayat lainnya lagi menurut 
Ahmad, seperti yang terdapat dalam at-Tirmidzi. 


Dalam sanad hadits ini ada perbedaan. Begitulah yang disebutkan 
Ibnu Abdil Barr di dalam Jami' Bayanil Ilmi (1/33-37) dan al-Mundziri 
di dalam Tahdzibus Sunan (V/243-244). 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 4 





Pokok pembicaraan dalam masalah ini terletak pada Dawud bin 
Jamil dan Katsir bin Gays karena keduanya dha'if. Meskipun demikian, 
lafazh: “Ulama adalah pewaris para Nabi. Para Nabi tidak mewariskan 
uang emas dan uang perak, melainkan mereka hanya mewariskan ilmu. 
Barang siapa yang mengambilnya, berarti dia telah mengambil bagian 
yang melimpah.” “Barang siapa menempuh suatu jalan karena menuntut 
ilmu, Allah akan mempermudah baginya jalan ke Surga.” Disebutkan 
oleh al-Bukhari di dalam (I/159-Fathul Bari). Oleh sebab itu, Al-Hafizh 
berkata di dalam Fathul Bari: Ujung dari hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan al-Hakim dinyatakan shahih 
dari hadits Abud Darda &5 . Dinyatakan Hasan oleh Hamzah al-Kinani, 
sedang sanad yang ada pada mereka dinyatakannya dha'if. Akan tetapi, 
hadits ini mempunyai beberapa hadits syahid yang membuatnya kuat. 
Hanya saja mushannif (Imam al-Bukhari) tidak menegaskannya sebagai 
hadits. Karena itulah dia tidak menggolongkannya kepada kumpulan 
hadits-hadits mu allag-nya. Dengan menempatkan hadits itu sebagai bab 
dalam kitabnya itu, berarti ia sudah memberi pengertian bahwa hadits 
itu mempunyai sumber asal.” 


Saya (penulis) berkata: “Di antara hadits-hadits penguatnya adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud 415 (2642): Muhammad bin 
al-Wazir ad- Dimasygi menuturkan kepada kami, al-Walid menuturkan 
kepada kami, ia berkata: “Aku pernah bertemu Syabib bin Syaibah, lalu 
dia menuturkan hadits ini kepadaku dari Utsman bin Abi Saudah, dari 
Abud Darda maksudnya dari Nabi &£ dengan makna hadits ini.” 


Hadits ini bersanad hasan dengan penguatnya. Dengan hadits itu, 
maka hadits ini menjadi semakin kuat. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar menarik kesimpulan ihwal shahihnya hadits 
ini dengan al-Kitab al-Aziz, lalu dia berkata: “Sebagai penguatnya dari 
al-Our-an adalah firman Allah ta'ala: 


4 


lz LX —mt z8, Pd -. LL GG, 
“Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih 
di antara hamba-hamba Kami....” (OS. Fathir (35): 32) 
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Al-Allamah Ibnu Gayyim al-Jauziyyah menyatakan bagus terhadap 
kesimpulan ini, sebagaimana ditegaskan di dalam Miftahu Diaris Sa'adah. 
Diterangkannya secara panjang lebar dengan penjelasan yang tidak perlu 
berlebih-lebihan. Dari situlah penulis menarik kesimpulan faedah-faedah 
hadits ini. 





Jalan yang ditempuh orang yang menuntut ilmu menuju Surga 
merupakan balasan Allah atasnya karena telah menempuh jalan 
mencari ilmu yang mengantarkannya kepada ridha Rabbnya. Sedang 
apa yang dilakukan para Malaikat dengan mengembangkan sayap- 
sayapnya merupakan bentuk kerendahan hati, penghormatan, dan 
pengagungan mereka kepada para penyandang dan pencari martabat 
pewaris kenabian ini. Itulah wujud rasa cinta dan rasa hormat para 
Malaikat kepada orang yang berusaha untuk hidup di dalam dunia 
ilmu dan keselamatan. Maka dari itu, di antara Malaikat dan para 
pewaris kenabian ini mempunyai keserupaan dan relevansi. 


Malaikat adalah makhluk paling setia dan paling bermanfaat kepada 
anak Adam. Di tangan mereka itulah umat manusia mendapatkan 
kebahagiaan, ilmu, dan petunjuk. Para Malaikat pun memohonkan 
ampunan kepada Allah 8 untuk manusia yang berbuat dosa dan 
memuji mereka yang beriman kepada Allah sg . Dan para Malaikat 
membantu umat manusia memerangi syaitan-syaitan sebagai musuh 
mereka. Para Malaikat berusaha keras untuk menjadikan hamba 
Allah mendapatkan kemaslahatan melebihi kemaslahatan diri: 
mereka sendiri, bahkan Malaikat menginginkan seorang hamba 
mendapatkan kebaikan dunia dan akhirat, yang belum pernah 
terbersit di dalam hati para hamba itu sendiri. 


2. Mengingat orang berilmu merupakan penyebab umat manusia 
menjadi selamat dari segala macam dosa yang membinasakan. Usaha 
itu terbatas bagi para ulama saja. Karena keselamatan hamba Allah 
berada di kedua tangan para ulama, maka para ulama juga mendapat 
imbalan dengan jenis usaha dan amal mereka, yaitu mendapatkan 
doa keselamatan dan doa ampunan Allah dari segala macam dosa 
yang membinasakannya, dari semua penduduk langit dan bumi. 
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Apabila para Malaikat memohonkan ampunan untuk orang-orang 
Mukmin biasa, tentu mereka sangat memohonkan ampunan untuk 
para kaum utama dan kaum pilihan di kalangan mereka! 


Penghuni langit dan bumi yang memohonkan ampun untuk 
orang berilmu pada umumnya adalah semua makhluk hidup, baik 
yang dapat berbicara atau yang tidak dapat berbicara maupun yang 
terbang atau yang tidak terbang. Begitulah yang ditegaskan di dalam 
sabda Nabi &£ di atas, yang berlafazh: “...Sampai-sampai ikan laut 
di dalam air dan semut di dalam lubangnya ...” 


Makhluk hidup memohonkan ampun untuk orang-orang berilmu 
karena merekalah yang bertugas mengajari untuk menjaga dan 
melindungi semua makhluk hidup. Maka dikenalkan kepada mereka 
yang halal dan yang haram. Dikenalkan pula kepada mereka bagaimana 
cara memakannya, cara memanfaatkannya, dan cara mengendarainya. 
Diajari pula bagaimana cara terbaik dalam menyembelihnya dan 
cara yang paling baik menyayangi makhluk hidup ini. Manusia 
yang paling baik mencintai makhluk hidup dan yang paling lurus 
memberikan penjelasan tentang hak-hak mereka yang diciptakan 
Allah adalah orang yang berilmu. Kesimpulannya, kasih sayang dan 
perlakuan baik yang diciptakan Allah dan diperuntukkan makhluk 
hidup hanya dapat diketahui dengan ilmu. Orang berilmu itulah 
yang memperkenalkan hak-hak tersebut, sehingga orang berilmu 
berhak mendapatkan doa ampunan komunitas binatang sekalipun. 
Wallahu a'lam. 


Sebuah pernyataan bahwa orang yang berilmu lebih utama daripada 
seorang ahli ibadah seperti bulan dengan semua bintang-bintang 
lainnya. Pernyataan ini merupakan ungkapan relevansi perumpaaan 
antara bulan dan bintang. Bulan dapat menerangi seluas ufuk, 
cahayanya merata untuk seluruh penjuru dunia, sebagaimana pula 
halnya seorang ahli ilmu. Berbeda dengan bintang, cahayanya tidak 
lebih hanya untuk dirinya sendiri dan sekitarnya dalam jarak yang 
dekat. Demikian pula seorang ahli ibadah, cahaya ibadahnya hanya 
sebatas kepada dirinya, tidak kepada yang lainnya. Kalaupun lebih 
dari itu, cahaya ibadahnya itu dapat menjangkau sekitarnya hanya 
dalam jarak yang dekat, seperti halnya bintang. 


Bab 241 : Keutamaan Ilmu 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 4 


Ungkapan di atas mengandung pengertian lain, yaitu kebodohan 
itu ibarat malam buta yang gelap gulita. Ulama dan ahli ibadah 
bagai bulan dan bintang-bintang yang terbit di malam gelap. Cahaya 
ulama di dalam gelapnya dunia kebodohan lebih terang daripada 
cahaya seorang ahli ibadah, yaitu seperti cahaya bulan yang lebih 
terang daripada cahaya bintang-bintang. 


Demikian pula, tegaknya, indahnya, dan cemerlangnya agama 
disebabkan oleh para ulamanya dan para hamba Allah yang ahli ibadah. 
Apabila ulama dan para hamba ahli ibadah itu lenyap, maka 
lenyaplah agama. Sebagaimana pula terangnya dan indahnya langit 
dikarenakan bulan dan bintang-bintang. Apabila bulan lenyap dan 
bintang-bintang telah beruntuhan, maka datanglah hari Kiamat. 
Dengan demikian, keutamaan ulama terhadap para hamba yang 
ahli ibadah seperti halnya keutamaan bulan dan bintang-bintang. 


Soal: 


Mengapa di dalam perumpamaan ini orang berilmu diibaratkan 
bulan, bukan matahari? Padahal, sinar matahari lebih kuat daripada 
cahaya bulan? 


Jawab: 
Dari ungkapan itu dapat dipetik dua faedah, yaitu: 


Timbulnya cahaya bulan yang bisa dimanfaatkan tersebut bukan 
berasal dari bulan sendiri (karena cahaya bulan merupakan pantulan 
sinar matahari). Demikian pula cahaya ilmu orang yang berilmu, 
yang diperoleh dari matahari risalah. Maka dari itu, permisalan : 
demikian memang lebih tepat untuk orang berilmu ibarat bulan, 
bukan matahari. 

Kondisi matahari dengan sinarnya tidak berubah-ubah Sehingga 
matahari tidak mengalami peralihan sinar. Berbeda dengan bulan, 
bulan dengan cahayanya terkadang mengecil, membesar, dan penuh, 
terkadang pula berkurang. Demikian pula ulama, tingkatan ilmu 
mereka berbeda-beda, ada yang banyak dan ada pula yang sedikit. 
Maka masing-masing mempunyai tingkatan sesuai dengan banyak 
sedikitnya ilmu mereka dan jelas atau tidaknya ilmu-ilmu mereka, 
sebagaimana kondisi bulan. 





Oleh sebab itulah, ada orang yang alim karena ilmunya sempurna 
bagai bulan purnama penuh. Ada pula yang cahaya ilmunya bagai 
satu malam sebelum malam purnama. Ada juga yang seperti 
cerahnya malam berikutnya dan berikutnya sehingga sampai akhir 
dari kondisi bulan itu sendiri. Itulah beberapa derajat ulama di sisi 


Allah. 
Soal: 


Perumpamaan ulama dengan bintang-bintang adalah hal yang 
maklum. Oleh karena itu, bermimpi tentang bintang diartikan 
sebagai ulama. Kemudian, bagaimana halnya permisalan ulama 
dengan bulan di dalam hadits ini? 


Jawab: 


Ulama diibaratkan bintang-bintang karena bintang dapat dibuat 
petunjuk arah di malam gelap, serta menjadi pelempar dan penyekat 
syaitan-syaitan yang hendak mencuri (menyadap) wahyu-wahyu Allah, 
hingga tidak terkontaminasi oleh mereka (syaitan), untuk para Rasul 
Allah di tangan para Malaikat. Ulama juga sebagai pelempar syaitan- 
syaitan manusia dan jin yang suka menginspirasikan ucapan-ucapan 
indah yang bohong antara yang satu dengan yang lainnya. Ulama 
adalah senjata kelompok (pelempar) syaitan-syaitan ini. Kalau tidak 
ada ulama, terhapuslah lambang-lambang Islam karena bualan 
orang-orang yang menyesatkan. Akan tetapi, Allah 8 menegakkan 
ulama sebagai penjaga dan pemelihara agama-Nya, serta sebagai 
peluru-peluru yang ditembakkan kepada musuh-musuh-Nya dan 
musuh para Rasul-Nya. Inilah hikmah perumpamaan ulama dengan 
bintang-bintang. 


Adapun perumpamaan ulama dengan rembulan, maka yang 
dimaksudkannya adalah perbandingan kedudukan dan keutamaan 
antara ulama dengan orang-orang ahli ibadah yang bukan ulama. 
Maksudnya adalah, ulama lebih utama daripada ahli ibadah yang 
bukan ulama, seperti halnya bulan melebihi bintang-bintang yang 
lainnya. Tiap-tiap permisalan tersebut sesuai dengan tempatnya. 


Alhamdulillah. 
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4. Di antara kebaikan yang paling besar bagi ahli ilmu adalah predikat 
pewaris para Nabi. Dan para Nabi adalah sebaik-baik makhluk Allah. 
Oleh karena itu, pewaris para Nabi juga sebaik-baik makhluk setelah 
para Nabi. Karena warisan para Nabi itu agama, maka ulama sebagai 
pewaris para Nabi merupakan orang yang paling pantas menduduki 
kedudukan para Rasul dalam menyampaikan risalah-Nya kepada 
umat sepeninggal mereka. 


5. Di dalam hadits ini pula terkandung suatu peringatan kepada kita 
bahwa ulama adalah orang yang paling dekat kepada para Rasul 45x. 
Bukankah warisan hanya jatuh kepada seorang yang paling dekat 
kepada pemilik yang diwariskan? Begitulah harta warisan uang emas 
dan perak diwariskan, seperti itu pula warisan nubuwwah. Allah 
menentukan rahmat-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 


6. Di dalam hadits ini pula terdapat suatu bimbingan dan perintah agar 
umat Islam mentaati ulama, berarti menghormati dan memuliakan 
mereka. Mereka adalah pewaris hak-hak para Rasul $2z yang wajib 
disampaikan kepada umat. Selain itu, ulama adalah Khalifah mereka 
di tengah-tengah umat. 


7. Di dalam hadits ini juga terdapat suatu peringatan, bahwa mencintai 
ulama termasuk bagian dari agama. Membenci ulama berarti menafikan 
agama, sebagaimana pula mencintai dan membenci para Nabi yang 
memberikan warisan kepada mereka. Rasulullah &£ meriwayatkan 
firman Rabbnya 3 : “Barang siapa memusuhi seorang kekasih-Ku, 
maka dia benar-benar telah menantang-Ku dengan peperangan.” Para - 
pewaris Nabi adalah para penghulu kekasih-kekasih Allah az: . 


8. Dalam hadits ini terdapat suatu peringatan kepada para ulama agar 
mereka mengikuti petunjuk dan cara para Nabi dalam menyampaikan 
dakwah. Misalnya dalam hal kesabarannya, ketabahannya di dalam 
menjawab dengan kebaikan, dan kelemahlembutan atas perlakuan 
umatnya yang tidak baik ketika mereka diajak kepada Allah dengan 
cara terbaik. Upaya memberi nasihat, semuanya itu adalah bagian dan 
warisan para Nabi kepada mereka yang amat tinggi kedudukannya 
dan amat besar pula resikonya. 
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9. Di dalam hadits ini mengandung suatu peringatan kepada para ulama 
agar di dalam mendidik umat, mereka memperlakukan sebagaimana 
sang ayah mendidik anak. Mereka mendidiknya secara bertahap dan 
berkembang, dimulai dari ilmu yang kecil sampai kepada yang besar. 
Diberinya pula tanggung jawab sesuai dengan kemampuan mereka, 
seperti halnya mendidik anak dan pengaturan menu makanan mereka. 
Maka dari itu, ruh umat manusia bersama para Nabi dan Rasul tidak 
ubahnya dengan anak-anak bersama ayah mereka. Bahkan, jauh 
di bawah itu. Oleh karenanya, setiap ruh yang belum pernah dididik 
oleh para Rasul, maka ruh itu sama sekali tidak akan pernah beruntung 
dan tidak pernah baik. Benarlah kata penyair: 


Siapa yang tidak mendapat asuhan Rasulullah 
atau meneguk susunya yang mengalir dari sumber yang suci 
maka dia seperti anak pungut yang tidak mempunyai nasab 
baik nasab perwalian maupun sebagai saudara anak-anak bapaknya 


10. Para Nabi tidak mewariskan uang emas dan perak. Mereka hanya 
mewariskan ilmu. Inilah pertanda bahwa para Nabi itu sempurna, 
dan kesetiaan mereka itu kepada umat amatlah besar. Sempurnanya 
nikmat-nikmat Allah kepada para Rasul dan umatnya adalah dengan 
diselamatkan-Nya dari aib dan cacat. Di samping diselamatkan pula 
dari semua materi yang membuat orang-orang salah menduga bahwa 
para Nabi dan Rasul Allah seperti para raja yang menyenangi dunia 
dan kekuasaan. Allah melindungi mereka dari anggapan tersebut 
dengan perlindungan yang amat kuat dan teguh. 


Mengingat besarnya kemungkinan adanya kebiasaan, maka 
orang tua mendidik anak terkadang mempunyai kepentingan- 
kepentingan dunia sehingga dia berusaha keras dan menahan 
diri untuk anaknya, mengalah karena mengutamakan anaknya. 
Sungguh, para Nabi dan Rasul tidak mewariskan uang emas dan 
tidak pula uang perak. Akan tetapi, mereka hanya mewariskan 
ilmu. Nabi &£ bersabda: “Kami golongan para Nabi tidak 
mendapatkan hak waris. Apa yang kami tinggalkan itu adalah 
sedekah.” Demikian prasangka sebagian orang yang mempunyai 
anggapan kalau para Nabi bekerja untuk mendapatkan dunianya 
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lalu memperuntukkan kepada anaknya nanti sepeninggalnya. 
Anggapan ini bisa terjadi karena boleh jadi Nabi atau Rasul seringkali 
bergaul bersama orang yang mempunyai anggapan semacam itu. 


Adapun firman Allah ta'ala: 


ts 
Pa Ta £ A3 — 
SY ag 3 Sg 


“Dan Sulaiman telah mewarisi Dawud ...” (9S. An-Naml (27): 16), 
maka warisan yang dimaksudkan itu adalah ilmu dan nubuwwah, 
bukan yang lainnya. Begitulah pendapat para ulama, ahli tafsir, dan 
yang lainnya. Hal ini disebabkan bahwa kesepakatan anak-anak 
Dawud banyak selain Sulaiman. Jika yang diwariskan berupa harta, 
tentu bukan hanya kepada Sulaiman saja. 

Di samping itu, tidak sepantasnya firman Allah memberitakan 
semacam tersebut. Sebab, berita ini sama halnya dengan kalimat: 
“Si Fulan mati lalu anaknya yang mewarisi.” Tentu saja pemberitahuan 
semacam ini tak ada manfaatnya. 

Begitu juga, konteks pembicaraan sebelum dan sesudah ayat ini 
menjelaskan bahwa yang dimaksudkan warisan tersebut adalah ilmu 
dan nubuwwah, bukan warisan harta. 


Allah ta'ala berfirman: 
- CP an 22 so Hm LL LN en 
seed AS Uni SALA KANE Cile 514 395 Lai SI, 3 
wa 
PAI Ta Me Unand Pp ..7 
& (aj... dsglb Gyranlw dag oo) Osajall 


“Dan sungguh, Kami telah memberikan ilmu kepada Dawud dan 
Sulaiman, dan keduanya berkata, “Segala puji bagi Allah yang 
melebihkan kami dari banyak hamba-hamba-Nya yang beriman.” 
Dan Sulaiman telah mewarisi Dawud ....” (9S. An-Naml (271: 15-16) 


Allah menyebutkannya, sebagai penjelasan, bahwa keutamaan 
Sulaiman dan keistimewaan yang diperuntukkannya merupakan 
anugerah yang paling tinggi, baik karamah yang diberikan kepadanya 
maupun atau pewarisan dari ayahnya, yaitu ilmu dan nubuwwah. 
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11. 





EN Par en 
“.. Sungguh, (semua) ini benar-benar karunia yang nyata.” 
(OS. An-Naml (27): 16) 
Seperti itu pula ucapan Zakariya #2£: 
Dee IA EA SA ba ali 3 33 
PAN an Na 0. Lo PAN AN Una A2 PN LA 
£V en maka Lagian Jeda Laga Sp (A3 
“Dan sungguh, aku khawatir terhadap kerabatku sepeninggalku, 
padahal istriku seorang yang mandul, maka anugerahilah aku seorang 
anak dari sisi-Mu, yang akan mewarisi aku dan mewarisi dari keluarga 
Yagub, dan jadikanlah dia, ya Rabbku, seorang yang diridhai.” 
(OS. Maryam (197: 5-6) 


Maksud pewarisan di dalam ayat ini juga ilmu dan nubuwwah, 

serta dakwah di jalan Allah s:x . Jika tidak demikian, seorang Nabi 
yang mulia tidak dapat dikatakan khawatir apabila hartanya jatuh 
kepada ahli warisnya sehingga dia memohon anak kepada Allah 
untuk mewarisinya. Sebab, anak lebih berhak daripada yang lain. 
Allah menjauhkan sifat tersebut dan semacamnya dari para Nabi 
dan Rasul-Nya. Oleh karena itu, kebinasaanlah bagi orang yang 
mengubah Kitabullah, menolak sabda Rasul-Nya, dan menisbatkan 
para Nabi kepada sesuatu yang sebenarnya mereka itu bersih dan 
dijauhkan dari hal tersebut oleh Allah. Segala puji bagi Allah yang 
telah menuntun dan memberi kita petunjuk. 
Barang siapa memegang ilmu, maka amat beruntunglah dia. Sebab, 
keuntungan yang paling besar bagi seseorang ialah yang bermanfaat 
dan abadi baginya. Dalam hal ini tidak lain yang dimaksud yaitu ilmu 
dan agama. Itulah keuntungan abadi yang berguna karena walaupun 
orangnya telah meninggal dunia, maka manfaatnya terus berjalan 
selama-lamanya dan tidak akan terputus-putus dengan pemiliknya. 
Sebab, bagian ini senantiasa bersambung dengan Yang Mahahidup 
dan tidak mati. Keuntungan semacam ini tidak akan terputus dan 
tidak akan lepas, sedangkan keuntungan lainnya akan hilang dan 
lenyap setelah penyandang dan bendanya lenyap. Begitulah firman 
Allah ta'ala: 
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s 2 md Kn Oh nga AT LA 
SO PAAG SY Se ISU Ia 
“Dan Kami akan perlihatkan segala amal yang mereka kerjakan, lalu 


Kami akan jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan.” 
(OS. Al-Furgan (25): 23). 


Jika pangkalnya hilang, maka otomatis dahan dan cabangnya 
pun akan hilang juga. Oleh karena itu, buah yang amat diperlukan 
dari pangkal, dahan, dan cabang itu akan hilang pula. Inilah musibah 
yang tidak dapat diobati hanya dengan berlindung kepada Allah, 
meminta pertolongan-Nya, atau bertawakkal hanya kepada-Nya saja. 
La haula wa la guwwata illa billah. 


12. Mengingat baiknya dunia ini karena ulama. Jika tidak ada ulama, 
manusia akan seperti binatang, bahkan lebih jahat dari binatang. 
Maka dari itu, kematian ulama adalah musibah besar yang ia tidak 
dapat diobati kecuali dengan datangnya pengganti lain sesudahnya. 


13. Ulama juga yang memimpin bangsa, negara, dan pemerintahan. Maka 
matinya seorang ulama adalah rusaknya aturan-aturan dunia. Karena 
itu, untuk agama ini, Allah senantiasa menjadikan pengganti para 
pendahulunya untuk memelihara kelestarian agama Allah, Kitab- 
Nya, dan para hamba-Nya. Renungkanlah saudaraku! Seandainya 
di dunia ini ada seorang hartawan yang kaya raya dan dermawan, 
semua kebutuhan orang tertumpah kepadanya, dia baik sekali karena 
amat besarnya perhatian kepada mereka, lalu orang itu meninggal 
dunia sehingga bantuan-bantuan terputus karenanya dan tak ada yang 
meneruskannya, maka betapa besarnya kesedihan semua orang karena 
kematiannya. Meskipun demikian, meninggalnya seorang ulama 
adalah musibah yang jauh lebih besar lagi daripada meninggalnya 
hartawan tersebut. Dalam hal ini, orang-orang ada yang bersemboyan: 
“Meninggalnya seorang ulama adalah matinya semua umat dan para 
makhluk.” Benar pula kata penyair: 


tahukah engkau ... 
musibah besar bukanlah hilangnya harta 
bukan matinya kambing ataupun unta 
tapi, musibah besar adalah kematian seorang merdeka (bukan budak) 
yang dengan kematiannya, mati pula banyak manusia 
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1389. Dari Ibnu Mas'ud &5 , ia menuturkan: “Aku pernah mendengar 
. Rasulullah #£ bersabda: “Semoga Allah 8 memperbagus (akhlak dan 
kedudukan) seseorang yang mendengar sesuatu (hadits) dari kami lalu 
menyampaikannya sebagaimana yang ia dengar. Adakalanya orang yang 
disampaikan kepadanya suatu hadits lebih mengerti daripada orang yang 
mendengarnya secara langsung.” (HR. At-Tirmidzi, dan dia berkata: 
“Hadits hasan shahih.”) 





Shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2657, 2658), Ibnu Majah 
(232), Ahmad (1/437), al-Humaidi (88), al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah 
(112), dan lainnya melalui jalur Ibnu Mas'ud dengan hadits ini. Derajat 
hadits ini shahih. 

Hadits ini juga mempunyai beberapa hadits penguat dari sejumlah 
Sahabat yang mencapai tingkat mutawatir. 





. Ba 48 555 : Nabi &£ mendoakan kebaikan untuknya. Maksudnya, 
semoga Allah memperbagus akhlak dan kedudukannya. 


MAN R AAA Maa NN ea ARENA NA PANEN NA NN MMA EN AON AN NAN ama HAN NN ORA MAT NAN NN SA 


Aa “Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan selain Dia, 
(demikian pula) para malaikat dan orang berilmu yang 


3 2 Mena naank Kenenan, Kakak ade 1aan saing Dia.” 5 
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1. Anjuran menyampaikan ilmu dan mengajarkan kebaikan kepada 
orang-orang. 

2. Seyogianya memelihara ilmu, tanpa menambah atau menguranginya. 
Sebab, seseorang yang memberikan ilmu berarti dia telah menerima 
amanat Allah. 

3. Tingkat pemahaman orang berbeda-beda. Oleh karena itu, terkadang 
orang yang diberitahu lebih paham daripada yang memberitahu. 
Boleh jadi, terkadang orang yang membawa (menyampaikan) hadits 
bukanlah seorang yang mendalam pemahamannya. 

4. Doa Nabi 8£ bagi seseorang dari umat beliau yang menyampaikan 
sebuah hadits yang didengarnya, yakni agar rahmat Allah senantiasa 
menjaganya, dan sehingga dia menjadi orang yang beruntung kelak 
di hari Kiamat. 





Inna etik ab ap 2 Je Jera Saha sn 
AGE Ga ph AI 2 Ai ae Sa) 


(ge Cone IU Sae, sh sa) 


1390. Dari Abu Hurairah «5 , ia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: “Barang 
siapa ditanya suatu Tag tari dia menyembunyikannya, Allah akan 
menyumbat mulutnya dengan besi kekang dari api Neraka kelak di hari 
Kiamat.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi mengatakan: 
“Hadits hasan.”) 





Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3658), at-Tirmidzi (2649), 
Ibnu Majah (261), Ahmad (II/263, 305, 344, 353, 495), dan yang lainnya 
dengan sanad shahih. - 
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1. Orang yang menyembunyikan ilmu yang dibutuhkah dalam hal 
urusan umat Islam akan mendapatkan hukuman kelak, yakni di 
hari Kiamat. : 

2. Barang siapa mencari ilmu seyogianya zakat ilmunya diberikan 
dengan menyebarkannya di tengah orang banyak. 





Ieseie A da JB JB rada KS, - YA 
ea 25 ara 2 Dan nela 
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1391. Dari Abu Hurairah &5 , dia bertutur: “Rasulullah &£ bersabda: 
“Barang siapa mempelajari suatu ilmu yang seharusnya ditujukan untuk 
mencari ridha Allah sx& , namun dia mempelajarinya hanya untuk 
mendapatkan suatu harta dunia, maka dia tidak akan mencium baunya 
Surga pada hari Kiamat.” (HR. Abu Dawud dengan sanad shahih.) 








Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3664), Ibnu Majah (252), 
Ahmad (II/338), dan yang lainnya. Di sanadnya terdapat Fulaih bin 
Sulaiman, yang sedikit menjadi perbincangan. Namun, dalam hadits 
ini dia tidak sendirian, karena Abu Sulaiman al-Khuza'i menyetujuinya 
pada riwayat Ibnu Abdil Barr dalam kitab Jami'u Bayanil Ilmi wa fadhlih 
(W190). Dengan persetujuan ini, hadits tersebut menjadi hadits shahih. 
Wallahu a'lam. 
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1. Di dalam mencari ilmu dan mengajarkannya seharusnya ikhlash 
semata-mata karena Allah. 

2. Barang siapa menjadikan ilmu sebagai kendaraan untuk mendapatkan 
kesenangan dunia dan kemegahannya, maka niscaya kelak Allah s5g 
mengadzabnya, yaitu di hari Kiamat. 





Bima 3G Aa 
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1392. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ashwss, ia berkata: “Aku pernah 
mendengar Rasulullah &£ bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak mencabut 
ilmu pengetahuan dengan menghapusnya dari dada manusia. Akan 
tetapi, Allah mencabutnya dengan meninggalnya para ulama, sehingga 
apabila tidak ada seorang ulama pun, maka orang-orang mengangkat 
orang-orang bodoh sebagai pemimpin mereka. Jika orang-orang itu, 
ditanya, mereka akan memberikan fatwa dengan tanpa didasari ilmu 
sehingga mereka sesat dan menyesatkan.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/194—Fatul Bari) dan 
Muslim (2673). - 
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Meninggalnya ulama adalah suatu musibah yang menimpa umat 
dan meretakkan bangunan Islam. 


Anjuran memelihara ilmu dan peringatan agar tidak mengangkat 
orang-orang bodoh sebagai pemimpin. 


Fatwa adalah kepemimpinan hakiki. Maka itu, orang yang lancang 
mendahuluinya tanpa ilmu termasuk orang yang tercela dalam Islam. 


. Jika ulama tidak memenuhi kewajibannya secara sempurna, maka 
yang akan menjadi pemimpin adalah orang-orang bodoh. 


Fatwa dengan pendapat adalah jalan kesesatan dan menyesatkan. 


Orang bodoh lancang berfatwa. Ia berfatwa tanpa berdasarkan ilmu. 
Berbeda dengan para ulama, jika mereka ditanya tentang sesuatu 
kemudian dia tidak mengetahui jawabannya, maka dengan tegas dia 
menjawab: “Saya tidak tahu.” a 
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Keenam: 
Kitab Memuji 











Pendahuluan 





Syukur adalah ungkapan pujian dan pengakuan yang keluar melalui 
lisan seorang hamba atas tampaknya nikmat Allah, diikuti dengan rasa 
cinta, ridha, dan gana'ah (kepuasan) melalui hatinya, serta ketundukan 
dan kepatuhan melalui anggota-anggota tubuhnya. 


Pujian adalah sanjungan dalam bentuk ucapan kepada yang 
disanjungnya dengan sifat-sifat Dzat-Nya 8s Yang Mahatinggi serta 
karunia-Nya kepada seluruh makhluk. 


Ahli ilmu dan para ulama membicarakan perbedaan keduanya. 
Mereka berkata, bahwasanya syukur lebih umum dalam segi macam 
dan sebab-sebabnya, tapi lebih khusus dalam segi hubungannya. Sedang 
pujian adalah sebaliknya. 


Maksudnya, syukur dapat terwujud dengan hati, ucapan, dan dengan 
perbuatan. Seperti halnya kata penya'ir: 


tiga macam dariku telah memberitahu Anda 
bahwa aku telah mendapatkan nikmat-nikmat 


tanganku, mulutku dan batinku yang tak terlihat 


Dengan kata lain, syukur terjadi dengan ucapan, perbuatan, dan niat. 
Hubungan syukur adalah nikmat yang bukan sifat-sifat Dzat. Oleh 
karena itu, tidak dapat dikatakan: “Kita bersyukur kepada Allah atas 
kehidupan-Nya, pendengaran-Nya, penglihatan-Nya, dan ilmu-Nya.” 
Dia terpuji karenanya, sebagaimana Dia terpuji karena kebaikan dan 
keadilan-Nya. Sesungguhnya syukur itu terlaksana karena limpahan 
kebaikan dan nikmat. 


- 
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Segala yang berhubungan dengan syukur berhubungan pula dengan 
pujian, bukan sebaliknya. Demikian juga, segala yang terjadi dengan 
pujian, maka terjadi pula dengan syukur, dan bukan sebaliknya. Sebab, 
syukur terjadi dengan anggota badan, sedang. pujian terjadi dengan hati 
dan ucapan. 


Pendahuluan 





Keutamaan Pujian 
Dan Syukur 





Allah ta'ala berfirman: 


£ ah on IG Ii Sh, TI Tasik 3 


“Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah 
kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku.” 
(OS. Al-Bagarah (2): 152) 


Allah ta'ala menyebutkan nikmat-nikmat-Nya yang sempurna 
kepada mereka, baik yang zhahir maupun yang bathin. Kemudian, Dia 
menganjurkan mereka untuk mengingat dan bersyukur kepada-Nya. 
Sebab, hal itu dipandang sebagai suatu keharusan agar ibadah menjadi 
baik. Maka dari itu, barang siapa yang mengingat Dia, berarti dia telah 
bersyukur kepada-Nya. Barang siapa bersyukur kepada-Nya, pasti dia 
memperbagus ibadahnya. Barang siapa mengingat Rabbnya, niscaya 
Rabbnya ingat pula kepadanya. Barang siapa mensyukuri nikmat-Nya, 
tentu Rabb Yang Mahakuasa yang berbuat menurut kehendak-Nya 
pasti memberinya tambahan. 


Allah ta'ala berfirman: 


hg Ge KL X5 Sai 
£.- SS Pa pa 3 
“..Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah 


(nikmat) kepadamu....” (OS. Ibrahim (14): 7) 
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Syukur memastikan bertambahnya nikmat. Oleh sebab itu, Allah 
ta'ala memerintahkan seseorang untuk bersyukur. Atas dasar syukur itu 
pula Dia berjanji untuk menambah kebaikan baginya. 


Allah ta'ala berfirman: 


(Oa) 
“Dan katakanlah: Segala puji bagi Allah....” (OS. AHsra' (17): 111) 


Ayat di atas menunjukkan betapa mulianya pujian kepada-Nya, 
Di dalam ayat itu Allah 8 memakai kata perintah dan menganjurkan 
Rasul-Nya untuk melakukannya. 


Allah ta'ala juga berfirman: 


SU HATI 55 Aka Il Hp Pad 


» 


“.. Dan penutup doa mereka ialah, “Al-Hamdu lillahi Rabbil "alamin 
(segala puji bagi Allah Rabb seluruh alam).” (@S. Yunus (10): 10) 


Inilah keadaan para penduduk Surga. Ayat ini menunjukkan bahwa 
Allah terpuji selama-lamanya, diibadahi sepanjang masa. Maka dari itu, 
Allah 356 memuji diri-Nya tatkala memulai menciptakan makhluk 
dan seterusnya, ketika memulai Kitab-Nya, dan pada saat Dia memulai 
menurunkannya. Dia berfirman: 


KO akang 
“Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan al-Kitab kepada hamba- 
Nya ...” (@S. Al-Kahfi (18): 1), dan seterusnya ... dan seterusnya sampai 


tak terhingga. Dialah yang terpuji di dunia dan di akhirat, serta di segala 
situasi dan kondisi. Karena itulah, dalam hadits shahih disebutkan: 


(«. AN aa as AA Fu MAS gag SI Jl 3) 


“Sungguh, penghuni Surga itu diilhami tasbih dan tahmid sebagaimana 
kalian diilhami bernafas.” 
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Hal itu terjadi karena mereka meyakini akan semakin bertambahnya 
nikmat Allah 35 kepada mereka. Nikmat-Nya semakin berulang dan 
semakin bertambah, tidak ada habisnya serta tidak dibatasi oleh waktu 
dan bilangan. Allah 8 , Mahasuci Dia, berjanji kepada mereka untuk 
menambahnya. Tiada ilah selain Dia dan tiada Rabb (Yang memiliki) 
melainkan Dia. 





Ap. 
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1393. Dari Abu Hurairah &#s , bahwasanya Nabi &£ pada malam di Isra'kan, 
diberi dua gelas khamer dan susu. Setelah memperhatikan keduanya, 
beliau mengambil susu. Maka Jibril berkata: “Segala puji bagi Allah yang 
telah menunjukkan engkau kepada fitrah. Andai engkau mengambil 
khamer, pasti akan tersesatlah umatmu.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (168). 


ea ai 1 mma 


| Hadits ini juga terdapat pada al-Bukhari (VI/428—Fathul Bari). 
| Lafazh ini milik al-Bukhari 4. Hadits ini terlewatkan oleh penyusun 
| (Imam an-Nawawi) 85 (sehingga tidak disandarkan kepada al-Bukhari). 

Ne Ma eh md goa Aa NAN. 
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1. Menetapkan secara pasti adanya peristiwa Isra” Rasulullah #£. 


2. Bimbingan Allah kepada Nabi-Nya &£ untuk memilih yang sesuai 
dengan fitrah. 


3. Penjelasan keutamaan susu daripada makanan lainnya. 
4. Penjelasan bahwa sejelek-jelek minuman adalah khamer. 


5. Hancurnya suatu bangsa adalah karena khamer. Khamer tidak lain 
induk segala kejelekan. 


6. Dianjurkan memuji Allah apabila seseorang mendapatkan nikmat, 
baik yang zhahir maupun yang bathin, atau nikmat itu merupakan 
keselamatan dari kejahatan. Segala puji bagi Allah es, di dunia dan 
di akhirat. 





mi 


rat 
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1394. Dari Abu Hurairah &5 , dari Rasulullah #5, beliau bersabda: 
“Setiap urusan penting yang tidak dibacakan alhamdulillah (Segala puji 


bagi Allah), maka urusan itu terputus (kurang berkah).” (Hadits hasan. 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan yang lainnya.) 
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Dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4840), Ibnu Majah (1894), 
an-Nasa-i dalam Amalul Yaumi wal Lailah (494), dan Ahmad (11/359), 
al-Baihagi dalam as-Sunan (II1/208-209), dan ad-Da'wat (1) melalui jalur 
Ourrah, dari az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah dengan 
sanad marfu' 


Abu Dawud berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh Yunus, Agil, 
Syw'aib, Sa'id bin Abdil Aziz, dari az-Zuhri, dari Nabi &£ dengan mursal.” 


Al-Baihagi menetapkannya pula (WI1/209). 


Saya (penulis) berkata: “Kedua sanad ini menunjukkan bahwa yang 
benar dalam sanad ini terdapat periwayatan secara mursal.” 


Pendapat seperti inilah yang ditegaskan ad-Daraguthni (1/229), 
ia berkata: “Gurrah meriwayatkannya sendiri saja dari az-Zuhri, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah. Sementara yang lainnya meriwayatkannya 
secara mursal, dari az-Zuhri, dari Nabi &£. (Sungguh,) Ourrah tidak 
kuat tentang hadits. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Shadagah, dari 
Muhammad bin Sa'id, dari az-Zuhri, dari Abdurrahman bin Ka'b bin 
Malik, dari ayahnya, dari Nabi #£. Hadits itu tidak shahih. Shadagah 
dan Muhammad bin Sa'id keduanya dha'if. Yang benar, ini adalah 
hadits mursal. 


Saya (penulis) berkata: “Apa yang disebutkan para tokoh itulah 
yang benar. Sebab, yang menyatakan mursal lebih banyak dan lebih 
kuat daripada Ourrah, yaitu Ibnu Abdurrahman al-Mw'afiri al-Mishri, 
bahkan dari segi hafalannya dia lemah. Oleh karena itu, Muslim tidak 
menjadikannya sebagai hujjah. Dia hanya mengeluarkannya di dalam 
al-Mutaba'at (hadits-hadits pendukung) saja.” 

Dan di antara yang menunjukkan kedha'ifan lainnya dari hadits ini 
adalah kebingungannya dalam menyebutkan matan hadits. Ia berkata: 
“Agtha”, kadang-kadang “Abtar”, dan kadang-kadang lagi “Ajdzam”. 
Terkadang pula menyebutkan kata “alhamdu” dan kadang-kadang 
berkata: “bi dzikrillah.” 
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Sedang jalur lain yang diisyaratkan oleh ad-Daraguthni, dia telah 
mendha'ifkannya. " 


Hanya Shadagah yang meriwayatkan hadits ini dengan sanad lain, 
dari Muhammad bin al-Walid az-Zubaidi, dari az-Zuhri, dari Abdullah 
bin Kab bin Malik, dari ayahnya secara marfu'. 


Ath-Thabrani meriwayatkannya pula (XIX/68). 


As-Subki juga meriwayatkannya dari dia (Shadagah) dalam kitab 
Thabagat asy-Syafi vyyah (1/14): 

Sanad ini dha'if karena kedha'ifan Shadagah. Dia adalah Shadagah 
bin Abdullah as-Samin sebagaimana disebutkan sebelumnya. Ourrah 
meriwayatkan hadits ini dengan isnad.yang berbeda seperti yang Anda 
ketahui. Maka perbedaan sanad ini tidak dapat dijadikan penguat 
hadits, sebagaimana dilakukan as-Subki. Di samping perbedaan yang 
menunjukkan ke-dha'ifannya, kedua sanad dha'if ini saling bertentangan 
dengan riwayat az-Zuhri. Renungkanlah! 





e Jk: Hal penting menurut syara. 


tadits 


Hadits ini sanadnya dha'if, saling bertentangan matannya, sehingga 
tidak perlu dijadikan pegangan, karena Allah telah mencukupkan 
kita dengan hadits-hadits shahih dari Nabi #&£ dari hadits-hadits 
dha'if yang diriwayatkan hanya sekadar alasan kekaguman dan 
kehati-hatian. 
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1395. Dari Abu Musa al-Asy'ari &5 , bahwasanya Rasulullah #&£ bersabda: 
“Jika anak seorang hamba meninggal dunia, Allah 88 bertanya kepada 
para Malaikat-Nya: “Kalian telah mencabut ruh anak hamba-Ku? Mereka 
menjawab: Ya. Dia B5 bertanya: “Kalian telah mengambil buah hatinya? 
Mereka menjawab: Ya.” Lantas Dia W& bertanya: “Apa kata hamba-Ku?'. 
Mereka menjawab: “Dia memuji-Mu dan mengucapkan Innd lillahi wa 
innd ilaihi raji'un (Sesungguhnya kami milik Allah, dan sesungguhnya 
kami akan kembali kepada-Nya.) Allah #8 berfirman: “Bangunkanlah 
untuk hamba-Ku sebuah rumah di Surga dan namakanlah dengan Baitul 
Hamdi.” (HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan.”) 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan sebelumnya, 
pada pembahasan hadits nomor (922), di dalam Bab (152): “Doa yang 
Dibacakan untuk si Mayit.” 
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1396. Dari Anas &5 , dia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: “Sesungguhnya 
Allah bana banan menda seorang hamba, yakni apabila makan suatu 
makanan ia memuji-Nya atas makanan tersebut dan apabila minum suatu 
minuman ia memuji-Nya atas minuman tersebut.” (HR. Muslim) 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (140), dalam Bab (13): “Banyaknya Jalan Menuju Kebaikan”. 
Diulangi lagi pada hadits (436), dalam Bab (51): “Ar-Raja (Harapan)”. a 


Bab 242 : Keutamaan Pujian dan Syukur 
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Ketujuh: 
Kitab Shalawat 
" Kepada Rasulullah. 





Keutamaan Shalawat 
Kepada Rasulullah &£ 





Allah ta'ala berfirman: 
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“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersalawat untuk Nabi. 
Wahai orang-orang yang beriman! Bersalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya.” 

(OS. Al-Ahzab (331: 56) 


Dalam ayat ini Allah memuliakan Rasul-Nya #£, baik di masa hidup 
maupun sepeninggal beliau. Allah 88 menyebutkan kedudukan beliau 
di sisi-Nya dan membersihkan beliau dari tindakan atau pikiran jahat 
orang-orang yang berinteraksi dengan beliau. 


Adapun yang dimaksud dengan Allah bershalawat untuk Nabi, adalah 
puji-pujian-Nya kepada Rasul &£. | 

Dan yang dimaksud dengan para Malaikat bershalawat untuk Nabi 
adalah doa dan istighfar. 


Dan yang dimaksud dengan shalawat dari umat beliau adalah doa dan 
mengagungkan perintah beliau. Begitulah menurut kaum Salaf, seperti 
ditegaskan oleh al-Bukhari dengan sanad mu'allag dari Abul Aliyah. 
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Nabi Muhammad Acakiike secara utuh, tidak disingkat, seperti 
dengan calo atau Lp setiap kali menulis nama beliau. 


Disunnahkan membacakan shalawat disertai dengan membacakan 


taslim (penghormatan), tidak hanya dengan membacakan salah satu 


di antara keduanya. Hal ini jelas sekali di dalam ayat di atas. 


Ketika membaca shalawat kepada Nabi Axsa€ifts, disunnahkan juga 
membacakan shalawat dan salam kepada para Nabi dan Rasul lainnya. 


Mereka juga diutus oleh Allah $8 seperti Rasulullah #&£, sebagaimana 
diterangkan dalam hadits yang menjadi kuat karena beberapa jalur 
dan hadits-hadits penguatnya. 


Tidak boleh membaca shalawat kepada selain para Nabi dan Rasul, 
karena hal tersebut termasuk syi'ar ahli bid'ah. Dan mereka membaca 


shalawat kepada siapa pun yang mereka yakini memiliki keutamaan | 


di kalangan mereka. Hal itu tidak boleh diikuti. 


Disunnahkan bagi seorang penulis agar menulis shalawat kepada | 








Dalam buku-buku, banyak penyalinnya lebih dominan menggunakan | 
ungkapan tersendiri untuk Ali bin Abi Thalib &s seperti dengan 


kalimat “$YEJI 442” atau kalimat “445 451 455”, sedangkan terhadap 
Sahabat-Sahabat lainnya tidak Mer Walaupun maksudnya 
benar, tetapi seyogianya Sahabat-Sahabat Nabi diperlakukan sama, 


sebagai upaya menghormati dan memuliakan mereka, di antaranya 


Abu Bakar dan Umar, juga Amirul Mukminin Utsman s4: . 


Hanya saja, cara-cara seperti ini dilakukan oleh kaum Rafidhah dan 
— pengikut- -pengikutnya tanpa ilmu. Oleh karena itu, kami tidak ingin 
| sependapat dengan mereka, sebagaimana kami terangkan pada poin 
keempat. Maka cukuplah menyebut mereka dengan kalimat -&4 . 
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1397. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash z5, bahwasanya ia mendengar 
Rasulullah &£ bersabda: “Barang siapa membaca shalawat kepadaku satu 
kali, Allah akan bershalawat kepadanya sepuluh kali.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (284). 





1. Anjuran untuk membaca shalawat kepada Nabi #&£, mengingat di 
dalamnya mengandung pahala yang besar dan kebaikan yang merata. 


2. Satu kebaikan dibalas sepuluh kali lipat. Allah 8 melipatgandakan 
untuk siapa saja yang dikehendaki-Nya. 


3. Shalawat dan salam kepada Rasulullah #£ menjadi penyebab bagi 
seorang hamba mendapatkan rahmat Allah. 
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1398. Dari Ibnu Mas'ud &5 , bahwasanya Rasulullah &£ pernah bersabda: 
“Orang yang paling Tana Tn kelak di hari Kiamat adalah orang 
yang paling banyak membaca shalawat kepadaku.” (HR. At-Tirmidzi. 
Dia berkata: “Hadits hasan.”) 





Dha'if. Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (484), Ibnu Hibban 
(908), dan perawi lainnya. Dalam sanadnya terdapat Musa bin Ya'gub 
az-Zam'i, dia sayyi-ul hifzh (hafalannya tidak baik), sedangkan gurunya, 
Abdullah bin Kisan, magbul. 





1. Hadits dha'if, hadits ini tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. Namun, 
maknanya shahih, yang terkandung di dalam hadits-hadits lain. 


2. Ibnu Hibban berkata setelah hadits ini: “Khabar yang banyak ini 
menunjukkan bahwa orang yang paling dekat kepada Rasulullah #£ 
pada hari Kiamat kelak adalah para ahli hadits. Sebab, di kalangan 
umat ini tidak ada orang yang paling banyak mengucap shalawat 


kepada Nabi #&£ daripada ahli hadits. 





Bab 243 : Keutamaan Shalawat kepada Rasulullah #2 


Saya (penulis) berkata: “Semoga Allah menjadikan kita termasuk 
golongan mereka. Semoga Dia kumpulkan kita bersama mereka di bawah 
panji-panji penghulu anak-anak Adam ws pada hari Kiamat kelak, 
tanpa ada kesombongan.” 
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1399. Dari Aus bin Aus &: , ia menuturkan: “Rasulullah &£ bersabda: 
“Sesungguhnya di antara Basi Tari kamu yang paling utama adalah hari 
Jum'at. Maka perbanyaklah membaca shalawat kepadaku pada hari itu. 
Sesungguhnya shalawat kalian akan dihadapkan kepadaku.” Sahabat 
lalu bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana shalawat kami dihadapkan 
kepada engkau, sedangkan engkau sendiri telah hancur menjadi tanah? 
Aus melanjutkan: Ia berkata: “Engkau telah hancur.” Beliau menjawab: 
“Sesungguhnya Allah mengharamkan atas bumi jasad-jasad para Nabi.” 
(HR. Abu Dawud dengan sanad shahih.) 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (1158), dalam Bab (210): “Keutamaan Hari Jum'at”. 
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1400. Dari Abu Hurairah & , dia bertutur: “Rasulullah &£ bersabda: 
“Menempellah debu ke Fan (maksudnya, hinalah) seseorang yang 
aku disebut-sebut di hadapannya lalu dia tidak bershalawat kepadaku. si 
(HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan.” 





Shahih li ghairihi. Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3545), 
Ahmad (I1/254), dan al-Hakim (I/549) dengan sanad hasan. 


Akan tetapi, hadits ini mempunyai beberapa hadits penguat dari 
sekelompok Sahabat, yang dapat mengangkatnya kepada derajat shahih. 
Wallahu a'lam. 


0 (£ : Menempellah debu (ke hidung...) ini menunjukkan kehinaan 
dan kerendahan serta kenistaan. 





1. Wajib membacakan shalawat dan salam ketika ada seseorang yang 
menyebutkan nama Rasulullah Axgateiiko. 


2. Shalawat dan salam kepada Rasululah Asa €£ito, baik dengan ucapan 
maupun dengan perbuatan, adalah penyebab untuk mendapatkan 
kemuliaan dan kehormatan di dunia dan di akhirat. 


Bab 243 : Keutamaan Shalawat kepada Rasulullah &£ 
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1401. Darinya (Abu Hurairah) &5 , dia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 
Janganlah kalian menjadikan kabiaaku pusat kunjungan. Bacalah 
shalawat kepadaku. Sungguh, shalawat kalian pasti sampai kepadaku, 
di mana pun kamu berada.” (HR. Abu Dawud dengan sanad shahih.) 





Hasan. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (2042) dan Ahmad 
(WI/367) dengan sanad shahih. Para perawinya tsigah (terpercaya) selain 
Abdullah bin Nafi” ash-Sha-igh, yang hafalannya agak lemah, dan derajat 
haditsnya tidak kurang dari hasan. 





ANN UIN #6 Y : Janganlah kamu menjadikan kuburanku objek 
ziarah yang kamu jadikan tujuan kunjungan. 





1. Tidak dibolehkan melakukan perjalanan khusus untuk kunjungan 
ke kubur Rasul &£, yang boleh hanya ke Masjid Nabawi. Sebab, 
Masjid Nabawi adalah salah satu di antara tiga masjid yang boleh 
dilakukan kunjungan khusus, sebagaimana ditegaskan dalam nash 
hadits. Setelah tiba di masjid Rasul &£, disunnahkan bagi seseorang 
untuk berziarah ke makam beliau. 


- 
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2. Anjuran agar membaca shalawat dan salam kepada Rasulullah #& 
di mana pun kita berada. Sebab, shalawat dan salam akan sampai 
kepada Rasulullah #£. Allah 356 mewakilkan satu Malaikat untuk 
menyampaikan kepada Rasul shalawat dan salam seseorang kepada 
beliau, sebagaimana dalam hadits shahih riwayat Ibnu Mas'ud «4 . 
Dengan demikian, jelaslah bahwa kebiasaan yang kita dengar dari 
banyak orang, yakni mereka menitipkan salam kepada Rasul &£ 
melalui jamaah haji umrah atau yang berziarah ke Masjid Nabawi, 
adalah bid ah munkarah (yang harus diingkari) karena tidak terdapat 
perbedaan dalam membaca shalawat dan salam kepada Rasulullah, 
baik dan dekat maupun dari tempat yang jauh. 
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| 1402. Dari Abu Hurairah &: , bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: 

| “Tidaklah seorang Muslim yang memberi salam terhadapku, melainkan 
Allah mengembalikan ruhku kepadaku sehingga aku menjawab salam 
kepadanya.” (HR. Abu Dawud dengan sanad shahih.) 






Hasan. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (no. 2041) 
dengan sanad yang para perawinya tsigah selain Abu Shakhr Humayd 
bin Ziyad, yaitu al-Kharrath. Dia seorang shadug (sangat jujur). 


Bab 243 : Keutamaan Shalawat kepada Rasulullah &£ 








1. Ruh Rasulullah &£ tidak menetap di jasad beliau yang mulia, tetapi 
dikembalikan kepadanya untuk menjawab salam kepada siapa saja 
di antara umat Islam yang memberi salam kepada beliau. 


2. Kehidupan Rasulullah di kubur lebih sempurna daripada kehidupan 
manusia biasa di Barzakh (alam kubur). Akan tetapi, kehidupan di 
sana berbeda dengan kehidupan di dunia, dan yang mengetahuinya 
hanyalah Allah 88 . Oleh karena itu, kehidupan di alam kubur tidak 
dapat disamakan dengan kehidupan dunia sehingga dapat dengan 
mudah menentukan suatu ketentuan hukum di antara dua alam 
itu, seperti dilakukan kebanyakan orang yang sedang kebingungan. 


3. Anjuran untuk membaca shalawat dan salam kepada Rasulullah #£ 
agar mendapatkan bagian dari jawaban beliau #£. 
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1403. Dari Ali &5 , ia berkata: “Rasululah #£ bersabda: “Orang bakhil itu 
orang yang aku Ne sebut di hadapannya lalu dia tidak bershalawat 
kepadaku.” (HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan shahih.”) 





Shahih li ghairihi. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi 
(3546), Ahmad (I/201), dan yang lainnya dengan sanad hasan. Insya Allah, 
para perawinya tsigah selain Abdullah bin Ali bin al-Husain. Jamaah ahli 
hadits meriwayatkan darinya, dan dia di-tsigah-kan oleh Ibnu Hibban. 


Hadits ini mempunyai beberapa hadits penguat dituturkan oleh 
al-Gadhi Isma'il dalam Bab “Keutamaan Bershalawat kepada Nabi 4:2”. 
(hlm 37-39). Ada pula penguatnya dari hadits Anas bin Malik &s yang 
dinyatakan shahih olehran-Nasa-i. 
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Kesimpulannya, berdasarkan sekumpulan hadits-hadits penguatnya, 


maka hadits ini shahih. 





1. Perintah untuk bershalawat bagi seseorang yang di hadapannya 
disebutkan nama Nabi #6. 


2. Barang siapa yang tidak bershalawat kepada Rasulullah &£, maka dia 
terhalang untuk mendapatkan pahala yang besar. 


3. Bakhil adalah sifat jelek dan tabi'at buruk yang dapat menjadi predikat 
benda atau sifat itu sendiri. Maka itu, seseorang dikatakan bakhil 
harta dan dapat pula disebut bakhil untuk menyebut atau mengingat 
Rabbnya sg dan bershalawat kepada Rasulullah #£. Yang pertama 
disebut bakhil terhadap uang emas atau uang perak, sedangkan yang 
kedua disebut bakhil untuk memanjatkan pujian kepada Allah #5, 
berdoa, dan menghormati Rasulullah &£. Kedua karakter itu bekerja 
sama untuk menolak kebaikan dan menutupinya. 
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Bab 243 : Keutamaan Shalawat kepada Rasulullah 26 




















1404. Dari Fadhalah bin Ubaid «5 , ia berkata: “Rasulullah &£ pernah 
mendengar seorang laki-laki berdoa dalam shalatnya, namun dia tidak 
mengagungkan Allah ta'ala dan tidak bershalawat kepada Rasulullah &£. 
Maka Rasulullah #&£ bersabda: “Orang ini tergesa-gesa 


Kemudian, beliau memanggilnya lalu bersabda kepadanya atau kepada 
yang lainnya: “Apabila seseorang di antara kalian melaksanakan shalat, 
hendaklah dia mulai dengan mengagungkan Rabbnya dan memuji-Nya 
lalu bershalawat kepada Nabi &£, baru kemudian berdoa sesuka dia.” 
(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Dan Imam at-Tirmidzi mengatakan: 
“Hadits hasan shahih.”) 





Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1481), at-Tirmidzi (3476, 3477), 
an-Nasa-i (III/44-45), juga Ahmad (VI/18), dan yang selainnya dengan 
sanad shahih. 


Para perawinya tsigah, yaitu para perawi Muslim selain Amr bin 
Malik an-Nukri, namun ia tsigah (orang yang terpercaya). 





1. Disunnahkan membuka doa dengan memuji Allah ta'ala, serta 
bershalawat dan mengucapkan salam kepada Nabi #£. 


2. Dimakruhkan terburu-buru dalam berdoa. 


3. Bershalawat kepada Rasulullah Agxkiike merupakan faktor 
penyebab dikabulkannya doa. 


4. Dibolehkan bagi seorang Muslim berdoa untuk kebaikan dunia dan 
akhirat kepada Allah 88 sesuai dengan kehendaknya, selama bukan 
berdoa dengan dosa atau memutuskan tali persaudaraan. 
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1405. Dari Abu Muhammad Ka'ab bin Ujrah &5 , ia berkata: “Rasulullah #£ 
keluar di hadapan kami, lantas kami berkata: “Wahai Rasulullah, kami 


telah mengetahui bagaimana cara mengucapkan salam kepada engkau, 
lalu bagaimana cara kami bershalawat kepada engkau? 


Beliau menjawab: “Katakanlah: “Ya Allah, berikanlah shalawat kepada 
Muhammad dan kepada keluarga Muhammad sebagaimana Engkau 
telah memberikan shalawat kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji, Mahamulia. Ya, Allah, berkahilah Muhammad 
dan juga keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah memberkahi 
keluarga Ibrahim. Sungguh, Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia. 
(Muttafag 'alaih) 


»» 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/408—Fathul Bari) dan 
Muslim (406). 
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1406. Dari Abu Mas'ud al-Badri &5 , ia berkata: “Rasulullah ba mendatangi 
kami sewaktu kami berada di majelis Sa'ad bin Ubadah &5: . Lalu Basyir 
bin Sa'ad &5 bertanya kepada beliau: “Allah ta'ala telah Meennk 
kami bershalawat kepada engkau, wahai Rasulullah, namun bagaimanakah 
cara kami bershalawat kepada engkau? Rasulullah #6 pun terdiam, sampai- 
sampai kami berharap agar Basyir tidak bertanya lagi kepada beliau. 


Setelah itu, Rasulullah &£ bersabda: “Katakanlah: Ya, Allah, berikanlah 
shalawat kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana 
Engkau telah memberi shalawat kepada keluarga Ibrahim. Berkahilah 
Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah 
memberkahi keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji 
lagi Mahamulia. Kemudian, ucapkanlah salam sebagaimana yang telah 
kamu ketahui.” (HR. Muslim) 


1 
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1. Hadits ini menunjukkan keutamaan bershalawat kepada Nabi #£, 
ditinjau dari segi perintah untuk melakukannya dan perhatian para 
Sahabat dengan menanyakan cara mengucapkannya. 





5 Tea o 2 an & kela ta 
AI Ia G3 RR SAS adl an ol GEN 
2 


dee 
Ba an Jati Ja AS 


KA CI en BI PAS 33 oi 
San MEI an 2 JI pap 222539 dal33I 1g 
(Abe gina) (Kep 


| 1407. Dari Abu Humaid as-Sa'idi &5 , ia berkata: “Para Sahabat 
bertanya: “Wahai, Rasulullah, bagaimana cara kami bershalawat 
kepada engkau? Beliau lalu bersabda: “Katakanlah: Ya, Allah, memberi 
shalawat kepada Muhammad, para istri, dan anak cucunya sebagaimana 

| Engkau telah memberi shalawat kepada keluarga Ibrahim. Berkahilah 

j Muhammad, para istri, dan anak cucunya sebagaimana Engkau telah 

| memberkahi keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji 
lagi Mahamulia.”” (Muttafag 'alaih). 









































Hadits ini alba oleh al-Bukhari (VI/407—Fathul Bari) dan 
Muslim (407). 
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Sifat atau lafazh shalawat dan salam kepada Rasulullah #&£ adalah 
taugiftyyah (ketentuan tegas) tidak boleh ditambahkan, sebagaimana 
sebagian orang bershalawat dengan lafazh: “Warham Muhammadan 
wa dala Muhammad (dan sayangilah Muhammad dan juga keluarga 
Muhammad),” seperti ditegaskan an-Nawawi 4515 dalam al-Adzkar. 


Diperbolehkan bershalawat kepada selain Nabi #&£, tetapi sebagai 
kalimat doa susulan setelah beliau. Namun, setelah hal itu menjadi 
sebuah syi'ar kaum yang suka mengikuti hawa nafsunya, maka kami 
tidak mau membela mereka tentang itu. 


Dibolehkan mengucapkan shalawat secara terpisah dari salam, atau 
juga sebaliknya. Sebab, Rasulullah &£ mengajarkan cara salam sebelum 
mengajarkan cara bershalawat. Di dalam shalat ketika tasyahhud, 
didahulukan ucapan salam sebelum ucapan shalawat kepada beliau. 
Akan tetapi, yang paling sempurna adalah menggabungkan bacaan 
Shalawat dan salam kepada beliau, karena adanya perintah tersebut 
di dalam ayat. 


Dan sebagai kesimpulan dari semua dalil yang ada, penulis memilih 
hukum wajib membaca shalawat dan salam kepada Rasulullah #£. 
Hal ini mengingat adanya perintah dalam dalil-dalil yang ada, di 
samping besarnya keutamaan dan penjelasan dosa dan tercelanya 
orang yang tidak melakukannya, baik di dunia maupun di akhirat. 


Manfaat perintah shalawat dan salam kepada Rasulullah &£ tampak 
dalam beberapa hal, antara lain: 


a) Sebagai balas jasa terhadap kebaikan beliau, sedangkan kebaikan 
beliau terus-menerus berkesinambungan. Kita tidak akan mampu 
membalas seluruh jasa Rasulullah #&£, Oleh karena itulah, kita wajib 
mendoakan beliau. 


b) Bershalawat menunjukkan bersihnya agidah, murninya niat, 
ungkapan rasa cinta, kekalnya kepatuhan, dan penghormatan kepada 
Muhammad #£, sebagai perantara yang mulia sampainya ajaran itu 
kepada kita dari Allah, Rabbul Tzzah Tabaraka wa ta'ala. O 
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Pendahuluan 





Ketahuilah wahai, hamba Allah yang taat! 

Bahwasanya Allah US tidak mewajibkan suatu kewajiban kepada 
para hamba-Nya, melainkan telah dibuatkan oleh-Nya batasan tertentu. 
Dia pun memaafkan hambanya yang berudzur kecuali dzikir pada-Nya. 
Allah tidak memberikan ketentuan batas maksimal dan belum pernah 
memaafkan seseorang yang meninggalkannya, kecuali karena lupa. 

Allah 3g berfirman: 

Tt 
KO Hi BAGAI 
“.. Ingatlah Allah ketika kamu berdiri, pada waktu duduk dan ketika 
berbaring ....” (An-Nisa' (47: 103) 

Maksudnya, pada malam dan siang hari, di daratan dan di lautan, 
dalam perjalanan dan di rumah-rumah, yang kaya dan yang fakir miskin, 
yang sehat dan yang sakit, dalam keadaan tersembunyi maupun terang- 
terangan, dan dalam keadaan bagaimanapun. 


Allah 8& menganjurkan untuk banyak mengingat-Nya dan banyak 
bersyukur. Dialah Allah Yang menganugerahkan berbagai nikmat dan 
melimpahkan segala macam anugerah. . 

Allah #8 telah menyediakan pahala yang melimpah dan membangun 
tempat tinggal yang indah bagi orang-orang yang mengingat-Nya. 

Allah Yang Mahaagung pujian-Nya berfirman: 


£ GP gr Kan 0 ne Ga AG 
AO) ISS NS Ipa Gal CE 
“Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kepada Allah, dengan 
mengingat (nama-Nya) sebanyak-banyaknya.” (OS. Al-Ahzab (33): 41) 
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Allah memerintahkan berdzikir karena dzikir termasuk di antara 
ibadah paling agung dan paling utama untuk mendekatkan diri kepada 
Allah 3x2 , orang yang senantiasa berdzikir berarti dia berjalan di atas 
jalan keselamatan dan keamanan. Manfaat-manfaat dzikir akan dipetik 
sebanyak bilangan yang tidak dapat terungkap oleh ucapan dan tidak 
seorang pun yang mengetahuinya. 


Hanya saja, seorang hamba tidak akan menjadi salah seorang yang 
banyak mengingat Allah s5£ kecuali dia melazimkan dirinya berdzikir 
dengan dzikir-dzikir ma'tsurah (diambil) dari guru (pengajar) kebaikan, 
imam orang-orang yang bertakwa, Nabi Muhammad ##. Misalnya 
dzikir-dzikir yang ditentukan waktunya pada pagi dan sore hari serta 
sebagian waktu di permulaan malam hari. Selain itu, terdapat dzikir- 
dzikir tertentu ketika akan tidur dan bangun darinya, sesudah sujud, 
makan, minum, memakai pakaian, berhubungan intim suami istri, 
keluar dan masuk masjid, saat keluar dan masuk kakus, ketika hujan, 
mendengar petir, melihat hilal, dan hal-hal yang lainnya yang meliputi 
perbuatan-perbuatan seorang hamba, serta meliputi semua keadaan 
sepanjang umurnya. Ini merupakan indikasi tegas bahwa Islam, agama 
yang lurus, dan selalu memperhitungkan dengan kongkret apa pun juga 
di dalam kehidupan manusia, baik yang kecil maupun yang besar, tidak 
pernah meninggalkannya. 


Maka itu, hendaknya seorang hamba rutin menjaga dzikir-dzikir 
ma'tsurah (yang dikutip dari Nabi). Sebab, semua ibadah itu dibangun 
atas dasar taugiftyyah, yang perputarannya mengikuti aturan-aturan, 
bukan menurut keinginan nafsu dan dibuat-buat. Dengan demikian, di 
dalam melaksanakannya seorang hamba merasa puas dengan apa yang 
diambil dari seseorang yang akan menjadi hujjah Allah terhadap semua 
makhluk. Beliau #&£ itulah yang lebih mengetahui cara mensucikan dan 
mengagungkan Allah, Rabbnya, daripada yang lain. Beliau juga yang 
memberitahu bentuk-bentuk pujian dan sanjungan yang semestinya. 

Dzikir-dzikir Nabi &£ itulah yang lebih utama diperhatikan. Pasalnya, 
di dalamnya terkandung permohonan-permohonan yang shahih dan 
puncak tujuan yang luhur, karena mengandung tauhid yang murni, 
ibadah yang disyariatkan Allah, serta kecintaan yang setia kepada Allah, 


Pendahuluan 





Rasul, dan kaum Muslimin, dengan berpegang teguh kepada lafazh-lafazh 
dan cara-cara yang telah ditentukan oleh syara”. Adapun dzikir dan doa 
lainnya, terkadang ada yang haram atau mengandung kemusyrikan, 
sehingga tidak dapat dijadikan petunjuk oleh kaum Muslimin. 


Seseorang tidak boleh menyusun aturan tertentu untuk dzikir dan 
doa yang tidak diatur syara”, lalu menjadikannya ibadah yang dilakukan 
secara rutin oleh orang-orang. Dan cara ini merupakan suatu tindakan 
mengada-ada dalam agama yang tidak diizinkan Allah. Oleh karena itu, 
ahzab (bacaan-bacaan doa atau dzikir) yang diambil dari sebagian guru 
dan wirid-wirid tarekat Sufiyah merupakan sebagian kecil dari sekian 
banyak dzikir yang tidak ada sumber dan jejaknya di dalam agama. 
Semua itu hanya diikuti oleh orang-orang jahil atau lalai atau melampaui 
batas-batas yang tidak baik. Akibatnya, mereka meninggalkan ma 'tsur 
yang shahih. Cukuplah kerugian baginya ketika meninggalkan yang 
paling sempurna, paling utama, dan paling ideal, sebagaimana telah 
disepakati oleh kaum orang-orang yang beriman. 


Para ulama memberikan perhatian besar dalam perkara yang penuh 
keberkahan dan kebaikan ini, yakni membela as-Sunnah yang bersih 
lagi suci. Di antara wujud perhatian mereka tersebut adalah berupa 
karya-karya besar yang bermanfaat. 


Salah satu di antara mereka yang mempunyai andil besar dalam 
masalah ini adalah al-Imam an-Nawawi 4515. Beliau menyusun kitabnya 
al-Adzkir. Kitab ini termasuk salah satu kitab yang paling utama dalam 
bab ini yang menjadi tumpuan dan paling mendapat penghargaan dan 
kedudukan tertinggi. Sebuah kitab yang mulia, besar nilainya, tidak bisa 
ditinggalkan, masyhur (tersohor), serta namanya tersebar luas, menjadi 
perhatian semua lapisan baik kaum awam maupun kaum intelek. 


Al-Hafizh Ibnu Katsir 5g di kitabnya, Tafsir al-Gur-an al-Azhim 
(11/7503) menyebutkan: “Telah banyak orang menyusun dzikir-dzikir 
yang berkaitan dengan dzikir di waktu malam dan siang hari, seperti 
Imam an-Nasa-i, al-Ma' mari dan lainnya. Di antara kitab yang paling 
bagus dalam masalah ini adalah kitab al-Adzkar, buah karyaSyaikh 


& 


Muhyiddin an-Nawawi 15.” 
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An-Nawawi 24 telah menyusun kitab ini dengan sebaik-baiknya 
sehingga menjadi sumber dasar acuan semua ulama dan para muridnya, 
seperti ditegaskan di dalam mugaddimahnya. 


Oleh sebab itulah, penulis sengaja memeriksa dan men-tashhih-nya, 
serta melakukan perbaikan hadits-haditsnya, juga menjelaskan mana 
yang shahih dan mana yang tidak shahih. Dengan taufik Allah 88 tugas 
tersebut telah selesai, segala puji bagi Allah di dunia dan akhirat. Semoga 
Anda dapat memperoleh kebaikan di dalamnya. O 





Pendahuluan 


Keutamaan Berdzikir 
Dan Anjuran Melakukannya 





Allah ta'ala berfirman: 


(Om AS IT 
«Dan (ketahuilah) mengingat Allah (shalat) itu lebih besar (keutamaannya 
dari ibadah yang lain) ....” (@S. Al-“Ankabiit (291: 45) 


Setelah Allah ta'ala mengabarkan bahwa shalat dapat mencegah 
perbuatan keji dan munkar, dijelaskan-Nya pula bahwasanya shalat itu 
meliputi dzikir kepada Allah ta'ala. Dan, itulah tuntutan paling besar 
untuk shalat. Dengan demikian, apabila seorang hamba mengingat-Nya, 
niscaya Allah akan lebih besar mengingat mereka daripada ingat mereka 
kepada-Nya. 


Allah ta'ala berfirman: 


“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu.” 
(OS. Al-Bagarah (21: 152) 


Penafsiran ayat ini telah berlalu pada Bab (242): “Keutamaan Pujian 
dan Syukur”. 
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Allah ta'ala berfirman: 


- 


» 


JSI 


ae Ian 2x £ 


spa — 31 22 ag In 
GIE JA ga HE 53) HAN Dai 3 D5 S3, 
PR te kh, Le 
$ Ga Ga S3 3 
“Dan ingatlah Rabbmu dalam hatimu dengan rendah hati dan rasa takut, 


dan dengan tidak mengeraskan suara, pada waktu pagi dan petang, dan 
janganlah kamu termasuk orang-orang yang lengah.” (OS. AW-A'raf (71: 205) 


Allah ta'ala telah memerintahkan untuk berdzikir kepada-Nya di 
awal dan di akhir siang dengan penuh harap dan cemas, dengan ucapan 
yang lembut, tidak keras. Berdzikir dengan samar banyak mengandung 
rahasia, sebagaimana diterangkan para ulama, antara lain dikatakan oleh 
al-Allamah Imam Syaikhul Islam dalam Majm4' al-Fatawa (XV/15-22). 
Mengingat betapa pentingnya permasalahan ini, maka kami merasa 
perlu menyebutkannya secara singkat: 


1. Ia sebagai pertanda besarnya keimanan seorang hamba. Sebab, orang 
tersebut mengetahui bahwa Allah 88 mendengarkan dzikir dan doa 
yang tersembunyi. 


2. Ia sebagai bentuk kesopanan dan penghormatan yang paling besar. 
Sebab, di dekat para raja tidak diperkenankan untuk meninggikan 
suara. Bagi Allahlah sifat Yang Mahatinggi. 


3. Ia lebih menyampaikan kepada kerendahan hati dan kekhusyw'an, 
sebagai inti dan tujuan dzikir itu sendiri. Sebab, orang khusyu' yang 
merendahkan diri dalam memohon seperti permohonan orang yang 
luluh hatinya, tunduk anggota tubuh, dan rendah pula suaranya. 


4. Ia lebih mengandung keikhlasan. 
5. Ia lebih membuat hati benar-benar merasa hina di dalam berdzikir 
dan berdoa. 


6. Dzikir ataupun doa dengan samar menunjukkan dekatnya seorang 
hamba kepada Dzat Yang Mahadekat, tidak bagaimana orang jauh 
memanggil yang jauh. Apabila hati penuh penghayatan, maka Allah 
Mahadekat daripada segala yang dekat. Oleh sebab itu, hendaknya 
ia menyembunyikan dzikir dan doanya sebisa mungkin. 
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7. Ia lebih memotivasi seseorang untuk senantiasa berdoa memohon 
kepada Allah 36 lantaran lisan tidak bosan dan anggota tubuh pun 
tidak letih. 


8. Ia lebih dapat menjauhkan diri dari hal-hal yang bisa memutuskan 
serta mengganggu konsentrasi. Sebab, seseorang yang berdzikir 
dengan perlahan tidak diketahui seseorang kecuali Allah &&. 


9. Ia adalah kenikmatan yang lebih selamat dari kaitan-kaitan nafsu. 
Sungguh, tidak ada seseorang yang lebih selamat dari kedengkian 
orang lain daripada orang yang menyembunyikan nikmatnya dari 
para pendengki. 


Maka itu, siapa saja yang selalu berdzikir berarti tidak termasuk 
orang-orang lalai. Kita memohon kepada Allah semoga hati, akal, dan 
ucapan kita diberi kekuatan oleh-Nya untuk berdzikir, bersyukur, dan 
beribadah dengan baik kepada-Nya. 


Allah ta'ala berfirman: 
KOTAK Ka 
“.. dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung.” 
(OS. Al-Jumw'ah (62): 10) 


Allah ta'ala mengingatkan para hamba-Nya untuk selalu berdzikir 
kepada-Nya di berbagai keadaan yang banyak membuat mereka lengah, 
seperti ketika melakukan transaksi jual beli dan ketika memberi sesuatu 
atau menerimanya. Maka itu, janganlah mereka dipersibuk oleh dunia 
sehingga lupa untuk mendapatkan keuntungan di negeri akhirat kelak. 
Oleh sebab itu, penulis menjelaskan permasalahan tersebut dalam kitab 
al-Gaulul Mautsig ft Tashhihi Haditsis Sig. 


Nabi &£ bersabda: 
Dl nb T 333 AAL Dj Dj d3 3g 35 B4 JS 35) 
basara if aa MS ah sea GIE gag LS, SAI 
AE RIOP s3 ala 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 4 

















“Barang siapa memasuki pasar, hendaklah mengucapkan: “Tiada ilah yang 
berhak diibadahi selain Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya. 
Milik-Nya kerajaan, dan bagi-Nya pujian. Dialah Mahakuasa atas segala 
sesuatu,' orang yang mengucapkannya akan dicatat baginya beribu-ribu 
kebaikan dan dihapuskan darinya beribu-ribu kejelekan oleh Allah.” 


Hal ini sebagaimana penulis terangkan dalam kitab tersebut, yaitu 
bahwasanya hadits ini shahih berdasarkan semua jalur dan hadits-hadits 


penguatnya. 


Allah ta'ala berfirman: 


Pd Lee . batita - P3 Karta 2512 - Pa Need P3 ud beri 
IN, MAN Lap ea smk oil! 53 

- La 2 . Tee L 15 Peda Lo ne Ge 
» AA XI “ re ea er Tea en MEA Lha £ ... Large 
(LA MIN eng AN, Orasi!) Eh naral, USA all, 


1 G4 


BA At LEK MAh ana 
PN £ Gaga 25 
£O Udar Pe dehh 


“Sungguh, laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan perempuan 
mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki 
dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki 
dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, 
laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang 
memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak 
menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan 
dan pahala yang besar.” (OS. Al-Ahzab (331: 35) 

Allah Yang Maha Penolong mengabarkan bahwa di antara sifat- 
sifat hamba Muslim, baik laki-laki maupun perempuan, adalah banyak 
berdzikir kepada Allah 3s£ dan tidak lengah melakukannya. Sebab, 
banyak berdzikir menunjukkan dalamnya cinta seseorang dan ikhlasnya 
suatu pengabdian. 


Bab 244 : Keutamaan Berdzikir dan Anjuran Melakukannya 





Allah ta'ala berfirman: 


Pa, £ 4 0 G2 At CE 

SO KA R3 DOS BN WA Gl CE 
“Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kepada Allah, dengan 
mengingat (nama-Nya) sebanyak-banyaknya, dan bertasbihlah kepada-Nya 
pada waktu pagi dan petang.” (OS. Al-Ahzab (33): 41-42) 

Dalam firman ini, Allah ta'ala memerintahkan para hamba-Nya 
yang beriman agar banyak berdzikir mengingat atau menyebut Rabb 
mereka US , Yang melimpahkan bermacam-macam nikmat dan anugerah 
kepada mereka, karena telah dipersiapkan tempat yang indah dan pahala 
yang banyak. 


Ayat al-Gur-an yang berhubungan dengan bab ini banyak sekali, 
dan mayoritasnya telah diketahui. 





Iegake Sie Ad It JE JG resi KELAS, Sh AN 3E3- NA 
Il oEkS ola 3 sa OI In ok 
(ale gita) (BIAN See 0x53 SEL): ASIN 


1408. Dari Abu Hurairah &5 , ia menuturkan: “Rasulullah &£ bersabda: 
“Dua kalimat yang ringan Pelan namun berat di timbangan amal lagi 
dicintai Allah Yang Maha Pengasih adalah: “Mahasuci Allah serta dengan 
pujian-Nya.” dan “Mahasuci Allah Yang Mahaagung.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/206—Fathul Bari) dan 
Muslim (2694). £ 
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oEaS pasisi kata ini adalah sebagai pbaban sedangkan kalimat 
selanjutnya adalah sifatnya. Adapun mubtada' adalah Subhanallahi 
wa bihamdih dan seterusnya sampai akhir kalimat. Dalam hal ini, 
didahulukannya khabar bertujuan mengundang minat pembaca. 
Sebab semakin panjang sifat khabar yang disebutkan, maka semakin 
baik untuk didahulukan atas mubtada '-nya. 


OKI I& OE4S : Menunjukkan kalimat tersebut mudah diucapkan 
sehingga orang yang berdzikir dengan kalimat itu tidak mendapatkan 
kesulitan dalam mengucapkannya. 








Dibolehkan dalam berdoa memakai kalimat bersajak, selama tidak 
ada unsur yang mengada-ada, tidak memberatkan, dan sederhana. 


Penetapan adanya sifat cinta bagi Allah ta'ala. 


Amal perbuatan kelak di hari Kiamat seperti halnya jasad, yaitu akan 
ditimbang pada timbangan. 


Seluruh amal perbuatan para hamba-Nya akan diletakkan di dalam 
timbangan. 


Keterangan besarnya rahmat Allah, yaitu perbuatan yang sedikit 
dianugerahi pahala yang banyak. 


Anjuran untuk rajin berdzikir dan mengamalkannya dengan rutin 
(mulaizamah). Sebab, semua kewajiban yang dibebankan terasa berat 
rasanya bagi jiwa seseorang, beda dengan dzikir. Dzikir ini mudah, 
tetapi timbangannya berat, tidak kalah beratnya dengan timbangan 
perbuatan-perbuatan sulit yang tidak boleh lengah dilakukan. 


Al-Bukhari mengakhiri kitab Shahih-nya dengan hadits ini di akhir 
kitab at-Tauhid. Ini menunjukkan, inti dan tujuan tauhid adalah 
menyucikan Allah al-Hag, mengagungkan dengan sifat-sifat-Nya 
yang luhur, dan memuji-Nya atas nikmat-nikmat-Nya yang besar. 
Tidak kalah pentingnya pula dalam mengerjakan ibadah ketaatan 
adalah ikhlas dan mengikuti aturan-aturan syara”. 
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(en lay) nyaa MAN EK 


1409. Dari Abu Hurairah «5 , dia menuturkan: “Rasulullah #£ bersabda: 
Sungguh, aku mengucapkan: “Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tiada 
ilah yang berhak diibadahi selain Allah, dan Allah Maha Besar” lebih aku 
cintai daripada dunia tempat terbitnya matahari ini.” (HR. Muslim) 


an Hadits 

















e $$: Huruf lam di sini menunjukkan bahwa sebelum kalimat itu 
terkandung kalimat sumpah sebagai penguat kalimat sesudahnya 
bagi pendengar, dan konteksnya memang menuntut demikian. 


0 Sx: Mahasuci Allah dari apa pun yang tidak layak bagi-Nya. 
0 AS : Segala puji bagi Allah, dengan sifat-sifat kesempurnaan 


dan keagungan. 


1 Hadits 





Dzikir kepada Allah dengan mengucapkan tasbih, tahmid, tahlil dan 

takbir. 

2. Kalimat Subhanallahi, wal hamdulillahi, wa la ilaha illallahu, wallahu 
akbar disebut juga dengan al-bagiyatush shalihat (amal-amal shalih 
yang kekal). 

3. Perhiasan dunia itu sedikit dan kenikmatannya pun akan hilang. 

4. Kenikmatan akhirat itu kekal, tidak hilang, dan tidak berubah. 
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adits No. 141! 


sA 


5 Kana OB Rp JEAN Ge Ge 
Ne da dea hee Tha LE JS 


T£ 


se Ga Oya tag 


12 


1410. Dari Abu Hurairah &s , bahwasanya Rasulullah ££ bersabda: 
“Barang siapa Pa “Tiada ilah yang berhak diibadahi selain 
Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan, bagi-Nya 
segala pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu” dalam sehari 
seratus kali, maka kalimat itu sebanding dengan pahala memerdekakan 
sepuluh sahaya dan tertulis baginya seratus kebaikan, terhapus darinya 
seratus kejelekan, dan kalimat itu menjadi pelindung dari syaitan pada 
hari itu sampai sore harinya. Selain itu, tidak seorang pun yang dapat 
melebihi pahala yang didapat orang yang mengucapkannya, kecuali 
seseorang yang mengamalkan lebih banyak daripadanya. 

Selanjutnya, beliau &£ bersabda: “Barang siapa yang mengucapkan dzikir 
“Mahasuci Allah, serta dengan memuji-Nya”, dalam sehari sebanyak 
seratus kali, maka gugurlah dosa-dosanya walaupun seperti buih lautan.” 
(Muttafag “alaih) 


Pa 
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n Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/201—Fathul Bari) dan 
Muslim (2691). 


SE) sit Ji£ : Sebanding sepuluh sahaya. Maksudnya, mendapatkan 


pahala memerdekakan mereka. 
OWLA Ga (fe : Pelindung dari syaitan. 
23145 : Buih lautan. 
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Keterangan tentang keutamaan tahlil dan tasbih. 


Berdzikir kepada Allah merupakan benteng kokoh yang melindungi 
diri dari tipu muslihat syaitan terkutuk, dan dzikir termasuk salah 
satu di antara penebus dosa. 


Dzikir merupakan ibadah paling agung untuk mendekatkan diri 
kepada Allah t£. 


Disunnahkan bagi seseorang mengucapkan dzikir pada awal siang 
secara berturut-turut agar menjadi pelindung dalam kesehariannya. 
Demikian pula pada awal malam hari. 


Anjuran untuk memerdekakan dan membebaskan sahaya. 


Anjuran untuk berlomba-lomba melakukan kebaikan dan ketaatan, 
ini berdasarkan sabda Nabi #&£: “Selain itu, tidak seorang pun yang 
datang membawa pahala melebihi keutamaannya, kecuali seseorang 
yang mengamalkan lebih banyak daripadanya.” 


Luasnya rahmat dan anugerah Allah kepada para hamba-Nya dengan 
melimpahkan pahala dan ampunan dosa-dosa. 
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1411. Dari Abu Ayyub al-Anshari &5 , dari Nabi &£, beliau bersabda: 
“Barang siapa yang mengucapkan: “Tiada ilah selain Allah Yang Maha 
Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan, bagi-Nya segala pujian, 
dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu' sebanyak sepuluh kali, maka 
pahalanya seperti pahala orang yang memerdekakan empat orang anak 
keturunan Isma'il.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/201—Fathul Bari), dan 
Muslim (2693). Lafazh hadits ini riwayat Muslim. 





1. Diperbolehkan menjadikan orang-orang kafir Arab sebagai hamba 
sahaya, berbeda dengan madzhab yang melarangnya. 


2. Keutamaan memerdekakan hamba sahaya. 


3. Keterangan tentang keutamaan dzikir. 
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its No. 14121) 





. 
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1412. Dari Abu Dzar &s , ia berkata: “Rasulullah #£ Ana bersabda 
kepadaku: “Maukah Ta beri tahukan kepadamu kalimat yang paling 
dicintai Allah? Sesungguhnya kalimat yang paling dicintai Allah adalah: 
Mahasuci Allah, serta dengan memuji-Nya.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2731) (85) 





1. Kalimat yang paling dicintai oleh Allah adalah dzikir yang meliputi 
penyucian Allah dan pujian kepada-Nya sebagaimana mestinya. 
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1413. Dari Abu Malik al-Asy'ari &s , ia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 

'Bersuci itu separuh iman. An an 


Subhanallah dan Alhamdulillah, keduanya atau salah satunya, memenuhi 
seisi langit dan bumi.” (HR. Muslim) 
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Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada hadits 
nomor (25), pada Bab: “Sabar.” 
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1414. Dari Sa'ad bin Abi Waggash &5 , dia berkata: “Seorang Arab dusun 
pernah datang kepada Rasulullah #£ berkatat “Ajarilah aku kalimat yang 
akan selalu kuucapkan.” Beliau bersabda: “Ucapkanlah: Tiada ilah selain 
Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, Allah Mahabesar dengan 
pengagungan yang sebesar-besarnya, segala pujian hanya bagi Allah yang 
sebanyak-banyaknya, Mahasuci Allah Rabb alam semesta, tiada daya 
dan upaya kecuali dengan pertolongan Allah Yang Maha Perkasa lagi 
Mahabijaksana.' Laki-laki itu berkata: “Ini semua untuk Rabbku, lalu 
yang untukku apa? Beliau bersabda: “Ucapkanlah: Ya, Allah, ampunilah 
aku, sayangilah aku, berilah aku petunjuk, dan berikanlah aku rezeki.” 
(HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2696). 
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1. Anjuran berdzikir kepada Allah dengan tahlil, takbir, tahmid, dan 
tasbih. 

2. Disunnahkan berdzikir kepada Allah, memuji dan menyanjung-Nya 
sebelum berdoa. Sebab, Rasulullah #&£ mengajarkan hal itu sebelum 
membimbing untuk berdoa. Inilah yang termasuk dalam ketentuan 
melepaskan hal-hal yang tidak baik sebelum seseorang melakukan 
hal-hal yang baik. 

3. Hendaklah seorang hamba bersemangat untuk mempelajari sesuatu 
yang bermanfaat di dunia dan di akhirat. 

4. Kasih sayang Rasulullah &£ kepada umat beliau dengan mengajari 
apa-apa yang bermanfaat bagi mereka dan mengantarkan mereka 


sampai kepada kebaikan. 
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1415. Dari Tsauban &5 , ia berkata: “Apabila Rasulullah #£ selesai shalat, 
beliau membaca iiphtar tiga kali dan membaca: “Ya Allah, Engkaulah 
Yang Mahasejahtera dan dari Engkau keselamatan. Maha Berkah Engkau 
wahai Dzat Yang memiliki keagungan dan kemuliaan.” Al-Auza'1, salah 
seorang perawi hadits ini, lantas ditanya: “Bagaimanakah istighfar itu? 
Jawabnya: “Kamu mengucapkan: Aku memohon ampun kepada Allah. 
Aku memohon ampun kepada Allah.” (HR. Muslim) 





Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 4 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (591). 





Disunnahkan membaca istighfar tiga kali setelah shalat. 


2. Perawi hadits lebih mengetahui tentang riwayat haditsnya. Hal ini 
jelas, sebagaimana penjelasan al-Imam al-Auza'i 4, mengenai cara 
beristighfar. 


3. Disunnahkan bagi orang yang shalat untuk mengucapkan dzikir ini 
setelah mengerjakannya. 


4. Membaca istighfar sesudah shalat merupakan bentuk ketaatan yang 
mengingatkan seorang hamba agar tidak terpedaya oleh amalnya. 
Yang demikian lebih memberikan kemudahan amal itu untuk 
dikabulkan oleh Allah dan memperkokoh bahwasanya seseorang 
membutuhkan istighfar dalam setiap keadaannya. 


5. Keselamatan, keamanan, serta ketenangan merupakan sebagian 
kenikmatan yang dianugerahkan Allah kepada siapa pun yang 
berhak menerimanya, yaitu dari setiap orang yang mengikuti aturan 
Allah, mengimani Rasul-Nya, dan mengajak kepada agama-Nya. 
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1416. Dari al-Mughirah bin Syu'bah &5 , bahwasanya Rasulullah &: 
apabila selesai shalat dan telah memberi salam, beliau mengucapkan: 
“Tiada ilah selain Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya 
kerajaan, bagi-Nya segala pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Ya, Allah, tidak ada yang dapat menahan apa pun yang Engkau beri dan 
tidak ada yang bisa memberi apa pun yang Engkau tahan. Dan di sisi-Mu 
tidaklah berguna kekayaan bagi pemiliknya.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II/325—Fathul Bari) dan 
Muslim (593). 






ladits 


0 Ih: Kekayaan di dunia, baik harta, anak, kehormatan, maupun 
kekuasaan. 





1. Sunnah membaca dzikir ini setiap selesai shalat fardhu. Sebab, dzikir 
ini meliputi kalimat tauhid dan menyandarkan semua perbuatan 
tersebut kepada Allah, baik menahan (mencegah), memberi, maupun 
sempurnanya kekuasaan. 


2. Segera menyebarkan sunnah Nabi #6. Sebab, al-Mughirah menulis 
surat kepada Mu'awiyah bahwa Nabi #£ biasa mengucapkan dzikir 
tersebut setelah shalat fardhu. Selanjutnya, dia pun menyebutkan 
hadits itu. 


3. Diperbolehkan melakukan perbuatan itu melalui surat-menyurat 
(korespondensi), yakni dalam serah terima suatu hadits. Kedudukan 
cara tersebut sama dengan periwayatan secara langsung melalui 
pendengaran walaupun dalam surat tidak disertai ijazah. Perbuatan 
ini sangat jelas terlihat dalam surat-menyurat yang dilakukan oleh 
al-Mughirah dan Mw'awiyah. 
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4. Khabar wahid (bukan khabar mutawatir) merupakan hujjah pula, 
yang dapat dijadikan sandaran hukum. 


5. Pemberi itu pada hakikatnya adalah Allah g&. Oleh karena itulah, 
hendaknya seorang hamba tidak berpaling kepada selain Allah && . 


6. Kekayaan tidak dapat bermanfaat bagi pemiliknya. Yang bermanfaat 
kelak hanya rahmat Allah dan pertolongan-Nya, serta amal shalih 
yang dibawa menghadap kepada-Nya. 


7. Seyogianya hati seorang hamba selalu bergantung kepada Rabbnya. 
Sebab, tidak ada keselamatan dari adzab Allah #6 , kecuali dengan 
kembali kepada-Nya. 





(Hadits No. 14177 
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1417. Dari Abdullah bin az-Zubair 2s Bahwasanya setiap selesai shalat, 
sesudah memberikan salam, dia seringkali mengucapkan: “Tiada ilah 
melainkan Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya 
kerajaan, bagi-Nya segala pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
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Tiada daya dan upaya kecuali dengan pertolongan Allah. Tiada ilah yang 
berhak diibadahi selain Allah. Kami tidak beribadah kecuali kepada-Nya, 
bagi-Nya segala kenikmatan, bagi-Nya keutamaan, dan hanya bagi-Nya 
segala pujian yang baik. Tiada ilah selain Allah, dengan memurnikan 
peribadatan kepada-Nya meskipun orang-orang kafir tidak menyukai.” 
Ibnu az-Zubair berkata: “Rasulullah &£ biasa mengucapkan tahlil itu 
setiap selesai shalat fardhu.” (HR. Muslim) 





1. Disunnahkan memelihara dzikir ini setiap selesai shalat, karena 
dzikir ini meliputi penyucian Allah 3x6 , pengagungan-Nya, pujian 
kepada-Nya dengan sifat-sifat kesempurnaan dan keagungan, serta 
orang yang berdoa menyatakan dirinya tidak mempunyai daya dan 
upaya sebab semua itu hanya dengan pertolongan Allah 5. 


2. Poros utama agama Islam adalah ikhlas dan mengikuti ketentuan 
syara”. Kedua hal inilah yang menopang bangunan Islam. 


3. Seorang Muslim hendaknya mulia (berbangga) bersama agamanya. 
Dia mengumandangkan syi'ar-syiar Islam kendatipun di hadapan 
orang-orang kafir jahat yang membenci ajaran-ajaran Allah && yang 
diturunkan kepada kita. 


4. Gigihnya para Sahabat beliau 8x untuk menerapkannya sunnah dan 
memasyarakatkannya. 
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1418. Dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya kaum Muhajirin yang miskin 
pernah mendatangi Rasulullah &£ seraya berkata: “Orang-orang kaya 
telah pergi meninggalkan kita dengan membawa derajat yang tinggi dan 
kenikmatan yang abadi. Mereka mengerjakan shalat sebagaimana kami 
shalat dan mereka berpuasa sebagaimana kami juga berpuasa, sedangkan 
mereka mempunyai kelebihan banyak harta, sehingga dapat menunaikan 
ibadah haji dan umrah. Mereka pun berjihad dan bersedekah.” Maka 
beliau bersabda: “Maukah kalian aku beri tahu tentang sesuatu yang 
dengannya kalian dapat mengejar orang-orang yang telah mendahului 
kalian dan yang dengannya pula kalian dapat mendahului orang-orang 
setelah kalian? Dan tidak seorang pun yang lebih utama daripada kalian, 
kecuali orang yang berbuat seperti apa yang kalian perbuat?” Mereka 
menjawab: “Ya, wahai, Rasulullah!” Beliau bersabda: “Hendaklah kalian 
bertasbih, bertahmid, dan bertakbir setiap selesai shalat sebanyak 33x.” 


Abu Shalih, perawi hadits ini dari Abu Hurairah &5 , berkata: “Ketika 
beliau ditanya tentang cara membaca dzikir-dzikir itu, Abu Hurairah 
berkata: “Beliau mengucapkan: “Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, 
dan Allah Mahabesar” hingga masing-masing dibaca sebanyak 33x.” 
(Muttafag 'alaih). 

Muslim dalam riwayatnya menambahkan: “Kemudian, orang-orang 
fakir miskin dari golongan Muhajirin itu kembali kepada Rasulullah &£ 
dan berkata: “Saudara-saudara kita yang kaya mendengar tentang apa 
yang kami kerjakan lalu mereka juga mengerjakan seperti itu pula.” Maka 
Rasulullah #&£ bersabda: “Itulah anugerah Allah yang diberikan-Nya 
kepada siapa yang Dia kehendaki.” 


Ad-Dutsiir: Bentuk jamak dari kata datsr, yaitu yang huruf dal-nya 
berharakat fat-hah, sedangkan huruf tsa' berharakat sukun. Artinya, 
harta yang melimpah. 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada 
hadits nomor (573), pada Bab (64): “Keutamaan Orang Kaya yang 
Bersyukur”. 
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| Hadits No. 14197) 
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1419. Dari Abu Hurairah &s , dari Rasulullah &£, beliau bersabda: 
“Barang siapa yang bertasbih kepada Allah setiap selesai shalat sebanyak 
33 kali, memuji Allah sebanyak 33 kali, dan bertakbir (mengagungkan) 
Allah sebanyak 33 kali, lalu ketika menyempurnakan bilangan yang 
keseratus kalinya mengucapkan: “Tiada ilah yang berhak diibadahi 
selain Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan, 
bagi-Nya segala pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” Maka 
dengannya diampuni dosa-dosanya walaupun seperti buih di lautan.” 
(HR. Muslim) 








Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (597). 
Kata Hadits 


0 NS S3 553 : Setiap selesai shalat fardhu. 
. A35 355 : Buih lautan. 
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1. Di antara dzikir-dzikir yang disyariatkan sesudah shalat fardhu 
adalah membaca tasbih 33 kali, tahmid 33 kali dan takbir 33 kali, 
kemudian pada keseratus kalinya disempurnakan dengan bacaan: 
“Ld ilaha illallahu wahdahh Ia syarika lah, lahul mulku, wa lahul 
hamdu, wa Huwa 'ala kulli syai-in Iadir.” 

2. Kunci segala urusan berada di tangan Allah Yang Maha Esa, tiada 
sekutu bagi-Nya. Tidak ada yang dapat menolak kalimat-kalimat-Nya 
dan tidak ada yang dapat menyalahkan ketentuan hukum-Nya. 


3. Luasnya rahmat Allah, dan sempurnanya karunia-Nya terhadap 
para hamba-Nya dengan disyariatkan kepada mereka ketentuan 
yang dapat membersihkan dosa-dosa mereka. 

4. Menghitung dzikir ini dengan jemari tangan kanan, mengingat cara 
itu telah sabit (tetap) dari Rasulullah &£. 

5. Mempergunakan biji-bijian yang disebut dengan tasbih untuk 
menetapkan bilangan adalah bid'ah munkarah (yang wajib diingkari) 
karena cara itu tidak ada petunjuknya dari Rasulullah &£. 
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1420. Dari Ka'ab bin Ujrah &s , dari Rasulullah & bersabda: “Bacaan- 
bacaan sesudah shalat, orang yang mengucapkannya atau melakukannya 
tidak sia-sia begitu saja, yaitu 33 bacaan tasbih, 33 bacaan tahmid dan 
34 bacaan takbir.” (HR.-Muslim) 
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&t323 : Pembacaan-pembacaan tasbih (dzikir) sesudah shalat. 
Disebut mu'aggibat karena pembacaan itu dilakukan secara beruntun. 


gag 


(455 Y : Bernasib buruk dan merugi, gagal. 





Tasbih, tahmid, dan takbir itu adalah sebagai al-bagiyatush shalihat 
(amal-amal shalih yang senantiasa kekal abadi). 


Orang yang melakukan kebaikan dan mengucapkan kalimat-kalimat 
yang baik, usaha dan perbuatannya tidak sia-sia. Dia pasti mendapat 
pahala dari Allah 45. 


Ucapan adalah perbuatan mulut. Maka dari itu, orang yang berkata 
disebut juga orang yang berbuat. 


Terdapat macam-macam dzikir sesudah shalat fardhu. Dalam arti, 
dzikir itu beragam. Hal ini menunjukkan luasnya rahmat Allah es 
kepada hamba-hamba-Nya, karena Dia telah mensyariatkan berbagai 
jalan kebaikan. 

Redaksi bacaan dzikir itu bermacam-macam, karena itu dianjurkan 


bagi seorang hamba membaca masing-masing redaksi dzikir tersebut, 
agar memperoleh kebaikannya dan mendapatkan seluruh pahala. 
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1421. Dari Sa'ad bin Abi Waggash &5 , bahwasanya Rasulullah &£ biasa 
berlindung dengan kalimat-kalimat ini sesudah shalat, yaitu: “Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut dan kikir, 
aku berlindung kepada-Mu dari dikembalikannya kepada umur yang 
paling lemah (pikun), aku berlindung kepada-Mu dari cobaan dunia, dan 
aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kubur.” (HR. Al-Bukhari) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/178—Fathul Bari). 





PA JSI : Pikun. 
e G3 : Maksudnya fitnah Dajjal. 


adits 





1. Sifat pengecut dan kikir adalah dua karakter jelek yang seharusnya 
seorang hamba memohon perlindungan kepada Allah 8 agar tidak 
dihinggapi oleh kedua sifat itu. 
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2. Rasulullah #£ menggabungkan kedua sifat ini, yaitu sifat pengecut 
dan kikir. Pasalnya, perbuatan baik yang diharapkan dari seseorang 
biasanya kalau tidak dengan harta boleh jadi dengan fisiknya. Kikir 
berarti enggan memanfaatkan hartanya, sedangkan pengecut berarti 
enggan berbuat baik dengan badannya. 


3. Seorang Mukmin telah diberi perlindungan dari semua karakter 
dan sifat, kecuali pengecut dan kikir. 

4.  Disunnahkan memohon perlindungan kepada Allah 8 supaya tidak 
diberi usia pikun. Sebab, seseorang akan kehilangan kekuatan tubuh 
yang membantunya dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah, di 
samping kehilangan kekuatan akalnya. Kita memohon kepada Allah 
agar senantiasa dijaga dan menjadi pewaris yang sehat sejahtera, baik 
badan maupun akal kita, serta semua amal kita ditetapkan berakhir 
dengan kebaikan oleh-Nya. | 

5. Fitnah dunia disebut Dajjal, hal ini sebagai pertanda bahwa Dajjal 
merupakan fitnah terbesar. Fitnah ini adalah ujian yang paling besar 
yang ada di dunia. Dengan demikian tidak ada cobaan terbesar sejak 
diciptakannya anak cucu Adam melebihi besarnya fitnah Dajjal. 


6. Adzab kubur serta kenikmatan di dalamnya adalah perkara hag 
(benar), yang tidak akan dapat ditolak kecuali oleh orang yang 
sangat bodoh. Kita memohon kepada Allah sg agar kubur kita 
dijadikan sebuah kebun di antara kebun-kebun Surga. 





adits No. 14 
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1422. Dari Mu'adz &5 , bahwasanya Rasulullah &£ pernah memegang 
tangannya lalu Kabin “Hai Mu'adz! Demi Allah, aku benar-benar 
mencintaimu.” Selanjutnya, beliau bersabda: “Aku berpesan kepadamu, 
hai Mu'adz! Jangan sekali-kali kamu meninggalkan (doa ini) setiap 
selesai shalat, yaitu mengucapkan: “Ya Allah, berilah aku pertolongan 
untuk bisa berdzikir kepada-Mu, bersyukur kepada-Mu, dan beribadah 
dengan baik kepada-Mu.” (HR. Abu Dawud dengan sanad shahih.) 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diuraikan pada bahasan 
hadits nomor (384), dalam Bab (46): “Keutamaan Cinta karena Allah 
dan Anjuran Melakukannya”. 
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1423. Dari Abu Hurairah &s , bahwasanya Rasulullah #&£ bersabda: 
“Apabila seseorang di antara alan bertasyahhud, maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah dari empat perkara, yaitu mengucapkan: 
“Ya, Allah, aku mohon perlindungan kepada-Mu dari adzab api Neraka 
Jahannam, dari adzab kubur, dari fitnah hidup dan mati, dan dari 
jahatnya fitnah al-Masih Dajjal.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (588). 
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(JI 3 : Cobaan hidup yang melintang di tengah kehidupan 
seseorang selama di dunia dan kesenangan di dalamnya. 


okKJI 3 : Yaitu fitnah apa pun yang menimpa seseorang setelah 
kematiannya sebagai cobaan baginya. 


Hadits 





Orang yang mengerjakan shalat wajib menyebutkan dzikir di atas 
setelah selesai tasyahhud akhir sebelum salam. 


Seorang Mukmin memohon perlindungan kepada Allah dari adzab 
api Neraka Jahannam karena adzab tersebut merupakan kebinasaan 
yang kekal. 


Adzab dan kenikmatan kubur adalah hag (benar), sebagaimana 
ditegaskan oleh al-Kitab, as-Sunnah, dan Ijma'. 


Seorang hamba adalah objek tujuan fitnah dunia. Oleh karena itu, 
seyogianya dia senantiasa kembali dan memohon kepada Allah agar 
tidak bergantung kepada dirinya sendiri sekejap mata pun. 


Al-Masih Dajjal adalah fitnah yang terbesar yang seyogianya seorang 
hamba memohon perlindungan kepada Allah dari kerusakannya. 


Hadits ini adalah tolok ukur bahwa agidah selalu berhubungan 
dengan masalah-masalah amaliah. Ini sebagaimana masalah- 
masalah amaliah selalu berhubungan erat dengan masalah-masalah 
ilmiah. Dengan demikian hadits ini merupakan hujjah yang 
membantah suatu kaum yang menolak bergabungnya khabar 
wahid (hadits ahad) dalam masalah agidah. 

Sebagai jawaban masalah di atas, dapat Anda telaah di dalam kitab 
saya (penulis) yang berjudul al-Adillah wasy Syawahid ala wujubil 
Akhdzi bi Khabaril Wahid fil Ahkam wal “Aga-id. Di dalamnya 
penulis mengulas secara panjang lebar (detail) sehingga terungkap 
jelas kesalahan. 


Bab 244 : Keutamaan Berdzikir dan AnjurargMelakukannya 
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1424. Dari Ali &5 , dia berkata: “Rasulullah &£, apabila mengerjakan 
shalat, maka AT ucapan beliau antara tasyahhud dan salam adalah: 
“Ya, Allah, ampunilah dosaku yang telah lalu, dosa yang akan datang, 
dosa yang aku sembunyikan, dosa yang aku lakukan terang-terangan, 
dosa karena aku bersikap berlebih-lebihan, dan dosa yang Engkau lebih 
mengetahuinya daripadaku. Engkaulah Yang memajukan dan Engkau 
pula Yang mengakhirkan. Tiada 'ilah selain Engkau.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (771). 
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j "Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu 
bertemu pasukan (musuh), maka berteguh hatilah dan 
sebutlah (nama) Allah banyak-banyak 
(berzikir dan berdoa) agar kamu beruntung." 
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1. Disunnahkan mendekatkan diri kepada Allah €& dengan doa ini, 
yakni di antara tasyahhud dan salam. 


2. Membaca istighfar setelah melakukan ketaatan memberitahukan 
bahwa seorang hamba hendaknya selalu bergantung kepada Allah, 
bukan kepada amalnya. Oleh sebab itu, janganlah dia terpedaya oleh 
apa yang diperbuatnya. 

3. Dosa dan lalai adalah sesuatu hal yang pasti dialami umat manusia. 
Oleh karena itu, seorang hamba harus bertaubat dari semua itu dan 
memohon ampun dari dosa yang tidak diketahuinya. 

4. Ilmu Allah 85 meliputi semua amal, ucapan, Pa aan, dan perilaku 
dalam tiap keadaan. 

5. Semua urusan ada di tangan Allah. Kerajaan langit dan bumi dalam 
perintah-Nya. Dia mengangkat siapa pun yang dikehendaki-Nya 356 , 
dan merendahkan siapa pun yang Dia kehendaki. Dia tidak ditanya 
tentang apa yang diperbuat, tetapi merekalah yang akan ditanya. 
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1425. Dari Aisyah ws, ia bertutur: “Nabi &£ seringkali di dalam sujud 
dan ruku mengucapkan: “Mahasuci Engkau, ya Allah, Rabb kami, dan 
dengan memuji-Mu, ya Allah, ampunilah aku.” (Muttafag 'alaih) 








Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (11/281—Fathul Bari) 
dan Muslim (484). 
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1. Disunnahkan di dalam ruku dan sujud untuk berdoa, kecuali bagi 
orang yang berpendapat bahwa berdoa khusus di dalam sujud. 

2. Disunnahkan mengamalkan doa ini secara rutin. Mengingat, doa ini 
merupakan petunjuk dari Rasulullah #£, yang tekun dan senantiasa 
memanjatkannya. 

3. Sebelum berdoa, disyariatkan memuji Allah ta'ala, bertasbih serta 
mengagungkan-Nya. Hal yang demikian itu supaya doa lebih mudah 
diterima (dikabulkan) oleh Allah. 
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1426. Dari Aisyah &s , bahwasanya Rasulullah #&£ di dalam ruku dan 
sujud sering mengucapkan: “Mahasuci, lagi suci dari segala kekurangan, 
Rabb para Malaikat dan ar-R4h (Jibril).” (HR. Muslim) 





9 82 9 


Lana Ta 34 : Dzat Yang Mahasuci, lagi suci dari segala kekurangan. 
Maksudnya, ruku dan ini untuk Dzat Yang Mahasuci dari segala 
kekurangan, suci dari sekutu dan segala hal yang tidak layak dengan 
sifat-sifat Ilahiah, Yang Mahasuci dari segala yang tidak layak 


bagi Sang Pencipta. 
" ai : Jibril 15x. 
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1. Disunnahkan berdoa kepada Allah dengan sifat-sifat-Nya yang 
luhur, yang menunjukkan kesempurnaan dan keagungan-Nya 355 . 


2. Allah #& adalah Rabb Pemelihara seru sekalian alam. Dalam doa ini 
yang disebutkan adalah Rabb alam Malaikat, mengingat alam ini 
(alam Malaikat) adalah yang paling besar, sebab merekalah makhluk 
yang paling taat kepada Allah dan yang rutin beribadah kepada- 
Nya. Kemudian, disebutkannya pula Malaikat yang paling tertinggi 
kedudukannya di sisi Allah (Jibril 2x). 

3. Diperbolehkan bertasbih di dalam sujud, kecuali bagi orang yang 
berpendapat bahwa sujud hanya khusus untuk berdoa. 
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1427. Dari Ibnu Abbas-#s, bahwasanya Rasulullah &£ pernah bersabda: 

“Adapun ruku, maka agungkanlah di dalamnya ar-Rabb s6 . Sementara 

sujud, maka bersungguh-sungguhlah dalam berdoa, karena ketika itu 1a 
lebih layak dikabulkan bagimu.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (479). 
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1. Anjuran memperbanyak doa dalam sujud. Ketika seorang hamba 
dalam keadaan bersujud, maka itulah saat-saat terdekat dia dengan 
Rabbnya, sebagaimana diterangkan di dalam hadits berikutnya. 


2. Perintah memperbanyak doa, meliputi juga anjuran-agar seseorang 
memohon segala kebutuhan kepada Rabbnya. 

3. Disunnahkan untuk mengulang-ulang suatu permohonan. Sebab, 
perbuatan tersebut termasuk suatu desakan yang dicintai oleh Allah 
dalam masalah ini. 

4. Hadits ini di maksudkan adalah pembacaan dzikir di dalam ruku, 
yaitu mengagungkan Allah #&. 
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1428. Dari Abu Hurairah &s , bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: 
“Keadaan yang paling dekat antara seorang hamba dan Rabbnya adalah 
pada waktu dia sedang bersujud. Oleh karena itu, perbanyaklah berdoa.” 
(HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (482). 
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Ketaatan membuat seorang hamba semakin dekat kepada Allah 4 . 

2. Setiap kali seorang hamba bertambah taat, maka Allah mengabulkan 
doanya. 

3. Sujud merupakan salah satu keadaan paling dekat dikabulkannya doa. 
Maka, seseorang sebaiknya memperbanyak doa dengan memohon 
kebaikan dunia dan akhirat kepada Allah. 

4. Perhatian Rasulullah &£ memberikan pelajaran kepada umat beliau 
tentang kebaikan, juga segala macam sarana dan pintu-pintunya. 
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1429. Dari Abu Hurairah &s , bahwasanya Rasulullah &£ di dalam sujud 
biasa mengucapkan: “Ya Pa ampunilah untukku dosaku semuanya: 
yang kecil dan yang besar, yang awal dan akhir, yang terang-terangan 
dan yang tersembunyi.” (HR. Muslim) 
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1. Disunnahkan memakai susunan kalimat tahapan yang meningkat 
secara bertahap dalam berdoa dengan harapan untuk dikabulkan. 

2. Dosa-dosa besar kadang dilakukan karena sudah biasa melakukan 
dosa-dosa kecil. Karena itu, dalam istighfar didahulukan dosa-dosa 
kecil daripada dosa-dosa besar, yakni dalam ucapan: “yang kecil dan 
yang besar.” 

3. Bertaubat dari dosa-dosa kecil dan besar itu sama-sama wajib, tidak 
ada perbedaannya. Oleh sebab itulah, Rasulullah #£ mengucapkan: 
“Allahumma ighfir Ii dzanbi kullahdi (Ya Allah, ampunilah untukku 
dosaku semuanya). 

4. Ketika terjerat kepada maksiat lalu Allah menutupinya, hendak dia 
tidak membuka rahasia Allah Y& itu dengan mengungkapnya secara 
terbuka. Bahkan, hendaklah dia segera beristighfar dan bertaubat. 

5. Seseorang wajib bertaubat dari dosa-dosa semuanya, serta dari semua 
penyebab dan pengantarnya. 


6. Disunnahkan membaca dzikir ini ketika sujud. 
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1430. Dari Aisyah &s , dia menuturkan: “Pernah pada suatu malam aku 
kehilangan Nabi #&£. Setelah aku meraba-raba, ternyata beliau sedang 
ruku atau sujud seraya mengucapkan: “Mahasuci Engkau dan dengan 
memuji Engkau, tiada ilah yang berhak diibadahi selain Engkau.” 

Di dalam suatu riwayat: “Maka tanganku menyentuh bagian dalam 
kedua telapak kaki beliau yang sedang tegak (bersujud), sedang beliau 
berada di dalam masjid dan mengucapkan: “Ya, Allah, sesungguhnya aku 
berlindung dengan ridha-Mu dari murka-Mu, dengan perlmdungan-Mu 
dari hukuman-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari-Mu, aku tidak 
mampu menghitung-hitung puji sanjung terhadap-Mu, sebagaimana 
Engkau memuji diri-Mu sendiri.” (HR. Muslim) 


TT 
1. Diperbolehkan giyamul lail (shalat malam) tanpa membangunkan 
keluarga, baik ada udzur maupun tidak, walaupun yang lebih baik 
adalah menganjurkan mereka untuk mengerjakannya juga. 


2. Penjelasan yang sangat tegas bahwasanya laki-laki yang menyentuh 
perempuan, tidaklah membatalkan wudhu. Andaikata membatalkan 
wudhu, tentulah shalat Nabi &£ batal. Ketentuan ini berlaku umum 
bagi setiap perempuan. 


3. Keterangan tentang sifat (keadaan) sujud, yaitu kedua telapak kaki 
ditegakkan, lantas merendahkan diri seutuhnya dengan hati yang 
penuh sabar dan hina serta diselubungi rasa cinta seutuhnya. 


4. Tak ada tempat pelarian dari Allah 88 kecuali kepada-Nya. Orang 
celaka ialah orang yang terhalang dari tujuan ini. 


5.  Disunnahkan memuji Allah 8 dengan sifat-sifat-Nya serta berdoa 
dengan asma-Nya, sebagaimana telah tsabit (tetap) di dalam al-Kitab 
dan as-Sunnah. 
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1431. Dari Sa'ad bin Abi Waggash &5 , ia mengatakan: “Kami pernah 
berada dekat Rasulullah &£, lalu beliau Keabda “Sanggupkah seseorang 
di antara kamu mengerjakan seribu kebaikan setiap hari? Bertanyalah 
seseorang di antara yang hadir ketika itu kepada beliau: “Bagaimana dia 
dapat mengerjakan seribu kebaikan?” Beliau bersabda: “Dia bertasbih 
seratus kali, maka tercatatlah baginya seribu kebaikan, atau dihapuskan 
darinya seribu kesalahan.” (HR. Muslim) 


Al-Humaidi berkata: “Demikian dalam kitab Muslim: “Aw yuhaththu 
(atau dihapuskan).” Al-Bargani berkata: “Syu'bah, Abu Awanah, dan 
Yahya al-Gaththan juga meriwayatkannya dari Musa—sebagaimana 
diriwayatkan Muslim—mereka berkata: Wa yuhaththu dan dihapuskan), 
tanpa huruf alif,”  » 


| 


(553 $ 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2698). 
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Hadits 


2 


0 3 Ii ea ea 2 Atau dihapuskan darinya seribu kesalahan. 
Huruf aw pada kalimat ii faedahnya lit-tanw?' (untuk menyebutkan 
macamnya), bukan /isy syakk (untuk menyatakan keraguan). 


Hadits 


Disunnahkan kepada seorang ulama rabbani untuk mengkhususkan 

murid-murid dan sahabat-sahabatnya dengan beberapa keutamaan 

karena hal itu akan menjadi tangga ketaatan. 

2. Satu kebajikan dibalas sepuluh kali lipatnya. Allah melipatgandakan 
pahala kebaikan tersebut bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 

3. Perhatian para Sahabat dalam bersegera melakukan kebaikan, tanpa 

bertambat-lambat. 
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1432. Dari Abu Dzar &: , bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: “Setiap 
persendian seseorang di: antara kamu setiap paginya harus dikeluarkan 
sedekahnya. Setiap tasbih (Subhanallah) adalah sedekah. Setiap tahmid 
(Alhamdulillah) adalah sedekah. Setiap tahlil (La ilaha illallah) adalah 
sedekah. Setiap takbir (Allahu akbar) adalah sedekah. Menyuruh berbuat 
baik itu sedekah dan mencegah kemungkaran pun itu sedekah. Semua 
itu bisa digantikan dengan dua rakaat shalat Dhuha.” (HR. Muslim). 
Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
nomor (118), pada Bab (13): “Banyaknya Jalan Menuju Kebaikan”. 
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1433. Dari Ummul Mukminin Juwairiyyah binti al-Harits & , bahwa 
Nabi #&£ pernah pada suatu pagi keluar dari rumahnya ketika beliau 
shalat Shubuh, sedang dia (Juwairiyyah 1&& ) berada di masjidnya (tempat 
dia shalat). Kemudian, beliau pulang setelah waktu memasuki Dhuha, 
sedang dia masih saja duduk (di masjidnya). Bertanyalah beliau: “Kamu 
masih sama seperti keadaan semula ketika aku meninggalkan kamu?” 
Juwairiyyah menjawab: “Ya.” Nabi & bersabda: “Setelah kamu, telah 
kuucapkan empat kalimat ini tiga kali. Andaikata empat kalimat itu 
ditimbang dengan yang kamu ucapkan sejak sehari, tentu empat kalimat 
itu mengimbangi beratnya, yaitu: “Mahasuci Allah dan Maha Terpuji 
sebanyak bilangan makhluk-Nya, dan keridhaan diri-Nya, seberat 
timbangan Arsy-Nya, dan sebanyak kalimat-kalimat-Nya.” 

(HR. Muslim) 


Dalam riwayat Muslim disebutkan: “Mahasuci Allah sebanyak 
bilangan makhluk-Nya, Mahasuci Allah sepenuh keridhaan diri-Nya, 
Mahasuci Allah seberat timbangan Arsy-Nya, dan Mahasuci Allah 
sebanyak kalimat-kalimat-Nya.” 


Dalam riwayat at-Tirmidzi: “Maukah aku ajarkan kepadamu beberapa 
kalimat yang dapat kamu ucapkan? “Mahasuci Allah sebanyak bilangan 
makhluk-Nya, Mahasuci Allah sebanyak bilangan makhluk-Nya, 
Mahasuci Allah sebanyak bilangan makhluk-Nya, Mahasuci Allah 
sepenuh keridhaan diri-Nya, Mahasuci Allah sepenuh keridhaan 
diri-Nya, Mahasuci Allah sepenuh keridhaan diri-Nya, Mahasuci 
Allah seberat timbangan Arsy-Nya, Mahasuci Allah seberat timbangan 
Arsy-Nya, Mahasuci Allah seberat timbangan Arsy-Nya dan Mahasuci 
Allah sebanyak kalimat-kalimat-Nya, Mahasuci Allah sebanyak 
kalimat-kalimat-Nya, Mahasuci Allah sebanyak kalimat-kalimat-Nya.” 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (2726). Riwayat kedua 
riwayat Muslim juga, sedangkan riwayat ketiga adalah riwayat Imam 
at-Tirmidzi (3555). 
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bAmi4 : Tempat shalatnya. 


LAS : Memasuki waktu Dhuha (matahari telah meninggi seujung 
tombak). 


AS 3I3s : Menurut sebagian ulama artinya seperti bilangannya. 
Adapun yang benar adalah “seperti kalimat-kalimat-Nya”. Sebab, 
kalimat-kalimat Allah 88 tidak akan habis-habis, dan tidak terhitung 
oleh bilangan dan lainnya. 
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Disunnahkan bagi seorang perempuan membuat sebuah masjid 
(tempat shalat) di rumah untuk ibadah pribadinya, sebab sebaik- 
baik masjid kaum wanita itu di bagian dalam rumahnya. 


Perhatian istri-istri Nabi #&£ dalam berdzikir kepada Allah ss dan 
memperbanyaknya. Ini merupakan hasil positif dari bacaan-bacaan 
mereka terhadap ayat-ayat al-Our-an dan as-Sunnah. 


Disunnahkan bagi seorang laki-laki ketika pergi dari rumah dan 
ketika dia pulang kembali agar menanyakan perihal keluarganya. 
Hal itu sebagai pertanda besar perhatiannya di dalam menjaga dan 
memperhatikan keadaan keluarga, dan memperteguh tali rasa cinta 
kasih antara suami dan istri. 


Sudah seharusnya seorang laki-laki menganjurkan dan mendorong 
keluarganya untuk melakukan ketaatan, berdzikir, dan bersyukur 
kepada Allah, Rabb semesta alam. 


Penjelasan keutamaan dzikir dan batasan bilangannya, yang dzikir 
itu telah mencukupi hamba-Nya pada hari itu, lalu ia tidak termasuk 
ke dalam golongan orang-orang yang lalai. 


Termasuk bid'ah munkarah (yang diingkari) yaitu apa yang disebut 
dengan shalawat kamaliyyah, yaitu adada kamilillah (sebanyak 
bilangan kesempurnaan Allah).” Sebab, kesempurnaan Allah tidak 
terbatas. Ingatlah akan hal itu! 


.- 
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Para ulama ilmu nahwu berbeda pendapat tentang sebab redaksi 
| “zinata Arsyihi” dibaca manshub. Dalam hal ini as-Suyuthi menyusun 
sebuah risalah khusus dengan nama Raf'us Sunnah fi Nashbiz Zinah. 
Risalah ini terdapat dalam kitab al-Hawi lil Fatawa. Dia menguatkan 
| bacaan yang secara manshub karena diasumsikan sebagai zharf, yaitu 
| “Gadra zinati Arsyih (sesuai dengan ukuran timbangan “Arsy-Nya).” 
Ketika zharf.nya (kata 523) dibuang, maka posisinya yang manshub pun 
digantikan oleh mudhaf ilaih (kata 25)”. | 
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1434. Dari Abu Musa al-Asy'ari &5 , dari Nabi #&£, beliau bersabda: 
“Perumpamaan orang yang Bersih SA Rabbnya dan yang tidak 
berdzikir kepada-Nya adalah seperti orang hidup dengan orang mati.” 
(HR. Al-Bukhari) 


Muslim meriwayatkannya juga, ia berkata: “Perumpamaan rumah 
yang di dalamnya dibacakan dzikir kepada Allah dan rumah yang tidak 
dibacakan dzikir kepada Allah adalah seperti perumpamaan orang hidup 


dan orang mati.” 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/208—Fathul Bari) dan 


Muslim (779). 
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Dzikir kepada Allah adalah kelezatan yang terasa di dalam hati 
orang-orang Mukmin, yang hati mereka menjadi gemetar apabila 
mendengar nama Allah disebut-sebut. 


Mara 3, 7 ta "ea D eren 


LA Ap AN Lan TA S5 HB HA YA GA 
£O 


(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah 
hati menjadi tenteram.” (OS. Ar-Ra'd (13): 28) 


Hati orang-orang yang mencintai Allah 8 tidak menjadi tenteram 
kecuali dengan berdzikir kepada-Nya, (yaitu ingat Allah atau ingat 
dan menyebut-Nya). Demikian pula, ruh orang-orang yang sedang 
rindu, tidak akan menjadi tenang kecuali dengan melihat apa yang 
dirindukannya. Inilah hidup tenang yang tidak dapat dimiliki orang- 
orang yang lalai mengingat-Nya. Maka dapat Anda ketahui bahwa 
orang yang berdzikir hidupnya itu indah dan cerah penuh cahaya 
kehidupan, di samping bathinnya indah dan cerah penuh dengan 
cahaya ilmu dan ma'rifat (pengenalan kepada Allah). Berbeda dengan 
orang lalai, dia tidak ada ubahnya seperti sebuah rumah, luarnya 
kosong dan dalamnya pun tak berharga. 
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1435. Dari Abu Hurairah &5 , bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Allah ta'ala 
berfirman: “Aku menurut prasangkaan hamba-Ku terhadap-Ku. Aku 
bersama dia apabila dia mengingat-Ku. Jika dia mengingat-Ku di dalam 
dirinya, Aku pun mengingatnya di dalam diri-Ku. Jika dia mengingat-Ku 
di tengah-tengah manusia, Aku pun mengingatnya di tengah-tengah 
sebuah komunitas yang lebih baik daripada mereka.” (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diulas pada penjelasan 
nomor (440), pada Bab (52): “Keutamaan Raja (Harapan)”. 
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1436. Dari Abu Hurairah &5 , dia bertutur: “Rasulullah # bersabda: 
“Menanglah al-mufarridin.' Sahabat bertanya: “Siapakah al-mufarridun, 
wahai, Rasulullah? (Beliau menjawab): “Kaum laki-laki dan perempuan 
yang banyak berdzikir kepada Allah.” (HR. Muslim) 


- 
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Kata al-mufarridiin diriwayatkan dengan dua riwayat, yaitu: 


. Al-mufarridin dengan huruf ra bertasydid 
2. Al-mufaridiin dengan huruf ra takhfif (tidak bertasydid). 


Yang masyhur, yaitu yang dikatakan jumhur, adalah riwayat dengan 
ra bertasydid. 





. G33AAII : Orang-orang yang sendirian. Arti asal kata al-mufarridin 
adalah orang-orang yang teman-temannya gugur sehingga tinggal 
mereka sendiri yang tetap berdzikir kepada Allah. 


Ada penafsiran kata al-mufarridin dalam riwayat Ahmad, al- 
Hakim, dan al- Baihagi di dalam kitab Syu'abul Iman dengan sanad 
yang shahih sesuai dengan syarat Muslim, yaitu: ak! 533 3 BOh Aw gal 
“Orang-orang yang mencintai dzikir kepada Allah”. Lafazh 574 
artinya cinta, gemar, dan senang. 


Di sebagian sumber terjadi pula kesalahan menulis, sehingga dibaca: 
Ost, artinya bergoyang-goyang. Yaitu, ditulis dengan huruf za. 
Dalam kitab Syarh Shahih Muslim da 4) ada pula disebutkan: “Dan 
di dalam suatu riwayat: 45! 133 @ 553! bergoyanglah di dalam 
berdzikir kepada Allah.” 


Saya (penulis) berkata: “Dalam hal itu, janganlah Anda terpesona 
(terpedaya) oleh kaum Sufi yang telah membuat halagah dzikir 
menjadi panggung-panggung tarian, lantaran mereka itu melenggak- 
lenggokkan pinggul ke kanan dan ke kiri. Sebab, lafazh ini tidak 
shahih. Demikian pula riwayat sebagian mereka yang menunjukkan 
berdzikir dengan menari dan zafen (menghentak-hentakkan kaki) 
sebagaimana kisah Abu Bakar &s ketika berkeliling dan berkata: 
“Senang! Senang! Kisah itu tidak ada sumbernya.” 
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1. Disunnahkan sikap konsistensi dalam berdzikir. Sebab, dzikir adalah 
sebaik-baik kesibukan diri seorang hamba setelah perbuatan-perbuatan 
yang wajib. 

2. Barang siapa melazimi dzikir, berarti dia telah menang dari teman- 
temannya, tidak dapat dikejar oleh mereka, kecuali seseorang yang 
melakukannya seperti dia atau melakukan yang lebih baik darinya. 
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1437. Dari Jabir &5 , ia berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah #£ 
bersabda: Den, yang paling utama adalah L4 ilaha illallah (Tiada ilah 
yang berhak diibadahi selain Allah).” (HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: 
“Hadits hasan.”) 





Hasan. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (3383) dan 
Ibnu Majah (3800) dengan sanad hasan. Sebagaimana penulis terangkan 
di dalam kitab Shahih Kitab al-Adzkar wa Dha'ifuh (KXI/21). 





1. Dzikir yang paling utama adalah kalimat tauhid karena kalimat ini 
meliputi semua makna dzikir, baik tasbih, tahmid, takbir, maupun 
ta'zhim. Kalimat tauhid itu yang membuat tujuh langit dan bumi 
tegak dan dengan kalimat tauhid itulah para Rasul diutus. 


& 
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1348. Dari Abdullah bin Busr «ts , bahwasanya seorang laki-laki pernah 
berkata: “Wahai Rasulullah Mean syariat-syariat Islam terlalu 
banyak bagiku. Maka itu, beritahukanlah sesuatu yang dapat dijadikan 
gantungan hatiku.” Beliau bersabda: “Lisanmu selalu basah karena dzikir 
kepada Allah.” ia At-Tirmidzi. Dia bekata: “Hadits hasan.”) 





Shahih. Hadirs ini diriwayatkan oleh Imam at Tirmidzi (3375), 
Ahmad (IV/188) dan al-Hakim (I/495). Saya (penulis) berkata: “Hadits 
itu shahih.” 





1. Anjuran berdzikir secara mudawamah (terus-menerus). 

2. Dzikir merupakan suatu amal ketaatan yang mudah sekali diucapkan 
tetapi timbangannya berat di mizan. Oleh karena itu, Rasulullah #&£ 
menganjurkan agar menyibukkan dengan dzikir. 

3. Hadits ini merupakan hujjah yang mematahkan bid'ah dzikir nafsi 
(dzikir dalam hati). Maka dari itu, dzikir harus diwujudkan dengan 
gerakan lidah sehingga terhitung dzikir (menyebut asma Allah). 
Adapun suara hati, maka tidak disebut perkataan. 

4. Siapapun yang tidak mengetahui sesuatu, dia wajib bertanya kepada 
Ahlul Ilmi (orang yang berilmu). 
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1439. Dari Jabir &5 , dari Nabi 26 beliau bersabda: “Barang siapa yang 
mengucapkan: Mahasuei Allah dan dengan memuji-Nya” maka akan 
ditanamkan untuknya sebuah pohon kurma di Surga.” (HR. At-Tirmidzi. 
Dia berkata: “Hadits hasan.”) 





Shahih dengan hadits-hadits penguatnya. Hadits ini diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi (3465) dengan sanad dha'if. Di dalamnya terdapat an 'anah 
Abu az-Zubair, dari Jabir. 


— Akan tetapi, hadits ini mempunyai penguat dari riwayat Amr bin 
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya. Ada pula hadits lain dari Mu'adz 
bin Sahl dengan redaksi yang sama dalam riwayat Ahmad (1II/440). 
Dengan demikian, hadits ini menjadi shahih karena didukung oleh 
beberapa riwayat atau hadits penguatnya. 
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1440. Dari Ibnu Mas'ud &5 , ia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: “Pada 
malam ketika aku di Isra'-kan, aku bertemu Ibrahim 22.” Kemudian, 
dia berkata: “Hai Muhammad, sampaikan salamku kepada umatmu. 
Beritahukan kepada mereka bahwasanya Surga itu tanahnya subur dan 
airnya tawar, Surga itu luas dan datar. Tanamannya adalah (Mahasuci 
Allah, Segala puji bagi Allah, Tidak ada ilah melainkan Allah, dan Allah 
Mahabesar.)” (HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan.”) 


Hadits 

Hasan oleh hadits-hadits penguatnya. Hadits ini diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi (3462) dengan sanad dha'if karena kelemahan Abdurrahman 
bin Ishag al-Wasithi. 

Namun dia mempunyai hadits penguat dari Abu Ayyub di dalam 
riwayat Ahmad (V/418), juga hadits lain dari Ibnu Umar &5 . Begitulah 
al-Haitsami menyandarkannya dalam kitab Majma'uz Zawa-id (X/98) 


karya ath-Thabrani. Maka hadits ini, dengan hadits-hadits penguatnya, 
menjadi hadits hasan. 





#53 : Bentuk jamak dari lafazh F6, artinya tempat luas dan datar 
di permukaan bumi. 

0 052 : Bentuk jamak dari lafazh »$& atau (X5, artinya benih dan 

semacamnya yang menutupi permukaan tanah. 


Hadits 


1. Dzikir kepada Allah sebagai penyebab seorang hamba masuk Surga. 
Semakin banyak seseorang berdzikir kepada Allah, semakin banyak 
pula dia mempunyai tanaman di Surga. 

3. Sifat Surga, yaitu tanah dan airnya baik. Kalimat-kalimat yang baik 
adalah tanamannya. 

4. Anjuran untuk berdzikir secara mudawamah (terus-menerus) agar 
memperbanyak tanaman di Surga. 

5. Penetapan adanya mukjizat Isra” dan mi'raj. 

6. Keutamaan umat Islam yang dirahmati sehingga Nabi Ibrahim az: 
menyampaikan salam untuk mereka. 
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1441. Dari Abud Darda && , ia menuturkan: “Rasulullah & bersabda: 
“Maukah kalian kuajari “bsilbatk amal perbuatan, yang paling suci 
di sisi Rajamu, yakni amalan yang dapat meninggikan derajat kalian, 
amal yang lebih baik bagimu daripada menafkahkan emas dan perak, 
dan lebih baik bagimu daripada berhadapan dengan musuh, lalu kalian 
memenggal leher mereka dan mereka pun memenggal lehermu?' Para 
Sahabat menjawab: “Ya.” Beliau lantas bersabda: Dzikrullah (berdzikir 
kepada Allah).” (HR. At-Tirmidzi. Al-Hakim Abu Abdillah 4: 
berkata: “Sanadnya shahih.”) 


n Hadits 
Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3377), Ibnu Majah 







(3790), Ahmad (V/195), dan al-Hakim (I/496). Al-Hakim 4s kemudian 
menshahihkannya, lalu disepakati oleh adz-Dzahabi. 

Saya (penulis) berkata: “Hadits itu seperti yang dikatakan mereka 
berdua.” 





. si YI : Maukah kamu kuajari. 
2 Yang paling banyak dan paling bersih pahalanya. 
351: Yang dapat menambah tinggi derajatnya. 
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1. Penjelasan tentang keutamaan dzikir. Dzikir mengimbangi tebasan 
pedang di medan jihad dan berinfak di jalan Allah sx . 


2. Disyariatkannya semua amal untuk menegakkan dzikrullah. Oleh 
karena itu, puncak tujuan lebih baik daripada sarana (wasilah). 


3. Di dalam semua ibadah, pahala tidak ditentukan oleh ukuran jerih 
payah. Bahkan, terkadang Allah ta'ala memberikan balasan atas 
amal yang sedikit dengan pahala yang lebih banyak daripada amal 
yang banyak. 

4. Hadits bab ini diperuntukkan bagi dzikir yang sempurna, yaitu yang 


meliputi dzikir lisan, kesadaran hati, serta penghayatan terhadap 
keagungan Allah US . Inilah tujuan puncaknya. 
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1442. Dari Sa'ad bin Abi Waggash &5 , bahwa dia pernah berkunjung 
bersama Nabi &£ ke rumah seorang wanita yang di depannya terdapat 
biji-bijian kerikil yang dibuat sebagai alat hitung dalam bertasbih. Maka 
beliau bersabda: “Kuberitahu kamu sesuatu yang lebih mudah daripada 
cara ini.” 


Selanjutnya, beliau bersabda: “Mahasuci Allah sebanyak ciptaan-Nya 
di langit, Mahasuci Allah sebanyak ciptaan-Nya di bumi, Mahasuci 
Allah sebanyak ciptaan-Nya antara langit dan bumi, Mahasuci Allah 
sebanyak apa saja yang Dia ciptakan, Allah Mahabesar sebanyak itu juga, 
segala puji bagi Allah sebanyak itu juga, tiada ilah selain Allah sebanyak 
itu juga dan tiada daya dan upaya kecuali dengan pertolongan Allah 
sebanyak itu juga.” (HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan.”) 


Dha'if. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (1500) dan 
Imam at-Tirmidzi (3568) dengan sanad dha'if, sebab, di dalamnya ada 
Khuzaimah yang meriwayatkannya dari Aisyah binti Thalhah, sedang 
dia (Khuzaimah) majhul. 

Hadits ini asalnya terdapat di dalam riwayat Muslim (2726) dari 
hadits Juwairiyah, tanpa menyebutkan kata “biji-bijian kerikil”. Hal ini 
antara lain telah menunjukkan atas tidak diterimanya lafazh ini. Harap 
diperhatikan! 






1. Ada yang berhujjah dengan hadits ini sebagai penguat disunnahkannya 
bertasbih dengan memakai hitungan biji-bijian yang disebut subhah 
atau tasbih (untaian sejenis manik-manik sebagai alat menghitung 
dzikir). Hujjah mereka tidak kuat karena haditsnya dha'1f. Memang 
dalam masalah ini tidak ada hadits atau atsar yang shahih. 

2. Cukuplah bagi Anda sebagai penguat bahwasanya bertasbih dengan 

kerikil berlawanan dengan petunjuk Rasulullah &£, yakni kebiasaan 

beliau menghitung dzikir dengan tangan kanan. Di samping itu, juga 
menafikan alasan syar'i yang diterangkan Nabi #£ sebagai sebaik- 
baik manusia, bahwa jemari itu kelak akan diminta kesaksiannya. 
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1443. Dari Abu Musa &5 , ia berkata: “Rasulullah & pernah bersabda 
kepadaku: “Maukah aku tunjukkan kepadamu salah satu perbendaharaan 
dari perbendaharaan-perbendaharaan Surga?” Aku menjawab: “Ya, wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda: “Tiada daya dan tiada upaya kecuali dengan 
pertolongan Allah.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/187, 213-214-Fathul B4ri) 
dan Muslim (2704). 





05 533 Ye #5 : Kalimat hawgalah (Ia hawla wa Id guwwata illa 
billahi) ini disebut perbendaharaan karena nilainya yang sangat 
berharga dan sangat terjaga. 

"Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi : | 
| tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya | 
| dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram." | 


an 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 4 














Rasulullah #&£ adalah seorang pendidik bagi umatnya. Maka setiap 
beliau melihat mereka dalam keadaan baik, maka beliau pun semakin 
mencintai mereka. 


Iman seseorang tidak sempurna terkecuali setelah dia merasa tidak 
mempunyai daya dan upaya kecuali dengan pertolongan Allah 3:6 . 
Sebab, tiang agama Islam adalah merendahkan diri serta menyerah 
kepada Rabb alam semesta. 

Li hawla wa la guwwata illa billahi termasuk perbendaharaan Surga 
dan pendapatan yang berharga. 


Anjuran agar berdzikir dengan kalimat hawgalah ini. Pasalnya, yang 
mengucapkannya akan mendapatkan pahala berharga yang tersimpan 
untuknya di Surga kelak. a : 
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Berdzikir Kepada Allah Dalam Keadaan 
Berdiri, Duduk, Berbaring, Berhadats, Junub 
Atau Haidh Kecuali Membaca Al-gur-an, 
Sebab Al-Gur-an Tidak Halal Bagi Orang 
Junub Dan Perempuan Haidh 





Pengecualian orang junub dan wanita haidh dalam hukum membaca 
al-Our-an tidak berdasarkan hadits yang shahih, justru hadits yang shahih 
tidak secara tegas (melarangnya). Oleh sebab itulah, penyusun kitab ini 
tidak mendatangkan suatu hadits pun tentangnya, bahkan hadits-hadits 
dalam bab ini menyelisihi. Renungkanlah, jangan sampai Anda menjadi 
orang yang taklid buta. 


Allah ta'ala berfirman: 
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam 
dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau 
dalam keadaan berbaring....” (OS. Ali Imran (3): 190-191) 


Maksud firman Allah ta'ala dalam ayat di atas adalah sesungguhnya 
tinggi dan luasnya langit, rendahnya bumi, kepadatan dan ketundukan 
keduanya, fenomena-fenomena menakjubkan yang terdapat di antara 
keduanya, seperti bintang-bintang, planet-planet, benda-benda permanen, 


« 
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laut, gunung, tanah tandus, pepohonan, tumbuh-tumbuhan, tanaman, buah- 
buahan, hewan, tambang, segala macam manfaat yang terdapat di dalamnya, 
makanan, bertiupnya angin dan udara, pergantian malam dan siang, serta 
panjang dan pendeknya menunjukkan kekuasaan Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Mengetahui. Tidak bisa mengambil manfaat dari semua itu, kecuali 
orang-orang yang benar-benar cerdik sempurna, tahu akan hakikat sesuatu 
yang sebenarnya, bukan orang-orang yang membisu tidak berakal. 


Selanjutnya, Allah ta'ala menerangkan sifat orang-orang berakal, 
yaitu mereka yang ketika merenung, ia mengingat Allah sehingga tidak 
putus-putusnya mengingat Rabb mereka dalam segala situasi dan kondisi, 
baik berdzikir dengan tersembunyi, dengan hati atau dengan lisan. 


Berbeda dengan kaum Sufi, mereka telah menyimpangkan pengertian 
firman Allah ta'ala: “Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 
atau duduk atau dalam keadaan berbaring.” (OS. Ali Imran (3J: 191). 
Mereka berkata bahwa firman Allah inilah cermin keasyikan dan gerakan 
tarian di halagah-halagah dzikir. Ini menunjukkan ketidaktahuan dan 
kekurangpahaman. Bahkan, ayat ini berkaitan dengan sebuah hadits 
dari Imran bin Hushain &5 di dalam kitab ash-Shahihain, bahwasanya 
Rasulullah #£ bersabda: ““Shalatlah kamu dengan berdiri. Jika tidak 
mampu, maka shalatlah dalam keadaan duduk. Jika tidak mampu, maka 
shalatlah dengan berbaring.” Maka itu, tidak seorang pun memahami 
hadits ini bahwa orang yang dalam shalat sedang mengekspresikan 
suasana batinnya, menari-nari dan bergoyang-goyang. 
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1444. Dari Aisyah &5 , ia berkata: “Rasulullah #&£ biasa berdzikir kepada 
Allah ta'ala setiap waktu.” (HR. Muslim) 
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Sa 





Dzikir oleh seseorang dapat dilakukan dalam kondisi bagaimanapun, 
berbeda dengan apa yang dikatakan oleh kaum Sufi. Apa pun yang 
dilakukan oleh mereka di dalam berdzikir sambil menari, melompat- 
lompat, bertepuk-tepuk dan alat-alat seni lainnya semua itu adalah 
bid'ah, yang diharamkan menurut syara”. 


Ucapan: “Allah”, bukan termasuk dzikir. Bahkan, mengucapkannya 
dengan tujuan pendekatan diri kepada Allah termasuk mengada-ada 
(bid'ah). Sebab, lafazh dzikir dengan kalimat “Allah” saja tidak ada 
riwayatnya baik dari Rasulullah &£ maupun dari para Sahabat x&z . 


Seorang Muslim tidak boleh lalai berdzikir kepada Allah sst dalam 
setiap situasi dan kondisi, tidak terhalang oleh suatu apa pun untuk 
melakukannya. 


Hadits ini menunjukkan bolehnya membaca al-Our-an bagi wanita 
yang haidh dan orang yang junub. Sebab, secara umum, al-@ur-anul 
Karim termasuk dzikir. 
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1445. Dari Ibnu Abbasu#s, dari Nabi £&£, beliau bersabda: “Apabila 
seseorang di antara kalian ingin berhubungan dengan istrinya, lalu dia 
berdoa: “Dengan nama Allah. Ya Allah, jauhkanlah kami dari syaitan 
dan jauhkanlah syaitan dari apa yang Engkau rezekikan kepada kami. 
Jika dari hubungan itu mereka berdua ditakdirkan mendapatkan anak, 
niscaya syaitan tidak dapat mengganggunya.” (Muttafag 'alaih) 






1 Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/335—Fathul Bari) dan 
Muslim (1434). 





383 


0 A| : Syaitan tidak dapat menimpakan suatu gangguan. 





1. Disunnahkan untuk membaca basmalah dan doa, serta senantiasa 
memeliharanya walau ketika berhubungan intim dengan istri. 


2. Memohon perlindungan dengan dzikrullah serta doa dari gangguan 
syaitan, mengambil keberkahan, juga berlindung dengan asma-Nya 
dari semua kejahatan. 


3. Meyakini bahwa yang mempermudah dan yang memberi 
pertolongan untuk melakukan itu adalah Allah semata. 


4. Hadits ini menunjukkan bahwa syaitan selalu bersama anak Adam, 
tidak akan lepas darinya kecuali jika dia berdzikir kepada Allah. u 
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Doa Sebelum Tidur 
Dan Bangun Tidur 
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1446. Dari Hudzaifah dan Abu Dzar-#s, keduanya berkata: “Apabila 
Rasulullah #&£ hendak tidur, beliau mengucapkan: “Dengan nama-Mu, 
ya Allah, aku mati dan aku hidup.' Apabila bangun tidur, maka beliau 
mengucapkan: “Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan kami 
setelah mematikan kami, dan hanya kepada-Nya kami kembali.” 

(HR. At-Tirmidzi) 


Hadits Hudzaifah ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X1/113 
—Fathul Bari), hanya saja penyusun kitab ini tidak menyandarkan 
kepadanya, namun cukup dengan menyandarkannya kepada riwayat 
at-Tirmidzi (2413). 

Hadits Abu Dzar terdapat pula di dalam Imam al-Bukhari (X1/130— 
Fathul Bari). 

Penjelasan hadits ini telah berlalu pada hadits nomor (817) bab (127) 
“Adab Tidur dan Berbaring.” O 
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Keutamaan Halagah Dzikir Dan Anjuran 
Untuk Melakukannya Secara Rutin, Serta 
Larangan Meninggalkannya Tanpa Udzur 





Allah ta'ala berfirman: 


P 
&e ta 
Ae ae. 2A D0 5.» 2» 2-27 


LA nan Ta P3 £ L.. ag 
19 sagang Ogan Gaia DAN Sya 23 pa Hai ph 


“Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang yang menyeru 


Rabbnya pada pagi dan senja hari dengan mengharap keridaan-Nya, dan 
janganlah kedua matamu berpaling dari mereka....” (OS. Al-Kahfi (181: 28) 


Penafsiran ayat ini sudah berlalu pada Bab (32): “Keutamaan Kaum 
Lemah, dan Fakir Miskin dari Kalangan Kaum Muslimin”. 


ARA Ls 
ga Kan 
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1447. Dari Abu Hurairah &5 , dia bercerita: “Rasulullah #&£ bersabda: 
“Sungguh, Allah ta'ala mempunyai Malaikat-Malaikat yang berkeliling 
untuk mencari ahli dzikir. Setelah mendapatkan suatu kaum yang 
berdzikir kepada Allah 85£ , mereka pun saling memanggil seraya berkata: 
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“3 

“Kemarilah, penuhi keperluan kalian!” Maka datanglah para Malaikat 
mengerumuni ahli dzikir tersebut dengan sayap-sayap mereka ke 
langit dunia. Kemudian Rabb mereka yang Mahatahu bertanya: 
“Apa kata hamba-hamba-Ku? Para Malaikat lalu menjawab: “Mereka 
mensucikan-Mu, membesarkan-Mu, memuji-Mu, dan mengagungkan- 
Mu.” Allah berfirman: “Apakah mereka melihat-Ku?” Para Malaikat 
lantas menjawab: “Tidak, demi Allah, mereka tidak melihat Engkau. 
Allah lalu bertanya: “Bagaimanakah kalau mereka melihat-Ku.' Beliau 
pun bersabda: Para Malaikat menjawab: “Andaikata mereka melihat 
Engkau, tentu mereka lebih hebat lagi beribadah kepada Engkau, 
lebih giat lagi mengagungkan Engkau, dan lebih banyak lagi bertasbih 
kepada Engkau.” 

Allah bertanya: “Lalu apa yang mereka mohonkan?” Beliau bersabda: 
Para Malaikat menjawab: “Mereka memohon Surga kepada Engkau.” 
Beliau bersabda: Allah bertanya lagi: “Apakah mereka melihatnya?” 
Beliau bersabda: Para Malaikat menjawab: “Tidak, demi Allah, wahai 
Rabbku, mereka tidak melihatnya.” Beliau bersabda: Allah bertanya: 
“Bagaimanakah kalau mereka melihatnya?” Beliau pun bersabda: Para 
Malaikat menjawab: “Sungguh, kalau mereka melihatnya, tentu mereka 
lebih giat lagi untuk mendapatkannya, lebih hebat lagi memintanya, dan 
lebih besar lagi keinginannya.” 

Rabb 35£ bertanya: “Mereka meminta perlindungan dari apa?” Beliau 
bersabda: Para Malaikat menjawab: “Mereka memohon perlindungan 
dari api Neraka.” Beliau pun bersabda: Maka Rabb bertanya: “Apakah 
mereka melihatnya?” Beliau bersabda: Para Malaikat menjawab: “Tidak, 
demi Allah, mereka tidak melihatnya.” Rabb bertanya: “Bagaimanakah 
kalau mereka melihatnya?” Beliau bersabda: Para Malaikat menjawab: 
“Kalau mereka melihatnya, tentu akan lebih hebat lagi mereka lari 
untuk menjauhinya, dan lebih hebat lagi mereka takut kepadanya.” 


Beliau bersabda: Maka Rabb berfirman: “Kupersaksikan kepadamu 
bahwa Aku telah mengampuni mereka.” Beliau lantas bersabda: “Ada 
satu Malaikat di antara para Malaikat itu berkata: “Di tengah-tengah 
mereka ada si Fulan, dia tidak termasuk di antara mereka (kaum ahli 
dzikir), dia datang hanya karena suatu keperluan.” Allah berfirman: 
“Mereka adalah orang-orang yang berdzikir, siapa pun yang terlibat 
bersama mereka tidaklahrcelaka.” (Muttafag 'alaih) 
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Dalam riwayat Muslim, dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi &£, beliau 
bersabda: “Sesungguhnya Allah mempunyai Malaikat-Malaikat yang 
berkeliling mencari majelis-majelis dzikir. Setelah mendapatkan suatu 
majelis yang di dalamnya dilakukan kegiatan dzikir, para Malaikat itu 
duduk bersama mereka, berkerumun antara yang satu dan yang lainnya, 
serta merebahkan sayap-sayap mereka, juga memenuhi ruangan antara 
mereka sampai langit dunia. 


Setelah berpisah, mereka pun naik ke langit, lantas Allah #56 bertanya 
kepada mereka—padahal Dia Maha Mengetahui: “Dari mana kalian 
datang?” Para Malaikat menjawab: “Kami datang dari tempat hamba- 
hamba Engkau di bumi. Mereka menyucikan Engkau, membesarkan 
Engkau, mengucapkan tahlil kepada Engkau, memuji Engkau dan juga 
memohon kepada Engkau.” Allah bertanya: “Mereka memohon apa 
kepada-Ku?” Para Malaikat pun menjawab: “Mereka memohon Surga 
kepada Engkau.” Allah bertanya: “Apa mereka melihat Surga-Ku? Para 
Malaikat berkata: “Tidak, wahai Rabbku.” Allah bertanya: “Bagaimana 
apabila mereka melihat Surga-Ku?” Para Malaikat berkata: “Mereka 
memohon perlindungan kepada Engkau.” Allah bertanya: “Dari apa 
mereka memohon perlindungan kepada-Ku?” Para Malaikat menjawab: 
“Dari api Neraka Engkau, ya, Rabb.” Allah bertanya: “Apakah mereka 
melihat api Neraka-Ku?” Para Malaikat menjawab: “Tidak.” Allah 45 
bertanya: “Lalu, bagaimana kalau mereka melihat api Neraka-Ku? 
Para Malaikat berkata: “Mereka memohon ampun kepada Engkau.” 


Allah 88 berfirman: “Sungguh, Aku telah mengampuni mereka. Aku 
memberi mereka apa yang mereka minta. Aku melindungi mereka 
dari apa yang telah mereka minta perlindungan-Ku darinya.” Beliau 
bersabda: Kemudian, para Malaikat berkata: “Ya Rabb, di tengah-tengah 
mereka ada si Fulan, seorang hamba yang suka berbuat salah. Dia hanya 
lewat, lalu duduk bersama mereka.” Maka Allah berfirman: “Kuampuni 
juga dia. Mereka itulah kaum, tidak celaka siapa pun yang terlibat 
bersama mereka.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/208 - 209—Fathul Bari) 
dan Muslim (2689). 
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355 : Saling memanggil. 

3x3 : Kemarilah. 

aga : Mereka mendekat dengan merendahkan sayap-sayap 
mereka di sekeliling orang-orang yang berdzikir, mengelilingi 
mereka, berputar-putar di sekeliling mereka sampai memenuhi 


ruangan antara langit dunia dan bumi. 


PJ 


Was : Mengagungkan-Mu. 
#62 2—4YG : Para Malaikat yang berkeliling di bumi. 
33 : Selebihnya dari Malaikat-Malaikat penjaga. 


dits 


Keutamaan majelis-majelis dzikir dan para ahli dzikirnya, serta 
keutamaan berkumpul untuk berdzikir. 

Orang yang duduk menyertai orang-orang yang shalih berdzikir, 
termasuk kelompok mereka berhak mendapatkan semua keutamaan 
dari Allah ta'ala karenanya, sebagai penghormatan kepadanya 
walaupun tidak bersama mereka sejak permulaan dzikir. 

Cinta dan perhatian para Malaikat terhadap manusia. 

Pertanyaan terkadang muncul dari penanya, yang sebenarnya lebih 
tahu tentang sesuatu yang ditanyakannya itu daripada orang yang 
ditanya. Hal ini dilakukan, untuk menunjukkan adanya perhatian 
terhadap sesuatu yang ditanyakan, meninggikan derajatnya dan 
menyatakan betapa mulia kedudukannya. 

Penjelasan tentang kebohongan kaum zindig yang mengaku dapat 
melihat Allah secara terang-terangan di dunia. 

Diperbolehkan bersumpah sebagai pengukuhan dan penghormatan 
dalam hal yang nyata. 

Hadits ini menerangkan macam-macam sifat kebaikan yang terdapat 
di dalam Surga dan sifat-sifat kejelekan yang terdapat di dalam Neraka. 
Pengharapan dan permohonan kepada Allah serta bersungguh- 
sungguh dalam hal itu merupakan salah satu penyebab terkabulnya 
sesuatu yang diminta. 








| kegembiraan kaum Sufi. 


| dengan mudah dilakukan oleh orang yang tidak sadar? 


| “Sebaik-baik generasi adalah zamanku, lantas orang-orang setelahnya, 


| nada irama tersebut, hati mereka pun berpautan dengan Allah 35x . 


. ketika mendengar keindahan lagu-lagu dzikir yang mereka dendangkan 
| itu, mereka mendapatkan dua kenikmatan (yaitu lezatnya lagu dzikir 


Paman | PERAGA —————— eren 


Majelis-majelis dzikir yang disenangi Allah adalah majelis ilmu, 
bertadarus al-Our-an dan as-Sunnah yang suci, serta memperdalam 
pengertian dalam hal itu, bukan halagah-halagah tarian maupun ladang 


Al-Izz bin Abdus Salam dalam kitabnya yang berjudul Gawd'idul 
Ahkam (11/186) menerangkan: “Adapun (dzikir yang disertai dengan) 
tarian dan tepukan, hal itu adalah bentuk acara berfoya-foya yang 
menyerupai pesta-pesta kaum wanita, sebagaimana dilakukan orang 
yang akalnya kurang sempurna ataupun orang yang suka mencari muka 
lagi pembohong. 


Bagaimana pula dengan tarian yang diiringi oleh irama-irama nada 
Rasulullah #&£ bersabda: 


Sena gan S Hen aah SOP oya ye 


kemudian orang-orang setelahnya.” 


Tidak ada seorang pun di antara para Sahabat beliau dan generasi 
yang mengikuti mereka melakukan cara-cara dzikir seperti itu. Maka 
dengan demikian, mereka telah melakukan cara syaitan. Mereka mengira 
bahwa ketika mereka menikmati dzikir dengan mendengarkan nada- 


Maka dari itu, bohonglah anggapan apa yang mereka katakan, yakni 


dan lezatnya perpautan dengan Allah 35 ). 


Sebagian ulama telah mengharamkan tepukan tangan. Demikianlah 
berdasarkan sabda Mabi &£: “Sesungguhnya tepukan tangan itu hanya. 
untuk kaum wanita.” 


ea 


| 
| 
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) — Nabi - melaknat wanita a yang menyerupai laki laki, dan laki-laki 
| yang menyerupai wanita. 








Barang siapa takut kepada Allah #56 , berarti ia mengagungkan-Nya 
— sehingga tidak terbayanglah di dalam hatinya untuk menari, tidak pula 
bertepuk tangan. Jadi, tepukan tangan dengan tarian tidaklah muncul 
kecuali dari orang yang tidak mempunyai ilmu dan kurang sempurna 
| penghayatannya. Kedua perbuatan tersebut tidak akan muncul dari 
| orang yang berakal sempurna dan orang-orang pilihan. 


Sebagai bukti kebodohan para pelaku dzikir sambil menari-nari dan 
| bertepuk-tepukan tangan itu karena kejahilannya adalah bahwasanya 
| Syariat Islam tidak pernah sama sekali mengajarkannya, baik itu dari 
| Kitabullah maupun dari Sunnah Rasulullah #6. Selain itu, tidak seorang 
— Nabi pun yang melakukannya, begitu pula para pengikut semua Nabi. 
| Akan tetapi, yang melakukan cara tersebut hanya orang-orang awam 
| yang tidak mempunyai ilmu pengetahuan dan yang terjerumus oleh 
— hawa nafsu. 


Allah ta'ala berfirman: 
SJ sa JI es EN Ob 


“..Dan Kami turunkan Kitab na kepadamu untuk menjelaskan 
segala sesuatu....” (OS. An-Nahl (16): 89) 


Kaum Salaf (generasi terdahulu) dan generasi pilihan yang datang 
kemudian sama sekali tidak pernah melaksanakan dzikir dengan cara 
itu. Barang siapa yang melakukan cara dzikir tersebut dan berkeyakinan 
bahwasanya cara itu hanya keinginannya sendiri, tidak ditujukan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, apalagi jika orang itu sebagai panutan 
| umat sehingga para pengikutnya mengira perbuatannya tersebut sebagai 
ibadah dalam rangka mendekatkan diri kepada Rabbnya, maka amat 
jeleklah cara dzikir yang dilakukannya. Sebab, perbuatannya itu diduga 
sebagai suatu ketaatan. Padahal, sesungguhnya perbuatan itu termasuk 

sejelek-jelek perbuatan orang-orang yang tidak mengerti agama. 


aa Naa enno 


| 
| 
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1448. Dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id-ss, keduanya mengatakan, 
Rasulullah &£ bersabda: “Tidak duduk suatu kaum yang berdzikir 
kepada Allah 3-6 , melainkan para Malaikat mengelilingi mereka, rahmat 
meliputi mereka, ketenangan turun atas mereka, dan Allah menyebut- 
nyebut mereka di tengah-tengah siapa pun di sisi-Nya.” (HR. Muslim) 





0 4556 : Meliputi mereka. 

#  ZLSSJ : Suatu situasi atau keadaan yang membuat hati tenteram 
sehingga menjadi tenang, tidak cenderung menuruti kesenangan 
nafsu atau (menjadi tenang) ketika merasa takut. 








1. Keutamaan dzikir, majelis-majelis dzikir, dan ahli dzikir. 


2. Balasan Allah sesuai dengan jenis amal itu sendiri. Oleh karena itu, 
barang siapa menyebut asma” Allah, maka Allah juga menyebutnya. 
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1449. Dari Abu Wagid al-Harits bin Auf &s , bahwasanya Rasulullah #£ 
sewaktu beliau duduk di masjid, ng orang-orang bersama beliau, 
tiba-tiba datang tiga orang. Dua orang menghadap kepada Rasulullah &£, 
sedangkan satu orang lainnya pergi. Kemudian, kedua orang temannya 
itu berhenti di hadapan Rasulullah &£. Satu orang di antara keduanya 
melihat suatu celah di halagah itu lalu duduk mengisinya, sedangkan 
temannya yang kedua duduk di belakang. Berbeda dengan yang ketiga, 
dia langsung pulang meninggalkan halagah. 


Setelah Rasulullah selesai, beliau bersabda: “Maukah aku beritahu kalian 
tentang ketiga orang itu? Adapun yang pertama, dia berlindung kepada 
Allah, maka Allah akan melindunginya. Sedangkan yang kedua, dia 
merasa malu maka Allah pun malu kepadanya. Sementara yang ketiga, 
dia berpaling maka Allah pun berpaling darinya.” (Muttafag 'alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/156—Fathul Bari) dan 


Muslim (2176). 






































555 : Kata yang menunjukkan jamak, dipergunakan untuk jumlah 
laki-laki dari tiga sampai sepuluh orang. 


1x3 : Celah antara dua benda. 


2 


AJE : Segala sesuatu yang bundar (melingkar) dan pada bagian 
tengahnya kosong. 


A1 dis : Berlindung kepada Allah. 
(X6 : Lalu merasa malu karena berdesakan. : 


Kau : Pergi menghindar bukan karena udzur. 


Majelis-majelis dzikir adalah halagah-halagah ilmu yang diadakan 
di rumah-rumah Allah (masjid-masjid) untuk belajar, mengajar, dan 
mendalami ilmu pengetahuan agama. 

Hidupnya ilmu dengan dipelajari, didiskusikan, dan disebarkan 
di antara umat Islam. 

Keutamaan melakukan halagah ilmu dan dzikir secara rutin. 
Dianjurkan bagi seseorang yang mencari ilmu duduk sampai majelis 
ilmu itu selesai. 

Dianjurkan bagi seseorang yang melihat celah atau tempat kosong 
untuk mengisinya, sebagaimana dalam hadits yang menganjurkan 
untuk mengisi celah-celah kosong di dalam shaf-shaf shalat. Untuk 
mengisinya, boleh melangkah selagi tidak mengganggu (sesama). 
Apabila dikhawatirkan mengganggu orang lain, maka disunnahkan 
baginya untuk duduk di tempat dia berada, sebagaimana dilakukan 
oleh orang kedua dalam hadits ini. 
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Dianjurkan mengadakan majelis dzikir dan ilmu dengan melingkar. 
Cara ini tidak berlawanan dengan hadits Jabir bin Samurah dalam 
riwayat Muslim, dia bercerita: “Rasulullah #£ pernah memasuki 
masjid, sedang (orang-orang yang berada di) situ berkelompok- 
kelompok. Maka beliau #£ bersabda: “Mengapa kalian berkelompok- 
kelompok? Lahiriah hadits ini menunjukkan bahwa Rasulullah #£ 
menegur mereka karena berkelompok-kelompok. Oleh karena itu, 
beliau menganjurkan agar berkumpul ketika melakukan mudzakarah 
ilmu, yakni menjadi satu, bukan beberapa halagah, agar tercipta rasa 
cinta kasih di dalam hati mereka dan bertambah kuatnya persatuan 
untuk satu kalimat Allah, di samping manfaatnya menjadi nyata. 


Jika terpaksa harus ada beberapa halagah lantaran beragamnya ilmu 
yang dikaji serta banyaknya guru pengajar, yang demikian tidaklah 
mengapa asalkan tidak terganggu antar satu sama lain. Meskipun 
demikian, lebih baik mempergunakan waktu secara berurutan. Dan, 
Allah Mahaluhur lagi Maha Mengetahui. 


Anjuran agar berlomba-lomba dalam mencari ilmu (tidak boleh 
malu karena banyaknya orang). 


Barang siapa lebih dahulu sampai kepada suatu tempat, berarti dia 
lebih berhak untuk menempatinya. 


Menyingkir dari majelis ilmu bukan karena udzur mengakibatkan 
orang itu berhadapan dengan murka Allah. 


Diperbolehkan memberitahukan keadaan para ahli maksiat maupun 


perilakunya sebagai pelajaran kepada yang lain untuk dihindari. 
Maka sesuatu yang demikian itu bukanlah termasuk sebagai ghibah 


(menggunjing). 
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1450. Dari Abu Sa'id al-Khudri &5 , ia berkata: “Mw'awiyah &5 pernah 
keluar pergi mendatangi sebuah telaah di masjid lalu berkata: “Apa yang 
membuat kalian duduk-duduk berkumpul?” Mereka menjawab: “Kami 
duduk berdzikir kepada Allah.” Mu'awiyah berkata: “Demi Allah, hanya 
itukah yang membuat kalian duduk berkumpul?” Mereka menjawab: 
“Ya, hanya itulah yang membuat kami duduk berkumpul. 


Mu'awiyah kemudian berkata: “Ketahuilah, sesungguhnya aku tidak 
meminta kalian bersumpah karena curiga. Tidak ada seorang pun yang 


sepertiku kedudukannya dari Rasulullah #£ (sebagai ipar Rasulullah) 


& 
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tetapi lebih sedikit mendapatkan hadits dari Rasulullah (dikarenakan 
kehati-hatiannya dalam periwayatan). Sesungguhnya, Rasulullah &£ 
pernah mendatangi suatu halagah sebagian Sahabat, lalu bertanya: “Apa 
yang membuat kalian duduk-duduk berkumpul?” Mereka menjawab: 
“Kami duduk berdzikir kepada Allah 8& dan memuji-Nya karena telah 
menunjukkan kami kepada Islam serta memberi kami karunia Islam.” 
Beliau bertanya: “Demi Allah, hanya itukah yang membuat kalian duduk- 
duduk berkumpul?” Mereka menjawab: “Demi Allah! Ya, hanya itulah 
yang membuat kami duduk berkumpul.” Beliau bersabda: “Ketahuilah! 
Sungguh aku tidak meminta kalian bersumpah karena curiga. Hanya saja, 
Jibril mendatangiku seraya memberitahu bahwa Allah membanggakan 
kalian di hadapan para Malaikat.” (HR. Muslim) 


adits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2701). 





1. Keutamaan Mu'awiyah bin Abi Sufyan &5 beserta kegigihannya 
untuk mengikuti Rasulullah &£ di dalam mendapatkan ilmu serta 
menyampaikannya. 


2. Boleh menuntut sumpah tanpa tuduhan supaya menjadi perhatian 
terhadap pentingnya suatu tanggung jawab atau kabar yang akan 
disampaikan kepada pendengarnya. 


3. Keutamaan majelis-majelis dzikir dan mengikuti halagah-halagah 
ilmu secara mulazamah (terus-menerus). Allah mencintai majelis- 
majelis itu serta berbangga terhadap para Malaikat. 

4. Sunnah itu wahyu yang diturunkan kepada Rasulullah #&£ melalui 
Jibril 2x82, namun tidak menjadi ibadah dengan membacanya (seperti 
al-Our-an), melainkan (ia menjadi ibadah) dengan (melaksanakan) 
hukum-hukumnya. O 
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Dzikir Pagi Dan Petang 


Allah ta'ala befirman: 


ed » 201 2 £ 


Tana 0, nd #8 anta aa Aa 
Jet, breira Adaa All Oya Ka le Aa BS 


PR “Ly 
« date 
“Dan ingatlah Rabbmu dalam hatimu dengan rendah hati dan rasa takut, 
dan dengan tidak mengeraskan suara, pada waktu pagi dan petang, dan 


janganlah kamu termasuk orang-orang yang lengah.” 
(OS. ALA'rAf (71: 205) 

Ahli bahasa berkata: “Al-Ashd/ adalah bentuk jamak dari kata ashil, 
yaitu antara Ashar dan Maghrib.” 


Tafsir ayat ini telah berlalu dalam Bab (24): “Keutamaan Dzikir dan 
Anjuran Melakukanny2”. 


Allah ta'ala berfirman: 
2. Car Par -. wL .. »upr 
£... jay: d3 oa! ss 5 aa: aa 
“..dan bertasbihlah dengan memuji Rabbmu, sebelum matahari terbit, dan 
sebelum terbenam...” (OS. Thaha (20): 130) 


Maksudnya, shalat Shubuh dan ab Ashar, sebagaimana di dalam 
ash-Shahihain, dari Jarir bin Abdullah &s , ia berkata: 


- 
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“Kami pernah duduk di dekat Rasulullah &£, lalu beliau memandang bulan 
di malam purnama. Setelah itu beliau bersabda: “Sesungguhnya kalian 
akan melihat Rabb kalian seperti kalian melihat bulan ini. Tidak terhalang 
oleh apa pun untuk melihatnya. Maka dari itu, sekiranya kalian mampu 
untuk tidak melalaikan shalat sebelum matahari terbit dan sebelum ia 
terbenam, maka laksanakanlah!' Selanjutnya, Jarir membaca ayat ini.” 


Allah ta'ala berfirman: 


#o) KN GI Te IA 


“.. dan bertasbihlah seraya memuji Rabbmu pada waktu petang dan pagi.” 
(OS. Ghafir (40): 55) 


Ahli bahasa berkata: “Al-“Asyiy adalah waktu di antara tergelincirnya 
dan terbenamnya matahari.” 


Allah 8& menganjurkan kepada para hamba-Nya untuk berdzikir 
kepada-Nya di akhir siang dan awal malam, juga di awal siang dan akhir 
malam. Sebab, dzikir pada dua waktu ini berada pada waktu pergantian 
dua tanda malam dan siang hari yang mengundang kita untuk berpikir 
dan bersyukur serta memperbagus ketaatan dan ibadah. 


Allah ta'ala berfirman: 
SA Gan CA KN c Ig aa sd oma 
— Gan Naa » - 
ppi TA NI 23 ee VI 
“(Cahaya itu) di rumah-rumah yang di sana telah diperintahkan Allah untuk 
memuliakan dan menyebut nama-Nya, di sana bertasbih (menyucikan) 


nama-Nya pada waktu pagi dan petang, orang yang tidak dilalaikan oleh 
perdagangan dan jual beli dari mengingat Allah....” (9S. An-Nur (247: 36-37) 


LG KAA AT 


— 
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Setelah hati seorang Mukmin dan hidayah serta ilmu yang berada 
di dalamnya diumpamakan oleh Allah 8:6 seperti pelita di dalam kaca 
jernih yang menyala dengan minyak dan bagus laksana sebuah lampu 
oleh Allah ta'ala, maka Allah menyebutkan tempatnya (pada ayat ini), 
ialah masjid-masjid yaitu bidang-bidang tanah yang paling dicintai Allah 
di permukaan bumi. Masjid-masjid, itulah rumah-Nya, tempat Dia 8 
disembah dan ditauhidkan. Oleh karena itu, Allah memerintahkan agar 
tempat itu diperhatikan dan disucikan dari kotoran, segala yang tidak ada 
manfaatnya, ucapan dan perbuatan yang tidak layak di dalamnya. Sebab 
masjid-masjid itu dibuat sebagai tempat untuk berdzikir, bertasbih, dan 
belajar, juga mengajar. 

Selanjutnya, dalam ayat ini Allah memberi perhatian besar, bahwa 
berdirinya masjid-masjid ini sesuai dengan tujuan utama dan tegaknya 
risalah. Maka dari itu, hal tersebut hanya bisa dilakukan oleh orang-orang 
yang memiliki iman yang murni, akal dan semangat yang lurus, serta 
bertekad tinggi. Mereka itulah yang memakmurkan masjid-masjid Allah 
dengan berdzikir, bertasbih, ilmu, dan pengajaran agar para hamba Allah 
menjadi orang-orang bertauhid, pandai bersyukur, dan juga menyucikan 
Rabb seru sekalian alam sampai hal tersebut menjadi kenyataan. Mereka 
berdakwah setiap waktu dan setiap tindakannya, tidak sekadar mengisi 
kesenggangan. 


Ada pula sekilas kandungan indah di dalam ayat tersebut di atas, 
yakni orang-orang yang memakmurkan masjid diungkap sebagai rijal 
(orang laki-laki). Ini memberi pengertian bahwa kaum perempuan lebih 
baik mengerjakan shalat di rumah mereka. | 


Allah ta'ala berfirman: 


“Sungguh, Kamilah yang menundukkan gunung-gunung untuk bertasbih 


bersama dia (Dawud) pada waktu petang dan pagi.” (OS. Shad (381: 18) 


Allah ta'ala mengabarkan bahwa gunung-gunung ditundukkan 
oleh-Nya untuk bertasbih bersama Dawud hamba-Nya ketika matahari 
terbit dan di akhir siang, sebagaimana firman-Nya: 


ri 
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“Dan sungguh, Telah Kami berikan kepada Dawud karunia dari Kami. 


(Kami berfirman): Wahai gunung-gunung dan burung-burung! Bertasbihlah 
berulang-ulang bersama Dawud ....” (OS. Saba' 1341: 10) 


Maka saat Dawud membaca Kitab Zabur, gunung-gunung menjulang 
tinggi menjawabnya, mengulang membaca tasbih mengikutinya. 


————m— Faedah ——————— 


Ayat-ayat al-Our-an yang mulia ini menganjurkan agar berdzikir 
pada awal siang hari dan pada akhirnya. Agar siang harinya dimulai dan 
| diakhiri dengan ibadah dan ketaatan, dzikir tersebut menjadi penebus 
dosa-dosa yang dilakukan di antara kedua waktu itu. Allah Mahaluhur 


lagi Maha Mengetahui. 


an Ba aan Pa Inn an sea Benaanaasen Jaan Payet asn 


| 











1451. Dari Abu Hurairah &s , ia mengatakan: “Rasulullah &£ bersabda: 
“Barang siapa ketika memasuki waktu pagi dan sore hari mengucapkan: 
“Maha Suci Allah aku memuji-Nya' sebanyak seratus kali, maka tidak 
seorang pun yang datang membawa yang lebih utama daripadanya kelak 
pada hari Kiamat, kecuali seseorang yang mengucapkan sama seperti 
ucapannya itu atau mengucapkan lebih dari itu.” (HR. Muslim) 
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Keutamaan dzikir di pagi dan sore hari. 


2. Dzikir ini hukumnya mutlak. Bilangan seratus kali bukan sebagai 
pembatasan, berdasarkan sabda Rasulullah #£ di dalam hadits ini: 
“Atau mengucapkannya lebih dari itu.” 


3. Disunnahkan berdzikir kepada Allah dengan sebanyak-banyaknya 
karena dzikir itu dicintai Allah ta'ala. 

4. Dzikir kepada Allah merupakan suatu simpanan kekayaan berharga 
seorang hamba pada hari Kiamat kelak, yakni hari ketika harta dan 
anak tidak dapat bermanfaat, kecuali orang yang datang menghadap 
Allah dengan hati yang bersih lagi suci. 
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1452. Dari Abu Hurairah &s , ia berkata: “Seorang laki-laki pernah datang 
kepada Nabi &£: “Wahai, Resaulah, Semalam aku tertimpa musibah, 
yaitu disengat kalajengking.” Beliau bertanya: “Tidakkah ketika menjelang 
sore kau membaca: “Aku memohon perlindungan dengan kalimat- 
kalimat Allah yang sempurna dari kejahatan makhluk-Nya?” Niscaya 
karenanya ia tidak akan mengganggu kamu.” (HR. Muslim) 


- 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2709). 





o Kah: Aku tertimpa musibah. 


. di : Tadi malam. 


adits 





1. Seorang hamba selalu berlindung kepada Allah dari segala kejahatan, 
tipu muslihat, serta rasa dengki dan kezhaliman. 


2. Bolehnya memohon perlindungan dengan kalimat-kalimat 
Allah 35 yang sempurna. Hal itu menunjukkan bahwa Kalamullah 
adalah sifat Allah, bukan makhluk. Sebab, makhluk tidak boleh 


dimintakan perlindungannya. 


3. Dzikir ini merupakan benteng seorang hamba Allah dari kejahatan 
makhluk-makhluk dan segala yang mengganggu lainnya, antara lain 
keinginan nafsu dan syahwat. Kita memohon perlindungan kepada 
Allah dari segala yang menyesatkan dan mencelakakan. 
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1453. Dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi &£ bahwasanya bila memasuki 
waktu pagi beliau sering mengucapkan: “Ya Allah, dengan rahmat 
dan pertolongan-Mu kami memasuki waktu pagi. Dengan rahmat dan 
pertolongan-Mu juga kami memasuki waktu sore. Dengan rahmat dan 
kehendak-Mu kami hidup dan dengan rahmat dan kehendak-Mu kami 
mati. Kepada-Mu kebangkitan (bagi semua makhluk).” 


Apabila menjelang sore beliau mengucapkan: “Ya Allah, dengan rahmat 
dan pertolongan-Mu kami memasuki waktu sore. Dengan rahmat dan 
kehendak-Mu kami hidup, dan dengan rahmat dan kehendak-Mu kami 
mati. Dan kepada-Mu kebangkitan (bagi semua makhluk).” (HR. Abu 
Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.”) 





Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam kitabnya 
al-Adabul Mufrad (1199), Abu Dawud (5068), at-Tirmidzi (3391), Ibnu 
Majah (3868), dan yang lainnya melalui jalur dari Suhail bin Abi Shalih, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah &5 . 


Saya (penulis) berkata: “Al-Hafizh dalam kitabnya, Nata-ijul Afkar 
(LXXXIII/A) menyatakannya shahih. Sebagaimana perkataan beliau, 
bahwa para perawinya tsigah.” 





1. Tempat kembali yang sebenarnya adalah Allah 2. 


2. Hendaknya kehidupan seorang hamba selalu berhubungan dengan 
manhaj Allah 8. 

3. Islam adalah sebuah agama universal yang sempurna, dan Islam 
meliputi kehidupan manusia dari pagi ketika dia bangun hingga 
tidur kembali. Maka semua gerak dan diamnya senantiasa berada 
di dalam ketentuan hukum agama Allah 3x6 . Sungguh, Allah tidak 
meninggalkan perkara yang kecil hingga yang besar, melainkan 
berada dalam catatannya. 


& 
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1454. Dari Abu Hurairah &4 , bahwasanya Abu Bakar ash-Shiddig &: 
pernah berkata: “Wahai, Rasulullah, perintahkan saya mengucapkan 
beberapa kalimat apabila saya memasuki waktu pagi dan waktu sore.” 
Beliau bersabda: Ucapkanlah: “Ya Allah Pencipta langit dan bumi, Yang 
mengetahui yang ghaib dan nyata, Rabb segala sesuatu dan Rajanya, aku 
bersaksi bahwa tiada ilah selain Engkau, aku berlindung kepada-Mu 
dari kejahatan diriku serta dari kejahatan syaitan dan dari ajakannya 
berbuat syirik.” Beliau pun bersabda: “Ucapkanlah kalimat itu apabila 
kamu memasuki waktu pagi, waktu sore, dan ketika hendak tidur.” 
(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi && berkata: “Hadits 
hasan shahih”) ' 





Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam al-Adabul 
Mufrad (1202), Abu Dawud (5067), at-Tirmidzi (3392), Ahmad (1/9, 10 
dan I1/297), dan lainnya melalui dua jalur dari Ya'la bin Atha, dari Amr 
bin Ashim, dari Abu Hurairah B3, 
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Saya (penulis) berkata: “Hadits ini dishahihkan oleh at-Tirmidzi, 
al-Mushannif (penyusun kitab ini)xal-Hakim, dan adz-Dzahabi. Hadits 
ini seperti yang mereka katakan, yakni para perawinya berstatus tsigah 
dan mempunyai hadits-hadits penguat dari beberapa Sahabat 4s . Saya 
(penulis) telah menjelaskan masalah ini panjang lebar di dalam takhrij 
Syarh Khuthbatil Hajah (25). 






. PN OI 556 : Pencipta langit dan bumi, serta Dia pula yang 
mengadakannya tanpa contoh. 


e 43: Rajanya. 


#45 : Ajakannya untuk menyekutukan Allah ta'ala. 





Keutamaan dzikir pada waktu pagi dan sore karena kedua waktu 

tersebut merupakan sebaik-baik waktu. 
2. Hak menciptakan dan memerintah ada di tangan Allah US semata, 

tidak ada sekutu bagi-Nya. 
3. Sumber kesesatan seseorang adalah dirinya sendiri dan syaitan. 
Oleh karena itu, ia harus berhati-hati (waspada) kepada keduanya, 
sebagaimana ungkapan penya'ir: 

lawanlah nafsu dan syaitan 
tentanglah keduanya 


waspadalah walau keduanya setia menasihatimu 


4. Hendaklah seorang hamba senantiasa membaca dzikir ini pada 
pagi dan sore hari, karena dzikir tersebut mengandung pengesaan 
Allah 3:5 , ibadah, dan permohonan pertolongan kepada Allah. Itulah 
poros agama Islam. Dzikir merupakan suatu ibadah serta permohonan 
pertolongan kepada Allah 88 sebagaimana di dalam Ummul Kitab: 
“Tyyaka na'budu wa iyyaka nasta'in (Hanya kepada Engkaulah kami 
mengabdi dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan).” 
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1455. Dari Ibnu Mas'ud &5 , dia menuturkan: “Nabi Allah #&£ apabila 
memasuki waktu sore Hui “Kami telah memasuki waktu 
sore, dan kerajaan hanya milik Allah 8g , segala puji bagi-Nya, tiada 
ilah selain Allah semata, tiada sekutu bagi Dia.” 


Perawi berkata: “Aku melihat beliau mengucapkan: “Bagi-Nya kerajaan, 
dan bagi-Nya pujian, Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Wahai Rabbku, 
aku memohon kepada Engkau kebaikari pada malam ini dan kebaikan 
sesudahnya. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan malam ini serta 
kejahatan sesudahnya. Wahai Rabbku, aku berlindung kepada-Mu dari 
kemalasan dan kejelekan di hari tua. Wahai Rabbku, Aku berlindung 
kepada-Mu dari adzab Neraka dan adzab kubur.” 


Bila memasuki waktu pagi, beliau mengucapkan: “Kami telah memasuki 
waktu pagi, dan kerajaan hanya milik Allah.” (HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2723). 





Pagi dan sore hari terlihat jelas karena pergantian siang dan malam. 
Allah mengatur semua urusan hamba-Nya, sebagian mereka diangkat 
derajatnya dan sebagian yang lain diturunkan. Seyogianya pada kedua 
waktu itu dilakukan dzikir kepada Allah. 


Allah 88 adalah Raja dan Milik-Nya kekuasaan. Perkara ini sangat 
jelas yaitu bahwa Dia 352 memiliki segala sesuatu, dan Pemilik itu 
menguasai apa yang dimiliki. 

Apabila seorang hamba meyakini bahwa kekuasan itu bagi Allah t& 
semata, dia pasti berlindung kepada-Nya serta tidak membutuhkan 
yang selain-Nya. Maka, dia hanya beribadah, memuji, dan bersyukur 
kepada-Nya semata. 


Allah 88 itu Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, baik Dzat-Nya, 
sifat-Nya, perbuatan-Nya, maupun kekuasaan apa pun dari para 
makhluk-Nya. 


Sifat malas dan sombong merupakan penyakit bagi seseorang yang 
membuatnya berhenti dari melakukan ketaatan, dzikir, dan syukur. 
Hendaknya seorang hamba berlindung kepada Allah 3s dari sifat 
tersebut agar dia tetap sehat sejahtera, serta terus-menerus menerima 
nikmat ketaatan dan kelapangan hati dalam beribadah. 


Hendaknya seorang hamba Allah 8 semangat dalam melaksanakan 
ketaatan dan memperbagus ibadahnya supaya dengan karunia Allah : 
dia akan selamat dari lembah kebinasaan yang adzabnya itu kekal 
selama-lamanya. 


Penetapan adzab kubur. Kabar tentang itu telah mutawatir. Kita 
memohon kepada Allah tempat kembali yang baik dan penyambutan 
yang baik di hadapan Rabb kita Yang Maha Pemurah. 
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1456. Dari Abdullah bin Khubaib (huruf kha dibaca dengan dhammah) &5 
menuturkan: “Rasulullah &£ pernah bersabda kepadaku: “Bacalah Owl 
Huwallahu ahad dan al-Mu'awwidzatain sebanyak tiga kali ketika kamu 
memasuki waktu sore dan ketika memasuki waktu-pagi, niscaya bacaan 
itu cukup melindungi kamu dari segala sesuatu.” (HR. Abu Dawud dan 
at-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.”) 


Hasan. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (5082) dan 
at-Tirmidzi (3575) dengan sanad hasan. 





Keutamaan surah Al-Ikhlas, surah Al-Falag, dan surah An-Nas. 


2. Disunnahkan membaca surah Al-Ikhlas, Al-Falag, dan surah 
An-Nas di pagi dan sore hari sebanyak tiga kali. 


3. Barang siapa memohon perlindungan kepada Allah dan berlindung 
kepada-Nya, maka Allah memenuhi dan melindunginya. 
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1457. Dari Utsman bin Affan &5 , dia berkata, Rasulullah &£ bersabda: 
“Tidaklah seorang hamba yang setiap pagi hari dan sore harinya dia 
mengucapkan kalimat: “Dengan nama Allah yang tidak berbahaya atas 
nama-Nya sesuatu, baik di bumi dan tidak pula di langit. Dia Maha 
Mendengar Maha Mengetahui' sebanyak tiga kali, melainkan dia tidak 
akan ditimpa oleh bahaya apa pun.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 
At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.”) V 





Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Al-Adabul 
Mufrad (660), Abu Dawud (5088, 5089), at-Tirmidzi (3388), Ibnu Majah 
(8869), an-Nasa-i di dalam Amalul Yaumi wal Lailah (15, dan 16), al-Hakim 
(W/513), dan selainnya melalui jalur dari Aban bin Utsman, dia berkata: 
“Aku pernah mendengar Utsman berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
bersabda: “...' (Selanjutnya dia menyebutkan hadits ini).” 
Saya (penulis) berkata: “Hadits ini sanadnya shahih.” 
Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim di dalam 
al-Marasil (hlm. 23), dari Ahmad bin Hanbal 4s bahwa Ali bin Utsman 
belum pernah mendengar sesuatu pun dari ayahnya, maka hadits itu 


tertolak berdasarkan riwayat berikut: 5 
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1. Dalam hetits di atas dinyatakan dengan jelas bahwa dia mendengar 
dari Utsman (bin Affan), ayahnya. 


2. Al-Bukhari meriwayatkannya di dalam at-Turikhul Kabir (WV1/451) 
dan al-Fasawi dalam al-Ma'rifah wat Tarikh” (W/643) melalui dua jalur, 
dari Ibnu Wahb, dari Malik bahwasanya Abdullah bin Abu Bakar 
menuturkan kepadaku bahwa Abu Bakar (Ibnu Muhammad bin Amr 
bin Hazm) sering kali belajar kepada Aban bin Utsman (bin Affan). 


Malik #& berkata: “Aban mengetahui banyak hal tentang hukum 
peradilan dari Utsman (bin Affan), ayahnya.” 


Saya (penulis) mengomentari: “Sanad ini jelas shahih seperti jelasnya 
matahari. Di dalamnya diteguhkan bahwa Aban itu mendengar dari 
ayahnya, Utsman bin Affan &5 .” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar #t& berkata dalam Tahdzibut Tahdzib (W/ 97): 
Haditsnya terdapat dalam Shahih Muslim, dengan tegas dia mendengar 
dari ayahnya.” 

Penulis berkomentar: “Al-Hafizh menunjuk kepada hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim (VI/136) bersama kitab Irsyadus Sari, Syarh 
al-Bukhari bahwa Yahya bin Yahya menuturkan kepada kami: “Aku 
pernah membacakan hadits kepada Malik, dari Nafi', dari Nubaih 
bin Wahb bahwa Umar bin Ubaidillah hendak menikahkan Thalhah 
bin Umar dengan putri Syaibah bin Jubair. Kemudian, dia mengutus 
seseorang kepada Aban bin Utsman agar menghadirinya, sedang dia 
amitrul haji. Maka Aban berkata: Aku mendengar Utsman bin Affan 
berkata, Rasulullah &£ bersabda: C&45 Y5 455 V3 6 AI S5 Y “Orang 
yang sedang berihram tidak boleh menikah, tidak boleh dinikahkan, 
dan tidak boleh melamar.” 


Saya (penulis) berkata: “Aban mendengar dari ayahnya mengenai 
hadits tersebut melalui banyak jalur. Oleh sebab itu, hadits ini benar- 
benar shahih karena Aban mendengar dari ayahnya. Bagi Allah segala 
puji sebelum dan sesudahnya.” 

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i (17, 18) dinyatakan 
bahwa hadits itu mauguf kepada Aban, tetapi hal itu tidak berlawanan 
antara kedudukan mauguf dan marfu'"-nya. Aban seringkali bersemangat, 
namun terkadang dia menilai marfu' dan terkadang tidak. 
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Hadits 


1. Seorang Muslim berlindung kepada Allah #5 dan menjalani masa 
hidupnya atas nama-Nya. 


2. Bismillah dapat menjadi pelindung bagi seorang hamba dari segala 
kejahatan, baik sesuatu yang tidak tampak, yang nyata, binatang, 
jin, maupun syaitan. Sebab, Allah Maha Mendengar terhadap segala 
perihal mereka dan Maha Mengetahui keadaan mereka dalam setiap 
waktunya. Maka, tidak ada sesuatu pun yang terjadi menimpanya 
kecuali dengan izin-Nya. 


3. Dianjurkan melakukan dzikir ini agar bisa berlindung dari segala 
kesusahan dan kesulitan yang terjadi dengan takdir Allah. 


| Maka orang yang mendengar hadits dari dia memperhatikannya. 


aku tertimpa musibah ini, aku marah sehingga lupa mengucapkannya.” 


Saya (penulis) mengatakan: “Dalam peristiwa ini terkandung 
beberapa pelajaran, antara lain: 


1. Marah adalah suatu penyakit yang dapat menghalangi seseorang 
untuk berperilaku secara sehat. 


2. Apabila Allah mau melaksanakan takdir-Nya, maka seorang akan 
dibuat-Nya menjauhkan diri dari sesuatu yang harus dihindari. 


3. Doa dapat menolak gadha' (takdir). 
| 4. Perhatian besar para perawi hadits dalam mendapatkan hadits dan 


menyampaikannya. 


| 5. Kuatnya keyakinan kaum Salaf pada generasi pertamanya terhadap | 
| Allah dan mereka sangat membenarkan apa yang diberitakan oleh | 


Rasulullah &£. o 
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Sea er etan Hikmah dan Pelajaran ““———— .—.—... 


Di akhir hadits ini dikatakan: Aban menderita kelumpuhan ringan. ) 


Dia pun berkata kepada orang itu: “Kenapa kamu memperhatikan | 
saya? Demi Allah, aku tidak mengada-ada atas nama Utsman dan Utsman | 
| tidak mengada-ada kepada Rasulullah &. Akan tetapi, pada hari ketika | 


# 


3 
| 
3 


1 


Doa Ketika Hendak Tidur 





Allah ta'ala berfirman: 
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“ 


“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam 
dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau 
dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi ....” (OS. Ali Imran (31: 190-191) 


Tafsir ayat ini telah berlalu di dalam Bab (245): “Berdzikir kepada 
Allah ta'ala dalam Keadaan Berdiri, Duduk, dan Berbaring”. 
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1458. Dari Hudzaifah dan Abi Dzar s#s, bahwa Rasulullah #£ apabila 
hendak tidur, membaca doa: “Dengan Nama-Mu, ya Allah, aku hidup 
dan aku mati.” (HR. Al-Bukhari) 
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Pengesahan hadis dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (817), Bab (127): “Adab Tidur”. Perhatikan hadits nomor 
(1448). 
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1459. Dari Ali &s , bahwa Rasulullah #£ pernah bersabda kepadanya 


dan kepada Fathimah t&s : “Apabila kamu berdua hendak tidur, maka 
bacalah takbir 33 kali, tasbih 33 kali, dan bacalah tahmid 33 kali.” 


Di dalam suatu riwayat: “Bacaan tasbih sebanyak 34 kali.” 


Dalam suatu riwayat lagi: “Bacaan takbir 34 kali.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/215-216—Fathul Bari), 
dan Muslim (2727). Riwayat kedua oleh al-Bukhari (X1/119—Fathul Bari). 
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Hendaknya seseorang dapat membawa keluarganya sebagaimana 
dia membawa dirinya kepada sesuatu yang sederhana dalam urusan 
dunia, puas terhadap pemberian Allah 3ss yang telah dipersiapkan 
untuk para wali-Nya yang sabar. Hal ini jelas di dalam bimbingan 
Rasulullah #&£ terhadap putri beliau Fathimah dan Ali-#s untuk 
mengamalkan dzikir ini, yaitu ketika Fathimah datang kepada beliau 
meminta pelayan untuk membantu dalam urusan rumah tangganya. 


Dari hadits ini para ulama mengambil kesimpulan bahwa istri 
wajib melayani suaminya. Sebab, Fathimah «5 datang mengadukan 
masalahnya, yaitu luka bekas gilingan membuat tepung di tangannya. 
Maka Rasulullah #£ membimbingnya untuk memohon pertolongan 
kepada Allah, tanpa menggugurkan kewajibannya untuk melayani 
suaminya (Ali bin Abi Thalib &5 ). 


Barang siapa rajin mengamalkan dzikir ini, niscaya dia tidak pernah 
merasa letih. Sebab, Fathimah &5 mengadukan halnya karena dia 
merasa letih bekerja, lalu oleh Rasulullah &£ dialihkan perhatiannya 
kepada dzikir itu. Dan beliau memberitahukan dia dan suaminya, 
bahwa dzikir tersebut lebih baik bagi mereka daripada pelayan. 


Disunnahkan mengamalkan dzikir ini dengan mudawamah (secara 
terus menerus). Ali bin Abu Thalib &s berkata, sebagaimana dalam 
riwayat Muslim: “Aku tidak pernah meninggalkannya sejak aku 
mendengarnya dari Rasulullah #&£.” Dia ditanya: “Walaupun pada 
malam peristiwa Shiffin?” Jawabnya: “Tidak meninggalkannya 
walaupun pada malam peristiwa Shiffin.” 
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1460. Dari Abu Hurairah &5 , dia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: 
“Apabila seseorang di antara Ma mau tidur, hendaklah dia mengibas 
kasurnya dengan bagian ujung sarungnya. Sebab, dia tidak tahu, ada apa 
setelah dia meninggalkannya di atasnya. Setelah itu, barulah dia berdoa: 
“Dengan menyebut asma-Mu, ya Rabbku, aku meletakkan lambungku 
dan dengan Nama-Mu pula aku mengangkatnya. Jika Engkau mencabut 
jiwaku, maka rahmatilah ia. Dan jika membiarkannya hidup, jagalah 
sebagaimana Engkau menjaga apa yang ada pada hamba-hamba Engkau 
yang shalih.” (Muttafag 'alaih) 





— Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XI/ 125-126—Fathul Bari), 
dan Muslim (2714). 





0 Jill : Bagian ujungnya yang mendekati tubuh. 
. ea GSM : Mencabut ruhku. 
e : Engkau membiarkannya hidup di dunia. 

” 
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Disunnahkan mengibas kasur (tempat tidur) sebelum tidur agar tidak 
ada sesuatu yang menyakitkan di dalamnya yang tidak diketahuinya. 


2. Hidup seseorang hendaknya selalu sesuai dengan ketentuan Allah, 
serta amalnya berdiri di atas nama Allah. 


3. Hakikat taufik adalah walaupun sekejap mata Allah tidak melepas 
kamu begitu saja. Dia senantiasa menjagamu dan memeliharamu 
dengan rahmat-Nya. Maka celakalah jika Allah melepasmu begitu 
saja kepada dirimu sendiri. 


4. Barang siapa menjaga Allah maka Dia pun akan menjaganya. Oleh 
karena itu, Allah 35 menjaga hamba-hamba-Nya yang shalih, 
diri mereka, harta mereka, keluarga mereka, dan juga anak-anak 
mereka. Ya, Allah, jagalah kami sebagaimana Engkau menjaga para 
hamba-Mu yang shalih. 
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1461. Dari Aisyah #5 , bahwasanya Rasulullah #&£ apabila mau tidur 
meniupi kedua tangannya dan membacakan surah al-mu'awwidzat 
setelah itu, diusapkan kepada seluruh tubuh beliau.” (Muttafag 'alaih). 


Dalam suatu riwayat keduanya: “Bahwasanya tiap malam, apabila 
Nabi $$ mau tidur, beliau memadukan kedua telapak tangannya lalu 
meniupnya dengan membaca Oul huwallahu ahad, Oul a'idzu bi Rabbil 
falag, dan Gul a'udzu bi Rabbin Nas, lantas diusapkannya ke seluruh 
bagian tubuh beliau semampunya. Beliau mulai dari kepala dan wajah, 
lalu bagian depan tubuhnya. Dilakukannya yang demikian itu sebanyak 
tiga kali.” (Muttafag 'alaih) 


Ahli bahasa berkata: An-nafats adalah tiupan lembut tanpa adanya 
air ludah. 


: adits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (TX/62, X1/15—Fathul Bari) 
dan Muslim (2192). 


1. Penjelasan sunnah Nabi &£, yakni dianjurkannya bagi seseorang 
melaksanakannya ketika hendak tidur. 


2. Penjelasan manfaat isi kandungan al-Our-an untuk menjaga tubuh 
dari syaitan-syaitan dan lainnya dengan seizin Allah. 


3. Ketika membacakan rugyah, lebih kuat manfaatnya dengan sentuhan 
tangan secara langsung. 
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1462. Dari al-Bara bin Azib && , ia bertutur, Rasulullah &£ bersabda 
kepadaku: “Apabila kamu mau an berwudhulah sebagaimana kamu 
berwudhu untuk shalat. Setelah itu, berbaringlah miring ke lambung 
kananmu, dan ucapkanlah: Ya Allah, kuserahkan diriku kepada-Mu 
kuserahkan urusanku kepada-Mu, kusandarkan punggungku kepada-Mu, 
dengan penuh cemas dan harapan kepada-Mu. Tidak ada perlindungan 
dan keselamatan dari Engkau kecuali kepada-Mu. Aku beriman kepada 
Kitab-Mu yang telah Engkau turunkan dan beriman kepada Nabi-Mu 
yang telah Engkau utus. Jika kamu mati (setelah itu), niscaya mati di 
atas fitrah. Maka jadikanlah kalimat-kalimat itu sebagai akhir ucapanmu 
(waktu mau tidur).” (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (814), pada Bab (127): “Adab Tidur”. 
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1463. Dari Anas &: s , bahwasanya Nabi &£ apabila hendak tidur, beliau 
mengucapkan: — puji bagi Allah yang telah memberi kami makan 
dan minum serta memberi kami kecukupan dan perlindungan. Betapa 
banyak orang yang tidak mempunyai penyandang kecukupan dan tidak 
mempunyai pelindung.” (HR. Muslim) 





# Gis! : Membuatkan tempat bagi kita untuk berlindung dan 
tempat bagi kita untuk tinggal. 





1. Adanya tempat berlindung bagi seseorang termasuk sebuah nikmat 
Allah yang seharusnya disyukuri. 


2. Apabila seseorang telah berhasil memperoleh kebutuhannya, seperti 
makan, minum dan tempat tinggal, berarti Allah telah memberinya 
kecukupan dan perlindungan. 


3. Dzikir Rasulullah &£ pada saat makan, minum, dan tidur, karena 
tidur tidak dapat diperoleh kecuali setelah mendapatkan kecukupan 


untuk makan dan minum. Wallahu a'lam. 
( 
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4. Allah yang mencukupi para hamba-Nya, melindungi dari kejahatan 
sebagian yang lain, serta mempersiapkan rezeki dan makanan bagi 
mereka. 


5. Seharusnya seseorang bersyukur kepada Allah 85 atas melimpahnya 
nikmat yang dianugerahkan kepadanya, serta memandang orang 
yang lebih rendah daripadanya dalam harta dan tempat tinggal agar 
nikmat yang dimilikinya terasa besar sehingga rasa syukurnya pun 
semakin bertambah. 
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1464. Dari Hudzaifah &5 , bahwa apabila hendak tidur, Rasulullah #£ 
meletakkan tangan kanan di bawah pipi beliau lalu mengucapkan: 
“Ya, Allah, selamatkanlah aku dari adzab Engkau pada hari Engkau 
membangkitkan para hamba-Mu.” (HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: 
“Hadits hasan.” Abu Dawud juga meriwayatkannya dari Hafshah &&, 

di dalamnya disebutkan: “Beliau biasa mengucapkannya tiga kali.”) 
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“Barang siapa menjaga Allah | 
3 maka Dia pun akan menjaganya.” 
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Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh at- Tirmidzi (3398) me 
Hudzaifah &5 . Juga oleh Abu Dawud (5045) melalui hadits Hafshah 25 
Dan oleh Imam at-Tirmidzi (3399) melalui hadits al-Bara bin Azib &5 , 
di dalamnya tidak disebutkan kata-kata “tiga kali”. Serta oleh Ibnu Majah 
(3877) melalui hadits Abdullah bin Mas'ud &s dengan sanad yang di 
dalamnya mungathi? (terputus). 





1. Disunnahkan (tidur) miring ke kanan. 


2. Hadits ini mengungkap sifat tawadhu dan kerendahan hati Nabi & 
kepada Rabbnya 88, sebagai peringatan bagi umat beliau agar tidak 
merasa selamat dari adzab Allah. Sesungguhnya tiada yang merasa 
aman dari adzab Allah, melainkan orang-orang yang merugi. 


3. Penetapan adanya al-hasyr (berkumpulnya semua umat manusia 
di suatu dataran kelak) dan al-ma'ad (hari kembali umat manusia 
kepada Allah). Bahwasanya umat manusia akan kembali kepada 
Rabb mereka untuk diperhitungkan amal mereka. Barang siapa yang 
mendapatkan kebaikan kelak, maka bacalah hamdalah (Alhamdulillah) 
sebagai puji syukur kepada Allah 85 . Barang siapa yang mendapatkan 
selain dari itu, maka janganlah mencela dan mencaci yang lainnya 
kecuali dirinya sendiri. a 





Bab 249 : Doa ketika Hendak Tidur 









Hal 
Haji 173 
Kitab 

Pujian 






Jihad 193 





- Kitab Hal 
Shalawat 





Doa | 1 





SYARAH 
RIYADHUSH SHALIHIN 
JILID 4 


— Kesembilan: 
: Kitab Doa : 





Pendahuluan 





Semoga Allah 4 senantiasa membimbing Anda kepada kebaikan. 
Ketahuilah, bahwa “doa” adalah sebuah kata yang mempunyai beberapa 
arti sesuai dengan konteks kalimatnya. 


Al-Kitab menyebut beberapa macam arti kata doa ini, antara lain 
secara singkat dapat disebutkan: 
1. At-Tauhid (tauhid) 
— Allah & berfirman: 


WK AS AT 2 AE UAS KU) LT aa Sah Sa SN 
“4 RA ed A Gg - read A 

SO IA G3 be IU Lal 3 

“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah untuk Allah. Maka janganlah 
kamu menyembah apa pun di dalamnya selain Allah. Dan sesungguhnya 
ketika hamba Allah (Muhammad) berdiri menyembah-Nya (melaksanakan 
shalat), mereka (jin-jin) itu berdesakan mengerumuninya. Katakanlah 


(Muhammad): Sesungguhnya aku hanya menyembah Rabbku dan aku tidak 
mempersekutukan sesuatu pun dengan-Nya.” (OS. Al-Jinn (72): 18-20) 


2. Al-Tbadah (ibadah) 
Allah Jalla Tsana-uh berfirman: 


MA AL LX Ae GA kon Aa 
an GAY IAI La pa oa RSI, 
“Dan jangan engkau menyembah sesuatu yang tidak memberi manfaat dan 


tidak (pula) memberi bencana kepadamu selain Allah ....” 
(OS. Yunus (10J: 106) . 
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3. Al-istighatsah (memohon pertolongan) 


Allah tabaraka ismuh berfirman: 


AD fino SARA 
“.. dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah ...” 
(OS. Al-Bagarah (21: 23) 
| Maksudnya, ista'ind bihim (mintalah pertolongan kepada mereka). 
4. As-Su-al wath thalab (permohonan dan permintaan) 


Allah Maulana al-Hag berfirman: 


KO. PTBA. h 


“Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan bagimu ...” 
(OS. Al-Mu'min (40): 60) 


Maksudnya, is-alin? (mohonlah kepadaku). 


Senada dengan makna ini juga tertuang di dalam firman Allah €£: 
Ae. 3 7 Ben. 2 
“..maka mohonkanlah kepada Rabbmu untuk kami, agar Dia memberi 
kami apa yang ditumbuhkan bumi....” (@S. Al-Bagarah (2): 61) 
5. An-Nida' (panggilan) 


Allah 35£ berfirman: 


# IST! TE oo raih gm YAN $ 


“Yaitu pada hari (ketika) Dia memanggil kamu, dan kamu mematubi- 
Nya sambil memuji-Nya dan kamu mengira, (rasanya) hanya sebentar saja 
kamu berdiam (di dalam kubur)” (OS. Al-lsra' (171: 52) 

UI 
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6. Ats-Tsaga' (pujian) 
Allah 82 berfirman: 


ea aa as 


Aa BTN 236 
“Katakanlah (Muhammad): Serulah Allah atau serulah ar-Rahman. Dengan 
nama yang mana saja kamu dapat menyeru, karena Dia mempunyai nama- 
nama yang terbaik (Asma'ul Husna)...” (OS. Al-Isra' (171: 110) 


KM eat an seal 3 


pad 


7. Al-Gawl (ucapan) 
Allah Azza Tsand-uh berfirman: 


Cc - 
“2 DL ks 255 
“- 


PA na 


“ 


K' 


3 An aa 
#VL ad A5 2 


“Doa mereka di dalamnya ialah: Subhanakallahumma' (Mahasuci Engkau, 
ya Rabb kami), dan salam penghormatan mereka ialah: Salam (salam 
sejahtera). Dan penutup doa mereka ialah: “Alhamdu lillahi Rabbil alamin? 
(segala puji bagi Allah Rabb seluruh alam).” (GS. Yunus (101: 10) 

Semua kandungan makna ini teruntai dalam tangga-tangga ubudiyyah, 
yakni sang hamba menyadari kesempurnaan rububiyyah dan uluhiyyah 
Allah, sang Pencipta. Maka jelas baginya rasa ketergantungan kepada Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Pengampun. Itulah indikasi dari ubudiyyah. 

Oleh karena itulah, Rasulullah &£ bersabda di dalam hadits shahih: 


“Doa adalah ibadah.” Kemudian, beliau membaca firman Allah: 
- C 5 
. Pa » 2 au Pa an ag PA ” X4 - 383 
Jake 3 SE AM 3 KI Lai aa 13 8 5 J3 3 
. S8 “. AA Ld 
$ Dc P3 AP ha Ian 


“Dan Rabbmu berfirman: Berdoalah kepada-Ku, niscaya Pa Aku 
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak mau 
menyembah-Ku akan masuk Neraka Jahanam dalam keadaan hina dina.” 
(OS. Al-Mu'min (401: 60). 
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Ada beragam persepsi orang tentang doa. Di antaranya persepsi 
sekte @adariyyah. Menurut mereka, semua doa satu macam saja, tidak 
bermakna dan tidak bermanfaat. Sebab, semua takdir sudah berlalu dan 
gadha' pun telah dahulu. Doa tidak bisa menambahnya dan tidak pula 
menolaknya. Meninggalkan doa pun tidak dapat menguranginya. Maka 
itu, doa dan permohonan tidak ada faedahnya. Mereka berkata demikian 
karena mereka mengingkari syafaat dan meninggalkan nash al-Our-an.” 


Untuk menjawab kerancuan tersebut, cukuplah kiranya dengan 
merenungi penjelasan dari Ibnu Gayyim al-Jauziyyah 2815 berikut yang 
disebutkan dalam al-Jawabul Kafi (hlm. 8-9): 


“Mereka itu, di samping jahil dan sesat, juga saling bertentangan 
satu sama lain. Jika semua persepsi mereka tentang doa dibeberkan, 
niscaya akan berakibat pada peniadaan semua hal yang berkaitan dengan 
sebab-akibat. Cobalah (dengan argumen berikut) menimpali mereka: 
Jika sifat kenyang dan segar telah ditakdirkan untuk Anda, maka pasti 
keduanya terjadi, baik Anda makan maupun tidak. Sebaliknya, jika 
kedua sifat itu tidak ditakdirkan untuk Anda, maka kedua sifat itu pasti 
tidak akan terjadi, baik Anda makan maupun tidak. Jika bagi Anda 
telah ditakdirkan anak, maka pasti Anda mempunyai anak, baik Anda 
bersenggama maupun tidak dengan istri atau dengan sahaya. Sebaliknya, 
jika Anda tidak ditakdirkan mempunyai anak, maka Anda tidak akan 
mempunyai anak, sehingga tidak perlu kawin dan memelihara sahaya ... 
dan seterusnya, dan seterusnya.” 


Adakah seorang cerdik atau seorang manusia yang berkata demikian? 
Sebagaimana dimaklumi, binatang pun diciptakan untuk menjalankan 
hukum kausalitas (sebab-akibat), yang memang telah menjadi kebutuhan 
pokok dalam hidupnya. Oleh sebab itu, hewan lebih cerdik dan lebih 
mengerti daripada mereka, yang disamakan dengan binatang ternak oleh 
Penciptanya, bahkan mereka lebih sesat jalannya daripada binatang itu. 


Sebagian mereka ada yang berlagak pintar dengan berdalih bahwa 
sibuk dengan berdoa merupakan ibadah ritual semata. Allah memberi 
pahala kepada orang yang berdoa tanpa ada pengaruh apa-apa pada isi 


permohonannya. 
UI 
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Dan meguurut orang ini, tidak ada bedanya antara berdoa dan tidak 
berdoa, antara berdoa dengan hati atau dengan lisan dalam mempengaruhi 
permohonan, dan antara terkabul atau tidaknya doa yang dipanjatkan. 


Jadi, meriurut mereka hubungan doa dan tidak berdoa sama saja, 
tak ada bedanya. 


Kelompok lainnya yang sedikit lebih cerdas dari mereka mengatakan 
bahwa sebenarnya, doa hanya merupakan suatu indikasi yang ditentukan 
Allah 85 atas terpenuhinya suatu kebutuhan. Jadi, kapan pun seorang 
hamba dituntun untuk berdoa, maka saat itulah pertanda hajatnya telah 
dipenuhi. Hal ini laksana mendung hitam dan dingin di atas langit pada 
musim hujan. Mendung tersebut sebagai tanda turunnya hujan. 


Menurut mereka, demikianlah ketentuan hukum yang berlaku, bahwa 
taat membuahkan pahala, sebagaimana kufur dan maksiat membuahkan 
hukuman. Semua itu merupakan indikasi-indikasi datangnya pahala dan 
hukuman, bukan merupakan faktor dan penyebabnya.” 


Demikian juga persepsi mereka yang lainnya, pecah dan memecahkan 
sama, terbakar dan membakar sama, pembunuhan dan kematian sama. 
Tidak ada hukum sebab sama sekali menurut mereka. Dan tidak ada 
hubungan antara sebab dan akibat, melainkan hanya kebetulan, bukan 
pengaruh kausalitas. 


Yang jelas bahwa, dengan persepsi-persepsi seperti itu, mereka telah 
berseberangan dengan akal yang sehat, indera, syariat, naluri, dan semua 
tatanan intelektual. Bahkan, hanya ditertawakan oleh kaum cendikiawan. 


Terkait permasalahan doa ini, selain yang sudah disebutkan (yaitu 
kelompok yang berlagak pintar dan kelompok yang sedikit lebih pintar). 
Dan ada kelompok ketiga yang jawabannya lebih tepat, yaitu bahwasanya 
ketentuan tersebut telah ditakdirkan bersama sebab-sebabnya. Sebab- 
sebab itu antara lain adalah doa. Jadi, dalam hal ini ketentuan tersebut 
diperlakukan dengan hukum kausalitas atau sebab-akibat. Maka itu, kapan 
pun seseorang melaksanakan sebab, maka berlakulah akibatnya. Begitu 
pula, kapan pun seseorang tidak melaksanakan sebab, maka tidak akan 


ada akibat. 


- 
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Sebagaimana sifat kenyang dan segar, kedua sifat ini merupakan 
akibat dari penyebabnya, yaitu makan dan minum. Anak akibat dari 
penyebabnya, yaitu senggama. Tanaman akibat dari penyebabnya, yaitu 
pembibitan. Lepasnya nafas dari makhluk hidup adalah akibat dari sebab 
penyembelihan. Ketentuan masuknya seseorang ke Surga adalah sebab dari 
adanya amal, sebagaimana juga ketentuan masuknya seseorang ke dalam 
api Neraka. Bagian kelompok inilah yang benar. Penanya di atas tidak 
mengetahuinya dan belum mendapatkan bimbingan kepadanya. 


Ketika itulah, doa menjadi faktor paling kuat. Apabila ketentuan 
yang dimohon itu telah terlaksana dengan doa, maka tidak benar jika 
dikatakan bahwasanya doa itu tidak ada faedahnya. Sebagaimana pula 
dikatakan, tidak ada faedahnya makan, minum, juga semua gerakan dan 
tindakan. Sesungguhnya tidak ada suatu sebab yang paling bermanfaat 
dan yang paling cepat mengantarkan kepada akibat keberhasilan suatu 
keperluan daripada doa. 


Mengingat para Sahabat ss adalah umat yang paling tahu terhadap 
Allah dan Rasul-Nya dan paling mengerti terhadap agama-Nya, maka 
merekalah orang-orang yang paling istigamah melaksanakan sebab ini, 
(berdoa) dengan syarat-syarat dan tata tertibnya, daripada yang lainnya. 
Umar bin Khathab &s memohon kemenangan dari musuhnya dengan 
doa, dan pasukan Allah itulah yang paling besar. 


Umar &#s sering kali berkata kepada para Sahabat: “Kalian menang 
bukan karena besarnya jumlah pasukan, akan tetapi kalian menang 
karena dibantu dari langit. 


Umar &5 juga sering berkata: “Aku tidak mencemaskan terkabulnya 
doa, tetapi yang kucemaskan itu kemauan berdoa. Apabila aku telah 
diilhami berdoa, maka terkabulnya pun akan menyertainya.” 


Penya'ir menguntai kalimat sya'irnya, ia berkata: 


Seandainya Engkau tidak ingin mengabulkan harapanku atas 
kemurahan-Mu, niscaya Engkau tidak mengilhamiku 'tuk berdoa. 


Kesimpulannya, siapa pun yang diilhami untuk berdoa pasti telah 


mendapatkan hak untuk dikabulkan doanya. 
UI 
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Allah 2 berfirman: 


C 2: » 
# OS AGA.. 
“.. Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu .... 
(OS. A-Mu'min (40J: 60) 


Allah juga berfirman: 
NN NANGA apa bag 0 u Jak MERE 
DES dai 3383 3 Lam € H3 SP ES S1 DN $ 


£D 


Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 
Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku Kabulkan permohonan orang 
yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku ....' (OS. Naa (21: 186) 


Dalam hadits yang hasan, dari jalur Abu Hurairah &5 , dia berkata: 
“Rasulullah #£ bersabda: “Barang siapa tidak meminta ta Allah 8s, 
maka Dia marah kepadanya.” 


Ini menunjukkan bahwasanya keridhaan Allah #56 terletak pada 
permintaan dan ketaatan kepada-Nya. Dia senang kalau diminta dan 
ditaati. Apabila Allah tabaraka wa ta'ala telah ridha, niscaya semua 
kebaikan pada keridhaan-Nya ss , seperti halnya keridhaan ujian dan 
musibah itu terletak pada murka-Nya.” Demikianlah perkataan Ibnul 
@ayyim dengan sedikit perubahan redaksi. o 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 4 





Bd LYU 





Keutamaan Doa 





Sungguh, Allah 88 senang untuk dimintai dan sangat menganjurkan 
untuk itu pada segala sesuatu. Dia juga menyukai permohonan dan doa 
yang dipanjatkan kepada-Nya dengan terus-menerus. Dia murka kepada 
Siapa pun yang tidak mau meminta kepada-Nya, dan kepada orang yang 
meminta kepada sebagian hamba-Nya. Dia Mahakuasa untuk memberi 
permintaan semua makhluk, dan itu tidak mengurangi kekayaan-Nya 
sedikit pun juga. 

Sungguh indah untaian penya'ir yang berkata: 


Seandainya Engkau tidak ingin mengabulkan harapanku atas 
kemurahan-Mu, niscaya Engkau tidak mengilhamiku untuk berdoa. 


Dalam hal ini, sangat berbeda dengan keadaan makhluk yang tidak 
senang jika sering diminta. Makhluk lebih senang kalau tidak diminta 
karena ia lemah, miskin, dan selalu berkebutuhan. 


Oleh karena itu, wahai para hamba Allah, sesungguhnya kelemahan 
tersebut terletak ketika Anda mendatangi orang yang menutup pintunya, 
menampakkan kemiskinannya, serta menyembunyikan kekayaannya 
kepada Anda. Sementara itu, Anda meninggalkan Dzat yang senantiasa 
membuka pintunya setiap saat dan menampakkan kekayaannya seraya 
berseru: “Adakah yang memohon, pasti Aku mengabulkannya. Adakah 
yang meminta, pasti Aku memberinya. Adakah yang memohon ampun, 
pasti Aku mengampuninya?” 

Wahai hamba Allah, tetaplah Anda menghadap Dzat yang pintu-Nya 
senantiasa terbuka sampai datang hari Kiamat. Dia memerintahkan 
Anda untuk memohon kepada-Nya, dan Dia telah berjanji kepada Anda 
untuk mengabulkannya. « 
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janganlah sekali-kali Anda meminta kepada manusia 
mintalah kepada Dzat yang pintunya tidak pernah tertutup 


Allah marah kalau Anda tidak meminta kepada-Nya 
sedang manusia, dia marah ketika diminta 


Memohon kepada Allah 4555 tanpa menyertakan makhluk-Nya adalah 
fardhu “ain. Sebab permohonan menunjukkan kehinaan diri, kemiskinan, 
kebutuhan dan kefakirannya. Dan di dalamnya juga terdapat pengakuan 
akan kekuasaan Dzat yang dimintai untuk menolak kemudharatan, 
memenuhi keperluan, dan mengambil manfaat. Sebab, yang lain tidak 
mampu menolak kemudharatan yang diderita oleh seseorang dan tidak 
mampu memberinya manfaat, sebagaimana firman Allah €S : 


a ag 7 Th » AL 


DS ae 33 AG ALA SN AI Akan ol 


OB 


“Dan jika Allah menimpakan suatu bencana kepadamu, maka tidak ada 
yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki 
kebaikan bagi kamu, maka tidak ada yang dapat menolak karunia-Nya.” 
(OS. Yunus (10): 107) 


Selanjutnya Allah berfirman: 


Le 5. 5 - 45 


Sha da aa S3 BLS CG JA SER To Apa Up 


“Apa saja di antara rahmat Allah yang dianugerahkan kepada manusia, 
maka tidak ada yang dapat menahannya, dan apa saja yang ditahan-Nya 
maka tidak ada yang sanggup untuk melepaskannya setelah itu ....” 

(OS. Fathir (351 2) 


Oleh karena itu, tidak pantas menampakkan kehinaan dan kefakiran 
kecuali kepada Dzat Yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa sebab itulah 
hakikat ibadah. Karena itu pula sebagian kaum as-Salaf ash-Shalih berdoa: 
“Wahai Rabbku! Sebagaimana Engkau telah melindungi wajahku untuk 
bersujud kepada selain Engkau, maka lindungilah aku dari meminta- 
minta kepada selain Engkau.” 
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Aduhai, demi Allah, aneh sekali dan betapa bodohnya kita! Kita 
meninggalkan obat penyembuh, tetapi malah menerjuni penyakit! 


Allah ta'ala berfirman: 


C P3 , 
£O Kilas... p 
“Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu.” 
(OS. Al-Mu'min (40): 60) 


telah kusembunyikan keperluan-keperluanku dari semua manusia 
namun bagi Allah, semuanya amat tampak, jelas dan nyata 


untuk Dzat yang tidak suka menolak orang-orang meminta 
agar pulang tidak membawa hati penuh kecewa 


mahadekat kepada siapa pun yang memohon 
diberi-Nya dengan pemberian yang melimpah ruah 


Dalam hal ini, kaum Salafush Shalih berkata: “Tidak seorang pun 
yang tidak menginginkan Anda untuk memenuhi keperluannya. Ayah 
menginginkan agar dia mendapatkan kegembiraan dengan kedekatan 
Anda kepadanya, menghilangkan kesedihan yang dirasakannya. Teman 
setia Anda juga menginginkan agar dia mendengarkan tutur kata Anda 
dan mengambil manfaat dari Anda. Guru Anda juga menginginkan agar 
dia dapat memperoleh manfaat di akhirat kelak karena Anda, dengan 
mendapatkan pahala dari jerih payahnya mengajar, dan kenikmatan yang 
dirasakannya karena Anda dapat tamat belajar meninggalkan gelapnya 
dunia kebodohan kepada terangnya dunia pengetahuan.” 


Dengan demikian, kita mengetahui bahwasanya keinginan makhluk 
hanyalah mata rantai ketergantungan antara yang satu dengan lainnya, 
tidak seperti kehendak Allah 85 . Dia ingin memberikan ampunan-Nya 
kepada Anda, sebagaimana firman-Nya: 


(Om Ka na 


“.. Dia menyeru kamu (untuk beriman) agar Dia mengampuni sebagian 
dosa-dosamu ....” (OS. Ibrahim (147: 10) € 
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Namyn, semua itu dapat terlaksana hanya karena taufik Allah ts. 
Al-Farug Umar bin al-Khathab &5 berkata: “Aku tidak mencemaskan 
terkabulnya doa, akan tetapi yang kucemaskan adalah kemauan berdoa. 
Apabila aku telah diilhami oleh-Nya untuk berdoa, maka terkabulnya 
pun menyertainya.” 


Oleh karena itulah, Anda harus mengetahui bahwasanya orang 
yang selalu gemar berdoa dan tekun mengetuk pintu, niscaya pintu itu 
pasti dibukakan untuknya. 


Akan tetapi, pintu doa bagai kendaraan yang penuh bahaya, meniti 
jalan yang amat licin, yang harus dilalui dengan penuh kewaspadaan 
agar tidak mudah tergelincir. Maka dari itu, lewatilah jalan datar yang 
baik agar aman dan tidak mudah tergelincir. 


Selanjutnya, saudara-saudara harus tahu bahwa doa mempunyai 
beberapa syarat yang wajib dipenuhi dan tata tertib yang digariskan agama. 
Barang siapa berdisiplin melalui jalur itu sesuai syarat dan tata tertib 
yang telah ditentukan, maka dia dapat memasuki pintu doa tersebut. 


Allah ta'ala berfirman: 


S0. Kinilasa.. d 
“Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan Aan 
(@S. Al-Mu'min (401: 60) 


Inilah di antara karunia dan kemurahan Allah tabaraka wa ta'ala, 
Dia menganjurkan para hamba untuk berdoa kepada-Nya lalu menjamin 
untuk mengabulkan-Nya. 


Allah ta'ala berfirman: 


SD LAN EZ S3 5 Les dp 


“Berdoalah kepada Rabbmu dengan rendah hati dan suara yang lembut. 
Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.” 
(OS. ALA'rAf (7J 55) 
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Allah tabaraka wa ta'ala menunjukkan kepada para hamba-Nya 
untuk berdoa kepada-Nya, yaitu memohon kebaikan untuk mereka 
di dunia dan di akhirat dengan penuh kerendahan diri dan ketundukan 
karena taat kepada-Nya, dengan hati yang khusyu dan keyakinan yang 
teguh akan keesaan-Nya, bukan lantaran popularitas dan bukan pula 
karena pamer. 


Doa khafi (berdoa dengan suara yang lembut) adalah suatu ibadah 
yang mencerminkan kekhusyuan kepada Allah 356 . Allah tabiraka wa 
ta'ala menerangkan kekhusyuan Zakariya 522 dalam firman-Nya: 


3 (3 ra. 


ME KA Aa SA Pe 2 


Gas 


“.. Sungguh, mereka selalu bersegera dalam bean kebaikan, dan 
mereka berdoa kepada Kami dengan penuh harap dan cemas. Dan mereka 
orang-orang yang khusyuk kepada Kami ....” (OS. Al-Anbiya' (211: 90) 


Disebut demikian karena pertalian hubungan hati mereka dengan 
Allah sangat kuat, selalu memperhatikan ridha-Nya, dan khawatir akan 
murka-Nya. Itulah yang membuat mereka selalu kembali kepada Allah 
dengan penuh kekhusyuan, kerendahan dan ketundukan hati, karena 
mengenal Rabbnya dengan sebenar-benarnya. Oleh sebab itu, dia berdoa 
dengan suara yang lembut, sebagaimana dalam firman-Nya: 


AN 5.36 10) pe ph Eh La 3 gara — ——n 
“Kaf Ha Ya “Ain Shad. (Yang dibacakan ini adalah) penjelasan tentang 


rahmat Rabbmu kepada hamba-Nya, Zakaria, (yaitu) ketika dia berdoa 
kepada Rabbnya dengan suara yang lembut.” (OS. Maryam (191: 1-3) 


Allah ta'ala berfirman: 
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“Dan apabgja hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 
Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku Kabulkan permohonan orang 
yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku ....” (OS. Al-Bagarah (2): 186) 


Ibnu @ayyim al-Jauziyyah berkata dalam Bada-i'ul Fawi-id (TII/ 3-8): 
“Firman Allah 82 tersebut menguak dua macam doa, yaitu doa ibadah 
dan doa permohonan. Masing-masing dari keduanya dijabarkan oleh 
ayat tersebut. Maka penafsirannya, dapat dikatakan: 


1. Aku akan memberinya apabila ia meminta kepada-Ku. 
2. Aku akan memberinya pahala apabila ia beribadah kepada-Ku. 


Kedua kalimat itu senyawa, tidak bisa dipisahkan. Akan tetapi, tidak 
berarti pemakaian satu kata yang mempunyai dua arti dan maksud yang 
sama atau pemakaian kata yang mempergunakan kedua maksud hagigi 
(denotasi) dan majazi (konotasi). Yang benar, kalimat itu merupakan 
bentuk kalimat yang mempunyai maksud hakiki, sekaligus mengandung 
kedua maksud tersebut. Harap diperhatikan! Sungguh, perkataan ini 
merupakan lahan besar penuh manfaat, hanya saja tidak banyak orang 
yang memahaminya. Mayoritas lafazh-lafazh al-Our-an yang memiliki 
maksud ganda atau lebih umumnya serupa dengan bentuk kalimat ini. 


Diriwayatkan bahwa sebab turunnya ayat ini ialah Sahabat pernah 

bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah Rabb kita dekat sehingga kita pun 
cukup membisiki-Nya ataukah jauh sehingga kita harus memanggil-Nya? 
Maka Allah menurunkan ayat: 
LIS YEN LA DPS ca A1, $ “Dan apabila hamba- 
hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Aku, maka 
sesungguhnya Aku dekat. Aku Kabulkan permohonan orang yang berdoa 
apabila dia berdoa kepada-Ku.” (OS. Al-Bagarah (21: 186) 


Firman ini menuntun kita agar bermunajat (berdialog) ketika berdoa, 
bukan memanggil dengan suara keras. Tentang itulah mereka bertanya 
dan demikianlah jawaban untuk mereka dari Rabb mereka US , yakni 
sesungguhnya Dia dekat sehingga tidak perlu dipanggil ketika mereka 
berdoa dan memohon kepada-Nya. Oleh karena itu, ketika meminta 
cukup seperti bisikan seseorang kepada orang yang di dekatnya, tidak 
seperti meminta kepada.orang jauh yang dipanggilnya. 
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Kedekatan orang yang berdoa itu khusus, bukan seperti kedekatan 
yang lumrah di tengah-tengah kehidupan orang secara umum. Allah 
dekat kepada orang yang berdoa dan yang beribadah kepada-Nya. 
Sedang situasi dan kondisi hamba yang paling dekat kepada Rabbnya 
adalah ketika dia sedang bersujud. Kedekatan ini lebih khusus daripada 
dekatnya taubat seseorang dan sikapnya memenuhi panggilan yang 
tidak ditetapkan oleh mayoritas kaum Mutakallimin. Tidak hanya itu, 
bahkan kedekatan ketika berdoa dan beribadah. Nabi #&£ meriwayatkan 
pernyataan Rabbnya tabaraka wa ta'ala di dalam hadits Muttafag 'alaih: 
“Barang siapa yang mendekatkan diri kepada-Ku satu jengkal, maka aku 
mendekatinya satu hasta. Barang siapa mendekatkan diri kepada-Ku satu 
hasta, maka Aku mendekatinya satu depa....” Inilah kedekatan Allah 
kepada hamba yang menyembah-Nya. Adapun kedekatan Allah kepada 
yang berdoa dan yang memohon kepada-Nya terdapat dalam firman-Nya: 
£ DASI la 7325 Lam ar SE GP st A3 $ Dan apabila hamba- 
hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Aku, maka 
sesungguhnya Aku dekat. Aku Kabulkan permohonan orang yang berdoa 
apabila dia berdoa kepada-Ku.” (9S. Al-Bagarah (27: 186) 


Allah ta'ala berfirman: 


Ga BN ANE KAA 


“Bukankah Dia (Allah) yang memperkenankan (doa) orang yang dalam 
kesulitan apabila dia berdoa kepada-Nya, dan menghilangkan kesusahan 
.. M@S. An-Naml (27): 62) 


Dalam ayat ini Allah memberi peringatan bahwa Dialah yang diseru 
dalam doanya ketika sedang mengalami kesusahan dan yang diharapkan 
rahmat-Nya ketika ada bencana. 


Allah ta'ala berfirman: 


SOE Ne ado A3 AN KA 


“Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilang semua yang 
(biasa) kamu seru, kecuali Dia ....” (@S. Al-Isra' (171: 67) 





Bab 250 : Keutamaan Doa 






Allah gx'ala juga berfirman: 


Pn sni AK AA aren An GA 
TON Wake hang 
“ .kemudian apabila kamu ditimpa kesengsaraan, maka kepada-Nyalah 


kamu meminta pertolongan.” (OS. An-Nahl (161: 53) 


Maka hanya Dia semata tempat memintakan pertolongan dalam 
kemudharatan dan hanya Dia pula yang dapat melepaskannya. 


Di dalam ayat ini terkandung peringatan besar yang amat menyentuh 
bahwasanya doa orang yang sedang dalam kesulitan itu mustajab. 





TE Tentara HI 3 Wali AA ah OLI 33 0 

Tan 5 3 : AA 2 ne at 
(ed ya Lan JB AA Alyaglo lola) (5 39 31) 
1465. Dari An-Nu'man bin Basyirw#s, dari Nabi &£, beliau bersabda: 
“Doa adalah ibadah.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi 
berkata: “Hadits hasan shahih.”) 


dits 


Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam al-Adabul 
Mufrad (714), Abu Dawud (1479), at-Tirmidzi (3247, 3372), Ibnu Majah 
(3828), Ahmad (IV/267, 271, 276, 277), dan al-Hakim (1/491) melalui 
jalur Dzar dari Yusayyi 


Hadits ini dinyatakan shahih oleh Imam at-Tirmidzi, al-Hakim, dan 
adz-Dzahabi. 


Saya (penulis) berkata: “Hadits ini seperti yang mereka sampaikan.” 
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1. Doa adalah inti ibadah. Oleh karena itu, orang yang berdoa harus 
ikhlas dan benar. 


2. Sepatutnya seorang hamba menampakkan kelemahan di hadapan 
Rabbnya. Selain itu, menunjukkan bahwa hamba tersebut benar- 
benar membutuhkan-Nya dan mengakui bahwa hanya Dialah yang 
mampu mengabulkan permohonan atau menyelamatkan dirinya 
dari suatu kejahatan, baik di dunia maupun kelak di hari Kiamat. 


3. Disunnahkan bagi seorang hamba menghadap kepada Rabbnya ss 
secara menyeluruh dan berpaling dari selain-Nya. 





Ga 


Iendekta AI Ii S5 EJG gal LEE 363 UN 
BII Spa V3 SEA Ga ega C3 
(aer alah ago Aa an), 


1466. Dari Aisyah & , dia menceritakan: “Rasulullah #£ menyenangi 
doa yang ringkas (tetapi padat isi) dan meninggalkan yang selainnya.” 
(HR. Abu Dawud dengan sanad jayyid). 





Shahih. Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (1482) dan yang lainnya 
melalui jalur al-Aswad bin Syaiban, dari Abu Naufal, dari Aisyah «xx 
dengan hadits ini. 


Saya (penulis) berkata: “Sanadnya shahih dan para perawinya tsigah. 
Abu Naufal adalah Abu Naufal bin Abi Agrab.” 
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0 As : Doa yang meliputi segala kepentingan serta kebutuhan 
Talaa bentuk ringkas, tetapi sarat makna. 





1. Disunnahkan saat berdoa menggunakan lafazh yang sedikit tetapi 
kandungannya penuh meliput kebaikan. 


5) 


2. Allah memberi keistimewaan kepada Rasul-Nya dengan Jawiami 
al-Kalim (kalimat-kalimat yang ringkas tetapi padat isinya). Maka, 
dikumpulkanlah untuk beliau beragam hukum dan ilmu pengetahuan 
dalam kalimat-kalimat yang ringkas dan mudah dipahami. 

3. Sebaik-baik pembicaraan adalah yang sedikit, tetapi penuh dengan 
petunjuk. Oleh karena itulah, disunnahkan berdoa dengan lafazh 
ringkas dan dengan cara termudah agar lebih cepat sampai kepada 
tujuan yang dimaksud. 





Heneo 63 8 S6: Hap AN 

SIAE 33 Als SNI 3 Tuak Teen Ma Ssi 2) 
(aake gina) AA 

PAN NG) Je ta ya A3 


ss 


Aas lp 53 seh 8 X3 sisi (Ss ( 3 


aa “ 


at 


g 


1467. Dari Anas &5 , dia berkata: “Doa yang paling banyak dipanjatkan 
oleh Nabi #£ ialah: “Ya Allah, berikanlah kami kebaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat, serta selamatkanlah kami dari siksa api Neraka.” 
(Muttafag 'alaih) - 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 4 
















Imam Muslim dalam riwayatnya menambahkan, perawinya bertutur: 
“Apabila hendak bermunajat dengan suatu doa, Anas pun mengucapkan 
doa ini. Demikian pula apabila hendak berdoa dengan doa apa saja, Anas 
pun memasukkannya ke dalam doanya itu.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/187-188—Fathul Bari) 
dan Muslim (2690). Tambahan itu riwayat Muslim. | 


0 3 te 1 66 : Doa yang paling banyak dipanjatkan Nabi &£ 
secara rutin. 


1. Disunnahkan memelihara doa ini dengan selalu mengucapkannya 
secara rutin karena lafazhnya yang sedikit, tetapi meliputi kebaikan 
dunia dan akhirat. 

2. Rasulullah #&£ senantiasa berdoa dengan ayat ini karena ia meliputi 
semua kandungan doa lainnya, mencakup segala kenikmatan dunia 
dan akhirat, serta keselamatan dari adzab Allah. Kita memohon 
kepada-Nya 855 , semoga kepada kita dianugerahkan nikmat tersebut 
untuk selamanya. 

3. Ibnu Katsir berkata: “Kebaikan di dunia meliputi semua kebutuhan 
duniawi, seperti sehat sejahtera, tempat tinggal yang nyaman, istri 
yang cantik, anak yang berbakti, kelapangan rezeki, serta ilmu yang 
bermanfaat, amalan shalih, pengasuh yang menyenangkan, serta 
sanjungan yang baik. Sementara kebaikan di akhirat yang tertinggi 
adalah masuk Surga dan semua kenikmatan yang menyertainya, 
misalnya rasa aman sentosa, bebas dari ketakutan terbesar di padang 
luas kelak, mudahnya hisab, dan urusan-urusan akhirat yang lain. 
Adapun maksud diselamatkan-Nya dari adzab api Neraka meliputi 
kemudahan duniawi untuk menghindari sebab-sebab yang dapat 
mendatangkan adzab api Neraka, seperti menjauhkan hal-hal yang 
diharamkan dan yang mendatangkan syubhat.” 
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4. Gigihnya para Sahabat tx memelihara dan senantiasa menerapkan 
as-Sunnah sebagai jawaban mereka di dalam memenuhi panggilan 


Allah dan Rasul-Nya. 





“ 
Ak 
Bea 


AISI Tenant PALA 3 YUN 
An) Kal SI, BI st ai ap. 


1468. Dari Ibnu Mas'ud & , bahwasanya Nabi ££ mengucapkan doa: 
“Ya Allah, nana Li memohon kepada Engkau petunjuk, 
ketakwaan, jiwa yang bersih, dan hidup berkecukupan.” (HR. Muslim) 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits no. (71), pada Bab (6) “Takwa”. 





SK Sialan T) pala 
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1469. Dari Tharig bin Asyyam &5 , dia berkata: “Apabila ada seseorang 
yang baru masuk Islam, Nabi #£ mengajarkannya shalat, setelah itu 
memerintahkan agar dia berdoa dengan kalimat-kalimat ini: Ya Allah, 
ampunilah aku, sayangilah aku, berilah aku petunjuk, jadikanlah aku 
sehat sejahtera, dan berilah aku rezeki.” (HR. Muslim) 


Dalam suatu riwayat Muslim, dari Tharig, bahwasanya dia mendengar 
Nabi &£ bersabda sewaktu dikunjungi seseorang yang berkata: “Wahai 
Rasulullah, apakah yang harus kuucapkan ketika memohon kepada 
Rabbku?” Beliau bersabda: “Ucapkanlah: Ya Allah, ampunilah aku, 
sayangilah aku, jadikanlah aku sehat sejahtera, dan berilah aku rezeki,” 
karena kalimat-kalimat tersebut sudah menghimpun semua kebutuhan 
dunia dan akhiratmu.” 














Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2697) (35). Riwayat kedua 
juga olehnya (2697) dan (36). 


Keterangan pentingnya shalat di dalam agama, karena shalat adalah 

tiang agama dan penopang Islam. 

2. Besarnya kegigihan Rasulullah &£ dalam mengajari kebaikan kepada 
orang-orang. 

3. Pengakuan seorang hamba atas dosa-dosanya kemudian memohon 
ampunan dari-Nya merupakan salah satu sebab dalam mendapatkan 
rahmat Allah. 

4. “Tujuan dan cita-cita utama seorang beriman adalah berjalan di atas 
jalan hidayah dan istigamah. 

5.  Kelapangan rezeki yang diberikan kepada seorang Mukmin dapat 

menenangkan hatinya dari kesedihan yang membuat dirinya sibuk 

(hingga tidak dapat) melaksanakan ketaatan. 


6. Disunnahkan bagi seorang hamba memohon kebaikan dunia dan 
akhirat kepada Rabbnya. 
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Pd Pa 


JB JB Wat PMI ye p Bl KE IA MV 
WB Sn5 SEN Sah AAN) Aesaseata di Jis 

(da) (SERU 
1470. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash «ss, ia berkata: “Rasulullah &£ 


berdoa: “Ya Allah, yang membolak-balikkan hati, arahkanlah hati kami 
untuk menjalankan ketaatan kepada-Mu.” (HR. Muslim) 





1. Hati anak Adam berada di antara dua jemari Ar-Rahman (Dzat Yang 
Maha Pengasih), Dia membolak-balikkan menurut kehendak-Nya. 


2. Seyogianya seorang hamba memohon pertolongan Allah agar diberi 
petunjuk dan istigamah, serta dijauhkan dari kesesatan. 


3. Seorang hamba niscaya celaka kalau dia hanya bergantung kepada 
dirinya sendiri. 
4. Taufik Allah 86 yang dianugerahkan kepada Anda tidak membuat 


Anda bergantung kepada diri sendiri walaupun sekejap mata. 


5. Seorang hamba yang beriman senantiasa mencari keselamatan serta 
berupaya menggapainya dengan mohon pertolongan kepada Allah 
yang di tangan-Nyalah segala sesuatu. 


ea LAS 
Tea Dua 
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1471. Dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi &£, bersabda: “Berlindunglah 


kepada Allah dari sulitnya naa mendapatkan kesengsaraan, jeleknya 
takdir (ketentuan), dan celaan musuh.” (Muttafag 'alaih) 


Di dalam suatu riwayat Sufyan (bin Uyainah, perawi hadits ini), berkata: 
“Aku ragu, apakah telah menambahkan satu dari kalimat-kalimatnya.” 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/148, 513—Fathul Bari) 
dan Muslim (2707). 





0 SJ : Kesulitan. 
LI : Memperoleh dan mendapatkan. 


@ 
(-s 


. 
Pr 


GAJI : Kemalangan dan kesengsaraan. 


UJI : Gembira atas kesedihan orang lain. 


. 
Ker 


"Aku Kabulkan permohonan orang yang berdoa apabila 
dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi 
(perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku." 


Ss Hasi 
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1. Disunnahkan memohon perlindungan dari hal-hal tersebut dalam 
hadits di atas. 

2. Tidak dimakruhkan memgunakan kalimat bersajak jika diucapkan 
tanpa ada unsur kesengajaan dan tidak karena dibuat-buat. 

3. Isti'adzah (atau memohon perlindungan) disyariatkan dalam Islam. 
Hal ini tidak bertentangan dengan ketentuan takdir yang terdahulu 
(dalam at-Lauhul Mahfuzh) bahwa takdir tidak dapat ditolak. Sebab, 
suatu ketentuan seperti musibah, boleh jadi ada yang ditentukan 
harus terjadi kepada seseorang dan ada pula yang dapat dihilangkan 
apabila dia berdoa untuk diselamatkan. Maka, ketentuan gadha' 
(ketentuan azali) boleh jadi sebagai penolak dan atau untuk ditolak. 

4. Manfaat isti'adzah dan doa, di antaranya seorang hamba menampakkan 


kebutuhan dan kerendahan hatinya kepada Rabbnya. 








D0 
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1472. Dari Abu Hurairah &5 , ia menuturkan: “Rasulullah #£ seringkali 
mengucapkan: “Ya Allah, perbaguslah agamaku untukku, yang ia adalah 
sebagai pelindung urusanku, perbaguslah duniaku untukku, yang mana 
penghidupanku ada di dalamnya, perbaguslah akhiratku, yang ia sebagai 
tempat kembaliku, jadikanlah kehidupan itu sebagai penambah segala 
kebaikan untukku, dan jadikanlah kematian untukku sebagai pelepas 
segala kejelekan.” (HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2720). 





$ Al ikbs : Sesuatu yang aku jadikan sebagai pelindungku dalam 
segala urusanku. 
Carla Aa Fr : Tempat kehidupanku dan masa hidupku. 


(ola lgad 3: Tempat kembaliku kepada Engkau (Allah) dan masa 
dikembalikannya aku kepada-Mu. 





Agama Islam sebagai pelindung seorang hamba agar tidak terjerumus 
kepada kesalahan dan kekeliruan, serta penjaga agar tidak tergelincir 
ke dalam kesesatan-kesesatan hawa nafsu. 


Seorang Muslim bekerja untuk dunianya seolah-olah dia akan hidup 
selamanya dan bekerja untuk akhiratnya seolah-olah dia akan mati 
esok hari. 


Panjangnya usia seorang Muslim sebagai sarana “untuk menambah 
amal kebaikan dan berbuat kebajikan. 


Seorang hamba yang beriman dengan menghadap Rabbnya dapat 
beristirahat dari bencana dan dari kejahatan yang semua itu dapat 
mempengaruhi iman seseorang, yakni bagi yang imannya belum 
meresap ke dalam hatinya dan keyakinannya belum kuat. 


Seorang hamba yang beriman hendaknya dia berada di antara dua 
keadaan: memperbagus ibadah dan bekerja dengan tekun serta benar- 
benar bertawakkal dan sekaligus memohon pertolongan Allah 3sz 
dengan sempurna. 


& : 
SOMLPS 
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1473. Dari Ali &5 , dia berkata: “Rasulullah #£ bersabda kepadaku: 
“Ucapkanlah: “Ya Allah, tunjukilah aku, dan jadikanlah aku benar 


(dalam segala urusan)” 


Dan di dalam suatu riwayat dinyatakan “Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon pada Engkau petunjuk dan kebenaran (dalam segala urusan).” 
(HR. Muslim) 








Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2725). 





e 355 : Istigamah dan bersahaja dalam setiap urusan. Maksud 
doa ini: “Berilah aku taufik, dan jadikanlah aku benar (lurus) dalam 
semua urusanku.” 


e  c4gl : Petunjuk. 





1. Tiap orang yang berdoa sepatutnya berusaha keras untuk menjadikan 
amalnya benar dan lurus dengan selalu mengikuti sunnah dan niat 
yang ikhlas. 


2. Seorang hamba hendaknya selalu mohon pertolongan kepada Allah 
dalam segala urusannya. 
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1474. Dari Anas &5 , dia berkata: Rasulullah &£ biasa mengucapkan: 
“Ya Allah, Na 2 berlindung kepada-Mu dari sifat lemah dan malas, 
pengecut dan pikun, dan sifat kikir. Aku juga memohon perlindungan 
kepada-Mu dari siksa kubur. Dan, aku berlindung pula kepada-Mu dari 
fitnah hidup dan mati.” 


Di dalam suatu riwayat ditambahkan: “Dan dari beratnya beban utang 
dan penindasan orang-orang.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (2706). Riwayat kedua 
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X1/173—Fathul Bari). Riwayat ini 
tidak ada dalam riwayat Muslim, sebagaimana anggapan al-mushannif 


(penyusun) 15. 





»  #5Jl: Sikap pengecut. 
0 al IS : Berat dan hebatnya beban utang. 


0 JEJIZIE : Kerasnya penindasan orang-orang seperti berkuasanya 
rakyat jelata sehingga menimbulkan kekacauan. . 
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1. Doa tersebut termasuk doa Jawami al-Kalim, yaitu kalimat-kalimat 
ringkas tetapi isinya padat. Sebab, sifat-sifat kehinaan itu meliputi 
tiga aspek: psikis, fisik, dan kehidupan eksternal. Dari ketiga macam 
itulah tercakup permohonan perlindungan. 


2. Sifat lemah dan malas adalah dua sifat yang berpasangan. Seseorang 
tidak dapat meraih kemaslahatannya, kesempurnaan hidupnya, serta 
kesenangan dan kebahagiannya karena dua faktor itu. Boleh jadi 
karena tidak ada kesanggupan sehingga ia disebut lemah atau mungkin 
dia mampu melakukannya, namun tidak mempunyai keinginan 
untuk meraihnya. Itulah yang disebut sifat malas. Orang yang malas 
lebih tercela daripada orang yang memang lemah dan tidak mampu. 


3. Terkadang kelemahan itu akibat malas. Banyak sekali orang malas 
untuk melakukan sesuatu padahal dia sanggup mengerjakannya. 
Kemalasannya itu melemahkan kemauannya sehingga bisa berakibat 
pada ketidakmampuannya untuk berbuat. 


4. Seorang hamba dapat melakukan kebaikan dengan hartanya atau 
dengan badannya. Penghalang berbuat kebaikan dengan harta 
adalah sifat kikir, sedangkan penghalang berbuat kebaikan dengan 
badan adalah sifat pengecut. Oleh karena itulah, Rasulullah #£ 
memohon perlindungan kepada Allah dari sifat pengecut dan kikir. 

5. Penetapan adanya adzab kubur dan kewajiban berlindung kepada 
Allah dari fitnahnya. 

6. Penindasan yang diderita seorang hamba ada dua macam, yaitu: 

a) Penindasan pada perkara hag, yaitu beratnya beban utang. 

b) Penindasan padaperkarabathil, yaitu penindasan oleh orang-orang 

Oleh sebab itu, Rasulullah &£ memohon perlindungan kepada Allah 
dari keduanya. Sebab, utang yang telah merasuki hati dapat membuat 
seseorang kehilangan akal sehat sehingga menjadi tidak normal. Jika 
kekuasaan dipegang oleh orang-orang yang berakhlak rendah, niscaya 
orang yang mulia pun menjadi terhina. Memang demikian mereka 
senantiasa berbuat. 
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1475. Dari Abu Bakar ash-Shiddig £5 , bahwasanya ia pernah berkata 
kepada Rasulullah 85: “Ajarilah aku suatu doa yang akan kubaca dalam 
shalatku.” Beliau pun bersabda: “Ucapkanlah: “Ya Allah, sesungguhnya 
aku benar-benar telah banyak menzhalimi diriku. Tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa-dosa selain Engkau. Maka itu, ampunilah aku dengan 
pengampunan dari sisi Engkau serta sayangilah aku. Sungguh, hanya 
Engkaulah semata yang Maha pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(Murtafag 'alaih) 


Di dalam suatu riwayat: “Dan di dalam rumahku.” Diriwayatkan 
pula: “Kezhaliman yang banyak.” Dan diriwayatkan pula: “Kezhaliman 
yang besar,” yaitu dengan huruf “tsa” (bertitik tiga) serta huruf “ba” 
(bertitik satu). Maka dari itu, selayaknya kedua bacaan itu digabungkan, 
sehingga dapat dibaca: “Yang banyak lagi besar.” 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I1/317—Fathul Bari) dan 


Muslim (2705). 





1. 
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Disunnahkan untuk membaca doa ini dalam shalat sebelum salam. 
Demikianlah al-Bukhari membuat bab pada kitab al-Adz4n di dalam 
kitab Shahih-nya. 


Seseorang tidaklah menjadi cacat karena suatu kealpaan walaupun 
dia seorang yang shiddig (sangat jujur serta dipercaya). Dengan 
demikian, seyogianya dia tetap selalu beristighfar. 


Mengakui kesalahan bisa menjadikan seorang hamba kembali kepada 
Allah dan menggapai pengampunan-Nya dengan bertaubat. 


Disunnahkan meminta pelajaran dari seorang alim, sebagaimana 
dilakukan Abu Bakar ash-Shiddig &5 yang meminta pelajaran dari 
Rasulullah &£. 


Hadits ini merupakan hujjah Ahlus Sunnah wal Jama'ah, pengikut 
generasi Safafush Shalih, atas pernyataan bahwa terdapat kezhaliman 
yang tidak besar, sebuah kefasikan yang tidak besar, dan kekufuran 
yang bukan kekufuran lainnya. Maka itu, Rasululah ££ mengajari 
Abu Bakar ash-Shiddig & agar ia mengakui kezhaliman dirinya, 
hal ini jelas bukanlah syirik karena Abu Bakar «s5 adalah seorang 
yang amat membenarkan (shiddig) di kalangan umat Muhammad 
ini. Dengan demikian, tidak tergambar kemusyrikan pada hatinya, 
bahkan terbersit pun tidak. Inilah penjelasan rinci yang diperkuat 
oleh bukti dan dalil. Tinggalkan orang yang banyak bicara dan 
ocehan anak muda belia yang masih belum dewasa dari berbagai 
generasi dan golongan. Kita memohon keselamatan kepada Allah, 
karena Dialah yang menjamin segala yang baik. Cukuplah Allah 
sebagai Penolongku, dan Dialah sebaik-baik Pelindung. 
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1476. Dari Abu Musa &5 , dari Nabi &£, bahwasanya beliau sering 
mengucapkan doa ini: Ya a Allah, ampunilah dosa dan kebodohanku, 
dalam segala urusanku, dan apa yang Engkau lebih mengetahuinya 
daripadaku. Ya Allah, ampunilah kesungguhan dan ketidak seriusanku, 
kekeliruan dan kesengajaanku, dan semua yang ada padaku. Ya Allah, 
ampunilah dosaku yang telah berlalu dan yang mendatang, yang aku 
sembunyikan dan yang aku tampakkan, dan apa yang engkau lebih 
mengetahuinya daripadaku. Engkaulah Yang memajukan dan Engkau 
pula Yang Mengundurkan, serta Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.” 
(Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/196—Fathul Bari) dan 
Muslim (2719). 





0 LSI: Dosa. 
. SNI : Pemborosan (melampaui batas pada segala sesuatu). 


0 Sale Uh Kg : Apa pun yang ada padaku atau mungkin ada padaku. 
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1. Sifat kesopanan dan kerendahan hati Rasulullah #6 terhadap hag 
rububiyyah (kewajiban kepada Rabbnya). Hal itu agar menjadi suri 
teladan bagi umatnya. 

2. Seorang hamba pasti ada kekurangan. Oleh karena itu, dia harus 
selalu merendahkan diri dan merasa hina di hadapan Rabb Yang 
Mahaluhur lagi Mahakuasa. 

3. Disunnahkan bagi seorang hamba untuk bertaubat dari semua dosa 
yang diketahuinya, yang besar dan yang kecil, dan memohon ampun 
kepada Allah dari dosa yang tidak diketahuinya. Inilah keumuman 
makna taubat. 

4. Bahwa kesanggupan beramal shalih dan keteladanan berada di tangan 
Allah 88. Dialah Yang memajukan serta mengundurkan, juga Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 
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1477. Dari Aisyah &s , bahwasanya Nabi &£ biasa mengucapkan dalam 
doanya: “Ya Allah, aku berlindung kepada Engkau dari keburukan yang 
telah aku kerjakan dan keburukan yang belum pernah aku lakukan.” 
(HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2716). 
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1. Hadits di atas menjelaskan kekhawatiran Nabi &£ dari sikap kurang 
perhatian terhadap kewajiban kepada Rabbnya. Oleh karena itulah, 
Rasulullah &£ berlindung kepada Allah 8&£ dari perbuatan yang 
akan dilakukannya kemudian, yang tidak diridhai Allah ta'ala. 


2. Seorang hamba jangan sampai sekali-kali terpedaya oleh amalnya. 
Maka dari itu, tiada yang merasa aman dari adzab Allah kecuali 
orang-orang yang merugi. ' 


3. Hendaknya seorang hamba Muslim selalu merasa kurang perhatian 
di dalam melaksanakan kewajiban kepada Rabbnya, agar dia tidak 
mengagumi dirinya sendiri dalam rangka menjauhi kejelekan yang 
dapat berakibat pada kehancuran. 
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1478. Dari Ibnu Umarw#s, ia berkata bahwa di antara doa Rasulullah &£: 
“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari hilangnya 
nikmat-Mu, dari beralihnya kesejahteraan dari-Mu, serta dari datangnya 
murka-Mu secara tiba-tiba, dan dari semua sebab kemarahan Engkau.” 


(HR. Muslim) 


Hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2739). 
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Gs Jiss : Berubahnya kesejahteraan yang telah Engkau 8 
rezekikan kepadaku menjadi malapetaka. 

Gxi #sEs : Datangnya murka Engkau dengan tiba-tiba tanpa 
ada sebab sebelumnya. 


Wasata ea : Semua penyebab kemurkaan-Mu secara umum dan 
secara terperinci. 
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Kewajiban mensyukuri nikmat Allah. Sebab, syukur bisa menambah 
nikmat yang ada, sedangkan kufur (tidak mensyukuri nikmat) dapat 
menghilangkan nikmat yang ada. 


Di antara malapetaka adalah hilangnya nikmat secara keseluruhan, 
atau bahkan berubah menjadi siksa. Kita berlindung kepada Allah 
dari tertimpa keburukan. 


Hilangnya nikmat dengan tiba-tiba itu lebih dahsyat daripada 
hilang secara perlahan melalui sebab dan akibat. Hilangnya 
nikmat dengan tiba-tiba menunjukkan kerasnya pembangkangan, 
awal meningkatnya kecerobohan, dan semakin jauhnya untuk 
mendapatkan nikmat-Nya. Sementara hilangnya nikmat secara 
pelan-pelan, di dalamnya itu terkandung peringatan, yakni agar 
dia ber-muhasabah (mawas diri) serta memperbaiki hubungannya 
dengan Rabbnya. Itu merupakan kasih sayang Allah kepada hamba- 
Nya supaya dapat bertaubat dan kembali kepada Rabbnya. 


Wajib menjauhkan diri dari segala hal yang bisa memicu kemurkaan 
Allah 8 , baik sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, secara 
global atau detil. 
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1479. Dari Zaid bin Argam &5 , ia menuturkan: “Rasulullah &£ biasa 
mengucapkan (doa): “Ya Allah, Pa aa aku berlindung pada-Mu 
dari sifat lemah dan malas, serta bakhil dan pikun, dan dari siksa kubur. 
Ya Allah, anugerahkanlah jiwaku ketakwaan, serta bersihkanlah ia. 
Dan Engkaulah sebaik-baik Dzat yang membersihkannya, Engkaulah 
pelindungnya dan yang menguasainya. Ya Allah, sesungguhnya Aku 
berlindung kepada Engkau dari ilmu yang tidak bermanfaat, dari hati 
yang tidak khusyu, dari jiwa yang tidak puas, dan dari doa yang tidak 
dikabulkan.” (HR. Muslim) 





#1: Anugerahilah. 

055 : Bersihkanlah dari hal-hal yang hina. 

. ag : Pelindungnya (pembelanya). 

0 BY : Rabb yang menguasai dan yang mengurusnya. 
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Mohon perlindungan kepada Allah 446 dari sifat lemah dan malas, 
bakhil dan pikun, serta dari adzab kubur. Hal ini telah berlalu pada 
hadits Anas &s nomor (1474). 


Setiap orang wajib memperhatikan jiwanya, membersihkannya dari 
noda-noda dan sifat dengki yang tersirat di dalamnya dengan tekun 
melaksanakan perintah-perintah Allah serta menjauhi segala yang 
dilarang-Nya. 
Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang dapat membersihkan jiwa 
dan melahirkan rasa takut kepada Allah tabaraka wa Ta'dla, hingga 
kepada seluruh anggota tubuhnya. 
Hati yang khusyu adalah hati yang takut kepada Allah dan gemetar 
ketika mengingat-Nya 8& . Kemudian, hal itu akan menjadi lunak, 
tenang, dan cenderung bernaung di bawah perlindungan Rabbnya. 
Barang siapa merasakan demikian, maka hatinya menjadi tempat 
cahaya Allah yang memang diperuntukkan bagi seorang hamba 
sebagai pembeda antara yang hag dan yang bathil. 
Celaan terhadap usaha keras seorang hamba yang hanya ditujukan 
untuk mendapatkan dunia, tidak merasakan kenyang menikmati 
kesenangan dan kenikmatannya. Oleh karena itu, nafsu yang selalu 
dibisiki untuk gigih menguasai kesenangan dunia adalah musuh 
terbesar seseorang di antara musuh-musuhnya yang lain. Oleh sebab 
itulah, Rasululah memohon perlindungan kepada Allah darinya. 
Hendaknya seorang hamba yang beriman menghindari hal-hal yang 
dapat menyebabkan doa tertolak dan tidak diterima Allah, dengan 
memenuhi persyaratan-persyaratan doa, yaitu: 
a. Ikhlas 

Dalil-dalil tentang ikhlas dalam Kitabullah amat banyak, tidak 
terhitung. Yang paling masyhur untuk tidak dilupakan walaupun 
sebagian lainnya juga harus diingat adalah firman Allah ta'ala: 
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“Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas 
menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama ....” 
(OS. Al-Bayyinah (981: 5) 


Doa adalah ibadah. Dengan demikian, ikhlas merupakan salah 
satu syarat agar dapat dikabulkannya doa. 

Ketahuilah, Wahai hamba Allah 36 yang ikhlas, sesungguhnya 
keikhlasan di dalam berdoa berarti murni dan bersih dari berbagai 
penyakit dan waswas. Maka dari itu, doa tidak ternodai oleh makna 
apa pun juga selain pendekatan diri kepada Allah 8& . Alhasil doa itu 
bersih dari perbuatan pamer kepada makhluk atau senang dan ingin 
mendapatkan pujian dari sesama makhluk. Sadarilah ucapan syaitan 
sebagaimana dikabarkan Allah Yang Maha Te yakni sumpah 
yang diikrarkan Iblis: 
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“.. (Iblis Mak Demi Mean pasti aku na menyesatkan 
mereka semuanya, kecuali hamba-hamba-Mu yang terpilih di antara 
mereka.” (OS. Shad (381: 82-83) 

Oleh karena itu, Allah 35g tidaklah mengimbau untuk ikhlas, 
melainkan agar dia selamat dari godaan-godaan syaitan, yang tentu 
hal itu sudah cukup. 


b. Tidak tergesa-gesa 


Manusia memiliki sifat tergesa-gesa. Sifat tersebut menimbulkan 
lelah dan capek sehingga membuatnya putus asa dan putus harapan 
karenanya. Maka manusia menganggap lambat penerimaan Allah 
dalam mengabulkan doanya, sehingga dia meninggalkan doanya itu 
dan dia menjauhkan diri dari pintu kebaikan. Oleh sebab itulah, sifat 
terburu-buru bisa menggugurkan doanya, sebagaimana hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari Abu Hurairah &s dari Nabi &£ 
bahwasanya beliau #£ bersabda: “Doa seorang Ta selalu saja akan 
dikabulkan Allah 355 , selagi dia tidak berdoa untuk melakukan dosa, 
memutuskan tali kekeluargaan, dan tidak tergesa-gesa.” Beliau lantas 
ditanya: “Ya Rasulullah, apa yang dimaksud dengan tergesa-gesa?” 
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Beliau menjawab: “Orang tersebut mengatakan: “Aku sudah berdoa 
dan berdoa, tetapi sepengetahuanku Allah belum mengabulkannya 
untukku.' Ketika itulah dia merasa letih, kemudian meninggalkan 
doanya.” 


Maka dari itu, hendaknya seorang hamba tekun berdoa dan 
melakukannya berulang-ulang, serta tidak boleh merasa lambat 
untuk dikabulkan Allah. Sungguh, Allah telah menjaminnya, tetapi 
segala sesuatu membutuhkan waktu. Doa tidaklah akan lapuk oleh 
hujan dan tidak akan lekang oleh terik matahari walaupun ia selalu 
diulang-ulang. Seorang hamba haruslah ingat bahwa sifat tergesa- 
gesa hanya menimbulkan penyesalan baik di dunia maupun di 
akhirat. Adapun orang yang suka menunda-nunda dapat berakibat 
doanya tidak terkabulkan. 


Seorang hamba jangan berpandangan bahwa permohonannya 
itu pasti terkabul seperti apa yang diminta sehingga keinginannya 
tetap terpendam di dalam jiwanya yang pada akhirnya menimbulkan 
penyesalan dan kegundahan. Berbeda dengan seseorang yang suka 
terburu-buru, yang apabila diberi waktu tertentu untuk menunggu, 
maka keinginannya itu akan bertambah besar selama menunggu 
realisasinya, sedangkan jika waktu itu telah lewat, maka muncullah 
di dalam hatinya untuk menggagalkan rencananya. Inilah bentuk 
keletihan yang berkesinambungan karena dia menjadi berputus asa, 
dan menutup pintu harapan untuk mendapatkan rahmat Allah, 
sebagaimana dikatakan penya'ir: 


cukup mendalam kesedihanku selama ini 
memanggil-manggilmu pun tak kunjung tiba 
seolah aku di tempat yang jauh 
ataukah kamu seolah tidak ada 


Hendaklah dia selalu membaca sabda Nabi &£ dalam riwayat 
Muttafag 'alaih: “Akan dikabulkan doa seseorang di antara kamu 
selama dia tidak tergesa-gesa, kemudian dia mengatakan: “Aku telah 
berdoa kepada Rabbku, namun Dia belum juga memperkenankannya 


”» 


untukku. s 
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Ketahuilah, sifat tergesa-gesa itu bukan berarti meminta doa 
agar segera di kabulkan. Pasalnya sikap seperti itu dibenarkan, yakni 
Rasulullah &£ pada waktu doa Istisgaa” (mohon hujan), pada waktu 
Perang Badar, dan waktu lainnya (memohon supaya doanya segera 
dikabulkan). Dengan demikian, yang dimaksud dengan tergesa-gesa 
dalam berdoa adalah memutuskan doanya karena ia menganggap 
lambat pengabulannya. 


c. Berdoa untuk kebaikan 


Di antara ketergesa-gesaan manusia ialah terkadang mendoakan 
kejelekan untuk dirinya, anaknya, hartanya, ataupun keluarganya. 
Misalnya, berdoa agar mati saja, agar celaka, agar dilaknat, atau agar 
sengsara, dan lain sebagainya, sebagaimana yang difirmankan oleh 
Allah 8s: 

£ 30 2 ke... ng Na car oo 
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“Dan Manusia (seringkali) berdoa untuk kejahatan sebagaimana 
(biasanya) dia berdoa untuk kebaikan. Dan memang manusia bersifat 
tergesa-gesa.” (OS. Al-Isra' (171: 11) 


Andaikata Allah mengabulkan doa kejelekan untuk dirinya, 
niscaya dia akan celaka dan binasa. Akan tetapi, doanya itu tidak 
dikabulkan, karena karunia Allah bahkan perbuatan itu termasuk 
yang memalingkan doa, sebagaimana firman Allah ta'ala: 


Lo AT LL Mma AA ANE A AA L- 
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“Dan kalau Allah menyegerakan keburukan bagi manusia seperti 
permintaan mereka untuk menyegerakan kebaikan, pasti diakhiri umur 
mereka. Namun Kami biarkan orang-orang yang tidak mengharapkan 
pertemuan dengan Kami, bingung di dalam kesesatan mereka.” 

(OS. Yunus (107: 11) 
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Demikian itulah celaan Allah Jalla Jalaluh kepada sebagian 
makhluk-Nya yang tercela ini, mereka berdoa dengan kebaikan 
namun ingin agar segera diperkenankan Allah, namun terkadang 
ia terbawa oleh akhlak yang buruk sehingga mendoakan kejelekan. 
Andaikata Allah segera menerima doanya itu, niscaya mereka akan 
binasa, tetapi Allah Mahalembut kepada para hamba-Nya lagi Maha 
Mengetahui. Allah 8 memberitahu bahwa Dia Maha Penyantun, 
dan tidaklah mudah memperkenankan doa buruk mereka untuk diri, 
atau harta dan anak-anak mereka ketika sedang gelisah atau marah. 
Allah Mahatahu terhadap keadaan mereka, yakni bahwa mereka 
tidak bermaksud jelek dan tidak menginginkan kejelekan itu. Oleh 
karena itulah, Dia tidak memperkenankannya. Inilah kelembutan 
dan kasih sayang Allah, sebagaimana Dia memperkenankan doa 
untuk diri, keluarga, harta, dan anak-anak mereka dengan kebaikan, 
keberkahan, kemakmuran, dan kesejahteraan. 


Dengan demikian semakin jelaslah bagi kita, bahwasanya sifat 
al-“ajalah (tergesa-gesa) dan al-isti'jal (ingin cepat memperoleh 
sesuatu) adalah malapetaka besar yang menuntut seseorang untuk 
berdoa dengan kejelekan. 


Maka dari itu, ketahuilah, wahai hamba Allah! Sesungguhnya 
doa dengan kejelekan diperkenankan Allah karena kelembutan dan 
kasih sayang Allah Yang Mahamulia, Maha Memberi. Telah shahih 
dari Rasulullah #&£ beliau bersabda: “Senantiasa diperkenankan doa 
seorang hamba selama dia tidak berdoa untuk melakukan dosa atau 
memutuskan tali kekeluargaan.” 


Meskipun demikian, janganlah sering mengucapkan doa dengan 
kejelekan, karena khawatir bertepatan dengan waktu pengabulan 
doa, berdasarkan sabda Rasulullah #£ yang shahih: “Janganlah kalian 
berdoa (dengan kejelekan) untuk diri kalian, dan jangan pula untuk 
anak-anak, serta untuk harta benda kalian, agar tidak bertepatan 
dengan waktu ketika Allah diminta sesuatu lalu Dia mengabulkannya 
untuk kalian.” 
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d. Yakin dan penuh kesadaran 


Wahai yang dituntun Allah 3sg untuk berdoa dan diilhamkan 
kepadanya untuk berkata benar, ketahuilah bahwasanya tujuan 
doa adalah menghadirkan dan memfokuskan akal pikiran. Oleh 
karena itulah, sangat tidak pantas bagi Anda, selaku hamba yang 
lemah dan hina, berdialog dengan Rabb, Yang Mahaagung, dengan 
pembicaraan yang tidak Anda sadari, atau doa permohonan maaf 
yang dilakukan berulang kali tanpa difahami dan tidak diketahui 
maksud-maksudnya. Maka itu, seyogianya hati Anda menyadari 
akan doa yang terucap. Selain itu pikiran dikonsentrasikan kepada 
kebutuhan yang Anda mohon supaya dapat membuahi keyakinan 
yang pasti. Di dalam memohon juga harus lebih bulat (yakin), agar 
memotivasi dalam memperbanyak doa dan gemar melakukannya 
berulang-ulang yang keduanya memang dicintai Allah. 


Sebagaimana pada riwayat Abu Hurairah &s yang dinyatakan 
hadits hasan dengan hadits-hadits yang menguatkannya dalam 
riwayat at-Tirmidzi, Ahmad, dan al-Hakim. Rasulullah &£ bersabda: 
“Berdoalah kepada Allah 8& sedang kamu meyakini doa itu akan 
diperkenankan Allah. Ketahuilah, Allah tidak memperkenankan 
suatu doa dari hati yang lalai lagi main-main.” 


Pasalnya kelalaian itu menyesatkan hati. Barang siapa hatinya 
menoleh kepada selain Dzat Yang disembah dengan benar, maka dia 
tidak perlu lagi menunggu doanya dikabulkan karena Allah hanya 
mengurusi setiap orang yang menghadapkan hati, pikiran serta 
konsentrasi ke hadapan-Nya. 


e. Makanan harus yang baik 


Ketahuilah, wahai para hamba Allah yang merendahkan diri 
pada-Nya dengan penuh khusyu kepada sang Pencipta, sesungguhnya 
doa adalah kunci menggapai hajat (kebutuhan) dan geriginya adalah 
makanan yang halal. Doa akan tertahan di pintu Allah sss karena 
makanan yang tidak halal. (Maka kunci itu ibarat kunci yang tidak 
ada geriginya). 
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Dari Abu Hurairah &5 , dia berkata, Rasulullah &£ bersabda: 
“Wahai manusia, semnseulinga Allah 3-2 itu baik tidak menerima 
kecuali yang baik. Allah 8&& memerintahkan sesuatu kepada orang- 
orang yang beriman sebagaimana diperintahkan kepada para Rasul. 
Allah berfirman: 


Sah 0JA A33 0 CE 


YES, Ko Kn ET ori 3 PT CE 


“Allah berfirman: Wahai para rasul! Makanlah dari (makanan) yang 
baik-baik, dan kerjakanlah kebajikan. Sungguh, Aku Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” (OS. Al-Mu'minin (23): 51) 


Firman-Nya: 
Ket erbn Jetgan OA GE 


“Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang baik 
yang Kami berikan kepada kamu ....” (9S. Al-Bagarah (2): 172) 


Selanjutnya, beliau menyebutkan tentang seorang laki-laki yang 
melakukan perjalanan, berambut kusut, dan berdebu. Ia mengangkat 
tangan ke langit seraya berdoa: “Ya Rabbku!” Padahal, makanannya 
haram, minumannya haram, pakaiannya haram, serta diberi makan 
dengan yang haram. Diperkenankankah doanya karena semua itu?” 


Rasulullah &£ telah menyebutkan hal-hal yang menyebabkan 
doa itu pasti diperkenankan oleh Allah sebagaimana mestinya. Akan 
tetapi, terhalang oleh harta yang haram, dan makanan yang haram, 
pakaian yang haram, minuman yang haram. Maka bagaimanakah 
orang yang sifatnya seperti ini doanya akan dikabulkan oleh Allah? 
Dan bagaimanakah bisa doa orang yang keadaannya seperti ini akan 
diperkenankan Allah? 

Al-Hafizh Ibnu Rajab 4s berkata di dalam kitab Jami'ul Ulim 
wal Hikam (hlm. 164—Al-Muntaga) “Sementara hal-hal yang dapat 
mencegah diperkenankan-Nya doa, seperti yang diisyaratkan oleh 
beliau &£, adalah mengumbar hasratnya pada yang haram, yaitu 
pada makanan, minuman, pakaian, dan memberi makan. Sebaliknya 
memakan, meminum, berpakaian, dan memberi makanan dengan 
barang-barang yang halal sebagai penyebab terkabulnya doa. 
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Sedang sabda Nabi: “Maka kapan doanya akan diperkenankan 
karena semua itu?” Artinya: “Bagaimana diperkenankan doanya?” 
Bentuk pertanyaan ini merupakan kalimat tanya guna menunjukkan 
keheranan atau kemustahilan, namun ia bukan kalimat tanya yang 
mempunyai maksud jelas mustahilnya doa itu tidak diperkenankan 
oleh Allah serta ketegasan doa itu secara keseluruhan ditolak-Nya. 
Dari situ dapat diambil kesimpulan bahwa mengumbar hasrat pada 
perkara-perkara yang haram dan memberikan makan dengan yang 
haram adalah sebagian dari sekian banyak penyebab terhalangnya 
doa untuk diperkenankan Allah. 





si 


at 2 Ip "TRI 3 Li) da 3 ae 
9 AG 2. 3 PA 
GE DT ES D3 £ LI Oh, a13 
al Ta Lag S5 ya ls Bit MAU " 
. DN an | 7 an 3 win 
BI yang 315 WES Yi aj! Y KN 5 pan 
4 7 Pata 5 o 2 
(ade ima) (A6 VI 588 V5 IS V5) 
1480. Dari Ibnu Abbas-#s, bahwasanya Rasulullah #&£ seringkali berdoa: 
“Ya Allah, hanya kepada-Mu aku berserah diri, kepada-Mu aku beriman, 
kepada-Mu pula aku bertawakkal, kepada-Mu aku kembali, karena-Mu 
aku melawan (musuh-musuh-Mu), dan kepada-Mu aku menyerahkan 
keputusan-Ku. Maka ampunilah untukku dosa yang telah lalu dan yang 
mendatang, yang aku sembunyikan dan yang aku tampakkan. Engkaulah 


Yang memajukan dan Engkau pula yang mengundurkan. Tiada ilah 
yang berhak diibadahi selain Engkau.” 
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Sebagian perawi menambahkan: “Tiada daya dan upaya kecuali 
dengan pertolongan Allah.” 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits no. (75), pada Bab (7): “Keyakinan dan Tawakkal”. 





pe OS Iesatetike AI F Ka i LSG 963 — XM 
LIKE, JUS 5 & desi Ss an TN ai 
(a15 d BETA Lang Senen" ge Eng hmm J3 Ka Tn »t3)) 
1481. Dan dari Aisyah &s , bahwasanya Nabi &£ biasa berdoa dengan 
kalimat-kalimat ini, yaitu: “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 
fitnah api Neraka, dari adzab api Neraka, serta dari keburukan kekayaan 


dan kemiskinan.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi 4 
berkata: “Hadits hasan shahih. Ini lafaah Abu Dawud.”) 





Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (1543), at-Tirmidzi 
(3495), Ibnu Majah (3838), an-Nasa-i (VIII/262-263), dan Imam Ahmad 
(VI/57, 207) melalui jalur-jalur periwayatan dari Hisyam, dari ayahnya, 
dari dia dengan hadits ini. 


Sanadnya shahih, dan rijal-nya (para perawinya) tsigah. 
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Pe KANG 


1. Redaksi hadits ini adalah menurut lafazh Abu Dawud, sedangkan 
lafazh Imam at-Tirmidzi, Ibnu Majah, an-Nasa-i dan Ahmad lebih 

| sempurna daripada lafazh Abu Dawud. 

| 2. Lafazh at-Tirmidzi, an-Nasa-i, Ibnu Majah, serta Ahmad terdapat 

| dalam riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim. Akan tetapi, mushannif | 

penyaan) Papa nak Me Dee na 








0. El X5 :Yang dimaksud dengan fitnah api Neraka adalah pertanyaan 
yang bermuatan kecaman keras dari para Malaikat penjaga api 
Neraka, sebagaimana dalam firman Allah ta'ala: 


£ GW nb KE DI TSA aa apa Ba TEE India ANA $ 


“Hampir meledak karena marah. Setiap kali ada sekumpulan (orang- 
orang kafir) dilemparkan ke dalamnya, penjaga-penjaga (Neraka 
itu) bertanya kepada mereka: “Apakah belum pernah ada orang yang 
datang memberi peringatan kepadamu (di dunia)?” 

(OS. Al-Mulk (671: 8) 


0 Gl 5: Yang dimaksud dengan keburukan kekayaan adalah 
kerakusan dan kesenangannya untuk menghimpun harta dengan 
tidak melalui jalan halal, serta tidak mau menginfakkannya kepada 
yang berhak. 


0 ASI 2S : Yang dimaksud dengan keburukan kemiskinan adalah 
kondisi benar-benar dalam kemiskinan yang minus dari kebaikan 
dan sikap wara? sehingga mencampakkan diri penyAndangnya ke 
dalam situasi dan kondisi yang tidak layak dilakukan oleh orang 
beragama dan berkepribadian. Dengan itu pula, ia berani melakukan 
hal-hal yang telah diharamkan, tanpa memedulikannya. 
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1. Wajib menjauhkan diri dari berbagai fitnah yang menyebabkan 
dirinya mendapat adzab api Neraka. 

2. Seseorang bisa jadi diuji dengan kekayaan sebagaimana dia diuji 
dengan kemiskinan. Sebab, keduanya adalah fitnah (ujian). 

3. Menjauhkan diri dari penyebab-penyebab yang bisa mencelakakan 
sehingga mengakibatkannya terkena fitnah kekayaan, seperti sikap 
menolak kebenaran dan sifat sombong, bersemangat menghimpun 
harta dunia dari barang-barang yang haram, serta kikir (tidak mau) 
menunaikan hak Allah WS (yaitu zakat). 

4. Menjauhkan diri dari penyebab-penyebab yang dapat mencelakakan 
sehingga mengakibatkan dirinya terkena fitnah, seperti gelisah, 
sedih menerima takdir, dan terjebak ke dalam perangkat-perangkat 
syaitan yang dimurkai Allah, sifat dengki. 

5. Memohon perlindungan kepada Allah 8 dari api Neraka memiliki 
konsekuensi menjauhi semua hal yang dimurkai oleh-Nya, menjauhi 
segala perkara maksiat dan dosa, serta tekun beristighfar, bertaubat, 
dan merendahkan diri kepada Allah. 





Nb 3 Haram daa LE 5 HN HN 
Bh SEN SIKA) Isi nda GAN OS 1G ss 

Kan JKENI GIE OLS Ia 

(oya Cone Jus ala) 

1482. Dari Ziyad bin Ilagah, dari pamannya, Guthbah bin Malik £5, 

ia berkata: “Nabi #£ biasa mengucapkan: Ya Allah, sesungguhnya aku 


berlindung kepada-Mu dari segala akhlak, perbuatan, dan keinginan 
yang mungkar (tercela).? (HR. Tirmidzi. Ia berkata: “Hadits hasan.”) 
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Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3591), al-Hakim 


(W/532), dan yang lainnya melalui jalur Abu Umamah: “Mis'ar menuturkan 


kepada kami, dari Ziyad bin “Ilagah, dari pamannya secara marfu'. 


» » 


Saya (penulis) berkata: “Sanad hadits ini shahih, dan rijal-nya (yakni 


para perawinya) tsigah.” 





Akhlak dan perbuatan ada dua jenis: yang terpuji dan yang tercela. 
Akhlak dan perbuatan yang sesuai dengan petunjuk Islam adalah 
yang dicintai dan terpuji, sedangkan akhlak dan perbuatan yang 
memperturutkan keinginan nafsu adalah mungkar dan tercela. 


Celaan terhadap akhlak yang mungkar, seperti ujub (membanggakan 
diri sendiri), kibr (sombong), khuyala” (angkuh), fakhr (berbesar hati), 
hasad (dengki), zhalim, dan tathawul (tinggi hati). 


Celaan terhadap perbuatan-perbuatan yang mungkar, seperti zina, 
minum khamer (mabuk-mabukan), dan perkara-perkara yang haram 
lainnya. 


Celaan atas hawa nafsu yang merusak pemikiran-pemikiran kolot, 
keyakinan-keyakinan sesat, serta teologi-teologi yang menyimpang 
akibat kerancuan dalam berpikir dan menganalisis. 





Aa da 26 SE :JE rasis 5 Sea Y 2 ag 5 — NGAY 
as aa Sa 8.263 pe 
BP SA SU Ia ah 


(oa Lag how J8, San il agl3 4! ala) 
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1483. Dari Syakal bin Humaid &5 , dia berkata: Aku pernah berkata: 
“Wahai Rasulullah, ajarilah aku satu 2 Beliau bersabda: “Ucapkanlah: 
Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari keburukan 
pendengaranku, dari keburukan penglihatanku, dari keburukan lisanku, 


dari keburukan hatiku, dan dari keburukan kemaluanku. 


,» 


(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Ia berkata: “Hadits hasan.”) 





Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (1551), at-Tirmidzi 


(3492), dan an-Nasa-i (VIII/259-260), melalui jalur Sa'ad bin Aus, dari 
Bilal al-Abasi, dari Syutair bin Syakal, dari ayahnya, Syakal bin Humaid, 
secara marfu'. 


Saya (penulis) mengatakan: “Sanad hadits ini shahih, dan rijal-nya 


(para perawinya) tsigah.” 
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Ba 45 : Keburukan pendengaranku. Maksudnya, mendengarkan 
perkataan palsu dan kebohongan, serta kemaksiatan lainnya. 


Ss 5& : Keburukan penglihatanku. Maksudnya, melihat sesuatu 
yang diharamkan-Nya, atau memandang rendah seseorang di antara 
hamba-hamba Allah 8 , atau tidak suka merenungi makhluk Allah 
untuk dijadikan pelajaran. 

sud &: Keburukan lisanku. Maknanya, mengucapkan pembicaraan 
yang bathil atau sesuatu yang tidak memberikan manfaat kepadaku, 
atau diam terhadap perkara yang benar. 

"s8 #&: Keburukan hatiku. Maksudnya, adalah menyibukkan 
hati dan memalingkannya kepada selain Allah 88 atau kepada yang 
bukan perintah-Nya. 

Ha 4S : Keburukan yang diakibatkan oleh kemaluanku. 








Indera dan anggota badan manusia adalah nikmat (karunia Allah). 
Oleh karena itu, seorang hamba wajib bersyukur kepada Allah 
yang telah menciptakan dan memberikan semua itu sesuai dengan 
fungsinya masing-masing. Dengan karunia tersebut, manusia dapat 
menunaikan ketaatan kepada Allah ta'ala. 


2. Ibnu Gayyim al-Jauziyyah 45 menjelaskan ubudiyyah (ketaatan) 
anggota badan manusia dengan penjelasan yang cukup memuaskan 
di dalam kitab Madirijus Salikin (1/109-122). Berikut ini diuraikan 


garis-garis pokoknya: 


Ubudiyah (ketaatan) terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu: 
1. Ubudiyyatul galb : Ketaatan hati. 


2. “Ubudiyyatul lisan: Ketaatan lisan. 


3. Ubidiyyatul jawarih: Ketaatan anggota tubuh. 


Dari masing-masing bagian ini ada “ubudiyyah khusus. 


3. Hukum yang berkaitan dengan ubudiyyah terdiri atas lima perkara: 
yaitu wajib, sunnah, haram, makruh dan mubah. Kelima hukum ini | 
berlaku untuk ubudiyyah, hati, lisan, maupun anggota badan. 


Pa Keterangan Tambahan 


| 


| 


1. Ubidiyyatul galb (Ketaatan hati) 


| dekat kepada Allah &5). 





Si Ba an 


Uraian di atas dapat dijabarkan sebagai berikut: 


Yang wajib dilakukan oleh hati: antara lain ikhlas, tawakkal, cinta, 
| sabar, taubat, khauf (takut), raja? (mengharap ridha Allah), keyakinan 
| yang kuat, niat dalam ibadah, sungguh-sungguh dalam ubudiyyah, dan 
| pokok-pokok agama berada di atasnya. Yaitu, dengan mengerahkan 
| segala daya upaya di dalam melaksanakan ketaatan menurut cara yang | 
dicintai dan diridhai-Nya. Hukum dasar semua ini adalah wajib, sedang 
kesempurnaannya mencapai derajat al-mugarrabun (orang-orang yang | 
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ARENA ARENA MA EN MAKAN EKA OA 


i Masing-masing kewajiban tersebut mempunyai dua sisi: kewajiban ! 
| (yang harus dilakukan) dan kewajiban untuk kesempurnaan. 
| 
! 


Dan semua perkara ini—baik yang harus dilakukan maupun untuk 
| kesempurnaan—adalah ketaatan hati. Barang siapa menyia-nyiakannya, 
| berarti dia sudah menyia-nyiakan ketaatan “sang raja,” yang anggota 
badannya telah melakukan ketaatan-ketaatan tersebut. 


Maksudnya, raja seluruh anggota badan adalah hati. Dan ia harus 
melaksanakan ketaatan terhadap Allah 8 bersama semua rakyatnya, | 
yaitu seluruh anggota tubuhnya. 


Adapun yang haram dilakukan oleh hati, antara Jain kibr (sombong), 
riya (ingin dilihat orang lain), ujub (berbangga diri), dengki, lalai, serta 
kemunafikan. 


Hal-hal yang diharamkan ini ada dua macam, yaitu kufur dan maksiat. 


Kufur, di antaranya adalah syak (keraguan), nifag (kemunafikan), 
syirk (kesyirikan), dan semua pengiringnya yang lain. Maksiat ada dua 
macam, yaitu besar dan kecil, sebagai berikut: 


a. Maksiat besar 

Yang besar seperti riya”, ujub, kibr, fakhr, khuyala', pesimis dan putus 
asa dari rahmat Allah, merasa selamat dari rencana Allah, bergembira 
karena berhasil-menyakiti kaum Muslimin, dan mencela mereka yang 
mendapatkan musibah, senang menyebarluaskan kekejian dikalangan 
umat Islam, dengki terhadap umat Islam yang mendapatkan karunia 
Allah, mengharapkan hilangnya nikmat Allah dari tangan mereka, dan 
semua pengiring perbuatan-perbuatan tersebut yang dosanya lebih besar 
| daripada dosa berzina, meminum khamer, dan dosa-dosa besar lainnya 
| yang tampak. 

Hati dan tubuh seorang hamba PA dapat baik terkecuali dengan 
menjauhkan diri dari semua perbuatan tersebut, dan bertaubat darinya. 
Kalau tidak, hati akan rusak: jika hati telah rusak, maka rusaklah badan. 


Semua penyakit tersebut timbul karena tidak mengetahui ketaatan 
| hati dan tidak melaksanakan ubudiyyah-nya. Maka dari itu, ubudiyyah | 
hati harus dilakukan sebelum ubudiyyah anggota badan. Apabila tidak | 
— mengetahuinya dan tidak melaksanakannya, maka hati itu akan penuh 


ee .2 


Ba di 
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Asa aeNnNee Naam 





— hati bergantung pada pelaksanaan ubudiyyah hati itu sendiri. Semakin 
| besar nilai ubudiyyah, semakin kecil penyakit yang ada di dalamnya. 


Hal-hal tersebut dan semisalnya terkadang bagi seseorang dianggap 


perbuatan itu. 
b. Maksiat kecil 


Di antara dosa-dosa kecil adalah keinginan dan harapan untuk 
melakukan yang haram. Tingkat besar-kecilnya keinginan ini berbeda- 
beda menurut perbedaan tingkat pelaku itu sendiri. Oleh sebab itu, 
keinginan untuk melakukan kekufuran dan kesyirikan termasuk kufur 
juga. Keinginan untuk melakukan perkara yang bid'ah adalah kefasikan. 
Dalam hal ini, keinginan untuk melakukan dosa-dosa yang besar adalah 
maksiat. Jika meninggalkannya karena Allah 85£ , padahal dia mampu 
melakukannya, maka ia mendapatkan pahala. Jika dia meninggalkannya 
| karena tidak mampu setelah berusaha keras untuk melakukannya, maka 


Na aa aa AN DN una Ta 


| dengan penyakit-penyakit tersebut. Penyakit-penyakit i itu dapat lepas dari | 


kecil dan terkadang besar, menurut kuat-lemahnya dan berat-ringannya 


| ia mendapatkan dosa, ia didudukkan di hadapan hukum (ketentuan) 


| 
LAaLBaBBKBLUNUUaKKIKBBLULABULBL aa EA ESA 


| pahala dan dosa, meskipun ia tidak menempati ketentuan syara' (iatidak 


| dijatuhi hukuman syariat.“9. 

Oleh karena itu, Nabi &£ bersabda: “Apabila dua orang Muslim 
| saling berhadapan dengan pedangnya, maka yang membunuh dan yang 
| terbunuh di dalam api Neraka.” Sahabat bertanya: “Yang membunuh ini 
| jelas, wahai Rasulullah, lalu bagaimana dengan yang dibunuh?” Beliau 
| bersabda: “Sesungguhnya, dia juga telah bertekad untuk membunuh 
| temannya itu. Maka, ia diposisikan sama dengan yang membunuhnya.” 
| Sebab, dia pun bersikeras untuk membunuh lawannya itu. Adapun itu 
| semua dalam hal dosa yang ditanggung, bukan dalam hukum syara”. 
| Dari keterangan ini, diketahui bahwasanya ada hal-hal mubah yang 
| dianjurkan bagi hati untuk melakukannya. 


“2. “Ubndiyyatul lisan (Ketaatan lisan) 

| Yang wajib untuk lisan antara lain: mengucapkan dua kalimat 
| syahadats membaca al-Gur-an yang wajib dibaca sebagai syarat sahnya 
| shalat, serta mengucapkan dzikir yang wajib di dalam shalat sebagaimana 
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Mena 


' diperintahkan ol oleh Allah # 3g dang Rasul- Nya, seperti perintah bertasbih 


dalam ruku dan sujud, atau perintah membaca “Rabbana wa Ia Kal hamdu 
(Wahai Rabb kami, hanya untuk Engkaulah segala pujian) setelah i'tidal 


| (bangkit dari ruku). Selain itu, perintah bertasyahud, perintah bertakbir, 


menjawab salam, menyuruh yang ma'ruf dan mencegah yang mungkar, 


mengajari orang bodoh, menunjuki orang yang tersesat, berbicara benar, | 


dan memenuhi persaksian dengan jujur. 
Dan yang disunnahkan bagi lisan antara lain membaca al-Gur-an, 


| selalu berdzikir kepada Allah U& , mempelajari ilmu pengetahuan yang 


bemanfaat dan lain sebagainya. 


Adapun yang haram bagi lisan antara lain mengucapkan sesuatu yang | 


dibenci Allah dan Rasul-Nya, seperti perkataan bid'ah yang menyalahi ' 


ajaran yang dibawa oleh Rasulullah &£, mendakwahkan hal yang bid'ah, 
menganggap baik dan memperkuatnya: menuduh seorang berzina dan 
memaki seorang Muslim, menyakiti hati umat Islam dengan ucapannya, 


. berbohong, bersaksi palsu, dan berkata terhadap hak Allah tanpa ilmu, 


dan inilah dosa yang paling besar keharamannya. 


Sedangkan yang makruh bagi lisan antara lain mengatakan sesuatu 


yang sebaiknya tidak dikatakan, tetapi dengan mengatakannya dia tidak | 


mendapatkan sanksi hukum. 
3. “Ubidiyyatul Jawarih (Ketaatan anggota badan) 


Karena anggota badan terdiri dari lima indera dan masing-masing 
mempunyai lima macam ubudiyah, maka jumlah keseluruhannya itu 


. menjadi 25 macam ketaatan. 


a. Indera pendengaran 


Yang wajib bagi pendengaran adalah diam dan mendengarkan apayang 
. diwajibkan oleh Allah dan Rasul-Nya tentang Islam, iman, dan hal-hal . 
| yang menjadi konsekuensinya. Dan begitu pula, mendengarkan bacaan 


al-Gur-an dalam shalat yang dibaca keras oleh imam, juga mendengarkan 


khutbah Jum'at. 


Yang haram untuk pendengaran yaitu mendengarkan kekufuran dan 
kebid'ahan, kecuali apabila mendengarkannya terdapat kemaslahatan 
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yang menguntungkan, misalnya: untuk menyanggahnya atau U mienjadi. 

















saksi atas yang mengucapkannya atau menambah kuatnya i iman dan 
as-Sunnah dengan jalan mengetahui kekufuran, bid'ah, dan semacamnya 
yang merupakan lawan iman dan Islam, ataupun mendengarkan suatu 
rahasia yang memang tidak diperbolehkan bagi Anda mengetahuinya, 


yakni selama perkara rahasia itu bukan hak Allah yang harus dilaksanakan | 


atau selama bukan rahasia untuk menyakiti hati seorang Muslim yang 
wajib dinasihati dan diberi perhatian. 


Demikian pula diharamkan mendengarkan suara wanita yang bukan 


mahram, jika suaranya menimbulkan fitnah selama tidak diperlukan 


untuk persaksian, mu'amalah, meminta fatwa, pengaduan hukum, atau | 


pengobatan, dan lain sebagainya. 


Haram pula mendengarkan bunyi alat-alat musik, band, serta alat | 


senda gurau, seperti kecapi, gitar, seruling, dan yang lain-lain. Akan tetapi, 


tidak wajib menyumbat telinga bila terdengar suara-suara tersebut tanpa | 


sengaja dan tidak ingin mendengarkannya. Berbeda kalau dikhawatirkan 


hatinya itu menjadi tertarik dan tertegun sehingga membuatnya terdiam 
untuk mendengarkan, maka pada saat itu dia wajib menyumbat telinganya 
| dan menjauhinya agar selamat dari bencana tersebut sebagai satu tindakan | 
| preventif (pencegahan). 


Yang disunnahkan, seperti mendengarkan apa-apa yang dianjurkan, 


baik berupa ilmu, bacaan al-Gur-an, dzikir kepada Allah, mendengarkan 


segala yang dicintai Allah, dan apa saja yang bukan fardhu. 


Yang makruh merupakan kebalikan dari perkara yang disunnahkan, 
yaitu mendengarkan segala yang dimakruhkan, namun tidak mencapai 


tingkatan bersanksi hukum karenanya. 


Yang mubah. Hal yang mubah ini jelas. 
b. Indera penglihatan 


! 

Wajib memperhatikan dan merenungi al-Our-an dan kitab-kitab ilmu | 
yang wajib dipelajari secara fardhu “ain. Wajib memperhatikan sesuatu | 
agar dapat mengetahui antara yang halal dan yang haram dimakan, juga 
yang haram dinafkahkan atau dinikmati. Wajib memperhatikan amanat | 
yang diberikan kepada pemiliknya untuk dibedakan antara yang satu | 


| dan lan yang lainnya, c dan an lain 1 sebagainya. 
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Diharamkan secara mutlak melihat wanita yang bukan mahramnya, 











baik dengan syahwat atau tidak dengan syahwat, kecuali karena suatu 


hajat seperti memAndangnya untuk dilamar, tawar-menawar di dalam 
jual beli, bermuamalah, pandangan seorang saksi, hakim, dokter, dan 
keluarga (sesama mahram). 


orang-orang Shalih, dan kedua orang tua. Disunnahkan memperhatikan 
tanda-tanda kebesaran Allah 8 yang tersurat di depan mata agar menjadi 
bukti dan penguat bahwasanya Allah Maha Esa, Maha Mengetahui, dan 


| Mahabijaksana. 


Dimakruhkan melihat sesuatu yang tidak mengandung maslahat. 
Sebagaimana halnya lisan, maka pandangan pun ada yang dimakruhkan. 


. Betapa banyak tumpang tindihnya sesuatu yang tidak penting sehingga 
| amat sulit melepaskannya. Sebagian kaum Salaf mengatakan: “Mereka 
. membenci pandangan-pandangan yang tidak mengandung kemaslahatan 
| sebagaimana membenci pembicaraan yang tidak bermanfaat.” 


Mubah melihat sesuatu yang tidak berbahaya, baik itu untuk dunia 
maupun akhirat, meskipun ia tidak bermanfaat. 


Hukum ini berlaku apabila yang melihat tidak mempunyai sebab 


Disunnahkan untuk memperhatikan dan meneliti kitab-kitab ilmu 
pengetahuan dan agama yang bisa menambah iman dan ilmu seseorang. 
— Dan disunnahkan pula memperhatikan al-Our-an dan wajah para ulama, 


dibolehkannya memAndang, seperti adanya suatu sebab dibolehkannya / 


memAndang aurat, atau suatu keraguan yang dia diperintahkan atau 
diperkenankan untuk menengoknya. 


c. Indera pengecap 


Wajib mencicipi makanan atau minuman dalam keadaan darurat 


dan dikhawatirkan menyebabkan kematian. Jika hal ini ditinggalkan 


lalu berakibat kepada kematian, maka dia mati durhaka dan termasuk 


bunuh diri. 


Imam Ahmad dan Thawus berkata: “Barang siapa terpaksa harus 


makan bangkai lalu dia tidak memakannya hingga menyebabkannya 
mati, maka dia masuk api Neraka.” 
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Dan seperti itu pula hukum meminum obat apabila yakin dapat 


| menyelamatkannya dari kematian. 


Diharamkan mencicipi khamer, racun yang mematikan, dan segala 
sesuatu yang dilarang ketika berpuasa wajib. 


Dimakruhkan mencicipi sesuatu yang syubhat, makan melebihi ' 
kebutuhan, mencicipi hidangan yang bukan untuknya, sedang ia tidak 
disukai kehadirannya di tempat itu, seperti makanan orang-orang yang 


melakukannya untuk pamer di walimahan atau perjamuan lainnya, 


makruh pula mencicipi makanan orang yang memberi Anda hanya | 


karena malu, bukan dengan jiwa yang bersih. 


Disunnahkan mengkonsumsi makanan yang diperkenankan untuk : 


membantu ketaatan kepada Allah ss , makan bersama tamu agar hatinya 
merasa senang makan bersama-sama hingga maksudnya terpenuhi, dan 
memakan jamuan undangan yang wajib dipenuhi atau yang sunnah. 
Sebagian ahli figih mewajibkan memakan hidangan dalam perjamuan 
yang wajib didatangi karena adanya perintah dalam syariat. 


Dibolehkan mengkonsumsi makanan selama tidak ada unsur dosa 


| dan tidak pula yang menjurus kepada dosa (yang haram). 


d. Indera Penciuman 


Wajib menciumi segala sesuatu untuk membedakan antara yang 
halal dan yang haram, seperti halnya menciumi sesuatu yang dengannya 
Anda mengetahui benda itu baik atau buruk. Apakah benda itu racun 
mematikan atau benda yang tidak berbahaya? Mungkin juga untuk 
membedakan antara benda yang bermanfaat atau tidak. Hal ini dapat 


| ditentukan oleh daya cium tenaga ahli, tenaga berpengalaman, seorang 
| pelacak dan lain sebagainya. 


Haram mencium wewangian dengan sengaja ketika ihram, menciumi 


| hasil ghasab (rampasan) atau hasil curian, sengaja menciumi bau parfum 


dari wanita-wanita yang bukan mahramnya karena khawatir terkena 
fitnah setelahnya. 


Sunnah mencium sesuatu yang membantu ketaatan kepada Allah, 
memperkuat panca indera, melapangkan jiwa untuk menerima ilmu dan 
. beramal shalih, mencium hadiah minyak wai wangi yang diberikan seseorang. 
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Dibolehkan mencium sesuatu yang tidak dilarang oleh Allah, tidak 
riskan, meskipun tidak mengandung kemaslahatan agama, dan tidak ada 
kaitannya dengan syara”. 


e. Indera peraba 


Makruh mencium aroma orang-orang zhalim, para pelaku syubhat, 
| dan lain sebagainya. 


Diwajibkan melakukan sentuhan dan rabaan kepada istri ketika 


Diharamkan menyentuh perempuan yang bukan mahram, karena 


| Ia tidak halal baginya. 


Disunnahkan menyentuh istri dengan maksud untuk menundukkan 


| pandangan dan menahan diri dari yang haram, ataupun dengan tujuan 


memperlakukan istrinya dengan baik. 


Makruh menyentuh istri dengan perasaan nikmat saat berihram, | 
demikian pula waktu 1'tikaf dan berpuasa apabila dirinya tidak dapat | 


mengendalikan nafsunya. 


Termasuk di dalam bab ini pula menyentuh badan mayat bagi selain 
| petugas yang memandikannya. Sebab, badan mayat sama dengan tubuh 
| orang ketika dia masih hidup, sebagai penghormatan kepada mayat itu. 
| Oleh sebab itu, ketika dimandikan, disunnahkan menutup sekujur tubuh 
| mayat dari penglihatan mata sehingga dimandikan di dalam bajunya. 
— Termasuk dalam bab ini juga menyentuh paha sesama kaum lelaki karena 
| paha termasuk aurat laki-laki. 


Dibolehkan menyentuh sesuatu selama tidak mengandung mafsadat 
| meskipun tidak mengandung maslahat keagamaan. 


Ini semua berlaku juga untuk pegangan tangan, berjalan, dan hal-hal 
yang jelas lainnya. Maka itu, bekerja untuk menafkahkan diri, istri dan 
keluarganya adalah wajib. Demikian juga berusaha untuk melaksanakan 
kewajiban agama, seperti menunaikan kewajiban ibadah haji karena 
telah tergolong orang yang mampu dan dapat melaksanakan seluruh 
proses ibadah (manasik) haji. 
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| hendak berhubungan intim (biologis), juga wajibnya memperlakukan | 
| sahaya perempuan dengan baik. 
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Termasuk perbuatan tangan yang wajib adalah membantu orang 


yang dalam kesulitan, melontar Jumrah, berwudhu, dan bertayamum. 


Termasuk perbuatan tangan yang haram adalah membunuh jiwa 
| yang diharamkan Allah, merampas harta simpanan, memukul sesuatu 
| yang tidak halal dipukul, dan lain sebagainya. Termasuk pula haram 
| permainan yang jelas diharamkan oleh nash, misalnya permainan dadu 
| dan catur, menulis hal-hal bid'ah yang menyelisihi as-Sunnah, baik 
| dengan menyusun buku atau naskah, kecuali dimuat pula di dalamnya 
| sanggahan dan komentar yang menolaknya, penulisan perkara palsu 
| dan kezhaliman, keputusan hukum yang zhalims menuduh seseorang 
berzina: menulis apa pun yang membahayakan umat Islam, baik dalam 
| hal agama maupun dunia mereka, lebih-lebih kalau memang ada maksud 
| untuk mendapatkan imbalan harta, termasuk pula seorang mufti menulis 
| fatwa yang menyelisihi hukum Allah 8£ dan Rasulullah &£, kecuali dia 
| seorang mujtahid yang keliru dalam berijtihad, maka dosanya dapat 
| dimaafkan oleh Allah. 

Perbuatan tangan yang dimakruhkan, seperti permainan yang sia-sia, 
| senda gurau yang tidak diharamkan, dan menulis sesuatu yang tidak ada 
| faedah dan manfaatnya di dunia dan di akhirat. 


Perbuatan tangan yang disunnahkan ialah menulis segala sesuatu | 
| yang bermanfaat untuk agama atau kemaslahatan umat Islam. Termasuk 
perbuatan baik tangan adalah membantu seseorang yang sedang membuat 
| sesuatu yang diperuntukkan bagi seorang dungu, menuangkan air dari 
| timba untuk orang yang sedang menyiram, menaikkan muatan ke atas 
| kendaraan, atau membawakannya ke atas kendaraan, membantu apa 
saja yang diperlukan, termasuk pula menyentuh Rukun Yamani dengan 
| tangan ketika sedang berthawaf. 


Perbuatan tangan yang mubah ialah memegang apa saja yang tidak 
| berdosa dan tidak pula berpahala. 


f. Berjalan kaki 


| 
| 
Berjalan kaki yang diwajibkan antara lain saat berjalan kaki untuk | 
melaksanakan shalat Jum'at dan shalat berjamaah, berjalan mengelilingi | 
Baitullah ketika sedang thawaf wajib: berjalan antara Shafa dan Marwah, | 


Mamsnlha 


pa ap Maen HA MAN AU MY 
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baik berjalan kaki sendiri maupun dengan berkendaraan, berjalan demi | 


menegakkan hukum Allah dan Rasul-Nya apabila dia diperintahkan, 
berjalan kaki untuk bersilaturrahim dan berbakti kepada ayah dan ibu, 
berjalan kaki menuju majelis-majelis ilmu yang wajib untuk dituntut 


dan dipelajari, berjalan kaki menunaikan ibadah haji apabila jaraknya 


dekat dan tidak ada aral melintang di dalamnya. 


Diharamkan berjalan untuk bermaksiat kepada Allah 85, ketika ia 
berada dalam situasi dan kondisi demikian, karena dapat menjadikannya 


termasuk bagian bala tentara syaitan. Maka, siapa pun yang pergi untuk 
bermaksiat kepada Allah, baik dia berkendaraan atau berjalan kaki, maka 


| dia termasuk anggota pasukan Iblis. 


Selain terkait dengan masalah berjalan kaki, kelima hukum syariat 
di atas juga terkait dengan masalah berkendaraan, sebagai berikut: 


1) Yang wajib, yaitu menaiki kendaraan di dalam peperangan, berjihad 


di jalan Allah, dan ketika menunaikan ibadah haji yang wajib. 


2) Yang disunnahkan, yaitu berkendaraan pada saat melakukan 


hal-hal yang sifatnya disunnahkan, seperti untuk mencari ilmu, 
bersilaturrahim, dan berbakti kepada orang tua. 

3) Yang haram, yaitu berkendaraan dengan tujuan berbuat kemaksiatan 
kepada Allah 45 . 

4) Yang makruh, yaitu berkendaraan demi permainan dan senda gurau, 
serta apa saja yang sebaiknya ditinggalkan. 


5) Yang mubah, yaitu berkendaraan yang tidak membuatnya kehilangan | 


pahala dan tidak menimbulkan dosa. 


Demikian, lima puluh hukum di atas disusun berdasarkan kepada ' 


sepuluh aspek, yaitu hati, lidah, pendengaran, penglihatan, hidung, 
mulut, tangan, kaki, kemaluan, dan berkendaraan. 
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1484. Dari Anas &5 , bahwa Nabi &£ biasa mengucapkan doa berikut: 
“Ya Allah, Ma aku berlindung kepada-Mu dari penyakit belang, 
gila, kusta, dan penyakit-penyakit parah lainnya.” 

(HR. Abu Dawud dengan sanad shahih). 





Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (1554) dan 
an-Nasa-i (VIII/270) melalui dua jalur, dari @atadah, dari Anas &5 . 


Saya (penulis) berkata: “Sanadnya shahih.” 





0 pdl: Jenis penyakit yang sudah terkenal. Kita mohon kepada 
Allah semoga diselamatkan-Nya dari penyakit belang dan segala 
penyakit. Ia adalah penyakit belang-belang pada bagian tubuh. 


0 5551: Hilang akal (gila). 


. ASI : Kusta atau lepra. Jenis penyakit yang sudah dimaklumi, ia 
termasuk salah satu penyakit menular. 


. MEN Aga :2L : Penyakit-penyakit parah. 
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Rasulullah &£ berlindung kepada Allah dari penyakit yang parah, 
karena khawatir tidak bisa menahan kesabaran, lalu terperangkap 
dalam kegelisahan menanggungnya, sehingga berakibat hilangnya 
pahala kebaikan. 


Penyakit-penyakit tersebut bisa merusak akhlak dan fisik seseorang, 
bahkan membuat orang-orang lari menghindar dari penderitanya. 


Rasulullah #£ tidak memohon perlindungan kepada Allah 8 dari 
segala jenis penyakit, tanpa terkecuali. Pasalnya, penyakit itu sebagai 
pembersih dosa bagi penderita yang sabar. Setiap hamba tidak akan 
terlepas dari penyakit, lebih-lebih para Nabi. Mereka adalah manusia 
yang paling hebat mendapat cobaan Allah, kemudian orang-orang 
pilihan setelah mereka, lalu sesudahnya, dan sesudahnya. 
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1485. Dari Abu Hurairah &s , dia mengatakan: “Rasulullah &£ biasa 
mengucapkan doa: Ya Allah, las berlindung kepada Engkau dari rasa 
lapar, karena lapar adalah sejelek-jelek teman tidur. Aku juga berlindung 


,» 


kepada Engkau dari sifat khianat, karena ia adalah sejelek-jelek isi hati. 


(HR. Abu Dawud dengan sanad shahih.) 
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Hasan. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (1547) dan an-Nasa-i 


(VIII/263) melalui jalur Abdullah bin Idris, ia mengatakan: “Ibnu Ajlan 
(Muhammad bin Ajlan) menuturkan kepada kami, dari Sa'id bin Abi 
Sa'id, dari Abu Hurairah &: .” 


Saya (penulis) mengatakan: “Sanadnya hasan, para perawinya tsigah 


selain Muhammad bin Ajlan, dia seorang yang shadug.” 








Ara : Teman tidur. 


#5 : Tidak memenuhi amanat Allah 8 atau amanat sesama 


makhluk. 


Sus : Teman khusus seseorang. Maksudnya, sesuatu yang khusus 
dan tersembunyi (rahasia). 





Lapar dapat mengganggu ketenangan jiwa serta hati karena dapat 
mematikan semangat, menumbuhkan pikiran serta lamunan jelek, 
membuat malas beribadah. Oleh sebab itulah, Islam melarang wishal 
(terus-menerus) berpuasa. 


Anjuran menunaikan amanat. 


Anjuran agar bersikap teguh, istigamah, dan berakhlak mulia pada 
setiap keadaan. 


Siapa pun yang merasakan satu sifat tercela pada dirinya, hendaklah 
ia segera mengobati dan menghilangkannya supaya jiwanya menjadi 
bersih dan dapat beribadah mematuhi Rabbnya. Barang siapa tidak 
merasakannya dan tidak terhinggap sifat-sifat tercela itu, hendaklah ia 
bersyukur memuji Allah yang telah memberikan nikmat-nikmat-Nya 
yang baik kepadanya dan memohon kepada Allah agar nikmat itu 
diperteguh selamanya. 
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1486. Dari Ali &s , bahwasanya seorang sahaya mukatab (sahaya yang 
sedang membayar leeimerdekaan diri dengan angsuran kepada tuannya) 
pernah datang kepada dia lalu berkata: “Sesungguhnya saya tidak mampu 
untuk membayar biaya kemerdekaan saya (padahal sudah waktunya). 
Karena itu, bantulah saya.” 


Ali lalu berkata: “Maukah kuajari beberapa kalimat yang telah diajarkan 
kepadaku oleh Rasulullah #£? Andaikata kamu mempunyai utang sebesar 
gunung pun, pasti Allah melunasinya untukmu. Maka itu, ucapkanlah: 
“Ya Allah, cukupkanlah aku dengan apa-apa yang halal dari apa-apa yang 
haram menurut-Mu. Jadikanlah aku kaya dengan karunia-Mu daripada 
membutuhkan kepada selain-Mu.” (HR. At-Tirmidzi. Ia mengatakan: 
“Hadits hasan.”) 





Hasan. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (3563), 
Ahmad (1/153), dan al-Hakim (1/538). 


Saya (penulis) berkata: “At-Tirmidzi menilainya hasan. Begitulah 
sebagaimana dikatakan olehnya.” 
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Sebagian ahli hadits menyatakannya dha'if karena di dalam sanadnya 
terdapat Abdurrahman bin Ishag. Yang menyatakan demikian mengira 
bahwa dia adalah Abdurrahman bin Ishag al-Wasithy yang haditsnya 
dha'if. Didalam riwayat at-Tirmidzi memang tidak dijelaskan marganya. 
Dengan demikian yang mendha'ifkan tidak mendapatkan sanad yang 
sebenarnya, yakni bahwa dia Abdurrahman bin Ishag al-Ourasyi, bukan 
Abdurrahman bin Ishag al-Wasithi, sebagaimana marganya diterangkan 
di dalam riwayat Ahmad dan al-Hakim. Hadits al-Gurasyi ini hasan, 
sesuai dengan penjelasan di dalam biografinya. 























. SS 9£ S'5£ : Aku terlilit dengan utang, karena ingin menebus 
kemerdekaanku. PN 


. SS |: Berilah aku kecukupan. 





Hadits 


1. Anjuran untuk membantu hamba sahaya mukatab. 

2. Boleh meminta-minta bagi orang yang berat dililit utang sampai 
memperoleh kecukupan untuk membayarnya. 

3. Rezeki halal yang sedikit lebih baik daripada harta haram walaupun 
banyak. 

4. Karunia itu milik Allah. Maka dari itu, kebaikan hanya disAndarkan 
kepada-Nya, sedang selain Allah hanya sebagai pengiringnya. 

5. Seyogianya seseorang memohon pertolongan kepada Allah semata 
dalam segala hal yang hanya sanggup dilaksanakan Allah. 
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— 1487. Dari Imran bin al-Hushaincss, bahwa Nabi #£ pernah mengajari 
Hushain, ayahnya, dengan bacaan doa berikut: “Ya Allah, ilhamkan 
petunjuk kepadaku, dan lindungilah aku dari kejahatan diriku.” 

(HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan.”) 


Dha'if. Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam at-Turikhul 
Kabir (D1/1), at-Tirmidzi (3483), al-Baihagi di dalam al-Asma? wash Shifat 
(hlm. 534), dan ad-Darimi di dalam ar-Radd 'alal Marisi (hlm. 24) melalui 
jalur Syabib bin Syaibah dengan hadits ini secara marfu'. 


Saya (penulis &&&) berkata: “At-Tirmidzi menyatakannya dha'if, 
dia berkata: “Gharib.” Memang dia seperti yang dikatakannya. Sebab, 
Syabib seorang shadug yang suka keliru (wahm) dalam hal hadits, sedangkan 
al-Hasan (al-Bashri) seorang mudallis. Dia pun meriwayatkannya secara 
an'anah. Hadits ini diriwayatkan juga dari Imran bin al-Hushain dari 
jalur yang lain, sebagaimana dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam 
at-Tauhid (1/277-278) melalui jalur Imran bin Khalid bin Thulaig, dari 
Muhammad bin Imran bin Hushain, ia berkata: “Ayahku menuturkan 
kepadaku, dari ayahnya, dari kakeknya.” Sanad ini musalsal dengan para 
perawi yang dha'if. Oleh karena itu, tidak perlu diperhatikan dan tidak 
perlu bergembira dengannya.” 





1. Kewajiban berlindung kepada Allah 3: dari kejahatan diri sendiri 
dan amal-amal yang jelek. Hadits ini benar, sebagaimana terdapat 
di dalam teks Khutbah al-Hajah. 

2. Memohon taufik (kebaikan) kepada Allah agar tidak menyerahkan 

urusan kepada Anda semata, meskipun hanya sekejap saja. 
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3. Nasib yang buruk merupakan kebalikan dari taufik. Barang siapa 
yang urusannya diserahkan Allah kepada dirinya sendiri, niscaya 
dia akan mencelakakan dan membinasakannya sebab hawa nafsu 
suka mendorong dan memerintah kepada kejahatan. 


aa 
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1488. Dari Abul Fadhl al-Abbas bin Abdul Muththalib &4 , ia berkata: 
“Aku pernah berkata: Wahai Rasulullah, ajarilah aku sesuatu yang akan 
kumohonkan kepada Allah ta'ala. Beliau bersabda: “Mohonlah “fiat 
kepada Allah.' Aku pun diam beberapa hari. Setelah itu, aku datang 
kembali kepada beliau, dan berkata: “Wahai Rasulullah, ajarilah aku 
sesuatu yang akan kumohonkan kepada Allah ta'ala. Beliau bersabda 
kepadaku: “Wahai Abbas, Wahai paman Rasulullah, mohonlah kepada 
Allah Gfat di dunia dan di akhirat.” (HR. At-Tirmidzi, dan ia berkata: 
“Hadits hasan shahih.”) 
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Shahih melalui jalur-jalurnya. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
al-Bukhari di dalam al-Adabul Mufrad (726), at-Tirmidzi (3581), Ahmad 
(W/209) melalui jalur Yazid bin Abi Ziyad, dari Abdullah bin al-Harits, 
dari al-Abbas. (Selanjutnya, dia menyebutkan hadits ini) 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits shahih. Abdullah adalah Ibnu al-Harits 
bin Naufal. Dia telah mendengar dari al-Abbas bin Abdul Muththalib.” 


Saya (penulis) berkata: “Akan tetapi, Yazid bin Abi Ziyad ini adalah 
al-Hasyimi, maula mereka, yang dha'if dari segi hafalannya. Hadits ini 
mempunyai jalur lainnya dari Hilal bin Khabbab, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi &£ bersabda kepada al-Abbas, paman 
beliau: “Hai, paman, perbanyaklah berdoa memohon sehat sejahtera.? 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Kabir (11908) dan al-Hakim 
(U/529). Al-Hakim menyatakannya shahih menurut syarat al-Bukhari, 
dan disepakati adz-Dzahabi.” 


Saya (penulis) berkata: “Al-Bukhari tidak mengeluarkan hadits Hilal 
bin Khabbab karena pada akhir usianya ada sedikit perubahan hafalan 
padanya. Haditsnya hasan, Insya Allah. Hadits ini mempunyai penguat 
dari hadits Anas &s , yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi rena san 
Ibnu Majah (3 848) n jdah jalur Salamah bin Wardan, dari Anas &g 


At-Tirmidzi berkata: “Hasan gharib melalui jalan ini. Kami aa 
mengetahui dari hadits Salamah bin Wardan.” 

Saya (penulis) berkata: “Dia (Salamah bin Wardan) adalah Abu Ya'la 
al-Madani dan dia dha'if.” 


Kesimpulannya, hadits ini shahih dengan kedua jalur tersebut. 
Wallahu a'lam. 


dits 





e 4GWI : Kata yang menunjukkan terhapusnya dosa dan selamat 
dari berbagai penyakit dan cacat. 


0 SG: Aku berdiam diri. 
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1. Allah Maha Pemaaf, maka seharusnyalah kita memohon kepada-Nya 
sehat sejahtera di dunia dan di akhirat. 


2. Barang siapa memperoleh anugerah sehat sejahtera berarti dia telah 
mendapat kebaikan yang banyak di dunia dan di akhirat. Sebab, 
di dunia dia selamat dari penyakit, ujian, dan bencana, sedangkan 
di akhirat mendapat penghapusan dosa-dosa, pembebasan utang, 
dan kedekatan dengan orang yang dicintainya. 


3. Perhatian para Sahabat Nabi sc dalam menambah kebaikan serta 
meningkatkan ilmu. 





sel GT W ee To 6 Oo 9 
ni : ea ln 


ISI Aranteitke bl J3 263 BT G5 L sesi ai 6 
C3 SA lia 1 "e B1 96 1ESE "Isis S6 
(9 Lan Jen sialan) (Oa HE al 


1489. Dari Syahr bin Hausyab, ia berkata: “Aku pernah berkata kepada 
Ummu Salamah && : Wahai Ummul Mukminin, doa apa yang paling 
sering dibaca oleh Rasulullah &£ ketika beliau berada di dekat engkau? 
Dia menjawab: “Doa yang paling sering beliau ucapkan ialah: “Wahai 
Dzat Yang membolak-balik hati, teguhkanlah hatiku di atas agama-Mu.” 
(HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan.”) 


Fa 
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Shahih dengan hadits-hadits penguatnya. Hadits ini diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi (3522), Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah (223, 232), 
Ahmad (VI/302, 315), al-Ajuri di dalam asy-Syart'ah (316) melalui jalur- 
jalur dari Syahr bin Hausyab dengan hadits ini. 


Saya (penulis) berkata: “Sanadnya dha'if karena Syahr bin Hausyab 
Sayyi-ul Hifzh jelek hafalan).” 


Hadits ini mempunyai jalur lain dalam riwayat al-Aajuri di dalam 
asy-Syari'ah (hlm. 316), dari al-Hasan, dari ibunya. Kata ibunya: “Aku 
mendengar Ummu Salamah (menuturkan) dengan hadits ini.” 


Di dalam sanadnya terdapat kelemahan karena ibu al-Hasan yang 
bernama Khairah derajatnya magbulah (dapat diterima haditsnya.“). 


Kesimpulannya, dengan kedua jalur tersebut hadits inipun hasan. 
Hadits ini mempunyai banyak hadits penguat dari beberapa Sahabat, 
dan Anda dapat melihatnya dalam as-Sunnah karya Ibnu Abi Ashim 
(219-238). 





Hati para hamba berada di tangan Allah, Dia membolak-balikannya 
menurut kehendak-Nya. 





2. Hadits ini menunjukkan ketundukan dan kerendahan hati Nabi #£ 
di hadapan Rabbnya. 


3. Nilai semua amal terletak pada akhirnya. Kita memohon kepada 
Allah semoga diberi husnul khatimah (akhir kesudahan yang baik). 


4. Keteguhan berpegang kepada Islam merupakan nikmat terbesar 
yang seyogianya harus diraih oleh seorang hamba dan hendaknya ia 
bersyukur kepada Rabbnya. 
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5. Seorang hamba senantiasa membutuhkan keteguhan hati dari Allah 
terhadap Islam setiap detiknya. Jika tidak demikian, akan hilanglah 
bangunan imannya walaupun sepenuh langit dan bumi. Karena itu, 
tidak ada anugerah Allah 356 yang paling utama diperoleh seorang 
hamba daripada anugerah diteguhkan-Nya terhadap Islam. Dengan 
keteguhan itulah mereka akan menikmati buahnya, yang ia paling 
mereka butuhkan baik selama di dunia, di alam kubur, dan di 
akhirat tempat mereka pulang kembali. 

6. Allah mensyariatkan jalan-jalan hidayah untuk kita. Barang siapa 
menempuh jalan tersebut, maka Allah akan meneguhkan hatinya 
dan menganugerahkan kepadanya kenikmatan dalam memegang 
teguh agama Islam sampai akhir hayatnya. 


Pn aa Jalan Menggapai Hidayah Se na 


mg 


a. Membela agama Allah 
Allah ta'ala berfirman: 


BB AA TIARA 8 OA 
SD Ie ea sana ya Lara.» ” 
C.. Allah pasti akan menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sungguh, 
— Allah Mahakuat, Mahaperkasa.” (OS. Al-Hajj (221: 40) 
Allah 8£ juga berfirman: 


SO KLA LA VAog 


« 


.. Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia naa menolongmu | 
aja meneguhkan kedudukanmu.” (OS. Muhammad (47): 7) 


b. Perkataan yang benar lagi kokoh 
Allah ta'ala berfirman: 


| 
| 
| 
| 
! 
| 
1 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
. 
| 
| 
| 
| 
| 
! 
23 
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“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman ana ucapan yang 


teguh (dalam kehidupan) di dunia dan di akhirat ....” 
(OS. Ibrahim (141: 27) 


c. Berinfak di jalan Allah 
Allah Jalla Tsa'nuhu berfirman: 


(na ar ge 0 x PE II BL. 3 Saha 


“Dan perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya untuk mencari 
rida Allah dan untuk memperteguh jiwa mereka ....” 


(OS. Al-Bagarah (2): 265) 


d. Berdoa 
Allah 82 berfirman: 


sal ar Tag 2. LC SA KESAN AA Fee E Aa Nan 0. 


“..Ya Rabb kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami, kukuhkanlah 
langkah kami dan tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir.” 
(OS. Al-Bagarah (21: 250) 


Allah juga berfirman: 


SAI ee Ga P Ph Em AN 2 tu An LL, 4 PE 
Iyan Lag Wil Jaran 3 tega TANYA 3 3 Gan Io h 


» .. Peran DA 


OA ES IE TI S SE3 Ka) Di EL AN HK C3 


£ 


HW PENA BA 
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“Dan betapa banyak Nabi yang berperang didampingi sejumlah besar ' 
dari pengikut(nya) yang bertakwa. Mereka tidak (menjadi) lemah karena | 


bencana yang menimpanya di jalan Allah, tidak patah semangat dan | 
tidak (pula) menyerah (kepada musuh). Dan Allah mencintai orang-orang | 


| yang sabar. Dan tidak lain ucapan mereka hanyalah doa: Ya Rabb kami, | 
. ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang berlebihan 
(dalam) urusan kami dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami | 


terhadap orang-orang kafir. Maka Allah memberi mereka pahala di dunia | 


dan pahala yang baik di akhirat. Dan Allah mencintai orang-orang yang 
berbuat kebaikan.” (OS. Ali Imran (31: 146-148) 


e. Melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala larangan 


Apabila seorang hamba semakin benar dan jujur perkataannya dan 
semakin bagus perbuatannya, maka Allah 85 akan semakin memperteguh 


dirinya. Sebagaimana difirmankan Allah jalla tsana'uhu: 


en na 14 Lge 0 Gx LINA 2IE 
KI | Wp WA KA pa PKI. pesan sales 2 » 5 
LI 32 NA o2 4 rada Lt PLAT. 
KANG Ai ab ra WI) CA ee HAKI NO Ulas CA TA 3 
Cc 23 


Ea SNN 13 Tp La. « - SANA ag Ke SAN Ba Be) PPn AA: 
oeelal 19 Yy pd » A1 Ga Cc & 


at ak 


« 


» 


syahid dan orang-orang shalih. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. 
(OS. An-Nisa' (47: 66-69) 
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.. Dan sekiranya mereka benar-benar melaksanakan perintah yang | 
| diberikan, niscaya itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman | 
| mereka), dan dengan demikian, pasti Kami berikan kepada mereka pahala 
| yang besar dari sisi Kami, dan pasti Kami tunjukkan kepada mereka jalan | 
| yang lurus. Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka 
| mereka itu akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat oleh | 
| Allah, (yaitu) para nabi, para pencinta kebenaran, orang-orang yang mati 





f. 'Merenungi al-Our-an al-Karim 
Ketahuilah, Wahai hamba Muslim, sesungguhnya materi dan sumber 
peneguhan itu dari Kitabullah dan sunnah Rasulullah #&£. 
Allah ta'ala berfirman: 
paca Ge KAT LI An Kan 
SAR AG GMN SI Bl B3 aa MAA R35 5 J3 
Pa » A2 - 7 fe 
SU) Inokik 2555 


“Katakanlah: Ruhul Gudus (Jibril) menurunkan al-Gur-an itu dari 
| Rabbmu dengan kebenaran, untuk meneguhkan (hati) orang yang telah 
beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang yang 


| berserah diri (kepada Allah). (OS. An-Nahl (16): 102) 


| 
| 
| g. Mengikuti Orang-shalih dan juru dakwah terdahulu 
| 
| 


Allah ta'ala berfirman: 


LL 22 Pe 


| » 2 ata aura te, ea 
— Glaah GIA Ip .X 


- 


03 A2 TG. Lan NK AA 

SEC JAN II Ia Sie aa NP 
# ».? CP sea d ng 

# 3 Ae 

“Dan semua kisah Rasul-Rasul, Kami ceritakan kepadamu (Muhammad), 
| agar dengan kisah itu Kami teguhkan hatimu, dan di dalamnya telah 
. diberikan kepadamu (segala) kebenaran, nasihat dan peringatan bagi orang | 
| yang beriman.” (@S. Hud (111: 120) | 


Oleh karena itu, Rasulullah &£ menceritakan kepada para Sahabat 
| berita-berita para juru dakwah terdahulu yang teguh di atas kebenaran. 
| Hal itu sebagaimana diterangkan di dalam kitab Shahihul Bukhari, dari 
| Khabbab bin al-Arat &s ,ia berkata: 


“Kami pernah mengadu kepada Rasulullah #&£ sewaktu beliau sedang 
| berbaring berbantalkan kain selimut liris (bercorak-corak) di bayangan 
| Ka'bah. Kami berkata kepada beliau: “Tidakkah engkau memohonkan 
| pertolongan untuk kami? Tidakkah engkau berdoa kepada Allah untuk 
| kami? Beliau lalu bersabda: “Ada seseorang dari umat sebelum kalian | 


| dibuatkan lubang di perut bumi kemudian dilemparkan ke dalamnya. ) 


| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
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Setelah itu, dibawakan gergaji dan digergajilah dari bagian bata 
hingga terbelah menjadi dua bagian. Kemudian, dia disisir dengan sisir 
besi, dikelupasi daging dari tulangnya atau diuratnya. Namun, hal itu 
tidak menghalangi mereka dari mempertahankan agamanya. Demi 
Allah, urusan agama ini benar-benar akan sempurna, sehingga seorang 
pengendara dari Shan'a ke Hadhramaut tidak merasa takut terkecuali 
| kepada Allah, atau tidak khawatir kambingnya disergap oleh serigala. 
Akan tetapi, kalian adalah orang yang tergesa-gesa.” 


h. Mencintai Allah dan Rasul-Nya &£ 
i. Cinta dan benci karena Allah 


j- Membenci kekufuran dan membenci kembali kepadanya 


na an na Mes aa 


Taun dijelaskan dalam hadits Muttafag 'alaih dari Anas bin | 
Malik &5 , dia berkata bahwa Rasulullah #£ bersabda: “Tiga perkara | 
| yang jika keripanya ada pada diri seseorang, niscaya dia akan merasakan 
manisnya iman, yaitu (1) menjadikan Allah dan Rasul-Nya lebih dia 
— cintai daripada yang lain (2) mencintai seseorang hanya karena Allah, 
| dan (3) membenci kembali kepada kekafiran sebagaimana dia benci 
— untuk dilemparkan ke dalam api Neraka.” 


| k. Saling menasihati untuk kebenaran 
“1. Saling menasihati untuk kesabaran 


m. Saling menasihati untuk berkasih sayang 


Saling menasihati untuk kebenaran, kesabaran, dan berkasih sayang | 
merupakan perjanjian islami yang telah disepakati Allah dan Rasulullah &£ 
bersama dengan generasi panutan pertama dan juga orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik hingga hari Kiamat. 


Allah 8& berfirman: 
SU LA sa YNA SY Jah 


pe 


! 
| KO KAYIMANNATIN 


an ba an pen an Maan 
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| “Demi masa, sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-orang 
' yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati untuk 
| kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran.” (OS. Al-Ashr (1031: 1-3) 


Allah 82 berfirman: 


. 
“3g Pd 


ac cat tg LA ON LA PN an Ah 
# UT 92153 Alb Ioloia le cri Ga ES 3 


— “Kemudian diatermasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan untuk 
bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang.” (OS. Al-Balad (901: 17) 


Di dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, 
— dari Jarir bin Abdillah &s : “Aku berjanji setia kepada Rasulullah &£ 
untuk mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan saling menasihati 

| kepada sesama Muslim.” 


| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| Nasihat adalah sebuah kata umum yang ringkas, tetapi padat isinya. 
| Maknanya, melimpahkan kebaikan kepada yang dinasihati. Nasihat itu | 
| termasuk wajizul kalam (kalimat yang mengandung kata penuh makna). 
| Bahkan, tidak ada satu kata tersendiri yang mengandung makna. 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 


Oleh sebab itulah Rasulullah #£ menjadikan nasihat sebagai agama 
| secara keseluruhannya, sebagaimana tertera dalam kitab Shahih Muslim 
| dalam hadits dari Tamim ad-Dari &s : Bahwasanya Nabi #&£ bersabda: 
| “Agama itu nasihat.”.Kami berkata: “Untuk siapa?” Beliau bersabda: 
| “Untuk Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya, Ulil Amri, dan umat Islam pada 


| umumnya.” 


Rasulullah #£ menyebutkan demikian karena dengan nasihat itulah 
tujuan agama dapat dicapai. Dari situ pula akan tampak wujud umat Islam 
yang berkarakter, memiliki pertalian yang unik dan arah pandangan 
yang jelas. Sebuah umat yang menyadari eksistensinya sebagaimana 

| ia menyadari kewajibannya, dan mengenal hakikat perjalanan hidup 
| kemanusiaan yang harus didahulukan, yang berjalan di atas iman dan 
| amal shalih. Oleh karena itu, mereka saling nasihat-menasihati untuk 
bersama-sama menegakkan kepemimpinan tertinggi dan menjunjung 
amanat saling berwasiat. 


aa na pn PN ni 
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Dari kata nasihat ini—yang mengandung makna saling berwasiat, 


berikut tabiat dan hakikatnya—memunculkan bentuk umat yang penuh 
solidaritas, bersatu, pilihan, penuh perhatian, menegakkan kebenaran, 


keadilan, dan kebaikan di muka bumi. 


Kata saling di sini ialah sesuatu yang paling murni dan paling tinggi 
nilainya bagi umat pilihan ini. Justru Allah menghendakinya agar umat 
Islam tetap konsisten menjaga dan melindungi kebenaran dan kebaikan, 
saling menasihati untuk kebaikan dan kesabaran dengan penuh rasa | 
cinta dan persaudaraan, serta tersirami dengan kata-kata saling berwasiat 


dan saling menasihati. 


Saling menasihati di dalam kebenaran memiliki urgensi yang amat 


penting untuk menegakkan kebenaran. Sebab, berbagai aral melintang 


muncul di hadapannya, seperti hawa nafsu, dialektika kemaslahatan, 


imajinasi, persepsi-persepsi lingkungan, dan lain sebagainya. 


Saling menasihati berarti sarana untuk mengingat, memotivasi dan 
| mereformasi, membuat jalinan kekeluargaan semakin dekat menuju | 
| tujuan dan terminal yang sama, serta mempererat jalinan persaudaraan 
| di dalam memikul beban dan amanah. | 

Nasihat-menasihati adalah hasil dari kecenderungan-kecenderungan | 
individu yang membangun interaksi bersama, kemudian semakin | 
berkembang dan berkembang hingga menjadi banyak akan berlipat 
ganda. Oleh sebab itulah, umat akan semakin kuat dan semakin besar, 
— lalu berdiri tegak di atas fondasinya yang kokoh, menghasilkan buah 


dan manfaat besar setiap waktu dengan seizin Rabbnya. 


Saling menasihati demi kesabaran juga amat penting. Sebab, dengan 


kesabaran itulah kekuatan dan kemampuan kita akan semakin teguh 
berjalan di atas kebenaran, termotivasi oleh solidaritas kesatuan cita-cita, 


visi (pandangan), dan persatuan umat yang dibekali dengan cinta, tekad 
bulat, dan kemantapan. Itulah kriteria jalinan persatuan umat Islam. 
personelnya merupakan anggota masyarakat yang penuh tenggang | 
rasa, satu perasaan, saling menasihati untuk bersabar atas segala beban 
yang dipikul bersama-sama, masing-masing bertanggung jawab, tidak 
saling mengecewakan satu dengan yang lain, justru saling menguatkan 
sehingga tidak ada satu pun yang lari dari medan perjuangan. 
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Itu semua bukanlah kesabaran individu, meskipun ia dapat tegak 
di atasnya. Ia sebagai peringatan keras bahwasanya seorang Mukmin di 
tengah-tengah umat Islam yang kuat dan kokoh jangan sekali-kali sampai 
menjadi elemen yang mengecewakan dan melemahkan semangat. Akan 
tetapi, dia harus menjadi motivator yang membuat orang lain semakin 


teguh. Demikian pula, bukan menjadi pendorong kehancuran, tetapi 
pendorong kemenangan, bukan menjadi penebar kegentaran hati, tetapi | 


penanam ketenteraman hati dan jiwa. 


Saling menasihati antar sesama demi mendapatkan rahmat melebihi 
sekadar untuk berkasih sayang. Sebab, dengan saling menasihati untuk 
mendapatkan rahmat berarti menebarkan kewajiban cinta kasih dan 
saling menyayangi di dalam jajaran barisan orang-orang yang beriman. 
Tujuannya adalah agar bangunan persatuan umat semakin teguh dan kuat 
karena setiap individu merasa berkewajiban melaksanakannya untuk 
menebarkan rasa kasih sayang setiap waktunya sehingga seluruh anggota 
masyarakat dapat merasakan kewajibannya dan dapat saling membantu 
antara yang satu dengan yang lainnya. 


n. Berdzikir kepada Allah 


Berdzikir kepada Allah 8&& mempunyai inti yang dalam, dinikmati 
oleh orang-orang yang hatinya telah berpaut menyatu dengan 
iman. Hatinya tenang dengan mengingat-Nya. Mereka mengenali 
hakikatnya, walaupun orang-orang yang belum merasakannya 
bersikeras untuk mengalihkannya kepada kalimat-kalimat lain. 
Sebab, ia merasakan manisnya dzikrullah daripada yang lain. Hakikat 


dzikrullah adalah ketenangan jiwa yang mengalir di dalam hati, 
| merasuk ke dalam darah lalu menyebar ke sekujur tubuh. Maka 


berdzikir kepada Sang Pencipta akan membuatnya bahagia, senang, | 


dan sejuk, hingga seolah-olah di dalam sel-selnya mengalir air es. 


Cukup kiranya pemberitahuan dari Allah 8& , Dialah Dzat Yang ) 
membolak-balik hati dan Maha Mengetahui segala yang ghaib, tentang | 


dzikir kepada Allah dalam firman-Nya: 
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“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 
| dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati 
. menjadi tenteram.” (OS. Ar-Ra'd (13): 28) 


Jika hati telah tentram, maka pendirian pun pasti teguh, tidak ragu 
| dan tidak mundur. Karena itu, Allah, Rabb yang hag, memerintahkan 
| kita untuk berdzikir kepada-Nya pada saat sedang berhadapan dengan 


musuh, sebagaimana dalam firman-Nya: 


“ 


242 0 gp LA Pan 7 and 


A 


"SO peran 


“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bertemu pasukan 


| (musuh), maka berteguh hatilah dan sebutlah (nama) Allah banyak-banyak 
| (berdzikir dan berdoa) agar kamu beruntung.” (OS. Al-Anfil (81: 45) 


Firman Allah ini menjelaskan bahwasanya berdzikir kepada Allah 


ketika berhadapan dengan musuh-Nya dapat membersihkan hati dan 
menghilangkan kotoran syaitan serta membuat pendirian menjadi teguh. 


o. Pendidikan keimanan 


Sesungguhnya pohon Islam itu harus mendapatkan perhatian dari 
| para pengasuhnya yang ikhlas dengan memberikan siraman-siraman 
' keimanan sampai buahnya matang dan mencapai waktunya untuk 
| dipetik. Kalau tidak demikian, batang tubuh tanaman yang kuat akan 
| menjadi kering dan layu sehingga mudah goyang, lemah, dan berkurang 
| kekuatannya. Dalam arti, lemah meraih hakikat iman yang mengikat | 
hati dan memperteguh pendirian, juga lemah dalam menemukan hakikat 
| pendirian yang mereka jadikan sebagai tujuan. 


Kelemahan dan kekurangan terlihat jelas ketika orang-orang yang 
mengaku-aku dan tergesa-gesa menyatakan dirinya sebagai pemelihara 
| pohon Islam meninggalkan kewajibannya, kelompok demi kelompok 
| ditengah perjalanan waktu. 


ph 2. ni £ La MN Ga AN | 
SB AE GE YA RE | 
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Semangat persatuan terkadang dapat mengecohkan pemimpin yang 


| mudah terpesona dan terpikat. Oleh karena itu, dia wajib melakukan uji 
| coba (tes) sebelum menyetujui pendirian mereka, meskipun pendirian 


itu kukuh. 


Kisah Thalut yang diterangkan oleh Allah dalam surat al-Bagarah 
— sudah cukup dijadikan pelajaran untuk kita, yaitu sebuah keterangan 
| yang sangat jelas dan juga bukti konkret betapa pentingnya pendidikan 
keimanan untuk tetap teguh sesuai dengan perintah Allah 3x6 . Hal ini 
| penulis terangkan secara terperinci, dengan sebaik-baiknya, dan lebih jelas 


di dalam kitab yang berjudul ats-Tsabat lal Islam. 


p- Masa depan milik Islam 


Islam ialah jalan hidup faktual dengan segala kebutuhan pokoknya. 
Islam memberi batasan dan tujuan manusia di alam dunia ini. 

Kebutuhan-kebutuhan pokok umat bersifat sistematis, tidak dapat 
dipisahkan antara yang satu dengan yang lainnya. Kebutuhan tersebut 
diatur untuk kehidupan manusia di dalam segala bidang kehidupan, 
melengkapi seluruh kebutuhan dalam hidupnya, serta menguasai semua 
kegiatan kemanusiaan. 

Islam bukan agidah semata yang terlepas dari kenyataan, bukan juga 
sekadar semboyan pengabdian yang dilakukan secara individual atau 
kolektif, dan bukan pula sekedar jalan menuju akhirat tanpa menoleh 


| kepada kehidupan dunia. 


Dalam hal ini, Islam memberikan makna yang sangat jelas, tegas, dan 


| kuat yang tidak dapat digambarkan dalam bentuk kehidupan duniawi 


yang tumbuh dari fakta kehidupan manusia. Walaupun musuh-musuh 


— Allah berusaha keras sejak berabad-abad lalu untuk mempersempit Islam 
sebatas wilayah pribadi, dan menghalanginya agar tidak berkuasa atas 


sistem kehidupan nyata, ... sebagaimana kenyataannya ... dan memang 
itulah fungsinya. 

Maka dari itu, masa depan hanya milik agama yang diridhai Allah, 
Rabb semesta alam. Lebih dari itu, karena Islam adalah jalan hidup, 
maka hanya Islam yang sanggup menyelamatkan nilai-nilai kemanusiaan 
dari ancaman bahaya-bahaya yang membinasakan. 
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Hanya Islam yang sanggup memberikan'jalan yang sesuai dengan 
fitrah dan kebutuhan-kebutuhannya yang hakiki. 

Hanya Islam yang sanggup menyelaraskan antara penciptaan aspek 
lahiriah dan ketenangan rohaniah. 


Hanya Islam yang sanggup mewujudkan itu, sebagaimana semua 


yang telah kita ketahui sejak pertama kali. 


Islam tetap kukuh dan tidak pernah mundur ke belakang, meskipun | 
ia berada di tengah-tengah daya dan upaya musuh-musuhnya untuk | 


menghancurkannya. Hal ini tidak lain karena: 


Unsur-unsur kekuatan tertanam di dalam dirinya dengan kuat. 


Unsur-unsur kekuatan Islam itu tertanam di balik kemudahannya, 
kejelasannya, keuniversalannya, keserasiannya dengan fitrah manusia, 


dan kemampuannya memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang hakiki. 


Unsur-unsur kekuatan Islam tertanam di dalam keunggulannya | 


menghindari penyembahan kepada sesama hamba dan beralih kepada | 


peribadatan menyembah Rabb alam semesta. Di samping itu, tercermin 
pada penolakannya untuk menerima penyembahan terhadap sesama, 


melainkan hanya kepada Yang Mahalembut lagi Maha Mengetahui, dan 


merendahkan diri hanya kepada-Nya. 


Unsur-unsur kekuatan Islam tertanam kuat di dalam keunggulan 
pemeluknya dengan keimanan yang dapat menolak segala sesuatu yang 
mengotori iman tersebut, seperti terperangkap ke dalam kekuasaan 
para penguasa tirani. Para penguasa tersebut pun tetap berada di luar 


hati dan ruhnya, meskipun tekanan-tekanannya semakin keras. 


Oleh sebab itu, sepanjang Islam bersemayam di dalam hati dan ruh, 


maka iman ini tidak akan pernah terkalahkan oleh apa pun, meskipun 
terkadang ia terlihat kalah secara lahiriah. 


Sebagai kesimpulan dari pembahasan di atas, kita meyakini bahwa 
masa depan adalah milik Islam. Kabar gembira ini dengan jelas Allah 


| sebutkan dalam firman-Nya: 
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| 
“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan petunjuk (al-Our-an) dan ) 
agama yang benar untuk diunggulkan atas segala agama, walaupun orang: | 
orang musyrik tidak menyukai.” (OS. At-Taubah (91: 33) | 
| 
| 
| 
: 


Rabb kita jalla jalaluh juga berfirman: 


PP PT TOP ME DAUN DP us. Ly cha 30 2 a . Kap 
G3 AN Tea rel HN 2225 SRI AAS JAN SA SA 


aan aa LL eaaLN LN LaLLLeL Lee LANNNNNLLLNNNNLNNNLNANNNLNANNNNLL LAN LALAPAN, 


| “Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama 
| yang benar agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama. Dan cukuplah 
| Allah sebagai saksi.” (OS. Al-Fath (487: 28) 


Allah 88 berfirman pula: 


15, Asta 33 IPIN, HAN DANA 
OSIS SA Bone A3 


“Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut 
(ucapan-ucapan) mereka, tetapi Allah tetap menyempurnakan cahaya- 
Nya meskipun orang-orang kafir membencinya. Dialah yang mengutus 
Rasul-Nya de-ngan membawa petunjuk dan agama yang benar, untuk | 
memenangkannya di atas segala agama meskipun orang-orang musyrik | 
Baru sa 5 kesoa Ash-Shaff (611: 8- 2 


(AA meaba 
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1490. Dari Abud Darda &5 , ia bertutur: Rasulullah &£ bersabda: 
“Di antara doa Nabi Daud 33 adalah: Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon cinta-Mu, cinta orang yang mencintai-Mu, dan amalan yang 
dapat mengantarkanku mencintai-Mu. Ya Allah, jadikanlah cintaku 
kepada-Mu melebihi cintaku kepada diriku, kepada keluargaku, dan 
kepada air yang dingin.” (HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: 
“Hadits hasan.”) 








Dha'if. Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3556), al-Hakim 
(1/433), Ibnu Asakir (V/352/2) melalui jalur Muhammad bin Sa'ad 
al-Anshari, dari Abdullah bin Rabi'ah ad-Dimasygi. 

Al-Hakim berkata: “Abdullah bin Ad-Dimasygi.” 


Ibnu Asakir berkata: “Abdullah bin Rabi'ah bin Yazid ad-Dimasygi: 
A'idzullah Abu Idris al-Khaulani menuturkan kepadaku dari Abud 
Darda, dia menuturkan: “Rasulullah &£ bersabda: “...” selanjutnya dia 
menyebutkan hadits ini.” 

At-Tirmidzi berkata: “Hasan gharib.” 

Al-Hakim berkata: “Sanadnya shahih.” 


Adz-Dzahabi 4 menyanggahnya, dia berkata: “Namun menurut 


Ahmad, hadits-hadits Abdullah adalah maudhu'.” 
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Saya (penulis) berkata: “Yang dijadikan pegangan adalah perkataan 
Imam adz-Dzahabi, yaitu sesungguhnya hadits itu dha'if. Akan tetapi 
adz-Dzahabi && mengambil zhahirnya sanad yang terdapat di dalam 
riwayat al-Hakim, yakni: Abdullah bin Yazid ad-Dimasygi. Namun, 
dikira dia adalah Abdullah bin Yazid bin Adam ad-Dimasygi, perawi 
yang diterangkan Ahmad di atas. Sementara, riwayat at-Tirmidzi dan 
Ibnu Asakir ternyata menunjukkan bukan dia. Sebab, nama ayahnya 
Rabi'ah dan nama kakeknya Yazid. Maka yang memang jelas bukan dia. 
maka al-Hafizh pun berkata: “Dia majhul.” 





1. Walaupun hadits ini dha'if, ia mengandung makna yang ditunjukkan 
oleh hadits-hadits shahih. 

2. Anjuran untuk memohon cinta Allah 3s serta anjuran berusaha 
untuk mendapatkannya. 

3. Kuatnya cinta yang mampu menguasai hati dapat diperoleh dengan 
beberapa ketentuan yang disyariatkan agama, antara lain: 

Zuhd (menjauhi kemewahan dunia, menguranginya, dan tidak 
mencintainya). Sungguh, cinta dunia yang menguasai hati seseorang 
pasti menghalanginya dari Rabbnya sehingga kecintaannya kepada 
Allah dan Rasul #$ menjadi lemah. 

Ma'rifatullah (mengenal Allah €&). Sumber kecintaan kepada 
Allah ialah “mengenal Allah "&?. Apabila ma'rifat telah diperoleh, 
pastilah rasa cinta mengikutinya. 


4. Cinta mempunyai dua pokok, yaitu: 


Pertama: Kecintaan yang bersifat umum. Cinta ini merupakan 
kebaikan Allah 35 kepada para hamba-Nya karena hati diciptakan 
untuk mencintai siapa saja yang berbuat baik dan membenci siapa 
saja yang berbuat jahat, maka Allah 8 telah menganugerahkan segala 
nikmat kepada para hamba-Nya, baik yang zhahir maupun yang 
bathin. Walaupun nikmat itu dianugerahkan melalui pengantar, 
namun Allah jualah yang mempermudah datangnya pengantar itu 
dan Yang menciptakan penyebab dan segala sebabnya. 
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Kedua: Mencintai Allah sebagaimana mestinya. Cinta ini adalah 
cinta orang yang telah mengenal jenis cinta yang layak bagi Allah. 
Tidaklah satu sisi untuk mengenal Allah melalui al-Asma-ul Husna 
dan sifat-sifat-Nya yang luhur, kecuali Dialah yang berhak kepada 
cinta yang sempurna dari sisi tersebut, hingga seluruh aspeknya. 
Setiap nikmat dari Allah adalah karunia, sedangkan setiap musibah 
adalah bentuk keadilan-Nya. Oleh karena itu, Dia berhak untuk 
dipuji pada setiap keadaan, baik di kala bahagia ataupun di kala 
susah. Inilah jenis cinta yang paling tinggi dan paling sempurna dan 
inilah cinta orang-orang yang ikhlas. Mereka itulah yang memohon 
kenikmatan memAndang wajah Allah Yang Maha Pemurah, mereka 
menikmati bermunajat dengan Allah, merekalah al-mufarridin 
(orang-orang yang selalu berdzikir kepada Allah) dan as-Sabigin 
(orang-orang yang menang). | 

Muslim 4g meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah &5 , dia 
berkata, Rasulullah &£ pernah berjalan di suatu jalanan di Makkah. 
Setelah melewati suatu gunung bernama Jumdan, beliau bersabda: 
“Berjalanlah, ini Jumdan! Menanglah al-mufarridin.” Mereka berkata: 
“Siapakah al-mufarridin, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: 
“Laki-laki dan perempuan yang banyak berdzikir kepada Allah.” 


Kandungan hadits ini adalah bahwasanya orang yang mengenal 
Rabbnya dengan benar niscaya dia mencintai-Nya. Dan orang yang 
mencintai sesuatu sudah pasti akan senantiasa menyebut-nyebutnya, 
demikian pula apa-apa yang berkaitan dengannya. 

Membaca al-Our-an dan Merenunginya. 

Barang siapa ingin merasakan manisnya bermunajat kepada 
Allah, hendaklah dia selalu membaca al-@ur-an pada waktu malam 
maupun siang hari. 

Abu Nw'aim dalam kitab al-Hilyah dan Ibnu Adi dalam al-Kamil 
mengeluarkan satu hadits dengan sanad hasan dari Abdullah bin 
Mas'ud &5 , ia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Barang siapa 
ingin dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya, hendaklah dia membaca 
al-Our-an dengan penuh penghayatan.” 
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Alangkah baiknya untaian penyair yang berbunyi: 


Jika pengakuanmu mencintaiku 
mengapa kau menghindari suratku 


tidakkah kau renungi kandungan di dalamnya ... 
dari lembutnya teguranku! 


6. Mencintai Allah sg berarti menjadikan-Nya sebagai hakim yang 
memutuskan segala hal kehidupan seorang Muslim. Salah satu hal 
yang dapat membantunya ialah menjadikan Allah 3x dan Rasul-Nya 
lebih dia cintai daripada segalanya. 


Hal tersebut dapat di jelaskan sebagai berikut: 


a) Hendaknya cinta kepada Allah dan Rasul-Nya itu mendahului 
semua rasa cinta yang lain ke dalam hati, sehingga ia berada di atas 
seluruh bentuk. 


Allah ta'ala berfirman: 


kah Kang 3 KA PA Sa Kab p 
AN £ 1 Itenps LA BIS 3 GA, Vai 


0 DT 


al yA 2 BENAR Aa Sp Agan Al G3 

£D Sea Haa 
“Katakanlah: Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-saudaramu, 
istri-istrimu, keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, 
perdagangan yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah 
tempat tinggal yang kamu sukai, lebih kamu cintai dari pada Allah dan 
Rasul-Nya serta berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah 
memberikan keputusan-Nya.' Dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang fasik.” (OS. At-Taubah (9): 24) 


Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits dari Anas &s , 
dia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Tidak (sempurna) 
iman seseorang di antara kamu hingga aku lebih dia cintai daripada 
ayahnya, anaknya dan manusia seluruhnya.” 
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Al-Bukhari meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Hisyam, 
dia berkata: “Kami pernah bersama Nabi &£ ketika itu beliau sedang 
memegang tangan Umar bin al-Khathab &s . Umar lalu berkata 
kepada beliau: “Wahai Rasulullah, engkau benar-benar lebih aku 
cintai daripada segalanya kecuali dari diriku sendiri.” Nabi &£ lalu 
menjawab: “Tidak, demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya, hingga 
aku lebih engkau cintai daripada dirimu sendiri.” Umar berkata 
kepada beliau: Sungguh, demi Allah, sekarang engkau benar-benar 
lebih aku cintai daripada diriku sendiri.” Maka Nabi &£ bersabda: 
“Sekarang itulah yang tepat, hai Umar!” 


Sesungguhnya agidah Rabbaniyyah seperti ini tidaklah akan 
dapat menerima persekutuan di dalam hati seorang hamba Muslim. 
Kemungkinannya, entah hati itu hanya untuknya atau hati tersebut 
akan tergelincir darinya. 


Di hadapan Anda terdapat beberapa nash yang begitu tegas 
menjelaskan macam-macam ikat kekerabatan seperti bapak, anak, 
saudara, istri, keluarga, pertalian darah, nasab keturunan, kaum 
kerabat, dan perkawinan. Juga berbagai bentuk ketamakan harta 
kekayaan dan perdagangan, kesenangan-kesenangan dunia, serta 
ambisi-ambisi duniawi, seperti tempat tinggal yang menyenangkan, 
kesenangan hidup, dan kenikmatannya. Kemudian semuanya itu 
ditempatkan pada daun neraca. Sementara sisi lainnya diisi dengan 
agidah dan segala konsekuensinya, seperti cinta kepada Allah, cinta 
kepada Rasulullah #£, dan jihad f1 sabilillah. Apabila sisi kedua 
lebih keras, maka berbahagialah dia karena telah mendapatkan 
kemurnian iman. Sebaliknya, apabila sisi pertama yang lebih berat, 
maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya. Kelak 
dia akan ditempatkan bersama orang-orang yang fasik, dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik. 


Meskipun demikian, hal itu tidak berarti seorang hamba harus 
memutuskan hubungan dengan keluarga, sanak saudara, pasangan 
hidup, anak, harta, pekerjaan, kesenangan, serta kenikmatan. 
Sama sekali tidak demikian. Akan tetapi, agidah menuntut agar 
cinta seorang hamba kepada Allah dan Rasul-Nya &£ benar-benar 
murni sehingga menjadi pendorong baginya untuk beramal shalih. 
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Apabila hal tersebut terpenuhi, niscaya tidak menjadi halangan 
baginya untuk menikmati berbagai macam kelezatan, dengan syarat 
ia siap mencampakkan apa saja yang bertentangan dengan seluruh 
konsekuensi keimanan. 


Tanggung jawab (kewajiban) menurut pengertian ini merupakan 
sesuatu yang dapat dipikul oleh fitrah manusia. Merupakan rahmat 
Allah 355 kepada hamba-hamba-Nya dengan memberikan anugerah 
kemampuan ini dalam melepaskan hal-hal yang menjadi kendala- 
kendala keimanan dan sabar dalam melaksanakannya. Setelah itu, 
ditanamkanlah ke dalam hati mereka akan tingginya kelezatan iman 
yang tidak akan dapat diimbangi oleh segala macam kelezatan hidup 
di permukaan bumi yang fana ini. 


Inilah manisnya beriman kepada Allah, lezatnya harapan untuk 
mendapatkan ridha Allah, kemampuan menguasai sifat lemah dan 
pesimis, serta naiknya ke derajat orang-orang yang bertakwa. 


b) Cinta kepada Allah dan Rasul-Nya &£ menguasai semua bentuk 
kecintaan kepada yang lainnya. Oleh sebab itu, cinta Allah ssc dan 
Rasul-Nya #£ pada diri seorang hamba merupakan cinta fenomenal 
yang aktual. Sementara cinta kepada selain-Nya berada di belakang, 
dalam kekuasaan, terkalahkan, dan terbungkus pada kemasan cinta 
kepada Allah dan Rasul-Nya &£. 


Allah ta'ala berfirman: 


Ao BU IS CIAA 
D PMS AIA Is 
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“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah tuhan selain 
Allah sebagai tandingan, yang mereka cintai seperti mencintai Allah. 
Adapun orang-orang yang beriman sangat besar cintanya kepada Allah. 
Sekiranya orang-orang yang berbuat zalim itu melihat, ketika mereka 
melihat azab (pada hari Kiamat), bahwa kekuatan itu semuanya 
milik Allah dan bahwa Allah sangat berat adzab-Nya (niscaya mereka 
menyesal). (Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti berlepas tangan 
dari orang-orang yang mengikuti, dan mereka melihat adzab, dan 
(ketika) segala hubungan antara mereka terputus. Dan orang-orang 
yang mengikuti berkata: “Sekiranya kami mendapat kesempatan 
(kembali ke dunia), tentu kami akan berlepas tangan dari mereka, 
sebagaimana mereka berlepas tangan dari kami.” Demikianlah Allah 
memperlihatkan kepada mereka amal perbuatan mereka yang menjadi 
penyesalan mereka. Dan mereka tidak akan keluar dari api Neraka.” 
(OS. Al-Bagarah (27: 165-167) 


Ya, sesungguhnya kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya #£ 
di dalam hati orang-orang beriman berada di atas segala rasa cinta. 
Bahkan, orang-orang Mukmin tidak mencintai sesuatu sebagaimana 
cinta mereka kepada Allah dan Rasul-Nya #£, baik kepada diri 
mereka, kepada yang lainnya, kepada orang-orang yang terhormat, 
kepada bangsawan berpangkat, dan kepada apa pun yang berharga 
di permukaan bumi ini yang selalu dikejar oleh orang-orang yang 
terputus hubungannya dengan kesatuan iman. 


Maka itulah, orang-orang beriman mencintai Allah 8 secara 
mutlak, tanpa pertimbangan dan ikatan. Mereka sangat mencintai 
Allah melebihi cinta mereka kepada segala sesuatu selain-Nya. 


Berbeda dengan orang-orang zhalim, yaitu orang-orang yang 
menindas kebenaran, mereka menempatkan buah hati dan ikatan janji 
mereka bukan pada tempatnya, mereka menganiaya dirinya, sendiri 
dengan membuatnya tunduk kepada keinginan para pemimpin dan 
para pembesar yang telah menyesatkan diri mereka sendiri. 


Oleh karena itu, orang-orang yang mengikuti para pemimpin 
dan pembesar yang menyesatkan mereka seharusnya memperhatikan 
pandangan kepada terjadinya hari Kiamat saat mata kita terbelalak. 
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Sebaiknya hati mereka menyadari akan hari tersebut di mana pada 
waktu itu hati akan naik menyesak sampai ke tenggorokan. Itulah 
hari terlaksananya ancaman. Hari yang waktu itu mereka melihat 
adzab yang sedang menunggu orang-orang zhalim, yaitu orang-orang 
yang mencintai sembahan-sembahan lain, sebagaimana mereka 
mencintai Allah. 


Pada hari Kiamat tidak ada lagi sekutu, tidak pula sembahan 
tandingan Allah ssg . Semua panutan akan berlepas tangan dari para 
pengikutnya. Maka putuslah semua ikatan dan pertalian keluarga, 
tercecerlah semua rasa cinta kasih, serta gugurlah semua penopang 
bumi. Semua tidak mampu melindungi dirinya, terlebih lagi untuk 
melindungi para pengikutnya. Pada saat itulah tampaklah kekuatan 
dan kekuasaan Allah && , dan memang semua kekuatan itu hanyalah 


milik Allah. 


Di hari itu kepemimpinan sesat didustakan sehingga merahlah 
raut wajah para pengikut yang terpedaya dan memuncaklah amarah 
dari dalam hati mereka. Mereka yang dahulunya mengultuskan 
para pemimpin dan pembesar amat berharap bisa kembali ke dunia 
untuk menolak kebaikan yang mereka berikan kepada orang- 
orang tersebut, kemudian melepaskan diri dari keanggotaan para 
pemimpin dan pembesar sesat itu. 


Demi Allah 85 , suasana pada hari itu begitu dahsyatnya yang 
meliputi semua hati. Hari ketika orang yang mencintai dan dicintai 
saling berlepas diri, bertengkar, dan bermusuhan. Padahal, pada hari 
itu tidak ada tempat untuk lari dari penyesalan. Sungguh, akibatnya 
pasti menyakitkan. 


Allah ta'ala berfirman: 


#3 ire3u mba Lag aa Penis AA al Aap ASP 


“.. Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal 
perbuatannya menjadi sesalan bagi mereka, dan sekali-kali mereka 
tidak akan keluar dari api Neraka.” (OS. Al-Bagarah (2): 167) 
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Demikianlah, buah cinta yang tercela hanya akan meninggalkan 
kesedihan, kepedihan, dan penyesalan bagi pelakunya. Adapun 
cinta yang terpuji akan memberikan kenikmatan dan kebahagiaan 
yang abadi serta keridhaan Allah Yang Mahabesar. 


Pada saat itulah, semua orang berlepas diri dari Anda kecuali 
orang-orang yang dianggap asing ketika di dunia (karena teguh 
memegang agidah). Maka, janganlah merasa asing karena teguh 
memegang agidah. Karena hal itu merupakan hakikat kemuliaan dan 
kesetiaan kepada Allah dan Rasul-Nya, kedekatan dengan-Nya, serta 
ridha kepada-Nya sebagai Rabb, Muhammad sebagai Rasul-Nya, 


dan Islam sebagai agamanya. 


Bahkan, orang yang benar keimanannya, setiap kali merasa 
diasingkan (oleh lingkungan) tetap akan mampu menikmati dan juga 
merasakan manisnya keterasingan tersebut, bahkan ia pun berkata: 
“Ya Allah, berilah aku tambahan dari keterasingan, kedekatan, dan 
kebahagiaan bersama Engkau.” Setiap merasakan manisnya menjadi 
orang terasing dia semakin menyadari bahwasanya kesedihan yang 
sebenarnya adalah bercengkrama dengan manusia, kehinaan yang 
sebenarnya ialah dimuliakan manusia, kebodohan yang sebenarnya 
adalah mematuhi pendapat serta kotoran-kotoran pikiran manusia, 
dan putusnya hubungan (dengan Allah 3xx) yang sebenarnya adalah 
keterikatan dengan tata cara dan tabiat manusia. 


Dengan demikian, dia tidak mengutamakan seorang pun dari 
makhluk-Nya, tidak pula menjual bagian berharga dari Allah dengan 
mengikuti mereka yang justru akan mengakibatkan terhalangnya 
rahmat Allah hanya untuk berkasih sayang antara sesama selama 
hidup di dunia. Apabila sebab-sebabnya telah terputus, kebenaran 
menjadi kenyataan, isi kubur dibangkitkan, apa yang tersembunyi di 
dalam dada diperlihatkan, segala rahasia ditampakkan, dan ia tidak 
memiliki kekuatan dan penolong kecuali dari Allah 8& , Rabbnya 
Yang Mahabenar, maka jelaslah baginya ketika itu tempat-tempat 
keberuntungan dan kerugian, serta apa yang dapat memperingan 
atau memperberat neraca timbangan. Hanya Allah jua yang dapat 
dimintai pertolongan dan hanya kepada-Nya kita berserah diri. 
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c) Hanya Allah dan Rasul-Nya semata yang paling berhak untuk 
diagungkan. 


Allah ta'ala berfirman: 


sa AL | Fa (A3 W33 Vian 229 3 ai SA CU 
KOLA AA te 3 

“Sesungguhnya Kami mengutus engkau (Muhammad) sebagai saksi, 

pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, agar kamu semua 

beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, menguatkan (agama)-Nya, 

membesarkan-Nya, dan bertasbih kepada-Nya pagi dan petang.” 

(OS. Al-Fath (487: 8-9) 


Rasulullah #&£ adalah saksi yang telah diutus kepada umat 
manusia. Beliau akan memberikan persaksian bahwa ia telah 
menyampaikan risalah Rabbnya (Allah 352) kepada mereka. Di 
antara mereka ada yang menerimanya dan ada pula yang tidak. 
Sebagiannya beriman dengan ikhlas, namun kebanyakan mereka 
adalah kafir dan munafik. Maka Nabi ££ akan menyampaikan 
kesaksiannya kelak seperti dia menyampaikan risalah yang telah 
dibawanya. 


Beliau adalah pembawa berita gembira kebaikan dan ampunan 
bagi orang-orang beriman. Beliau pun pemberi peringatan terhadap 
buruknya tempat kembali serta sebagai murka dan kutukan bagi 
orang-orang durhaka yang membuat kerusakan. 


Inilah tugas Rasulullah &£ sebagaimana ditegaskan di dalam 
ayat di atas. Kemudian teks al-Gur-an beralih kepada orang-orang 
Mukmin guna mengungkapkan tujuan yang memang diharapkan 
keimanan mereka terhadap risalah-Nya. Yaitu, bangkit dengan 
melaksanakan beberapa tugas pada waktu-waktu malam dan siang 
agar mendapat kemenangan, penghormatan, dan juga pengagungan 
supaya hatinya selalu terpaut dengan Rabb setiap waktu, sampai dia 
merasakan buah dan manisnya iman yang memang menjadi harapan 
setiap Mukmin, yaitu mereka yang tidak mendahului Allah dan 
Rasul-Nya. - 
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d) Hanya Allah dan Rasul-Nya yang paling berhak untuk ditaati. 
Allah ta'ala berfirman: 


ke, 1 11 4 G2 4 
SO AA 5 IAI ab AP 
“Barang siapa menaati Rasul (Muhammad), maka sesungguhnya dia 
telah menaati Allah.” (9S. An-Nisa' (41: 80) 


Penjelasan tentang pengagungan dan ketaatan sama halnya 
dengan penjelasan tentang mahabbah (cinta) yang telah lalu. 





Na A5 513 hi dos NS. NS "3 : ia 
AI ena eka AI Iga JJ Kite adl 429 - MAN 
op Tara Rela ya Bls ola Sal ola)) ir JSI 1S Lb 
Gi enam Sayo El J8 Jual jae 


1491. Dari Anas &:5 , dia menuturkan bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Tetaplah (yakni terus-meneruslah) memanjatkan doa dengan: Wahai 
Dzat Yang memiliki keagungan dan kemuliaan.” (HR. At-Tirmidzi. 
An-Nasa-i meriwayatkannya melalui jalur Sahabat Rabi'ah bin Amir. 
Al-Hakim berkata: “Sanad hadits ini adalah shahih.”) 


AJ : Dengan harakah kasrah pada huruf lam-nya dan tasydid pada 
huruf zha. Maksudnya tetaplah dan perbanyaklah membaca doa ini. 





Shahih dengan hadits-hadits penguatnya. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam at-Tirmidzi (3525) Mahmud bin Ghaylan menuturkan 
kepada kami, Mu-ammal (bin Isma'il al-Bashri) mengabarkan kepada 
kami, dari Hammad bin Salamah, dari Humaid, dari Anas £&5 . 
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At-Tirmidzi berkata: “Hadits gharib dan tidak mahjuzh. Hadits 
ini hanya diriwayatkan dari Hammad bin Salamah, dari Humaid, dari 
al-Hasan al-Bashri, dari Nabi &£. Sanad ini yang lebih shahih. Dalam hal 
ini, Mu-ammal keliru dalam meriwayatkannya, kemudian dia berkata: 
“Dari Humaid, dari Anas &5 .” Dia melakukan mutaba'ah atasnya. 


Ibnu Abi Hatim menyebutkan hadits yang serupa di dalam kitab 
Tlalul Hadits U/170 dan 192). 


Namun, ucapan at-Tirmidzi “tidak melakukan mutaba'ah atasnya” 
mengandung suatu pertimbangan. Ibnu Abi Hatim 4s menyebutkan 
bahwa Rauh bin Ubadah meriwayatkannya dari Hammad, dari Tsabit 
dan Humaid, dari Anas dengan hadits itu. Selanjutnya, dia berkata: 
“Ayahku berkata: “Ini keliru. Hammad meriwayatkannya dari Aban 
bin Abi Iyasy, dari Anas.” 


Saya (penulis) berkomentar: “Rauh bin Ubadah tsigah. Para ahli hadits 
yang enam berhujjah dengan perawi ini. Sehingga bagaimana mungkin 
penyataan tersebut muncul tanpa adanya hujjah yang jelas? Padahal, 
dapat kita katakan bahwa hadits yang diriwayatkannya adalah shahih. 
Demikian pula yang diriwayatkan oleh para perawi tsigat selainnya. 
Hammad bin Salamah mempunyai beberapa jalur sanad lain dari Anas. 
Hammad meriwayatkannya dari Tsabit, Humaid dan Aban. Mu-ammal 
meriwayatkan secara mutaba 'ah—walaupun mengandung kedha'ifan— 
dari dia, dari Humaid. Abu Salamah juga meriwayatkannya, dia berkata: 
“Hammad menuturkan kepada kami, dari Tsabit, Humaid, dan Shalih 
al-Mw'allim, dari al-Hasan, dari Nabi &£, sebagaimana yang tercantum 
di dalam kitab Tlal-ul Hadits.” 

Hadits ini mempunyai jalur lain dari Anas yang diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi (3593), Ibnu Abi Syaibah (di dalam al-Mushannaf), dan yang 
lainnya, yaitu melalui dua jalur: dari Yazid ar-Rigasyi dan dari Anas 
secara marju'. 


Saya (penulis) berkata: “Ar-Ragasyi dha'f, tetapi dia dihargai.” 


Pada intinya, hadits ini derajatnya hasan berdasarkan kedua jalurnya. 
Walahu a'lam. 


- 
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Maa ini mempunyai hadits penguat dari hadits Rabi'ah bin 
Amir &5 , dari Anas &5 , yang diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam 
at-Taribh ai Kabir ari 280), Ahmad (IV/177), al-Hakim (1/498-499), 
Ibnu MAndah di dalam at-Tauhid (359) melalui jalur Ibnul Mubarak: 
“Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami, dari Rabi'ah bin Amir 
secara marju.” 


Al-Hakim & berkata: “Sanad hadits ini shahih, dan adz-Dzahabi 
menyepakatinya.” 

Saya (penulis) bondan “Status hadits itu seperti yang dikatakan 
mereka berdua. Sebab para perawinya adalah tsigah.” 

Hadits ini juga mempunyai hadits penguat yang lainnya dari Abu 
Hurairah &5 , yang diriwayatkan oleh al- Hakim (W/499) dengan sanad 
dha'if karena di dalamnya ada Risydin bin Sa'ad. 

Intinya, hadits ini adalah shahih, dan hanya bagi Allah segala puji atas 
anugerah Islam dan as-Sunnah. 





1. Anjuran untuk memperbanyak doa ini serta melakukannya terus 
menerus, karena di dalamnya terkandung pujian yang sempurna 
kepada Allah 8 . Selain itu, doa ini juga menyifati-Nya dengan sifat- 
sifat kesempurnaan dan keagungan. 

2. Doa ini mencakup asma Allah sg , bahkan sebagian menyebutnya 
sebagai al-Ismul A'zham (nama yang termulia). Namun, pendapat itu 
masih perlu dipertimbangkan. Yang jelas, doa ini mencakup semua 
sifat rububiyyah dan uluhtyyah. 


Ah Pa 
apa DB 
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1492. Dari Abu Umamah &#5 , ia berkata: “Rasulullah &£ berdoa dengan 
berbagai macam doa, sedangkan kami tidak hafal satu pun darinya. 
Kami berkata: Wahai Rasulullah, engkau memanjatkan banyak doa, 
sedang kami tidak hafal satu pun darinya.” 


Maka beliau bersabda: “Maukah aku tunjukkan kepada kalian sebuah 
doa yang menghimpun semuanya itu? Ucapkanlah (oleh kalian): “Ya 
Allah! Sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan sebagaimana 
yang diminta oleh Nabi-Mu, Muhammad &£. Aku berlindung kepada- 
Mu dari kejahatan sebagaimana yang pernah dimohonkan juga oleh 
Nabi-Mu, Muhammad #£. Engkaulah tempat memohon perlindungan 
dan kepada-Mulah segala kecukupan. Tiada daya dan upaya melainkan 
dengan pertolongan Allah.” (HR. At-Tirmidzi, dan dia menilai: 
“Hadits hasan.”) 





Dha'if. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3521). 
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Saya (penulis) berkata: “Sanadnya dha'if, karena di dalamnya 
terdapat Laits bin Abi Sulaim. Dia seorang perawi yang dinilai dha'if, 
karena hafalannya sering tercampur dan suka men-tadlis.” 





0 Ju eSh : Engkau tempat memohon pertolongan. 


. Su Gklz : Kepada Engkaulah kecukupan atau sesuatu yang 
mengantarkan kepada apa yang diminta berupa kebaikan dunia 
akhirat. 





1. Hadits ini tidak bisa dijadikan hujjah karena kedha'ifannya. Dalam 
hal ini, kandungan hadits yang shahih kiranya telah mencukupi. 
Hanya bagi Allahlah segala puji sebelum dan sesudahnya. 





AI J3 263 Sa 05 TE sate Bae aua 
233 B3 oh MUI S SIN) Asus 

SAN SANG 5 Sa KG Ia TN aka 

AGS 5 Eh, 

(lan bi Jo mruo Laga Jb, dil as yel lelah, 


1493. Dari Ibnu Mas'ud &5 , ia berkata: “Di antara doa Rasulullah &£ 
adalah: “Ya Allah! Mana ab aku memohon kepada-Mu hal-hal 
yang akan mendatangkan rahmat-Mu dan hal-hal yang mendatangkan 
ampunan-Mu, selamat dari semua dosa, mendapatkan semua kebaikan 
(ketaatan), keberuntungan dengan mendapatkan Surga, dan ia terbebas 
dari siksa Neraka.” (HR. Al-Hakim Abu Abdillah. Dia mengatakan: 
“Hadits shahih menurut syarat Muslim.”) 
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Sangat dha'if. Diriwayatkan oleh al-Hakim (1/525) dengan sanad 
lemah sekali sebab di dalamnya terdapat Humaid al-A'raj. Dia matruk, 
sebagaimana kata ad-Daraguthni, Abu Zur'ah, adz-Dzahabi, dan yang 
lainnya. 





0 Iris) Ole : Hal-hal yang akan mendatangkan rahmat-Mu. 
0 Gyjaka SE : Hal-hal yang akan mendatangkan ampunan-Mu. 


» Sl: Ketaatan (kebaikan). 








Hadits ini dha'if jiddan (sangat lemah), maka tidak perlu berbahagia 
karenanya. Allah telah mencukupi kita dengan hadits yang shahih 
dari Rasulullah &£ daripada hadits-hadits yang lemah. oa 
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Keutamaan Mendoakan Saudara 
Tanpa Sepengetahuannya 





Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim lainnya. Dia menjaga 
kehormatannya ketika berada dalam kejauhan, membelanya dengan 
kebenaran di kala bersama, tidak membiarkannya begitu saja, dan 
tidak mengecewakannya. Bahkan, Islam menganjurkan umatnya untuk 
berdoa memohon hidayah dan petunjuk bagi sebagian lainnya. Juga 
mendoakan mereka dari kejauhan agar mendapatkan ampunan, sehingga 
hati dan lidah mereka selalu disibukkan dengan kebaikan untuk saudara- 
saudara mereka. Sebab, apabila anggota tubuh tidak disibukkan dengan 
berbuat kebaikan, niscaya ia akan mudah terjerembab dalam perangkat 
ghibah dan namimah (mengadu domba). 


Allah ta'ala berfirman: 


Hg 


CX 


LN GEA NAN 5 SIA ma ba IK 


SO... il 


“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), 
mereka berdoa: "Ya Rabb kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami 
yang telah beriman lebih dahulu dari kami...” (OS. Al-Hasyr (59): 10) 


Mereka ini adalah kelompok ketiga di mana orang-orang di antara 
mereka fakir berhak mendapatkan harta fa1' (harta jarahan tanpa ada 
pertempuran dengan musuh). Mereka adalah kaum Muhajirin, Anshar, 
dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik. Ini sebagaimana 
diterangkan di dalam firman Allah ta'ala: 
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2. AK £ Ae 2x 5 ACA “ 
S3 PA aya Na) »Y ac Sp 2 NI N La 
P5 Gen HP se APA P Tntd 
£ (B)... he yana ae as 
“Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) 
di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang 


mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka 
pun ridha kepada Allah....” (OS. At-Taubah (91: 100) 


Yang dimaksudkan dengan “para pengikut kaum Muhajirin dan 
kaum Anshar dengan baik” adalah orang-orang yang mengikuti jejak- 
jejak dan sifat-sifat mereka yang baik sepeninggal mereka dan mendoakan 
kebaikan untuk mereka, baik secara terang-terangan atau pun tidak. 
Oleh sebab itu, Allah 88 menerangkan bahwa hati mereka bersih dari 
perasaan dendam, benci, dan dengki kepada orang-orang yang beriman. 


Di antara cakupan aspek ayat ini ialah: 


1. Imam Malik 4 mengambil kesimpulan dari ayat ini, bahwasanya 
golongan Syiah Rafidhah yang mencaci maki para Sahabat tidak berhak 
mendapatkan bagian dari harta fai” karena mereka tidak mendapatkan 
bagian dari pujian yang Allah ss berikan kepada sekelompok orang, 
sebagaimana di dalam hal ini firman-Nya: 


L& 


Ye 2 


Ar SA Ki P 

Ka33 3 IE yh Ga GI GAN 55 ng. 
& 10) 25 S5 BIE pat Gal 

“..Ya Rabb kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang 

telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau tanamkan 

kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman. Ya Rabb 

kami, Sungguh, Engkau Maha Penyantun, Maha Penyayang.” 

(OS.Al-Hasyr (59): 10) 

2. Istilah Tabi'in memiliki landasan syar'i karena Rasulullah #£ yang 

telah menyebut mereka Kena nama itu, sebagaimana disebut daa 


hadits Uwais al- Carni 4 21 yang diriwayatkan oleh Imam Muslim #4 


“Sebaik-baik Tabr'in ... 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 4 





3. Ayat ini merupakan dalil wajibnya mencintai Sahabat Nabi #£. 
Di antara cara mencintai mereka adalah dengan memohonkan ampunan 
bagi mereka dan menjaga lisan untuk tidak mengomentari apa yang 
pernah terjadi di antara mereka. Dengan cara itulah kiranya hati dapat 
saling terpaut dan mencintai. 

4. Ayat ini menunjukkan bahwa pemahaman kaum Salafush Shalih 
menjadi hujjah bagi orang-orang sesudahnya. Sebab, orang yang sesudah 
mereka diperintahkan untuk mengikuti mereka. Hal ini karena jalan 
kaum Salaf adalah jalannya orang-orang yang beriman. 


Allah ta'ala berfirman: 


AD. Hp Sepi DIN 


“.. dan mohonlah ampunan atas dosamu dan atas PA orang-orang 
Mukmin, laki-laki dan perempuan ....” (9S. Muhammad (47): 19) 

Istighfar Rasulullah #£ atas dosa beliau mengandung tiga pengertian, 
yaitu sebagai berikut: 

Pertama: Istighfar beliau karena tidak memenuhi kewajiban kepada 
Allah sx sebagaimana dikehendaki-Nya. Hal ini termasuk ke dalam 
ketentuan larangan terpedaya oleh melimpahnya amal kebaikan dan 
imbauan untuk selalu memohon tambahan kemampuan bersyukur. 
Pengertian ini diperkuat oleh sabda beliau di dalam salah satu hadits 
yang berderajat shahih: 


(OS Ia 581 yi) 


“Tidakkah aku pantas menjadi seorang hamba yang pandai bersyukur?” 


Kedua: Istighfar beliau supaya tidak terjerumus ke dalam perbuatan 
dosa. Ini termasuk ke dalam kaidah larangan merasa aman dari makar 


(adzab) Allah. 
Ketiga: Istighfar beliau agar Allah melindunginya dari dosa-dosa. 


Selanjutnya, Rasulullah #&£ diperintahkan supaya beristighfar untuk 
orang-orang Mukmin, laki-laki dan perempuan. 
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Dalam hal ini, Muslim meriwayatkan sebuah hadits dari Ashim 
al-Ahwal, dari Abdullah bin Sarjis, dia berkata: “Aku pernah melihat 
Nabi pada saat aku makan roti dan daging bersama beliau. Ashim 
lalu berkata (kepada Abdullah): “Lalu aku bertanya kepadanya: “Apakah 
Rasulullah &£ beristighfar untukmu?” Abdullah lantas menjawab: “Ya, 
juga untukmu.” Sesudah itu, dia membacakan ayat ini: “.. dan mohonlah 
ampunan atas dosamu dan atas (dosa) orang-orang Mukmin, laki-laki dan 
perempuan....” (9S. Muhammad (477: 19) 


Di antara cakupan ayat ini adalah: 
Pertama: Perintah kepada Rasulullah #&£ sama saja dengan perintah 
kepada umatnya. Oleh karena itu, ayat ini mewajibkan setiap Mukmin 


agar beristighfar untuk diri sendiri dan seluruh umat Islam. 


Kedua: Ayat ini sebagai dalil anjuran memberi syafaat (pertolongan). 
Wallahu a'lam. 


Allah ta'ala berfirman tentang Nabi Ibrahim 2x2:: 
PN 23 kernet ertPa 
SV LA A3 en Oa CNG Ja 5 
“Ya Rabb kami, ampunilah aku dan kedua ibu bapakku dan semua orang 
yang beriman pada hari diadakan perhitungan (hari Kiamat)” 
(OS. Ibrahim (147: 41) 

Allah ta'ala mengabarkan tentang Ibrahim Khalilullah 55: saat ia 
berdoa kepada Rabbnya agar Dia mengampuni dosanya, dosa kedua 
orang tuanya, dan dosa orang-orang Mukmin pada hari terjadinya hisab 
(hari Akhirat). Allah akan memperhitungkan amal hamba-hamba-Nya, 
kemudian mereka akan dibalas sesuai dengan amal mereka. Yang baik 
dibalas dengan kebaikan, dan yang jelek dibalas dengan kejelekan pula. 

ai MApobilo:se seseorang Mendcokani orang g tain Hanna 3 
| sepengetahuannya, maka Malaikat akan menyahut: | 
| “Semoga engkau juga demikian." 
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PA LN mana ana anne Peringatan aa 
Permohonan ampunan Nabi Ibrahim 22: untuk ayahnya terjadi | 

| sebelum dia bara'ah (berlepas diri) karena dia memusuhi Allah 3g . | 
Hal ini ditegaskan oleh firman Allah ta'ala: e 
| 


Len GAS Pata 


GE BNN AE 313 ENI La IA, 


2 2 - 


3 


aw 2. at 


Oa aa PU Area 


| 

“Adapun permohonan ampunan Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, | 

| tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada | 
| bapaknya. Maka ketika jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya adalah musuh | 
: 

| 


Allah, maka Ibrahim berlepas diri darinya. Sungguh, Ibrahim itu seorang | 
yang sangat lembut hatinya lagi penyantun.” (OS. At-Taubah (9): 114) 


Sebagian orang menduga kalau Azar itu adalah paman Ibrahim 52x, 
| sementara silsilah nasab keturunannya adalah orang Islam. Atas dasar 
| itulah mereka menafsirkan ayat ini. Namun hal ini adalah dugaan yang | 
| bathil dan pendapat yang tidak ada faedahnya, karena ia berseberangan | 
| dengan penjelasan al- -Gur-an yang tegas. | 
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1494. Dari Abud Darda ss , dia mendengar Rasulullah & bersabda: 
“Tidaklah seorang Muslim » yang mendoakan saudaranya dengan tanpa 


sepengetahuannya, melainkan Malaikat berkata: “Dan untukmu seperti 
itu juga.” (HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2732). 





NB Maksudnya di sini adalah saudara sesama Muslim. 


. AI 45 : Berdoa tanpa sepengetahuan orang yang didoakan 
atau secara diam-diam. 


» Jis : Seperti yang kamu doakan. 





ot sg ee hg & Ts 
Iso OS Ke al Ss 23 — MA0 


" | 8 AA Tg ima 5) 
sa Soko ja SN aa 


Peta “ - -. 
MA - 


JI Je Man 


AMAN aa 


(daa ol) (J5 sd, 


1495. Dari Abud Darda &5 , bahwasanya Rasulullah #£ pernah bersabda: 
“Doa orang Muslim untuk saudaranya tanpa sepengetahuannya adalah 
mustajab. Di atas kepalanya ada Malaikat yang ditugaskan Allah. Setiap 
kali dia memohon kebaikan untuk saudaranya, Malaikat yang ditugasi 
mendampinginya itu mengucapkan: Amin (Ya Allah! Kabulkanlah). 
Untukmu seperti itu pula.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2733). 


- 
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5624 : Terkabul (huruf sin di sini untuk menunjukkan mubalaghah 
(penekanan arti). 


Ta, 


4 CMs : Malaikat yang ditugaskan khusus untuk pekerjaan ini. 





Perhatian Islam dalam memperteguh tali persaudaraan antar sesama 
orang-orang Mukmin dalam setiap situasi dan kondisi. 
Memperteguh doa tanpa sepengetahuan orang yang didoakan, karena 
hal itu lebih ikhlas dan lebih dihayati oleh hati. 

Keutamaan doa untuk saudara-saudara seiman (sesama orang Islam) 
tanpa sepengetahuan mereka. 


Doa tanpa sepengetahuan orang yang didoakan adalah mustajab 


(terkabul) dan tidak ditolak. 


Disunnahkan bagi seorang Muslim untuk mendoakan dirinya dan 
saudaranya dengan kebaikan dunia dan akhirat. 


Penjelasan sebagian tugas Malaikat, bahwa di antara mereka ada 
yang ditugaskan untuk pekerjaan semacam ini. 


Malaikat tidak mengucap: “Amin” kecuali untuk doa atas kebaikan. 


Abu Bakar ath-Thurthusyi berkata di dalam ad-Du'&' al-Ma'tsir wa 
Adabuh (hlm. 70): “Hadits ini memberi pelajaran yang besar. Sebab, 
apabila doa Anda untuk saudara yang tidak ada di sisi Anda, akan 
dikabulkan Allah, maka kita berharap bahwa doa Malaikat untuk 
Anda juga dikabulkan karena (doa) Malaikat tidak Anda ketahui.” 


Sebagian kaum Salaf apabila hendak berdoa untuk dirinya, maka 
ia berdoa untuk saudara-saudaranya terlebih dahulu dengan doa 
di atas karena doa itu mustajab, sehingga dia akan memperoleh 
hasil yang sama doanya itu. Amatlah terpuji perbuatan mereka dan 
semoga Allah membalas syukur mereka. Ya, Rabb kami, ampunilah 
kami dan saudara-saudara kami yang telah dahulu beriman, serta 
janganlah Engkau membiarkan kedengkian di dalam hati-hati kami 
kepada orang-orang yang beriman. O 


Bab 251 : Keutamaan Mendoakan Saudara Tanpa Sepengetahuannya 





Permasalahan Dalam Berdoa 








Oh 


Iendeike ad J3 JG JG Rais Ti SN kada YAN 
353 AS SAN 35) sel J3 aa AI ab Ia 


Mi, 


Na aa 


1496. Dari Usamah bin Zaides#s, ia menuturkan bahwa Rasulullah #£ 
bersabda: “Barang siapa diberi suatu kebaikan lantas dia berkata kepada 
pelakunya: “Semoga Allah membalas Anda dengan kebaikan,” maka dia 
telah bersungguh-sungguh dalam berterima kasih.” 

(FHIR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan shahih.” 





Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2035), an-Nasa-i 
di dalam “Amalul Yaum wal Lailah (180). Di antara jalurnya juga Ibnus 
Sunni di dalam Amalul Yaum wal Lailah (275), ath-Thabrani di dalam 
ash-Shaghir (11/148) melalui jalur Abul Ahwash bin Jawwab, dari 
Sa'id bin Khims, dari Sulaiman at-Taimi, dari Abu Utsman an-Nahdi, 
dari Usamah bin Zaid &5 . 


Saya (penulis) berkata: “Sanadnya shahih, para perawinya tsigah.” 


- 
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Hadits ini juga mempunyai hadits penguat melalui hadits Ibnu 
Amr &5 , yang diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam kitab al-Adabul 
Mufrad (216), Abu Dawud (1672), an-Nasa-i (V/82), Ahmad (11/68, 99), 
dan al-Baihagi (IV/119), juga lainnya melalui beberapa jalur dari al- 
A' masy, dari Mujahid, dari Usamah &5 . 


Al-Hakim menyatakan hadits ini shahih (I/412) dan adz-Dzahabi 
menyetujuinya. Hadits itu seperti yang mereka katakan. 





0 an) : Sungguh-sungguh berterima kasih kepada orang yang 
telah berbuat baik kepadanya, bahwa dia menunjukkan perihal 
ketidakmampuannya membalas kebaikan itu dan mengalihkannya 
kepada Allah 85. 





1. Anjuran untuk berbuat baik dan juga menebarkan kebaikan kepada 
kaum Muslimin. 

2. Perintah agar membalas kebaikan seseorang kepada kita. 

3. Mendoakan orang yang berbuat baik kepada Anda dilakukan ketika 
tidak mampu membalas kebaikannya. 

4. Mengakui keutamaan seseorang serta menjaga kebaikannya adalah 
sifat-sifat orang Mukmin. 

5. Seorang Muslim sepatut bersikap jujur dan terbuka terhadap sesama 
saudaranya. Ia tidak memberi harapan terhadap sesuatu yang tidak 
mampu dia lakukan dan tidak membebani diri dengan sesuatu 
yang tidak sanggup dilaksanakannya, juga tidak berpura-pura puas 
dengan sesuatu yang belum diberikan kepadanya. 

6. Allah Mahakuasa atas segalanya. Maka barang siapa tidak mampu 
melakukan sesuatu hendaklah memohon pertolongan kepada Allah 
atasnya. Sebab, Allah tidak lemah di hadapan sesuatu apa pun. 

7. Hendaknya seorang hamba menampakkan kefakiran, kemiskinan, 
dan kelemahannya di hadapan Allah ts. 
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8. Balasan dari Allah lebih sempurna daripada balasan para hamba, dan 
ini merupakan rahmat Allah kepada setiap hamba-Nya. 


9. Menambah lafazh doa ini (seperti yang dilakukan banyak orang) 
menjadi: “Jazakallahu khairan, wa ath'amaka thayran, wa zawwajaka 
hiran (Semoga Allah U& membalas Anda kebaikan, memberi makan 
Anda dengan mudah dan penuh tawakkal, serta memberi Anda istri 
bidadari.)” merupakan perbuatan bid'ah munkarah (bid'ah yang wajib 
diingkari). Karena ini merupakan penambahan terhadap teks hadits 
Rasulullah &£ dan berlebih-lebihan di dalam berdoa. Maka dari itu, 


waspadalah agar Anda tidak menjadi orang yang lalai dan suka celaan. 





paru nga - kais y S3 - MAN 
La EN Yi IE e3 1) 

2 Date AN GA BY, 
(oa) (Lapan HE 


1497. Dari Jabir &5 , ia menuturkan bahwa Rasulullah #&£ bersabda: 
“Janganlah mendoakan dirimu dengan kejelekan, janganlah pula untuk 
anak-anakmu, dan harta-hartamu. Boleh jadi kamu bertepatan dengan 
suatu waktu dari Allah yang pada saat itu Dia dimintai sesuatu lalu Dia 
pun mengabulkannya untukmu.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (3009). 


- 
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1. 





Manusia memiliki watak suka tergesa-gesa, sebagaimana dalam firman 
Allah ta'ala: 
PA Ud 5... La ba Panen AL 

#UTE SAY IL ade ELSA 
“Dan Manusia (seringkali) berdoa untuk kejahatan sebagaimana 
(biasanya) dia berdoa untuk kebaikan. Dan memang manusia bersifat 
tergesa-gesa.” (OS. Al-Isra' (171: 11) 
Oleh karena itu, manusia harus melatih dirinya jangan ia mendoakan 
keburukan untuk dirinya, anaknya, atau hartanya. 


Doa dengan kejelekan dan kebinasaan adalah salah satu penghalang 


terkabulnya doa, sebagaimana Allah ta'ala berfirman: 
31 Ga KEL Klas AN CA AA Ian I, $$ 
Ge kete LK 


SV AS rb 3 AN SAI SI 3S AA 
“Dan kalau Allah menyegerakan keburukan bagi manusia seperti 
permintaan mereka untuk menyegerakan kebaikan, pasti diakhiri umur 
mereka. Namun Kami biarkan orang-orang yang tidak mengharapkan 


pertemuan dengan Kami, bingung di dalam kesesatan mereka.” 
(OS. Yunus (10): 11) 


Alasan dilarang berdoa dengan kejelekan adalah kekhawatiran kalau 
ia bertepatan dengan saat terkabulnya doa, lantas bertepatan pula 
dengan ketentuan gadha”, sehingga pada akhirnya ia menyesal dan 
membenci ketentuan Allah 8g . 


2 £ G2 ge Sd 


Ada pula alasan lain sebagaimana diterangkan dalam hadits Ummu 
Salamah #5 dalam riwayat Muslim: 

2 oto ta 2 GL 102043 G5 NT BT 01 7 0 IT Te 40 og 1 
(SPBU TE Orap II SB K0 Lai ENY) 
“Janganlah kamu berdoa untuk dirimu, selain dengan kebaikan saja. 
Sesungguhnya Malaikat mengamini apa yang kamu ucapkan.” 
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5. Ada beberapa waktu tertentu ketika Allah lebih mudah menerima 
doa pada saat itu. Maka, hendaklah seseorang memilih saat-saat yang 
penuh berkah tersebut agar doanya dikabulkan, yaitu: 


Berdoa di tengah malam. 

Berdoa pada hari Jum'at. 

Berdoa di antara adzan dan igamah. 
Berdoa di dalam sujud. 

Berdoa di akhir shalat-shalat fardhu. 


Berdoa ketika berkecamuknya peperangan dan bertemunya 
arisan-barisan tempur dengan musuh. 


Berdoa ketika turunnya hujan. 
Berdoa pada hari Arafah. 
Berdoa ketika ayam berkokok. 


TO TM AN» 


0 
. 


J- Berdoa ketika memejamkan mata mayat. 

k. Berdoa pada waktu Lailatul Gadar. 

l.  Doanya orang yang sedang berpuasa ketika berbuka. 

Semua ini telah diterangkan secara terperinci dengan dalil-dalilnya 


di dalam kitab kami (penulis) yang berjudul an-Nabdzul Mustathabah 
fid Da'awati al-Mustajabah. 


6. Hendaknya berhati-hati dalam berbicara dan dalam mengungkapkan 
sesuatu dengan dipertimbangkannya lebih dahulu. 


ng 
# NG 
Pa 
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1498. Dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: 
“Keadaan yang paling dekat antara seorang hamba dengan Rabbnya 
adalah ketika dia sedang bersujud. Maka perbanyaklah kamu berdoa.” 
(HR. Muslim) 

Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (1428), Bab (244): “Keutamaan Berdzikir dan Anjuran untuk 
Melakukanny2”. 
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1499. Dari Abu Hurairah &s , bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: 
“Doa salah seorang di antara kamu akan senantiasa dikabulkan selama 
dia tidak tergesa-gesa, yaitu mengucapkan: “Aku telah berdoa kepada 
Rabbku, namun ia belum dikabulkan untukku.” (Muttafag 'alaih) 


Dalam riwayat Muslim: “Doa seorang hamba selalu dikabulkan, 
selama dia tidaklah berdoa untuk perbuatan maksiat, memutuskan tali 
persaudaraan, dan tidak tergesa-gesa.” Beliau ditanya: “Wahai Rasulullah! 
Apakah yang dimaksud dengan tergesa-gesa?” Beliau &£ bersabda: “Orang 
itu berkata: “Aku telah berdoa dan berdoa, tetapi kulihat ia belum juga 
diperkenankan untukku.' Sehingga, dia akan merasa letih berdoa dan 
lalu meninggalkannya.” 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/140—Fathul Bari) dan 
Muslim (2735). Riwayat Muslim kedua (2725) (92). 





0 Jas JL: Selama dia tidak tergesa-gesa. 
# Si): Maksiat (kedurhakaan kepada Allah). 


0 juoti3 : Merasa letih (lalu meninggalkannya). Makna ini dapat 
dilihat pada firman Allah ta'ala: 


SO HL Ie 3 KP 
“.. Dan (Malaikat-Malaikat) yang di sisi-Nya, tidak mempunyai rasa 


angkuh untuk menyembah-Nya dan tidak (pula) merasa letih.” 
(OS. Al-Anbiya' (21): 19) 





1. Anjuran untuk berdoa karena doa adalah inti ibadah. 


2. Allah menjamin dikabulkannya doa seorang Muslim. 


- 
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3. Di antara penghalang dikabulkannya doa adalah sikap tergesa-gesa, 
berdoa untuk kemaksiatan (dosa), gelisah, dan meninggalkan doanya. 

4. 'Tergesa-gesa di dalam berdoa akan melahirkan kelemahan setelah 
sebelumnya bersemangat dan berhenti berdoa. 

5. Segala sesuatunya berada di tangan Allah 8. Dia telah menetapkan 
ukuran-ukuran untuk segala sesuatu. Maka dari itu, Allah 88 tidak 
terburu-buru dengan ketergesa-gesaan para hamba-Nya. 





Anie ad J ad 3 Tan ui Apt 
OGAN 35 3 Jl 3 1) Je cas Ae SI 
(om Lam Jl sia Ala) (SESI 

1500. Dari Abu Umamah &5 , ia berkata: “Rasulullah &£ pernah ditanya: 
“Doa manakah yang Bali aer oleh Allah? Beliau menjawab: 


“Di tengah malam terakhir dan di akhir setiap shalat fardhu.” 
(HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan.”) 








Hasan dengan hadits-hadits penguatnya. Hadits ini diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi (3499), an-Nasa-i di dalam “Amalul Yaumi wal Lailah (108), 
keduanya dari Muhammad bin Yahya ats-T'sagafi al-Marwazi, Hafsh bin 
Ghiyats menuturkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Abdurrahman 
bin Sabith, dari Abu Umamah &5. 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan.” 


Al-Hafizh #5 menyanggahnya dalam kitab Nata-ijul Afkar: “Yang 
dikatakannya perlu dipertimbangkan karena pada hadits itu ada beberapa 
illat (cacat), antara lain: 
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1. 'Mungathi', terputusnya sanad antara Ibnu Sabith dan Abu Umamah. 
Ibnu Ma'in 455 mengatakan: “Ibnu Sabith belum pernah mendengar 
dari Abu Umamah.” 

2. “An'anah (periwayatan dengan kata-kata “2n”, (dari) Ibnu Juraij, 
dari Ibnu Sabith. 

3. Asy-Syudzudz (keganjilan, yaitu dengan periwayatan seorang magbul, 
yang menyalahi periwayatan seorang yang lebih baik daripadanya). 
Terdapat periwayatan dari lima orang Sahabat Abu Umamah yang 
menjadi sumber hadits ini, melalui riwayat Abu Umamah &5 , dari 
Amr bin Abasah. 


Saya (penulis) berkata: 

1. Mungathi' antara Ibnu Sabith dengan Abu Umamah adalah benar. 
Sebab, Ibnu Sabith 45 belum pernah mendengar dari Abu 
Umamah, sebagaimana dalam kitab Tarikh Ibnu Ma'in oleh ad-Duri 
(366) dan Jami'ut Tahshil hanya al-Ala-i (428), dan Al-Marasil karya 
Ibnu Abi Hatim (212). 

2. An'anah Ibnu Juraij. Telah ditegaskan dengan riwayat tahdits (yakni 
penuturan langsung) oleh Abdurrazzag, sebagaimana dikutip oleh 
az-Zaila'i di dalam Nashbur Rayah (W/235). 

3. Asy-Syudziidz tidak terjadi pada hadits ini karena kedua hadits itu 
berbeda. Oleh karena itulah, sisi kedha'ifan (kelemahannya) hanya 
terbatas pada i/lat pertama saja. 

Namun at-Tirmidzi #5 memberikan catatan terhadap dua hadits 
penguat untuk hadits ini, dia berkata: “Diriwayatkan dari Abu Dzar 
dan Ibnu Umarw#s, dari Rasulullah &£, bahwasanya beliau bersabda: 
“Berdoa pada tengah malam terakhir, lebih utama dan lebih diharapkan 
(untuk diperkenankan), atau seperti hadits ini.” 


Atas dasar itulah kiranya at-Tirmidzi meng-hasan-kan hadits ini, 
dan hal itu mungkin. 


Hadits ini mempunyai penguat dari hadits Amr bin Abasah &5 , 
bahwasanya dia mendengar Rasulullah &£ bersabda: “Keadaan yang 
paling dekat antara Allah dengan hamba-Nya adalah di waktu tengah 
malam akhir. Jika kamu mampu menjadi salah seorang yang berdzikir 
kepada Allah ta'ala ketika itu, maka lakukanlah.” 
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Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3560-Tuhfah), an-Nasa-i (1/179), 
al-Hakim (I/309) melalui beberapa jalur dari Mu'awiyah bin Shalih, ia 
berkata: “Abu Yahya Sulaim bin Amir, Dhamrah bin Habib, dan Abu 
Thalhah Nw'aim bin Ziyad mengabarkan kepadaku.” Ia berkata: “Kami 
pernah mendengar Abu Umamah al-Bahili berkata: “Aku mendengar 
Amr bin Abasah &s berkata: (Kemudian, dia menyebutkan hadits ini).” 


At-Tirmidzi berkata: “Ini hadits hasan shahih gharib melalui jalan ini.” 


Al-Hakim berkata: “Shahih sesuai syarat Muslim. Adz-Dzahabi pun 
menyetujuinya.” 


Saya (penulis) berkata: “Hadits tersebut seperti yang mereka katakan.” 






























































0 JS: Pertengahan malam. 
0 MISS 33 : Di akhir setiap shalat fardhu. 





1. Berdoa pada malam hari adalah mustajab karena ketenangan dan 
keheningannya, di saat semua orang sedang tertidur lelap kecuali 
orang yang terjaga seraya menengadah ke atas lantas merenungi 
ciptaan langit dan bumi. Hatinya mengagungkan Sang Pencipta, 
dia begitu memerlukan rahmat Allah. Lalu ia mengulurkan kedua 
tangannya bermunajat kepada Allah Yang Maha Pengasih supaya 
menyelamatkannya dengan rahmat-Nya dan menaunginya dengan 
limpahan ampunan-Nya. 


2. Allah 8 memuji orang-orang yang beristighfar pada saat-saat sahur 
(penghujung malam). Allah 85 berfirman: 


“75 28 £ 0. 
. 
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“Mereka sedikit sekali tidur pada waktu malam, dan pada akhir 
malam mereka memohon ampunan (kepada Allah).” 
(OS. Adz-Dzdriyat (517: 17-18) 
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Merekalah orang-orang yang bangun di tengah malam ketika 
manusia di sekitar mereka tertidur lelap. Mereka menghadap Allah 
seraya beristighfar, memohon rahmat, sedikit mengantuk, sedikit 
tidur, dan meninggalkan tempat tidur untuk berdialog dengan 
Rabbnya. Dia 8& turun pada sepertiga malam yang terakhir guna 
membuka pintu-pintu ijabah (pengabulan) bagi orang-orang yang 
berdoa, membuka kekayaan-kekayaan langit dan bumi bagi mereka 
yang memohon kepada-Nya, menyelubungi rahmat-Nya bagi orang- 
orang yang memohon ampun kepada-Nya, serta membuka lebar 
pintu-pintu taubat bagi mereka yang mau kembali kepada-Nya. 

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan sebuah hadits dari Abu 
Hurairah &s , bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: “Allah 85 turun 
setiap malam ke langit dunia pada sepertiga malam yang terakhir. 
Dia 8& berkata: “Siapa yang memanjatkan doa kepada-Ku, pasti Aku 
memperkenankan baginya. Siapa yang memohon kepada-Ku, pasti 
Aku memberinya. Siapa yang meminta ampun kepada-Ku, pasti Aku 
mengampuni dirinya!” 

Seluruh bagian malam merupakan waktu yang sangat mungkin 
dikabulkan-Nya doa. Oleh karena itu, disunnahkan berdoa setiap 
saat di sepanjang malam, dengan harapan ia bertepatan dengan waktu 
ketika Allah mengabulkan doa-doa tersebut. 

Dalam sebuah hadits dari Jabir bin Abdillah &s , dia berkata: 
“Aku pernah mendengar Nabi &£ bersabda: “Sesungguhnya di malam 
hari terdapat satu waktu yang tidaklah seorang Muslim memohon 
kebaikan dunia dan akhirat kepada Allah pada waktu tersebut itu, 
melainkan Allah pasti akan mengabulkannya. Hal itu terdapat pada 
setiap malam.” 

Akan tetapi, berdoa di pertengahan malam terakhir lebih utama 
dan disenangi Allah, sebagaimana diterangkan dalam hadits bab ini. 
Oleh karena itu, Abu Bakar ath-Thurthusyi 455 berkata di dalam 
kitab ad-Du'd-ul Ma'tsiir wa Adabuh (hlm 68): “Sebagai penutup bab 
ini ialah bahwasanya tidaklah disebut fagih (orang yang mengerti 
agama) manakala seseorang mempunyai suatu hajat kepada Allah, 
namun dia tidur pada waktu sahur (penghujung malam) sehingga ia 
tidak memohon kepada-Nya.” 
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1501. Dari Ubadah bin ash-Shamit &: Sena Rasulullah &£ 
bersabda: “Tidaklah seorang Muslim di perBalaan bumi ini memohon 
kepada Allah ta'ala dengan suatu doa , melainkan Allah akan memberinya 
atau menyelamatkannya dari kejahatan yang sepadan dengan doanya, 
selama tidak berdoa untuk kemaksiatan atau memutus tali persaudaraan.” 
Salah seorang dari mereka lantas berkata: “Kalau begitu, kita perbanyak 
saja berdoa!” Beliau lalu bersabda: “Allah lebih banyak (kebaikan-Nya).” 
(HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan shahih.”) 


Al-Hakim meriwayatkannya melalui riwayat Abu Sa'id, di dalamnya 
terdapat tambahan redaksi: “Atau menyimpankannya untuknya pahala 
yang sama.” 





Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi #& (3573) melalui 
hadits Ubadah bin ash-Shamit. 
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Saya (penulis) berkata: “Hadits ini dinyatakannya shahih, seperti 
yang ia katakan.” 

Mengenai hadits Abu Sa'id al-Khudri &5 , ia diriwayatkan oleh 
Ahmad (ITI/18), al-Hakim (1/493) melalui jalur Ali bin Ali ar-Rifa'1, dari 
Abul Mutawakkil, dari Abu Sa'id &5 . 

Al-Hakim menyatakan shahih, dan adz-Dzahabi menyetujuinya. 

Saya (penulis) berkata: “Sanadnya hasan, dan para perawinya tsigah, 
selain Ali bin Ali. Dia adalah seorang yang shadug.” 








#1253 5| : Kalau begitu, kita memperbanyak berdoa dengan doa 
yang bukan untuk kemaksiatan atau memutus silatruahim (tali 
persaudaraan), agar memperoleh kebaikan dari Allah sebanyak- 
banyaknya. 


» S1 4: Kebaikan Allah lebih banyak daripada permintaan kalian. 





1. Doa seorang Muslim mustajab dan tidak ditolak, tetapi dengan 
syarat-syarat dan adab-adabnya. Oleh karena itu, hendaknya seorang 
hamba tidak tergesa-gesa meminta doanya segera dikabulkan Allah. 

2. Doa seorang Muslim memiliki tiga kemungkinan, yaitu: 

a) Dikabulkan (sesuai permintaan). 

b) Diundur dan ia diselamatkan dari malapetaka menurut kadar 
doanya. 

c) Disimpan sampai hari Kiamat kelak, lalu diganti dengan pahala 
karena doa tersebut. 

3. Kekayaan Allah sangatlah luas, dan kedua tangan-Nya selalu terbuka. 
Tidak akan berkurang karena pemintaan para hamba-Nya. Segala 
yang berada di sisi-Nya tidak akan habis, walaupun permohonan itu 
melimpah dan yang meminta berulang-ulang. 

4. Disunnahkan untuk mengulang-ulang doa karena hal tersebut akan 


menampakkan kerendahan hati, kebutuhan, dan kelemahan kepada 
Allah 82. 
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5. Disunnahkan banyak memohon kepada Allah #8. Sesungguhnya 
Allah 85 tidak merasa keberatan sedikit pun. Kalau Anda menduga 
telah banyak meminta, sesungguhnya kebaikan Allah ss lebih 
banyak dari semua itu. Ini menunjukkan pengagungan Anda 


kepada Allah. 


Ath-Thurthusyi di dalam kitabnya, ad-Du'4-ul Ma'tsir wa Adabuh 
(hlm. 53) menuturkan suatu cerita yang menunjukkan bahwa berdoa 
dengan perkara-perkara besar itu merupakan suatu indikasi bahwa si 
hamba mengagungkan Dzat yang dimintainya. Misalnya, ada beberapa 
orang meminta suatu hajat kepada seseorang. Orang itu lalu berkata: 
“Saya datang kepada Anda karena suatu keperluan yang kecil (remeh).” 
Maka yang dimintai itu marah-marah dan berkata: “Mintalah kebutuhan 
yang kecil itu kepada orang kecil pula.” Bagi Allah sajalah perumpamaan 
yang lebih tinggi. 
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1502. Dari Ibnu Abbase#s bahwasanya Rasulullah #6, sewaktu dalam 
keadaan kesusahan beliau memanjatkan doa: “Tiada ilah yang berhak 
diibadahi selain Allah Yang Mahaagung lagi Maha Penyantun. Tiada 
ilah yang berhak diibadahi selain Allah Rabb Arsy yang agung. Tiada 


ilah yang berhak diibadahi selain Allah Rabb langit, bumi dan Rabb 
Arsy yang mulia.” (Muttafag 'alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/145—Fathul Bari) dan 
Muslim (2730). 





LSI : Sesuatu yang menyusahkan seseorang dan dadanya penuh 
emosi. 
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Disunnahkan mengucapkan doa ini ketika sedang susah, karena ia 


telah tsabit dari Rasulullah &£. 


Di antara obat mujarab dalam keadaan susah adalah mentauhidkan 
Allah 85£ dan bermunajat kepada-Nya dengan Asma-ul Husna dan 
sifat-sifat-Nya Yangmulia, tidak bersAndar kepada yang lainnya, tidak 
memperhatikan yang lainnya, sehingga yang muncul hanya pujian 
dengan berdzikir kepada Allah 8& , Rabb yang dapat menghilangkan 
kesusahan. Dia teringat kepada Yang Mahaagung karena tak ada yang 
agung selain Alllah. Sebab, keagungan menunjukkan sempurnanya 
kekuasaan. Dia teringat pula kepada Yang Maha Penyantun, Yang 
menunjukkan bahwasanya Dia 35 Mahatahu. Karena, kebodohan 
tidak akan menggambarkan kesantunan serta kemurahan hatinya. 
Ya Allah, lepaskanlah kesusahan kami dan ampunilah dosa-dosa 
kami. Sesungguhnya Engkau adalah Rabb kami, kami tak mampu 
menghitung pujian kepada-Mu, sebagaimana Engkau memuji kepada 
diri-Mu sendiri. a 





Kemuliaan Para Wali 
Dan Keutamaan Mereka 





Karamah (kemuliaan) merupakan suatu kejadian luar biasa, ia tidak 
disertai dengan pengakuan kenabian, tidak pula dengan awal kenabian. 
Ia muncul dari tangan seorang hamba Allah yang jelas keshalihannya 
dan teguh mengikuti Nabi yang telah mendapatkan tugas syariat, yang 
disertai dengan 1'tigad shahih dan amal shalih, baik ia menyadari akan 
terjadinya karamah itu maupun tidak menyadarinya. 


Dengan ketentuan ini, maka: 


1. Kejadian yang luar biasa secara umum termasuk karamah, kecuali 
Mukjizat. Sebab, Mukjizat disertai dengan pengakuan kenabian. 

2. “Termasuk pula syarat karamah ialah tidak disertai pengakuan pra 
kenabian, seperti halnya irhash. Sebab, irhash merupakan karamah 
bagi seorang Nabi sebelum mendapatkan derajat kenabian. 

3. Termasuk syarat karamah adalah muncul dari seorang hamba yang 
shalih. Sebab, suatu kejadian luar biasa yang terjadi pada diri para 
pembohong bukan karamah. Kejadian semacam itu tergolong dalam 
kategori istidraj (tipu daya untuk dijatuhkan secara perlahan), seperti 
yang muncul dari tangan Dajjal kelak dan dan tukang-tukang sihir 
yang terkadang kaum awam dibuat rancu untuk membedakannya, 
apakah kejadian itu karamah atau sihir. 

Seorang wali adalah seorang yang mengetahui Allah && , memiliki 
agidah yang benar, taat kepada-Nya, tekun beribadah, menjauhi segala 
kemaksiatan, serta menghindari segala sesuatu yang dapat menyibukkan 
dan menjerumuskan diri sendiri ke dalam kenikmatan dan kesenangan 
hawa nafsu. 
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Para wali Allah adalah suatu kaum yang selalu diberi hidayah oleh 
Allah dengan hujjah dan bukti yang nyata. Mereka selalu melaksanakan 
kewajiban dalam menyembah Allah dan berdakwah. 


Keberadaan karamah dibenarkan dalam Islam, baik secara tekstual 
ataupun secara rasional. Barang siapa yang mengingkari hal ini, maka 
ucapannya tidak perlu diperhatikan, dan tidak ada kemuliaan baginya. 


Dari segi teks dalil, hadits yang dipaparkan oleh pengarang dalam 
bab ini sudah cukup jelas. 


Dari segi rasional, semua yang ada di dunia ini bersAndar kepada 
kekuasaan Allah ta'ala yang meliputi segalanya. Tidak ada yang selamat 
dari ketentuan dan kekuasaan-Nya. Tidak diragukan lagi bahwa karamah 
adalah perkara yang mungkin, bukan perkara mustahil yang muncul 
dengan sendirinya. Hal itu terbukti dengan adanya Mukjizat. Dengan 
demikian, menolak karamah berarti juga menolak Mukjizat karena 
keduanya sama-sama kejadian luar biasa. Bedanya, Mukjizat lebih tinggi 
daripada karamah, karena Mukjizat disertai dengan pengakuan kenabian 
dan bukti yang membenarkannya. 


Allah ta'ala berfirman: 
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“Ingatlah wali-wali Allah itu, tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka 
tidak bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan senantiasa 
bertakwa. Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan 
di akhirat. Tidak ada perubahan bagi janji-janji Allah. Demikian itulah 
kemenangan yang agung.” (OS. Yunus (10): 62-64) 


Yi 


rs 


Allah ta'ala mengabarkan bahwasanya para wali Allah sc adalah 
orang-orang beriman dan mereka senantiasa bertakwa. Begitulah Allah 
menjelaskan ayat ini. Jadi, setiap orang bertakwa adalah wali Allah 8. 
Kemudian, Allah menerangkan bahwa para wali Allah tidak mempunyai 
rasa takut menghadapi bencana hari Kiamat, juga tidak merasa sedih 
terhadap segala kejadian semasa di dunia. 
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SelanjutnYa Allah menyebutkan bahwa mereka memperoleh 
berita gembira dalam kehidupan dunia, yaitu mimpi yang benar yang 
dialami orang Muslim yang beriman, atau Surga pada hari Kiamat kelak. 


Inilah janji Allah 3x yang tidak dapat diganti, tidak dialihkan, tidak 
ditunda-tunda, serta tidak diubah-ubah. Sebaliknya, berita gembira itu 
ditentukan dan diteguhkan dengan pasti. Itulah yang dimaksud dengan 
kemenangan yang besar. 


Ayat ini dengan tegas menyatakan secara positif tentang adanya 
derajat wali bagi orang Mukmin yang bertakwa. 


Allah ta'ala berfirman: 


omah K Kite) es : Kb ade ba 3 pke ai Ia 


“Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya (pohon) itu 
akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu. Maka makan, 
minum .... (OS. Maryam (191: 25-26) 


Goyangkanlah batang pohon kurma itu ke arahmu. Secara realita, 
ia merupakan sebatang pohon, tapi ketika itu bukan musimnya untuk 
berbuah. Oleh karena itu, Allah 8 menganugerahkan kepada Maryam 
dengan dibuatkan-Nya makanan dan minuman di dekatnya. 


S 


Di antara kandungan ayat ini adalah: 


a. Penetapan adanya karamah (kemuliaan) bagi para wali-Nya. Sebab, 
Maryam bukan salah seorang dari para Nabi, dia hanya seorang 
shiddigah (wanita yang sangat jujur dan benar). 

b. Tidak ada yang lebih baik bagi wanita yang sedang nifas selain tamar 
(buah kurma masak) dan ruthab (buah kurma yang setengah masak, 
sebelum jadi tamar). 

c.  Karamah tidak hanya terungkap dari peristiwa berbuahnya pohon 
kurma sebelum datang musimnya, atau memancarnya air sungai 
di bawahnya. Akan tetapi, terungkap pula dari kenyataaan kuatnya 
Maryam menggoyang batang pohon kurma ketika dia sedang dalam 
kondisi yang sangat lemah untuk menggerakkan batang pohon 
sekuat itu yang bahkan tidak dapat digoyangkan oleh beberapa orang 
laki-laki yang kuat. 
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Allah ta'ala berfirman: 
Dea S6 TA aan pa CI 
SD AAS SN : 
“Setiap kali Zakaria masuk menemuinya di mihrab Tn khusus 
ibadah), dia dapati makanan di sisinya. Dia berkata: Wahai Maryam! 
Dari mana ini engkau peroleh?” Dia (Maryam) menjawab: Itu dari Allah.” 


Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki 
tanpa perhitungan.” (OS. Ali Imran (3): 37) 


3 


Allah mengabarkan tentang bagaimana kesabaran dan kemuliaan 
Maryam tinggal di tempatnya beribadah. Allah memberinya rezeki yang 
baik. Setiap Zakariya $#8#—suami saudarinya—datang mengunjunginya, 
ia mendapati di dekat Maryam buah-buahan musim penghujan ketika 
sedang musim panas dan buah-buahan musim panas ketika sedang 
musim penghujan. Maryam ditanya oleh Zakariya: “Dari mana kamu 
mendapatkannya?” Maryam menjawab: “Rezeki itu dari sisi Allah US. 
Sesungguhnya Allah memberi rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya 
tanpa perhitungan.” 


Dalam ayat tersebut terdapat dalil yang menunjukkan ihwal adanya 
karamah para wali. 


Masyarakat awam dan sejenisnya banyak yang menempatkan ayat 
ini bukan pada tempat yang seharusnya. Dengan ayat ini mereka berdalih 
disyariatkannya membuat hal-hal baru berupa bangunan lengkung yang 
dikenal dengan mihrab di masjid-masjid mereka. Demikian pula halnya 
(urusan tersebut) untuk saya. Sebab, mihrab yang dimaksud dalam ayat 
ini adalah tempat ibadah. Harap diperhatikan! 


Allah ta'ala berfirman: 
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“Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah selain 
Allah, maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu, niscaya Rabbmu 
akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu dan menyediakan 
sesuatu yang berguna bagimu dalam urusanmu. Dan engkau akan melihat 
matahari ketika terbit, condong dari gua mereka ke sebelah kanan, dan 
apabila matahari itu terbenam, menjauhi mereka ke sebelah kiri ....” 

(OS. Al-Kahfi (181: 16-17) 


Setelah Ashhabul Kahfi bertekad untuk menjauhkan dirinya dan 
menghindari kaumnya, (di mana itu sudah menjadi pilihan Allah bagi 
mereka, dan Allah pun telah menceritakannya), dan kemudian mereka 
berlindung di dalam gua, Allah pun melimpahkan rahmat-Nya, dan 
menganugerahkan lindungan-Nya untuk mereka. Sang raja tirani pun 
mencari mereka, namun ia tidak berhasil menangkapnya. Dan, Allah 
menyembunyikan perihal mereka atasnya. 


Pintu gua tersebut terletak di sebelah utara, sebagaimana ditegaskan 
oleh Allah as£ di dalam ayat, bahwa cahaya matahari yang memancar 
ke dalamnya ketika terbit, condong dari gua itu kearah sebelah kanan. 
Sebab, ketika matahari meninggi ke ufuk, cahayanya semakin menyusut 
sampai habis, sehingga tidak ada yang memancar ke dalamnya sampai 
lepas melewati titik kulminasinya ke sebelah barat garis khatulistiwa. 
Apabila terbenam, maka sinarnya memancar ke dalam gua dari arah 
sebelah kiri, sedang gua itu di sebelah timur. Penjelasan ini jelas sekali 
bagi orang yang mengetahui Astronomi dan perjalanan matahari, bulan, 
dan bintang-bintang. 


Di antara kandungan ayat ini: 


a. Disyariatkan mengasingkan diri ketika tidak mampu menegakkan 
syi'ar-syi'ar agama dan ketika banyak terjadi fitnah. Namun jika 
tidak demikian, maka mengasingkan diri itu tidaklah disyariatkan 
karena di dalamnya tekandung sikap baik agar tidak meninggalkan 
persatuan dan kesatuan umat. 


b. Rumah yang sehat adalah rumah yang mendapatkan sinar matahari 
langsung ke dalamnya. Sebab, sinar matahari itu dapat membunuh 
banyak kuman yang menyebabkan berbagai macam penyakit. 


Bab 253 : Kemuliaan Para Wali dan Keutamaan Mereka 








Ceng ng oo lea GEN 
Jemtekka AN Si ab LA 1 LAN 5 “5 
IS A3 AE LAN oil AA Ae S6 Ja) isa 

3 JAS onta Gea 
Gebang Ken ane 2 ran 5G 
IG ha PA Le is Paok 
SIG db AS JIN Ga kanan AA 


AI pel 


AN 


(-j 
ti 
a 
(: 


2. 


JIE teki Ma alan GA 
SIA UI SIRI "JG Hae Ny A35 Semi SN 
Lali Yng es Yup IE eng FA URL JUS 
Sea Ielo Sa taka SB ud EA 


WI) 53 D3 j3 ES Un FN Er Ia GS Ga 


5 


?X 


1 


SEL un #8 SN hi 
Betor Ok Is SI Te —n ana 
(Cone mesen ja OS 6 SESI Hg 2 PI Aga 


Gabe ES Au Haa Ulrivene: Ae Mega 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 4 














Tang Antar TN EN Ca 
Cetana An Aya 213 JI SA AE P3 KG AS $$ 
AP Nge a 4 029 
ARUN NI 225 BEN BM JA Hita , 5S 
Kara 


£ £ 
| 


DEK ta 11 4 ud “0 ak na Pan 
dana IIA ea klan 2 Hala 10519, 33 


3- S5 Syanlas 3) Mn all Aa 


PAP 


an (GUA Ga sih 1,5 Nda TAN 
data 1 kasa LA 23, Ms Iebaasasel 


333 IE NI Ap SJ 


a£ 9 Pia 


Ke lee GA IG eruk pe ya 3 
Musi 233 HA KI JE Li 120 
ea sen mem AJ eh 
5 YAA JUS dala La REG yALN Ata GILA 
5 Ea BG JS AE NA JNE 3 Gal 
an Sania AL Ip 3 Ea IE Era 


IE AE CS AKU IE Ang KI Caras 6 
Je 3 Ta Ke na ea ar aa (ED 


X 


PN 


E 


Bab 253 : Kemuliaan Para Wali dan Keutamaan Mereka 





Ka 


2 Mena en la ea SKA 


£ 
8 


- Sa Oo 


1S GS ik kelas z3 ena ee KG g ag Ra 
TE II KASI Y adal, SESI LSI JS da BEA 


- 


NG aa HI aah AS A5 KS TA 16 
ES 355 Sa as SKB ok da ta AN 
(agke gir) TALI 1 3 Bli Sad 3S (Ai 3») 


BA BIS gi Ahn In gih (3) A3 
Asi Tn K3 16153) 0533 Jalal LAN A3 


- 
s 


LS ia in (IE Ia) A3 


1503. Dari Abu Muhammad Abdurrahman bin Abu Bakar ash-Shiddig ws, 
bahwa Ashhabush Shuffah -&s adalah orang-orang yang miskin. Nabi #£ 
bersabda: “Barang siapa mempunyai makanan cukup untuk dua orang, 
hendaklah dia pergi membawa orang ketiga (dari Ashhabush Shuffah). 
Barang siapa yang mempunyai makanan cukup untuk empat orang, maka 
hendaklah dia pergi membawa orang kelima, orang keenam.” Atau seperti 


sabda beliau. 


Kemudian, Abu Bakar #5 pergi membawa tiga orang. Nabi &£ pergi 
membawa sepuluh orang. Api Bakar pun makan malam bersama Nabi, 
kemudian ia tinggal beberapa lama di sana hingga selesai shalat Isya, lalu 
dia pulang larut malam. Istrinya berkata kepadanya: “Apa gerangan yang 
menahan engkau hingga menelantarkan tamu-tamu itu?” Abu Bakar 
lantas balik bertanya: “Apakah mereka belum kamu beri makan malam?” 
Tsmnnya lalu menjawab: “Mereka tidak mau, sampai engkau datang dan 
mereka telah dipersilakan.” 
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Abdurrahman berkata: “Melihat kejadian itu, aku pun pergi bersembunyi 
(takut dimarahi ayahnya, Abu Bakar). Ternyata Abu Bakar berkata: 
“Hai anak bodoh!” Sambil memaki dan menjelek-jelekkanku, lalu dia 
berkata: “Makanlah! Meskipun tidak enak. Demi Allah, aku sendiri 


tidak pernah mau memakannya.” 


Abdurrahman menuturkan: “Demi Allah, setiap kami mengambil satu 
suap, pasti dari bawah suapan itu bertambah lebih banyak, sampai- 
sampai mereka semua kenyang, dan makanan itu menjadi lebih banyak 
daripada jumlah sebelumnya. 


Setelah Abu Bakar memperhatikan kejadian luar biasa ini, dia berkata 
kepada istrinya: “Wahai saudari Bani Firas! Kejadian apa ini?” Istrinya 
menjawab: “Sungguh membahagiakan, sesungguhnya makanan tadi 
bertambah tiga kali lebih banyak daripada yang sebelumnya!” Melihat 
kejadian itu, Abu Bakar pun ikut memakannya, kemudian dia berkata: 
“Sungguh, sumpahku tadi dari syaitan!” Abu Bakar memakannya satu 
suap, kemudian dibawanya kepada Nabi #&£ sampai di rumah beliau. 
Dan kami mempunyai suatu perjanjian dengan suatu kaum, sampai 
waktunya terlambat. Waktu itu kami terbagi menjadi dua belas orang. 
Tiap-tiap orang mempunyai beberapa anggota. Allah Mahatahu berapa 
jumlah anggota tiap-tiap orang tersebut. Setelah itu, mereka semua pun 
memakannya.” 


Dalam salah satu riwayat: Abu Bakar telah bersumpah untuk tidak 
memakannya. Istrinya juga ikut bersumpah untuk tidak memakannya. 
Tamu-tamunya pun bersumpah untuk tidak memakannya, kecuali Abu 
Bakar makan bersama-sama. Maka Abu Bakar berkata: “Sumpah ini 
dari syaitan.” Kemudian, dia meminta makanan itu lalu memakannya 
dan mereka lantas turut makan bersamanya. Ternyata, setiap mereka 
mengangkat satu suap pasti dari bawahnya bertambah menjadi lebih 
banyak dari sesuap yang mereka ambil. Melihat kejadian itu, Abu 
Bakar kemudian berkata: “Hai saudari Bani Firas! Kejadian apa ini?” 
Istrinya berkata: “Sungguh membahagiakan! Makanan itu lebih banyak 
daripada sebelumnya.” Mereka pun memakannya, lalu dibawanya 
pula kepada Nabi #£. Abdurrahman menyebutkan bahwa beliau &£ 
memakannya juga. 
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Di dalam suatu riwayat, Abu Bakar berkata kepada Abdurrahman: 
“Sambutlah tamu-tamumu, aku akan mendatangi Nabi. Dan selesaikan 
suguhan mereka sebelum aku kembali.” Abdurrahman pergi menemui 
para tamu sambil membawa makanan untuk mereka. Abdurrahman 
berkata: “Makanlah.” Para tamunya bertanya: “Di mana tuan rumah 
kita?” Abdurrahman berkata: “Makanlah!” Mereka berkata: “Kami tidak 
akan makan sampai tuan rumah kita datang.” Abdurrahman berkata: 
“Terimalah suguhan makanan kami untuk kalian semua. Sebab, kalau 
dia datang tetapi kalian belum makan, pasti kami dimarahinya.” Mereka 
pun tetap tidak mau makan.” Aku tahu, bahwasanya Abu Bakar pasti 
memarahi aku. Setelah Abu Bakar datang, aku menyingkir darinya. Dia 
berkata: “Apa yang kalian lakukan?” Mereka lantas memberi tahunya. 
Maka Abu bakar berkata: “Hai Abdurrahman!” Aku kembali diam. 
Dia lantas berkata lagi: “Wahai Abdurrahman!” Aku tetap diam saja. 
Dia berkata: “Hai si bodoh! Aku bersumpah kalau kamu mendengar 
suaraku, mengapa belum juga datang!” Maka aku keluar, lalu berkata: 
“Tanyakanlah kepada tamu-tamumu!” Mereka pun berkata: “Ia benar, 
dia telah memberi kami suguhan.” Abu Bakar berkata: “Kalian telah 
menungguku. Demi Allah, malam ini aku tidak mau memakannya.” 
Yang lainnya berkata: “Demi Allah, kami juga tidak akan memakannya 
hingga Anda memakannya.” Abu Bakar berkata: “Celaka! Mengapa 
kalian tidak mau menerima hidangan kami? Berikanlah makananmu!” 
Maka Abdurrahman pun datang membawakan makanan itu, lalu Abu 
Bakar mengambilnya seraya membaca “bismillah (dengan nama Allah), 
yang pertama (sumpahnya) dari syaitan”. Abu Bakar pun makan, maka 
mereka pun turut makan bersamanya.” (Muttafag 'alaih) 


Ucapan ?££ dengan huruf ghain yang bertitik satu di atasnya dengan 
harakat dhammah, lalu huruf nun sukun, kemudian huruf tsa bertitik 
tiga, yang artinya sangat bodoh. Adapun ucapannya £ A56 yang artinya 
memakinya. Lis: memotong. Ucapan: #£ iss dengan huruf jim dengan 
harakat kasrah: Marah. 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/75-76—Fathul Bari) dan 
Muslim (2057). - 
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Hadits ini menunjukkan bolehnya orang-orang miskin mengungsi 
di masjid-masjid sewaktu memerlukan pertolongan, sekiranya tidak 
mempersempit daya tampung masjid dan tidak mengganggu orang- 
orang yang melakukan shalat. 

Disunnahkan memberikan pertolongan kepada orang miskin setelah 
memenuhi persyaratan-persyaratan ini. 

Menata manajemen dalam penanganan bantuan pada masa atau 
ketika krisis ekonomi. 

Boleh meninggalkan istri, anak, dan tamu apabila kebutuhan mereka 
telah dicukupi. 

Boleh melakukan percakapan pada malam hari (sesudah shalat Isya) 
bersama tamu dan keluarga. Sebab, Abu Bakar &s pulang menemui 
keluarga dan para tamunya di rumah sudah mengerjakan shalat 
Isya bersama Nabi #£, lalu terjadilah pembicaraan seperti apa yang 
disebutkan di dalam hadits ini. 


Seorang istri boleh bertindak seperti yang dilakukan istri Abu Bakar 
kepada tamunya dan boleh memberi makan tanpa seizin suami. 
Ayah boleh saja memaki anak selama ia mengandung unsur-unsur 
pendidikan dan latihan agar biasa melakukan kebaikan. 

Boleh mendoakan yang tidak baik kepada orang yang tidak dapat 
berbuat adil, lebih-lebih pada waktu marah dan emosi. Sebab, para 
tamu dalam riwayat tersebut memaksa tuan rumah agar hadir di 
majelis bersama mereka. 

Boleh bersumpah untuk tidak melakukan perkara yang mubah. 
Seorang yang jujur dibolehkan untuk meneguhkan beritanya dengan 
atau melebihi sumpah pribadi. 

Dibolehkan membatalkan sumpah setelah kita mengetahui bahwa 
sumpah merupakan dorongan syaitan. Sebab, syaitan hendak 
menimbulkan ketegangan antara Abu Bakar dengan para tamunya 
melalui sumpah tersebut. Oleh karena itulah, Abu Bakar membuat 
syaitan kecewa dengan membatalkan sumpahnya, yang itu lebih 
baik daripada melanjutkannya. 
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12. Tabarruk (mengharap keberkahan) melalui makanan para wali dan 
orang-orang shalih. 

13. Mengantarkan makanan yang diketahui mengandung keberkahan 
kepada orang-orang besar dan mereka menerimanya. 


14. Amal itu berdasarkan asumsi terbesar. Sebab, Abu Bakar & mengira 
Abdurrahman lalai melayani para tamunya sehingga ia pun segera 
memarahinya. Hal tersebut diperkuat oleh sikap bersembunyinya 
Abdurrahman dari Abu Bakar. 


15. Kelembutan Allah terhadap para wali-Nya. Hal itu terbukti bahwa 
perasaan hati Abu Bakar & risau, demikian pula anaknya, istri, dan 
para tamunya, dikarenakan mereka tidak mau menyantap hidangan 
tersebut. Hati Abu Bakar pun menjadi keruh sehingga memerlukan 
penekanan dengan sumpah dan selainnya, sebagaimana diterangkan 
pada hadits di atas. Allah menganugerahkan karamah kepadanya, 
dihapuskanlah beban batin itu, sehingga perasaan hati Abu Bakar 
yang sebelumnya keruh pun menjadi jernih dan kesedihan menjadi 
kebahagiaan. Segala puji bagi Allah 85. 

16. Bersikap baik dengan tamu. Karena itulah, Abu Bakar membatalkan 
sumpahnya sendiri untuk lebih menghormati tamunya. Tujuannya 
agar maksudnya terlaksana, yakni memberi makan para tamunya. 
Selain itu, karena menghormati tamu lebih besar nilainya daripada 
membayar kaffarat sumpah. 


PN Aha 


“aga Su 
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1504. Dari Abu Hurairah && , dia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: 
“Di antara umat sebelum kalian ada beberapa orang yang mendapat 
ilham (khusus). Seandainya ada seseorang di antara umatku menjadi 
seperti itu, maka sesungguhnya dia adalah Umar.” (HR. Al-Bukhari. 
Muslim pun meriwayatkannya melalui Aisyah &). 


aa ta. 


Di dalam riwayat mereka berdua, Ibnu Wahab berkata: “Yy355 artinya 


orang-orang yang mendapat ilham”. 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (VII/42—Fathul Bari) 
melalui hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah &5 . 


Muslim pun meriwayatkannya (2398) melalui hadits Aisyah ss. 





6 Six: Orang yang mendapatkan ilham khusus dengan ilham 
yang benar. Ia terucap di lisan tanpa dibiasakan ataupun disengaja 
sebelumnya di luar nubuwat (tanda kenabian). 


Oleh sebab itu, Ibnu Gayyim al-Jauziyyah 2555 berkata dalam kitab 
Madirijus Salikin: “Tahdits (pada kata muhaddatsun) maknanya lebih 
khusus daripada ilham. Sebab, ilham diperuntukkan bagi orang-orang 
yang beriman secara umum menurut kadar keimanan mereka. Maka 
dari itu, setiap orang yang beriman telah diberikan (diilhamkan) oleh 
Allah ta'ala kebaikan (petunjuk) sebagai hasil dari kermanannya. 
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Adapun tahdits dinyatakan oleh Rasulullah #& dalam sabdanya: 
“Seandainya ada seseorang di antara umatku menjadi seperti itu, 
maka sesungguhnya ia adalah Umar.” Maksudnya, Umarlah yang 
termasuk orang-orang yang diberi kemampuan tahdits. Jadi, tahdits 
adalah ilham yang khusus.” 


. Pi 8 & Gk : Ucapan ini bukan atas dasar keraguan, pasalnya 
umat Islam adalah umat terbaik dan yang paling sempurna dari 
sekalian manusia. Akan tetapi, hal itu dilakukan sebagai sebuah 
penegasan. Bila hal itu mungkin terjadi pada umat-umat terdahulu, 
berarti keberadaannya pada umat Islam adalah lebih mungkin lagi. 


an Hadits 






L Penjelasan tentang sifat terpuji Umar &5 . 


2. Umar bin Khathab mendapatkan pujian khusus karena memang 
di masa hidup Nabi &£ beliau mempunyai banyak gagasan yang 
serasi dengan ketentuan yang diturunkan al-Our-an. Demikian 
pula, sepeninggal Nabi &£ dia mempunyai banyak gagasan yang 
tepat sasaran. 

3. Keterangan mengenai keutamaan umat Islam atas umat lainnya. 
Yang demikian itu disebabkan sedikitnya orang yang mendapatkan 
keistimewaan tahdits. Islam sebagai agama penutup, dan demi 
menjaga kemurniannya, al-Our-an telah mencukupi daripada yang 
lainnya. Di samping itu, Allah 8 menanamkan tunas-tunas para 
ulama di tengah-tengah mereka guna menjaga keutuhan agama ini 
melalui perintah Allah. 


4. Al-Allamah Ibnu Gayyim berkata di dalam Miftah Darus Sa'adah, 
ringkasannya adalah sebagai berikut: “Kita perlu merenungi hikmah 
Allah ta'ala dalam pengutusan para Rasul 2x52 kepada semua umat, 
satu per satu secara bergantian. Setiap seorang Rasul wafat, maka 
diganti dengan Rasul yang lainnya, mengingat perlunya kedatangan 
para Rasul dan Nabi secara beruntun, karena akal mereka lemah 
serta tidak cukup hanya dengan peninggalan-peninggalan syariat 
Rasul sebelumnya. Setelah nubuwat itu selesai dan sampai kepada 
Muhammad bin Abdullah sebagai Rasul dan Nabi Allah &£, 
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maka ia diutus kepada umat yang paling sempurna akalnya dan 
pengetahuannya, pemikirannya, dan yarig paling banyak ilmunya, 
dengan membawa syariat yang paling sempurna daripada masa- 
masa yang sebelumnya, yakni sejak terciptanya bumi ini sampai 
masa Nabi Muhammad diutus. 


Dengan demikian, Allah 355 telah mencukupkan umat Islam 
dengan adanya Rasul-Nya yang sempurna di tengah-tengah 
mereka, membawa syariat yang sempurna, dan umat ini diberikan 
akal pikiran yang sempurna dan pemikiran yang benar sehingga 
tidak memerlukan seorang Rasul lagi sesudahnya. Kemudian, 
Allah #5g menumbuhkan para pewaris dari kalangan umat itu 
sendiri dalam rangka menjaga keutuhan syariat Allah, diserahkan 
pula kepada mereka agar syariat itu diberikan kepada para pemimpin 
mereka, kemudian ditanamkan dalam hati manusia lainnya bahwa 
dengan adanya Muhammad, Rasulullah &£, maka tidak diperlukan 
Rasul lain, juga tidak ada Nabi dan seseorang yang mendapatkan 
tahdits lainnya. 


Oleh karena itu Nabi &£ bersabda: 


- 
s.$ 0, 3G 
z 


3 3, Pn 
(SANA 3 Bb AN 3 HSE) 


“Sesungguhnya di tengah-tengah umat sebelum kamu ada beberapa 
orang yang mendapat ilham yang khusus. Seandainya ada seseorang 
di antara umatku yang menjadi seperti itu, maka sesungguhnya ia 


adalah Umar.” 


Redaksi kalimat di dalam hadits tersebut di atas menunjukkan 
kepastian ihwal adanya orang-orang yang mendapatkan tahdits di 
kalangan umat terdahulu, sementara di kalangan umat Muhammad 
sendiri, beliau membatasinya dengan bentuk kalimat syarat. Hal 
ini bukan menunjukkan rendahnya derajat umat ini daripada 
umat-umat terdahulu. Sebaliknya, justru umat Nabi Muhammad 
lebih sempurna daripada umat-umat sebelumnya. Sebab, dengan 
kesempurnaan derajat umat, Nabi, dan syariatnya, maka Islam 
tidak memerlukan seseorang yang diberi kemampuan tahdits. 
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Bahkan, kalaupun itu ada, maka dia juga patut dicermati dan diminta 
kesaksiannya, bukan menjadi sebuah sAndaran mutlak. Alasannya 
syariat yang dibawa Nabi #£ untuk umat ini sudah sempurna, tidak 
memerlukan tambahan lagi, baik melalui mimpi, mukasyafah, ilham 
ataupun tahdits. Sementara umat sebelumnya, mereka itu memang 
memerlukannya. Oleh karena itu, Allah menciptakan orang-orang 
yang memiliki kemampuan tahdits untuk mereka. 


Jangan pernah salah menduga bahwasanya pengkhususan Umar 
bin Khathab & Da agan hal tersebut sebagai kelebihannya atas Abu 
Bakar Shiddig 5 s . Sebaliknya, ini merupakan indikasi terkuat yang 
menunjukkan na Abu Bakar ash-Shiddig &s . 


Yang demikian didasari atas kesempurnaannya dalam meminum 
air telaga Nubuwwah dan menenguk air sari risalah, hingga ia tidak 
perlu lagi mendapatkan tahdits atau semacamnya. Sesuatu yang 
telah diperolehnya dari sumber cahaya Nubuwwah lebih sempurna 
daripada tahdits yang diperoleh Umar & . Harap hal ini direnungi 
dan letakkanlah pengetahuan itu sesuai dengan tempatnya. Renungi 
pula hikmah Allah #8 yang sempurna, bahwa Allah Mahabijaksana 
lagi Maha Mengetahui, dan Rasulullah &£ adalah makhluk- 
Nya yang paling sempurna, syariat-Nya yang paling sempurna 
daripada syariat yang lain, juga umatnya paling sempurna daripada 
umat lainnya. 

Di dalam Madarijus Salikin (Ibnul Gayyim) berkata: “Kedudukan 
tahdits berada di bawah kedudukan wahyu khusus dan shiddiggin, 
sebagaimana yang terdapat pada diri Umar bin al-Khathab &s . 
Hal ini seperti dikatakan oleh Rasulullah #£: 


3 A3 25 AN ah 3 Oh aiaa SA So) 

(CE 
“Sesungguhnya di antara umat sebelum kamu ada beberapa orang 
yang mendapatkan ilham yang khusus. Seandainya ada seseorang 


di antara umatku yang menjadi seperti itu, maka sesungguhnya ia 


adalah Umar bin al-Khathab.” 








Aku (yaitu Ibnul Gayyim #5) pernah mendengar Syaikhul Islam 
Tagiyyuddin Ibnu Taimiyyah #& mengutarakan: “Rasulullah &£ 
menegaskan eksistensi orang-orang yang mendapatkan tahdits 
di tengah-tengah umat sebelum kita. Sedang di kalangan umat ini 
beliau menjelaskan dengan kalimat syarat, padahal umat ini lebih 
utama dari pada umat yang lain. Yang demikian dikarenakan umat 
sebelum kita memang memerlukan cara tersebut, sedangkan umat 
ini tidak memerlukannya karena Nabi umat ini #£ dan risalahnya 
telah sempurna. Maka dari itu Allah menjadikan umat setelahnya 
tidak memerlukan seseorang yang mendapatkan tahdits, ilham, 
mukasyafah, dan mimpi. Sehingga kalimat ta'lig (syarat) dalam 
hadits ini lebih menunjukkan kepada kesempurnaan umat ini, 
bukan karena kekurangannya.” 


Muhaddats: Orang yang hati kecilnya mendapatkan bisikan sesuatu. 
Hal itu terjadi seperti apa yang diucapkannya. 

Guru kami mengatakan: “Seorang shiddig lebih sempurna daripada 
muhaddats. Sebab, dengan kejujuran dan ketelitiannya seorang 
shiddig, tidak lagi memerlukan tahdits, ilham, ataupun kasy/. Selain 
itu, seorang shiddig telah menyerahkan dengan penuh secara total 
kepada Rasulullah #&£, hati dan sanubarinya, lahir dan batinnya. Oleh 
karena itulah, dia tidak memerlukan tambahan dari yang lainnya. 


Selanjutnya, beliau mengatakan: “Muhaddats ini, ungkapan yang 
disampaikannya haruslah ditimbang dengan apa yang dibawakan 
Rasulullah &£. Kalau sesuai, maka diterima, dan kalau tidak sesuai, 
maka ditolak. Dengan demikian kita mengetahui bahwa kedudukan 
shiddigiyyah di atas kedudukan tahdits.” 


Beliau juga berkata: “Adapun perkataan kebanyakan orang bodoh 
yang suka menghayal, yaitu: “Hatiku menuturkan sesuatu dari 
Rabbku ...” Hatinya memang benar menuturkan sesuatu kepadanya, 
akan tetapi, dari siapa? Apakah dari syaitannya ataukah dari 
Rabbnya? Apabila dia berkata: “Hatiku menuturkan sesuatu dari 
Rabbku” dengan menyAndarkan pemberitaannya kepada yang tidak 
dia ketahui, maka dia dinilai telah berdusta. Muhaddats umat ini 
(Umar bin al-Khathab «5 ) tidak pernah mengatakan semacam itu. 
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Beliau tidak pernah berkata seperti itu selamanya karena Allah telah 
melindunginya agar tidak berkata demikian. Bahkan, pada suatu hari 
sekretarisnya menulis: “Inilah yang telah diperlihatkan Allah kepada 
Amirul Mukminin Umar bin al-Khathab.” Umar berkata: “Jangan, 
hapuslah kalimat itu. Tuliskan bahwa inilah pendapat Umar bin 
al-Khathab. Jika benar, maka itu dari Allah dan jika salah, maka itu 
dari Umar &5 . Allah dan Rasul-Nya bersih daripadanya.” Umar 
juga berkata tentang hukum kalalah (seseorang yang meninggal dan 
tidak memiliki ahli waris): “Tentang hukum kalalah, aku berkata 
dengan pendapatku. Jika pendapatku benar, maka itu dari Allah, 
dan jika salah, maka itu dariku dan syaitan.” Ini ucapan Muhaddats 
atas kesaksian Rasulullah #£. Sementara Anda mengetahui ucapan 
seorang pengikut paham Ittihadiyyah, Hululiyyah, Ibahiyyah, baik 
bersifat modern amupun tradisional, dengan tidak tahu malu dia 
terang-terangan mengada-ada atas persaksian: “Hatiku menuturkan 


kepadaku dari Tuhanku!”. 

Perhatikanlah perbedaan pernyataan di atas, yakni antara kedua 
kelompok di atas, kedua tingkatan, ucapan, dan keadaannya. Maka 
berikanlah hak kepada masing-masing sesuai dengan porsinya, dan 
janganlah Anda mencampurkan yang palsu menjadi satu dengan 
yang murni. 

9.  Tahdits, ilham, firasat, dan mimpi yang benar tidak dapat dijadikan 
sebagai dalil hukum. Apabila ia benar-benar terjadi, maka ia harus 
ditimbang berdasarkan al-Our-an dan as-Sunnah. Jika sesuai dengan 
keduanya, maka boleh diamalkan dan jika tidak sesuai, maka harus 
ditinggalkan. 
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1505. Dari Jabir bin Samurahws&s, dia berkata: “Penduduk kota Kuffah 
melaporkan Sa'ad, yaitu Sa'ad bin Abi Waggash #5: kepada Umar bin 
al-Khathab &: , Umar lantas memberhentikannya dari jabatannya, 
dan Ne Ammar (bin Yasir) sebagai penggantinya. Mereka 
melaporkan, hingga menyebutkan bahwa Sa'ad tidak mengerjakan 
shalat dengan baik (ketika menjadi imam). Umar kemudian mengutus 
seseorang kepadanya. Ia berkata: “Hai, Abu Ishag, sesungguhnya mereka 
berkata bahwa kamu tidak mengerjakan shalat dengan baik!” Sa'ad &5 
menjawab: “Demi Allah! Sesungguhnya saya telah mengerjakan shalat 
dengan mereka seperti shalat Rasulullah #6, dan tidak menguranginya. 
Aku mengerjakan shalat Isya, aku perpanjang dua rakaat pertama dan 
kupersingkat dua rakaat lainnya.” Umar berkata: “Itulah dugaan kami 
tentang Anda, hai Abu Ishag!” 


Umar mengutus seorang atau beberapa orang bersamanya ke kota 
Kufah untuk menanyakan kebenaran laporan tentang Sa'ad kepada 
penduduk kota Kufah. Tidak satu masjid pun dilewati, melainkan ia 
bertanya tentang Sa'ad. Ternyata, mereka memujinya dengan baik. 
Setelah utusan Umar memasuki masjid Bani Abs, berdirilah seorang 
laki-laki di antara mereka bernama Usamah bin OGatadah, ia dijuluki 
dengan Abu Sa'dah. Usamah berkata: “Adapun jawaban pertanyaan 
Anda kepada kami, sesungguhnya Sa'ad tidak pergi bersama pasukan, 
tidak membagikan pemberian dengan sama rata dan tidak berlaku adil 
dalam memutuskan perkara.” Sa'ad bin Abi Waggash berkata (setelah 
mendengar fitnah itu): “Ketahuilah! Demi Allah, aku benar-benar 
akan berdoa dengan tiga keburukan: “Ya Allah, apabila hamba-Mu 
ini (Usamah) berdusta, dia melakukannya karena pamer serta mencari 
popularitas, maka panjangkanlah umurnya dan perlama kemiskinannya, 
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serta hadapkanlah dia kepada banyak bencana.” Setelah itu, setiap kali 
ditanya, maka Usamah menjawab: “(Aku) adalah seorang yang sudah 
tua renta dan ditimpa bencana. Doa Sa'ad (bin Abi Waggash) atasku 
telah dikabulkan.” 


Abdul Malik bin Umair perawi hadits ini, berkata dari Jabir bin Samurah: 
“Sesudah itu, aku melihat kedua kelopak matanya (Usamah) kendor 
ke bawah karena tua. Dia sengaja menghadang gadis-gadis belia di jalan 
lalu mencolek tubuh mereka dengan jemarinya.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II/236-237—Fathul Bari) dan 


Muslim (453). 





ana me JkeLl : Dia mengangkat Ammar sebagai pemimpin 
shalat. Mengingat laporan yang mereka adukan adalah mengenai 
shalat saja sedang lainnya tidak, maka yang disebut (dalam hadits 
ini) hanya Ammar. 


0 1553 : Huruf ja pada kata-kata itu bukan huruf yang menunjukkan 
konjungtif ('athaf) kepada kalimat fa azalahi, tetapi menunjukkan 
maksud penafsiran konjungtif (atau “Tafsiriyyah “Athifah) kepada 
kata syak4, karena pelaporan tersebut terjadi lebih dahulu daripada 
pemberhentian tugas. 

0 SELIVIG: Abu Ishag adalah panggilan Sa'ad (bin Abi Waggash). 
Panggilan ini diberikan kepada seseorang berdasarkan nama anak 
sulungnya. Panggilan ini merupakan bentuk penghormatan Umar 
kepadanya. Ini menunjukkan bahwa laporan mereka tidak membuat 
cacatnya Sa'ad di hadapan Umar. 


0. sa Y : Saya tidak mengurangi/menyimpang darinya. 


. Pap 8 3s : Yakni, aku berdiri lama memperpanjang bacaan 
di keduanya. Karena yang boleh diperpanjang di antara rakaat- 
rakaat shalat adalah bacaannya. 
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o AA @3 : Itulah yang kami katakan, yaitu dugaaan kami. 
& a£ j5 : Nama sebuah kabilah besar dari suku Oays. 
e (545 : Anda meminta penjelasan dari kami. 


05 pdl ag Y : Dia tidak ikut bersama pasukan, yaitu satu regu 
tentara. 


3. Dua 
e X4: Putusan perkara. 


. LIL 53 : Sungguh, aku benar-benar akan mendoakan tiga 
keburukan untukmu. 


Hikmah dari ketiga doa Sa'ad ini adalah bahwa Usamah telah 
memfitnah Sa'ad dengan menafikan ketiga sifat mulianya, yaitu 
(1) keberanian Sa'ad, dengan berkata bahwasanya ia tidak ikut 
bersama pasukan yang berperang (2) kebersihan hati Sa'ad, dengan 
mengatakan bahwa ia tidak membagi-bagikan pemberian dengan 
rata, dan (3) kebijakan Sa'ad &5 , dengan mengatakan bahwa ia 
tidak memutuskan perkara dengan adil. Ketiga sifat tersebut itu 
berhubungan dengan jiwa, harta, dan juga agama. Maka Sa'ad 
pun membalasnya dengan hal yang sama, yaitu (1) panjangnya 
umur adalah hal yang berhubungan dengan jiwa. (2) panjangnya 
kemiskinan adalah hal yang berhubungan dengan harta serta 
(3) terjebaknya. ke dalam banyak bencana adalah hal yang 
berhubungan dengan agama. Mengingat kedua hal pertama itu dapat 
dimaafkan (yaitu masalah dunia), terkecuali hal yang ketiga (hal 
keagamaan), maka Sa'ad pun membalasnya dengan dua hal urusan 
dunia, sementara hal yang ketiga adalah urusan agama. 


# 
.. 


0 4316 : Agar dia dilihat dan didengarkan oleh orang-orang, 
sehingga dia dikenang dan populer. 


"Ingatlah wali-wali Allah itu, tidak ada rasa takut pada 
mereka dan mereka tidak bersedih hati. (Yaitu) orang- 
orang yang beriman dan senantiasa bertakwa." 
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Pengaduan (laporan) menyatakan dan kezhaliman yang mereka 
rasakan dilaporkan kepada Amirul Mukminin. 


Seorang pemimpin diwajibkan untuk tidak mengambil keputusan 
hukum pengadilan hanya berdasar pada pendengaran sepihak, 
sebelum menyidik dan mendapatkan keterangan dari pihak kedua. 


Penyidikan Amirul Mukminin terhadap sebuah laporan tidak serta- 
merta membuat cacat para pegawai dan pejabatnya. 


Berbicara dengan orang terpAndang dengan menggunakan kun-yah 
(nama panggilan), sebagaimana dilakukan Umar kepada Sa'ad &5 : 
“Hai, Abu Ishag!” 


Di setiap zaman terdapat orang-orang yang suka mencari muka, 
menjelek-jelekkan kebenaran, serta memalsukannya untuk dapat 
menjatuhkan orang-orang shalih. 


Orang yang dizhalimi boleh mendoakan orang yang menzhaliminya 
dengan doa yang setimpal. 


Allah ta'ala mengabulkan doa para hamba-Nya yang dizhalimi. 
Terlebih lagi apabila hamba tersebut itu mempunyai tiga sifat baik 
di dalam dirinya: dicintai Allah 85 , kewalian, dan dalam keadaan 
terzhalimi. 


Karamah (kemuliaan) Sa'ad bin Abi Waggash &s bahwa doanya 
mustajab. Doa Sa'ad tersebut menjadi kenyataan sehingga orang 
yang menfitnahnya panjang umur, miskin, serta tenggelam dalam 
bencana. Di usia tuanya dia suka menggoda gadis-gadis di jalan 
dengan kerlingan matanya. Semoga Allah memberi kita keselamatan 
dalam urusan dunia dan agama, serta mengembalikan kita dalam 
keadaan terbebas dari kehinaan dan bencana. 


Hadits ini menunjukkan bahwa orang-orang yang melaporkan Sa'ad 
adalah orang-orang Arab pedalaman yang tidak tahu hukum Allah. 
Mereka menduga kalau panjang setiap rakaat shalat itu harus sama. 
Oleh sebab itu, mereka menyangkal Sa'ad karena memanjangkan 
dua rakaat pertama. 
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10. 


11. 


Pa 


13. 


14. 
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Dari hadits ini pula dapat ditarik kesimpulan bahwasanya pendapat 
yang tidak berdasarkan ilmu dan memiliki sumber hukum adalah 
pendapat tercela. 


Hukum yang dihasilkan melalui giyas (analogi), tidak dapat di pakai 
apabila ia bertentangan dengan nash syar'i. 


Boleh membaca surat (setelah Al-Fatihah) dalam semua rakaat shalat. 
Sebab, Sa'ad memberitahukan, bahwasanya dia belum pernah sama 
sekali meninggalkan bacaan surat di dalam shalatnya, kemudian 
ia mengatakan bahwa shalatnya seperti shalat Rasulullah &£. 


Umar bin al-Khathab &s memberhentikan Sa'ad dari tugasnya, 
pada hal dia lebih adil daripada orang-orang yang setelahnya hingga 
hari Kiamat. Hal ini dilakukan untuk meredam fitnah serta sebagai 
bentuk penghormatan kepadanya, mengingat kedekatan Sa'ad ini 
dengan Umar, di samping Sa'ad adalah salah satu anggota dewan 
syuro (musyawarah umat Islam). 


Hadits ini juga menerangkan bahwa seorang kepala negara boleh 
memecat sebagian bawahannya apabila ada laporan yang tidak baik 
mereka tentang, sekalipun laporan itu belum positif kebenarannya, 
apabila keputusan tersebut mengandung kemaslahatan syar'i. Allah 
Mahatinggi, Maha Mengetahui, Mahaperkasa, lagi Mahabijaksana. 
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1506. Dari Han bin Az-Zubair &5 , bahwasanya Sa'id bin Zaid bin 
Amr bin Nufail &s pernah dituntut leh Arwa binti Aus &5 kepada 
Marwan bin al-Hakam dengan tuduhan bahwa Sa'id merampas sebagian 
tanahnya. Sa'id berkata: “Aku mengambil sebagian tanahnya setelah aku 
mendengar sesuatu dari Rasulullah #6!” 
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Marwan berkata: “Apa yang telah Anda dengar dari Rasulullah 15?” 
Sa'id menjawab: “Aku mendengar Rasulullah #&£ bersabda: “Barang siapa 
merampas sejengkal tanah secara zhalim, maka Allah akan mengalungkan 
tanah itu ke lehernya sampai pada lapisan bumi ketujuh.” Marwan pun 
berkata: “Aku tidak akan meminta bukti lagi kepada Anda setelah itu.” 
Sa'id lantas berkata: “Ya Allah, jika dia berdusta, maka butakanlah 
penglihatannya, dan matikanlah dia di tanahnya.” 


Urwah berkata: Maka wanita itu mati setelah matanya buta. Yaitu, 
suatu ketika dia berjalan di tanahnya. Kemudian ia terjatuh ke dalam 
sebuah lubang dan seketika itu pula mati. (Muttafag 'alaih) 


Di dalam riwayat Muslim, dari Muhammad bin Zaid bin Abdullah 
bin Umar, dengan kasus yang sama, yaitu bahwa Muhammad melihat 
Arwa dalam kondisi buta, berjalan meraba-raba tembok seraya berkata: 
“Doa Sa'id atasku telah dikabulkan.” Dia berjalan di dekat sumur di 
rumah yang dipersengketakannya, lalu ia jatuh ke dalamnya. Sumur itu 
pun menjadi kuburnya. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/ 103—Fathul Bari) dan 
Muslim (1610) (138) dan (139). 


3 Hadits 


0 X5 : Dia meminta tolong kepada Marwan untuk memutuskan 
hukum terhadap Sz'id dengan tuduhan bahwa Sa'id mengambil 
haknya dan merampas rumahnya. 

# 555 : Dikalungkan pada lehernya. 

. Ca — Menunjukkan bahwasanya bumi itu memiliki tujuh 
lapisan seperti langit, sebagaimana di dalam firman Allah ta'ala: 
£ 5 AN 5 or aa Silat “Allah yang menciptakan tujuh 
langit dan dari (penciptaan) bumi juga serupa.” (OS. Ath-Thalag (65): 12) 

. Ka : Alasan dan bukti. 

0 545! Jo : Meraba-raba tembok untuk mengetahui jalan karena 
ia buta. - 
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1. 





Hadits: “Barang siapa merampas sejengkal tanah secara zhalim, ...” 
penjelasan hadits ini telah diuraikan dalam pembahasan hadits 
nomor (206) pada bab (26) “Larangan Berbuat Zhalim dan Perintah 
Mengembalikan Hak Orang-Orang yang Dizhalimi” melalui hadits 
Aisyah &&. 

Keutamaan Sa'id bin Zaid dan karamah yang dimilikinya dilihat 
dari beberapa hal, yaitu: 


a) Kegigihannya dalam berpegang dan mengamalkan as-Sunnah 
dan pengamalannya. Hal tersebut terlihat jelas melalui hadits yang 
ia riwayatkan dari Rasulullah &£ dalam masalah mencegah dirinya 
dari kezhaliman. Ini menunjukkan sikap pemahamannya terhadap 
hukum yang telah diturunkan Allah. 


b) Marwan bin al-Hakam menerima riwayatnya menunjukkan 
kedudukan Sa'id yang tinggi dan terhormat. 


c) Terkabulnya doa Sa'id terhadap perempuan yang zhalim itu. 
Setelah perempuan itu buta matanya, Sa'id datang kepada Marwan 
kemudian mengajaknya berkendaraan bersama orang-orang, hingga 
mereka pun melihat perempuan tersebut. Orang-orang mengatakan 
bahwa perempuan itu mengalami kebutaan dan dia jatuh ke dalam 
sumur kemudian mati. 


d) Hadits ini menunjukkan bolehnya berhujjah dengan hadits ahad 
(melalui jalur satu orang). Oleh karena itu, Marwan bin al-Hakam 
tidak meminta bukti lain kepada Sa'id ketika dia diberitahu tentang 
hadits Rasulullah #. 


e) Peringatan agar jangan menyakiti ulama Rabbani, juru dakwah, 
orang-orang shalih, dan para wali Allah yang bertakwa. 
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1507. Dari Jabir bin Abdullahuss, ia berkata: “Ketika Perang Uhud 
tiba, ayah memanggilku pada malam hari. Ia berkata: “Aku kira diriku 
sebagai orang pertama yang gugur dari Sahabat Nabi &£. Sesungguhnya 
tidak ada sesuatu yang paling mulia yang aku tinggalkan daripadamu 
setelah diri Rasulullah &£. Aku juga mempunyai utang, oleh karena itu 
bayarlah ia. Aku berpesan agar engkau berbuat baik kepada saudara- 
saudara perempuanmu.” 


Keesokan harinya, ternyata ayahku adalah orang pertama yang gugur. 
Aku pun memakamkannya bersama yang lain di dalam kuburnya. 
Namun, hatiku merasa tidak tenang, karena ayahku dikuburkan bersama 
orang lain dalam satu liang. Maka dari itu, aku mengeluarkannya setelah 
enam bulan berikutnya. Ternyata, aku mendapat jasadnya masih sama 
seperti semula ketika aku meletakkannya, kecuali telinganya. Kemudian, 
aku menguburkannya sendirian dalam satu liang.” (HR. Al-Bukhari). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (WI/214, 215—Fathul Bari). 











321 555 : Perang Uhud tiba. 
S5IL : Tidaklah aku mengira diriku sendiri. 
Com C3 | : Jiwaku tidak merasa lega dan tenang. 


an Hadits 


Karamah (kemuliaan) Abdullah, ayah Jabir, pada saat memberitahu 
anaknya bahwasanya dia akan menjadi orang yang pertama gugur 
di antara Sahabat Rasulullah #&£. Karamah lainnya tampak ketika ia 
dikeluarkan dari kubur setelah enam bulan, di mana kondisi fisiknya 
tetap seperti ketika pertama kali ia diletakkan di dalamnya. 
Bimbingan terhadap anak agar taat dan berbakti kepada orang tuanya, 
khususnya sepeninggal mereka. Untuk membantu terwujudnya hal 
tersebut, dapat dilakukan dengan memberitahu kedudukan mereka 
di hati orang tua. 

Besarnya kecintaan para Sahabat kepada Rasulullah #£. Mereka 
mengutamakan beliau daripada diri, keluarga, dan anak-anak mereka. 
Keutamaan Jabir bin Abdullah -#s karena mengamalkan wasiat 
ayahnya, yakni membayarkan utangnya setelah kematiannya. 
Diperbolehkan mengeluarkan mayat dari kubur apabila hal itu 
mengandung maslahat. 

Diperbolehkan melimpahkan wewenang kepada salah seorang ahli 
waris untuk mengurus ahli waris lainnya apabila kondisi menuntut 
demikian. 


aa AL 
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1508. Dari Anas &s bahwa dua orang Sahabat keluar dari sisi Nabi #&£ 
pada sebuah aan yang gelap gulita, sementara itu mereka disertai 
dua cahaya seperti dua lampu (maksudnya dua cahaya) di depannya. 
Sewaktu mereka berpisah, cahaya itu pun turut berpisah, masing-masing 
bersama satu cahaya sampai tiba di keluarganya. 


Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini dari beberapa jalur, di antaranya 
menyebutkan: “Bahwasanya kedua orang laki-laki itu adalah Usayd bin 
Hudhair dan Abbad bin Bisyr-s5.” 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/557-558—Fathul Bari). 
Riwayat kedua diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/124-127—Fathul Bari). 





1. Karamah (kemulian) kedua Sahabat Nabi &£ di atas. 


2. Perlindungan Allah ss£ kepada orang yang pergi menunaikan 
kewajibannya dan memenuhi hak (perintah) Allah ta'ala. 
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1509. Dari Abu Hurairah &5 , dia menuturkan: “Rasulullah &£ pernah 
mengutus sepuluh orang Ma bergerilya sebagai mata-mata. Beliau 
mengangkat Ashim bin Tsabit al-Anshari &s5 sebagai pimpinan pasukan. 
Mereka pun berangkat. Setelah tiba di al- Had: ah (sebuah tempat antara 
“Usfan dan Makkah), kegiatan mereka pun tercium oleh sekelompok 
penduduk perkampungan Hudzail bernama Bani Lihyan. Akhirnya, 
mereka dikejar dengan kekuatan sekitar seratus pasukan pemanah 
yang membuntuti jejak mereka. Setelah Ashim dan sahabat-sahabatnya 
merasa dibuntuti musuh, mereka pun berlindung di sebuah tempat, 
hingga akhirnya mereka dikepung oleh pasukan musuh. 


Mereka (musuh) berkata: “Turun dan menyerahlah! kalian pasti akan 
terlindungi dengan perjanjian bahwasanya kami tidak akan membunuh 
seorang pun.” Ashim bin Tsabit berkata: “Hai, kaum, aku tidak akan 
turun untuk berlindung kepada seorang kafir! Ya Allah, kabarkanlah 
kepada Nabi-Mu &£ tentang keadaan kami.” Pasukan musuh pun mulai 
melesatkan panah hingga berhasil membunuh Ashim. Kemudian, tiga 
orang lainnya turun melakukan perjanjian damai: Khubaib, Zaid bin 
ad-Datsinah, dan seorang laki-laki lain. 
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Setelah tertangkap, mereka melepaskan tali busur lalu mengikatkannya 
kepada ketiga tawanan itu. Orang ketiga berkata: “Ini adalah awal 
kelicikan. Demi, Allah, aku tidak mau berteman dengan kalian. Sudah 
cukup bagiku para korban ini sebagai contoh.” Ia pun diseret dan 
disiksa, namun dia tetap tidak mau berteman dengan mereka, hingga 
akhirnya, mereka membunuhnya. Kemudian, mereka pun membawa 
Khubaib dan Zaid bin ad-Datsinah lalu menjualnya di Makkah setelah 
peristiwa Perang Badar. Khubaib dibeli oleh Bani al-Harits bin Amir bin 
Naufal bin Abdi Manaf. Pada waktu Perang Badar, Khubaiblah orang 
yang membunuh al-Harits. 


Khubaib &#4 tinggal bersama mereka sebagai seorang tawanan hingga 
mereka sepakat untuk membunuhnya. Suatu hari Khubaib meminjam 
pisau dari salah seorang putri al-Harits untuk bercukur. Ketika putri 
al-Harits ini dalam keadaan lengah, tiba-tiba anaknya yang masih kecil 
merangkak ke arah Khubaib, lalu ia dudukkan di pangkuannya, sedang 
Khubaib memegang pisau di tangannya. Putri al-Harits itu pun sangat 
kaget hingga Khubaib mengetahuinya. Khubaib berkata: “Apakah 
kamu takut kalau aku membunuhnya? Aku tidak akan melakukan hal 
itu.” Putri al-Harits kemudian mengatakan: “Demi, Allah, aku tidak 
pernah melihat seorang tawanan sebaik Khubaib. Demi, Allah, aku 
pernah mendapatinya memakan setandan buah anggur di tangannya, 
padahal ketika itu tubuhnya diikat dengan besi, sementara di Makkah 
pun pada waktu itu tidak terdapat buah-buahan.” Putri al-Harits itu 
kembali berkata: “Sungguh, itu benar-benar rezeki yang telah Allah 
berikan kepada Khubaib.” 


Setelah mereka membawanya pergi keluar dari tanah haram untuk 
membunuhnya di tanah (wilayah) halal, Khubaib berkata kepada mereka: 
“Biarkan aku mengerjakan shalat dua rakaat lebih dahulu.” Mereka pun 
membiarkannya. Setelah mengerjakan shalat dua rakaat, dia berkata: 
“Demi Allah, kalau bukan karena khawatir kalian mengiraku takut 
(bersedih), tentu saja aku akan menambahnya (lebih dari dua rakaat). 
Ya Allah, hitunglah jumlah mereka satu per satu, bunuhlah mereka 
secara terpisah-pisah, dan jangan sisakan di antara mereka seorang pun.” 
Selanjutnya dia bersenardung: 
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aku tidak peduli ketika dibunuh sebagai seorang Muslim 
dalam keadaan apa pun ... kematianku hanyalah untuk Allah. 


itulah hak Dzat Allah. Jika Dia mau, niscaya Dia akan memberkahi 
semua anggota tubuh yang terpotong-potong 


Khubaib adalah orang pertama yang mempelopori shalat dua rakaat bagi 
seorang Muslim yang akan dibunuh setelah ditahan (di luar peperangan). 
Pada hari kejadian itu Nabi 8£ memberitahu Sahabat-sahabatnya tentang 
hal tersebut. Sementara itu, setelah mendengar berita ini, beberapa 
orang dari kaum Ouraisy di utus untuk mengambil sebagian anggota 
tubuh Ashim yang mudah dikenal karena dulu ia pernah membunuh 
seorang pemuka Ouraisy. Untuk menyelamatkan jenazah Ashim, Allah 
mengutus lebah jantan seperti awan yang melindunginya dari gangguan 
utusan kaum Ouraisy sehingga mereka tidak dapat memotong sedikit 
pun dari anggota tubuh Ashim.” (HR. Al-Bukhari). 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/378-379—Fathul Bari). 





3g! : Nama daerah yang terletak antara Usfan dan Makkah. 
: Awan. 


e #5: Lebah jantan. 


P2 031 - 
33 & 2 |: 


Ditulis dengan huruf “ba” berharakat kasrah dan 
boleh juga fat-hah. Siapa yang membacanya kasrah, berarti bentuk 
jamak dari kata biddah, artinya bagian. Maksudnya: “Bunuhlah 
mereka menjadi beberapa bagian yang terbagi-bagi pada setiap 
orang. Masing-masing dari mereka mendapatkan satu bagian. 
Siapa yang membacanya fat-hah, maksudnya terbagi-bagi dalam 
membunuhnya. Jadi, masing-masing orang mengambil bagian atau 
peran membunuhnya. Kata itu berasal dari akar kata tabdid. 


0 Las : Sekelompok laki-laki. 
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&£ : Memata-matai musuh, untuk mengetahui dan mengabarkan 
berita dan rahasia musuh kepada Rasulullah &£. 


Oke j5 : Nama perkampungan Hudzail. Mereka menasabkannya 
kepada Lihyan bin Hudzayl bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar. 


an 1355 : Bersegera pergi keluar rumah seperti keberangkatan 
pasukan tempur. 


AN) 5533! : Mereka membuntuti jejak kaki (musuh) mereka. 

- aa : Dia merasakan keberadaan mereka (musuh). 

baal asi : Menyerahlah dan patuhlah terhadap semua perintah. 
3 (SUS : Menangkap (menguasai) mereka. 

BB Kaka s6 Pan : Mereka melepas tali busurnya kemudian 
mengikatkannya kepada mereka (rombongan Ashim). 

F5! : Membeli. 

Kios : Dia mencukur rambut perut di bagian bawah dengan 
pisau itu. 

W 55 : Seorang anak kecil datang merangkak. 

Jadi : Tanah halal itu adalah at-Tan'im, sedang mereka menjauhi 
tanah haram. 

Bra : Takut mati. 

(£pas : Kematianku. 

Ia : Anggota badan. 


e #4: Badan. 
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3g. 


rx : Terpotong-potong. 
|-o : Setiap makhluk bernyawa yang diikat sampai mati, maka 
dia disebut dibunuh secara kejam (perlahan). 








Seorang pemimpin wajib mengirim mata-mata atau spionase untuk 
mencari berita tentang keadaan musuh serta mengetahui gerakan 
serta membongkar rahasia mereka. 


Tawanan perang boleh menolak jaminan keamanan walaupun harus 
dibunuh secara sadis lantaran harus menjalankan hukum sebagai 
orang kafir. Hal ini apabila dia ingin mengambil hukum “Azimah 
(hukum asal), namun jika dia hendak mengambil hukum rukhshah 
(keringanan), maka dia boleh meminta jaminan keamanan. 


Orang-orang musyrik memiliki sifat yang suka curang dan menipu. 
Mereka tidak mempunyai hak melakukan ikatan perjanjian. Mereka 
tidak memelihara hubungan dengan orang-orang Mukmin dan tidak 
mengindahkan perjanjian dengan mereka. 


Memenuhi janji terhadap orang-orang musyrik dan menjauhkan 
diri untuk tidak membunuh anak-anak mereka. 


Bersikap lembut kepada orang yang hendak dibunuh. 

Penegasan adanya karamah para wali. Hal ini terlihat dalam beberapa 
hal, yaitu: 

2) Allah 8 mengabarkan kepada Rasulullah #£ tentang keadaan 
mereka (para wali-Nya). 

b) Allah 8 melindungi Ashim bin Tsabit dari usaha orang-orang 
kafir yang mereka itu hendak menghancurkan kehormatannya 
dengan memotong-motong tubuhnya. 


c) Allah merealisasikan janjinya kepada Ashim. Allah memenuhi 
janji-Nya, bahwa dia tidak tersentuh oleh seorang musyrik, dan Dia 
pun tidak menyentuh seorang musyrik selama-lamanya. Allah pun 
merealisasikan janji itu untuknya. Umar berkata sewaktu berita itu 
sampai kepadanya: “Allah menjaga hamba-Nya yang beriman setelah 
ia meninggal, sebagaimana Dia menjaganya ketika ia masih hidup.” 


d) Allah menurunkan kepada Khubaib rezeki yang tidak terdapat 
di kota Makkah ketika itu. 


Boleh mendoakan orang-orang musyrik dengan kehancuran secara 
menyeluruh. 
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8. Boleh mengerjakan shalat ketika menjalankan eksekusi mati, agar 
shalat itu menjadi akhir perbuatan yang dilakukan oleh orang yang 
hendak menemui Rabbnya. 

9. Boleh mengucapkan untaian syair pada saat hendak menjalankan 
eksekusi mati. Hal itu menunjukkan kuatnya keyakinan Khubaib 
dan keteguhannya dalam berpegang kepada agamanya. 

10. Penetapan bahwa Allah 8 mempunyai Dzat, sebagaimana di dalam 
untaian sya'ir Khubaib, dan Rasulullah &£ pun mengakuinya. 

11. Hadits ini juga menunjukkan bahwa Allah 88 menguji hamba-Nya 
sesuai kehendak-Nya, sebagaimana pengetahuan Allah terdahulu, 
untuk membalasnya dengan pahala. Jika Allah berkehendak (untuk 
tidak melakukan hal tersebut), maka Dia tidak melakukannya. 

12. Hadits ini menunjukkan diterimanya doa seorang Mukmin, dan 
Allah memuliakannya semasa hidup dan setelah kematiannya. 
Hadits-hadits shahih dalam bab ini banyak sekali dan telah kami 
sebutkan sebelumnya pada tempatnya masing-masing di dalam kitab 
ini, antara lain: 

a) Hadits tentang seorang pemuda yang mendatangi rahib dan 
tukang sihir. Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan 
pada pembahasan hadits nomor (30), dalam Bab: “Sabar”. 
b) Hadits tentang Juraij. Pengesahan hadits dan penjelasannya 
telah diberikan pada pembahasan hadits nomor (259), di dalam Bab: 
“Keutamaan Kaum Lemah dan para Fakir Miskin dari Kalangan 
Kaum Muslimin.” 
c) Hadits tentang tiga penghuni gua yang pintunya tertutup oleh 
batu besar. Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan 
pada pembahasan hadits nomor (12, di dalam Bab (1): “Ikhlas dan 
Menghadirkan Niat”. 
d) Hadits mengenai seorang laki-laki yang mendengar suara 
di tengah-tengah awan, yang berkata: “Siramlah kebun si Fulan.” 
Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (562), di dalam bab (60): “Kemurahan, Kedermawanan, 
dan Infak di Jalan Kebaikan”. 

Begitu pula hadits-hadits yang lainnya. Dalil-dalil dalam bab ini 
banyak sekali dan telah cukup mashur. Wa billahit taufig. 
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te2- ANN TA ke Lag ah Pa 
Jis KE IS ban MIE Well aa pl Bantah 
Pa ea Z SAK Pa EN Ce Ta 
(WEI) 5 KS OS VI ISS AA SA AA 


1510. Dari Ibnu Umarwg#s, ia berkata: “Aku sama sekali tidak pernah 
mendengar Umar &5 berkata tentang sesuatu: “Sungguh, aku kira akan 
benar-benar terjadi begini,” melainkan hal itu seperti apa yang dia kira 
tersebut.” (HR. Al-Bukhari) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/177—Fathul Bari). 


Al-Bukhari menuturkannya dalam sebuah kisah yang panjang, yaitu 
dari Abdullah bin Umar, ia menuturkan: “Aku sama sekali tidak pernah 
mendengar Umar mengatakan mengenai sesuatu: “Sungguh, menurut 
dugaanku akan benar-benar terjadi begini”, melainkan pasti hal itu terjadi 
seperti dugaannya itu. 


Suatu ketika, saat Umar sedang duduk, tiba-tiba lewat di hadapannya 
seorang lelaki tampan. Lantas, Umar berkata: “Sungguh, aku telah salah 
duga (mengenai status orang itu di masa Jahiliyah yang sudah menjadi 
Muslim) ataukah ia masih menganut agama lamanya seperti di masa 
jahiliyah, ataukah ia masih menjadi peramal mereka. Perintahkanlah ia 
menghadap kepadaku! 


Setelah orang itu dipanggil menghadap, Umar &5 lalu mengatakan 
kepadanya apa yang telah dikatakannya (di belakangnya sebelum orang 
tersebut menghadap). Orang itu berkata: “Aku tidak pernah merasakan 
suasana seperti hari ini, disambutnya seorang laki-laki Muslim. 


Umar &s berkata: “Aku hanya ingin meminta informasi darimu! 
“Aku adalah peramal mereka di masa jahiliyah,” jawabnya. “Berita apa 
dari jin perempuanmu yang paling mengesankanmu?' tanya Umar. 
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Orang itu menjawab: “Suatu hari, saat berada di pasar, datanglah jin 
perempuanku itu. Aku tahu ia sedang ketakutan. Ia berkata, “Tahukah 
engkau kebingungan yang menimpa jin? Keputusasaannya (dari mencuri 
dengar kabar langit) setelah kondisinya menjadi terbalik? Bagaimana 
ia menyusuli unta muda dan menduduki alas pelananya?' 


Umar kemudian menimpali: “Dia benar! Sewaktu aku sedang tidur di 
dekat sesembahan-sesembahan mereka, tiba-tiba datanglah seorang laki- 
laki dengan membawa anak sapi, kemudian dia pun menyembelihnya. 
Tiba-tiba ada yang berteriak. Aku tidak pernah mendengar suara teriakan 
yang sedahsyat itu! Makhluk yang berteriak itu berkata: “Wahai Jalih 
(si muka sangar)! Ada hal yang sangat penting, seorang laki-laki yang 
fasih, yang menyeru: “La ilaha illa anta.” Lantas orang-orang berlompatan. 
Aku berkata dalam hati: “Aku tidak akan beranjak hingga mengetahui 
apa rahasia di balik itu? Kemudian teriakan itu muncul lagi: “Wahai Jalih 
(si muka sangar)! Ada hal yang sangat penting, seorang laki-laki yang 
fasih, yang mengatakan "La ilaha illallah 


Setelah itu, aku bangun. Tak berapa lama dari kejadian itu ada yang 
mengabarkan: “Ini adalah seorang Nabi.” 





1. Keterangan tentang keutamaan Umar &s , kebenaran firasatnya, 
kuatnya kecerdasannya, dan bahwasanya beliau seorang muhaddats 
(orang yang mendapat firasat yang benar). 


2. 'Terhalangnya jin untuk mencuri-curi pendengaran tentang wahyu 
pada saat diutusnya Rasulullah &£. Mereka berkelana mengelilingi 
kawasan timur dan barat untuk mencari apa penyebabnya, hingga 
mereka mengetahuinya setelah melihat Nabi &£ mengerjakan shalat 
Fajar bersama para Sahabat. a 


Alhamdu lillaahi Rabbil “Alamin. 
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